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Leiucon di Seputar Wabah
lUama-itania Asing
\cf^Th^ (^nrirf^n •• •— . • — . ^ak tolong antarke theGa de I j
^Cityr
"Maaf Pak di manaitu Cardan SUH"
"Bukan Gaidan, tip Gaiden. Itu Iho di
Bintaro."
"OL^KotaSatelitBintaroJaya." v -•
Dialog antara penunqnng dan sp{wtak>
si itu te^engar lucu. Adal^ Toino, sang
so|w, yang memiliki pengalaman yang
mengundang senyum itu. la bukan saja^
tahu letaknamapemukinian yang ter^gar
asiitgtersebut, t^ sekaligusjugatei^eset
tnengucapkannya. v- • - - r ^ '
Garden jadi Cardan, Qty jadi Siti.'Dan
unmngnya, Tonio meng^ui tenptt yang
hend^ ditujo si penuropang,-setelah
jpenunping hu-nenydMtlokasi pemukini-
I an. Ibe Gaden Qty temyata ^  beda deng-
anKotaSatelitBintaroJaya.: • Vr
Tomo, baiangkali men^ salah seormg
dari banyakpeqgemudi taksi lainnya yang
isenng kdiingungan danteipdeset d»-
dalam bahasa Inggtis.
Tengdclah deietan nania^iaina ink
Orchid Garden Estate^ irBewayMainsitm,
Palm Si^g Village, liip} \n]lage,lii^QQr, Sprii^ Garden,°Qtra Grand G^, Ibe
Gaiden City, Gol^ew Condominium,
Modeiiiland (%lf Esi^RainbowHll Golf
Leissure & Readential Resort, Westwood
Tower C-ondominium, Centuiy .Garden'
Estate, Pamuiang Estate, Bogor Riveri
VallQr, BogtarLaiffi Side,-dan banyi^lagi'
nama yang bisa dideretkan. Belum lagi:
nama-nama canqwian sq»ti Duta Har^paii
Lake View Estate, Taman Galaxy Indah
Estate. : ' . '--r n
Tak heran, jika salah seoiang penyair;
Jose Rizal N^ua, kemudian mengambil
imaji dari berderetnya nama-nama asing^^
kawasan peiumahan itu untuk sebuah
puismya, sambil inanberi kata kund dakan
puisiitu:7i0RaAmasad!epvin nunahpen-
siunan nanoAgengSi. r'
,  Di Jabotabek 1^ memang bertabuian
inama-nama asing. Papan-papan nama,
papan petunjuk, 1^ rentang dan papan-
papan reklame di kompleks perumahan,
alan-j^an d^am wakbi 2-3 tahun nii di— T5ei6aliasa. Dan celakanya irasa gagah- hu,
penuhi naiffa-nama asing itu. Perda DKI katanya, tidak dilakukan oleh orang ypg|No.l ^ abun 1992, yang menghaniskan benar-benar menguasai bahasa-^asing,
melainkan orang yang setengah-seten^th^
Hasan membi^ contoh pada pemasan-
gan billboard di salah satu sudut Jl.
Sudirinan Jakarta. Di sanateipasangp^jan
bertuliskan "Total Vakansi Resent". Yang
papjan nama itu pun seolah tak bei^ya
menghad^ polusi nama-nama asing terse-
Pakar bahasa Indonesia, Lukm^jn Ali,
Polusi itu, kata Lukman. bahkantelah
menggej^ tdc hanya pada penamaari tem-
pat, tapi juga dalam peigaulan di.bidang
ekonomi d^ poIitjk."Kaiau pcdusi im dib-
Estatedi Jakarta. Pa^ya, adaratusanita-
imakawasan perumahan diJabotabdc yang
keduthikan yang telah.^elas. BeristiwaSuni-
pah Pemuda.XJlJD^.n dan GBHN telah
mendudukkan bahasa Indoneda sebagai
bahasa persatuan, bahasa uegafa,'bahasa
menydwt polusi kata a^g dalam bahasa imenggellkan, kata vacancy ditulis wzJbon-
Indonesia itu sudah menjadi wabah. Nama- si. Ada pula papan nama sebuah gedung,
nama tdco, hotel, perumahan, bahkan yang totulis. "Economic and Bisnis
sampai toilet —masih banyak yang meng- CentCTV' (bukan Economic and Business
guttakankatageiusdanZoditesketimbar^ Centre).;'
laki-laki dan wanita— menggunakan Adajuga contoh sebuah nama kawasm
penimahan yang memperlihatkan ketakso-
suaian nama dragan isi ywg ditawarkan.
Sdxit saja JCRiver Val^, s^uah kawasan
peruriiahan ^ gteroyatatakrnerniliki su-
ngai yang dijanjikan sebagaimana tocan-
^  'turn dalam label tiamanya-'. - - r •. i'
an^'iMbanj^" katanya. V • • : Pada giliran bOrikiitriya, penggutiaan
Inilahiagaknya muara persoalan dan naiTOwnama adng itii pim tneng^rab itf^wria
menggejalwya IStilah-iStllah asing itu. igmhfil-flgt"S»^^l Kama^namfl asingpaHa
Hasan A]wi,K^alaPusatPemlnnaan dan p<*nimahaii Tnisflinya, spJaiM
dikaitkm denganpersoalanstatusso^ itu.
Seorang konsultan properti, yang turut
niemasarkan perumahan di Bp^,peniah
menyebutkan bahwa dengan mengubahj
nana ke dalam nariia asing tui^cBt laMI^ j
nis.|nopertiriya menjadi ting^ Apalagi jika|
sasaiankmi^mienityalel^ ditigidcankq»hj
da orang asing.' • v
"*;Man^ Gubemur DKI JakartaTjokr^
jnanoJ'> misalnya, lebih senang membeti
namajTOyek pusat perbelanjaaiuiya £ka-;
wi^an^^Pluit dengan nama Megamall
Leissme & Shopping Center. "Kalaii
menggunakan bahasa Indonesia, orang
asing takakan tahu proyek saya. Royekini
kan ditujukan untuk (xang asirig," ujamya,
sepertidikutipMajalahPropc/fiV
Bofaeda pendapat dengan kcHisultan |xo-
perti itu, Joharmes Tulung, PR Manager
Bund Serpcnig Damai (BSD) yatig juga Ke-
tuaBidang lingkungan Hidup DPP Real
Estate Indonesia (REI), mengemukakari
b^wa tingkat lalmnyaperui^an yang
.  .. . ditawarkan kqadakonsumen tidak bergan-
isulahasmgrnangg^merendahkangengsi Itung pada asing tidaknya nama sebuah ka-'
donesia dimatyarakadcan secaraiuaskepa^
da semua Iqd^ masyarakaL J^ semes-
ma b^ penamaan dan komunikasi di W-'
bagai'bidang dalam masyarakat' .
:• V. V " . i-' -V'.-' -UvVJt
Masalahgengsi; ^ / ;•> i-s-v AA
Doigan merebaknyapenggunaariisti-
lah-istilah asing itu, kata Hasari, menjadi
tanda —bukan karena tak diketahuinya
kecfaidukan bahasa Indcnesiaini—7 tapi I^h
karena tak dimilikirtyakdjanggaan bert»ha-
salndonesia
Kdiangg^ itu, kata Ixikrnari, kelihatan
makin tnenipis,-lantaran sering digoyang
cdeh sDc^ tak mau amtdl pusing. "Pemakai-
an padanan dalam bahasa Itidonesia untuk
para pemakainya yangtakut dikatakan t^
terpelajar," ujarLuia^.
Ma^^ gengsi ini, kata Hasan, me-
nyangkut soal sil^ beibahasa Muncul ke-petkantoran,hotel,pusatpeifa^jaan,dan jcenderunganmenunjukk^ 'rasa gagah' yangdiberikan," katanya
wasan perumahaiL "Kraisumen akan mem
beli rumah lebih karena konsistensi janji
yang diucapkan develcqter kqiada mereka
Jadi, berkaitan dengan kepuasan pelayai^
Soal merebaknya naim-nama asing pada
kawasan penim^an itu, disebut Tulung
lebih karena perK>alan trend. Pada pendde
1980-an, misalnya, kawasan pemukiman
masih menggunakan nama-nama dalani
bahasa Indonesia. Nama-nama seperti Bumi
Serpong Damai, Kelapa Gading Pentiai la-
zim digunakan. T^i, pada kumn berikutnya
tahun 1990-an muncui trend nama-nama
asing.
Tulung menyebut, masuknya desainer-
desainer asing salah satu fektoryang
mendorong munculnya nama-nama asing
itu. Adalah Bintaro Jaya, misalnya, yang
Ikemudian mengubah nama menjadi TTk
\Carden City. Dan kawasan-to^asan lain
juga ramai-iamai 'membombaidir' masya-




ibanyak disodori nama-nama asing itu. Di-jciptakan image bahwa kalangan menengah
Ike atas suka nama yang eksklusif dan tren-
idi. Dan itu ada pada nama-nama asing.
Padahal nama-nama asing itu tak punya
niiai apa-^a, kecuali kesan wah sesaat,"
katanya
I  K^an wah sesaat itu ^ gag^yakemu-
jdian membawa wabah istilah-i^lah asingjpadatahun-tahun belakangan inL Pakarba-
ihasa S. Eflfendi menyebut para pengguna
; nama dan istilah asing itu—juga kbnsumen
I yang mengotakkan dill dalam kalangan me-
jnengah atas karena memilih npia asing
jiui— inengalami rasa rendah diii teihadap
apayangdimiliki.
Adalah banyak negara, kata Effendi,
yang tetap setia dengan bahasa mereka.
Thailand, Jqiang dan Prands, adalah beber-
apa contoh negara yang terhitung setia
menggunakan dan memasyarakatkan ba-
hasanya sendiii Keomderungan tak digunar
kannya bahasa sendiri di Indonesia itu bah-
kan disebut Prof. Dr. Anton M. MoeHono se-
bagai pelecehan tethadap bahasa Indonesia.
I'lil'U
' "Mereka men^dap tuna harga din dan rasa
iminderberbahasa," kata guni besar bahasa
iFalcSastraUIitu.
'  Karena itu, tak heianjikagerakM pengin-
-donesiaan nama dan istilah asing yang
dimotori Mendikbud Wardinim Djojonego-
ro itu mendapat lespon positif banyak ka
langan. Menpera Akbar Tanjung pun ber-
I komentar, jika pemeiintah tidak mengimbau
ipenggantian nama-nama asing di banyak
proyek perumahan bukan tid^ mungkin
iwilayah Jatrotabek akan didominasi nama-
nama asing itu. Dan Jabotabek seolah tidak
berada di hidonesia lagi, tapi sudah seperti
di tengah daratan Ero^
j  REI lewat sidang pleno keenamnya dijManado, Maret 1995, pun mengeluarkan
p^yataan agar semua anggotanya men
gubah nama proyek-piroyeknya yang meng-1
iunakan nama asing dengan nama In- '
idonesia. Proyek baru diwajibkan meng-
Igunakan nama Indonesia, sementara piroy^
llama diberi tenggang wal^ sampai Agu^
il996 untuk proses pengalihan nama. Jika
isampai batas waktu itu tak ditepati, Ketua
iUmum DPP REI Enggartiasto Lukita pun
mengancam tak akan memperpanjang
ikeanggotaan pemakai nama-iiama asing di
tubuhREL
j  Inilah agaknya angin baru dari gerakan
Ikembali mendntai bahasa Indonesia deng-
lan dukungan kemauan politik dari para
pengambil kqputusan. Meski untuk praga-
lihan nama-nama asing itu kabamya Qputra
Development mengeluarican koc^ya sek-
itar Rp 2 milyar. Tapi, itu bukian alasan,;
Ikarena kemudian grap CipUtra pun dikenal
jsebagai salah satu pelopor pengindonesi-
laan nama-nama itu. Dan dana itu pun, kata
Tulung, bisa saja sekali^ masuk ddam
pos promosL Hasan Alwi, Lukman Ali dan
S. Effendi tampaknya satu suata dalam soal
ini, bahwa persoalan-jati diii daii martabat
bangsa jauh lebih mahal dari biaya yang
hams ditanggung dalam pengindonesiaan
nama-nama asing itu. n yes rizalsuriaji _





reklame lersebut berubah bentuk
^ukuian.-
Penggonaan bahasa Indonesia
yang balk dan benar, kata Memet,
tidak hanya berlaku untuk jenis
reklame teitentu, . tetapi' juga
untuk seniUa jenis reklame baik
yang sudah maupun b'elum ter-




la.' keterahgan tentang upaya ini
BEKASI (Siiara Karya): Peihda
iBekasi memberikan batas waktu
Ihingga aldiir Juni 1995 terfaad^'
papan reklame dan sejenisnya
yang menggunakan istilah asing
untuk mengganti atau. mengubah- ^
nya 'dengan bahasa Indonesia'
yang baik dan benar. Demikian
ditegaskan Kepala Dinas Pen-
dapatan Daer^ (Kadispenda)"
Kabupaten Bekasi, Drs Memet
Rocbi^t, pekan Jalu. ■' -M- : -r- f '
- Menuiut dia; tidak-adaalasan -^enyatakan sangat-mendukung.
bagi pemasang reklame untuk- Sev/ajamyaiah-ldta menggunakan
menolak -menggunakan .-bahasa=■ hahasn ■ ifftgatiian -riaiam kegiatan
Indonesia yang baik dan benaf -^hj^f^p sehari-hari di bumi pertiwi
kardna hal itu^udah merupal^ ' ini. «Siapalagi yang membudav
kebijakan pemetintah..'!Untiik itu ' yairan 'Jraiah • hnkan masyarakat
Dihas yang dipimpinnya telah v Indonesia sendiri". v, '; : ^ ►
me^eluarkan^uiat «daran kepa- v. Menurut .Abdul Manan.-tidak
da .para pemasang iklan iii wila-. mitrtah mp.ngganri Tjama dan isti-.
yah> Kabupaten^ -Bekasi untuk .--lahusing pada papan reklame-ilan^  sejenisnya, .Icarena bukan- hanya
mengub^ tetapi hams mengganti
secara keselumhan. "Untuk itu
diharapkan pihak eksekutif mem
berikan penyuluhan4cepada para
pemasang reklame di wilayah




papan reklame dari bahasa asing
lice dalam bahasa'Indonesia yang
ibaik dan benar ini -tidak -^ke-
tnakaO fbiaya, kecuali jika papan
Suara Karya, 8 Mei 1995
Giliran Grup Lippo Ganti
Istilah-istilah Asing
eimbauan Presiden Sbehario uniuk icrus
mcnggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan bcnar. lebih khusus lagi agar
nengubah istilah-istilah asing pada nama-nama
cawasan pemukiman (pcrumahan) ke dalam
stilah Indonesia, kini tcrus bcrgulir memenuhi
ealisasinya. Gema himbauan tersebut lelah
)anyak membuahkan basil dan mendapat
lambutan posicif bahkan langsung diwujudkan
)leh beberapa perusahaan pengembang ka-
kvasan (developer). Ketua Unium DPP REI
;Real Estate Indonesia - kemudian mungkin
menjadi Lahan Yasan Indonesia), Drs Enggar-
liasto Lukita juga terus mendesak para ang-
loianya untuk segera mengakhiri pemakaian
uau penamaan istilah-istilah asing pada nama-
lama kawasan perumahan. la meminta agar
semeriniah menolak jika ada permohonan dari
Dengembang (kawasan) pcrumahan baru yang
memakai istilah asing untuk nama kawasan
perumahannya. REI meminta agar perumahan
yang baru lidak lagi memakai istilah asing.
sedangkan yang sudah terlanjur agar segcra
diganti dengan istilah Indonesia yang baik.
Aparat pemerintah daerah pun langsung
mengambil langkah-langkah konkrei. Pada
bulan Juli ini Pemda Tangerang beijanji sudah
hilang semua istilah-istilah asing untuk lempat-
icmpat umum dan kawasan perumahan. Pemda
Kodya Bogor pun demikian halnya. Di sini len-
lu Pemda setempai bisa bekeija sama dengan
parapengembangperumahantadi.ataukah peng-
usaha-pengusaha lainnya yang membangun
tempat-tempat umum dengan nama-nama asing,
seperti resioran, hotel, pertokoan, dan Iain-lain.
Kalau sejak awal April 1995 yang baru lalu
Grup Ciputra (dulunya Ciputra Group-Red)
lelah mempelopori pengindonesiaan nama-
nama kawasan perumahan yang dibangunnya,
maka menyusul sejak Selasa slang (9/4) lalu,
Grup Lippo (dulunya Lippo Group) pun
bertekad untuk mengindonesiakan semua nama-
nama perusahaan, termasuk perusahaan properti
yang dibangunnya. Sebutlah contoh misalnya
Lippocity, Lippo Citimall, Lippo Bank, Lippo
Life, Lipoland Development, dan Iain-lain.
Komitmen dengan Grup Lippo ini ditandai
dengan penandatanganan kerja samanya dengan
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan






SEPAKAT GANTi NAMA — Grup Lippo sepakat meiakukan ganti nama untuk nama-nama
kawasan penimahan yang dibangunnya. termasuk bangunan-bangunan lainnya yang selama ini
menggunakan kata-kate asing. Tampak Pimpinan Grup Lippo, Dr Mochtar Riady menyalami Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Dr Hasan AIwi seusai penandatanganan
Piagam Kesepakatan tersebut, disaksikan Mendikbud Wardiman Djojonegoro dan Menpera Akbar
Taniung serta Ketua Umum DPP REI Drs Enggartiasto Lukita. (Suara Karya/Martin Sallis Say)
IBahasa Depdikbud, DK Hasan Alwi, disaicsikan
loleh dua orang menteri yakni Mendikbud Prof
IDr Ihg Wardiman Djojonegoro dan Menpera Ir
lAkbar Tanjung sena Ketua Umum DPP REI,
jDrs Enggartiastc Lukita, Selasa siang kemarin
litu.
j  Peiistiwan penandatanganan itu sendiri me-
.nunjukkan betapa tinggi komitmen grup Lippo
ini untuk mengganti semua istilah-istilah
lasingnya. Grup ini tampak lidak main-mainjdengan perubahan nama-nama tersebut, yang
Inotabene tentu akan menelan biaya yang cukup
itinggi. Lembaga Pusat Bahasa itu memang
pihak yang paling tepat untuk mengganti isti
lah-istilah asing itu secara tepat, baik, dan
benar, terlepas dari apakah hubungan kemitraan
itu sekadar sebagai konsultan atau bentuk
hubungan lainnya.
,  Alat Pemersatu
Sambutan Dr Mochtar Riady, pimpinan Grup
Lippo, pada saat penandatanganan tersebut,
sungguhmemperlihatkan tingginya pemahaman
Mochtar lUady dan para stafnya akw arti baha
sa sebagai alat pemersatu bangsa, sekaligus
ikeutuhan rasa nasionalisme mereka. Apalagi
penandatanganan komitmen para pihak ini ber-
langsung di Gedung Kebangkitan Nasionah -
persis di Ruang Budi Getomo, tempat di mana
rapat pendirian organisasi tersebut pada 20 Mei -
1908. •
Dengan membeii cbntoh Cina, di mana nega-
ra tersebut dua kali mengalami peperangan
dengan bangsa lain, tetapi karena besamya
peran bahasa Cina sebagai bahasa pemersatu,
maka negara dengan penduduk sekitar satu mil-
yar ini terns berdiri kokoh hingga saat ini.
"Bahasa Indonesia pun sungguh-sungguh pen- .
ting sebagai alat p^ersatu bangsa ... dan sa-
ngatlah tepat dan kaiena itu kita sambut dengan
gembira upaya peinerintah untuk mengganti
istilah-istilah asing ini saat kita merayal^ SO
tahun kemerdekaan negara kita," kata Mochtar..
Riady.
Lebih jauh ia mengatakan, peijanjian keija
sama ini bertujuan untuk meningkatican peng-
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta mengembangkan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia di Divisi Pengembangan Kota r.
Grup Lippo. Grup Lippo akan mengindonesi-
akan kata dan istilah asing dengan kesadaran
dan tanggung jawab sebagai warga negara dan
merupakan suatu kebanggaan tersendiri untuk
menunjukkan kecintaan akan bahasa bangsa
sendiri.
Kata dan istilah-istilah asing untuk nama
tempat-tempat umum dan kawasan perumahan,
kata Drs Enggaitiasto Lukita, sudah merebak di
mana-mana. Pihaknya sudah meminta kepada
semua anggota REI untuk segera mengindone-
siakan seluruh proyek properti, baik itu gedung,
kawasan perumahan, pusat belanja dan lain-
lainnya. Para pengembang ini diharapkan sudah
mulai mencari nama atau padanan baru bagi
proyek-proyek yang semula menggunakan isti
lah asing. ^ n
Menpera Ir Akbar Tanjung sendiri sampai-
sampai merasa risih ketika membaca nama-
nama pemmahan atau tempat-tempat umum itu
dengan kata-kata asing. "Rasanya seperti saya
tidak lagi berada di bumi Indonesia," katanya.
Ia memberi contoh, Bogor Lake Side di mana
danaunya tidak ada dan baru akan dibangun
(lakes danau), Bever/y/ft'/Ir/dan Iain-lain.
Nama-nama dengan kata-kata asing itu
memang sudah teijadi. Apa boleh buat ... tapi
sudah ada kehendak di hati untuk menggan-
tikannya! "Yang paling pcnting bahwa pemaka-
ian istilah'istilah asing itu tidak berarti kecilnya
rasa nasionalisme para pengembang, .sama
. sekali tidak ....dan l^aupun sekarang ada ke-
inginan untuk mengganti ke bahasa Indonesia,
itu karena adanya rasa bangga di dalam hati
sebagai bangsa Indonesia untuk menggunakan
bahasa Indonesia secara baik dan benar," kata
Bnggaitiasto Lukita.
Kita hams bangga dengan bahasa Indonesia,
kata Mendikbud Wardiman Djojonegoro. Ini
karena bahasa Indonesia benar-benar telah
menjadi bahasa pemersatu bailgsa. Dan selain
itu, temyata bahasa kita sudah mulai dipelajari
di 29 negara untuk anak-anak tingkat SD sam-
pai SLTP. Dan wujud dari kebanggaan itu mes-
tinya dengan selalu menggun^an bahasa
Indonesia yang baik dan benar, di mana dan
pada kesempstan apa saja sejauh kondisi tidak
mengharuskan kita menggunakan bahasa asing
dalam berkomunikasi... (Martin SallisfSay)..




Ai ulai terbitan ini dalam kolom Sanggar Bahasa kami
Si jikan ditftar padanan kata dan ungkapan Indonesia
ui ituk mengganti kata dan ungkapan asing dan pema-
ki 'iannya untuk nama badan usaha, kawasan, dan
gt dung. Da/tar ini dikutip dari buku Pedoman
Pm^unaan bahasa Indonesia Serta Pengalihan
m tma dan Kata Asing he Nama dan Kata Indo-
n rsia Pada Tempat Umum terbitan Departemen
P !ndidikan dan Kebudayaan. Informasi iebih lanjut
di pat diminta pada Pusat Pembinaan dan Pengem-.
hi ngan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, JLDaksinapati Barat IV. Rawanumgun,
Jikarta 13220, telepon (021) 4894564, 4706287,
4T{06288, dan faksimile (021)4880407.
Redaksi
Bentala
Klata ini dipakai untuk menggantikan kata
Irggiis estate, dan berarti 'tanah, bumi'. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan
Kamus Bahasa Indonesia (KBI) yang semuanya
SI sunan Pusat Pembinaan dan Pengembangw
Bihasa serta diterbitkanolehBalail^staka, di-
terangkan bahwa kata itu ditemukan dalam
kaiya sastra lama atau klasik. Berdasaikan ben-
tuknya dapat diduga kata itu berasal dari kata
ISiinsekerta patala yang berarti 'tanah, bumi',
d< n sekarang masih hidup di dunia pewayangan
y: ng menyebutkan bahwa ada tujuh lapis bumi,
dUtAMisaptapaiala.
Dalam Pedoman Penggunaan Bahasa
,It\donesia serta Pengalihan Nama dan Kata
lAeing ke Nama dan Kata Indoiiesia pada
ITcmpat Umum (disingkat Pedoman) dicon-
lolikan perubahan nama Bogor Country Estate
msnjadi Bentala Janapada Bogor atau Bumi
Jc napada Bogor. Patut disayangkan Pedoman
mtsih memberikan peluahg untuk sekedar
m ingindonesiakan ejaan estate menjadi estat
yzng nampaknya, berdasarkan kecenderungan
selama ini, akan lebih disukai daripada kedua
kata yang lain (bumi, tanah). Alangkah baiknya
jil:a Pedoman memberikan pedoman yang
be nar-benar dapat dijadikan pegangan.
j  Bantaran
I  Kata bantaran digunakan untuk mengganti-
kt n kata Inggris valley. Kata lain yang juga
di mnakan untuk menggantikan valley adalah
le nbah dan lebak. Ketiga kata pengganti itu
bcrasal dari bahasa daerah, Jawa dan Sunda.
KBBI mendaftarkan jejar kata bantaran yang
di }eri makna sebagai 'jalur tanah pada kanan
dan kill sungai' (h. 91), sedangkan kata bantar
yang seharusnya merupakan dasar kata itu
dil )cri makna (hanva bentuk kuna dalam mem-
bantar) 'menolak (mencegah) penyakit dsb)'.
Dari makna kedua kata itu jelas kiranya
bahwa sumber ambilan kedua jejar itu tidak
sama. Bantar diambil dari bahasa Melayu,
sementara bantaran dari bahasa Jawa atau
Sunda. Dalam bahasa Sunda, kata bantar atau
babantar yang dipungut dari bahasa Jawa itu
bennakna 'bagian sungai di tempat yang aliran-
nya deras' (Satjadibrata, Kamus Basa Sunda
(1954):44).
Dengan demikian terlihat adanya perbedaan
atau .pergeseran* makna. Jika dalam bahasa
aslinya kata itu bermakna (bagian) sungai,
dalam bahasa Indonesia menjadi jalur tanah
sepanjang sungai.
Nampaknya ada jaminan kata ini "tidak laku"
dipasarkan.
Dukuh
Kata dukuh dimunculkan untuk mengganti
kan kata Inggris village. Selama ini padanan
kata Inggris village adalah desa, bukan didcuh.
Dalam KBBI, dukuh yang tercantum sebagai
jejar adalah sebuah homonim. Dukuh yang per-
tama bermakna 'dusun atau kampung kecil;
•bagian dari desa', sedangkan dukuh yang kedua
bennakna 'orang yang pekeijaannya menyem-
belih temak (di Bsdi, Lombpk)' (KBBI: 246).
Dukuh dalam makna yang pertama diduga
berasal dari bahasa Jawa atau Sunda, mengingat
di wilayah kedua bahasa itu ditemukan bwyak
tempat yang bemama'dukuh, sedangkan di dae
rah bahasa Melayu tidak ada nama tempat yang
mengandung unsur kata dukuh itu.
Mengingat dalam bahasa Indonesia dikenal
kata duiath yang lain, dengan bentuk t)^unya
duku, yang bermakna '1 pohon tinggi, ber-
batang lurus, bergetah, kulit batangnya abu-abu,
cabang - cabangnya sedikit berbulu halus; bun-
ganya putih - karang tersusun dalam untaian,
Lansium domesticum'; '2 buah pohon duku,
bentuknya kecil - kecil bulat telur sampai bulat
dan bergerombok, berwama cokelat susu,
berdaging putih dan berbiji, kadang - kadang
bergetah* (KBBI: 245-6), nampaknya kata
dukuh tidak akan "laku" menggantikan village!
Keterangan:
a. Tanda () digunakan untuk mengapit bentuk
manasuka atau bentuk yang dapat ditam-
bahkan. Sebagai contoh, toko (barang) an-
tik dapat dibaca toko antik atau toko barang
antik.
b. Tanda < > digunakan untuk mengapit pen-
jelasan tentang lingkup penggunaan ungka-
^alaman XI kol.S
{pan atau kata di depannya. Misalnya, pada
icruiser <tourism> bentiik cruiser yang di-
imaksud adalah yang digunakan di bidang
jpariwisata.
Tknda / digunakan untuk menandai pilihan.
I Misalnya, galeri (senUbudaya) dapat diba-
jca galeri seni atau galeri budaya jika ben-
Ituk yang ada di dalam kurung itu diguna-
Ikan. • .
d. Tanda ; digunakan untuk memisahkan ben-
tuk alternatif yang bersinonim. Misalnya,
pada pelengkap; aksesori balk bentuk pe-
lengkap maupun aksesori dapat dipilih. ' j
e. Tanda [ ] digunakan untuk mengapit ben
tuk pengucapan kata yang di depannya.
Mis^nya,yaZ^ bentar [bentar].
Bersambung Besok
Suara Karya, 17 Mei 1995
K
I YOGYA (KR)« Para pejabat dan kaum intelektual seyogyanya menghintiaii p^-jgunaan istilah-istUah asing. Mereka justru perlu memelopori penggimaan istilah
Hglnm Bahasa Indonesia, bmk dalam perbincangan sehari-hari maupun dalam forum
resmi. Dengan demikian, masyarakat akan memiliki^anuto/i dalam menggunakan
Balmsa Indonesia yang baik dm benaiu^ 5^,
boMn Fakultas Sastra UGM, ' banyak suku bangM dan lebib
Dr Siti Chamamah Soeratno dan 370 bahasa daeiah menuliki
iinengemukakan hal tersebut ke-
ipada£R di kediamannya, Ming-
igu. Hal tersebut dinyatakan se-
ihubungan dengan piencananganjPresiden Soeharto iintuk disiplin
Imenggunakan Bahasa Indonesia
iyang balk dan benar dalam
iPeringatan Haikitnas, Sabtu lalu.
! mta harus ban^. Karena
Bangsa Indonesia meimliki ke^
iakuan identitas sendiri melalui
iBahasa Indonesia yang mera-
ipakan bahasa persatuan. Mengm-
Igat Indonesia -yang terdiri dari
bahasa persatuan," tambah Cha
tnamah Somatno. ^ '
Selama ini ada kecenderungan
orang men^unakw bahasa ysmg
dicampur dengan bahasa asing,
supaya teriihat gagah dan intel^
Tetapi menurutnya, kalau istilah
' itu sudah ada dmam Bahasa In
donesia, sebaiknyalah digunakan
is^ah Indonesianya.
Gr^et untuk menggunakan is-
tilah-is^ah dalam Bahasa In
donesia tampaknya kembali dis^
marakkan melalui ajakan Presi
den l^harto saat memperingati
Harkitnas. Meski pembakuan is-
tilah-istilah asing ke dalam Ba
hasa Indonesia yang dilakukan
Pusat Bahasa dan melibatkan
para pakm* termasuk dari UGM,
telah^canangkan tahun 1988
lalu.
Bagi Bangsa Indonesia, menu-
rut dr Chamamah, ajakan Kepala
Negara untuk meng^akan Ba-
ha^ Indonesia yang oaik dan b^
nar itu memmjukkan pada dunm
luar bahwa Bangsa Indonesia
memiliki identitas sendiri.
Untuk itulah, Dr Siti Cha
mamah yang sering memberikan
penyulunan Bahasa Indonesia di
instansi itu berharap, para pe-.
mimpin dapat memberikan kete-;
ladanan dmam hal ini. Menurut-
inya, Bangsa Indonesia harus
bangga karena di forum intema-
isionm Kepala Negara juga selalu
imenggunakan B^asa Indonesia
jdalampidatonya.
i  1m identitas bangsa yang
1 harus dibanggakan. Terlebih me-
•ngingatperan Bangra Indonesia
;yang makin besar baik di tingkat
: regional maupun intemasional,"
ilanjutnya. Dengan keadaan ini
; menurut ahli Bahasa Indonesia
tersebut sekarang tinggal memo-
tivasi masyarakat Indonesia un-
ituk meng^nakan Bahasa In-,
idonesia dengan baik, benar daiy
;rapi. .. (Fsyl-z/
Kedaulatan Bakyat, 22 Mei 1995
Istilah Asing Masih Dominan
Jakarta, Kompas
I  Istilah-istilah asing nntuk na-
;ina-nama kawasan pemnikiman
lyang dibangm para develops
iswasta di seMtar Jabotabek (Ja-
karta-Bogor-Tangerang-Beka-
si), masih dominan. Selainuntuk
:rumah-rumah hiewah dan kon-
.dominium, istilah-istilah asing
litu juga terlihat masih dipakai
iuntuk nama-nama penunahan
isederhana.
;  Demikian pengamatan Kom-
ipas pada Pemeran Riunah Ideal
i 1995, Kamis, di Jakarta. Pamer-
;an berlangsung di Jakarta Hil-
iton Convention Centre sejak 12
Mei 1995 lalu, berakhir pada
tanggal 21 Mei 1995 mendatang.
Presiden Soeharto pada awm
bulan April 1995 minta kepada
para devdoper segera men^an-
ti istilah-ikilah asing imtuk
kompleks perumahan. REX (Per-
satuan Pengusaha Real Estate'
Indonesia) juga sudah bojanji
segera mengganti dengan isti
lah-istilah Indonesia. Nasiona-
lisasi istilah asing itu diharap-
kan sudah dilaksanakan sebe-
lum bulan Agustus 1995 men
datang.
Banyak developer yang me-
makai istilah-istilah yang dite-
mui dalam Bahasa Inggris. Di
iantaranya. Garden, ViUa, "Val-
;1q', Park, "View, Regency, Citj',
j Paradise, Highway, dan seba-
gainya.
Tercacat misalnya, nama-na-
ma kompleks permukiman se-Eerti Seipong City Paradise, Ci-
ubur Highway, Golf View Con
dominium, Bogor Regencj% Pan-
dan Valley, Jasmine Garden,
Villa Lotus Garden, Billabong
Park View.
Hadiah
Di pameran perumahan itu ju
ga terlihat, untuk mempromosi-
kan rumah menengah atas, de
veloper tak segan-segan mem-
beri embel-embel hadiah. Menu-
rut informasi, hadiah atas pem-
belian sebuah rumah yang har-
ganya ratusan juta rupiah ada-
lah AC, peralatan eluektronik
sampai tdepon genggam, pem-
buatan taman d^ kitchen set.
Bahkan diskon atau potongan
hazga juga masih jadi alat pro-
mosi. Di^on ini b^Msar antara
-10 - 30 persen, bahkan bisa lebih
lagi. Saytmgnya, promosi diskon
im sep^ tidak jujur. .
"Sdain terbatas pada harga
tanah yang letakiiya di po1(^
jumlah kapling yang didiskon
pim sangat terbatas. Paling-pa
ling tinggal 3 atau 4 kaplmg
rumah pojok," kata seorang kar-
yawan peserta sebuah stan.
Jumlah j^pling, tak.sesuai de
ngan besamya tulisan diskon.
. Di masa lalu, jalan tol masih
bisa "dijual" dalam upaya me-
masarkan unit hunian untuk
menarik minat pembeli. Namim
kini, istilah 15 menit dari Se-
manggi ke lokasi lewat jalan tol,
sepertinya sudah menjadi ejek-
an. Sehingga fi^am promosi se-
lama pameran tersebut tidak la
gi terlihat gembar-gembor ada-
nya lokasi permukiman yang bi
sa ditempuh hanya bebcrapa
menit ke Jakarta Pusat lewat
jalan tol. (ira).
A
Kompas, 19 Hei 1995
A. Jakarta, (BucauQ-Sertem^t'
Idi halam^ Jaj^ Bank Jakarta
Pusat, Gubemur DKl Jakarta
Suijadi Soedirdja. Senin (22/
5) meresmikan penggantian
nama Jaya Bank menjadi
IBank Jaya. Penggantian nama
itersebut didampingi Presiden
IDirektur Bank Jajra Ir Hanafi
IL. Ketua DPRD DKI Jakarta,
!MH Ritonga. Wildl Ketua DPRD
idr Djufrie SKM serta para
ipejabat teras Pemda DKI Ja-
ikarta dan Bank Jaya.
I  Dalam kesempatan itu Gu-
jbemur Suijadi mengatakan,
bahwa kedudukan dan pera-
inan bahasa sangat stiat^is
jdan penting bagl kelangsung;m
ihidup, stabilitas dan k<^ayaan
isuatu bangsa dan negara. Ol^
karena itu. hampir aemua
bangsa dan negaa di dunia
ini memasukkan masalah ba
hasa nasionali^ di dalam
kontitusi negafa masing-ma-
slng. • -
Untuk itu. gubemur me-
nyambut balk dan -mrem-
berikan penghaxgaan setinggi-
tinggirqra kepada Pimpinan




l^yang balk dan benar dalam
I kehidupaii masyarakat. ber-
I bangsa dan bentegarsL Serta
idengan keisadaran sendiri
men^anti nama n badan
usahanya daii Jaya Bank men
jadi Bank Jaya.
"Penggunaan istilah asing
;3rang sudah ada padanani^
i dalam bahasa Indonesia harus
Idihindarl. Seperti hari ini di-
Ilaksanakan pen^antian nama-
inama asing kedalam bahasa
ilndonesia. secara screntak
iisimboliW di lima wilayah kota,"
kata Gubemur Suijadi.
Pertama hari satu yang
diganti secara simbolis pleh
para walikota. tambahnya. Te-
i tapi nantinya akan disusul oleh
iseluruh pemsahaan maupun
nama-nama papan reklame.
!toko. industri dan lain seba-
Ig^irya untuk mengganti nama-
k DigantiMeiqadi Bank Jaya
•• ' Om^trapoI lain
nya dengan bahasa Indone
sia yang benar dan baik.
Untuk Jakarta Pusat. dila-
Ikukan di Fresh Emit di J1
Sabang diganti menjadi Pusat
Pasarr Buah S^ar. Jakarta
Barat Citra Land di Grogol
menjadi Citra Raya, Jakarta
ISelatan Blok M Mall di Blok
!M Kebayoran Bam menjadi Mai
Blok M. Jakarta Timur Con-
icord .2000 Vilage di Pulo
'Gebang menjadi Pemmahan
!Era. Emas 200Q dan Jakarta
iUtara. Kelapa Gading Maall di
IKelapa Gading diganti menjadi
IMal Kelapa Gad^.
I  Bank Jsya yang saat ini
jmemiliki asset 1^771 miliar
nmempakan pemsahaan diba-
iwah pa3nmg Pembangun^
Jaya Group. Saham terbesar-
•nya dtmilild oleh .FT Pemba-
ingunan Jaya yang sebagian
isahanmya (40^ dimiliki oleh.




tmadya'Jakarta Barat. Dis ;H
Sutardjianto dalam sambu-
tannyaantara lain mengatakan,
tek^ sejumlah pengusaha di
Jakarta Barat yang diwakHi Mai
Citra Raya imtuk mematuhi
lanjuran pemerintah melaksa-jn^aii Gerakan Disiplin Na-
isional (GDN) dan penggunaan
Ibahasa Indonesia yang baik
idan benar; serta tidak meng?
Igunakan bahasa asing tmtuk
ipems^aannyra .hendaknya.
idicontoh oleh pemsahaan
llairmya di Jakarta Barat.
I  Dijelaskan. penggantian isti-
llah asing nama pemsahaan
ike dalam bahasa Indonesia
jyang baik dan benar untuk
'Wilayah Jakarta Barat se-
lambat-lambatrya sudah se-
lesai sebelum tanggal 17
lAgustus 1995 dan harus
idiikuti dengan segala aspek
Ihukumnya.
Menumt l^hlikota. di Ja-
! karta Barat masih ada bebeiapa
pemsahaan yang meng-
gunsikan istilah asing antara
, Ometraco (Ttopic
ii^>artement), FT Alfa Gold Land
idan FT Tropics. Pemsahaan
Itersebut agar menyesuaikan
1 nama perusahaannya dengan
Ibahasa Indonesia yang baik




!dai dengsm dibukanya selu-
Ibung nama Mai Citra Raya
Idengan penggantian nama Citra
iGarden menjadi Taman Citra
ibegitu pula Citra Land Hotel
imeniadi HoteL Cintra Itoya.
Pen^antian nama ini sudah
Idikonsultasikan dengsm pakar
Ibahasa Indonesia dari Dep-
idikbud. Sedangkan untuk
jbeberapa nama pemsahaan,
iseperti Citra Regency tidak
Idapat diubah karena teta Re-
gency mempakan nama suatu
group Intemasional dimana
pengusaha Indonesia terlibat
ke^a sama di dalam-i^a. I:
Di Jakarta Utara. FT Suma-
recon Agung-yang menginves-
jfasikan modalnya dalam ber-
'ragai bentuk pembangunan




wilayah Jakarta Utara. Aw^
Ipembahan nama-nama asing
atu. diterapkan kepada 'Gading
^daJI' menjadi 'Mai Gading yang
idisakdkan oleh Wdikotamadya'
Jakarta Utara. H Suprawitojsertapejabat teras lainirj^
1  Pa^ kesempatan itu. Lexy




yang terdsqpat di-wilayah Kek^
Gading. Selumhnya. akan
dimbah dengan ihenggunakan
Ibahasa Indonesia yang baik
dan benar. Termasuk nama
Jalan Boulevard, akan diganti
dengcoi menggunakan bahasa
ilndone^ ,
!  Peresmian pembahan se-
lumh pemakaian istilah-istilah
asing itu. menumt Suprawito
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merupakan bukti bahwa se-
luruh waiga Jakarta Utara siap
menggunakan bahasa Indo
nesia dengan baik dan benar
Dan perubahan nama-nama
asing itu, diharapkan tidak
hanya dilakukan di wilayah
Kelapa Gading. tapi harus dila
kukan oleh para developer
lainnya di Jakarta Utara.
Seperti yang terdapat di
wilayah Kecamatan Penjari-
ngan. masih banyak terdapat
istilah-istilah asing yang di^-
nakan khususiora dalam rrsaha
industri wisata. Di tempat-
t^pat keramaian seperti
karaoke, diskotek dan bar yang
imenggunakan istilah asing.
seluruhnya akan diganti de
ngan bahasa Indonesia yang
baik dan benar (^-bas/mi/
zr/lind/iion) <
Berita Buana, 23 Mei 1995
3emua nama asing di DKl
anis diganti, jalur Blok M
asar Ikan nriorit^utama
JAKARTA (Bisnis); S^ua /iapan na^na badan usaha yang ada dTDKI Jakarta,
l:hususnya di jalur Blok M hingga Pasar Ikan pada bulan Agustus sudah harus











; ^ epala Kantor Ketentraman
n Ketertiban (Tramtib) DKI
-jirnrt^i, Khusaeni Budiantoro
:e naiin mengungkapkan mulai
lir bulan ini, instansi yang
jimpinnya akan memberikM
: lyuluhantentangpen^unaan
nasa Indonesia yang benar pa-
^apan nama badan usaha.
Fahap pertama penyuluhan
iCig melibatkan beberapa ins-
u isi tersebut akan diberikan ke-'
la pimpinanperusahaanyang
ada di sepanjang jalur Blok
hingga Pasar Ikan, kata dia.
Sedangkan bagi perusahaan
ng berada di Imwasan bisnis
j nnya, lanjut Khusaeni, akan
ii laksanakan pada tahap beri-
tnya secara bertahap. "Pemdajm'prioritaskan penyuluhan
lur Blok M- Pasar Ikan, karena
kawasan ini termasuk
. Lvasan bisnis," ujar Khusaeni.
Menurut dia, pada 17 Agustus
195, papan nama badan usaha
sepanjang Blok M- Pasar Ikan,
irus menggunakan bahasa In-
jnesia yang benar. Jika tidak,
'(;mda akan menurunkan papan


















I  Di tempat terpisah, Walikota
I Jakarta Timur, Sudarsono pada
I peresmian perubahan papan na-
!ma Concoi^ 2000 menjadi Era-
i mas 2000 memeiintahkan camat
: di wilayahnya, supaya bertindak
.sebagai koordinator penertiban
: nama perumahan yang meng^-
nakan bahasa atau is^ah asing.
Dalamkesempatanyangsama,
Group Mana^g Director Kaes-
tindo Group-developer Concord
12000- Ferdinand Boedi Poeiwo-
I ko mengemukakan penggantian
jnama Concord 2000 merupakan
j wujud nyata kepedulian perusa-




Supra wito, pada peresmian per
ubahan nama Kelapa Gading
Plazp menjadi Mai Kelapa Ga
ding, kemarin, mengatakan pe-
ngubahan pusat perbelanjaan itu
dalam upaya mendukung pro-
I gram pemerintah, tidak saja me-




hasa yang baik dan benar.
Langkah itu patut ditdadmu,
kat^ Suprawito, mengingat arus
globaliE^ tidak dapat dihindari.
Apala^ Jakarta Utara berada
pada gerbang dunia internatio
nal dengan Pelabuhan Tanjung
Priok-nya.
Perubahan nama yang berko-
notasi asing dengan maksud un-
ituk memberikan opini eksklusif
iterhadap ma^arakat, sudah se^
ilayaknya dihindari, kata Supra
wito. "Jika sasaran pemasaran
yang dimaksud untuk memberi
kan nilai tambah tertentu, rasa-
nya sudah waktunya masyarakat
boleh bangga dengan penggvma-
jan bahasa Indonesia, "ujamya.
Lexy Tumiwa, Direktur PT
! Summarecon Aeung (SA)penge-
;lola Mai Kelapa Gadmg menga
takan diubalmya pusat perbe
lanjaan itu sesuai dengan ke-
inginan manajemen. Selain Mai
Kelapa Gading, PT SA akan me-
ngubah nama 4 lokasi lainnya,a.l.
Kelapa Gading Sport, Jl. Boule
vard Raya.
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I  Kepala Bagian Hukum, Oiga-
jnisasi dan Tata laksana (HOT)
i Jakarta Utara, J. Pakpahan me-
I ngatakandi wilayahnyaterdapat
i s^kitnya 31 developer akanme-
ngikuti langkah serupa untiik
mengantikannama kawasan real
< estate.
I  Sementara itu, Walikota Ja-
I karta Barat meminta perusahaan
I swasta seperti pusat perbelanja-
ian, tempat hibucan, real estate
dan lai^ya yang belum meng-
ganti nama asing ke Indonesia
: segeramenggantinyadalamupa-
; ya melaksanakan Gerakan Disi-j plin Nasional (GDN).
"Perusahaan swasta diJakar-
' ta Barat yang hingga kini masih
i menggunakannama asing masih
jcukup banyak seperti PT Ome-
traco, Alfa Gold Land, Maruya
Grand'N^lla, Sunrise Garden, P^
mataHiiauRegen^, Green Gar-
iden, Puri Garden; Down Town,
i Rainbouw, King Town dan lain-
jnya," kata Sutardjianto, Wali-
i kota Jakbar ketika mencanang-
I kah penggunaan bahasa Indone-
; sia yang baik dan benar di Mai
I Citraland, kemarin.
I  Acara pencanangan penggu-
inanaan bahasa Indonesia yang
I baik dan benar di Jakbar yang
I ditandai dengan peresmian pe-
; ngubahan nama dari Citraland
i Mall menjadi Mai Citraland, Ci-
; traland Hotel menjadi Hotel Ci-
! traland, dilalnikan seusai acara








Bisnls Indonesia^ 23 Mel 1995
di Kotif Depok Hams Segera Ganti Nama
•• .
Jakarta«4Felita
. Sebahyak .52 lokasi pern-
mahazi ^  Kote i^ministratifj jKotil) Depok yiuig selama inl
imenggunakan mama baKasa
iasing diharuskan imtuk.seg^
ra gtmti' iisana dengan nama
Indonesia ^ uai dengan bu-
daya ;ban@£^ kata Walikota
Depolcr;'" - r::
Per^mtian nama bagi semua
nama-n£una yang berbau asing
tersebut seb^ai upaya tum-
buhnya kebanggaan setiap
pribadi terhadap bahasa In
donesia sebagai bahasa tanah
air, kata Walikota Depok Drs
{H Syofyan Safari Hamim k^
ipada wartawan di kantomya.
:Selasa (23/5) bersamaan de-
mgan surat edaran Bupati Ka-
ibupaten Bogor tanggal 16 Mei
11995, tentang pencanangan
; penggunaan Bahasa Indone-
I sia dan pengalihan nama asing
: kepada nama dan kata Indo
nesia pada tempatrtempat
umum.' V'-
. Pengalihan imma-ziaina yang
berbau asing itu sesuai dengan
dicanangkani^ Gerakan Di-
siplin Nasional (GDN) 1995dan
penggunami Bahasa Indonesia
yang baik dan benar oleh
Preslden Soeharto pada upa-
cara peringatan Hari Kebahg-
kitan Nasional 1995 tanggal 20
Mei lalU. .
Menurut Walikota, sesuai
pendataan awal di lapangan
sebanyak 52 nama asing te-
lah diberikan surat edaran
.kepada pemilik atau pengelo-
lanya. la memperkirakan
jumlah nama-nama yang ber
bau asing di Depok masih ba-
nyak. Pihaknya melalui Kan-
tor Kelurahap yang melibatkan
RT/RW masih terus melaku-
kan pendataan.
"Pokoknya bagi semua ba-
dan usaha, kantor, dan ba-
ngunan,. serta' prbmosi ikl^
dengan penggunaan kata ,'ba-'
hasa asing agar s^era diuba^
ke Bahasa Indonesia yang
lah ada kesepadanannya," kata
Walikota. ;..
Sementara itu ketika di-
singgung seal 34 bangunan
kios di atas' bantaran Kali
Bani, J1 Dev^ Sartika, Walikota
mengatakan tetap akan di-
bon^ar oleh petugas terpadu
Muspida Kotif Depok. Keber-
adaan ke-34 bangunan kios itu
tidak memlliki izin dan me-
ninibulkan berbagai kerawan-
an di kawasan itu. misalnya
kemacetan lalu lintas. •
Menurut Walikota, kepada
pemilik kios telah diberikan
surat peringatan agar mem-
bongkar sendiri. Tapi bila tidak
diindahkan dengan terpaksa
dalam waktu delrat .ini pihak
nya akan membongkar.ty) ..
Pelita, 2h Mei 1995
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Kalimat Terialu Panj ang
Dalam sebuah lapoian pencutian xarya seo-
rang pengajar Fakultas Sastra UI, terda^t
Waiimatj "Ayahttya adalah seorang mus-
.lim jlflfig saleh, sekalipun ia seorang yang miskin
idengan usaha bertenun wol, dia termasuk orang
iyang tekun mengikuti majUs para ulama danpen-
i cintc ilmu yang selalu berdo 'a agar putranya ke-
1 lak I tenjadi seorang ulama yang pandai dan suka
imemberi nasehat". ' ,
j  . Dirikaliiiiatitu,yangsegetainenankperhatiaii
iadal ih panjangnya dan keti<^elasan amanat
lyanj dikandung kalimat panjang itu. Kalimat
iyMj panjang biasanya digunal^ dalam kecende-
Tunf an imtuk merangkum sejumlah gagas^ ya^
ikadsng-kadang beragam ke dalam satu "nafas".
;Ti(k k jaiang maksud itu tercapai; artinya, kalimat
lyanj: panjang itu benar-benar dapat merangkum
Igagssan-gagasan yang beraneka tanpa menyebab-
kan kening berkeiuL
Wamun, kalimat panjang pada totipan di at^,jtelali gagal mencapai tujuannya itu. Ketidakje-
ilasai itu terutama disebabkan oleh munculnya
■kata ganti dia dan ia, di samping kata ganti milik-
)nya Jika saja kata ganti itu digunakan dalam 1^-
mat yang lain, ketidakjelasan itu tidak
iada Tidak seperti dalam kalimat tunggal yang
["beranak bercucu" i^
I  Kalimat panjang itu sebenamp mengwdung
jbebuapa gagasan yang dirangkaikan.begitu saja
itflnjfl mempeifaatikan ketunggalan subyek. Ga-
!gas<in pertama adalah'(a) ayahnya adalah seorang
tmuj lim yang saleh. Itu berarti bahwa subyeknya
iada ah ayal^a. Gagasan fc^u^ berdasarkan wu-
j judi lya, sehanisnya telah teijadi peralihan subydc,
'yailu ia seorang yang miskin dragan usaha
'ber enun wol. Subydc poiggalan kalimat itu
i bar isnya sudah bukan ayahnya lagi, melainkan ia.
DeSoan juga halnya doigan gagasm ketiga, (c)
dia tenna^k orang yang tekun. Di sim teqadi
perggantian kata ganti orang ketiga daii ia men-
jad dia Gagasan yang tei^chir, (d) yang selalu
bei lo'a agar putranya kelak (...). Dapat dipastikan
bat wa yang selalu berdo 'a adalah keterangan ateu
pel gganti kata ganti ia atau dia itu. Gagasan ioi
beiliubungan dengan putranya; artinya tentdah
sebaiusnya anak dari tokoh yang tersembunyi itu.
' femyata, seluruh kelimat itu seharusnya meng-
aa kepada subyek yang sama, yaitu ayahnya
.Agar amanat kelimat itu jelas dan tidak membi-
ngimgkan, seyogianya kalimat itu "dipenggal-
pe^al" menjad:
(1) Ayahnya adalah seorang muslun yang saleh
dan walaupun bekcija sebagai penenun
wol.
(2) Ayahnya termasuk pencinta ilmu dan tekun
(3) ■
Ayahnya selalu berdoa agar ia kelak menjad
ulama yang pandai dan sdca membeiikan nasi-
I  . hat
!  Kalimat-kalimat itu terpaksa hams diubah de-
mikian rapa untuk menghindarkan ketidakjelasan
amanat ptmrfinglran kalimat pertama itu dengan
penggalan aslinyai, ,
(la) Ayahnya adalah seorang muslim yang saleh,
sekalipun ia seormig yang miskin dengan usaha
botenun wol.
!  Kata sekalipun yang' 'mempertentangkan' 'pada
ipenggalan kalimat itu dapat menyiiatkan bahwa
:sebenamya hak untuk menjadi seorang yang saleh
jitu adalah bale orang yang tidak miskin; hanya
iorang kaya dan usahanya bukan bertenun wol
jyang beihak menjadi saleh. '
!  Penggal kelimat kedua juga diubah, agar peng-
eitian tidak bercabang. Penggalan aslinya berbu-
nyt»,(2a) Dia termasuk orang yang tekun mengikuti
majlis.paia ulama dan pencinta ilmu.
Pehggal kalimat itu mengarahkan kita pada taf^
siran ^ahwa si tokOh itu tekun mragikuti (a) maj-
lis para ulama dan pencinta ilmu. I^dahal,
yang sebenamya ingm disampaikan adalah bahwa
tokoh itu tekun dan pencinta ilmu: Dengan peng-
ubahan kalimat seperti pada (2), diharapkm ke-
rancuan in dapat dihindarkan.
Dalam pada itu, penggal asli kalimat ketiga ber-
bunyi, . .
(3a) Yang selalu' berdo'a agar putrmya kelak
imenjadi. seorang ulama yang pandai dan suka
memberi na^faat . <>
Sudah kita lihat bahwa kalimat panjang itu
mengandung kata ganti mllik-nyn pada ayahnya
dan putranya Jika yang dimaksud dengan nyoA-
\nya adalah *ayah si Tokoh\ dengan sendiiinyapu-
\tranya juga seharusnya adalah 'ahak si Tokoh*.
iNamun temyata brdiwa kalimat im hanya berbi-
cara mengenai dua tokoh, yaitu ayah si Tokoh dan
si Tokoh itu sendiri. Itu berarti bahwa sebenamya
yang muncul pada penggal terakhir kalimat itu bu
kan putranya, tetapi dia atau ia\
Jiim begitu, konsekuensi lanjumya adalah peng-
gunaan kata ganti dia dan ia pada gagasan (b) dan
(c) bams diluruskan: Siapa yang dimaksud, ayah
nya atau ia (si Tokoh). Temyata {i^nggalan itu ma-
isih mengacu kepada ayahnya sehingga dengw de-
inildan seyogianya kata itu pula yang ditampilkan.
Dalam pada itu, tidak tertutup kemungkinan
untuk .memenggal kalimat panjang itu (antara
penggalan la dan 2a) menjadi,
(2b) Sekaligus misldn. (...), ayahnya termasuk
orang yang tekun (...);,
Bentukan kalimat (2b) ini mempertentangkan
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Permata Hijau Apart-; ■
ments / • .
Rainbow Plaza Apart-
* ments . • ' ; • •
appearance- . • .
appetizer ; ' • • • ..
apple. ..
lapplicant" • * "" • v
j
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iapron <aiiport>^ ' • ::
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mcade > ^ " -
arch bridge -^- .
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aksesoribayi - • '
ranjang bayi , • %
kulitbelalmng; ii




latar (belakang), . • ^
serok belakang .
(kendaraan) pemu^^i^












































































































































































































bergere ' . " '
Bermuda shorts .
be^ fruits . - / / \
bestseller- " l .
beveled l^p "1" •
beverage' V
biased news
bib necklace : •
bib-






















































buahbuni" . . ./•
.t)elarap; pelaris ' . - ,
' kaca sayung; kaca ber-
■ profir . ■ • .














. (1.) cegah siar, (2) awa-












































bourse; exchange ■. . •
bK)utique;ix;",..;.r^ ■
bowl . . • y
bowliiijg'y Y-. ■
bowling alley ; f ' •
bowtie
box pfficei-^.i: v y; •





























butik - ^ ^
bola gelinding',
(olahraga) goTa gelin^s
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kiiig'- V ■- [
briefcase
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broadcasting satelite , ;.
- <iadio,.'IV> •' - w
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.. Senin (22/5),' sekitar se-
papah reklame di kota Ban-
ditertibkan oleh Dinas Per-
lan liekerja sama dcngan
Pemda Bandung, Mawil
p dan Dinas Sosid Polltiki
[lumas Pemda Bandung,
^utardja, SH ketika dihubu-
Karya, Senin (22/5) di
kerjanya, mengatakan, pe-
ini dilaksanakan lierda-
surat edaran tanggal 19
1995. Penggantian namia
istilah asing di papan pcr-
an, gedung, papan petunjuk
ahan, k^n rentang dan
reklame dilaksanakan di
alan Suci, Sukarno - Hatta,
dan Buah Batu dengw
erahkan dua puluh peisonil.
laih lanjut Jaja mengatakan,
gunaan bahasa Indonesia
baik dan benar perlu di-
r^kan dan dibiasakan oleh se-
lapisan masyarakat Se
ll - lambatnya tanggal.7C
1995. ^ >
ilah asing hams digantir^e-
menggunakan bahasa Indo-
yang baik dan ;t)enar.
'i yang belum dapat meng-
nya sampai tanggal yang
agar menuruinkan ataupkan
membongkamya," ujar Jaja Su-
'tardja.
!  Dikatakan, surat edaran meng-
jenai penggantian nama dan isti-
ilah asing telah dikirimkan kepa^da
para pemimpin organisasi dan
ipengusaha pada awal Mei lalu.
jNamun dari hasil pemantauan pi-
ihak Pemda Kodya Bandung ter-
inyata papan reldame tielum.di-
iganti," maka kami tertibkan
;papan reklame tersebut," ujar
Jaja.
I  Sementara itu penertiban
papan nama perusahaan dhnj papan reklame di wilayah Ban-
Idung sampai Senin kemaiin ma-
{sih diwamai kebandelan para
ipengusaha pemilik papan .^rek-
llame. Di .wilayahlpembantiLBu-
pati Margahayu misalnya, sejum-
ilah papan reklame dan papan
Inama perusahaan masih beibati
asing. Papan reklame dan ruunjajpenisahaan itu masOi yap% lama.
I  Para pengu^a masih belum
isadar untuk seg^ra mengganti. Di
'papan nama perusahaan Gading
jTutuka Estate, misalnya,. kendatijsudah dUdrim surat resmi dari pi-
:hak Pemda Bandung yang me-
inyatakan untuk segera mrautup
istilah asing sampai kemarin-ma
sih tetap seperti semula.
 penertiban papan nama
dan reklame Bandung saat mela-
kukan penertiban, sempat adu
imulut dengan pihak pengusaha
Gading Tutuka. Hal ini antara
lain disebabkan pihak Gading
Tutuka merasa belum menerima
surat resmi untuk penggantian
papan nama dari pihak Pemda.
Padahal menumt Humas Pemda
Kab Bandung H. Wan Marwan
BA siuat.itu sudah dikiiim dan
diterima pada Kamis pekan liara.
Kepala Dinas Pendap'atan Dae-
rah ^ ndung Drs H Dede S Oe«
iron yang tumn langsung dalam
loperasi penertiban itu, sempat
Iberang saat menyaksikan adu
imulut anggota tim-nya dengan
Ipengusaha itu. Maka Tim ini me-
imutuskan dan meminta agar pi-
Ihak Gading Tutuka untuk semen-
i tara menutup kata atau tuUsan da-
ilarn bahasa asing, "Estate".
I  Disebutkan Dede -S Oeron,
jsampai Senin kemarin masih be-jlum bisa didaftar jumlah papan
nhma yang sudah ditertibi^.
.Namun yang jelas, papan nama'
iyang harus ditertibkan yang ber-
iada di wilayah Bandung tak ku-
rang dari 2000 buah, itu meliputi
; 1.566 papan reklame dan sisanya
-papan nama perusahaan.
i  tKC-19/PTWt
Suara Karyai 26 Mei 1995
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A
n PHRI BaH Keberatan Ganti Nama
lAsing Ke Dalam Bahasa Indonesia
I  /- /I? —
iJAKARTA - Anggota Perhiro-
jpunan Hotel dan Restoran Indone-
isia fPHRI) Bali merasa keberatan
jjiha Pemda Bali.mengharuskan
imenggantl nt^-nama hotel yang
memakai nama asing menjadi~Tta-
ma Indonesia. Sebab, perubahan
nama dikhawatirkan ak^ mempe-
! ngaruhi pemasaian hotel dan resto"
ran yang telah dilakukan sejak la
ma dan memakan dana promosi
yang besar.
Penegasan itu disampaikan Ke-
tua Badan Pengurus Daerah (BPD)
PHRI Ball, Toinmy Raka AFCIA
ididampingi Humashya H Manno
Oetomo di Denpasar, baru-bani ini
sehubungan dengan pencanangan
ipenggandan isdlah asing ke dalam
!bahasa Indonesia oleh Gubemtir
Bali Ida'Bagus Oka. •>'
j  "Sebagai warga negaia Indone-
isia kita sebenamya sangat mendu-|kimg k^ijakan tersebut tettg>i ha-
irus diboikan waktu yang lebih la
ma untuk mensosialisasikw", ujar
jTommy Raka kepada wartawan.
^  Kata Tommy, nama sebuah ho-
itel dan restoran yang sudah menja-
Idi "trade name" tid^ gampang di-
irubah sebab untuk mempopuler-
kannya memakan waktu yang Imna
js^ daiu yangbanyak. Karena itu
!sedap hotel dan restoran yang ada
tmesti berusaha menjaga nama
yang dipromosikan ke luar negeri.
"Jika dipaksakan hams secepat-
nya kebijakan ini berlaku anggota
kami sangat keberatan dan tidak|mungkin dilakukan," kata Tommy
iseraya menambahkan banyak kelup
'han disampaikan para anggotanya
idengan adanya kebijakan peigand^
ian nama asing ke dalam bahasa In-
idonesiaini. • • '
I; j'Sekali lagi kami katakan, kita
'buk^ya menolak kebijakan p^-
Igantian nama tersebut I^na ma^
Isalahnya terkait pada pemasaran",
I kata orang nomor satu di jajaran
!PMRI B^i yang juga pemilik Kuta
iBeach^Club Hotel. Kalaupun per-jgantian nama asing ke b^^a In-
.donesia tidak dapat dielakkai lagi
kata Tommy Raka, PHRI Bali
men^jukan beber^ usulan anta-
:Ta lain,*diberikan tenggang waktu
yang cukup, disosialisasikan terie-
Ibih dulu dan memberikan keri-
inganan bempa pengurangan pem-
!bayaran.PB I seldtar tiga persen se-
ihingga dananya untuk membayar
!PB I dapat digunakan promosi.
.1 Dikatakan, karena keputusan
jpergantian nama-nama hotel dan
irestoran asing ke dalam bahasa
llndonesia mempakan instruksi daii
IPresiden, maka PHRI Bali segera
lakan memberikan masukankepa^
jPHRl Pusat sehinggaj>ennasala-
lhan yang dihadapi di Bali'bisa di^
jalmkan. (MDK/H-4) ,... n
Suara Pembaruan, 30 Mel 1995
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]k^ umum juga dapat dipakai untuk mengacu
baQik pada kata khusus yang sudah digunakan. Hal
ini dimaksudkan untuk menghindari pengulangan
iyalng membosankan. Perhatikan contoh berikut
(jl6) Saya mempunyai seekor o/j/mg. Binaiang
itu menipakan satu-satunya binaiang yang saya
pdihaia di nimah.
. Kata anymg pada kalimat Jiang pertama menipa
kan kala khusus yang maknanya tercakupi oleh
k^ binatang. Penggunaan kaia binaiang pada
k^imat berikutnya dapat menghindarkan pe
ngulangan kata anjing yang, jika digunakan,
lei-lalu dekat dengan letak kata anjing yang
p^tama.
2.1 Makna Konkret dau Abstrak
Dalam pilihan kata perlu diperhitungkan se-
pei^gkat kata bermaJaia konkret dan abstrak.
Kata yang bemiakna konkret dan kaia yang
be Tnakna abstrak tidak perlu sama dengan kata
umum dan kata khusus.
F ;.ata konkret mengacu pada barang yang bersifet
khusus di dalam penggunaan kata. Kata konkret
ak in efektif digunakan pada kisahan dan pe-
m^fian.
Y :ata abstrak mengacu pada sifat (gagah, beranU
ta^i, baik, buruk) dan gagasan (kemakmuran,
keadilan, kebahagian, kebijaksanaan).
Kata abstrak dapat digunakan untuk meng-
ungkapkan gagasan yang ninut dan pelik serta
mampu menjelaskan perbedaan-perbedaan kecil,
terutama yang teknis dan khusus.
Pemakman kata abstrak yang tidak pada tern-
patnya akan menyebabkan karangan menjadi
samardan tidak cermaL Apalagi kalau salah pakal,
bukan saja isinya akan kabur atau samar, melain-
kan juga karangan akan tampak kaku.
2.5Idiom
Idiom merupakan fakior yang penting dalam
pilihan kata. Karangan yang cermat, tepat, dan
kuat dalam pilihan katanya sebaiknya bersifat
idiomatik.
Idiom benvujud ungkapan yang pekat yang
unsur-unsumya tidak dapat dipisah-pisahkan.
Bahasa yang idiomatik mempunyai ani bahasa
yang wajaryang dipakai oleh penuiur. Kita tidak
dapat menjawab mengapa bentuk idiom hams
demikian, misalnya sesuai dengan, lerdiri alas,
berbeda dengan, bergantung pada. panjang
tangan, tinggi hati, masuk sekolah, dan jam
bicara.
2.b Majas
Salah satu aspek dalam lingkup makna adalah
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im^as.*Majas digunakan untuk mengkonkretkah
dan men^dupl^ kaiangan. Dengan demikian,
dalam lingkup makna kita dapad makna majas.
Majas adal^ cara meluki^can sesuatu dengan
jalan menyamakan dengan sesuatu yang lain.
Ilstilah majas itu acap 1^1 dikacaukan dengan
istilah goya bahasa. Gcya bahasa adalah cam
ikhas dalm menyatakan pikiran dan perasaan.





Jenis m^as yang melekadcan siiat<sifiit insansi;
kepada bso^ yang tid^ bemyawa dtm gagasan i
Contoh;:^. A "■
.z.Aii^berbisik j. j... ..'V-, ..j,- . v.V
,  b.Harima/artowa' ' " ,,
^  c. Pokon nyiur melambai'IambdL 7- '
'  . d/Topan mer^cpu rumahpendoduk.''
^ ,71 !,^&^Aiiman harim^ memec^ kesunyian.,.
D.Autsan(Meiqfifrj-. . v
Jenis maias berupa petbandingan yang impli^
tanpakatascjpern'atausaionpicDRa. :
Onitoh:- , 7 - . ; 1
^sumberilmu'
.  b. hdi-di antarabangsa ^ ^ ^ ^  .
cibudhhati
d.maUijantm : " -
^anakenm.J^t^L. -^
j  c. Penmgxanaan ' , . "
I  Jenis m^as yang berisikan petbandingan duahal
] yang }»da hakil^ya berlainan dan yang dengan
I sengaja kita anggap sama.
Contoh; -
I a Wajahnya seperti bidadari turun mandi.
!  b. Jalannya bagaikan Bima
'  aHidupini ib^orrodlt^kadang-kadangdiatas,
\kadang-kadang di bawah
. d.Hidupny&seumpamabunmgdalamsar^kat,




Majas pertentangan terbagi atas hiperbol,
litotek, dan ironi.
a. Hiperbol (Ungkipan Pengerasj
Jrais majas yang berupa ungk^)an yang me-
lebih-lebihkan apa yang sebenamya dimaksudkan
dalam jumlah, ukuian atau si&mya.
Contoh:/
a Dia sangat terkejut setengah matt mendengar
beritaitu.-> .
V  b.'Karma memikiikan keadaan anaknya, cnang
tua itu lidak mengejapkan mata barang.sedikit
pun. 'y,
.. c.S{^uc^kaniiier/6w-ri^terimak^ih .
d. Pericataanmu siingguh menyqyat had.'-
e. Suaranyamenggunfttr memecahkan an^casa.
'  ' \ • : ■ •
b.Liiotes'(UngkqpemPelemah/Pengecil) \ .r
Jenis majas yang berupa ungkapan yang menya
takan sesuatu yang positif dengan bentuk yang
negatif atau bmtuk }^g bertmtangan. Dengan
m^as litotes ini akan menguiangi ataulnelmah-
kan kekuatanpmyataan yang sdjenamya.
Contoh: - •_ . . . . • :
va. Diaiftencaii sesuqpvtos/ untuk menyambung
Wdupnyal,^ • '
b. Hasitoyandb/:^^/}^^^^^^^^!. 7
i  c. Oiang itu sama sek^/MbJfcioafoA.
d. Dalam beberapadedksayasudahakanbexada
disinilagi. • .
e. Datanglah ke '
c.Jrom(Sindiran) tj'-
Jenis majas yang menyatakan makna yang
bertentangan dengan maksud berolok-olok.
Contoh:
a Bukan main bersihnya di sini, di mana ada
sampah.
b. Hai, sudah pulang engkau, baru pukul dua
pagi?
c. Meidu benar suaramu hingga saya tidak dapat
tidiir.
d. Karena pandainya, ia selalu mengantuk-
ngmtukdikelas.
e. Teruskan kamu memukul-mukul bangku, biar
ay un-ayam menari.
2.4.3 Majas Pertautan
} 4ajas pertautan terbagi atas metonimia, sinek-
dc ke. dan eufemisme (ungkapan pelembut).
i. Metonimia
j snis msyas dengan cara memakai nama ciri atau
namahal yang ditautkan dengan orang, barang,
i at lu hal, sebagai peng^tinya
li^ntoh:
;l Chairil Anwar dapat kita nikmati sekarang.
('iaiya')
Persikasi hanya mendapat perka ('medaii)
Apakah kamu sudah menonton The Ten of
)mmandement? ('film')
xSinekdone \
lenis majas yang menyebutkan nama bagian
sibagai pengganti nama keseluruhannya atau
abalUaiya •
Contoh:
a T/gfl flto;? ('nimah')
b. Jakarta lawan Medan ('kesebelasan')
c. Eii/emisme (Urtglagxm Pelembut)
Jenis majas yang digunakan untuk mempeihalus
k ata-kata yang dirasakan kasar atau tidak pantas
diucapkan (didengar).
Contoh: .
a. Orang gila —> sakit jiwa
b. penjara —> lembaga pemasyarakatan
c. penonton . —> pemirsa "
dpenganggur—>tunakarya
e. mau berak —> mau ke belakang ,
III.ASPEKBENTUK
Kata dalam bahasa Indonesia dapat berbentuk
< iasar dan d^at puia berbentuk jadian. Kata dasar
iidalah kata yang belum mengalami proses
apapun. Kata jadian adalah kata yang sudah
I mengalami proses pengimbuhan atau pengu-
angan.
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Imbuhan dalam bahasa Indonesia berupa
awalan, sisipah, akhiran dan konfiks. Wujud
konfiks adal^ gabungan dari awalan dan akhiran,
tetapi hakikatnyamenipakan satu bentuki Contoh
aw^an adalah ber-, meng-, ke-, -i, dan^e-. Contoh
sisipan adalah -em- dan -el-. Contoh akhiran
adalah -kan, -i, dan -an. Contoh konfiks adalah
per-an, Peng-an, dan fe-iin.
Di antara imbuhan-imbuhan itu ada beberapa
yang berubah bimyl bila dildcatkan pada bentuk
kata tertentu, seperti yang dicontohkan pada
Ba^an 32.2. Uraian tentang perubahan bratuk
yang lebih lanjut dan tentang makna imbuhan-
imbuhan itu, yang dapat ditemukan pada buku-
buku tata bahasa, dan fidak disajikan di sini.
Pada bab ini al^ dibicarakan salah satu bentuk
yang dapat pengaruh bahasa daerah dan bentuk
yang menyimpang. Bentuk yaiig menyimpang itu
mungldn dibenarkan, mun^dn pula perlu dilurus-
kan.
i  -
3.1 Pengaruh Bahasa Daerah: Ketemu, Ketu-
kar, dan Kedorong
Ada beber£q)a imbuhan dalam bahasa daerah
yang fimgsi dan maknanya mirip dengan fiingd
dan makna imbuhan tertentu dal^ bahasa Indo
nesia. Bahasa daerah yang lebih dikuasal oleh
penutur tertentu sering beipengaruh pada pema-
kaian bahasa Indonesia. Akibatnya, (Mam-bahasa
Indonesia kita temukan beberapa kata yang
merupakan bentukan bahasa daerah. . . *
Sebagai contoh dapat dikemukakan beber^a
kata berikut: ketawa, ketemui, ketukar, dan
kedorong. Dalam contoh-contoh itu, bent^
dasamya kd)etulan adalah kata yang d^at kha
temukan dalam bahasa Indonesia. Yang minp
fimgsi dan maknanya dengan imbuhan ke- di shu
adalah imbuhan ter-. Dengan kata lain, kita
seharusnya menggunakan bentukan tertawa,
tertemukan (d^at juga ditemukan atau bertemu—
bergantung pada konteksnya), tertukar dan
terdorong.
BERSAMBUNG
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tanggap berinakna hampir sama ili: s;;benamya
ibelum tentu sama penun. Di dalam hal inilahkita
dituntut memahami perbedaan kecil itu sehingga
kiia dapat memakainya dengan tepat.
Kita tentu mengenal kata hamba, iffva,atau
aku. Ketiga akta itu merupakan kata ganti orang
pertama tunggzil. Namun, dalam pemakaiaiinya
ketiga kata itu mempunyai makna khusus. Kita >
pun tidak akan menggunakan kata aAukepada.
atas kita. E>emikian pula,'ka]au kita memakai kata
hamba pada waktu berkomunikasi dengan orang
lain, lentulah kita akan dimasukkan ke dalam
keiompok orang yang sedang sakit (jiwa) atan
kelompok'pemain komedi.
Kata mat, wafat, meninggal, dan gugur meru-i
pakan kata yang bennakna sama. Namun, dalam
pemakaiannya haruslah tepaL Adakah di antaraj
kita yang suka memakai kata wqfal, gugur. me-i
ninggal untuk binatang, seperti Kambing soya
kemarin meningal. Kucing itu gugur ditabrak
mobil. Arying tetangga soya lelah wqfat dengan
tenang. .
I  Demikain pula, kata besar, agung, raya meru-
jpakan kata yang bermakna sama atau hampir
sama. Kita'dapai mencatat kata hari besar '
\hari raya. tetapi tidak pemah kita jumpai kata
hari agung. Kata jaksa agung merupakan hal'
yang lazim, tetapi katz Jaksa raya belum ada atau
memang.tidak ada. Kata Jalan raya atau Jalan
besar memang ada, tetapi Jalan agung sama.
sekali tidak ada.
Kata yang maknanya hampir sama atau yang
disebut sinonim hams dapat dipiiih dengan baik.
Berikut ini pembahasan beberapa contoh kata
yang maknanya mirip.
2.1.1 Kata Pekerjaan, Profesl, dan Jabatan
Kata pekerjaan bermakna apa saja yang
.  dikeijakan atau dilakukan seseorang. Pekerjaan
adalah jftnis perbuatan atau kegiatan untuk mem-
peroleh imbalan. Dengan ciri makna pokok
penghidupan.
KAVe profesi bermakna yang menuntut pendi-
dikan dan keahlian khusus. Yang dapat digolong-
pcroleb imbalan. Dengan ciri makna demikiain,
pekeijaan dapat juga disebut mata pencarian atau
pokok penghidupan.
2.1.2 Beberapa Jenis Pertemuan
Kita mengenal beberapa kata yang maknanya
kurang lebih mengenai pertemuan resrai. Berikut
ini ulasan perbedaan masing-masing.
/?flpfl/adalah pertemuan yang diselenggarakan
untuk membahas sesuatu. Rapat dinas adalah
rapat yang diselenggarakan oleh lembaga atau
instansi secara berkala untuk membahas masalah
edinasan atau jawatan. Rapat kerja adalah rapat
ij ang diselenggarakan oleh inistansi atau or-|{;anisasi untuk membahas masalah dan me-
II yelesaikan tugas yang berkaitan dengan cara
lertentu. Rapat umum adalah rapat berkala
(tahunan, dwitahunan) yang dapat diikuti oleh
:! einua anggota organisasi untuk membahas
hepentingan umum demi lancamya organisasi;
lapat itu juga merupakan tempat pemgursnya
jinemberikan pertanggungjawabannya.
I  Sidang adalah rapat anggota dewan. Hidang
.'irmuin. adalah sidang yang bersifat lengkap
diikuti oleh semua bagian dewan. Sidang
terbcaas adalah sidang yang hanya mengudang
beberapa anggota dewan. Sidang p/enoadalah
i i idang yang diikuti oleh semua bagian atau ko-
inisi dewan.
Musyawarah adalah rapat yang sifatnya
mencari mufakat atau kata sepal^. Di sini lebih
ditekankan unsur perundingan yang meng-
. 1 lasilkan putusan dmgan cara bulat. Miisyawarah
\imional adalah musyawarah yang diselenggara
kan suatu organisasi dan diikuti oleh wakil-
wakilnya dari berbagai daerah kepengurusan.
Musyawarah besar adalah musyawarah yang
diikuti semua unsur organisasi.
Konferensi adalah pertemuan yang diselengga-
lakan oleh organisasi untuk berunding atau
iiertukar pendapat mengenai masalah yang
(lihadapi bersama. . .
Kongres adalah pertemuan yang diikuti para
wakil organisasi atau golongan berbagai kelom-
j fok masyarakat dan yang diselenggai^an seca-
;ia berkala untuk membahas dan mengambil ke-
putusan mengenai m^alah yang menyangkut
iiepentingan bersama.
Muktamar adalah kata lain untuk konferensi:
nuklamar akbar sama dengan kongres.
Seminar memiliki dua arti: (I) Pertemuan
nahasiswa tingkat lanjut dengan bimbingan
profesomya. Peserta seminar melaporkan per-
) embangan atau hasil studinya yang kemudian
(lidiskusikan. Karena itu,.seminar disebut juga
l uliah keija. (2) Pertemuan^ sekelompok pal^
(para ahli) atau peminat yang membahas masalah
tsrtentu setelah pengajuan prasaran atau makalah.
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Simposium adalah pertemuan yang membahas
satu masalah atau beber^ masalah yang beikaitan,
yang diajukan oleh pengantar diskusi yang merupa
kan pakar di bidangnya.
Diskusi panel (bukan panel diskusi) adalah per
temuan yang mendiskusikan suatu topik yang men-
jadi perhatian umum. Topik yang dibahas. biasa-
nya mengenai masalah politik atau masalah sosial.
Peinbahasan topik dilakukan oleh beberapa pakar
yang membentuk kelompok (panel) di hadapan
hadirin atau melalui siaran radio/televisi.
Lokakarya adalah program pendidikan dan
pelatihan yang padat dan singkat Kepada peserta
pemimpiii lokakarya memberi tugas yang harus
dikeijakan pada waktu itu juga
Sarasehan adalah pertemuan yang tidak bersifat
formal. (Perhatikan penulisannya. Jika trap
diindonesiakan menjadi terap, kata srasehan
seharusnya menjadi sarasehan). Kegiatan ini tidak
terikattenib aturan pembicaraan yang ketat. Peser
ta bebas mengungl^pkan pendapatnya mengenai
masalah yang dihadapinya. Jakarta Informal Meet
ing dapat disebut juga iSerase/ian Jakarta. >
2.1.3 Fenggunaan Kata Untuk, Agar dan
Supt^a » .
Kata untuK agar, dan supaya digunakan untuk
( menyatakan tujuan, alasan, atau maksud suatu tin-
dakan dilakukan. Karena ^ngsinya hampir sama,
orang kadang-kadang tidak dapat membedakan
pemakaiannya secara baik sehingga yang
dihasilkannya tidak balk.
Perlu ditegaskan lebih dahulu bahwa kata untuk
juga dq)at dipakai sepeiti pada kalimat Ja membeli
buku untuk soya atau Sumbangan untuk para
' korban bencana alam telah dibagikan. Singkatnya,
kata untuk dapat diikuti kata benda. Yang akan
dibicarakan di sini bukan konstruksi untuk dan kata
benda, tetapi untuk dan kata keija.
Kalimat yang menunjukkan kemiripan pemakai-
oan kata untiik, agar, dan supaya itu, misalnya,
kalimiU yang berikut
(1) Makanan itu dibawa ke laboratorium untuk/
agar/supaya diteliti.
Pada'kalimat itu, kata untuk, agar, ataupun
supaya d^at digunakan. Akan tetapi, tentu saja
maknanya agak berbeda. Kalau kita menggunakm
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[kata wUuk'vmikz unsur kalimat untuk diteliti meni-
ipakan tujuan dibawanya makanan itu ke labo-
'latorium. Jika kita menggunakan agar atau supqya,
imakna yang terkandung pada agar ditelitidan
Isupc^ diteliti adaiah ala^ meng^a makanan hu
idibawakeiaboratorium. '
j Kalau ditanyakan, JJntuk apa makanan itu
\dibawake laboratorium?,jav/dbaimy&adalah On-
\tuk diteliti. Namun. jikapertanyaannyaMengnpo
makanan itu dibawa ke Jawabnya
adalah Agar ditelQi atau Supaya diteliti. •
Perbedaan yang lainii jika kita menggunakan kata
I untuk, kita tidak dapat menempatkan kata benda
langsung sesudahnya. Kita tentu tidak dapat mem-
'buat kalimat Obat ini Hants dibawa ke labo-
> ratoriwn untuk diteliti khasiatnya. Berbedah^ya
: jika kita menggunakan kata agar dan supaya, kita
i dapat membuat kalimat Obat ini Hants dibawa ke
llaboratorium agar/supaya kHasiatnya dapat
[diteliti .
I Peibedaah itu menyangkpt perbedaan struktur
I informasinya pula Kalau kita menggunakan untuk,'
j dapat dipastikan kata'keija sesudah k^ itu menya-
Ital^ yang dialami atau dilakukan oleh subjekj kalimat seperti pada kalimat yarig dicontohkan di
iatas, yakni
j  (2) Obat ini Hants dibawa ke labpratorium un^
\degjat diteliti khasUnnya.
Pada kalimat (2) dibyatakan bahwa yang dsqiat
diteliti adalah ol^ ini. Akan tetapi, jikakha meng
gunakan agar atau supaya, belum tentu apa yang .
i dinyatakan oleh kata ke^a yang ada sesudah kedua
i kata itu menipakan hal yang dilakukan ataii dialami;^
I oleh subjek l^imat induk. Kita peihatikan kalimat
iberikut
I - (3) Secara bericala tanaman itu disemprot agar/
\ supaya bebasdariHcana.
(4) Agcar/supaya kemacetan itu tidak teijadi, Pe-
merintah bermaksud membuat jalan raya.
Pada contoh (3) yang bebas dari hama memang
subjek kalimai yakni tanaman itu, tetapi pada
contoh (4), yang tidak teijadi adalah kemacetan,
bukan PemerintaH yang menjadi subjek induk
ikalimaL .
!  Seperti telah dinyatakan di atas, bagian kalimat
lyang diantar oleh kata penghubung sq>erb unntk,
lagar, dan 5i4K9«imeiiykakan hal yang m njaditu-.
juan, alasah, atau maksud tindakan yang dinyista-
kan padapr^ikat induk kalimat Sesud^ kataun-
tuk Idta hams menempatkan kata keija yang me-
nyatakan tindakan yang disengaja. Kata keadaan
atau kata sifat cendemng tidak dapat digunakan
sesudah kata untuk Contohnya seperti yang terda-
pat pada kalimat ini.
(5) * Minumlah obat ini twruA:segar.
(6) Minumlah obat ini untuk memperoleh
kesegaran bam.
Di sini kalimat (5) dfqjat kita terima, sedangkan
kalimat (6) da^ diterima karena pemyataan un
tuk memperoleH kesegaran bant dinyatakan
perihal yang diinginkan atau disengaja. Jika Idta
menggunakan kata agar atau stgxtya, kata sifet
segar dapat mengikutinya. .
(7) Minumlah obat ini agar/5i^£9«7 segar..
Jadi, perlu diingat, tidak semua kata ke^a dapat
dipakai sesudah-kam untuk Kata keija itu hams
mengundang unsur makna kesengajaan, baik aktif
maupun pasif. Kata k^a pasif yang mengandung
unsur makna kesengajaan adalah kata kega yang
berafiks di-. Contolmya sudah diberikan di atas.
Kata keija yang berafiks ter- dan ke-an tidak m&<
nyatakan kesengajaan yang Jcuat Pada contoh-
contoh berikut kalimat (8) dan (9) ditolak karena
unsurmakna'kesengajaansangatrendah. - n
(8) * Kita perlu berbicara terus terang untuk
terfrtiAa masalahnya yang sebei^y a.
(9) * Barang-barangiUipeiiudiuji mtckkelihatan
mutunya./
Dalam konstruksi kalimat seperti itu, kata lOTfuk
hams diganti dengan agar atau supaya, atau kata
kega yang mengikutinya diubah menjadi membuka
dan diliHat: Jadi, kalin^ (8) diubah menjadi Kita
perlu berbicara terus terang untttk membuka
masalaHyangsebenarrya dan kalimat (9) menjadi
Barang-barang itu perlu diuji untuk dilihat
mutunya.
( Bersambung )
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KETEPATAN, KEBEIMARAN, DAN KELAZIMAN
DALAM PEMILIHAN KATA
[ Dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan
ik )munikasi. Sebagai sarana komunikasi diguna-
rkin bahasa. Bahasa merupakan pelambang
pengeriian. Setiap anggota masyarakat yang
i^rikat dalam kegiatan komunikasi berusaha agar
orang Iain dapat memahami gagasan yang
dikemukakannya, sedangkan ia harus mampu
tniemahami gagasan orang lain. Untuk me-,
fiaksanakan kegialan itu, diperiukan persyaratan
u^rtentu. Persyaratan itu, antara lain, ia hams
Irhenguasai sejumlah kosakata yang dimiliki oldi
ialiggoia masyarakat bahasanya dan mampu pula
^emakai kosakata itu dalam kalimai yang jelas
idan efektif sesuai dengan kaidah yang berlaku
^tuk menyampaikan gagasan itu kepada ang
gota masyarakat lainnya.
Persyaratan yang lain yang perlu diperhatikan
adalah bahwa bahasa yang dipakai dapat
berbeniuk bahasa tulis dan dapat pula berbentuk
•bahasa lisan. Pemakaian kedua bentuk bahasa itu
rertaiian erat dengan ragam, yaiiu bentuk bahasa
ylang diiandai oleh ciri-ciri kebahasaan tertentu,
s^perti taia bunyi, tata bentuk kaia, dan tata
n kalimat serta ciri nonkebahasaan seperti, lokasi
. pemakaian lingkungan sosial pemakaianya, ser
ta lingkungan keprofesian pemakai bahasa yang
bersangkutan.
- Dengan adanya kedua bentuk bahasa itu, kita
dapati dua buah ragam bahasa, yaitu ragam
bahasa tulis dan ragam bahasa lisan. Perbedaan
utama kedua ragam bahasa itu adalah bahwa
ragam bahasa tulis salah satu unsumya adalah
ejaan, sedangkan ragam bahas lisan salah satu
unsumya adalah lafal. Unsur yang lain pada ke
dua ragam itu adalah sama, yaitu unsur struktur
kalimat, bentuk kata, dan kosakata. Perbedaan
yang lain adalah bahwa ragam bahasa lisan
terikat oleh mang dan waktu sehingga ragam
bahasa lisan iebih kaya daripada ragam bahasa
tulis. Bahasa lisan tidak menuntut unsur ke
bahasaan dinyatakan secara tersurai. Sebaliknya,
ragam bahasa tulis tidak terikat oleh mang dan
waktu sehingga unsur-unsur bahasa hams dinya
takan secara tersurat. Ketidak hadiran penulis
menuntut pemyataan yang dikemukakan dalam
tulisannya jelas, dalam segi stmktur kalimarnya
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[Itmtas, serta dan segt maknanya berterima dari
ise^ sosial budayanya sehingga gaga^ yang
disampaikan kqiada pebacanya komunikatif.
Dalam karang-mengarang, teberq)a faktor, ^
perti siapa penulis, kepada.siapa karangan itu
ditujukan, tentang ^ a isi karangan itu atau ^ a
tiijuan penuiisan kai^gan itu merupakan faktor
1 yang turut menentukan pemilihan ragam bahasa,
I baik strukiur kaiimatnya maupun bentuk danjpilihan katraya. Demikian pula dalam per-
I cylfapnn fektor,' seperti siiqia pembicara merupa-
I'kan faktor yang menentukan pemilihan ragam
j bahasanya. Kenyataan menunjukkan pula ang-;
i gota masyarakat Indonesia ini terdiri atas berba-
I gai latar belakang etnis, bahasa, daii budsQra. Hal
{itu akan menentukan pula ragam bahasa yang
■dipakai. Dengan demikian, pilihan kate se-
harusnya mengikuti ragam b^asa yang diguna-
kan dalam bentuk bahasa tertentu. Dalam bentuk
bahasa tiilis, karangan dianggap kurang berarti ■
jika pilihan kata kurang tepat walaupun, mi^- -
nyiE^ organisasi penyajiannya.baik, pemakman
paragrafiiya ceimat, susunan kata dalam kalimat
teratur dan:nintut, serta gaya bahasanya baik.^
Kdcuiangtepatan pilihan l^~akan mengakibatp
kan karangan kurang berbobot dan kurang V;
bemilai. B^bkan, pembaca akan menilai bahwa
penulis kurang mampumenggunakan kosakta ^ ^
bahasanya. JKekurangmampuann hu kemungki-:
nan besar- disebabkan oleh kprang luasnya
pengusanaan kosakata dan makna katanya. •
Mal^ sedikit.penguasaan kosakata berarti m^dn
semph niang lingimp pilihan kata. Hal hu bukan.
berarti bahwa seprang penulis wajib menguasai.. _
Ikosakata seperti yang terd^at di dalam kamus, :
imelainkan bagaimana penulis itu mampu meng-
jgunakan kata secara cermat dan tepat yang
ijumlahnya sesuai dengan tujuan dan keper-
jluaimya.
I  Demikian pula 4alam bentuk bahasa lisan,
jpembicaiaan dianggfq) kurang berarti jika pilihan
ikatanya kurang cennatwalaupunmis^yabahan •
iyang disajikan baik, lafal yang digunakannya
lbaik,':susunan katanya runtut, serta gaya ba-
ihasanya baik.
I Dengan demikian, ragam bahasa mempunyai
nuoungan timbal balik dengan pilihan kata.
Ragam bahasa menentukan pilihan .kata dan
pilihan kata memberi corak ragam bahasa. •
Dalam bab ini akan dibicarakan (1) pengertian
pilihan kata, (2) tujuan pilihan kata, dan (3)
urutan pembahasan.
1.1 Pengertian Pilihan Kata
Orang yang akan menyatakan pikiran atau
gagasarmya dengan bahasa, baik secara lisan
inaupun sercara teitulis, biasanya menimbang-
nimbang kata apa yang sebaiknya digunakan.
Hasifaiya "tamp^ pada bahasa yang digtinakan
orang itu**. Jilra gagasan orang d^^ ^ pahami
dengan cepat dan tepat, dqrat dikatakan pilihan
kata orang itu bailc Pilihm kata juga dapat
mraimbulkan kesan tertentu terhadap pema-
kaianya, misalnya .apakah orang itu sulra ber-:
kelakv, memiliki tenggang rasa, atau bersik^
ragu-ragu. v-
.  01^ karena itu,-yang haiiis dipeiiiatikan da-
.  lam pilihan-kata adalah maknanya. Bentiik kata
yang sama diktat bermakna lain dalam konteks
yang beri)eda..Perhatian contoh berOoit ini ■ ;
> (1)'Amir memberikian kaki tangannya yang
Kata kaki Umgan p^.kalimat di atas artinya
anggotatubuh yang biasa dq}akai tmtuk beqalan
dan unti^ memegang sesuatu. Kata kaki tangan
pada kalimat yang beiikutini berbedamaknanya.
. . ^2) Khki tangan gemhoag perampok hu Juga
sudah ditangk^.
Kata kaki ^gan pada'kalimat di atas berarti
para 'pembantu* atau *anak buah*;: i
Informasi yang sama dapat disampaikan deng
an cara yang beibeda. Penyampaian inftnmasi^-
lakukan dengan cam tertentu, antara lain, deiig-
m m^pertimbangkan sitqja penerima infmmasi
itu. Jika tidak, dapat tetiatti bahwa informasi hu
tidak tertanglrap dengan btik. Sekadar contoh,
pada sebuah cerita anak-anak, terdapat ter-
jemahan teks yang harfiah. Seorang polisi
meminta penjelasan dari seorang pengendara
mobil yang menabrak toko dengan l^imat beri-
kutini. _
(3) Er^kau harus punya penjeiasm terhadcp
M adian ini, Pak. . »
i  Ilidimat itu terasa aneh bagi mak-anak. Ban-ri dii igkan itu dengan kalimat berikut.
(4) Engkau harus menjeiaskan kejadian ini,
'!k.
,  Contoh di atas diharapkan dapat memberi
g< inbaran sekilas tentang pengertian pilih^ kata
dsn bagaimana pemakaiannya.
Tujuan Memilifa Kata.
Kadang-kadang kita menemukan kaiimat yang
tidak cermat yang disebabkan oleh pilihan kata
dan sekaiigus nalar bahasa yang tidak benar.
P^rhatikan kaiimat berikut
(1) Pembangunan pasar yang akan menelan
biaya sekitar 5 miliar itu multu dibangim ta-
himdepan.
Pada kaiimat (1) terdapat kejangalan. Kalau kha
Si derhanakan, kaiimat itu menjadi.
(2) Pembangunan dibangun tahun de-
ICita dapat menyatakan membangun pasar, bu-
k tn membangun pembangunan pasar. Oleh ka>
r( ina itu, kata dibangun kita ganti dengan
d laksanakan atau dimulai. Jadi, kaiimat (1) di
a as dapat diperbtuki sebagai beiikut
(3) Pembangunan pasar yang ak^ menelan
b aya sekitar S miliar itu mulai dilaksanakan
tshun depan.
(4) Pembangunan pasar yang akan menelan
b laya sekitar Rp 5 miliar itu dimulai tahim depan.
Pengulangan bentuk yang bermiripanjsecara
tirus-menerus, selain membosankan, juga
kadang-kadang menjadi berlebihan dan tidak
diperlukan. Perhatikan contoh berikut
(5) Perjuangan para pahlawan yang beruang
nielawan penjajah patut kita kenang dan kita
haigai.
Kaiimat itu dapat kita ubah sebagai berikut
(6) Perjuangan para pahlawan melawan
penjajah patut kita kenang dan kita hargai.
(7) Para pahlawan yang berjuang melawan
penjajah patut kita kenang dan kita hargai.
Kaiimat (6) dan (7) berbeda makna, tetapi leb-
il \ cermat daripada l^imat (5).
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Dengan contoh di atas diperlihatkan bahwa tii-
juan pilihan kata, selain mempercepat peng-ung-
k^an gagasan, juga dapat menjadikan bahasa
yang kita gunal^ lebih hidup, menarik, dan tid
ak membosankan.
13 Urutan Pembahasan
Untuk mengkaji lebih jauh tentang bentuk dan
pilihan kata, penyajian disusun dalam umtan (1)
aspek bentuk, (2) aspek makna, (3) ciri pilihan
kata yang baik, dan (4) pilihan kata dalam karya
sastra dan dalam kaiya ilmiah.
II. MAKNA KATA
Kemampuan orang untuk menggunakan kata
secara tepat, cermat dan benar, berbagai per-
bedaan dan persamaan makna k^ sesuai deng
an tujuan dan gagasan yang akan disampaikw
kepada orang lain, seita kemampuan memperoleh
bentuk yang sesuai dan nilai rasa yang dimiliki
akan tercapai jika orang itu menguasai pe-
ngetahuan makna kata.
Pengetahuan tentang makna kata akan
mempermudah seseorang dalam memilih dan
memakai kata secara tepat untuk menyampaikan-
gagasan kepada orang lain.
Pengetahuan tentang makna kata perlu di-
tunjang oleh pengembangan makna berdasarkan
faktor sosial, anta^a lain jenis kelamin dan
etnisitas.
Dalam bab ini, ruang lingkupnya dibatasi da
lam bagian, yaitu (1) persamaan kata (sinonim),
(2) m^a denotasi dan konotasi, (3) makna
umum dan khusus, (4) makna konkret dan
snstrak, (5) Idiom, dan (6) majas.
2.1 Persamaan Kata (Sinonim)
Kita harus berhati-hati dalam memilih satu di
antara dua buah kata atau lebih yang bermakna
hampir sama atau mirip. Kedua kata yang kita
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'  242. Menurul Undang-Vndang Dasar 1945,
IBab XV, Pasal 36 bahasa Indonesia adalah bahasa
tnegara. •
i  243. Kata bilangan tidak dapat digunakan
isebagai awal sebuah kalimat
j  244. Kata belas pudzdua belas ribu dituliskan
I lerpisah dari kedua kata yang mengapitnya
245. Untuk-menyatakan tingkai, kata perlama
lidak dapat digunakan sebab klta memiliki kata
'Aeia/uyangbaku. -
i  246. Unsur-unsur seperti belas, puiuh, rotus.
ribu. danjuia dirangkai penulisannya dengan kata
bilangan yang mendahuluinya
247. Unsur maha dirangkaikan penulisannya
idcngan kata yang mengikulinya. kecuali untuk
I kata maha esa pada sila penama Pancasila
248. Kota Bogor harus ditulis dengan awai huruf
jkapiial walaupun di tengah kalimat
!  249. Kata Bali yang sudah tidak digunakan
sebagai nama geografl seperti untuk namasalah
iditulisdengan hurufkecii.
250. Kola ini terkenal dengan oncom bandung-
■nya. Kata Bandung pada kalimat tadi ditulis
dengan awal huruf kapital. I
251. Jangankan apel, jeruk pun asa! dari
Malang pasii disukainya. Kata Malang harus
ditulis dengan-huruf awal kapital. '
252. Perulangan dwipurwa biasanya ditandai
perubahan bunyi voka! dari (a, u, i, o) menjadi (e).
253. Untuk menyatakan pesona selaia dapat
dibentuk dengan cara menambahkan awalan pe-
pada kata keija, juga dapat menggabungkan kata
tukang dengan teta keija. •
254. Dilihat dari keseringannya melakukan
pekeijaan, pexzonzpencuri, perokok, penarihasMS
dibedakan dengan tukangsapu dan juru kelik. -.
255. Baik berpukul-pukulan.fpukul-memukui
maupun berpuku/an disebut kata keija resiprokal.
256. Kata kcrja seperti memberikan memCTlukan
Uua konsiiiuen. yaitu subjek dan objek untuk
membentuk .sebu^ kalimat lengkap.
257. FKepaduann sebuah paragraf sebenamya
hanya ditentukan pemakaian pehghuDung
antarkalimat.
25S. Beniuk aniar selalu ditulis serangkai
dengan kata yang mengikutinya.
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i9. Kala/f«rffl hams ditulis dengan awal humf
kaf ital walaupun berada di tengah kalimaL
>0. Awalan pe- pada kala pendinginan sclain
dapat membcnluk makna persona, juga mem
ber ituk makna alat atau pcnyebab.
Pilihiah jawaban yang paling tcpat untuk
pemyataan-pernyataan berikut





262. Penycrbuan tentara Serbia ke Bosnia
dil:ecam banyak negara






;i63. Soya sudah lahu bahwa tahu Sumedang
erakrasanya..
1 Cata tahu pada kalimat di atas termasuk
ahomonim • .
b. homofon ^ .
c. homograf*
dpoliseme
264. IVartawan asing banyak yang memonitor
\pcrkembangan di Bosnia akhir-al^ir ini. Ter-






:J65. Kalimat yangbenar di bawah ini adalah
a Saya sangat op///n« bahwa hasil
\ilangan kali ini tidak akan inenge-
cewakan iagi.
b. Saya sangat /}ptimistis bahwa hasil
ulangan kali ini tidak akan mengecewakan Iagi. *
266. Kalimat yang benar di bawah ini adalah
a. Walaupun ayahmu sakit keras, kamu
jangan pesimistis seperti itu. *
b. Walaupun ayahmu sakit keras, kamu
jangan pesimis seperti itu.
267. Dia masih hijau dalam pekerjaannya itu.
Makna yang tersirat dalam ungkapan masih hijau
adalah
a. belum berpengalaman *
. b. kurang menyenangi
c. kurang memahami
d. belum menekuni
268. Kalimat.di bawah ini yang paling benar
adalah 1
a Saya akan membicarakan tentang
hingsi bahasa daerah.
b. Sayai akan berbicara hal fungsi bahasa
daerah.
c. Saya akan berbicara tentang fungsi
bahasa daerah.
269. Salah satu kalimat berikut ini mengandung
frase idiomatis. ^ .
a Jangan menulis di kertas basah.
b. Jangan bermsun di tengah hujan nanti
kau basah dan kedinginan.
.  c. la tertangkap basah ketika sedang
menyontek temannya. . \
d. Meskipup sitdah membawapayung, ia
masih ba^ juga
270. Psychology dalani bahasa Inggris diserap ke











272. Inti fiasa pada tidak akan menguntungkan
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ijeffluapttoAadalah '
j . atidakakan • .
~  b. akan menguntungkan •
.  c. menguntungkan *
I  d. semua pihak .
' 273.Penilangankalam^emukdibawahiniyang
benaradalah
a nimah sakit-rumah sakit
b.-warung Tegal-wanmg Tegal
c. rumah-nimah makan *
274. Kalimat berikut yang paling benar penu-
lisannyaadalah V f ■■-■•yi ■ • v
■  : a.Setiq} haii saya selalu bis kota
.. b-Setiaphari saya setalunaiktos kota*
a Sedap hari saya selalu naik^ kota
275. Kata supermarket dapaX diindonesiakan.
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277. Piliiilah' kata ber^ ini yang tidak- sejenis; .
benar dengan kata yang lain..
,  " akawasan"; . J •
b.wilayah
'.a-icota-* . j
. ■ d. daerah j . . '
278. Pifihlah kata berikut mi yang tidak sejenis .
benar dengan kata yang lain.
amelihat \ _
b. memand£mg
a melitik ( .
d.menoleh •
279. Pilihlah kata berikut ini yang tidak sejenis





280. Pilihlah kata berikut ini yang tidak sejenis
benar dengan kata yang ItutL
& menyalak.
b.meiteicit . . • ^
amenangis* ^
d. mengembik y .
281. Pilihlah kata berikut ini yang tidak ^joiis




•  - • ditersedak * ' . ^ ,
"282. Frasa pada/uA»ani4&d!u//Gr/t mempunym
'  • a.satumakna
'  « "b. duamakna . .V ' •
a tigamakna". :
. ' ' " d. empatmakna *;' "• ^
283. Bunyi sumpahpemuda ymig ked^ adalah-
-  ' a ICami putra dan putri Indonesia men^
junjungpersatuan,bahasa Indonesia^
'ri' 'b. Kami putra dan putri Indonesia bab^,
■ 3' 1'' I' hasa satu, bahasa Indonesia ,3
:  " ^ ^ Kami putra dan putri Indonesia men-
*  ; junjung bahasa nasional, bahasa Indo-
neaa; ■ t • .' . . . ■ vyy
'3. ... ! d. Kami putra dan putri berbahasasatu,.
. - bahasa Indonesia '
(BERSAMBUNG)
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284. Karangan yang berusaha mcyakinkan
on ng disebui




2 85. Karangan yang berusaha melukiskan suatu











2 87. Pcmakaian bcntuk isasi yang bcnar dl da-
,lar 1 bahasa Indonesia adalah
I  a. betonisasi
1  b. neonisasi
I  c. turinisasi ^
d. organisasi * • . .
288. Frasa yang sesuai dengan struklur bahasa
Indonesia adalah
a. Grand Menieng Hotel
b. Mariamah Salon.
c. Hotel Indonesia •
d. Subentra Bank
289. Kalimat berikyt yang benar adalah
a Tidak ada orang tua yang lidak mencin-
tai anaknya. *
b. Tidak ada orang tua yang tidak me-
nyintai anaknya
c. Tidak ada orang tua yang lidak cinta
anaknya
290. Kalimai di bawah ini tidak efcktif. kecuall
a Dalam obat itu mcngandung racun.
b. Obat itu mengandung racun. *
c. Obat itu lerkandung racun.
291. Subjek kalimat Dalam keierangan itu ler-
dapat hal-hal yang ganjil adalah
a kcterangan itu
b. dalam keterangan ilu
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' c. hal-hal
d. hal-hal yang ganjil * ^
292. Gabungan kalimat Sapu tangan orang i(uputihddnsaputanganiiulebaraddiah
a. Sapu tangan orang itu putih dan lebar.
b. Sapu tangan orang itu putih dan sapu
tangan orang itu lebar.
c. Sapu tangan orang yang putih itu lebar.
293. Kita harus menggalang persatuan dan
kesatuanbangsa • i j
Imbuhan per- ...-an persatuan se|alan,de-
ngan per-...-an yang terdapat pada kata | >
a. pertambangan . i -
b. perbuatan ] -
c. persamaan* ]
.  d. perhatian t t
294. Santunan peringan beban yang diberikan
daripada petugas berwendng diharapkan dapat
memperlancar proses penyelesaian masqlahnya
Kalimat tadi kurang efektif karena alasan-alasan v
berikut ini, kecuali . "
a. Kalimat terlalu banyak menggunakan .
gayabahasa.*
b. Penppnnaan daripada kurang tepatj^
'  ' c. nyo pada kata masfl/a/»»yfl.tidak. ber- .
fungsi. - - ' - .d. Frasaperwgfln6efca«tidaJC:perlu ^ .
'n ditulis.lX' ^
295. Keteraiiganssubjek pada kalimat/'cwfli- ^
dikansebagaiprasararm ilmupenggtahuandan
teknologi harus berakar pada kebudcfyaan ma-, _
syarakat, yaltu- :
a. pendidikan sebag^i piasarana ilmu
* pengetahuan. ^ .
B. sebagai prasarana'ilmu pengetahuan •
dan teknologi. *
c. teknologi dan kebudayaan masypakat
d. ilmu pengetahuan dan teknologi harus,
berakar.
296. Kalimat yang berpola SPO adalah
a. Wiji'anti mengirim surat kemarin
.  pagi-
b. Ali naik ke kelas enam.
;  c. Menurut cerita, adik sava pemah
datang kemari.
d. Penggunaan pupuk menaikkan hasil
panen.*
297. Guru itu mcmpertemukan keduasiswayan^
berkelahi.
Makna gramatikal kata mempertemukan adalah
a. membuat bertemu *
b. menyuruh bertemu
c. supaya bertemu
,  d. membuat pertemuan
298. Ungkapan idiomatis ^eto// tiga uang dA-
gunakan untuk menyatakan
a. sesuatu yang tidak berbeda *
b. sesuatu yang berhubungan
c. sesuatu yang bertentangan
' d. sesuatu yang tidak sama
299. Kalimat yang bermakna idi.omatis adalah
.  a.Umenghiburdiriditaman itu. ,
b. la dijadikan kambing hitam dalam
kejadian itu. *
c.-Nasibnya memang jelek.
d. Orangtuanya tinggal di pulau sebe- '
300. Ciri-ciri bahasa yang denotatif adalah
sebagai berikut, kecuali
. a. memberikan informasi faktual
. b. bebas dari interpretasi, asosiatif, dan
n ^ sugestif . . . ^
c. biasa dipakai dalam penulisan ilmiah
.  , 1 d. memberikan informasi menurut selera
pengusaha.*
301. Kalimat Langkah berikutnya ialah mem-
buang bau kedelai yang kurang sedap. Carar^a
mudahsajamenunjukkan kalimat yang dikutip












)3. Nilai rasa yang tidak konotalif lerdapat
; dalpm kalimat . i i •
a Lima lahun lamanya la menjadi kaki
langan pcnjajah.
b. Tangan mencencang bahu memikul.
c. Tangan kirinya luka terkena pisau. *
d. Sudah lama ia menjadi bunga di desa
itu.
304. Adik jatuh dari atap teras rumah. Makna
ka a jatuh dalam kaiima di atas bereifat
a denotatif *
b.konotatif
c. persuatif- • n .
d. spesifik - k ir,
:»05. Ini merupakan suatu tanda bahwa aku
m Tsih tetap menciniaimu. Kalimat di atas.akan




306. Gabungan dari ketiga kalimat (1) Lald-la^
it j tua. (2) Laki'laki itu membawa buku, dm (3)
Ijpki-laki itu guru soya zdaisln
a Laki-laki tua itu membawa buku gum
b. Laki-laki yang membawa buku tua itu
g urn saya laki-laki yang membawa
buku tua itu.
d. Laki-laki tua yang membawa buku itu
ium saya * . _i.





d. selalu datang *











310. Kita tidak perlu menggunakan kata shop




c. belanja/beihelanja * *
d. beijalan jalan ke toko
311. Kita tidak perlu menggunakan Vz\z plaza






312. Pencampuradukan pemakaian kata-kata
asing dengan kata-kata Indonesia oleh sekelom-
pok orang saat ini disebabkan. .
a Bahasa asing lebih bergengsi.
b. Bahasa Indonesia kurang lengkap.
c. Kesadarm bangsa berbahasa Indonesia
masih kurang. *
d. Kesadaran berbahasa asing sebagai
bahasa intemasional semakin tinggi.
"bersambung
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313. Kaiimat yang paling benar di bawah ini
.adalah
a. Pertandinga:) itu ak^n berlangsung
antaraAdenganB. '. •
j  b. Pertandingan itu akan berlangsung
lanlaraAdanB. *
>  c. Pertandingan itu akan berlangsung A.
dan B.
d. Pertandingan itu akan berlangsung
antara regu A dan dengan regu B.
314. Predikat adalah kaiimat Orangyang duduk
dipojokrmngan itu adalah guru adiksaya adalah
a guru adik saya *
.b. adiksaya
c. adalah guru aulk saya
d. orang yang duduk di pojok
315. Jika kamu unggul di pertandingan ini,
\hadiah pasti ada di tanganmu. Subjek induk





316. Apabila nanti sore tidak hujan, pastilah






317. Kaiimat yang mengandung benhik kiitika
adalah
a. Dia telah kuanggap sebagai'kakaku
sendiri. *
b. Dia telah saya anggap sebagai kakak
sendiri.
c. Saya menganggap dia kakak sendiri.
d. Dia saya angg^ kakak sendiri.
318. Kaiimat yang menggunakan bentuk
adalah
'  a.Tolongambilkanbukuitu.
b. Dilemparkanlah buku hu kepadaku.
c. Bagaimana jugajasa-jasanya tak dapat
kaulupakan.-*
nL Kamu boleh melupakai^ tap! jangan
melupakannya.
319. Kaiimat yang mengandung bentuk enklitik
adalah
a. Tolong tutupkan pintu itu.
b. Dilemparkanlah buku itu kepadaku. *
c. Bagaimanapun juga jasa-jasanya tak
dapat kaulupakan.
d. Kamu boleh metupakan dia tap!jangan
melupakan saya.
320. Kemarin terjadi kecelakaanyang mengeri-
kan. Subjek kaiimat itu adalah
a. kecelakaan




3 n. Keterangan penjelas pada kalimat Kemarin




d. yang mengerikan *
322. Keterangan aposisi pada kalimat Menteri
PeneranganRl, Harmoko, melarangberedamya
surat kabar berbahasa asing adalah
a. Harmoko *
b. Menteri Penerangan
c. Menteri Penerangan RI
d. Surat kabar
23. Saya berharap kalian memenangkan
periandingan itu. Oleh karena itu, kalian harus
berusahayang sungguh-sungguh. Ungkapan




d. oleh karena itu *
524. Dia tidakmaumenerima surat iniPadahal,
SI rat inisangatpenting. Penghubung antarkalimat




.  d. sangat
325. Penghubung intrakalimat pddiPembinaan
d in pengembangan kebudqyaan nasional dituju-






326. Bunyi Pasal 36 UUD 1945 adalah
a Bahasa Negara adalah bahasa Indone-
a*
b. Bahasa Nasional adalah bahasa Indo
nesia
c. Bahasa Persatuan adalah bahasa Indo-
esia
d. Bahasa Kesatuan adalah bahasa Indo
nesia












329. KataDepdikbudmenipskan singkatan kata
yang ditulis serta dilafalkan sebagai kata yang





330. Pembentukan kata jadian yang benar





.331. Bentuk kata yang berafiks me-...'kan dan
mempunyai makna kausatif terdtqiat pada kalimat--
kalimat berikut, kecuali
a Kami berusaha menyatukan pendapat
kami. , '
b. la membacakan cerita untuk adiknya
c. Bapak sedang membetulkan atap
d.'Kita tidak boleh m,engece\vakan
seseorang.
332. Makna reduplikasi yang menyatakan
superlatif terdapat pada kalimat
a la mencoba bekerja sebtuk-baiknya *
b. Sekaiang sedang musim buah-buahan.
c. Mereka sedang berbincang-bincang.
d. Barang itu rusak karena terbanting-
banting dalam peijalanan.
333. Penambahan afiks yang benar pada kata
majemuk adalah seperti berikut ini, kecuali






334. Kalimat yang beipoia SPK adalah
a Dalam rsqiat itu, hadir beber^a oiang
siswa
yung.
b. la mempetajari peta itu kemarin.
c. Pertemuan itu berlangsung di Cipa-
d. Mereka membahas isi masalah itu.
I  335. Gabungan kalimat (a) Mobil itu dirakit di
; Indonesia (b) Konstruksi mobil itu sederhana
I adalah sebagai berikut, kecuaii
a Mobil yang berkonstruksi sederiiana
[  itu dirakit di Indonesia • . \ - .
.  b. Mobil yang dirakitili Indonesia dan
konstruksinya sederhana •
:  c. Mobil yang dirakit di Indonesia itu
konstrukisnya sederhana : •
d. Mobil itu di rakit di Indonesia j^g
konstruksinya sederhana.
336.PolaiTasabwAum/usamaden^polafiasa
benkutirii, kecuafi ' ^
-ame^cud;/^
•  ' b. lemari makffli'
-I • amesingelas '•
■' ' d.tngahijau'* -■ ' ^
'  337J'Ungk^^pen^ubungyahgmeiiyiE^ikaiii
relasiafdbatl^sii v;^--
v"-- r ^ a-untukhu.-r^'''^'^'';-^/
.  ■ b. dengan demikian,
- ^ . ! c. sdtubungan dengan itu'; ;'" .••■'••-'••'\d.sehingga*^'- : ; .





b. Sayahermaksud ke rumahma^ ;
' c. Petipju itu berkeringat selama ber-
tanding. • _
d. Saya bertindak sebagai pewara (pem-
bawaacara).:
339. Kata/>^'ua»gditurunkan dari katakeija
berjuang. I^ta benda berikut yang dibentuk:
beidasaikan pola di atas adalah
a.pedagang,petinju;pgalan * ' . '
b. petunjuk, pemfaawa, ponotret .
c.paila^petaiar,peniain ' ..
d. pemohon, penyuluh, pelukis
340. Pembantu kami yang b^ itu berwajah






341. Ayah tersenyum-senyum ketika Ibu meng-
godanya Makna kata ulang terser^nm-senyum
sama dengan kata lUang pada kalimat
a Jangan membuang-buang kesempatan
yangbaik. -
b. Adik sedang membaca-baca koran di
ruangdepan."
c. Mapasnya terengah-engah setelah
dikejar-kgarpolisi *
,  . . d/An^ itu sedang bermain-main di
halaman. . I . . ^
342. Kalimat yang tersusun dengan baik adalah*
- a. Sambutan berikutnya dari Bapak
- KqpaIa'Sdcolah> Waktu kami persilakan."
b. Meskipun mendqiatkan tekanan dari
berixtgai pihak, ia tidak ingin mengingkari janjl"*
. ~ ^ c. Bagi yang menemukan dompesuix^
s^eradiserahkan kqiadapolisL' '
^v.. ' u'd. UntUk orangyang membelinyam
supayadiikatkaldnya. • 'y- 'l
MS.Diasebenamya ddakhan^ mengfli^han,
Melainkan mei^arankanpqhkah men^ong Uta
semua untuk selalu mengembangkan pengo-
tahuan'kita, Ga^ bahasa yang teriapat dalam
kalimat diatasd^but ' v
'&tautDlogi
•b.hiperbQla ;■ ,
'  : cklimaks"! '
d.sarkasme- ; . =- 'V"''"
bersam'buhg
Harian Indonesia, 27 Mel 1995
BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN
HPBI Akan Btiiiin Hasil Koieksi
-Pemakaian Bahasa KepadaPers
[Jakarta,' 1 Mei
;  Memasuki 50 taiiun kemerdeka-
an Republik Indonesia (RI) ter-
nyata ditemukan banyak hambatan
idalam penggunaan Bahasa In
donesia dengan baik dan benar.
>  Hal itu dilcemukakan Direktorat
IJenderal (Diijen) Pariwisaia, Drs
Andi Mappi Sammeng selaku
iKetua Umum Himpunan Pembina
i Bahasa Indonesia (HPBI); seusai
imelaporkan hasil Musyawacah
^Nasional (Munas) VI HPBI kepa-
|da "Mendikbud, Wardiman Djojo-
negoro, hari Kamis (27/4).
Menurut Andi, .salah satu ham
batan penggunaan bahasa tersebut
kareha pengembangan teknologi
yang memasukkan unsur bahasa
asing. Oleh karena itu ust|)ia-usaha
untuk mengingatkan dan menuro-
buhkan kesaSaian berbahasa Indo
nesia dengan baik dan benar, perlu
semakin digalakkan.
Sementara im. Prof Dr Anton M
Moeliono yang mendampingi Dir-
jen menambafakan, usah^ peiigga-
lakan atau kampanye tersebut bu-
kan u.saha untuk memerangi baha
sa asing, tetapi menumbuhkan ke-
sadaran lebih mencintai bahasa
Indonesia dari pada bahasa asing.
Menyangkut program kerja,
Diijen menjelaskan, HPBI akan
menjadi pendukung utama dan bi-
la perlu sebagai kelompok pende-
sak (Pressure Group) untuk peng
gunaan Bahasa Indonesia. Pelak-
sanaannya dengan mengoreksi
atau mencermati pemakaian Ba
hasa Indonesia oleh masyarakat
Masyarakat umum yang dimak-
sud, semua kalangan baik instansi,
pejabat maupun media massa. Ha
sil koreksi tersebut akan dikir-.
imkan kepada pihak yang bersang-
kutan meialui suiat
Munas HPBI IV menetapkan
Prof Dr Sabarti Akhadiah MK se
bagai Ketua I untuk periode 1994
sampai 1997. Saat ini ada 31 ca-
bang HPBI di seluruh Indonesia,
yang menurut rencana akan diak-
tifkM. (RES/H-4), ^
Sinar Pagi, 1 Mei 1995
36
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3,5% Warga Beliim Bisa
f! f?
IWalikota: Minat Baca dan Daya Beli Kurang
IBANDUNG, (PR).-
I  Sekitar 3,5% penduduk Kota-
[madya Bandung yang berusia 5
{tahun ke atas belum bisa berbahasa
r Indonesia dengan baik. Selain itu,
[.sekitar 5,65% dari 1.886.716 pen
duduk Bandung usia membaca, n
imasih buta huruf.
Hal tersebut diungkapkan Wa-
.likotamadya Bandung, H. Wahyu
Hanujaya,%dalam sambutan tertulis
yang dibacakan Sekotda Bandung,
Drs. Diding Kumiadi, pada sarase-
ihan Sabtu (6/5). Sarasehan dise-
^lenggarakan untuk memperingatijHUT Perpustakaan Prof. Dr. H.
IDoddy A Tisna Amidjaja dan duajrtahun wafainya man^ Kenia Lem-
I baga Ilmu Pengetaliuan Indonesia
I (LIPI) itu. u
^ Banyaknya, penduduk yang
"Belum bisa'berbahasa Indon^ia
dengan bmk dan buta huruf, menu-
rot Walikota, disebabkan minat ba-
hca dan daya beli terhadap buku
"roasih kurang. Selain itu, keeng-
ganan masyarakat, terutama anak
^kolah, untuk membaca juga men-
jadi salah satu penyebabnya. "Anak-
anak sekolah lebih terpengaruh oleh
I budaya lisan," papamya.|. ' Untuk mengatasi hal tersebut,
^penduduk Bandung haros lebih
! berperan dalam meningkatkan mi-
:nat baca di lingkungannya. Dengan
bcara demikian, diharapkan, peiben-
' dahaiaan ilmu penget^uan seita in-
..formasi masyaiakat makin luasdan
dalam. Sehingga, pada akhirnya Ko-
tamadya Bandung bebas dari buta
aks^ bahasa dan buta ilmu penge-
tahuan.
Salah sam cara menumbuhkan
minat baca, antara lain dengan
memfungsil^n perpustakaan yang.
iengkap koleksinya. Yakni perpus
takaan yang memiliki koleksi ber-
aspek informasi, emik dan ^ pat
memotivasi munculnya kreatifitas.
"Fungsi perpustakaan eratkaitannya
dengan upaya membina dan me-
ngembangk^ bahasa dan sastra,
serta meningkatkan mum penggi^
naan bahasa Indonesia dengan baik
-dan benar," tegas Walikota.
' K^ipmiihan perpustakaan
Pada kesempatan yang sama, staf
pengajar IKIP Bandung, Drs-. H.
. Ase S. Muchyidin, MA menya-
rankan pendirian perpustakaan ymg.
memiliki layanan khas dap nilai
unggulan tenentu, Dengan k^ lain,
perpustakaan bukanlah sebagai
sosok yang "biasa" dikenal ma
syarakat saat ini. ' •
Pada kenyataannya, ungkap Ase,
perpustakaan umumnya masih
mempunyai kelemahan, yaitu ter-
batasnya sumber informasi. Unmk
mengatasinya. ada dua cara yang
mesti ditempuh. Yakni keteisediaan
. petugas perpustakaan yang beikuali-
tas dan sistem jaringan informasi
antaipeipustakaan sejenis. Hal terse
but haros dilengkapi wawasan
pengetahuan dankeahlian pemgas.
terutama tentang area kajian yang
ditawarkan dalam layanan infor
masi, sehingga dapat membanm
kualitas layanan yang diberikan.
"Hal demikian akan besar pen-
garohnya teriiadap apresiasi masya
rakat tentang perpustakaan," kata-
nya.
Sedangkan, penerapan jaringan
informasi antar perpusokaan sejenis
akan membanm mengatasi keku-
rangan sumber informasi. Hal yang
tak kalah pentingnya, promosi sis-
tematis dan berkesinambungan.
Di sisi lain, Ketua dan Penguros-
Perpustakaan Prof. Dr. H. Doddy A.
Tisna Amidjaja, Ny. Dien Tisna
Amidjaja mengemukakan, sejak
dibuka 5 Mei 1994, koleksi perpus-
takaannya teros bertambah. Yakm
■dari semula sekitar 10.0(X) eksem-
plar atau 6.(XX) judul, menjadi sek
itar 18.000 eksemplar atau 10.600
. judul. ' .
Pada kesempatan im, Ny. Dien
memberikan hadiah kepada pen-
gunjung setia perpustakaan. Mere^
adalah, Gamia Dewanggamanik
(TK), Emma Jamillah (SD), Asep
Yayat (SLIP), Flora (SLTA), Pen
ny (mahasiswa) dan Legino (um-
um).
Pembicara lain dalam sarasehan
tersebut terdiri dari. staf pengajar
Fakultas MIPAITB, Dra. Hasiana
Ibkar Kramadibrata. MSc dan
Dekan Fakultas Sastra Unpad, Prof.
Dr. H. Edi S. Ekadjati.***






itakan. momentum 50 tahun
Proklamasi RI bams digunakan
untuk menyadarkan pengusaha
i real erfore untuk menggunakan
Ibahasalndonesia yang baik dan
ibenar padapembdian istilah di
proyck-proyeknya. Hal ini juga
sebagai langkah - mendukung
pencanangan gerakan naston^
\penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan bemzr tanggal 20
Mei oleh Presiden Sodiaito.
"Saya minta selumh pengusa
ha memiliki tekad yang sama
idalampenggunaan istilab-istilah
ibahasalndonesia, dan bukan lagi
!bahasa asing, bahasa Inggns set
jperti yang selama ini teijadi/*
itegas Waidiman, usai menyak-
Isikan penandatanganankeija sa-
ima Pusat Pembinaan dan Peng-
iembangan Bahasa Indonesia
iDepdi]d>ud dengan Divisi Pe-
fngembangan Ko^ Gmp Lippo
idi Jakarta, Selasa.
I  Ditegaskan, bila pengusaha
Itak men^lopori pemakaian ba-
ihasa Indonesia yatig baik dan
Ibenar dalampapan namaproyek
dan iklan, maka sangatmungkin
generasi mendatang akan me-
ngalami kemunduran dalamber-
bahasa Indonesia, dan tak lagi
. mengenal akar budayanasional.
"Banasa Indonesia adalah ba
hasa pemersatu bangsa. Bilahal
ini bisa dimasyarakatkan maka
Indonesia^jakan menjadi negara
dan bangsa yang besar,'- ujar-.
' nya."'
Dalam acarai tersebut baik
Hasan Alwi, Kepala Pusat Pem
binaan dan Pengembangan Ba
hasa maupun Mochtar Riadi,
CEO Grup Lippo menyadari
bahy^ sangatiah tepat bila ihu-
lai saat ini pemakaian istilah as
ing pada papan nama proyek
dan nama lain dihind^ Seba-
liknya membudayakah n istil^-
' istilah dalam bahasa Indonesia.
"Kami mendukung penggu-
naan bahasa Indonesia yang baik
dan benar pada proyek-proyek
pengeihbangan kota kai^. Jadi
nantinya tak ada lagi Lippo
Vilage atau Lippocity," kata
Mochtar tanpa menyebut ben^a
dana untuk mengganti-istilah-
istilah asing tersebut. (sib)








ibahasa Indonesia-secara baik dan
benar. Peitama, berupa baliho ber-
tuliskan "Gunakan Bahasa Indo
nesia secara Baik dan Benar" be-
rikut tiga contohnya (seperti gam-
bar di atas). Bal^o ini kemarin
dibuka bersamaan dengan pemen-
cetan bel tanda dimulainya penca-
nangan karapanye bahasa Indone:^
sia oleh Gubemur Basofi Soedir-
man di sela peringatan Hari Ke-
bangkitan Nasional di Grahadi ke
marin. -. .
Kemudian, dilanjutkan dengan
penyerahan buku ^ oman peng-
gunaan b^asa Indonesia serta pe^
ngalihan liama dan kata asing ke'
nama dan kata Indonesia, dari Gu-:
b^ur Basofi Soedirman kepada
^alikotamadya Surabaya Suna^.
pumopra^fviio, mewakili paralm]^^
'/waEkotamadya lainnya di Jatiii£'
MenunitKepala DitsospolJ^^
>rs-Soeiyadi S^awan selaku']^
•tuk wilayah jatim, baliho kampa
inye bahasa Indonesia yang dipa-
Isang persis di muka Grahadi, yakni-
ldiTamanApsari,untukmengingat-
ikan masyarakat bahwa kampanye
itelah dimulai. "Nandnya, baliho
iini akan diperbanyakdan dipasang
ihingga ke seluruh pelosok Jadm,"
ikatwya, seusai upacara kemarin.
Setelah dicanangkim, Soeryadi
loptimistis kampanye ini akan ber-
itmil. '**Soalnya, ini menyangloit
irasakebwgsaan. Sayalihatrasaitu
IsudiA semakin baik.. khususnya
yangsayaamatidiJatimrMasal^-
nya, mungkin mer^ selama ini.
tidaktahu," ujamya •
Dia kembali mengiiigadcari;b^
para pengguna nama dan k^.-a-
sing khususnya di temi^t-tempat
umum, jika ingin men^anti bisa
berkonsultasi ^ ngan kepala Kan-.jtorSo^l atau Im^aKwtor
dikbud setempaL. "Tennasuk, lin-
tuk sekadar bertanya bagaimana
katadan istilah yang benar, menu-
rutpedoinandariPu^Pembinaan
Bahasa Indonesia Depdikbud«!.*K'r
I  Sementara itu, Walikota Suharto
I setelah menerima pedoman dari
jgubemur mengenai kampanye pe-
inggunaanBI secara baikdan benar
iini beijanji akan meneruskan di
I seluruh wilayah keijanya. "DiSu-
irabaya memang banyak tempat
jumum yMg masih mengguhakan
n^a dan kata asing. Pokoke, man
ngene hidudiganti kabeh iht 0^
koknyai setel^ ini semua .haras
diganti. Red)," kata walikota yang
kalau berbicara lebih suka den^
dialek Suroboyo-dSi itu. ..
Karena itu, dia meminta kSlan-
gan pengusaha maupun penggim
istilah, kata, dan nama asing lauH
nya, untuk tidak segan-segan ber
konsultasi dengan'stafhya.. Khu
susnya,-dari Kakairisospo] dan Ka-
kandepdikbud yang ditunjuk se-
bagai penanggung jawab di tiap
daerahtingksill.
• "Pedoman ini segera diperba-
ny ak, supaya masyarakat yang bu-
tuh bisa mendapatkan dan bisa
mengetti .pedoman yang benar,"
tamb^ya (pam).:; .
Jawa PoS| 23 Mei 1995
r" Majaiah Dan Radio Berbahasa
Frokem" Akan Ditertibkan


















































dan radio non-RRI yang
1 icgiatannya banyak mcng-
I  kata-kata atau bahasa
I slank akan ditertibkan.
jnun, sebeluninya akan di-




[tan dengan peringatan Har-
II Gedung Negara Grahadi
j a,malam.
lim sarasehan berkaitan de-
zerakan disiplin nasional
bbbahasa Indoneaa yang
dan benar, Menpen bertin-
laicu moderator, sedangkan
:aranya Menko Polkam,
„ > Soedarman dan Mendik-







b ihasanya dalam proses pe-
a tggil
eka juga protes bahwa
menggun^cah bahasa Indo-
baku akan "kering" dal^
s jian siaran..Namun saya ja-
lahwa peng^aan bahasa
'prolem" tidak dilarang selama
sifatnya kreatif dan tidak rancu
atau (am pur aduk dengan bahasa
Indoresia," kata Mendikbud.
Be litu jugamajalgh, utamanya
majal ah remaja, boleh saja meng-
gunalan bahasa "prokem" agar
komtnikatif, asalkm sesuai de
ngan kaidah dan tidak merusak
tatan: in kosa kata bahasa Indone-
inengingat majalah mempu-
golongan pembacanya sen-
iLadio dan majalah berbahasa
1 h juga berkembang baik dM
iibolehkan siaran atau terbiL
ya itu tadi jangan campur
yang cenderung meng-
abrik kaidah baliasa Indo-




naan kata atau bahasa apapun ada
penempatannraya sesuai dengan
keperluannya, asalkan tidak
mengotak - atik kaidah bahasa
Indonesia yang .baik dan benar.
"Kita risau, di masa menda-
tang akan kehilangan jati diri
bangsa. Dalam arus persaingan
dan globalisasi ini, bahasa Indo-
inesia mulai ada yang otak - atik.
•Kalau tidak dihentikan mati jadi
I apa generasi moidatang kita ke-
ilak," kata Menpen menegaskan.j  ^ Kekuatiran itu cukup ber-
lalasan, y^g menimit Mendik-
Ibud, diperlu^ kesadaran semtiajpih^ mulai aparat pemerintah,
swasta hingga seluruh masyara-
ikaL
Wardiman mracontohkan, se-
panjang pinggir jalan tol Jago-
rawi dipenv£i baliho raksasa
dengan kata - kata asing, sc-
hingga sopiipya' ketika distiruh
membaca kata ^ 'lakeside" bukan
idibaca "leiksaid" tapi "la-ke-si-
de". , •'
"Sopir saya tidak salah, <k^
rena membaca sesuai dengan kai
dah bahasa Indonesia dan bahasa
daerahnya. Padahal padanan~da-
1am bahasa Indonesia seperti la
keside sudah ada'yaihi **tepian
danau", katanya sambil* terse-
nyum. '
Wardiman njengemukakan,
Pusat Bahasa meiiipakan tempat
bcrtanya bagi siapa saja yang me-
merlukan dan ingin mengetahui
ikosa kata atau secara luas bahasa
[Indonesia, selain itu juga tempat
iberdislcusi atau menyampaikan
isaraiL
i  "Bahasa Indonesia akan terus
berkembang sesuai kemajuan
xaman. Jadi tmtuk mempertahan-
kaivjati dhi bangsa salah satunya
adalah dari keteguhan dalam ber-
!bahasa nasional. Karcna itu perlu
ikesadaran semua pihak dan sifat-
nya bukan pemaksaan," demi-
kian Wardiinan.
ap Modem.
I  Sementara itu ' Menteri
IKoordinator Bidang Politik dan
IKeamanan Soesilo Soedarman
.menegaskan, sikap modem sa-
I ngat penting dimilild Bangsa In-
i donesia * guna menghadapi era
persaingaiL "Jika lata mengga-
bungkan sikap modem yakni di-
isiplm, teliti dm mengembangkan
llptek dengan sikap kepribadiair
[Indonesia yakni bersahaja, demo-'
kiatis dan toleran, m^ Insya
Allah kita akan dapat memasuki
era persaingan dan memenang-
kannya," .ujar Menko Polkam.
Menko Polkam mengmgatkan,
jika Bangsa Indonesia tidak bisa|menjadi ban^a yang hand^ de-
jngan memiliki persyaratan her-:
lupa sikap modem, tentu akan ka-
ilah dalam era permingan dan ha-
inya menjadi "bangsa penonton."
i  "Kita jangan mau jadi penon-
ton, termasuk dalam ol^raga.
iKarena itii, kita harus meningkat-
ikan kehandalan diri sebagai
Ibangsa. Kita hams menghilang-
ikan sikap kalah'dalam era per-
'saingan," katanya di hadapan se-
lld^ 300 jteserta sarasehan.
Menko Polkam, selalm
Koordinator Gerakan Disiplin,
Nasional ihenjelaskan, sikap ^ i-
plin merapakm salah satu dan si
kap modem yang mendesak.un-
ituk dimiliki Bangsa Indonesia.
[  "Kita akan coba kembangkan
'budaya disiplin melalui beberapa
tahap. Budaya disiplin yang akan
kita kampanyekan pertama kali
adalah budaya tertib atau mtri,
budaya bersih dan budaya tepat
waktu. Misalnya, bayar pajak ha-
;rus antri dan tepat waktu sesuai
dengan peraturan," katanya.
!  Menumt Menteri, sikap mo-jdem itu harus dikembangl^ ber-
Isama dengan sikap kepribadian
! Indonesia. Sikap kepribadian In
I donesia dapat mengacu pada hal-
Ihal yang menduktmg suksesn;
PJP 1. (Ant)
Suara Karya, 22 Mei 1995
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Dr KirisK. Toha Sammpaet
I  "SAYA tidak tahu sampai kapan Bahasa InddnTesia ifu bisa rhenjadi|tuan di negerinya sendiri, karena kalau orang Indonesia itu hanya
I menggunakan hahasa asing, saya merasa sedih dan tersinggung. Sebabjpenggunaan bahasa asing, seperti pada perumahan-perumahan, toko
I dan lain sebagainya itu, adalah suatu kelatahan."
i  Demikian Ketua Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia, Dr Riris K Toha Sarumpaet, ihwal penjajahan Bahasa
Indonesia oleh bahasa asing.
Sebab, sambungnya, perkara pemakaian Bahasa Indonesia itu
i adalah persoalan harga diri dan kepribadian bangsa. "Contohnya, Anton
IMoeliono, waiaupun dia mampu menggunakan berbagai jenis bahasa
i asing ta^ jika saatnya dia harus menggunakan Bahasa Inggris dia
imernakai Bahasa Inggris dan pada saatnya harus memakai Bahasa
Indonesia digunakanlah Bahasa Indonesia," kata Riris.
Tapi, memirut saya, soal Bahasa Indonesia yang masih belum
bisa menjadi tuan di negerinya sendiri, agaknya masih perlu diadakan
peneOtian dari pemerintah. Justru yang saya khawatirkan sekarang
adalah bahasa kha itu lama kelamaan akan lenyap, bahkan tidak ter-
tutup kemungkinan pada saatnya nanti orang akan belajar Bahasa
Indonesia ke Belanda atau ke Australia," tegasnya lagi.
Riris Sarumpaet, memang akan berang apabila mendengar orang
Indonesia tak mampu berbahasa Indonesia secara baik dan benar.
Dalam arti, penggunaan Bahasa Indonesia hu sama saja, baik di pasar,
di acara resmi kenegaraan ataupun pada pergaulaan sehari-hari. Se
bab, baginya, Bahasa Indonesia yang baik itu pemakaiannya harus
melihat kondisi yang ada. Sedangkan yang benar adalah yang sesuai
dengan ka^ah tata bahasa.
"Baha» resmi dan bahasa prokem itu memang baik tapi khusus
untuk kalangan sendiri. Tapi bahasa prokem hu tidak lebih baik lagi
ketika dibawa ke dalam kelas. Beghu juga sebaltknya ketika kha berada
di pasar, tak mungkin digunakan Bahasa Indonesia majemuk berting-
kal," tukas wanha kelahiran Tarutung, Tapanuli Utara, 24 Februari
1950,m n r : • •• • ;v •
PENGASUH acara Pembmaan Bahasa Indonesia di TVRI iiii,
mengawali karimya di Univershas Indonesia sebagai Sarjana Muda
IFakuhas Sastra tah'un 1972. Dari Kampus Petfuangan Orde Baru tni,
lahun 1975 da menyelesaikan kutiah dengan meraih ^ lar Sarjana
iSastra. Tigatahun kemudian gelar Master o/Science dari University of
I Wisconsin, Madison, Amerika Serikat diraihnya: Dan terakhir, dua tahun
lalu, Riris meraih gelar Doctor o/P/i//osophy univershas ini.
Pengalaman dosen tetap Fakuhas Sastra Univershas Indonesia
untuk mata kuliah Drama, Metode Penelhian Sastra dan Pengkajian
Cerita Anak ini, memang tak diragukan lagi. Dari pengamatan yang
dilihatnya, ia meragukan apakah orang Indonesia itu menghargai
bahasanya sendiri. ^ bab, yang dilihatnya, masyarakat tidak meng-
angg^ Bahasa Indonesia itu penting. Padahal, itu adalah gambaran
dari pikiran, bobot keilmuan seseorang dan kepintarannya.
"Saya tidak tahu, mungkin ini adalah karena kesalahan pengajaran
atau pemerintah. Tapi kita juga perlu mengetahui mungkin saja karena
kita sering menggunakan bahasa daerah luta sendiri. Toh, dengan
Bahasa Indonesia yangburuksekalipun kita masih bisa berkomunikasi.
Jadi orang masih belum melihat gunanya bett>ahasa Indonesia yang
baik hu," ungkap dosen luar biasa PerguruartTtnggi llmu Kepolisian
Republik Indonesia untuk mata kuliah BahasaJndonesia ini.
j  Ihwal perubahan nama asing, dosen di.Lemhanas ini melihat hal
>itu bukan barang baru lagi tapi sudah merupakan proses yang beghu
i lama dikerjakan sejak kongres pertama Bahasa Indonesia. "Saya akan
melihat leUh dulu jika ini dapat berlangsung terus, sebab yang diper-
lukan bukan hanya soal perubahan nama asing itu saja akan tetapi
yang penting juga adalah untuk selalu bersikap konsisten," tegasnya.
Sejauh ini, bu tiga anak ini melihat penggunaan Bahasa Indonesia
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ivang baik dan benar ilu, tidak panting. Tugas berai memang ditujukanj^epada Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, yang selalu mengingatkan agar kembali
ke nilai dan kaedah tata bahasa yang benar agar bahasa ini tak dijadi-
kan sebagai bahasa gado-gado. . , .
Riris juga melihai pergeseran terjadi karena pengaruh globalisasi.
Sehingga, ada anggapan pengguna Bahasa Indonesia dianggap kurang
hebat jika dibandingkan dengan penggunaan Bahasa Inggris. Padahal,
pengounaan Bahasa Inggris hu adalah hanya mengejar status.
fuoas Sastra Indonesia, tutur Riris. hanya mencipiakan mahasi^
wa-mahasiswa yang bergelar sarjana dan kemudian tnelahirkan ahli-
ahli bahasanya. Sedangkan lembaga yang betugas untuk membetul-
kan dan meluruskan semua kesalahan soal penggunaan Bahasa In
donesia adalah lembaga Pusat Pengembangan dan Pembinaan Ba
hasa," ujar Riris. n
i  Jadi tampaknya, mempeilahankan Bahasa Indonesia di zaman
sekarang ini agaknya lebih sulit dari zaman dulu. Di mata pemerhati
bahasa ini, dia melihal bahwa yang penting pada zaman sekarang ini
adalah mendalami ilmu matematika, komputer dan inggris. Bah^a
Indonesia belum dilihal kegunaannya. Padahal, seharusnya, anjur istri
Dr Ir FX Toha yang kini sebagai salah satu dosen di ITB, pengguna
an Bahasa Inggris itu adalah untuk memperkaya khasanah Bahasa
Indonesia. .. . . •,
"Saya memang tidak mampu untuk bekerja secara sendin karena
saya juga memjsunyai keterbatasan-keterbatasan dalam hal kekuatan.
Saya tidak bisa bicara keras karena saya tidak bisa berbuat banyak.
Makanyasayabersyukurmasih ada menteri (Wardiman-red) yang maujmenggebrak soal penjajahan Bahasa Indonesia ini oleh bahasa asing,
pku Riris. n '
RIRIS Sanjmpael kini tetbenam dalam bert»gai-^esi. Di satu
sisi ia ingin menjadi guru lagi tapi di sisi yang lain d'la ingin beru^ha
secara mateimal agar Bahasa Indonesia bisa menjadi tuan di ne-
werinya senfliri. Demikian juga jika dia berhadapan dengart muridnya
Mi kampus. .'•■ ' • ••
I  Sebaga dosen, wanita y^g banyak memberikan ceramah dan
Jokakarya dalam berbagai bidang, dinilai tegas tak ubahnya-sepeiti
kebanyakan orang-orang yang dilahirkan di Sumatera Utara. Bukan
hanya itu, selain ketegasan —yang mungkin tak disukai.oleh maha-
siswanya— Riris juga tidak peW memberikan itilai A apabilrf memarig
mahasiswanya itu mempunyai kelebihan-keletthan.'
Bagaimana dengan di rumah? Setegai ibu rumah tangga," Riris
tidak melupakan tugas sehari-harinya. Dia harus menyiapkan makanan
untuk suami dan ketiga anaknya dan jika sore harus hatbs mengantarkan
anaknya les privat. Baginya pembagian waktu antera tugas di rumah
dan tugas di kampus adalah sama pentingnya.
Pukul 06.45. Riris sudah berangkat ke Universitas Indonesia di
Depok. Bila libur, pekeijaan rutinhas itu dihateskannya dengan membaca
buku dan mendengar musik di nmtah, di samping masak bersama
anggota keluarga. Praktis bagianggota keluarga memang jararig keluar
rumah jika hari tbur.
Sebagai praktisi Bahasa Indonesia, Riris memang akan senang
berlama-lama jika diwawancarai atau berbicara soal kebenaran dan
kaedah tata bahasa. Karena hu. lewat keilmuan yapg dimilikinya, Riris
banyak mendapat tawaran untuk berbicara pada berbagai serninar dan
lokakarya di samping juga duduk sebagai pengasuh di berbagai majalah
dan penerl)itani Misalnya, dia pemah duduk sebagai pengasuh di
:majalah anak Pelangi. Bobo. dan Gadis. Di liiar itu. dirinya juga banyak
membantu instansi-instansi pemerintah dan swasta sebagai penilai
penulisan buku pelajaran, juri penulisan bahkan pembacaan dan
loementasan puisi, novel dan drama serta penulisan cerita anak.













milik bangsa dan negara
Indonesia.
Kemudian' pada tanggal 18
Agustus 1945, bahasa Indonesia
tercantum dalam UUD 1945 Bab
XV, Pasal 36, bahasa negara ialah
bahasa Indonesia. Dengan demi-
kian bahasa Indonesia berkedu-
dukan sebagai bahasa resmi dan
berfungsi sebagai bahasa peng-
antar di dalam hubungan resmi
dan kenegaraan. Sebagai bahasa
pemersatu bahasa Indonesia pun
berfungsi sebagai bahasa persa-
tuan. Selanjutnya kehadhwnya
sebagai medium komunikasibang:
sa Indonesia, bahasa ini berkedu-
dukan dan berfungsi -sebagai ba
hasa nasional. -
Proses sejarah telah menunjuk-
Ikan bahwa bahasa Indonesia me-
! rupakan bahasa y ang diangkat dari
: satu bahasa yang tidak berasal darij samkelompbketnisyang dominan,
Imelainkan satu bah^ yang telah
jpopuler di antara bangsa itu, ialah
\ lingua franca di kawasan Nusan-
i tara. Bahasa yang telah populer ini
tidak lain adalah bahasa Melayu.
(Vreeland, 1975 : 84).
>  Sebagai lingua franca bahasa
Melayu sangat berperan dalam hu
bungan antara pedagang dan pela-
ut, terutama di kalangan Kepulauan
! Nusantaradan Asia O^cha^ 1872
Oleh Dandang A. Dahlan
1:9). Bahasa inimerupakan bahasa
iyang komunikatif dengan struktur
;dan kosakata yang^tidak form^-
; serta dapat diguna^ dengan mu-
j^ah oleh pemakainya. Ciri lain
j yang ada pada bahasa ini frekuensi
pemakaiannya yang tinggi dalam
hubunganinformal.Dapatlahdika-
i takan bahwa pada saamya lingua
Ifranca tidak lebih dari ragam ba-
I silek Melayu atau yanglebih terke-




imatikal vanfi hams ada tytda kode|siniasi formal Hal ini dapat dika-
jtegorikan sebagai restricted code.
j  Menilik asumsi di atas dalam
iperkembangan selanjutnya orang
merasa perlu memilila medium ko-
•munikasi untuk siniasi yanglebih
formal dan dikaitkan dengan ting-
kah laku bahasa. Dari sinUah pada
ihakekatnyakehadiransuatuvariasi
bahasa Melayu lingua franca ^ -
perlukan semacam variasi baku.
Di antara dialek Melayu yang
ada, bahasa Melayu dialek Riau
yang terpilih menjadi dialek baku.
Dalam perkembanganselanjumya,
dialek Riau ini diangkat menjadi
bahasa nasional Indonesia. Walau-
pun akhimya timbul berbagai va-
xiasi, namun demikian variasi yang
dianggap baku yang diterima ke
dalam bahasa Indonesia.
Untuk menumbuhkembangkan
bahasa Indonesia sudah dibicara-
kan sejak Kongres II Bahasa Indo
nesia di Kota Medan tahun 1954.
Salah satu keputusan yang terpen-
ting ialah mengakui bahasa Indo
nesia tumbuh dan berkembangdari
bahasa Melayu. Di dalam pertum-
buhan dan perkembangannya, ba-
jhasa Indonesia diperkaya oleh ba-
Ihasadaerah dan bahasa asing.Wa-
llaupun demikian tidak semua ba-
ihasa daerah dan bahasa asing dapat
dimasukkanke dalambahasalndo-
nesia. Kata-kata yang berasal dari
bahasa daerah dm bahasa asing
idapatdim^iikkankedalambahasa
{Indonesia, bila dirasa di dalam ba-jhasa Indonesia tidak ada kosakata
funtuk kata-kata tersebut. Maka sa-
jngatlah menggembirakan diguUr-
k^ya p^tuan pemerint^ uii-
Ituk mengindonesiakan kata-kata
asing, yang kini sudah dimulai di
Jakam. H^ ini tentunya akan ber-
pengaruh teriiadap bahasa Indb^
inesia sebagai bah^ nasional dan
bahasanegara,sekaligusdapatine-
nyadarkan arti pentingnya penjga-





lan dan fim^i bah^a Indonesia
dapat kitaamati dalam isyaratyang
tersirat dalam ketetapan Majelis




ngan bahasa Indonesia dilaksana-
ikan dengan mewajibkan penggu-
inaan bahasa secara baik dan be-
Inar.
i  Pendidikan dan pengajaran ba-
Ihasa Indonesia pada bakekatnya
isejalan dengan jiwa ketetapan
!MPR, yang merupakan Garis-g^
Besar Hainan Negara. Perhatiah
pemerintah terha^p pendidikan
dan pengajaran bah^ Indonesia
•semakin meningkat. Hal ini ter-





ajaran bat lasa Indonesia mendapat-
SD sampai SLTA.
yang lebih banyak darb-
kulum 1984, mulai dari
tan dengan hal di atas,
ngajaran bahasa Indonc-
isia ad^sh, sebagai media untuk
pelaksanian pembinaan pengua-
saan bah: tsa Indonesia. Pembinaan
dan pen{ lembangan bahasa Indo
nesia dap atdilihatdariduadimensi,
yaitu: di mensi status dan dimensi
^korpus. Dimensi status mengacu
pada pe: nbinaan kedudukan dan
fiingsi b ihasa Indonesia, baik se-
ibagai ba lasa nasional maupun se-
!bagai b: hasa negara. Sed^gkan
idimensi korpus mengacu pada un-
isur-unsi rmateri bahasa, misalnya
pemben ukan istilah-istilah baru,
pembak lan ejaan dan tanda baca,
dan pen b^an sistem kode.
Da'ai 1 kurikulum SMU (SMA)
1994,se :araumumpendidilbuidan
pengajaran bahasa Indonesia di
sekol^ nempunyaitujuansebagai
berikut : (1) Siswa menghargai
dan me: nbanggakan bah^ Indor
nesia se bagai bahasa nasional dan
bahasa negara; (2) Siswa naema-
hami b th^ Indonesia dan segi
bentuk, makna, dan fungsi, serta.
menggi nakannya dengan tepatun-.
mk ben nacam-macam tujuan, ke-
perluai, dan keadaan; (3) Siswa
Imemili d kemampuan mengguna-
^kan bal lasa Indonesia untuk me-
ningkaikan kemampuan intelek-
itual, kt matangan emosional dan
isosial; (4) Siswamenikmati, meng-
ihayati, memahami dan memanfa-
iatkan k arya sastra untuk mengem-
ibangka nkepribadian,memperluas
iwawas mkehidupan, serta mening-
katkan pengetahuan dan kemam
puan b ;rbahasa.
Menperhatikan butir-butir di
atas, di ipatlah kita simpulkan bah-
ivva, pe ndidikan bahasa Indonesia
lebih d itekankan atau diutamakan
pada j ikap positif (rasa bangga)
terhad ip bahasa dan sastra nasi
onal. Dalam hal ini segi efektif
hams cbih didahulukan daripada
segi p sikomotorik d^ keteram-
pilan. Karena anak didik sebagai
warga negara hams menjunjung
tinggi bahasa nasionalnya, guna
pemb intukan sikapbcrbahasadan
sikap terhadap bahasa nasional.
jSedangkan pemahaman dan kete-
jrampilan anak didik menggunakan
bahasa akan menyusul bersama
jdengan proses pengajaran bahasa.
I  Kendala
BERBAGAI kendala yang da-
pat menghambat pendidikan dan
pengajaran bahasa Indonesia di
SM^ sulit dipecahkan oleh gum
bahasa Indonesia. Sehingga mem-
bawa dampak yang negatif terha
dap pendidikan dan pengajaran
bahasa Indonesia. Akibatnya, tu
juan pengajaran tidak tercapai se-
cara optim^. Hal ini bila dibiarkan
sampai berlamt-Iamt, akibamya
bahasa Indonesia yang kita akui
sebagaibahasa nasional dan bahasa
negara, akankehilanganpamomya
dimatabangsanya. Untukmenga-
.tasi peimasalahan tersebut, diper-
ilukan koordinasi dairi berbagaipi-
.hak.
i
I  Adapun kendala-kendala yang
mempakan problem klasik dalam
pengajaran bahasa Indonesia di
sekol^ di antaranya ^
1. Pendidikan d^ p)engajaran
bahasalndonesialebihbanyakber-
IangsungdaIamsituasifon^,yak-
ni berlangsung di sekolah. looses
belajar mengajar dibatasi oleh m-
ang dan watotertentu serta materi
yang dibahaspun sangat terbatas.
,  2. Bahasa Indonesia sebagai
bahasanasionaldanbahasanegara
jmempakan bahala kedua yang di-
Ipelajarisesudah bahasa ibu.Hwya
anak-anak didik dibeberapadaei^
saja yang mempunyai kebiasaan
berb^asa Indonesia sebagai ba
hasa ibu, seperti daerah Riau, Me-
dan, Banjarmasin dan Fadang. Se-
dangkan anak-anak tersebut sudah
mempunyai pola-pola bahasa ibu
ihereka. Dengan demikiankadang-
kadang terjadi suatu imervensi
dalam belajar praktek belajar ba
hasa kedua dan ini mempakan salah
satu kesukaran. Yang sudah pasti
adalah penguasaan bahasa ibu atau
bahasa pertama akan jauh lebih
baik, dari pada penguasaan terha
dap bahasa Indonesia baku.
3. Penguasaan terhadap bahasa
Indonesia baku, tidak dapat mena-
ikkan status sosial (prestise) atau
Imembcrikan nilai tambah. Lain
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halnya dengan orang yang mengu
asai bahasa asing, seperti bahasa
Inggris, Jerman, Francis, Arab, di-
anggap dapat mengangkat status
sosial, karena yang bersangkutan
dianggap mempunyai nilai lebih,
baik di lingkungan masyarakat,
maupun dalam mencari pekeijaan.
Orang yang mampu menguasai
bahasa Inggris dengan baik di za-
man globalisasi informasi sekarang
ini, akanlebihmudahmendapatkan.
kesempatan kerja, dibandingkan
dengan orang yang hanya rnengu-
asai bahasa Indonesia. Hal ini ten-jtunya dapat menumnkan motivasi
isiswa, terhadap pelajaran bahasa
Indonesia, lebih-Iebih bahasa baku,
yang dianggapnya terlalu kaku.
'4. Adanya an^apanmempela-
jari bahasa Indonesia itu mudah,
dan merasa sudah menguasainya.
Sehingga belajar bahasa Indone
sia dianggap membuang-buang
waktu, pikiran, tenaga dw biaya
saja, karena itu lebih baikmel^-
kan kegiatan yang Iain. Seperti be-
llajar matematika, bahasa Inggris,
kimia dan kegiatan Iain yang di-janggapnya lebih berarti d^ mem-
iberikan masa depan yang cerah.
I  °5. Gum bahasa Indonesia danjgummatapelajaianlain. Rata-rata
Igum bahasa Indonesia bekeija
i sendiri dalam membina dan niem-jperhatikankebahasaansiswatanpa
idi&ukung gum-giw bidang studi
I yang Iain. Apalagi kalau gum ba-
1 hasa Indonesia itu kurang mengu
asai materi pelajaran, akibamya
pelajaran bahasa kurang menar^
karenaapabilaseoranggum kurang
menguasai pelajaran, nraka metode
dan cara penyampaiaimya kurang
.tepat. Hid ini tentunya akan me-
ngurangi rasa simpati siswa terha
dap pelajaran bahasa Indonesia.
Selain itu, proses pembinaan dan
ipengajaran bahasa Indonesia-di
lingkup pendidkan formal, tidak
lada dukungan dari gum bi^g
t^iudi Iain. Tidak sedikit di aiitara
mereka yang mau mengindahk^
pcnggunaan bahasa Indonesia
yang baik. Karena mereka ber-
asumsi pembinaan berbahasa yang
baik itu bukan tugasnya, dan apa-
bila mereka menggunakan bahasa
baku dalam proses belajar mengajar, maka pelajaran yang disam-
45
paikannya kurang komunikatif.
iSehingga teijadi semac^ anta-
■gonisme antara pendidikan bahasa
Indonesia dan berbagai hal. Keber-
iadaan pendidikan bahasa Indone-
Isia yang fonnal masih juga ber-
ihadapan dengan situasi bahasa di
Huar kelas. Pemakaian diaiek yang
Icukup luas, khususnya diaiek Ja-
Ikarta, yang dianggapnya lebih
^eren, bahasa yang digunakan para
Mdagang, terutama ketuninan Ci-
na, i^t pula mendorong penyim-
nangan dari arah pola ba^.
Fenomena di atas akan tenis
;rlangsung,teiusmeiig^pitdan
lempecundangi pendidikw ba-
sa bdonesia bal^ apabila kona-
>nen-komponen yang terlibat
tidak bisa mengendalikan din. Se
nega dengan adanya kampanye
peng^naan bahasa Indonesia
lyang baik dan benar, tahun 1995,
akan memberikan angin segar,
khiuusnya bagi gum bahasalndo-
nesia dan masyarakat yang men-
junjung dan membanggakan baha-
sanya. , , Ji' -
■  Penutup
MEMPERIUTIKAN hal-hal
idi atas, dapat kita tarik kesimpulan
isebagai berikut:
I  1. Sampai saat ini pendidikan
bahasa masih mengalami hambat-
an, baikkesukaran di dalam proses
jbelajar mengajar secara teknis.
jHambatan efektifbempa sikap ne-
Igatif terhadap bahasa baku, yang
jdianggap tid^ dapat menambah
status dan peran .serta tidak pulau
substrak^.Artinya tidak akan me-
ngtuiangi status dan peran sese-
lorang.
I  2. Adanya saingan yang berat
pari'diaiek Jakarta yang lebih se-
perhana ^ truktumya.
[ 3. Keluwesan bahasa Indonesia
^gmemungkiiikankeceiobohan
pnentrima unsur dari-bahasa lain,jteratama bahasa asing. . > (2.8).
'Penulis adalah] guru SMAN 7
^adang, Sumbar.. . .. . ^ ^
Anglcatan Bersenjatay 8 Mei 1995
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Jian Dikbud di Jakarta
MULAI 24- April 4595 lalu secara se-
rempak para siswa SLTA menglkuti
EBTANAS, yakni sebagal alat untuk
mengukur keberhasUan bdajar. Berda^-
kan sker EBTANAS. klta dapat menget^ui
materi suatu bidang studi dibadlngto de-
ingan siswa lainnya. Lebih dari Itu, dragan
: menghitung dan membandingkan nilai r^-
irata yang dlperoleh, kita dapat menget^u
Iposisl kelas. sekolah. kabupaten dan bahkan
provlnsl daiam peta pendidikan nasional.
Akan nampaklah kelas. sekolah. kabupateii.
dan provinsi yang kurang atau lebih berhasUdibandingkan dengan yang lainnya. ' .
Fungsi Ebtanas
Ebtanas sejak 1980-an merupakan bagian
kitnyaaoaenamiuiigsMjfttneuH^"'"'——
sebuah tes-Pertorna untuk inenentukan ke-
siapan siswa untuk mengikiili program ^ng-
ajaran tertentu. Tes kasamya memisahkan
dua kelompokyang siap atau tidak siap un-
:tuk mengikuti program tersebut. misalnya
masuk PTN. Kedua untuk mengklasifikasi-
kan siswa mengikuti program tertentu. Ber-
dasarkan hasil tes. klta dapat menempatkan
sekelompok siswa mengikuti kelas tertentu.
Ket^a untuk mendiagnosa kekuatan dan
Ikelemalian siswa. Berdasarkan skor tes. kita
dapat membiiat proill performansr siswa da-
11am bidang studi tertentu. KeempaL untuk
mengukur potensi siswa" untuk belajar. Keli-
ma, xmtuk mengukur sejauh mana tuju^ In-
struksional sudah • dlcapal siswa. Keenam,
imtuk mengevaluasl efektlvltas pengajaran.
Pada dasam}^ Ebtanas dimaksudkan imtuk
memenuhl tlga fungsi. yaknl sertlfikdsl kelu-
lusan siswa, seleksi S|iswa. dan kontrol kuall-
tas khususnya bagi p^buat kebijak^ pen
didikan.
:  n Eiiteiia tes balk
Ketlga fungsi di atas akan tercapai bila tes
dlsusun memenuhi tiga syarat, yaltu (1)
mudah atau praktls imtuk dlteskan (2) han-
dal atau terpecaya. dan sahih yaknl tepat un-
tukmengetesapayangdltes. KeOgaqraratlnl
satu sama lain" sallng terkalt. sehlngga pe-jtanggaran akan salah satuhya akan mengu-
rangi bbbot ^ arat lainnya. Obyektlvltas
suatu alat ukur hasil belajar akan tercapai
manakflia ketlga syarat tersebut dlpenuhi
Tes yang balk dicirikan antara lain oleh
keterpolaan bukannya keacakan dalam-
respon siswa terhadap soal-soal tes. Akan
Qebih banyak siswa menjawab benar soal
Wang mudah ketimbang soal yang sulit.jBlla teijadi banyak siswa yang tldak dapat
imenjawab soal mudah atau banyak siswa
yang dapat menjawab soal sulit. maka soal-
^al tersebut patut diragukan kesahihan.
obyektiiitas. dan kehandalannya. Bilaini
te^adi. alangkah tldak adllnya tes. Ketldak-
tepatan sertlfikasi kelulu^. kesalahan
iseleksi siswa untuk pendidikan lanjulan.
Idan kekeliruan pengambilan keputusan
imungkin teijadi hanya karena keddakcer-
matan ipengkalimaian butir-buUr.soal.--
. Bahasa Indonesia yang balk
Seperti disebuidl alas. Ebtanas berfnng-
(Si sertiflkasi kelulusan. seleksi siswa. dan
pengendall kualitas pendidikan. Dengan
ikata lain. Ebtanas ikut menentukan nasib
isiswa. nasib sekolah. dan nasib toangsa.
Karnea Ebtanas itu sendiri diteskan secara
tertulis dalam bahasa Indonesia (BI). maka
Ikemampuan berbahasa tuUs para penyu-
sun Ebtanas sejauh tertentu menentukan
nasib anak bangsa. Sebagai contoh. cer-
matUah contohkalimatyangtenlapatdalani
5oal BI dan IPS Ebtanas berikut inir'(l)
Hutan adalah menipakan tempat tumbuh-
nyapohon-pohon dan mmput-nunpuL.... dst
dan (2) Scdah saiu contoh dari akpai per-
bualan yang tidak menghormati orimg Inin,
akan. Tnenin^idkan.... <
Contoh pertama memperlihatkan gejala
berlebihan (redundanq^). sedangkan con
toh kedua menunjukkan lemahnya logi^.
iMasihbanyakjenis kesalahan Iain, namun
pada garis besamya kesalahan itu dapat di-
Ikategorikan seperti tampak dalam tabekl.
I Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa
Ikekeliruan dalam menggunakan kaiameru-
tpakanjenis kekeliruan yang paling banyak
piuncui pada Ebtanas. diikutl oleh keke
liruan penggunaan struktur kalimat .dan
jracat soal. Kekeliruan penggunaan tanda
>da]am menjawab soal tes dengan benar.
I Soal-soal yang pola jawabannya bersifat acak
lakan ditandai oleh statistik soal yang kui^g
Ibaik. seperti daya bedanya rendah atau bah-
kan negatif. Modified caution index (MOD
merupakan salah satu ukuran dalam teori
Iklasik tentang keacakan pola jawaban siswa
iterhadap suatu soal relatif terhadap soal-
isoal lainnya pada tes yang bersangkutan.
Soal yang polajawabannya acak akan meml-
liki nilal MCl yang besar. dan sebaliknya.
i  Tabel 2 menyajikan jumlah soal yang pola
[Jawabannya relatif acak dilihat dart jenis
i kekeliuruan penggunaan BI dalam soal yang
I bersangkutan. Jumlah soal untuk setlap bi-
I dang studi yang polajawabannya acak terda-
j pat pada kolom 2 sampal dengan kolom 6.
iAngka dalam kurung menunjukkan Jumlah
iso^ pada bidang studl yang bersangkutan
lyang mengandung jenis kekeliruan terkait.
I  Pada tabel 2 terlihat bahwa kekeliruan
ipenggunaan kata berkontrtbusi paling besar
terhadap polajawaban soal yang acak. Ham-
pir setengah (45%1 dart soal yang mengan
dung kekeliruan penggunaan kata menun-
jukk^ polajawaban yang acak. Kekeliruan
struktur kelimat dan pen^tmaan tanda baca
)uga menunjukkan kontrtbusl yang substan-
sial. Sebanyak 38% soal yang mengandung
kekeliruan dalam struktur kalimat dan tan-
Ida baca Juga menunjukkan pola Jawabanjacak yang hampir sama. yakni sekltar 32%.
f Tampak bahwa kekeliruan penggunaan





■baca Juga relatifbanyak ditemukan. DillHat
idart bidang studi yang dikaji temyata PMP
dan IPS menunjukkan Jumlah kekeliruan
I yang relatif lebih banyak dartpada bidang
studi lainnya. Jumlah kekeliruan yang
Kterkecil ditemukan pada bidang studl Ma-
'tematika. Tafsiran ini juga berlaku jlka kita
•melihat rasio jumlah kekeliruan terhadap
jumlah soal p>ada masing-maslng bidang
studl.
Pola jawaban siswa
Dalam banyak hal. soal yang balk ditandai
oleh peluang lebih besar bagi siswa yang
ipand^ dartpada siswa yang kurang pandai
isoal tes membeiikan dampak yang tidak !e-
Ibih rlngan dartpada soal j^g cacat terha-
idap keacakan pola jawaban siswa. Secara
Ikeseluruhan. nampak bahwa sekitar 40%
soal tes yang mengandung kekeliruan peng
gunaan BI menunjukkan polajawaban yang
acak. Jika kaitan antara kekeliruan peng-
igunaan BI dengan keacakan pola jawaban
isiswa di-bedakan berdasarkan bidang studi,
maka terlihat jelas bahwa bidang studi BI
ipalingmenonjol. Hampir70% soal yang men-
igandung kekeliruan penggunaan BI pada
Isoal tes bidang studi BI menunjukkan pola
Jawaban yang acak. Hal ini berarti bahwa
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.  n Tabel2 '
Jtimlah aoal yang Pola Jawabannya Acak pada Tea Ebtanas karena Kekeiirtian Bahasa
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ikekeliruan penggunaan B1 dalam soal tes B
memberikaii dampak negatif yang paling
nyata teiiiadap keacakan polajawaban siswa
I  Catatai
I  Apa yang dilaporkan di sini merupakaij baglan kedl dari penelidan ihwal penggunaar
jBI dalam soal Ebtanas yang masih dalan
iproses penyelesalan. Dari uraian di atas
Idapat dikemukakan tlga hal: (1) para peny-
jusun (danlembagapengembangan) tesmem-
;pun)ral tanggungjawab moral untuk meny-.
tusun soal-soal Ebtanas yang balk, antaie
ilaln keharusan menggunakan BI yang bail<
idan benan (2) penulisan tes yang balk mest
mellbatkan plhak yangbetul-betuTmanipu
beibahasa Indonesia tuUs dan bekeija sama
idengan plhak yang memahami evaluasl dan
ipengukuran; dan (3) penyelenggaraan ^tes
Ebtanas perlu dltanganl secaia profeslonal;
jyaltu terencana, melembaga. btonom. dan
imendapat dukui^an semua xdhak.*** .







I  Secara universal, bahasa
iadalah alat berkomunikasi dan
mcnentukan budaya bangsa.
Manusia sebagai makhluk so-
Isial bisa eksis dan berkembang
karena mempunyai bahasa.
Dalam konteks itu. bahasa
Indonesia adalah pemersatu
bangsa, karena bangsa Indo
nesia dapat eksis dan ber
kembang.
Hal tersebut ditegaskan
i Menpen H Harmoko di ruang
Ikeijanya Selasa (2/5) pagi ke-
[tika menerima 5 orang peng-
lurus Pusat Himpunan Pembi-
na Bahasa Indonesia (HPBI)
yang dipimpin ketua umumnya
Drs Andi Mappi Sammeng,
yang juga Dirjen Pariwisata
Depparpostel. Kedatangan
pengurus HPBI tersebut untuk
melaporkan hasll Munas.VI
HPBI di UJungpandang dan
memperkenalkan susunan
pengurus HPBI periode 1994-
1997.
Menurut Harmoko, kita ha-
rus bersyukur karena 17 ta-
hun sebelum memproklamir-
kan kemerdekaan, kita sudah
menyatakan lebih dulu me-
nyatakan bahwa kita berba-
hasa satu yakni Bahasa Indo
nesia. '
\  Untuk itu, lanjut Harmoko,
memupuk dan mengembang-
.'kan bahasa Indonesia adalah
I kewajiban kita bersama. Meng-
gunakannya secara baik dan
benar adalah salah satu cara
agar bahasa Indonesia tetap
hidup dan lebih berkembang.
"Untuk itu pada kesempatan
ini saya mengimbau HPBI agar
mampu menciptakan iklirh
agar masyarakat tergerak dan
terbiasa menggunakan bahsa
Indonteia secara baik dan be
nar," sambungnya.
Usai diterima Menpen, Andi
Mappi Sammeng menjelaskan,
scsuai program HPBI akan
menjadi pendorong utama dan




HPBI sudah menyusuh pro
gram keija, anlaranya' meng-
adakan gerakan kesadaran
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, terutama
di tempat-tempat umuqi, se-.
perti papan nama, ikian, dan
petunjuk di jalan-jalan. Selain
itu membina keijasama de
ngan media cetak dan elck-
tronik untuk meningkatkan
penggunaan bahasa Indonesia
yang benar. Sedangkan pro
gram jangka panjang, meng-
usahakan sistem dan metodc
pengajaran bahasa Indonesia
yang efektif. Tapi untuk itu
HPBI mengharapkan dukung-
an semua pihak, terutama in-
stansi seperti Depdagri, Dep-
pcn, Depdikbud, Menpora,
DPR, Ormas, serta tokoh-tokoh
masyarakat," ujar Andi. '
Persatuan melalui film
Siangnya di tempat yang
sama, Menpen H Harmoko
ketika menerima 6 orang Peng
urus Pusat Persatuan I^rusa-
haan Film Indonesia (PP PPFl)
dipimpin Turino Junaidy, me-
negaskan bahwa film selain
mengandung unsur teknis,
seni, dan bisnis, juga mem
punyai fungsi menyebarluas-
kan informasi guna mendu-
kung makin kokohnya persa
tuan dan kesatuan bangsa.
Karena film mempunyai
fungsi yang strategis, lebih
Jauh Harmoko mengharapkan
agar dalam Kongres PPFI bu-
lan September mendatang,
yang dilaporkan oleh Turino
Cs, tidak kcluar dari komitmen
naslonal dimaksud. Juga
Menpen mengharapkan agar
Festival Film Asia Pasific ke-
40 di Indonesia nanti berlang-




tidak begitu cerah, Menpen
mengharapkan agar para pro-





' (SDM) perlilman atau pcnen-
tuan cerita yang lebih sesuai
dengan keinginan khalayak..
Menurut Turino, FFAP ke-
40 direneanakan berlangsung
tanggal 22-27 1995 di
Balai Sidang Jakarta.(ris) >
Pelita, 3 Mei 1995
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rf^enpenj Bangsa Indonesia tetap Bersatu
karena Baiiasa Indonesia
ik
Jakarta, (Buana) — Secara
ii liyersal. bahasa adalah alat
je rkomunikasi dan menen-
.u kan budaya bangsa, diman
inuiusia sebagai makhluk
istisial bisa eksis dan ber-
k< mbang karena mempunyai
'ijihasa. '
Demikian pxala bangsa In-
d( Hiesia dapat eksis dan ber-
kanbang bahkan tetap ber-
sjitu karena mempur^'ai ba-
i isa Indonesia.
Untuk'itu kita bersyukur
..arena 17 tahun sebelum
niemproklamirkan kemer-
dikaan. kita sudah menya-
tsikan lebih dulu bahwa kita
berbabasa satu: Bahasa In-
idonesia.
Hal Itu dikatakan Menteri
Fenereuigan H. Harmoko di
raang keijanya Selasa (2/5)
k etlka menerima lima orang
fengurus Pusat Himpunan
i emblna Bahasa Indonesia
( iiPBI) yang dipimpin Ketua
llmumnya Drs. Andi Mappi
£;ammeng yhng juga Diijen
I 'ariwisata Depparpostel. Me-
idca bermaksud melaporkan





Menpen, memupuk dan me-
ngembangkan bahasa Indo
nesia adalah kewajiban kita
bersama. Menggunakannya
secara baik dan benar adalah
satu-satunya jawaban agar
hahasa Indonesia tetap hidup
dan lebih berkembang.
Untuk itulah pada kesem-
patan tersebut Menpen Har
moko menghiipbau Him
punan Pembina Bahasa Indo^
nesia mampu menclptakan
ikiim agar masyarakat ter-
gerak dan terbiasa meng-
gunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. n
Seusai diterima Menpen,
Ketua Umum HPBI Drs. Andi
Mappi Sammeng menje-
lasl^. sesuai program. HPBI
akan menjadi pendorong
utama dan apabila diper-
lukan menjadi kelopok pen-
desak untuk penggunaan
bahasa Indonesia.
Untuk itu HPBI telah me-
nyusun program keija dl-
antaranya mengadakan ge-
rakan kesadaran penggu
naan bah£isa Indonesia yang
baik dan benar, terutama di
tempat-tempat umum seperti
papan nama, ikian dan pe-
tunjuk di jalan-jalan.
Selain Itu membina keija-
sama dengan media cetak
dan elektronika untuk me-
ningkatkan penggunaan ba




dan metode pengajaran jrang
efektif imtuk pemguasaan








pera, DPR, Ormas, tokoh-
tokoh masyarakat dan lain-
nya. (w-stm)




Setiap Rabu, mulai hari ini Suara Karya menyajikan
■karangan mengenai bahasa, baik bahasa nasional,
\bahasa daerah, maupun bahasa asing. Berkenaan
\deagan iiu kami menerima sumbangan karangan dart
\para peminat dan pemerhati bahasa. Dikehendaki
\ karangan yang diketik dengan dim spasi, dengan
ljumlah kata 550 sampai dengan 750, atau sekitar 3-4
ihalaman kertas kuarto. Sebagai pembttka kami
sajikantulisanAyatrohaedL
Redaksi.
Hampir setiap hari kita membaca atau
mendengar kalimat, "Mereka sibuk
menelusuri kesemerawutan pembe-
trangkatan jemaah haji tahun ini". Kata me-
I nelusuii pada kalimat itu bennakna 'mengusut,
imenelaab, menyelidiki'.
I  Jika kita buka Kamus Besar Bahasa Itido-
\nesia (KBBI) edisi kedua cetakan kedua
j (1993), akan idta temukan jejar (s entri, kata
jkepala), telusur di halaman 1029. Menurut
KBBI, ada dua makna kata itu, yaitu (1) 'beija-
lan sepanjang tepi (sungai, jalan, dsb)*; dan (2)
'menelaah; inenjajaki; men^sut'. Dalam pada'
itu, kata penelusuran diberi makna 'penelaah-
an, penjajakan'.'
Keteiangan itu tidak salah, jika hanya becsi-
I fat perian mengenai apa makna dan bagaimana.
I kata itu digunakan. Dari kedua makna itu,
I m^a yang peitama adalah makna yang bersi-
I fat haifiah, yang dipeijelas dengan contoh, ia,
i menelusuri sungai itu sampai ke hulu. Makna
{yang kedua lebih beisifat "kiasan", menggam-
fbarkan kegiatan yang dianggap memilikiIkesamaan, yaitu "menj^ani atau menempuh".
Namun teterangan itu akan menjadi kurang
lengkap, jika kita didera rasa ingin tabu, apa
kira-kiia kata yang menjadi dasar teifoentuknya
jkata telusur itu. Apalagi jika diperhdtikan
I KBBI cukup banyak mencantumkan jejar yang
i dapat lebih lanjut dilacak asal-usulnya.
I  Sebagaimana sudah dianggap sebagai peng-
tetahuan umiini, 4cata dasar bahasa (-bahasa)
i Indonesia )»da umumnya terdiri atas kata ber-
' suku dua. Jika ada kata yang bersuku lebih dari
dua yang tidak dapat dikembalii^ kepada asal-
nya yang beisuku dua, patut "dicurigai" keas-
hannya. Jika kata itu tnililr pribumi, hgmpir da
pat di]^tikan babwa kata bersuku tiga dapat
dikembalikan kepada asalnya yang beisuku dua
yang memperoleh imbuh^, sertongkan yang
beisuku empat dapat "dipecah** menjadi dua
kata. Untuk kelompok kedua, contohnya adalah
tnatabari, bilamana, kadangkala, daia bagai
mana.
Dalam pada itu, kata-kata bersuku tiga
umumnya dapat "dikembalikan" ke asalnya
yang bersuku dua. KBBI antara lain mencan
tumkan kata-kata telangkup (h. 1026) 'telung-
kup\ sementara jejar tangkap (L 1007) antara
lain bermakna 'menelungkup*. Kata lain yang
sejenis adalah telapak 1027) dengan im-
bangannya tapak (h. 1009-10), telekap (h.
1027) dengan tehnp (h. 1023), dan telmjak (h.
1028) dengan tun^ (h. 108Q.
Berdasarkan itu, Iratu tidak salah jika .kita
^ga mengharapkan ada kemuhgkinan bahwa
jejar telusur itu akan ada imbangannya berupa
jejv tusnr. Namun sayang, kata tusursama se-
> kali tidak tercantum, baik sebagai jejar maupun
sukujejar atau dalam taiaf yang lebih lendah se-
kalipnn. .
Kenyataan itii menyebabkan kita menduga
ada kmungkinan lain, yaitu kesalahan pem-
bentukan -Imta, entah.sejak kapaiL Kecende-
Tungan untuk menduga demikian cukup besar,
apalagi mengingat b^wa kata telusur itu ber
makna 'beij^an sepanjang tepi*. . -
Dalam tulisan lama, Icatnifaniaii yang berasal
dan sebelum mhim enampuluhan, kata yang
biasanya kita temukan adal^ menyusurO) pan-
tai yang bermakna 'beijalan sqranjang tepi pan-
tai*. Uddk pemah ada ungkqian atau perkataan
jnenelusur(i) pantai sebagaimana dijadikan ccm-
toh dalam KBBI. Kata suaur tercantum sebagai
j^ar dalam KBBI (h. 982) dengan makna; ping-
gir atau tq>i sebelah luar*, sec^gkan kata me-
nyu^ bermakna *beijalm (berlayar dsb) se
panjang; menuruti bagian tepi*, dm kata me-
nyusuribermakna 'menuruti bagian tepi dari,..*
Hanya, aneh sekali, tidak ada kata penyelusuran
di bawah jejar susur I
Mmgilaiti pola bentukan tmjuk menjadi te-
lunjukatau tapak menjadi telapak, sangat diha-
rapkan dari kata susur ini pun akan muncul kata
selusur, yang memang tercantum sebagai jejar
(h. 902), walai^un dengan makna yang ber-
beda, 'menggelincir, meluncur*.
Dalam suasana kegairahan untuk mengguna-
kan bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
ada baiknya jika kita mulai kembali ^menyelu
suri" seikb - musabab teijadinya Ifftsfllnhan
bentukan dari susur ke selusur yang dapat dila
cak, menjadi telusur yang tidak jelas silsil^
nya. * * * (AyatrobaedO
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; Jakarta, Selasa, Mdk
:  J 'fltnpanye dan pembudayaan
ibaiasa Indonesia harus terus
idilakukan sebagai gerakan
I na sional karena sekitar 40 juta
iormg Indonesia sampai saat
I in: belum berbahasa Indone
sia I, kata ahli bahasa Prof Dr
: Anton Moeliono di Jakarta,
S< lasa.
*Sangat memprihatinkan,
temyata 17 persen dari X80
juba pendudiik Indonesia be
lum berbahMa Indonesia.
reka meiyadi manusia ma^i-
nnl yang tidak dapat menik-
m atihasil-hasil pembangunra
isc telah 50 tahun Indonesia
m erdeka," katanya dalam dis-




Dalam diskusi yang dipandu
V^akil Pemimpin Pelaksana
Eeda]^ ILKBN Antara, AJF
IMakiwawu itu, Prof Anton
I^ioeliono menegaskan bahwa
4 [) juta orang itu karena tidak
.bisa berbahasa Indonesia me-
n emui kesmitan imtuk menel-
p on, menonton film, dan mem-
\} aca buku-buku atau meyalah
It erbahasa Indonesia.
"Karena sulit berkomunikasi
c alam bahasa Indonesia mere-
1 a juga kesulitan untuk ber-
partisipasi dalam pemban-
{unan atau menikmati hasil-
liasilnya," katanya. " .
Mentirut mantan Kepala Pu-
s at Bahasa itu, pers sangat ber-
]ieranah dalam kampanye dan
] )embudayaan bahasa Indone-
! ;ia yang baik dan benar itu.
 _
''Prof Anton roerasa heran
karena masih ada pers yang
menulis, "Acara itu dilaksana-
kan di Jakarta Hilton Conven
tion Centre" dan bukan "Acara
itu dilaksanakan di Balai
Sidang ffilton Jakarta".
"Saya juga herM mengapa
jemaah calon haji yang tidak
bisa berangkat disebut "wait
ing list', bukan jemaah calon
haji 'daftar tunggu'. Ini pasti
karena ada kegenitan dalam
berbahasa," katanya.
Ditertibkan
,  .Mengenai maraknya peng-






"Ini bukan tugas Pusat Ba
hasa saja," tegasnya.
Menurut dia, pers dan media
massa harusikut mendptakan
kebanggaan menjadi bangsa
nama berbau asing akan me-
narik perhatian pembeli, tidak-
lah tepat, sebab yang menen-
tu^n laris tidaknya s^tu pe-
nunahan adalah lokasinya dan
bukan namanya.
"Meskipun namanya 'para
dise' (surga, red), kalau terus-
terusan kebanjiran, ya tidak
laku. Sebaliknya, meski nama-
. nya Pondok Cabe, k^au lokas
inya strate^s, pasti jadi rebu-
tan pembeli," Imtanya.
Prof Anton juga menyindir
peiilaku orang Indonesia yang
sukamelayani orang asing den
gan men^uti berbahasa as
ing jika mereka sedang berta-
mu ke Indonesia.
"Mereka berada di Indonesia,
jadi harus belajar berbahasa
Indonesia. Kalau Jdta terus
olmt-ikutan berbahasa asing,
jkapan kita menjadi tuan ru-





na itu, katanya, sulit dipahami pada kebiasaw orang In
•  _ •I* 1 y* _ HnnACYO xroYicr nonHomncr mfitjika pers ma^ terus menulis donesia yang cenderung au
kata-kata asing dalam berita
dan tulisannya.
menjelaskan secaramendetail
suatu hal, sehingga tidak irit
dalam berbahasa. j
Sebagai contoh disebutkan
singkatan P4P (Panitia Penye-
lesaian Perselisihan Perburu-




Panitia Perburuhan Pusat dan
yang kedua Departemen Trana-
migrasi saja," katanya.









iyaan bahasa Indonesia hams
items dilakukan sebagai ge-
I rakan nasional karena sekitar
|40 juta orang Indonesia sam-
pai saat ini belum berbahasa
Indonesia, kata ahli bahasa
Prof Dr Anton Moeliono di
Jakarta, Selasa.
"Sangat meihprihatinkan,
temyata 17 persen dari 180
juta penduduk Indonesia be
lum berbahasa Indonesia.
Mereka menjadi manusia
marjinal yang -tidak dapat
memkmati hasil-hasil pem-
bangunan setelah 50 tahim
Indonesia merdeka'," katanya
dalam diskusi tentang "Pe-
ranan Pers Dalam Pembu-
dayaan Bahasa Indonesia"
dengan wartawan.
Dalam diskusi yang di-
pandu Wakil Pemimpin Pe-
laksana Bedaksi I LKBN
ANTARA, AJF Makiwawu
itu.R-of Anton Moeliono me-^
negaskan bahwa 40 juta
I orang itu karena tidak bisa
berbahasa Indonesia mene-
:mui kesulitan untukmenel-
:pon, hienonton film, dan
imembaca buku-buku atau
I majalah berbahasa Indonesia;j  "Karena sulit berkomuni-
I kasi dalam bahasa Indonesia





Pusat Bahasa itu, pers sangat
berperanaft dalam kampanye
dan pembudayaan bahasa
Indonesia yang baik dan be-
naritu.
"Ini bukan tugas Pusat
Bahasa saja," tegashya.
Menumt dia, pers dan me
dia massa hams ikut men-
ciptakankebanggaan menja-
; di bangsa dan orang Indone-
! sia yang berbahasa Indone
sia. Oleh karena itu, katanya,
sulit dipahami jika pers ma-
sih tems menulis kata-kata
asing dalam berita dan tii-
lisannya.
i  Prof Anton merasa heran
karena masih ada nerc v»n0
inienulis "Acara itu dilaksa-
i nakan di Jakarta Hilton Con-
jvention Centre" dan bukan
! "Acara itu Hilalfsanalran dl
iBalai SidangHilton Jakarta".
"Saya juga heran mengapa
maah calon haji yang tid^
sa berangkat msebut'wait
ing list', bukan jemaah calon*
.'haji'daftartimggu'. Ini pasti
'karena ada kegenitan dalam
iberbahasa." katanya. -
!  SEDANG DITEBTIBKAN
i Mengenai maraknya peng-




I ini tengah bemsaha untuk
imenertibkannya. Alasanjnama-nama berbau asing
lakanmenarikperhatian pem-
Ibeli, tidaklah tepat, sebab
yang menentukan laristidak-
nya suatu pemmahan adalah
lokasinya dan bukan nama-
•nya._
"Meskipun namanya'para-
idise' (surga,red), kalau terus-
;temsan kebanjiran, ya tidak
llaku. Sebaliknya, meski na-
imanya Pondok Cabe, kalau




yang suka melayani orang
asing dengan mengikuti ber
bahasa asing jika mereka se^
dang bertamu ke Indonesia.'
"Mereka berada di Indone
sia, jadi hams belajar berba
hasa Indonesia. Kalau kita te
rns ikut-ikutan berbahasa
asing, kapan kita menjadi tu-
an rumandi negeri sendiri?"
demikian Anton Moeliono..
Mengenai > semra wutnya
penggunaan akronim dan
singkatan. Prof Anton me-
nunjuk. pada kebiasaan or
ang Indonesia yang cende-
rung maumenjelaskansecara
I mendetail suatu hal, sehingga
tidak irit dalam berbahasa.
Sebagai contoh disebutkan
singkatan P4P (Panitia Pe-
nydesaian Perselisihan Per-
bumhan Pusat) dan Depar-
temen Transmigrasi danPe-
jmukiman Perambah Hutan.
j "Mengapa yang pertama ti-
dakdisebut saja Panitia Per-
bumhan Pusat dan yang ke-
dua Departemen Transmi
grasi saja," katanya. (Ant/
Sinar Pagi, 3 Mei 1995
ER4 globalisasi.yang senan-
itiasa m endapat pembahasan darijberbag u sudut dan aspek dewasa
•ini kit? terima sebagai^suatulce-
inyataan sekaligus tantangan.
iBagair lana kita mampu meman-
Ifaatkaii era globalisasi ini bagi
ikemaji lan dan perubahan bangsa'
ikita ke arah yang lebih progresif.
Untuk mencapai ini diperlukan
kesiapan kita dalam berbagai
jbidan£, agar kita ikut aktif dalam
Ipercati tran globalisasi tersebut
Giri utama globalisasi se-
^bagaiiiana kita ketahui, pada
dasamya dapat kita lihat pada
hubungan antar negara, antar
bangs i, antar masyarakat dan
ibahka i antar individu dalam ber-
Ibagai i tspek kehidupan saling ter-
ikait, yaitu paling tidak di bidang
iekonomi, s6sialbudaya. Dengan
jkata li in, antara dimia yang satu
jdengan dunia yang lain saling
iterl^ dan saling tergantimg.
Kemi dian akibat dari saling ter-
kait itu, globalisasi juga berciri-
kan n lal^ luas dan melebamya
hubui igan spesifik manusia, se-
but sa ja perluasan hubungan pro-
duser dw konsumen, yang tidak
terlepas dari berbagai pengaruh
'sosial-budaya, ekonomi, politik
!dan bahkan kekUatan militer ne
gara lain. .
:  Akibat derasnya hembusan
globalisasi yang memtmg ditun-
dewasa ini, setid^ya ada be-
berap a pin penting dalam kerang-
ka an tisipasi kesiapan kita dalam
men^hadapi sekaligiu meman-
faatk m era globalisasi yang kian
scmakin transparan keberadaan-
nva.
' Pertama, tidak ada suatu nega
ra at; u bangsa ayng terbebas dari
pengaruh bangsa lain, hampir di
semi a aspek kehidupan.
Ksdua, karena masing-ma-




dan pengaruh globalisasi itu agar
tidak menjadi dampak negatif
yang fatal. .'
;  Keempat, makin dituntutoleh
suatu bangsa aspek persaingan
yang semakian ketat, terutama
idalam bidang ekonomi, yang
ditandai dengan sistem pertuka-
iran barang dan jasa. Artinya ma-
sing-masing negara hams me-
ngutamakan unsur mutu atau
ikualitas, yang lebih kita kenal
Idengan apa yang disebut dewasa
iini keun^ulan komparatif.
I Menyimak uraian singkat di
latas, globalisasi tidak hanya kita
ipandang sebagai tantangan dan
ototi Konn.
isia, tetapii "juga sebuah rahmat
Idalam art! bahwa era globalisasi
isebagai peluang dalain men-
iingkatkan segala ragam aspek
kehidupan, yang notabene bagi
ikesejahteraan dan kemaslahatan
segenap lapisan masyarakat
SALAH satu kesiapan kita
dalam rangka mengha^pi dan
memanfaatkanpeluangglobalisa-
si tersebiit adal^ aspek keba-
hasaan. Bahkan menurut DR.
[Untung Iskandar (1992) jauh le-jbih penting dari ^ nguasaan ip-
Itek. Sebab aspek kebahasaan akan
mampu membedah wilayah kul-
tural suatu bangsa, dimana aspek
kultural ini bagian yang amat
penting untuk menjalin hubu
ngan yang harmonis.
Tuntutan akan penguasaan ba-
hasa asing ini ad^ah juga tuntu
tan semua bangsa di dunia. Di
sini kita tidak lagi membicarakan
bahasa apa-siapa atau bagaimana
idalam kegunaannya yang spesi-
ifik. Bahasa tidak lagi kita pan-
dang dalam pengertian sempit,
yang hanya kita khususkan da-
am manfaat dan makna tertentu.
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I hanya pada permasalahan yang
spesiHk saja, maka kita tidak akan
pemah beranjak .dari persoalan
yang paling mendasar. Misal-
nya, hanya bahasa Inggris saja
yang mampu unggul dalam sis
tem kemajuan dna perubahan.E'^ 'iangkan bahasa lain, tidak.
ggapan ini yang saya maksud-
\ sempit. Bahasa hams kita
pahami sebagai sarana komuni-
kasi yang utuh, dan tidak meng-
anggap sesuatu bahasa lebih ung
gul dengan bahasa yang lain.
I  Memang, kecendemngan di
jdunia intemasional, hanya bahasa
llnggris saja yang dian^ap ber-
iperan. Sebenamya peranan ba%
ihasa Inggris sebagai intematio-,
nal language buimn karena ha
nya bahasa Inggris saja yang
mampu mengakomodir segala
bentuk pencarian dan penemuan
serta penguasaan iptek, akan teta-
pi peranan bahasa Inggris di du
nia intemasional lebih dominan
disebabkan oleh faktor historis.
Pada masa lampau lebih dari dua
Ijiertiga bagian bumi ini pemah
dijelajahi oleh Bropa Barat,
khususnva banesa Inggris di
Oleh karena itu, dewasa ini
dan masa-masa mendatang tun
tutan mempelajari bahasa, tidak
lhanya terfokus dalam bahasa Ing-
igris saja, tetapi juga bahasa-bai
basa asing lainnya, yang kita
pandang cukup penting dalam
percaturan globalisasi. Sebab,
globalisasi telah begitu mpa mem-
buat antar negara dan bangsa sa
ling terkait, dan saling tergan-
tung.
Di samping itu, semangat glo
balisasi memang telah diisyarat-
kan secara monumental dalam
ajaran agama Islam. Kita lihat
saja misalnya dalam A1 Qur an
ada pertanyaan yang menghams-
kan kita sebagai manusia untuk
saling mengenal (Utaarafu). lalu
beijalanlah di muka bumi (simi
ifilardJ), kemudian kita baca juga
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lyang artinya bcrtebaranlah di
muka bumi (fanta simi fil ardl).
IMakna pengertian itu, meng-
iharuskan kita untuk mampu
imengetahui sesuatu bahasa.
I  DALAM konteks globalisasi
di atas, .dewasa ini ada pula ke-
icenccrungan suatu negara (bang-
sa) untuk lebih unggul dengan
nguasaan iptek. Dengan predikat
unggul ini suatu bangsa meng-
faarapkan akan mampu membuat
suatu bangsa lain semakin terkait
dan tergantung dengan bangsa
yang memiliki keunggulan terse-
but.
'  Kecenderungan pasca perang
dingin seperti ini, memang bisa
ididuga tujuannya untuk men-
dominasi terutama ketergantu-
ngan dalam bidang ekonomi
bagaimana hubungan bahasa
dalam hal ini. Hal ini dapat kita
jelaskan, bahwa .dalam sistem
Ikebudayaan, faktorbahasa menu-
!rut para pal^ merupakan salah
isatu identitas dan sekaligus bagi-
lan dari jiwa dan semangat bangsa
dalam mewamai corak kehidu>
pannya, di samping memang fak-
itor lain seperti faktor geografis.
iKeunggulan bangsa Jepang dalam
bidang iptek dan eios kerjanya,
memang selaras dengan karak-
teristik bahasa Jepang, yaitu ada
pola keseimbangan antara pola
ipikir dan pola tindak. Oleh kare-
:na itu bangsa Jepang tidak asyik
saja berpilur dan merenung,tet^i
juga bagaimana mewujudkannya
pienjadi sebuah tind^n ya^
nyata. Hasilnya, seperti yang kita
!  Oleh karena itu, dalam hubu*
>ngan antar bangsa, faktor mem-
pelajari bahasa tidak saja sebagai
isaranakomunikasi an 5ic/}, tetapi
juga sekaligus mempelajari wat^
bangsa yang apabilapositip hams
I kitatransformasikan dalam sistem
ikehidupan kita.
{  Semangat mempelajari bahasa
ipada bangsa kita pada umumnya,
Ibelum begitu semarak. Hal ini
jjuga nampak pada kaum terpela-
I jar kita, baik mereka sebagai aka-
idemisi, maupun praktisi dalam
Ibidang-bidang strategis' seperti
Idalam percaturan ekonomi, dan
ibidang-bidang lainnya yang
imenghamskan kita ilmt aktif
jdalam pergaulan globalisasi.
-SEMUA itu adalah tantangan
idan sekaligus tuntutan kita. Le-
i bih-lebih dalam masa raendatang,
idi mana bangsa kita semakin
I memperlebar hubungan dengan
bangsa-bangsa lain, untuk men-
jalin keijasama dagang, sosial-
budaya, politik dan kerjasama
, militer, yangsalingmenguntung-jkan.
I  Dewasa ini saja sudah amat
terasa adanya hambatan karena
faktor bahasa ini. Tidak sedikit
ikaum akademisi kita yang tidak
I bisa ikut dalam program studi di
lluar negeri, karena kendala ba-
I hasa asmg. begitu puia kaum bis-
inis yang ingin menjalin hubu-
I ngan ekonomi di luar negeri, hams
I tidak sedikit pula mengeluarkan
Ibiaya imtuk keperluan menjem-
ibatani faktor bahasa ini. Padahaljbilan^ ratusan juta itu misal-
inya, bisa digunakim untuk devisa
inegara dalam membiayal ber-
ibagm Investasi yang bermanfaat
jbagi kemaslahatan orangbanyak.
Aspek kebahasaan dfliam era
globalisasi bukan hal yang se-
pele, tapi peranannya amat pen-
ting.(2.8)
Mgkatan Bersenjata, ^  Mel 199?
Sikap Bahasa dan
SEORANG diplomat Italia beraatu kepada gunmya,. "Saya
heran, orang Indonesia lebih suka berbahasa In^iis, tidak
fmau berbahasa Indonesia." la mengeluh sering merasa sia-sia
belajar bahasa Indonesia.
Ketika Pemerintah sedang gencar berusaha mengindonesia-
kan kembali nama-nama perumahan dan perkantoran, dalam
: bulan Maret yang lalu ada dua cendekiawan yang menyata-
kan bahwa penggunaan nama-nama asing tid^ ada hubung-
lan dengan sikap anasional.
'  Sun^uhmenyedihkan, sudah 50 tahun kita merdeka.masih
ibanyakorang Indonesia memperlihatkan sikap meremehlmn
jperjuangan p^ pmntis kemerdekaan untuk menyatukanjdan memberi identitas kepada bangsa kita ini. Yang
rmemalukan ialah sikap mdecehkan kebudayaan sendiri
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seperti itu bukanlah barang rahasia bagi orang asing di sim. •
Sudah beberapa kali kita saksikan betapa orang lupa bah-
wa pen^argaan kepada bahasa nasional adalah ba^an tak
teipisahkan dari kehidupan kebangsaan kita. Pada masa-
masa awal Orde Baru teijadi kejutan yang berpuncak padaEeresmian Ejaan Yang Disempumakan oleh Presiden Su-
arto. Kebijaksanaan itu tdah berhasil menggugah kesa-
Idaran orang bahwa kita mempunyai bahasa persatuan yang
harus dipeuhara, dikembangkan, dan diunggulkan. Dalam
'tahun-tanun terakhir ini lagi-lagi banyak orang lupa akan
iati dirinva: penggunaan nama-nama asing sudah mencolok
sampai tingkat yang memuakkan, seolah-olah bangsa
Indonesia sudah kehllangan harga diri. Maka dilaksanakan-
lah serangkaian tindakan terencana supaya hal itu tidak teru-
ilang lagi. Tidak dapat dibantah bahwa telah teijadi kerugian
materiil, namun sebab-musababnya jelas terletak pada sikap
negatif terhadap bahasa nasional itu.
Dalam rubrik Bahasa 8 April 1995 yang lalu telah dipa-
parkan bahwa penerimaan bahasa oleh suatu masyarakat
bersangkutan dengan tata bahasa, penggunaan bahasa, mau-
pun sikap bahasa. Jadi ketika bahasa Melayu diikrarkan men-
iadi bahasa persatuan Indonesia, yang disepakati bukan
hanya tata bunyi, tata aksara, tata kata, maupun teta wa-
cananya, melainkan juga di antara siapa, di mana, bilamana,
dan dalam konteks apa sistan itu harus digunakan, dan
sekaligus ditetapkan tata nilai bahasa dalam alam kemerde-
kaan. Pencetusan Sumpah Pemuda itu jelas didasarkan pada
dta-dta agar bangsa kita mempimyai alat pengikat dan
sekaligus dri khas fyang sekarang kita sebut jati diri bangsa).
Itulah yang menjadi landasan kesepakatan tentang sikap posi-
ttf berupa kebanggaan atas kekayaan budaya itu dan tekad
untuk memelihara dan mengembangkannya.
Dalam konteks kehidup^ kebangsaan kita sikap positif
itu tirifllf hanya harus ditujukan kepada bahasa persatuan
bahasa Indonesia, melainkan juga kepada bahasa-bahasa
daerah, yang sudah disepakati sebagai kekayaan budaya
I bangsa kita. Walaupun bangsa kita sudah dipersatukan de-
ingan bahasa nasional, adakah di antara kita yang rela kalau
bahasa-baha^ daerah sima? Pendek kata, bahasa-bahasa
daerah juga. harus dipelihara. Pemeliharaan itu hanya da-
pat terlakssma bila ada kedntaan dan keban^aan ka-
l^r^gan penutumya, di samping apresiasi dan toieransi dari
masyarakat bukan penutumya. Yang penting adalah kesa-
darah bahwa sikap positif terhadap bahasa daerah tid^
bertentangan dengan sikap positif terhadap bahasa nasio
nal, jfarpna mcngembangkan bahasa-bahasa daerah
kita juga menegakkan kerukunan budaya dal^ masyara
kat kita.
gunakan bahasa-bahasa asing, karena kita masih harus
bany^ belajar IPTEK (= ilmu pengetahuan, tdmologi, eko-
inomi, dan kebudayaan) dari bangsa lain. Jadi pengunggulan
ibahasa Indonesia dalam kehidupan nasional itu tidak berarti
adanya sikap negatif terhadap bahasa asing. Justru karena ki-
;ta saHar akan harga diri kita sebagai bangsa merdeka, kita
tahu kapan bahasa nasional digunakan dan kapan bahasa
asing dimanfaatkan. Dengan perkataan lain, kita mampu
imenghadapi bahasa asing — demikian pula jadinya, kebu-
I davaan asing—dari posisi yang kuat.
i  Penertiban terhadap penggunaan nama-nama asing yang
. berlebih-lebihan akhir-akmr ini adalah upaya imtukj menegakkan sikap positif terhadap bahasa sendiii, yang pada
hakekatnya merupakan pemupukan rasa bangga menjadi
bangsa merdeka vang berkepribadian.
i  (HarimurtiKrutalaksana. guru besar Fakultas Sastra Ul)
Kompas, 5 Mei 1995
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Beberapa waktu lalu, pemerin-*
tab menganjurkan nama-na-
ma perumahan, nama ge-
dung, nama bank dan Iain-lain yang
menggunakan nama 'asing' untuk
diganti dengan bahasa Indonesia. Ini
imerupakan suatu terobosan tepat
walaupun agak terlambat Terlambat
tdalam ani ketentuan yang dikeluar-
jkanbukanpadasaatyangtepatdima-
I na gejala penggunaan b^iasa 'asing*
I sud^ menjadi suatu kebiasaan bah-
I kan bisa dibilang kebudayaan barn.
I  Apabila kita melintas untuk me-
lihat suasana ibukota, maka akan ter-
lihat bampir mayoritas papan nama
perasahaan, nama gedung, tempat
perbelanjaan dan hiburan, papah
iklan yang dipajang semua menggu
nakan bah^'asing'.
Fenomena ini teijadi akibat sudut
pandang dan persepsi seb^an besar
m^ai^t kdoneaa, bahwa nama
asing lebih mempunyai nilai jual,
harga diri dan kebanggaan bagi per
mai^an (teikecuali nama perusaha-
an asing/Usensi Asing). Padahal jik^
meieka menggunakan bahasa Indo
nesia sebagai padanan atau penggan-
ti tidakiah jelek maknanya diban-
dingkan dengan bahasa asing. Yang
< dimaksud bahasa asing disini adalah
i mayoritas baha.salnggris dan disusul
j bahasa Mandarin.
!  Penggunaan bahasa asing juga bi-j samembuatketidakpahamand^ke-
I tidakmengerti masyarakat yang ti-
i dak mempunyai da^/kemampuan
. bahasa Inggris atau Mandarin. Dan
I seringpulapenggunaanbahasaasing
I itu tidak tepat atau relevan dengan
I makna dalam bahasa Indonesia, ha-
!iya sekedargagah-gagahan.
n Misainya perumahan berembel-
embel "Lake Side atau River Side"
yang artinya t^i danau dan tepi su-
ngai. namun kita tahu di Jakarta ddak
ada danau. kalaupun ada hanya ada
danau buatan atau waduk (contoh
Danau Sunter, Kali Grogol, Kali Ci-
liwung). Kadang-kadang juga ping-
^ w^uk ataupin kali dilarang atau
ddak dapat didmkan pemukiman.
Juga isdlah-istilah asing seperd
"country, village, coffee shop, hall,
convendon, pki^ mall, condomini
um, apartment, departement store,
dan bwyak lagi lainnya yang dapat
membuat orang beikerut kening me-
mikirkan aitinya, apalagi Jika meli-
hat orang dari daerah yang tidak
mempunyai kemampuan bed>ahasa
asing.
Media cetakpun sering mengem-
bangbiakkan istilah-isdlah ini wa-
laupim ada padanannya dalam baha
sa Indonesia. Khususnya istilah-
istilah yang mempunyai hubitngan
dengan disiplin ilniu dan wilayah
pek^aan, contoh: "link and match,
press by trial, contemp of court, sales
representative, consultan education,
dU".
Media Massa elektronik (televisi
dan radio) sepeitinya bersikap sama.
Menonjolkan bahasa asing dalam
menarikminatpemirsa seperd dalam
membawakan acara, berbincang-
bincang sampai rayuan dalam ta-
yangan iklan. Secara ddak langsung
ini mempengaruhi pola pikir d^ pe-
rilaku berb^asa pemirsa. Contoh:
ucapan "Hei Boys and girls", atau
kata-kata "the best, creative gene
ration. dan lainnya.
Kenyataan ini sepertinya bukan,
menjadi masalah namun apabila di-
telusuri lebih jauh akibatnya, akan
teijadi pengkaburan dasar (subs-
tansi) dari bahasa.
Penggeseran idiom "Bahasa
menunjukkan Bangsa" akan tetjadi
secara cepat dan pengaruhnya akan
teijadi di masa datang dimana anak
cucu kita ddak lagi mengenal bahasa
Indonesia secara luas tetapi lebih
mengenal bahasa Inggris sebagai
bahasa pergaulan, bahasa bisnis,
bahasa ke^a, bahkan menjadi bahasa
nasional. Dan dampak terakhir ada
lah bahasa Indonesia bisa punah jika
ddak diandsipasi dari sekarang.
Penggunaan seinboyan "berba-
hasalndonesiayangbaikdanbenar"
merupakan tantangan bagi zaman
ini. Bagaimana b^asa Indonesia
mampu menunjukkan keberadaan-
nya ditengah gempuran teknologi in-
formasi di ab^ global ini? Bagaima
na bah^alndonesia menjadi tuan lu-
mah di negaranya sendiri bukan
nomor3 setelah b^asaasing, bahasa
ibu? Bagaimana mlisan-tuUsan da
lam bahasa Indonesia lebih banyak
terpampang di i^qian nama perusa-
ha^, nama-nama gedung, nama-na-
ma tempat hiburan, yang akhimya
membuat masyarakat Indonesia me-
•rasa berada negerinya sendiri bukan
dinegeri orang lain.
Ini hanis disadari sebagai satu re-
fleksi dan modvasi untuk merdeka
dari serangan bahasa asing yang
menjajah dan mengkungkung diri
kita menjadi 'Barat-minded'. Mo
mentum SOtahunlndonesiamerdeka
harus merupakan langkah awal
memperbaiki kebahasaan kita ini.
Apakah setelah 50 tahun kita merde
ka secara fisik namun dalam berba-
hasa kita masih dijajah dan diperko-
sa..
Kembali ke Bahasa Indonesia me
rupakan solusi tepat-untuk menun
jukkan niatan tegas dan konkret kita
yang pemah diucapkan 67 tahun lalu
dalam Sumpah Pemuda, untuk ber-
bahasa satu-bahasa Indonesia. n
Republika, 6 Mei 1995
Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Cinta Berlebihan kepada "daripada"
Kdz scbuah k:mkaiur dalam buku G.M. Sudarta,yoncsia I967-19S0. (Gramedia. 1980. halaman
I) yang melukiskan tokoh Ctom Pasikom bericali-
menggunakan kaia daripada,
"... Menyambui kongres daripada Bahasa
'■  Uidonesia. maka dhengen ini saya seruken uniuk
menggiiiuikati daripada baiiasa bidnnesia yang back
i ind Maka dari ini wij sebage orang van voor oorlog, '
I naiuurlijk hams memberikan contoh daripada
pamakean daripada bahasa Indonesia yang.baek.
Maka dari im kepada generasi muda! Koiia ze zijn
de legenwoordige jongeren die de bahasa moeten
legakken demi kesatuan bahasa en ook de kesatuan
bangsadaripada Indonesia!"
Ada lima kaia daripada dalam teks lersebui,
Tokoh karikatur itu mungkin terpengaruh oleh kata
van dalam bahasa Belanda dan mungkin juga of
dalam Baha.sa Inggris.
Rupanya pemakaian daripada yang menandai
kepemilikan sepeni conioh di atas masih tetap
1 banyak diiemukan sampai hari ini. Sejak lama orang
sudah membicarakan hal ini teiapi pemakaiannya
bukannya berkurang, malah makin bertambah-iam-
bah.
Dalam SeJara/j menumt teibitan Abdullah
bin Abdulkadir Munsyi, Singapura 1831, diiemukan
:penggunaan daripada yang menandai hubungan
kepeniilikan dan hubungan sebab. Conioh,
Kaia setengah riwayai, Raja Sulan itu daripada
anakcucu Raja Nusirwan Add
Dalam bahasa Indonesia sekarang akan beibunyi,
Kata .setengah riwayai. Raja Sidan itu anak Raja
NusirwaiiAdil
i  Kata dalam bahasa Indonesia beitugas
i menandai peibandingan, misalnya,
Mencela lebih mudah daripada berbuat
I Daripada tersaiah menghukum lebih baik tersaiah
menibebaskan.
Di Malaysia di samping menunjukkan kepemi




D^am bahasa Indonesia cukup dipakai dari saja,
Encikdari mana?
Sayadari Melaka.
Tetapi dalam kenyataan di masyarakat kaXR dari
pada b^yak dipakai dalam hubungan kepetnilikan di
samping hubungan yang menunjukkan peibandin
gan dan asal.
Meiuasnya pemakaian daripada dalam menandai
kepemilikan ini yang sebenamya lidak kena, dise-
babkan oleh contoh yang diperlihatkan seseorang,
lalu diikuli pula oleh yang lain. Teijadilah tiru-
meniru. Jangan heran bila seorang pejabat berkata
sebagai berilmt,
' Rencana daripada perintah yang akan member-
lakukan kenaikan harga daripada semen, hendaknya
mendapat pengertian daripada kiia semua, teruiama
para pedagang dan pemakai daripada semen itu''.
Semua daripada dalam kalimat di atas sebenamya
dapat ditiadakan saja karena mubazir. Kalimat itu
seharusnya beibunyi,
Rencana pemerintah yang akan memberlakukan
kenaikan harga semen, hendaknya mendapat
pengertian kite, lerutama para pedagang dan pe-
mai^ semen itu.
Pemakaina kata ddn/Toda yang kurang tepat itu
lentu perlu kita luruskaft demi penggunaan Bahasa
Indonesia yang benar. Kalau tidak. dikuatirkan kita
akan terus jadi "mangsa pelawak'" sepeni yang di-
sindirkan oleh seorang pelawak baru-baru ini yang
memperlihatkan "kegigihan"nya menggunakan
di televisi. ■ lukman ali
Republika, 7 Mei 199?
59
^Yana Dipsrtaruhkan
' r / y




iabatannya itu sebagai mandor.
Bapak dua anak itu aktif
di Pusat Bahasa sejak tahun 1978
dan menjadi mandor s^ tahun.
1992. Hasan Alwi rneraih




Bdakai^an ini gencar dhon-
puh upaya pengindonesiaan
nama-nama asing. Ini tenitama
pada nama-nama propertL Apa
sebenarnya latar bdalmng pei^
indonesi^itu?.
Bahasa Indonesia memiliki
kedudukan yaiig jelas dalam kehkbi-
pm kenegaiaan dan kema^raiakaiBn
kita. Peiistiwa Sumpah Pemuda
mendudukkan bahasa Indonesia se
bagai bahasa pecsatuan. UUP 1945.
pa^ 36 juga menydbutkan bdiasa
Indonesia bedoedudukan sebagai ba
hasa negara. Kemudian dalam^
GBHN sejak tahun 1978 selalu
dicanmml^ ma.miah bahasa In-
kan bahasa Indonesia yang bak dan
benar, iiingga menc^ sehmih la-'
pisan masyaiakaL Disinggung pula
secaia ek^M isdlah aang. Dis^
istilah asing yang sudah ada pa--
danannya didain bahasa Indonesia
agartirkikdigunakan. '
Persoalannya, sekarang ini
baiQQtk kosa kaia kitayang tensmar
Ibahai^a ^ ing: Sebenarnya kalau
Ibah^ asing itutetum ada padanan-
I'nya daiam bahasa Indonesia, apa
Iboleh buat. Contoh yang sangat
jsederhana, ketika Idta mu^ bei^
inalan dengan hasil teknolqgi yang
disebut rcuUo. Kita tak ada pilihan
lain mengaiakan dalam bahasa lain,
l^lihat daii umur, jika dibandin^can
dengan bahasa Inggiis yang telah
mq)an sejak abad 14-15, bal^ In-
doiesia masih sangat muda Dengan
beban yang sama dan hams dapat
mengungkqskan zpA s^a, tennasuk
keludupan modem, b^asa Indo
nesia jedas tak bisa melqiaskan diri
. dari kontak dengan bahasa-bahasa
laiaTeildnh da^ GBHN disdsut
bahasa asing diperiukan salah sat-
unya untuk Irisa dimanfaatkan hagi
sen^ Jadi kata nsdSi? itu kita ambO
aHh. Kjta tak usah mencaii-cari kata
yang bam kalau memang dalam
khasanah budaya kita belum ada.
Te^ kalau sudah ada padanannya,
hams menggunakan bahasa In-
dnnesia, IQni yang terjadi justra ma-
lak dengm nama-nama asing yang
telah ada padanannya dalam bahasa
Indonesia. Sdain itu mengggala pu
la kaidah MD (Meneran^can-DiiB-
larigkanXKaidah DM dalam bahasa
Indonesia tetfaalik mo^ MD. Ge-
' jala keaiah itu sekarang sudah sa
ngat kuaL Kita tak lagi bicara me-
ngenai Bank X, Hotel Y, Plaza Z,
tsp crang inenyebutnya X Bank, Y
HotddanZP^^ • /A ^
Jadlsanangatnyanpa?!
Kembali ke jaii ^  bmgsa.Se-
benamya gerakan inlbukan sesualu
yang Sejak tahun 1978, wak-
tu Kopgies B^iasa Kedga.<sudah (fi-
sebut periunya penginckniesiaah ka-
Diberitakan media massa, saiu dua
hari, setelah itu men^iilang Tahun
1983 dan'1988 diulatig lagi, juga sa
ma. Pada waktu'itu yang b^icara
lantang adalah para peminat, pemer-
hati, (to bahasa saja, yang t^ pun-
ya kekuatan politik apa-spiL Seka
rang lain, ya^beigeiaksecarase-
rentak adalah kesepakatan kemauan
politik yang kuat (to pengam^ ke-
putusan.
Apa pencemaran istilah-istilah
asing itu sudah sangat mengkha-
watLdcan?
• YaKarena, sekarang pemakaian
bahasa asing dikaitkan (togan sta
tus sosiaL Keoendemngan itu sangat
,kuat kalau Anda mencoto melihat
iklan-iklan yang benebaran. Hdan
kendaraan bennot(»- babunyi: you
are what you drive. Jadi yang diik-
lankan jenis atau kendaraan yang
mahal. Kalau ini dibiarkan, tak
s^era dihsuskan kembali, maka apa
^g pemah te^ masa pen-jaj^an Belanda akan temlang.
nya berdasaikan bahasa. Kekmqx^
intelektual, bangsawan mengguna
kan bahasa Betoda. Rakyat kedl
mrnggunakan bahasa Melayu atau
daerah. Kalau keoendemngan itu
dibiarkan, dalam satu atau (to gen^
eiasi yang akan datog kelomp^
kedl akan menggunakan bat^
Inggris, kelmiqx^ yang lain meng
gunakan bah^ daei^ Ini tidak
periu tegadi mengingat kedudukan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
nu.
Peneitibanakan teipulang pada
para pomakainya. Para pemakai
akan dibina olefa induk (uganisas-
inya. Anggotamggota R^'misal-'
nya;-akan dibina melalui kantor
Menpera. Dq)aitemen P&K akan
beitiiidak sd)^ kcxxdnatca-. Pusat
Bahasa menjadi dapur, mencoba
membuat, mengumpulkan istilah
dan mencari padanannya. Lalu, di-
tawaikan kep^ para pemakai. Jadi
tidak dipaicsakan sama sekali.







pakan g uakan imbauan yang Der-
isifat per uasif. Kecuali, dqiartemen
iteknis yang bersangkutan atau
Pemda} ang mempunyai pandangan
|lain. Gu beraur DKI, misabya, me^
{ngatakaibahwasanq)ai 17 Agustus|t^un d ^ an jalan-jalan di Jakarta
ihams SI ckb betsih dari nama-nama
^laku gibemur ia n%mpun-
Pusat Bahasa tak punya hak
. Di DKI juga ada Perda
ighanjskan pengubahan na-
asing itu. Jadl ada sanksi-
nya.
Bet ipapun peng^donesiaan
itu akr n dihadapl^ pada per?
soalan popular tidaknya nama
bam d i inata masyarakat, sqierti
dulu k atasangkU dan mangkus
ivang t ak diterima dengan baik
oleh niasyarakat Bagaimana
imenuiutAnda?
I  Kai 1 smgldl dan mangkus men-
gapa ti( 1^ kto? Kaiena roasyaisJcat
ibahasi Indonesia sudah terlanjur
iakiab c engan ^ ^J:^dan Ma-
syarak at sud^ terlanjur dipeike-
nalkar dengan beritasilguna dan
i d^a:} adu^ Jaditegitu mimcul
\sangkil dan mangkus, yang noemang
Kigali dan bahasa nusantara, hu ter-
dengar lebih asing dari bahasa
laslinya. Karena itu tidak ditoleh
orang, tak laku. Tapi, coba lihat
padanan sophistical^ yang menja-
di canggih, lan^ung disainbar dan
dipakai dalam betbagai keseinpataiL
[  Jadl kata reo/esrnre, kalau me-
Imang mau digunakan kita ambil sa-
ja dengan menyesuaikan lafalnya
:dan tuteannya. Kalau Pusat Bah^
mengusulkan padanm eszore dengan
kihcoi, bund, atau bentala/. Kalau ti-
.dak populer, bisa saja ambil kata'
ireal estate, lalu kita sesuaikan lafal-
inya menjadi real estate (dibaca re-
\al es-ta-te, bukan ril estitX Mengapa
.'tidakdidasarkanbunyi rUe^itl
[Dalam UUD 45 sudah tercanhim,
ibahwa untuk menceidaskan kehi-
diqxtn bangsa, hams lewat tpa yang
itotulis. Bukan tewat apa yang tende-
ingar. Untuk peitama 1^ baian^caH
Iteidengar an^ atau janggak sq»ti
ipada awal tahun 1970-an ketika £-
jperkenalkan kata suku cadang.
I Wakm itirkata suku cadang aneh
sekalL T^i, daii ban ke haii, makin
llama makin t^iasa. J^,.sp^pi^
Pelita, 7 Mei 1995
ineiimaan dari masyarakat, bahasa
imemang mempakan konve^i dari
para pemakainya. Kalau sangkildan
mangkus tidak diterima, ya
tinggalkaa Pusat Bahasa menganut
cara yang tidak memaksakan: j
BeraiH tersedia revisi-revisi?
Ya. Bahasa selalu berkembang,
berubah sesuai perkembangan
zaman. Pc^ularitas selalu dipeitim-
bangkan. Untuk padanan-padanan
di bidang properti kita bekeija sama
dengan REL Kita yang menyodor-
kan bebenpa padanan, mereka yang
memilihnya
Ada yang mengatakan peng-
gantian nama itu satu pern-
bomsan Uava. Rawnimnrm inenii.
rutAnda?
I  Ada memang ahli hukutn yang
mengatakan itu tindakan pem-
[borosan. Siq)a yang akan menang-
gung biaya? Saya katakan bahwa
ivane dineitanihlran ada]sth mnmhnt
jvicugapa yang oeisangKUl-




Titiak Tepat dari Seg! Morfologis
Belum lama in! Gatra, 13 Mei 1995, memun-
cuikan istilahbaru, yakni pramunikmat, alih-
alih peiacur dan wanlta tunabuslla. Bisa jadi,
kata tersebut dicipfakan untuk penghalusan.
! Namun, sayangnya, kata pramunikmat kurang
jdapat dipertanggungjawabkan, baik dari seg!
i bahasa (morfologis dan semantis) maupun dari'
isegisosial-budaya.' ■ -
Dari segi morfologis, jelas, kata pramunik
mat dibentuk berdasarkan analogi bentukan
pramugari. Bentukterakhirini, yang sebenamya
hanya terdiri dari satu unsur, melahirkan kata
pramuwisma, pramusiwi, pramuniaga, dan iain-
lain. Paradigma itu memunculkan makna pra-
mu "yang melayani". Lalu, apa makna pramu
dalam pramunikmat? Bentuk pramu juga tak
bisa bergabung dengan kata sifat (kelas kata
dari nikmat). Jadi, tak akan ada bentukan pra-
mucantik, pramumurah, pramupandai, dan Iain-
lain. ■ *
I  Dari segi semantis, kata pramunikmat juga
1 tak logis, karena tak mewakili faktanya. Nikmat
tadalah hasilnya (?), bukan tindakannya. Ban-
Idingkan dengan pramusiwi dan pramuwisma.
j  Sementara itu, dari segi sosial-budaya, de-
! ngan menciptakan teita pramunikmat, kita ber-
I arti secara tersirat telah melegalkan "profesi"
tersebut, sebagaimana pramuwisma, pramu
siwi, dan pramuniaga. Efek psikologisnya pun
,amat buruk: apa yang terbavano dajam benak'
iseorang anaksaatdia menjumpailtata pramu-
Inikrnat dan bagaimana pula kita menjelaskan
ikepadanya?
Berdasarkan fakta-f akta tersebut, saya ku-
i rang setuju Gatra menciptakan kata pramu
nikmat untuk menyulih kata peiacur atau wani-
tatunasusila. Dua bentukterakhirini, saya pikir,
I lebih baik dilihat dari segi apa pun; bahasa
> maupun sosial-budaya. ^
OCTIS AD Jakarta
Gatra, 10 Mei 1995
DRAMA
OGOR
KURANG SAMBUNG. Jiti schiuili PR huai paw alili huiuisa. (Foio: Kiriinan Anio Suranio. Bosor.)
ITentang Pengindonesiaan
Belakangan ini, untuk kesekian kalinya,
bahasa Indonesia dibeladengan gigih. Banyak
pendapat telah diungkapkan dan ditanggapi
oleh yang berwenang. Memang tak dapal di-
sangkal adanya serbuan istilah asing dalam
berbahasa. Ada yang ikut diadopsi sebagai
bahasa sendiri. Alasannya. antara lain karena
faktor kepraktisan. ketepalgunaan, ketidak-
sempatan. atau mungkin karena tak ada yang
pusing memikirkannva.
Pembelaan terhadap "anak sendiri" dari
"anak angkat" ini memang wajar. Sebab seyo-
Igianya setiap bangsa membela bahasanya.
iBila tidak, mungkin kata-kata asing akan melun-
icurterucapberseiang-seiingsepertidi Filipina.
Tapi mungkin hal itu sekarang telah dan terus
terjadi pada kalangan tertenluyang mengang-
gap menggunakan istilah kila sendiri kurang
sreg. Atau mungkin mengganggap kurang ke-
ren bila menggunakan istilah sendiri untuk me-
inyampalkan sesuatu.
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I  Pemakaian istilah asing itu ada yang iana
s fatnya dan ada yang memang perlu. Mungkin
ji ga over/apdari keduanya. Yang fana tentunya
untuk menaikkan gengsi. Misalnya. pemakai
an istilah asing di kalangan developer, eh, kon-
t aktor. Atau untuk mempercanggih workshop
/:aper alias naskah lokakarya. Selain itu, ada
yang merasa perlu memperkaya suatu mak-
s ud karena belum ada padanan yang pas dalam
i stilah bahasa Indonesia tertentu.
Yang ingin mempraktiskan juga banyak,
tsrutama di kalangan perkantoran. manaje-
rnen. dan Iain-Iain. Juga untuk menginterna-
Siionalkan penyebutan, seperti di lingkungan
perbankan dan asuransi.
Kita perlu menyadari beberapa fakta bahasa
! iupaya dalam usaha membela bahasa ini kita
1 ak frustrasi karena tak sanggup membendung
nvasi bahasa asing tersebut.
• Fakta pertama: Penggunaan istilah dari
}ahasa lain sudah ada sejak dulu dan bukan
>esuatu yang bisa kita hapuskan sama sekali.
Hampir semua nama peralatan "baru" dan
sagian-bagiannya pada zaman Belanda kita
sakai. Misalnya pada sepeda, ada yang berna-
ma setang, ban, sadel, remsampai ketengkas
(ketting kast), Belanda yang menamainya.
Kesulitan mengartikulasikan istilah ini mem-
buat timbulnya kata baru.
Belanda bilang domme kracht (tenaga
bodoh), lalu kita singkat jadi dongkrak. Meski
saat Itu sudah ada kata "mundur", tapi kernet
kita lebih sreg meneriakkan atret yang terlalu
memelintirkan lidah^
• Faida kedua: Perlu ada pembatasan tegas
.oleh Pusat Bahasa?) lingkungan mana saja
/ang perlu diluruskan kebiasaan berbahasanya.
Sekarang Ini hanya perumahan dan parl-
wlsata saja yang kena getah. Mungkin karena
mereka kelewatan. DI Serpong, tukang ojek
dan Ibu-lbu bingung mengucapkan Lakeside
dengan cara kita: la-ke-si-de. Anjuran pengin-
doneslaan Ini seharusnya dlterapkan pada
semua plhak. DI sekellling kita penuh dengan
Istilah seperti Service station, One hour Photo
Lab, Food Centre, Department Store, danSu-
permarketyang sebenamya bIsa diterjemahkan
dengan praktls.
• Fakta ketlga: Kata-kata bahasa kita me
mang banyak suku katanya sehingga penggu
naan seharl-harlnya kurang praktls dan cepat.
Rupanya ahll bahasa kita sutit mencarl akar
bahasa Sansekertanya maka kata-kata Indone
sia sedikit memakai satu atau dua suku kata.
"Wisatawan" terlalu panjang. apalagi harus
Idigabung dengan "mancanegara". Padahai
'"turis asing atau internasional" leblh mudah
j dipahami oleh orang berbahasa asing. Istilah
' bahasa Inggrls sering hanya satu atau dua suku
kata. Sudah saatnya ahll bahasa kita memun-
culkan kata baru: pendek, mudah dlingat, dan
aktual.
• Fakta keempat: Kata bahasa asing juga
dipakai sebagai nama sehingga dianggap tak
perlu diterjemahkan.
1  Nama hotel seperti CitralandXetap diperta-
hankan tetapi Bali C//Y/sependengaran saya
akan diterjemahkan. Apalagi dengan dunia asu-
^ ransi yang sekarang berakhlran L/fesemuanya.j Anjuran penterjemahan seyoglanya memper-
itimbangkan apakah Itu suatu bahasa menjadi
! nama atau bukan. Sehingga Landmark Centre
tak perlu menjadi Pusat Penanda. Atau Hero
SupermarketXak harus menjadi Jagoan Pasar
Besar.
1  • Fakta kellma: Timbulnya akronim yang dl-
langgap "merusak bahasa" harus dinllal ulang
dengan kedewasaan. Ada yang tak tepat dan
ada yang perlu diakronimkan.
i  Belakangan Ini terdengar meruyaknya akro
nim seperti benalu yang mengaburkan Istilah
aslinya. Memang betui, tapl terbentuknya akro
nim alamlah sekali karena kebutuhan masya-
rakat untuk mempersingkat banyak kata yang
terlalu panjang. Adanya wisman, misalnya, lan-
taran "Wisatawan mancanegara". i
Orang Inggrls sendlrl menclptakan akronim
tapl tak sekreatif kita. Kita mungkin tahu Jeep
asalnya dari G.P. {general puipose). Brunch
adalah makan antara pagi dan slang {break-
: fast-lunch). Selain Itu, apa Andatahu memberl
Tips kepada pelayan adalah akronim dari To
Insure Prompt Serviced
• Fakta keenam: Istilah Indonesia sering
terlambat dari kebutuhan penggunaannya,
[sehingga kita "telanjur mengangkat anal^. Sete-
lah seklan lama DepartmentStoreXeXap berta-
I han, malah tenaga sa/es sering menyebutnya
Depstor. Keterlambatan Pusat Bahasa meng-
antisipasi leblh terasa lagi dalam dunlateknolo-
gl tinggi {hi-tech). Semua Istilah pada kompu-
terterpaksa kita pakal asli mulal byte, bit, CPU.
dan oebagainya. Sebabtak mungkin hard disk
diganti dengan "cakram padat". DI luar negeri.
Istilah baru terus terbentuk sehubungan de
ngan perkembangan teknologi yang sangat
cepat. Bagalmana kita mau menjelaskan vir
tual realitydan voice mailka\au Istilah CD ROM
Drive sa\a belum punya?
• Fakta ketujuh: Kita semua juga perlu
mengglobalkan masyarakat supaya lebih ter-,
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I buka pada dunia luar.
i  Ketika bangsa-bangsa saling mendekatkan
diri dengan berbagai cara adalah kurang tepat
i menghambat pemakaian bahasa Inggris demi
I kebanggaan dan identit^s nasional. Lebih baik
imasyarakat di daerah wisata terkena dampak
idunia pariwisata sehingga mereka mengerti
arti bomesfay ketimbang diganti tinggal rumah.
Laundrybisa diganti penatu tetapi bagaimana
dengan drugstore, bellboy, concierge, main
iRasanya, itu semua belum "siap ganW"."Guest
house" sudah diganti "wisma tamu", tapi tetap
tsaja di bawahnya ditulis kata Inggrisnya.
Menyadari semua fakta ini iaiu kita menye-
irah saja? Berikut ini ada beberapa usul jalan
keluarnya:
• Penanganan pelurusan istilah ini perlu
konsdpsionai. Itu dilakukan dengan segera,
konsisten, dan berkelanjutan. Jadi, jangan
hanya hangat- tiangattahi ayam.
• Anjuran mengganti istilah Inggris harus
iwajar, proporsional, dan memadai. Jangan ter-
ilalu memaksakan penggantian.
I  • Pencarian istilah yang belum ada pada-
I nannya sebaiknya dikerjakan sesegera mung-
I kin sebelum terlambat. Bila perlu, buat sayem-
Ibara. Bila suatu kata mudah dilafal-indonesi-
I akan dan tak mengganggu, resmikan saja isti-
I lah itu dalam ejaan Indonesia sehingga tak ran-
[cu dipakai. Istilah desain, atensi, properti, utili-
1 tas, komoditl. manayemen adalah konsekuen-
isi logis dari istilah atau lafal Inggrisnya. Bahkan
ibanyak tak menduga, kata-kata jarang seper-
Iti privilese dan prelude sudah boleh dipakai.
Jangan risi bila kita pakai kantrl klab sebagai
jganti country club, karena bila diganti dengan
Ikumpulan kampung Xak akan populer.
'  • Larangan penggunaan bahasa Indonesia
yangsalah dilakukan seluas-luasnya. Ajarkan
ibahasa Indonesia di sekolah-sekolah dengan
benar.
Belakangan ini terjadi salah kaprah yang
imenggelikan. Rupanya supaya ngetrend, ba-
I nyak yang memakai semua akhiran -alien untuk
jmenjelaskan suatu "proses pelaksanaan".
IMenggunakan pipanisasi\elas keliru, seharus-
inya pemipaan. Bahasa Inggris tak mengenal
pipanlzation. . ,
,• Pembatasan pemakaian istilah asing di
lingkungan tertentu dengan memperhatikan
kebutuhan. >
Biarkan kalangan perkantoran memakai
meeting, on the line, danaj^/nt/nen/kalaujtu
memudahkannya berkomuiifkasi dengan duma
global. Tetapi kalau kita bayarsate di restocan
dan mintaM/ke cash/er untuk di-c/?arpa de-
ngap cardya itu karena kecdngengan sajai^'j
Juga dengan ikian berbaliasa Inggris yang
tersebar. Saya yakin sekali How Low Can You
17^
Gatra, 10 Mei 1995
LUKMAN ALI *
Lafal Daerah
ECARA bericelakar tapi dengan maksud seriu.s, Menko
Polkam Soesilo Soedarman mengingatkan kita semua agar
^ lafal ken dan semangkin dihindarkan dari pemakaian bahasa
Indonesia (What Merdeka dan Pikiran Rakyat. 22 Mei 1995). Jadi,
ikita kembali kepada lafal baku kan dan semakiii. Kita tabu bah-
wa ken dan semangkin itu adalah lafal bahasa Jawa untuk kan dan
\semakin. Selain lafal bahasa Jawa, itu juga diucapkan oleh orang
Minangkabau (lihat Kamus Bahasa Minangkabau - Bahasa Mela-
joe Riaii. Balai Pustaka. 1935, hal. 147 dan 149) dengan sino-
iniinnya mingkin dan mikin. Jadi, ken dan semangkin telah men-
iJadi terdakwa karena mengganggu ketertiban bahasa Indonesia.
jOleh sebab itu, perlu dihadapkan ke meja "peradilan bahasa".
\.
V
«  Tcnui saja anjuran Socsilo di ,, ,t„ ,jijl..jiliu«
,aias — yang diucapkan sesudah v
Prcsidcn mcncanangkan pembu- V.
dayaan disiplin nasional lerma-
:suk disiplin berbahasa yang balk
.dan bcnarianggal 20 Mei 1995 _
iyang lalu — amat melegakan. ^
•Mengapa?Karenasudahlamahal h- ^ ^
ini discmuh-seniuh lap! tak kun- ; ^
Jung mendapal perhaiian yang .
sungguh-sungguh.Bahkanorang '
lakut-iakut menyebul. Tetapi n
sekarang rupanya iklim sudah
lain. Semua lerbuka menerima






isoal penggunaan daripada yang
: sering safah. walaupun dilafalkan dengan betul. Penggunaan dari-
\pada maksudnya uniuk menunjukkan perbandingan. Contoh;
["Ini lebih baik daripada itu". Tetapi sekarang dipakai untuk
menunjukkan kepunyaan. Contoh: "Maksud dari pada pemerin-
tah" yang sebenarnya cukup dikatakan "Maksud pemerintah".
Ucapan daripada itu betul. la tidak diucapkan daripada atau
daripadc. Hanya penggunaannya yang tak betul. Sedangkan ken
dan semangkin tak betul ucapannya tetapi tak salah maksudnya.
Sementara itu. tudingan telah bertubi-tubi diarahkan kepada
ken, semangkin. dan daripada. seakan ketiga kata i tu telah berbu-
at dosa tak berampun dan seolah-olah tak ada masalah lain dalam
pembinaan bahasa Indonesia yang lebih penting lagi dan perlu
mendapat perhatian uiama.
Perlu diingai. banyak orang yang bertengger di punggung kata-
kaia itu untuk menembak sasaran lain di luar maksud kebahasaan.
Para ahli bahasa tentu tak memaksudkan ini. Entah kalau mere-
kalaksadardiperalat. *
Beberapa tahun yang lalu, di DPR. ada seorang anggoia yang
dengan keras mengecam penggunaan ken dan semangkin oleh
para pcjabat. Mclihat yang bertanya ini. kita jadi merasa-rasa ada
j"sesuatu" di balik perianyaan ini. Selain itu. disebut-sebut pula
'ada seorang penyiar rubrik bahasa di televisi "digeser" karena
; telanjur dalam ucapannya yang menyinggung masalah lafal tadi.
Padahal. yang sebenarnya. bukan itu sebabnya dia keluar dari
televisi.
Di samping itu semua. apakah memang ada pengaruh lafal
idaerah yang lain dalam bahasa Indonesia? Tentu ada. Misalnya
ilafal c lunak orang Baiak pada he dalam kata begiiu. diucapkan
[dengan e keras. Pada lafal Bali ada bunyi i yang berdetuk bu-
nyinyu. Juga lafal r bahasa Aceh dan bunyi d dalam lafal Jawa.
Tetapi kitajangan lupa bahvva semuanyaini adalah bunyi-bunyi
bahasa dacrah yang secara sadar atau lidak* dibaurkan dengan
bunyi-bunyi bahasa Indonesia. Sudah terbawa dari "sono"-nya,
menurut ungkapan Betawinya. sehingga sulii untuk dihilangkan.
Dan yang penting lagi. bun\ i-bunyi tcr.sebut hanva dalam bahasa
li!>an. Perlukah lafal daerah yang
"dikuiuki" pula? Jangun.
Lafal daerah iiu lak apa-apa. Iiu
adaiahkekayaankitaberupaivor-
"«ei^ Yang peniing dalam ragam
Pp^fe. bahasa Indonesia tulis yang baku
P  adalahpenulisannyaharussama.
Ucapannya dapat berbeda-beda
Ik T sesuai dengan warna lokal terse-
BllHft'' ^ bul. Herankah kiia bila dalara
lafai bahasa Indonesia baku (yang
balk dan benar) ada pengaruh lafal
[  . bahasa daerah itu? Sebenarnya
tak perlu heran. Banyak bunyi
bahasa daerah bisasajasewaktu-
sewaktu menyelip dalam lafal
bahasa Indonesia melalui lidah-
:  lidah daerah.
j  Hanya, bilakitamemanghendakmenyeragamkan lafal bahasa
ilndonesia yang baku, kiia lentu perlu'"menghaluskan" lidah-lidah
idaerah itu untuk menipiskan pengaruh lafal daerah itu khusus-
nya ketika kita berbahasa Indonesia. Hal ini lentu saja bisa menim-
jbulkan kesulitan terutama untuk bunyi-bunyi bahasa yang masih
"kental" kedengarannya akibat pengaruh pendidikan dan lingkung-
an.
Bila kita mengidamkan lafal baku tersebut itu untuk bahasa
inasional kita, baiklah kita usahakan saja melalui pengajaran di
i sekolah. Tapi jelas akan makan waktu lama. Murid-murid diajarjmengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang betul. Guru-guru perlu
dibantu oleh semacam kamus berupa "kamus lafal" yang di dalam-
nya dimuat kata-kata yang dapat dilafalkan dengan tepat sepeni
pasangan kaia bebas {membebas semak) dan bebas (merdeka),
perang (perang dunia) dan perang (ramljutnya perang). Juga
demikian melafalkan be pada kata begini yang lentunya bukan
dengan e keras (Batak).
Adanya lafal daerah yang dianggap mengganggu lafal Indone
sia hendaknyajangan dianggap bahaya serius. karena saling mem-
pengaruhi itu '^.al yang normal saja. Jadi, kita atasi saja secara
pelan-pelan. Jangan langsung lerus dibabat.
• Btkos Kepala Pusai Bahasa. seharang dosen FakuUos Sanra (Jl





ITA seluruh Bangsa Indone
sia benar-benarbersyukurke-
pada Tuhan Yang Mabakua-
sal karena selama setengah abad
ba ngsa Indonesia mampu mengisi ke-
m(!rdekaan dengan berbagai bidang
jpe mbangunan. Tidak terkecuali pern-
ibangunan bahasa Indonesia, malah
jai ih sebetum itu yakni sejak diikrar-
ka nnya Sumpah Pemuda 28 Oktober
1£28.
Namun pada kenyataannya, me-
nc enai pembangunan bahasa Indo
nesia ini masih saja menjadi pembi-
«raan yang hangat, terutama di kalangan yang a-
mat peduli dengan penggunaan bahasa Indonesia.
M asalahnya, baikdalam bahasa tulis maupun dalam
pembtcaraan formal di masyarakat masih saja be-
tlu Ti pas penggunaan bahasa Indonesia tersebut de-
-n( fan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
:  Rasanya, wajar saja bila Mendikbud Wardiman
:nr encemaskan hal ini, apalagi beliau dalam tugasn-
yi I memang sangatberkepentingan dengan masalah
t€ rsebut Bahkan Pemerintah dan DPR merasa per
il untuk turun tangan dengan menyiapkan seper-
a igkat hukum bagi yang melanggar kaidah bahasa
Ir donesia.
Sebenamya usaha-usaha pembinaan bahasa In-
djnesia telah banyak dilakukan oleh Pemerintah
n elalui pendidikan di sekolah, media televisi dan
In ledia massa cetak. Lebih dari itu, juga melalui per-
l( mbaan-pertombaan tulisan dan pidato, namun
hasilnya Iselum seperti yang diharapkan.
Dalam hubungan ini, kita sangat bangga karena
F restden Soeharto, telah membawa bahasa Indone-
s a kepembicaraan tingkat Intemasional, baikformal
r laupun informal. Konsistensi dan tanggting jawab
r loral inilah yang perlu kita teladani.
Di samping itu, kelembagaan bahasa Indonesia
ii li sebenamya sudah cukup kuat Jadi tidak ada ala-
j s an lagi untuk tidak menggunakannya dengan baik
j c an benar. Memang hingga saat ini dalam beberapa
11 al masih memprihatinkan penggunaan Bahasa In-
i c onesia misatnya untuk kepentingan-kepentingan
11 isnls. Contohnya, bagaimana para developer peru-
! r lahan mewah seenaknya saja menggunakanh isti-
i I ih-istilah asing, demikian juga dengan restoran-
iiestoran dan pertokoan. Dengan tuju-an untuk
mendapatkan keuntungan semata,
mereka tidak segan-segan 'meng-
ingkari' penggunanaan bahasa sendi-
ri.
Juga di dunia perfitman, kita juga di-
hadapkan pada penggunaan bahasa
seenaknya, sehingga berpengaruh ke-
pada keinginan mendasaruntuk meng-
gunakan bahasa Indonesia dengan ba
ik dan benar. Kata-kata seperti bokap,
nyokap, plokis, bokts dan banyak lag!
yang latnnya sering kita jumpai dalam
dialog film-film yang bertema remaja,
yang konon menipal^ bahasaprokem
(preman) di Jakarta. Penggunaan bahasa dalam
periklanan pun boleh dikatakan tidak menggunakan
kaidah yang benar, walaupun tidak semua begitu.
Dan yang cukup suiit dihindari daiam memuius-
kan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar adalah pengaruh dari berbagai bahasa dae-
rah. Setidaknya bahasa daerah ini berpengaruh pada
logat beitahasa Indonesia.
Kiranya, daiam menyambut setengah abad ke-
merdekaan Indonesia adalah waktu yang tepat un
tuk memulai era baru dalam upaya penggunaan Ba
hasa Indonesia yang baik dan benar secara menye-
lumh. Mulai dari daerah yang paling pelosok sampai
ke kota-kota besar di Indonesia, terutama yang men-
yangkut pelayanan masyarakat, iingkungan pendi
dikan, arena pertemuan banyak orang seperti pasar
dan sebagainya.
Menurut hematsaya, Himipunan Pembina Bahasa
Indonesia (HPBI) adalah pihak yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan mis! itu. HPBi secara
berkesinambungan perjp menyeienggarakan pena-
taran dengan peserta dari berbagai pihak terutama
yang selama ini diniiai berpengaruh dalam peng
gunaan bahasa Indonesia seperti kalangan perfil-
man, bisnis, periklanan dan sebagainya. HPBI perlu
pula melakukan aksi kampanye bert^ahasa Indone
sia dengan baik dan benar.
Pada akhimya, dengan senantiasa menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar di setlap
waktu dan tempat, mudah-mudahan kita semua tidak
salah informasi dan persepsi.
R. LUKMAN HERYADI
Jl Arief Rakhman Hakim No. 3. Jakarta Pusat
Media Indonesia, 11 Mel 1995
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Asal Usiit Kata Preman
ISTELAB preman dan pre-
manisme tiba-tiba menjadi
popular setelah seorangpolisi
, dilaoyok dan ditikam di Blok M
.Jakarta oleh sekelompok pre-
iman. Kesalahkaprahan pen^u-
jnaan istilah premanisme dikri-
tik oleh Prof Lukman Sutcisno,
Isosidog dari UGM: Sebaiknya
Oleh N. Daldjoeni
disebarluaskan oleh media mas-
sa dengan restu Kantor Berita
i^ntara. Tulisnyademikian: "Da
ri sudut teknis-jumalistik istilah
^  premanisme, yang dipakai oleh
media massa jangan mengguna-. media , massa, terlalu banyak
kan istik^ premanisme dalam loop holes (lubang-ltibang)nya
lpemberitaan tentang penang-
kapan preman-preman yang
akhir-akhir ini banyak diUmcar-
kan. {Kompas, 20/3-1995).
Adapun M. Choidin penulis
artikel Preman Gedor^an {Kom
pas 6/4-1995) menulis ini: "Isti
lah preman, entah benar entah
tidak, berasal dari kata vrije man
(Belanda) atau free man (Inggris)
yang artinya orang bebas:"
. Temyata dalam .kamus-ka-
mus Bmanda tak saya temukan
entri vrije irum, meski vrij itu be-
atar belakangnya tak pemah
diberitahukan. Macam dan hias
cdkupan k^ahatan dalam pre-
mamsme juga tak dyelaskan,.
Apa semua pendtudvk Nusantara
ini paham arti preman dan pre-
manisme? Belumtentu."
Alok Rosihan Anwar di atas
s^ya baca dalam bab 10 ./Pre
manisme dan prqsgrqria, di.
Medan) dari bul^j^ b^iidul
PerkisaMT^^f^^a: masa J973-
2966 -terlntan Grafiti Pers,. Ja
karta, 1986. Waktu itu di Suma-
bas dan man ita lelaki.. Adapun f>ti^ Kodim UBukit Bansandi-
dalam kamus Inggxis Funks & wmtakan.oleh Antara, hen<^
Vagiialls (Standard Dictionaiyl ntaa^berantas premanisme-yang
tampat.^ee man, yang artinya,. cukup meresahkan masvarakat
dua.Pertama: Onepersonnotin
bondage of any kmdL Kedua:
Orie naoing fidl splitical rights.
(Seorang t^ter&at oleh sesua-
tu. Ora^ iyang memiliki hak-
hak pphtas sepenuhnya).
benkut hendak men^
aj^ .pembaca menelusur asal-
likil Imta preman dalam bahasa
kita dan pskembangan kritik ter-
hadap premanisme sdiagai ke
salahkaprahan y^ mesti dicaii
alasannya, ap^gi 01 masa kii^ di
mana premanisme tdah mening-
kat maknanya daii jenis jalanan
perkotaan.
. Lain Sumatera lain Jawa^
Dalam hahasa Jawa kata pre- :
man sqak dulu tak msmuat
kaitan dengan tindakkejahatan.:
Haiian "Wdwasan terbitan Se-
marang memxiat berita tmitang
preman, baru akhirtahun 1994.
Di situ diwartakan bahwa oldti
suatu kelompok yang sedang
bertarungdikampusUKSW di-
datanpkan beberapa orang pre
man d^ Semarang untuk mela-^'
hrak dosen-dosen yang diang-
gap berbahaya..
menjadi ienis gedbngan, halus Membaca berita itu, pikir saya




lalu, wartawan kawakan Rosi
han Anwar sudah terlebih dvdu
\alok adanya kerancuan penger-
I tian premanisme yang waktu itu
cara pieman untuk menjaga ke-
amanan di kompleks perumah-
an dosen di malam hrn. Tetapi
anehnya mengapa tugas mereka
justru mau melabrak dosen
segala? Sebahknya para maha-
siswa asal Sumatera paling
c^t mengerti arti preman vang
ditulis koran tadi, yaitu tukang
kepruk bayaran yang sewaktu-
waktu dibutuhkan dapat dise-
wa. Adapun preman dalam ba
hasa Jawa itu, misalnya polisi
atau militer yang ditugaskan
tetapi tak berpakaian seragam
dinas. Dalam Kamus Besar Ba
hasa Indonesia (Poerwadarmin-
ta) preman dalam bahasa Indo
nesia dapat berarti partikelir,
bukan militer, kepunyaan sen-
din; misaln^, mobil preman itu
buk^taksi.
. Di Sxunatera sqak' zaman
penjajahan, preman berarti
orang bebas, karena ia tak ter-
i^t suatu instansi tertentu.
Jelasnya preman itu mereka
yang bukan p^awai gubermen.
Adapim. di Batavia .sejak abad
ke-lTntap-lSj orang-o^gyang
dibebaskm..dari-status budak
belian - y.^ebut , vnje lieden
(orang-wa^. bebas) ..atau .mar-
dijkers; jini ;berasal. d^ .kata,
Jawa marcWc^ .•
. Dari Padang ke Medan
Istilah preman yang sekarang
tiba-tiba populer mi, bukan dan
kata preman dalam bahasa
Jawa, tetapi menurut Rosihan
Anwar da^ bahasa daerah di
Sumatera Barat, yaitu Padang.
Dari situ kata preman kemudian
menyebar luas ke kota-kota
lain, khususnya Medan. Di
Padang mereka vang tak berse-




mereka itu menghidupi tai^-
grmgan mereka, kai^na . itu
mempunyai keluaiga? ,
Di Padang di antara para pre^
man tadi teraapat pula para pe-
sUat dan tukang pencak; mereka
itu beraksi sebagai jagoan di
pasaf-pasar pada siang hari.
Apakan sang jagoan itu mem-
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bcrikan pcrlindungan kepada
paiii pedagang sehin^a mereka
ini dapat aman untuK bemiaga,
dan apakah untuk jasa tersebut
isang jagoan bisa memungut se-
imacam upeti liar,'hal itu hanya
dapat diterka.
Setengah abad lalu di kota
Padang ada istilah "preman tua-
lak". Karena beroperasi merekaEada malam hari m pasar-pasar
osong, di antara mereka terda-
:pat pi2a orang-orang ^ ang suka
mempraktekkan .tindak homo-
seksual; sebutan mereka itu 'pa
anak Jawi". Apa kaitaimya de-
ngan orang Jawa, Rosihan Anwar
itak memberikan penjelasan. Pa-
idahal di waktu itu sebutan Javid
di Arab sana berlaku untuk se-
mua orang yang berasal Nusan-
tara, dalam konotasi yang baik.
Di kota Medan, di pasar, per-
tokoan, ringkasnya di jalan raya
banyak premannya, tulis Rosi
han Anwar. Keija mereka men-
copet, memeras, menodong bab-
kan di pinggiran kota men^a itu
juga terkenal suka mierampok.
Segala macam kejahatan yang




Dalam rubrik "Pikiran Pem-
baca" Kedaulatan Rakyat (6/4-
1995) dimuat usul seseorang,
agar pemerintah menjaisimkan
definisi yang baku mengenai
preman dan premanisme. De-
ngan cara itu bisa ditentukan se-
jauh mana seseorang pantas
disebut preman, sehingga layak
tmtuk diberantas, cbamankan
dan dibina. Tanpa itu, banyak
orang takut, dinnya sewaktu-
wakbi dapat dijaring oleh ope- '
rasi petugas, padahalia tak >
salan> Misalnya orang sedai^ /
jboisantai atau duduk-duduk m '
pinggir jalan untuk menjemput
:keluarga yang bepeigian atau
iberbelanja, t^u-tahu dibekuk
Ipolisi dan diangkut ke kantor
•polisi sebagai seorang preman.
Sebenamjra definisi untuk
ipreman dan premanisme telah
disusim. Preman adalah gam-
baran dari seseorang atau ke-
lompok orang, yang hidup dari
mata pencarian mengandalkan
kejagoannya dcngan memberi
kan jaminan keamanan kepada
para pedagang di kawasan kota
tertentu. I^lu, premanisme yang
sudah merupakan gejala nasio-
nal digunakan sebagai istilah
untuk menggambarkan perilaku
berlandaskan tujuan mengha-
lalkan segala cara yang modus
operandinya menakut-nakuti
korban supaya mau memberi
kan upeti dengan imbalan jasa
pengamanan.
Layak sebagai isme?
Adanya embel-embel isme di-
bdakang kata preman, sudah
dikritik oleh Rosihan Anwar pa-
da tahxm 1986 juga. Layakkah
kepremanan itu dipandang se
bagai paham, keyakinan atau
ideolo^ seperti sosialisme ko-
muni^e, nasionalisme dan 11-
beralisme? Isme-isme tersebut
kan memiliki suatu landasan
teoretis khusus, sedang "pre
manisme" 'kan sekadar orutali-
tas fisik di jalanan shja.
Sosiolog lain dari UI seperti
Johannes Sutojo berkata: ' Jika
premanisnie yang mengandung
embrio organisasi mengikut or-fanisasi Kejahatan yang her-,
embang di lapisan atas, itu
pasti akan merusak sistem hii-
kum dan sistem sosial politik
mawarakat. Ini diperkuat oleh
Prof Iman Santosa yang menga-
takan b^wa counter control
yang diciptakan oleh premanis
me terha^p sesama peer group,
jauh lebih Inemiliki kekuatan
memaksa. Artinya sudah memi
liki rule of the game tersendiri
yang diikuti ol^ para korban,
karena mereka itu lebih takut
'kep^a\-premanisme daripada
ketenti|^ JiUkum yang resmi.
>  j^mnanisme masih
berupa premanisme "jalanan",
itu masih mudah diberantas,
tetapi jika sudah meningkat
menjadi premanisme "gedong-
m" yang juga disebut halus ,
"berdasi' dan sebagainya,
makin sulitlah mengatasinya.
A' Daldjoeni, dosen pensiunan
UKSW, Salatiga.
Kofflpas, 12 Mei 1995
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j "Laras": Samakah dengan "Logat"?
.7jS.
M:
Dalam sebuah kesempatan Sdr. Priyo
Laksono. yang tinggai di Sewon, Bantul,
!Yogyakaita,.meinb^ tanggapan atas tulisan saya
(yang dimuat dalam Republika, 26 Maret 1995,
lyang membahas tentang logat daerah. Dia
;membenarkan bahwa memang sanak saudaranya
mengucapkan mBn//,-mBandung, mBrebes
(untuk Bali, Bandung, Brebes). "Tetapi,"
i katanya dengan penuh semangat, "'kalau mereka
jmenulis, tetap^ja mereka menuiis sebagaimana
ladanya, yakni Bali, Bandung dan Brebes.
i kalau dit^s, ketiga nama tempat itu ditulis tan{»
IhurufMsamasefl^i" •
Sdrl Priyo memang tidak salah. Simaklah kata-
katanya: ka/au-di/n/tf.Ua-mengemukakan
tanggapannya dari segi tulisan, sedangkan
pembahasan kita pada waktu itu selunihnya; .
sayangnya, adalah mengenai logat yang lebih .
seiingtenvujud dalam bentuki^/iz/ataui/capan..
Yang dikemukakan Sdr. Fiiyo sebenamya
adalah juga mengenai ragam bah^ tetapi lebih n
berkaitan dengan laras atau register, bukm logat .
atau dialek. Jika hgat, seperti yang dikemukai^
dalam tulisan terdahulu, berl^tan dengan /
orahgnya, yakni ^ penuttir atau pemakai -
bahasanya,'maka /arns berkaitan dengan?emakaian batesany^ bukan:dengan orangnya^ '
emakaian bah^iniidnh lanjut dqiat dikaitkanV
(lengan tiga peitaiiiyaah;'-clipam di bidang aj^"
dipakai -dengan. gaya; ^pa, dan dengan .cara ..'
Iwgaimana. " n 'v
Adakah;pembaca pon^ mdi^iigar tahii 1
akan kata-kata seperti kendpe, hisata,'dan
kaserdl? Tidak? Pembada tidak usah kecewa
karena'kata-kata itu terbatas pemakaiannya,
yakni hanya dipakai dalam bldang tata boga ahas
seni masak-memasak. Karena pembaca tidak.
berkecimpung dalam bidang tata boga, maka .
wajar jika pembaca tidak pemah mendengar
kata-kata tersebut. Sebaiiknya, dapat dipastikan
bahwa sebagian besar di antara kita sertng
mendengar kata-kata seperti gol, kiper,
tendangan bebas, lob, net, dan out. Memang kata-
kata yang terakhir itu pemakaiannya terbatas
pada bidwg olahraga, khususnya sep^ bola dan
bulu tangkis, tetapi lu^na sering disiarkan secara
meluas oleh media massa. kata-kata yang tadinya
asing kita sekarang menjadi tid^ asing lagi.
Seinakin kita mendalami suatu bidang, semakin
banyak kata dalam bidang itu yang kita kuasai.
Laras yang berkaitan dengan gaya lebih
ditentukan oleh sifat hubungan antara peserta
pembicaraan. Makin erat hubungan di antara
mereka, niakin besar kemungkinan mereka
memakai b^asa dengan gaya yang santai, tidak
resmi, misalnya: '•'Ayo, duduk dulu!"
Sebaiiknya,' makin jauh hubungan antara
keduahya, makin resmi gaya b^ahasanya,
misalnya: "Silakan duduk." .-
Yang terakhir dalam pembicara^ kita kali ini
adalah. ragam bahasa yang ditanyakan oleh Sdr.
Priyo. Ragam bahasa ini berkaitan dengan cara
bagaimana bahasa itu disampaikan, apakah
disampaikan secara tertulis atau .secara lisan.
Keduanya tentu s^a berbeda. Simak saja bunyi
bahasa Inggris. Bunyi i'itu ditulis.
dengan yang'berb^sep^ terlihat dalam
kia^ deep; he, key, jsea. Sebaiiknya, tulisan y^g
.'s^a, oo>Tnisalnya.mewakili ucapan yang
beibedarbeda seperti yang terdapat d^am kata
■sqjerti bloodi book, door, poor. ■ •; .
. Karangan yang Bapak/Ibu baca-sekarang,
misalnya, adalah karangan dsilam bidang bahasa
y^g ^sajikan secara tertulis dengan gaya yang
tak resmi. ■






identitas ba ngsa yang dapat dikata-
kan perma len sifatnya. Oleh se-
bab itu, hi hasa juga merupakan
sebagai cir khas suatu bangsa. Ba
hasa, dcng ui demikian, tidak saja
dipandang sebagai alat untuk ber-
komunikaiii, berinteraksi, tetapi
juga bahas a sebagai unsur budaya
yang dimi iki oleh suatu bangsa.
IGta paiut berbangga memiliki
bahasa yaig boleh disebut khas,
artinya tidak dimiliki oleh bangsa
lain. Yaiti bahasa Indonesia. Ke-
banggaan] dtabertanibahpula,oleh
karena baaasa Indonesia mampu
secara politis mempersatukan
bangsa lui a.
Persati an dan kesatuan kita sa-
dari sebaj ;ai modal dasar yang pa
ling pokok untuk kita meraih ke-
pentingai bersama, yaitu kesejah-
teraan mt syarakat l^ir dan.bathin
melalui proses pembangunan dari
waktu kc waktu. Ini membawa
konsekue nsi logis, bagaimana me-
;ningkatkm kepedulm bersama
terhadap eksistensi bahasa Indo-
i nesia. . . n _
I  Pengaruh globalisasi
GLOEAlISi^Ikitarasakanse-
bagai feromena umum yang me-
landa seiuruh belahan.bumi ini.
Kita tida c mungkin menolak atau
menghin iarinya. Masalahnya ka
rena globalisasi selalu memun-
culkan dampak, yang sering kita
pandang sebagai negatif.
j  Damp ak negatif globalisasi ba
irn kita ra sakan manakala menerpa
lunsur biidaya masyarakat. Salah
isatunya < dalah unsur bahasa (Indo
nesia). G lobalisasi selalu menawar-
kan unsjr bam, trend bam, dan
penyeba rangannyabegimdah.syat,
karena litunjang oleh teknologi
canggih perangkat teknologi in-
formasi Jankomunikasi.Padasaat
pijakan dan eksistensi kita mele-
mah. pcngamh globalisasi ham-
pirsulit liiiendalikan.Hal ini hani-
nir di sci lalabidang dan aspekkehi-
Oleh Deddy Daryan DB
tdupan dewasa ini; sosial, politik,
ekonomi dan kebudayaan.
Hal ini pula yang kita rasakan
dan alami terhadap bahasa Indo
nesia, baik dalam sistem komuni-
kasi lisan, lebih-lebih dalam sis
tem komunikasi tulisan. Temtaraa
kalangan masyarakat yang amat
berkepentingan dengan momen
tum globalisasi, yang bergerak
temtama di bidang bisnis dalam
kerangka untuk mencapai kepen-
tingan dan tujuan yang maksimal.
,  Gejala ini, unmngnya,telah kita
Isadari sebagai ancaman terhadap
eksistensi bahasa Indonesia, yang
akan berdampak pula terhadap
ibudaya bangsa secara keselumh-
an.
Kemudian kita akan diskusi,
iseminar, saresahan, baik dalam
fomm nonformal maupim forum
formal. Semua ini sebagai wujud
idari kepedulian kita terhadap
leksistensi bahasa Indonesia itu
isendiri. Dan terakhir belum lama
iini, diadakan '"pengindonesiaan"
listilah asing yang dipelopori pe-
ingusaha konglomerat -Ir Ciputra
iterhadap perusahaan. Dalam aca-
;ra ini tumt ambil bagian Mendik-
Ibud Wardiman Djojonegoro yang
'dalam kata sambungannya berin-
tikan pentingnya melestarikan ke-
utuhan bangsa Indonesia dalam
semua aspek dan dimensi kehi-
dupan bangsa Indonesia.
■Kepedulian
■  PERTUMBUHAN daii per-
kembangan bahasa Indonesia, kita
iketahui bersama sebagai proses
lyang panjang. Ini selaras dengan
itingkat perkembangan masyara-
ikat dan dinilai budaya di d^^-
nya. Indikasi perkembangan ini se-
jtidaknya daljalur.
.Angkatan Bersenjata, 17 Mei 1995
<  Pertama, secara alami. Aninya
bahasa Indonesia berkembang be-
gitu mpa dengan selaras seiring
idengan tingkat profil perkemba
ngan masyaraka. Di sini kita lihat
misalnya pertambahan kosa-kata
temtama dari unsur bahasa dae-
Irah dan bahasa asing. Barangkali
pula adanya perkembangan atau
pergeseran dalam hal struktur,
komposisi, dan dialek bahasa.
Kedua, secara resmi. Artinya
perkembangan bahasa Indonesia
ditunjang dan didorong secara res-
mi tenulis, seperti misalnya diter-
bitkannyabeberapakalibukupedo-
i man bahasa Indonesia, dan yang
I terakhir sebuah buku fbndamen-
I tal sifamya, yaitu "Ejaan Yang Di-
I sempumakan", yang didalamnya
Idimua't secara baku tentang tata
turahliahasa Indonesia.
; Kemudian secara histros-poli-
hs, bahasa Indonesia sudah lama
dicanangkan sebagai bahasa per-
isatuan,lKtikadiikrarkannya"Sum-
jpah Pemuda 1928", yang salah sa-




i  UNTUK menyambut 50 tahun
Indonesia merdelm, sudah selayak-
nya masalah bahasa Indonesia ini
jkita kedepankan. Sebab bahasa
isebagaimana yang terungkap di
latas, mempakan budaya sekaligus
penentu eksistensi bangsa; unsur
ikomunikasi dan unsur pemersatu.
i  Ini membawa keharusan kita
luntuk bertanggung jawab terha
dap keutuhan bahasa Indonesia,
sesuai dengan kapasitas kita ma-
sing-masing. Jadi, tanggungjawab
iitu bukan hanya pada kelembaga-
an belaka.'^(2.8) . .
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Masyarakat Tidak Hormat kepada Bahasa Nasionabtya
Pen§i£asaan Bahasa Indonesia h/lerosot
BANDUNG, (PR).-
Kemerosotan penguasaan Bahasa
Indonesia di kalangan masyarakat
. dewasa ini, teijadi karena masyarakat
tidak menaruh rasa hormat terhadap
bahasa nasionalnya. Hal itu sebagai
akibat dari kurang baiknya penga-
jaran bahasa dan sastra di sekolah.
Demikiah kesimpulan wawancara
I T?R" dengan Diiektur Kesenian, Drs.
! Saini KM, penyair Taufiq Ismail,
idan WS. Rendra, di Bandung dan
I Jakarta baru-baru ini.
i  Menurut Saini KM, kurangnya
trasa hormat terhadap bahasa nasion-
al bisa dilihat pada maraknya berba-
gai.media reklame yang sarat dengan
istilah asing..Bahk^ cara penulisan
istii^ tersebut mengikuti pula gra-
imatika bahasa asing. "Pad^ai sebe-
itulnya semua itu bisa dikomu-
tnik^ikan dalam bahasa Indonesia
[yang baik dan benar. Apalagi
j perkembangan bahasa Indonesia se-
) lama SO tahun mengalami berfaagai
kemajuan dalam pengayaan,"
ujamya.
Pengayaan bahasa, bisa toasa pa-
da munculnya berbagai istilah baiu
d^am bidang teknologi, dan ilmu
i laiiuiya. Namun demikian harus di-
la^i, penggunaan bahasa Indonesia
di bidang filsafat, masih terasa kalni,
beiuihlentur.
Sedangkan teijadinya kemero-
sotan dalam penguasaan Bahasa In
donesia yang baik dan benar; umum-
nya terletak pada penguasaan gra-
matika, selain path, penguasaan kosa
kata. Lemahnya penguasaan gra-
matika, menunjukl^ telemahannya
dalam cara beipildr.
Pada titik tersebut, harus dibeda-
kan antara penguasaan bahasa sehari-
hari dan pengusahaan bahasa mlisan
atau akademis. Teijadinya kedan-
gkalan berbahasa di kalangan
masyarakat. karena ia sangat lemah
penguasaan bahasa bertutumya.
"Coiitoh di SLTP, siswa sehanis-
nya dlfokuskan pada pelajaran
mendengar, belajar bicara, belajar
menulis, dan belajar membaca de-
ng^ baik. bukan £paksa belajar lin-
guistik. Karena, belajar pengetahuan
ilmu bahasa itu, urusannya nanti.
Yang paling dasar, mereka hams
menguasai bahasa yang kepentin-
gannya bukan sebagai alat komu-
nikasi saja. tapi juga sebagai alat ek-
spresi budaya," jelasnya.
Sehubungan dengan hal tersebut,
belum waktunya anak-anak tingkat
SLTP atau SLTA belajar linguistik.
Berd^arkan pengalaman, Bahasa
Inggns di IKIP Bandung, .pelajaran •
linguistik bam dipelajarinya p^ida se
mester tujuh.
Wow siswa SLTP atau SLTA di-
iiji fonem itu apa? Sehamsnya pada
tingkat dasar difokuskan sepemihnya
pada penguasaan bahasa, praguasaan
perbendaraan kata, entah lewat kaiya
sastra, atau percakapan. Dan kaiya
sastra mempakan kelanjutan dari
pelajaran bahasa. Jadi ke duanya
hams dipelajari secara seimbang,"
pai»mya.
TIga generasi
Di pihak lain, penyair Taufiq Is
mail. mengatakan, lemahnya pela
jaran sastra sebagai kelanjutan dari
pelajaran Bahasa Indonesia, berlang-
sung selama tiga generasi. Hal itu bi-
la diukurdari masakemeidekaan In
donesia.
Pelaja^ sastra di SLTP dan SL
TA saat ini, perbandingannya tidak
seimbang. Untuk pelajaran bahasa,
perbandingannya 11/12, sedangkan
untuk pelajaran sastra perbandingan
nya 1/12. Akibamya. lulusan SLTP
dan SLTA lemah apresiasinya ter
hadap karya sastra.
"Pelajaran sastra yang mereka da-
patkan, melulu lewat ringkasanro-
man dan drama, tanpa dii^ keserrv-
patan membaca secara utuh karya
sastra. Jadi bagaimana mungkin
mereka akan menghargai sastra, bila
hanya mengetahui judul buku tanpa
membaca isinya," jelas Tau^.
Dengan demildan, belajar Bahasa
Indonesia yang baik d^ benar,
bukan hanya sebatas pada belajar lin
guistik dan gramatika bahasa. Tetapi
juga belajar sastra, dan di dalam
k^a sastra yang baik, terkandung
nilai-nilai kemanusiaan, sosial, atau
reli^us yang kelak bermanfaat bagi




WS. Rendra mengatakan, saat ini
banyak orang menaruh curiga ter
hadap karya sastra. Khususnya bila
karya tersebut mengungkap realitas
sosial, ketidakadilan, dan pelang-
garan terhadap hak asasi mflniida
^ Karena itu. menjadi tugas semua
pihak untuk melumskan kembali
pandangan bahwa sastra mempakan
salah satu sarana ekspresi budaya
bwgsanya. Di dalamnya tericandung
nilai kemanusiaan yang dalam.'
Dalam titik tersebut, sastra bukan se
bagai alat provokasi, tetapi sebagai
wacana pmcerahan nilai-nilai.***





disebiit sebagai "disfasia per
kembangan", di mana anak-
I anak tu mengalami gahgguan
wicaia-bahasa sebelum mem-
; perol ;h ketrampilannya dalam
berba hasa. Demikian penuturan
. ahli n jurologi Prof. Dr. Sudiarto
1 Kusu moputrro dalam pidato pe-
, ngukuhannya .sebagai guru be-j sarle lapFKUI diJakana,Rabu.
I  Di a mengatakan, disfasiaper-
kemhangan bisa teijadi dise-
babk an olch kclainan padaDis-
fungd Minimal Otak (DM.0)
iatau Slinimal Brain Disfunction
!(MED) di belahan bagian kiri
1 otak (hcmi.sfer kiri) .scrta kanan
iatau 3un korpus kolosum. "Se-
hin£ga mcnycbabkan tcrjadi-
nya! lambatan pro.ses literal isiisi
dari ^ emisfcrkanankchemisfcr
ikiri' ,ujamyapula dalam sidang
iscniit guru bcsar U1 yang di-
pimpin langsunj; Rektornya,
Pro'. Dr. M. Kamil Tadjudin!
N lenrutuNcurologkelahiran
Sohtahun 1933 ini, disfun&si
yan g minimal bLsa tcrjadi scjak
!ma: a kecil. Schinggascringkali
sul: tdilacakkembali keberada-
amya.;,
j  I )alam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia
Inc onesiadewasa in! lanjut dia,
ma salah DM0, patui mendapat
perha|ian yang besar dari kala-
; ng in neurolog. Karcna dcngan
de nikian bisa diharapkan lahir
an ik-anak jcnius dikcmudian
ha i. Dijelaskan bahwa wujud
, gc ala DM0 .sangat bervariasi.
padaanaksejakbaiita
riapi yangpalingmcnonjol pada
•u.sia dini adalah disfa.sia atau
gcjala tidak terampil dalam ber-
bicaravit^g mulai tampak pada
anak berusia .sckitar 2 tahun.
n Ma.salah disfasia karcna
DM0 scbctuln ya pernah dilon-
jlarkan kcpada masyarakat
awam maupun profcsional di
Indoncsiaditahuri 19K9. Kctika
.ilu dipcrkenalkan bahwa masa-
lah DM0 sangat bcrkail dcngan
ma.salah pcmbclajaran dan daya
ingat (learning and memory)




inya, mengalami kenaikan 2.^13
ipersen dalam kurun awkatu 9
tahun. Sebelumnya tercatat da
lam tahun 1977-1978 hanya
1,89 persen falu melonjak 4,8
persen tahun 1986-1987.
Angka kejadian DM0 dinya-
takan 10 persen berada pada
ipopulasi anak sekolah,- papar
iSudiarto Kusumoputro. •
Sementara itu,.sebuah kajian
y angpemah dilakukan di J akar-
ta, lanjutnya, menunjukkan dari
sejumlah kasus penyandang
DM0,68 persen di antaranya
menderita disfasia. Umumnya
teijadi pada anak usia 2 tahun
yang mempunyai kemampuan
berbahasa di bawah normal.
Atau hanya 50 persen dari yang
idiharapkan. Kendati mereka
Ibukan anak-anak yang mempu-
inyai gangguan pendengaran,
defisit motorik, gangguanmen-
tal atau kcrusakan otak dan
.gangguan cmosional.
.  Kusumoputro juga nicnjc-
llaskan, akibat disfasia perkem-
Ibangan yang berlanjut dapat
mengakibatkan kesulitan bela-
jar .spesifik (specific IxThing
IDisabilitics) pada kanak-kanak
lusia masuk sekolah. Gejalanyajantara lain dapat djkctahui dari
Ikesulitahnya m'enangkap satu
Iatau dua mata pelajaran. Se-
imentara untuk mata pelajaran
jyang lain baik-baik saja. "Mi-
isalnya anak itu hanya tidak pan-
;dai dalam membaca (disleksia),
itidak pantai menulis (disgrafis)
atau tak pandai berhitung (dis-
kalkulia)", tutumya. Padahal
umumnya, anak-anak dengan
ikesulitan belajar ini memiliki
intelcgensia normal. Bahkan
dapat di atas normal ..sampai
jeniu.s.
Menurutnya pula, kebanya-
kafi dari mereka menunjukkan
gejala yang universal yaitu he-
peraktifilas, defisit atensi dan
perhiitiah cepat teralih. Selintas
tampak nyata anak-anak itu
tidak dapat diam, bergerak terus
'mengerjakan sesuatu dalam
waktii'iy.ang pendek, .seperti
mengganibiif atau bermain. Te-
tapi sebetulnya mereka menga
lami kesenjangan antara potensi
dan prestasi. . .
Dibutuhkan penanganan
khusds agar pre.stasi mereka da
pat diaktuali.sasikan, kata.Su-
diarto Kusumoputro, aayah tiga
orang ariak ini. (3.23/1.6)
Angkatan Bersenjata, 20 Mei 1995
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Presiden canangkan disiplin nasional
JAKARTA — Presiden Soeharto mengingatkaD, akhir-
akhir ini ada tanda-tanda yang merisaukan dalam pengguna-
an bahasa Indcxiesia. Karena itu, mengulangi ajakan yang
disampaikan pada pidatb kenegaraan 16 Agustus 1972,
Kepala Negara mengajak semua untuk menggunakan
bahasa Indonesia yang balk dan benar.
"Penggunaan bahasa yang ter-
tib menunjukkan cara be^ikir
jdan bertindak yai% tertibkatajPresiden dalam pidato peringat-
^in Hari -Kebangkitan Nasional
ike-S7 dan pencanangan disiplin
nasional, diBalai Sidaqg Jakaita,
Sabtu qO/S). . 1
Ketertiban dinflai sangat pen-
ting, sebab merupakan dasar bagi
kehidupan beimasyarakat, ber-
bangsa dan bem^ara yang tertib.
j Ketertiban juga merupakan dasar
! bagi rasa tenteram dw sqahtera.
rKetertiban pun dasar bagi ma-
syarakat yang modem dan maju.
"Beipiidr teitib, beisikap tertib
dan be:tingkah laku teitib itulah
hakdcat dari disiplin nasional."
lanjut Presiden seraya menjelas-
kan. bangsa-bangsatyang maju
dengan cepat adalah bangsa-
bangsa yang berdisiplin tinggi.
Aitinya. hanya bangsa yang ber-
disip^ .ting^ah yang mampu
secara tertib dan tericendali me-
laksanakan apa yang telah dise-
pakati bersama.
Disiplin nasional menurut
Kepala Negaia tidaklah tumbuh
sendiri. Disiplin nasional lahir
dari disiplin pribadi, disiplin ke-
lon^k. disiplin golongan dan
disiplin masyarakat. Semua ini
harus ditumbuhkan, dipelihara
dan ditegakkan secara luius ol^
diii sendiri.
Untuk itu, saat mencanangkan
geiakan disiplin nasional, Presi
den mengaj^ memulai dari ke-
giatan sehaii-hari, seperti mjp-
matuhi rambu-rambu lalu iinta^,
membuang sampah pada tem-
pati^a, antie, mematuhi jamJcCT-
ja dan" sebagainya.
.Meredamtantangan ^ '
Pada bagian lain pidatonya,
Presiden Soeharto mengingat-
kan, saat ini bangsa: Indonesia.
hidup di tengah-tengah duma
yang sedang berubah dengan.
cepat Setiap bangsa dra negaia
hams menyesuaikan diri dengan
pembahan itu. Setiap pembahan
selalu membuka peluang dan ta-
ngan. ' :
"Untuk itu, idta harus mengk
gunakan peluang dengan sebaik>
baiknya dan di lain pihaki kita
hams meredam sekecil-kedlnya
tantangan-tantangan yang' me-
mgikan kita," kata Presidea ~.
Bersambung ke hal XVkol 7
74
PRESIDEN— .
(Sambungan d-ri hai 1)
S ;bagai bagian daii masyara-
kat iunia.bangsalndbnesiaju^
ised ing mengadakan penyesuai-
*an-] >enyesuaian. Bangsa ^ done-
I sia: ledang sibuk-sibidiaiya mcng-
adakan serangkaian pcnataan
diri, baik dalam tatanan pemerin-
tahiin maupun dalam tatanan
ker lasyarakatan.




nai ma^arakat yang lebih besar
dai lebih aktif dalatn kehidiqian
pol til:, ekonomi dan sosial buda-
ya,' kata Kepala Negara.
I  I Mjelaskan, kini bangsa Indo-
inesia tengah melakukan ujicoba
I oto Romi daeiah sejumlah tingkat
:n,.ugasedangnienelaah sistem
Ipei niiihan umum dan sistem per-
wa Idlan yang lebih baik lagi un-
Ituk masa datang. Pada tahap be-
lik Jtnya akan melanjutkan lang-
i ka] i-langkah deregulasi dan debi-
roliatisasi di^ bidang dconomi.
Peideknya. tenis melakukan
lai gkah-langkah untuk memberi
bo x>t teihadap h^ azasi manu-
sia dan maitabat keroanusiaan.
] !>ijelaskan, para pendiri n^ara
tidak membangim negara kes
ba igsaah yang berwa wasan sem-
pit. Para pendiri negara, mem-
I ba igun negara kebangsaan yang
jsetara sadv mencmpatkan diri
sel>agai bagian dari dunia yang
beadab. Pembukan UUD 1945
se ;ara tegas mengamanatkan
ba bwa dalam alam kemerdekan.
bangsa Indonesia harus ikut me-
laksanakan ketertiban dunia yang
berdasar atas kemerdekaan, per-
damaian abadi dan keadilan so
sial.
"Untuk itu, tentu saja modal
nasional yang telah kita miliki
harus tetap kita pelihara, kita
mantapkan dan kita kembangkap
sebagai wahana bersama untuk
memasuki tatanan dunia baru
yang akan datang.'Modal nasio
nal itu adalah semangat kebang-
<saan dan negarra kebangsaan
kita," kata Presiden.
Dijelaskan, ,globalisasi tidak
akan menghilangkan peranan ne
gara kebangsaan. Karena itu,
bangsa Indonesia haius memeli-
hara baik-baik negara kebang
saan ini. Bangsa Indonesia harus
menghindari setiap langkah yang
dapat membahayakan negara ke
bangsaan milik bersama ini. Bah-
kan bangsa Indonesia juga bams
menjaga baik-baik lambahg-





saan dan kenegaraan secara ber-
tahap dari bawah ke atas, mulai
dari rakyat ke bentuk negara. Ini
tidak lain, karena bangsa Indo
nesia selalu menjunjung tinggi
kedaulatan rakyat dalam kehidu
pan kenegaraan.
Dijelaskan, pada setiap taha-
pan perkembangan kehidupan
kebangsaan dankenegaiaan, ma-
syarakat perlu mengadakan pe^
nyesuaian diri. Dengan penuh
keyakman, semua memelihara
khasanah terbaik dari budaya.




"Karena memang itulah hake-
katmoderaisasi. Itulah sebabnya.
saya seringkali mengingatltan
bahwa yang kita bangun adalah
masyarakat modem yang berkc-
pribadian scndiri," Icnjut Presi
den.
Bangsa Indonesia, memimt
Pak H^o membangun tatanan
nasional bam yang mampumen-
jawab tantangan zamaiL Rang-
kaian pembahaman dan penye-
garan tems dilekukan dan tidak
terputus-putus.
"Kehidiroan kebangsaan dan
kenegaraan kita saat ini adalah.
prestasi dari generasi demi gene
rasi. Setiap langkah maju yang
dicapai suatu generasi bertumpu
pada prestasi yang dibangun oleh
geneiTBsi pendahulunya. Hars
pula kita sadari bahwa kehidup-;
an kebangsaan dan kenegaraan
itu harus terns menerus kita peli
hara dan kita mantapkan," Irata-^
nya. - •
•  • -rv> }
Memelihara kehidupan Iw-
bangsaan menumt I^esiden
adalah dengan menekuni daxi
rnenghayati semangat xian cita-
cita kebangsaan. Semua saja —
set^ kalangan, setiap golongah^
setiap lapisan masyarakat-^—
hams menempatkan diri sebagai
bagian menyeluruh dari bangsa
Indonesia yang besar ini. (yud) I
Terbit, 20 Mei 1995
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Oleh Teguh Setiawan
ADA pepatah, '^ahasa menun-
jukkan oangsa". Akan tetapi ti-
dak semua bangaa (negara) me^
miliki bahasa yang sekaligus me-
nunjukkan ban^anya dw tidak
semua bahasa menunjukkan
bangsanya (negaranya). Untuk
dapat memiliki baliasa yang da-
pat menunjukkan identitas ban^
sanya tidaklah mudah. Banyak
sengketa dan peperangan antair-
suku di suatu negarayang hapya
memasalahkan-bahasa. Masing-
masing suku menganggap, bahwa
bahasanyalah yang paling baik
dan paling pantas dyadikan ba
hasa nasional atau buasa persa-
tuan. Ketidakmampuan suatu
bangsa untuk membratuk bahasa
persatuan ^?ang digali daiibangsa:
nya sendin meng^batican meng
ambil bahasa dm n^ara lain un
tuk dijadikan bahasa persatuan.
Oleh karena itulah, sudah sepa-
tutnya'bangsa Indonesia bersyu-
kur dan bangm memiliki bahasa
persatuan, bahasa Indonesia. .
Sehubungan dengan itu, pen-
canangan penggunaan bahasa In-,
donesia oaik dan benar oleh
Presiden Soeharto:pada tanggal
20 Mei 1995 secara nasional yang
bertepatan dengan Hari K&bang-
kitan Nasional ini bukan kebetu-'
Ian. Ada kaitan yang erat antara
bahasa Indonesia namonal-
isme. Kaitan ini dapat dilihat dan
kedudukan dan hingsi bahasa In-
idonesia, yaitu seba^ bahasa ne--
igara dan bahasa nasional atau
bahasa persatuan.
Seba^ bahasa persatuan, ba
hasa Indonesia mampu mem^-
satukan bangra Indonesia dari
Sabang sampai Meroke. Sebagai-
imana dinyatakan dalam Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928, butir
ketiga, '^ei^unjung tin^ baha
sa persatuan bahasa Indonesia".
: Seoura eksplisit ikrar Sumpah Pe-
imuda itu tidak sekadar unt\dc
imengangkat, mengakui, dan me-
: nyep^ti bahasa Indonesia seba-
bahasa persatuan. Tetapi se-
Ikaligus menunjvmg tinggi bahasa
Indonesia sebagai bahasa persa-.
tuan. Secara tersirat hal itu me-
ngandung makna, menggunakan
bahasa Indonesia' secara cermat
dengan tetap memelihara agar
. bahasa Indonesia dapat tumbuh
dan berkembang sebagai sarana
komunikasi yang mantap dan se-
kaligus lambang jati diri bani^-'
Sdain secara politis sebagai ba
hasa persatuan atau bahasa nasi
onal, secara yuridis bahasa Indo
nesia juga b^edudukan sebagai
bahasa negara. Konsekuensi dite^
tapkannva bahasa Indonesia se
bagai bahasa negara, bahasa In-
doneaa juga memiliki iungsi yang
sangat menentukan seba^ alat
komunikasi dalam kehidupan.,
bermasyarakat, berbangsa; dah;'
. bemeganu Dalam hubungahiti^'
bahasa Indonesia tidak Jumya di-
gunakan sebagai bahasa resmi;
dalam penyelenggaraan kehidup
an negara dan .pemerintahan, te-
tapi juga sebagai bahasa pengan-
tar resmipada lembaga-lembaga ?
pendidj^an, sebagai bahasa per-'
hubungan -nasional khususnya.
jdalam kaitannya dengan perem.
Canaan dan pelaksanaan piemba-;
ngunan nasional, sebagai cara p&i
, manfiaatan dan pengembangan 3-.
mu pengetahuan danKteknologi; '
serta sebagai saraha pembinaan-
. dan pengmnbangankraudayaan.
. KMudukan bahasa Indqnesia,
baik sebagai bahasa persatuan
mauptm sebagai bahasa negara,
dari waktu ke waktu tidak men-,
galami perubaham.Maksudnya,,
rindan fungsi .bahasa berlaku
sepanjang masa selama bahasa
Indonesia berstatus sebagai ba-.
hasa persatuan dan bahasa resmi
negam Kedudtdcan bahasa Indo
nesia yang terhormatitu akan ber
'fungsi sebagaimana mestinya,
apabila adanya pembihaan baha
sa yang berkdaijutan. Yakni, su
atu upaya yang berkenaan de
ngan usaha membudidayakan p^
.makaian bahasa agar para pema-'
kai bahasa Indonesia memiliki
sikap positif. Sikap positif ini ter-
cermin dengan admya rasa bang-
ga terhadap bahasa Indonesia,
kesetiaan terhadap bahasa Indo
nesia, dan kesadai^ akan norma
bahasa Indonesia. .
Siapakah yang hams memeli
hara dan membina bahasa Indo
nesia yang hidup di antara sekian
bany^ bmasa daerah dan baha
sa asing yang masuk ke Indone
sia? Pertanyaan ini patut muncul
-dengan melihat penggunaan ba
hasa Indonesia yang sudah ba
nyak menyimpang dari kaidah-
nya dan pengguneum kata-kata
asing yang semakin marak oleh
bangsa kita. Bukankah ini seba
gai salah satu indikator menurun
nya sikap positif sebagian ma^-
rakat kita terhadap bahasa In
donesia? n
Dalam Tap MER No 2/1993 di-
sebutkan, pemeliharaan dan pem
binaan penggunaan bahasa Indo-.
nesia tidak hanya merupakan
tanggung jawab sekolah-sekolah
atau para pakar bahasa, tetapi'
merupaibmi tu^ kita bersama.-^'
Pembinaan m sekolah merupa
kan tanggung jawab guru, baik
guru bidai^ studi bah^ Indone
sia maupun guru bidang studi
yang lain,. Adapun jjemhinaan
penggimaan bahasa Indonesia di
lin^mgan masyarakat merupa
kan tai^gung jawab masyarakat
Indonesia tanpa terkecuali, lan^
sung atau tidm langsung.-Olw
karena itu, kita tidak dapat me-
lepaskan diri odmi tanggung j;^
' wab sebagai pembiha pengguna
an 'bahasa Indonesia .yang baik
dan benar dalam situasi tertentu
sesuai dengan jabatan danprofesi
ma^g^masing. Namun,-k^yate-
an yang ada tidaklah demikian;
Pembinaan penggunaan bahasa
Indonesia saat ini seakan-akm
masih menjadi tanggimg jawab
guru dan ahli bahasa. Dengan ka-
talain, berhasil tidaknya penye-
barluasan penggunaan bahasa
hfidonesiayang baik dan benar itu
seolah-olah hanya beigantung pa-
da guru dan ahli bahasa.
r- Pembina Bahasa
Ma^arakat Indonesia sebagai
pemilik dan peniitur bahasa Indo
nesia serta sebagai salah satu
komponen yang harus membina
pen^^naan bahasa Indonesia
hams memiliki sikap positif ter
hadap bahasa Indonesia. Sikap
positif ini diwujudkan dalam peng
gunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, merasa ikut me- _
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i  i bah^ Indonesia, dan me-
i kemauan untuk membina
peng ^ naan bahasa Indonesia.
A) an tetapi kenyataan. yang
ada) idaklah demikian. Masyara-
ikat Indonesiasaat ini belum me-
Inyac an bahwa dirinya itu sebagai
pemi >ina bahasa Indonesia. Mere-
:ka h mya mengetahui bahwa pem
ibina m penrcunaan bahasa Indo-
;nesiIt adalM tugas sekolah dan
[pare lahli bahasa. Anggapan ini
Imeripakan kekeliruan yangbe-
'sar. Ini teijadi karena tidak ada-
inya iampak positif apabila seseo-
ran£ itu menggunakan bahasa In-
don( sia yang baik dan benar. De-
ngai I kata lain, tidak ada imbalan
yang diperoleh apabila seorang
pegawai mampu menggunakan
banpa Indonesia dengan baik
dan benar. • '
S kap kurang peduli semacam
itu 1 erhadap penfgunaan bahasa
lnd< nesia baik lisan maupun tulis'
tero trmin pada sikap mer^ ter-
had ip bahasa Indon^iaTang ba
ik c an benar. Walau ada sikapjpositif berupa rasa hormat kepa-
ida I ahasa mta sendiri, tetapi ha-
inya berhenti.sampai pada rasa
hor nat segeu.Tidak diwujudkan
den ;an semangat yang sama di
dali m-perilaku bahasa kita. Con-;
toh ^ ai^pedingkonkretsudahba-
nyak diekspos oleh berbagai me
dia ma88a.Semaraknya penggu-
nas n kata-kata asing khususnya
untiik nama-nama hotel, baiuc,
per okoai^ restoran, kawasanpe-
mu dman, bahkan produk-produk
rea estate. Di tempat-iempat pa-
riw sata pun demikian, hanya de-
ng{ n keinginan untuk memberi-
kaii kemudahan kepada' pelan-
con ^pelancong mancanegara cen~
del ung bahasa Indonesia dino-
morduakan; misalnya dengan
me luliskan dalam bahasa asing
ter] ebUi dahulu bam oi bawahnya
bal asa Indonesia. :
{lituasi semacam itu'lebih ma-
rali lagi dengan adanya-sifat latah
masyarakat kita yang merasa
bai igga jika punya rumah, masuk
ires toran, atau menggunakan pro-
!du] i yang namanya berbau asmg.
IPe: iggunaan bahasa asing yang
ibei lemhan cendemng akan meng-
ba nbat pemasyarakatan bahasa
In< ionesia. Dan yang lebih celaka
Ilaj i, haTseperti itu dapat membe-
iri cesan seakan-akan bahasa In-
do lesia tetap mempakan bahasa
ya ig lebih rendah mutimya diban
di igkan dengan bahasa-bahasa
as ng, seperti bahasa Inggris..., .
I  Ferilaku semacam itu menun-
Hcurang^nraghargai bahasa sen-
idiri. Sudah waktunya kita secara
isungguh-sungguh berbenah diri
i dengan pemakaian bahasa kita
isehingga kita dapat dengan pe-
I nub rasa percaya diri dan rasa
ibangga menggunakan bahasa In-
idonesia. Rasa bang^ ini harus da
jpat mengatasi pertimbangaii ko-
Imersial. Pemerintah sudah mulai
imengambil langkah untuk menu-'|ju ke arah itu, yaitu dengan pen-
icanangan penggunaan b^asa In-
idonesia yang baik dan benar yang
Idilakukan 20 Mei 1995 oleh Pi%si-
iden Soeharto. Langkah pemerin
tah tersebut patut kita dukung
bersama. Paling tidak, dengan
ilndonesia yang baik dan benar se
cara nasional memberi harapan
semakin sadamya. ma^arsdcat
menggunakan b^asa Indonesia
dengan baik dan benar. Kita iuga
berharap, lan^cah pemerintah ini
Itidak hanya bWhenti pada penca
nangan saja tetapi ditindakianjii-;
ti dengan langkah-lan^ah yang
konkret oleh beibagai pihak. Sa-;
lah satu contoh yai^ sudah dilak-
sanakan Pemda DKI Jakarta,
yaitu dengan mengeluarkan Per^
da Nomor 1 tahun 1992 tentang
penggunaan bahasa Indonesia
pada papan nama, papan petun-
3u^ kain rentang, dm rek'^e di
iwilayah Jakarta. T.an^ah Pemda
IDKI Jakarta yang positif ini akan
jlebih baik apabila diikuti pemda-
Inemdfl lain. /
n  Sikap Kita
: Untuk memperbaiki sikap ma-.
^yarakat agar bersikap lebih posi
tif terhadap bahasa Indonesia ti-
dak'hanya cukup ditempuh de
ngan cara mengeluarkan peratu-
ran. Hal ini mengingat bahwa se-
lama ini faktor sikap itu sendiri
yang menjadi masalahaekaligds
sebagaiandalan utama menyaidar
Ikan masyarakat supaya ikut ser-
ta menyebarluaskan pembinaan
penggunaanmahasa Indonesia
yanghmk dan benar. Oleh karena
itu, di'samping adahya peraturan
sebagai -sarana untuk mendisi-
plinkm masyarakat dalam meng
gunakan bahasa-juga hams cu-
ikuti penanaman sikap positif ter
hadap bahasa Indonesia.;
Senubungan dengan hal itub^
dasarkan hasil survei yang per-
nah dilakukan Asim Gunawan
dari 'Universitas Indonesia ter
hadap 126 subjek dari beberapa
daerah dengan kriteria.subjek
idwibahasawa, dalam arti memin-
Iki kemampuan yang--seimbang
iantara bahasa Indonesia dan ba-
ihasa Ing^s, Dengan sebelas ciri
iyang dinilai, yaitu kepandaian,
•kebijaksahaan, kejujuran, keter-jpelsgaran, rasa humor, keperca-
yadirian, kedudukan, keramah-
lan, kepemimpinan, disiplin, dan
i-rasa tanggung jawab, diperoleh
hasil bahwa secara keselumhanj bahasa Inggris dinilai lebih tinm
daripada mhasa Indonesia. Hal
lini mengi^aratkan bahwa subjek
ipada umumnya lebih "menghor-
tmati" atau "menunjung" tinggi
I bahasa Inggris daripada bahasa
Indonesia. Ini bukahlah kabar
yang menggembirakan bag! pem
binaan bahma Indonesia, &usus-
nya yang berkaitan den^ pem-
ibinaan sikap dan keterksdtan sen-
Itimental. Jadiy ada petunjuk bah-|wa bahasa asing khususnya ba-
fhasa Inggris dapat menghalangi
isikap dan rasa dnta kepada ba
hasa Indonesia.. ..
Masalah sikap bahasa dan rasa
cinta kepada bahasa Indonesia
dapat dipecahkan dengan mena-
namkan sejak dini sikan yang
baik terhadap bahasalndonesia
dan rasa menghargai bahasa In
donesia melalui pehgaran bahasa
Indonesia. Misalnya, dimulai dari
TK sampm dengan SMA,
sampai rT. Hal yang harus diper-
hatikan, jangan sampm anak-a-.
nak seba^ generasi bapgsa mem
bagi cintanya. kepada b^asa a-
sing, apalagi siunpai mereka men-
dntai dan menghaigai lebih men-
dalam daripadamendntai .dan
men^argai bahasa Indonesia.
Penanaman rasa dnta dan meug-
harealbahasahndonesi^dak
llmnya diharapkan .melalui pela-jjaran bahasa Indonesia, tetapi da
pat juga' dengan menanamkan
rasa nasionalisme kepada anak-
anak Idta yang secara tidak lang-
sung juga- akan tertanam-rasa
dnta yang mendalam kepada ba
hasa Indonesia.
Rasa nasionalisme itu akan
tampak di dalam sikap yang posi
tif terhadap bahasa Indonesia,
rasa dnta, dan rasa keterkaitan
sentimental yang erat dengan ba
hasa Indonesia. Di dalam bentuk-
nya yang sanrat kuat, rasa na
sionalisme itu dapat mewujud da
lam pendiiian bersedia mati dami
membela bahasa Indonesia. Rasa
inasionalisme semacam itu sudah
iseharusnya lebih meningkat sei-
iring-dengan umur bangsa kita
;yang setengah abad. Dan-hanya
.dengan menjuiyimg tin^ baha-
'sa Indonesia itulah yang dapat ki
te lakukan saat ini untuk meng-
hargai dan menghormati peijua-
pgan dan pengorbanan para pah-
lawan kita, dalam usaha menja-
dikan bahase Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa ne-
gara. O-b. . ,
*) Drs Tegith Setiawan,
I  StafPengajarFPBSIKlP
I  , Yogyakarta.
Kedaulatan Eakyat, 20 Mei 1995
Orkiri Bahasa dalam Judul Berita
Dalgm bahasa surat kabar, khususnya dalam
judul berita, awalan me- pada umumnya
lidak digunakan agar judul itu iebih ringkas,
lebili' menarik, dan lebih hidup. Hal ini juga dise-
babkan awalan me- tidak berfungsi semantis,
artinya ddak mengubah makna kalimat Misalnya,
kalimat "Saya beli buku", sama maknanya
dengan kalimat "Saya membeli buku". Lain hal-
nya dengan awalan di-. Awalan di- berfungsi
ISemaniis. Misalnya kalimat "la makan ikan",
berbeda sekali maknanya dengan kalimat "la
idimakanikSR".
I  Dalam hal ini, awalan me- itu hanya berfungsi
Igramatikal, artinya, hanya diperlukan untuk
Iroementdti aturan bahasa, terutama dalam
inaan bahasa ragam resmt, atau ragam tulisan
baku. Dalam bal^a ragam tulis .resin kita tidak
dibenarkan theninggalkan awalan me- dsiam kaia
kcija aktif. Penggunaan awalan me- hxu meru-
pakan keharusan tata bahasa, sebagai salah satu
syaral ragamtulis icsmi.
Misalnya;
"Saya sudah lerima laporan mahasiswa ihi."
"Developer dianjurkan bangun rumah susun."
"Mereka hams punya izin berusaha."-
Kalimat-kalimat itu hendaklah diiulis
"Saya sudah menerima laporan mahasiswa
itu."
i  "Developer dianjurkan membangun rumah
Isusun."
"Mereka hams mempunyai surat izin berusa
ha."
Dalam judul berita pada surat kabar tidak diper
lukan awalan me-. Namun, bila digunakan juga
terasa mubazir, kurang menarik perhaiian. dan
[tidak hidup. Hal ini masih sering kita jumpai.
Perhatikan contoh ini
"Belanda akan Mengakui 50 Tahun Indonesia
Merdeka"
"Televisi sudah Afenyad/Ibu Kedua"
"Islam belum pemah Menimbulkan Riak oi
AS"
"Misi Mendongkrak Ekonomi Bawah"
"AD Argentina Mengflitw Berperang Kotor"
Judul yang dikemukakan di atas akan lebih
menarik dan lebih singkat bila kata yang
berawalan me-itu ditulis tanpa awalan me-.
Satu hal lagi yang perlu diperhatikan dalam
judul berita itu ialah penggunaan humf kapital.
Dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempumakm dijela^cao bahwa
humfk^ital dipakai huriif peroma »mua
kata kecuali kata paftikel -seperti di, ke, dari,
untuk, dan yang, yang tidak terletak pada posisi
awaL di dalam judul karangan, seperti judul berita
ini. ♦ . '
Kesalahan kecil masih sering dijumpai, misal
nya pada judul berikUL
' "Dalam Menilai Hadis-hadis Tent'ang
Perempuan"
Dalam judul ini terdapat kekurangcermatan
penggunaan humf kapital t pada Tentang, seharus-
nya dengan humf kecil saja karena kata tentang
t^olong kata tugas.
"Perlu Keija sama Intemasicwial Memberaritas
Kriminalitas"
Dalam judul ini terdapat kekurangcermatan
menulis kata satiw dengan humf s dengan humf
kecil, sehamsnya dengan s humf kapital karena
sama adaiah kata yang bukan kata tugas. Kata
Memberantas cukup dituHs Beranias saja, lanpa
awalan me-. n Edwar Djamaris
Republika, 21 Mei 1995
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IBahasa dan Kebudayaan
U.sebuah rumah dekat perairan kelabu,\jendela-jendelasenantiasaterbuka
menghadap laut yang boson, kami tak memilih
kamiadoloh apo yang kami ciptakan...
KTIA akan bicara soal bahasa.
Derek:W^cottSebab, adalah tak letbayangkn, ke-
buda; 'aan t^pa babasa. .Bahasa
i adala i titik sentral kebudayaan.
'Kebudayaan akan menjadi am-
buRK ul jika masyarakat mulai ke-
; hiian tan ''rasabonnat"-nyateriia-
dap b ^ asa, saatkekayaan (km ker-
agaiT an bahasa berubah menjadi
seragam. } " ;
Tar pa melodramatisasi, bahasa
itu j( las akan kehilangan -makna.
Tenui tak berarti'bahasa itu mus-
nah.' retapi,bahasaitu menjadi ker-
ing, 1 arena wujud akhirsetiap pro
ses p enalaran muncul dalam ben-
tuk c kspresiyang-jelas, jujur, dan
apa i danya.&budayaan juga ikut
hanciir, jika kata-km bisa st^ng
dipe tiik^l^. Sebagai misal,
mak la "taking out" yang beikait-
an dsngan seseorang (mengajak.
Red; jelas tfdak sama dengan take
out <lalam Imnteks makanan. 'Na-
mun jika kita bisa sepakat untuk
tidal: memaknai kata-lbta tersebut
seba gai kematian atau pembunuh-
an,d anjikakitameneiimakata-ka-
taiti sebagaimetaforaiunumyang
kon rensional. maka ada jugakdb-
dunj tan. moralitas daii etM pada
kata-kata tersebut • . •
Yapg dimaksud di sini bukan pe^
ngembangan .bahasa dalam k^-;
dup ui tunum atau prada media, te
mpi dalam konteks kesusasteraan.-
Jika mengamati negeti ini, maka
orai g selalu tertampar dengan su-
ara lati rejpublik ini sebagaimana
tem^gkap pada puisi-puisi para
penyair Amerika. Lihat saja, sua-.
ra-s rara im begim kental ditemu-
kan pada kaiya Robert Lowell,
lyaku kepeduUan teihadap lep^
' blil< -M)ukan pada tingkat nasio-
i nali sme atau jingoisme— sebagai
I per ^iijudan sesuatu yang' dikenal
i dan referensial.
Jadi, semua berpusat pada soal
imo al. Namun, sedikit lebih me-
inyentuh dahp^a itu. Jika Anda
Iterpancang pada masalah moral,
I m^ sebai^ya Anda membeii-
ikan kuliah dan khotb'ah. Usia re-
publik ini semakin tua, sehingga
integritasnyamemperoleh tantang-
an semakin bany^ Pada puisi-
I puisi parapenyairtedcemukaAme-
rika, saya temukan kemarahan ter-
!I>endam dan kebulatan'tekad yang
tak semestinya diungkapkan.
i Kritik umum yang saya dengap
idaci para penulis Eropa, keterliba'-
.tan diri penulis dan penyair Ameri-|ka dianggap roasih kui^g. Mere-|ka omarapkan memiliki teterliba-'jtan sosial yang tinggi, khususnya
Imenyan^t masalah-masalahter-
tentu yang lelevan dengan parajpenulis En^a Hmur —^represi scr
!caralangsung,kawatberd^ poli-
isi, dan sebagainya. Di sini h^ itujtak teij^. Tetapi justru karena ltd,.
•para penulis Amerika bahkan ha
ms semakin terbukakesadaiannya.
Karena problem itu tidakteijadi di
sini, m^ merdca sepertinya tak
ipunya keharu^ untuk mei^gung-
Jkapkanancamanyangberlangsung
jdi wilayah lain. Tetapi, ancaman
Ibagi republik ini—sebagai akibat
jancaman teifaatkq) integiitas pikir-
lan—: merupakan tema b^kesi-
jnambungandalambahasakesusas-
iteinan Amerika belakangan inL/.;
I Kita tahii, Plato mengesamping-
!kan penyair daii gagasannya ten-:
itangrepubliL Kenapabisabegitu?
Begitulah pintamya dia. Penyair
isenantiasa menciptakan gelom-
bang. sehinggarepublikyangideal
tak bisa menoleransi keberadaan
meieka. Bukankahparapenyairsu-
ika menggemtu dw mengeritik?
IMereka juga tak bisa menerima
situasi yang disebut "kondisi sem-
.puma seorang manusia". Dalam
lUngkungan rejim komunis, mere-
'ka bilang, "Apa sih yang Anda
semua itu.
keluhkan? Anda sama sekali tak
berbeda dengan orang lain. Jalanan
sudah Anda nikmati, mniah^ daii
obat-obatan juga sudah Anda per-
oleh. Lantas, apa lagi mau Anda?"
Demikian.pandangan negaia. Se-
igala iial mesti beijalan lancar, se
hingga siapa sih Anda kok sampai
iberani-beiWnya mengeluh? Para
penyair lununmya kesal teihadap
arogansi pandangan tentang repu
blik yang ideal, karena republik
ideal itu jelas hams berarti rezina
komunis ala ^ sia atau demokrasi
jsepenuhnya sebagaimana yang
berlaku di Amerika. Terus, kenapa
orang mesti mengeluh? Penyair
sebenamya bukan mengeluh, teta
pi merelm justm menumpahkan
iketidakpuasan yang mengendap.
dalam batin mereka. Dan, unek-u-
hek tersebut tak dapat dituntaskan
sekadar dengan obat-obatan yang
mujarab, jalan rayalicin beia^al,.
dan mmah-rumah mewah.
Lalu, apa sebenamya "kesem-
pumaan'Vyang dicari seor^g pe
nyair? Ituiah masalahnya. Penyair
isesimgguhnya tidak menghendaki
Ikesempumaan. Bagi mereka, ke-
sempumaw semacam im justm tak
[pemah ada. Baik secaia rnateiialis-
^maupun spiritual?Im sebabnya
Plato pemah bilang, "Menjaiihlah
ikalian (parapenyaii; Red) daii sini
[Kalian bakal memsakkan segalan-
iya, saandainya sebuah republik
Ibenar-benar berdiii."
I Sekadar diketahui, di masa So-
iphocles dulu penonton teater be-
nar-benar luar biasa. BarangkaH,
untuk ukuian saat ini, mereka bisa
memenuhi ruangan Broadway. A-
gaknya Anda telah memberikan
contoh tentang niirani sebagai
I orang Amerika. Betapa kita masih
jperlu berbuat lebih banyak. Jika
; diambil rata-rata setiap kota memi-
lliki universitas, dan anggaplah
mereka yang berpendidikan tinggi
Itersebut juga menulis .puisi, m^
79
[gambaran itu jauh lebih menggem-
ibirakan daripada omongan orang.
j Ada beibagaisuaradi Sana. Para
ipenyairbetbicaiadalamiramama-
jsing-masing, dan dengan pesan
jserta gaya mereka yang beibesda.
Ten^ saja. Itu terja^ di setiap ka-
Iwasan. JikaAndaberadadi wilayah
Pacific Coast, ada syair-syair dari
tsana-yang bisa Anda temulmn. Di
kawasan Midwest jenisnya-.lain
lagi. Puisi yang sebenamya memi-
liki akar yang sempit, yakni pe-
ngertian tempatnya ada dan jelas.
Penyair memang selalu penuh
dengan obsesi. Obsesi itu adalah
kemustahilan untuk menumpah-
kan ekspresi secara teibuka. Dan
te, misalnya, tak bakal pemah me-
rasa puas denganD/vinn Comedia.
Kondisi. seorang penulis ibarat




para pengarangnya. Tang dlketa-
hui i^uiis adalah menciptakan
kaiya-rkarya yang sama siel^ tak
mewakili visinya. Ketidakpuasan
' penyair demikian hebatnya. '
Orang mungkin cemburu meli-
hat ka^, para penyaiir yaiig bisa
Ibegitubagiuinenggambaikahto-
bagai hal dengan bahasa yang da-
pat dipah^. Itu memang pilihan
moral. Kami .:«e]alu tinencail dan
roenemukan kata yang passebagai
aksimoraLTietapi,tang^gjavi^
penyair jugaluar biasa, termasuk
didalainnyaianggungjawabteifaa-
dapa^mulapemilihankata.Men-
emukan kata-kata yang tepat bu-
kaiilah hal sededuo^ Seti^'kata
puga memiliki sejaiah tersendiri.
1  indakadahirukpikukbegituba-
jnyak suara dari masa lalu yang
imengiang-ngiang di telinga. Bagi
Ipenyair mud^ memang adakeni^
fmatan tersenchri, ji|ca semua gemaj^^bepeda di d^at telinga. Pma
jkiitisi cenderung mengatakan,|**0h, tulisan Aiida mirip gaya'Ify-
QanTbomas."Atau,bisajuga, "Oh,
fgaya penulisan Anda persis tulisan
isetiap orang." Terns "terang, pen-
lyair muda umiimnya suka meniru
gaya setiap penulis. '
Apa sebenamya yang kami mau
ketika mencipta puisi? Kenikmat-
an estetik? Mudah-mudahan jawa-
'ban saya tak terdengar terlalu se-
iderhana, yakni merumuskan apa
kira-kira kata-kata selanjutnya.
Jika Anda mhu persis apa yang
bakal Anda goreskan saat roenulis
tpuisi, maka jawabannya memang
isenipa. Menciptakan puisi meru-
tpakw proses berkesinambungan
Uinmk melukiskan kembali "ke-
dunguan" Anda. Dalam arti, Anda
tak hanis mengetahui apa yang
bakal teijadi .'selanjum^^ .Dari
proses tidak tahu ini, Anda kenrn-
dian belajarkembali.Kata at^ fra-
se .beiikumya yang dimlis'<lianis
terasa'^eo]^<^lah tengah ditulis
luntukpertamakali,.sehinggaAnda
menemukan makna kata tersebut
sesoai dengan yang Andakenakan^
Begitulaii :"gaiis tangan" ide^
ipenulisan puisi. . • •
: Attda,ha^ mengaitkan praktik
j^nulisan pmsi itu dengan peririti-;
wadalampuirisecarasublim.Yflng
t^adi, seolabrolah puisi tersebut
dijnaktildcan sebagm suatu keahli-
an. Anda tak bisamenganggapnya
^bagai fenomena. Tak ai^
nyair ajaib" dalam sejaiah dunia. n
vB^eda, dengan paia. "musisi
iajaib"—di mana bakat mu9ik ku
datang .kepadanya begku saja.
Bahkam mungkimjuga berlainan
idenganpeiukisdantenmsaja,para
aktor p^pung. Tetapi puisi bu-




belas tahun, malah "mengekor"
sejarah kesusasteiaan Prancis. Pe-
mgeiahuan dan bacaannya me-
imang menakjubkan. Dengan su-
tatu keahlian. maka suatu peristi-
iwa atau kejadian bisa disublima-
isikafi. Tetapi, keahlian itu haru.s
idipraktikkah.
Saya sendiri. unsur keberuntun-
Igan lebih banyak teijadi padasaya.
jSaya berasal dari kduarga miskin.
iNegara-hegara miskin Jela-s mem-
'pimyai kondisi pas-pasan. Karya—jkaiya klasik di perpustakaan mau-
Ipun buku-buku komik sama sekali
itak bisa dijumpsu. Makanya. ketika
isayamulai dewasa. ak.se.s ituju.sD'u
Isaya peroleh secara lang.sung d^ijpara penulis terkemuka.
; Mula-mula saya membaca Dick
ens dan Shakespeare. Karena ber-
pekolah, buku-buku itu saya baca
Idengan suka cita, bukan sebagai
latihan atau hukuman. Orang 4e-
Iwasa bi^attya ragu-ragu untuk
Imemberik^ kepada anak kecil
buku-bi^u y^g mungkin sulit
perete pdhariii, tetapi imajinasi
Isaya jusbu t^erak untuk. mem-
pca segala hal. Saat membaca
ickens, saya memang tidak mcr
tahami ke^luruhan isi bukti'itu..
retapi;saya tertantang lutukme-
nyelesaikm membacanya, karena
['Terkadan^ ^ ya me^htii para'
jiriahaaswa saya untukmengh^alr *
Ikannya-dalam hati. Nyatanya me
reka menemukan'keiiilpmtanie^
pndin s^t menyimak dan tiehu-jtur'tentahg -isi. antoldgi puisi itu,
sehiqgga s^a pun mehyedi^can
berfoagai kaiya untuk mereka b^a.
Membaca dwmenyimak mein^g'
merupakan meiode untuk mem-
pertahaukan .peuguasaan bahasa.
Sesek^ saya ji^a meminta niem<-
ka roembacal^nya di dejiaii kel-
as. Mula-mula mungkin Aiula ag^
lagu, karena dalam budaya sema-
cam itu Anda tak^haru-s bersuara/
Sebaliknya. dalam kuiuiryaiigkun
Anda .jusiru perlu raengungkii}>
kannya secara lisaUs,,.,





i  JAKARTA — Presiden Soeharto menegaskan.
Iberbagai perubahan yang tengah dilakukan tidak
akan membahayakan persatuan dan kesatuan bangsa
yt ng saat ini semakin kokoh. Pembangunan selama
seperempat abad terakhir, telah memberikan peng-
al unan yang sangat kaya.
"Kita belajar dari keberhasilan maupun kegagal-
ai yang kiia alami," ujar Kepala Negara pada Per-
irgatan Hari Kebangkitan Nasional di Balai Sidang
S ;nayan Jakarta keraarin. Karena imiah, menurut-
n ^a, dari waktu ke waktu bangsa Indonesia bertam-
b di raampu merangsang, mengorganisasikan, meng-
g irakkan, dan mengendalikan gerak pembangunan
d dam suasana kebangsaan yang stabU.
Presiden kemudian menunjuk sejumlah langkah
perubahan penting yang sedang dilakukan, seperti
ivji coba pemberian otonomi yang lebih luas dS se-
! j imlah daerah tingkat n, penelaahan sistem pemilu
can sistem perwakiian, deregidasi, dan debirokraii-
sasi di bidang ekonomi. "Kita juga meneruskan
1 ingtedi-lang^ untuk memberi bobot terhadr^ hak
i sasi manusia dan martabat kemanusiaan," katanya.
Perubahan yang dilakukan, menurut Presiden, te-
1 sp dengan memelihara khasanah terfoaik dan buda-
va masa lampau dar\ dengan penuh kesadaran rae-
iiinggalkan adat kebiasaan yang sudah usang. "Iiu-
ah hakikat modemisasi," tegas Kepala Negara sera-
^a kembali mengingatkan bahwa yang kita bangun
idalah masyarakat modan yang boicepribadiarL
Selanjutnya Presiden mengatakan, saat ini kita
membangun tatanan nasion^ baru yang mampu
menjaw^ tantangan zaman. Kita mengadakan rang-
kaian pembaiuan dan penyegaran yang terus mene-
rus dan tidak terputus-putus.
Perubahan dunia yang beptu cepat, kata Presideru
mengharuskan setitq) bangsa dan negara menyesuai-
kan diri dengan perubahan yang selalu membawa
peluang dan tantangan. "Sebagai bagian dari masya
rakat bangsa-bangsa, kita juga sedang mengadakm
penyesuaian, mengadakan serangkaian penataan diri
baik dalam tatanan pemerintahan maupun dalam
itatanao kemasyarakatan," ujar Presiden.
!  Sesuai dengan semangat z^an baru itu, lanjut
IPresiden, "Kim harus memantapkan, mengembang-
ikan. dan meningkatkan peranan masyarakat yMg
I lebih besar dan lebih aktif dalam kehidupan politik,
I sosial ekonomi, dan budaya."
Pada bagian lain, Presiden juga mengajak seluruh
masyarakat untuk tetap memelmara sebaik-baiknya
negara kebangsaan yang telah diperoleh dengan su-
sah payah, karena adanya globalisasi.
"Globalisasi tidak akan menghilangkan per^an
negara kebangsaan. Karena itu kita harus memelihar
ra baik-baik negara kebangsaan ini," ujar Presiden.
Untuk memeliharanya, perlu dipelajm dasar filsafat
dan ideologi negara, tugas pokok, sistem pemerin
tahan serta hak kewajiban warga negara.
.  Sementara itu dalam peringatM Harkitnas yang
dihadiri Wakil Presiden Try Sutrisno, para menteri
Kabinet Pembangunan VI, serta ribuan tint^gan
itu, Presiden mencanangkan Gerakan Disiplin . Na
sional dan GeraJcan Penggunaan Bahasa Indonesia
yang benar dan baik. "Bahasa Indonesia harus kita
jaga baik-baik dengan tanggung jawab sebesar-be-
samya," tegas Kepala Negara sembari menarribah-
kan, akhir-akhir ini ada tanda-tanda yang merisau-
kan dalam penggunaan Bahasa Indonesia.
Tentang disiplin nasional, Kepala Negara meng-
ingatlran bahwa bangsa yang maju dengari cepat
bangsa yang b^isiplin tinggi. Disiplin nasi
onal ddak tumbuh sendiri, ia lahir dari disiplin prib^
di, kelompol^ dan masyarakat " Semua harus di-
tumbuhkan, dipelihara, dan ditegakl^ secara lurus
olA seluruh masyarakat," tegas Presiden.
Karena imlah, Haiam memperingad Harldtnas di
tahun ke-50 Kemerdekaan Rl, Presiden mengajak
nntiilf menyegarkan Icembali, dan membulatkan se
mangat kebangsaan dengan pemakaian bahasa Indo
nesia yang benar dan baik serta dengan lebih me-
ningkrokan disiplin nasional kha.
Menanggapi gerakan disiplin nasional, Wakil Gu-
' bemur Lembaga Pertahanw Nasional (I^^anas)
Juwono Sudarsono menilai gerakan disiplin harus
dicontohkan oleh lapisan meneng^ dan atas. "Ti
dak adil-menekankan disiplin nasional kepada ka-
n langan masyarakat bawah saja," ucapnya di Jakarta
beberapa waktu lalu.
Menurut dia, lapisan menengah ke atas memiliki
prasarana dan sarana memadai untuk menegakkan
disiplin nasional. Juwono mencontohkan, sangm su-
lit mengharapkan disiplin ketepatan waktu bagi pe-
keija yang mengejar kendaraan umum dengan jam
pemberangkatan dan kedatangan yang tak tentu.
. .. n ahd/fen




SURABAYA (KR) - Menko
'Polkam Soesilo Soedannan, sam-
bil berseloroh mengatakan, perlu
lada pe^taran bagi para Menteri
tagar bisa berbahasa Indonesia
yai^ baik dan benar.
^ Ucapan Menko Polkam itu
idilonterkan tatkala berbicara
idalam sarasehan antar generasi
Iberkaitan peringatan Harkitnas
Idan ^ canangan Gerakan Disi-jgtojNMional serta penggunaan
ibcaoar, di GedungNegara Grahadi
ISurabaya, Sabtu tnal«Tn (20^).
I  Sekitar 400 peserta mul^ Gen*
ierasi'45 hingga pemu^ d«m mn.
ihasiswa serta pelsyar, daltiTn
sarasehan yang mpandu Menpen
Harmoko itu, mengoreksi Menko
Polkam, Menpen dan Mendikbud
kmnena teikadang dalflm pem-
bicaraannya terlontar kata4cata
lyangtidak sesuai.
Ketiga Menteri itu, karena su*
idah t^biasa dialek/logat asal
idaerahnya, terkadang terselipj^erlMtaan 'ken" yang semestinya
j  "Tapi susah juga ya, soali^
isajra l^qar bertutur habaum
donesia ketika y-amnn ^e-
merdekaan. Jadmya logat daernb
iterbawa, selain itu wiawV' hanyair
ibahasa daerah yang susah ataujterialu paiyang bUa diaitikan
Idalam bahasa Indonesia," knta .
iSoesilo Soedannan. n
la mencontohkan kata^untup*
iuntup, gumun dan embut-emifut
lagak sulit di Indonesia*kan, se-
I hingga dalam berbitur Bering ka-
ta daerah itu terbawa.
Sedangkan Mendikbud Wardi-
man menjelaskan, bahasa In
donesia ib^at busa yang mudab
menyerap kata-kata baru dari ba
hasa daerah maupim bahasa as-
ing, sehingga kosakata bahasa In-
donesia terus berkembang.
Dalam hubun^ ini Mendik
bud mengemukakan, dalam I^-
mus Besar bahasa Indonesia ter*
Intan tahun SO-an^ baru terdapat
sekitarSS riBu kata, sedang pada
terbitan terakhir tahun 1992,
jumlah kosakata dalam bahasa
Indonesia sudah lebih dari 70
ribu.
Saat Menko. Polkam kamhflli
mengucwkan kata-kata dengan
akhiran 'ken", peserta sarasehan
langsung mengkoreksi dengan
mengatakan 'kan, pak, bukan
ken", yang serta merta disambut
gelak tawa peserta lainnya.
Menanggapi koreksi itu, Menko
Polkam berkata sambil
tersenyum "oh ^a.. kan".
Beberapa peserta sependapat
bahwa penggunaan bahasa In
donesia yang- baik dan benar
dalam penuturan sehari-hari
akan lebih mudah bagi
masyarakat bila para pejabat
memberi contoh teriebih dmulu.
Dalam ' sarasehan yang
berlaiigsung hingga hampir ten-
gah malam itu, ketiga menteri
sepakat bahwa penggunaan ba-
hsisa Indonesia yang naik dan be
nar berlaku imtuk semua warga
Indcmesia, dan sifatnjm hirnhaimn
berlangsung sesuai pro^. (Ant)-





Linguistik yang berkembang di Indonesia adalan
ilinniistik Eropa-Amerika karena tidak ad^ya ke-
sir ambungan dalam sejarah kajian bahasa Indonesia.
K€kayaan dalam tradisi linguistik. Sanskerta, i^ab,
dai Jawa kuno yang pemah dominan dalam bahasa
Iiidonesia hampir-hampir tidak dikenali generasi
inji isa kini.
I  juga berpengaruh karena
emilSd murid di UI dan "Uni-
itu
-
versitas Gajah Mada (UGM).
Namun perkembangan politik,
yang terjadi kemudian, telah
menggagalkan kajian linguistik
hasU kepdoporan Fokker ita
Dewasa ini aliran linguistik
I  :
i  'i Jtaf Pengajar Fakultas Sastra
lUiiversitas Indonesia (FSUI)
IPr jf Dr Harimurti Kridalaksana
immgemukakan hal itu dalam
se ninar "Sejarah Studi Bahasa
In lonesia" di Jakarta, Sabtu
(2i)/5). Hadir pula sebagai pem( i)/5).Haarpulaseb gaip^
vans dominan di Indonesia ada-
lah aliiioii ojiran yang fungsionalistis
dap nilai-nilai kebudayaan la
ma yang berasal dari bangsa
sendirL Oldi karena itu Hari
murti mengemukakan harapan-
nya, agar l&guls muda mengem-
bangkan minatnya pada linguis
tik Sanskerta.
meskipun tidak ada seorang pun
yang mengusahakan atau mere-
kaya aliran ini. Fungsionalisme,
kata Harimurti, berkembang
menjadi dominan secara ala-
rniab karena aliran ini cocok de-
ngan suasana kebahasaaan di
Indonesia, tidak terbatas pada
teori saja, mencakup banyak ca-
bersangkutan
tf ,ajar viadK icuip x
kar bahasa Indonesia Prof Dr
iGsrysKeraf.
Menurut Harimurti, bahasa
Simskerta pemah sai^t kuat
pi mgaruhnya dalam bahasa In-
d mesia. Karena itu semestinj^
lilguistik Sanskerta di
ilii^nesia lebih kuat peranan-
in ira ketimbang linguistik Eropa
dfm Amerika- Namun demikian
tt ini paigaruh Sanskerta
ilto-lama ti^ dike^ukan
ILrgi. Iiii merupakan akibat danIhurangnya penghargasm_^^.- , -j -
]daeraE^]m^ang nula-mula di-
oleh saijana-saijana
Lt. Sejalan dtogan perkem-
,gan iunu bahasa waktu itu,
ii^ui^tian mula-mula diarahkan
iuntuk menyediakan materi-ma-
Iteri yang ada hubungan dengan
iilmu pemandingan bahasa, knu-
susnya perbanmngan historis,"
donikian kata Goiys Kuraf.
! "Namun kemudian, sariana-sar-
ijana Indonesia juga mulai mera-
maikan penelitian bahasa-ba-
.hasa daerah," tambahnya.
1  Keraf mengatakan bahwa se-
mua pen^tiah itu memang
lebih merupakan keija darurat
yang harus dilakukan guna
merekam pelbagai data, keba-
ihasaan daerah.
I  "Akibatnya, hasil penelitian-








bam mulai menampakkan diri
di Indonesia tahim 1950 dalam
karya AA Fokker mengenai sin-
taksis Indonesia yang secara
eksplisit menggunakan fimg-
sionalisme aliran Praha. Sarjana




menguraikan politik bahasa di
masa pemerintahan Belanda,
Goiys Keraf mengemukakan
k^atan penditian yang pemah
dilakukan mengenai bahasa-ba-
hasa daerah yang ada di Indo
nesia, baik yang dikerjakan oleh
sarjana-sarjana Barat maupun
saijana dari Indonesia sendiri.
"Penelitian _ bahasa-bahasa
memberi satu gambaran mofwe-
luruh mengenai kekerabatan dan
jkeakraban antara^bahasa-baha-
;sa di sduruh Indonesia," demi-
jkian pmjelasah Keraf. "Manfaat
lhasil penditian itu memang
ngat penting dilihat dari lingui^
tik mumi, tetapi tidak atau be-
lum bermakna untuk ker ^
an yang lebih luas," tambahnya.
^dar akan k^urangan-ke
kurangan itu, Keraf menuniuk
:emb^ pada upaya sejunuah
saijana Linguistik Historis dan
Didektologi untuk mengadakan
ipenditian yang lebih mendalam
mengenai kekerabatan bahasa-
ibah^ Indonesia, sekaligus me
ngadakan pemetaan bahasa-ba
hasa dan dialdc-dialek di sdu-
ruh Indonesia, (wis)
Kompas 22 Mei 1995
"pSSigan linguistik di bang,daiitidakbemuansapoli- \
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Uhtuk Berbahasa Indonesia yang Baik dan Benar"





'kan, perlu ada penataian bagl
jpara menterl agar blsa ber
bahasa Indonesia yang balk
dan benar.
Ucapan Menko Polkam inl
dilontarkan tatkala berblcara





Babasa Indonesia yang balk
dan benar, dl Gedung Ne-
gara Grahadl Surabaya Sabtu
(20/5) malam. . -
Sekltar 400 peserta mulal
Generasr45 hlngga pemuda
.dan mahaslswa serta pelajar,
Idalam sarasehan yang di-
jpandu Menpen Harmoko Itu,
(mengoreksl Menko Polkam,
IMenpen dan Mendlkbud ka-
ireiia terkad^g^ dalam pen>
blcaraannya terlontar kata^rata yang tldak sesual. f
Ketiga menterl yang ber-
asal darl Jawa dan Madura
atu, karena sudah terblasa
Idlalek/logatasal daerahnya,
terkadang tersellp perkata-
an ken yang semestlnya kah
atau kata ma npkln yang
seharusnya makln. • ; - ? ^
*Tapl susab Jugayaj-soaii-




Htu maslh banyak bahasa








dalam bertutur s^lng kata
daerah Itu maslh' terbawa.
Sedangkan Mendlkbud
■Wardlman menjelaskan, ba
hasa Indonesia Ibarat busa
yang mudah menyerap kata-
kata baru darl bahasa daerah
mau pun bahasa aslng. se-
Ihlngga kosa kata Bahasa
Indonesia terus berkembang.
j  Dalam hubungan inl Men-
idlkbud mengemukakan, da
lam Kamus Besar bahasa
Indonesia terbltan tahun 50-
an, baru terdapat sekltar 25
irlbu kata, sedang pada ter-
Ibltan terakhlr tahun 1992,
Ijumlah kosa kata dalam
bahasa Indonesia sudah leblh
jdarl 70 rlbu.
Saat Menko Polkam kem-
ball mengucapkan kata kata
jdengan akhlran ken, peser-
tta sarasehan langsung men-
ikoreksl dengan mengatakan
I lean, pak, bukan ken, yang
iserta merta dlsambut gelak
jtawa Puerto lalnnya.
!  * Menaiiggapl koreksl Itu,
IMenko Polkam berkata sambll
jtersenyum "oh iya .. hem.".'
Beberapa peserta sepen-
Idapat, bahwa penggunaan
!b£diasa Indonesia yang balk
tdan benar dalam penutui^
iseharl-hari akan leblh mu
dah bagl masyaiakat bllapara
pejabat memberl contoh
terleblh -dahulu. ': =
:au bapak menterl rfan
lur sudal^ tldak meng-
tn kata "mangklii" rfan
iakhlran "ken" atau kata-kata
Dalnnya yang tldak sesual
jdengan balmsa Indonesia
jyang balk dan-benar.'saya
Iklra masyarakat akan leblh
^udah mengikutlnya.". kata
Mukayat (68) darl Generasl
;*45.- ••
[  -Dalam sarasehan yang
berlangsung hlngga hamplr
tengah malam .Itu, ketljga
menterl sepakat bahviia peng
gunaan bahasa Indonesia
yang balk dan benar berla-
ku untuk semua warga In





Penerangan. H Harmoko me-
negaskan. majalah dan ra
dio non-RRl yang dalam
keglatannya bany^ meng-
Igunakan kata-kata- atau
bahasa prokem atau stank
akan dltertibkan.
!  "Namun, sebelumnya akan
dlblna terleblh dahulu un-
ituk memperbalkl kesalah-




iHarkltnas dl Gedung Nega-
ira Grahadl Surabaya, Sabtu
'(20/5) malam.
I  Dalam sarasehan berkaitan
ideng^ gerakan dlslpUn na-
jslonal dan berbahasa Indo-
inesla yang balk dan ben^,
Menpen bertlndak selaku
moderator, sedangkan pembl-
I caranya Menko Polkam, Soe-
isUo Soedarman dan Men-
idlkbud. Prof Dr Ing. Wardl-
Iman DJoJonegoro..
I  Mendlkbud menjelaskan.
jplhaknya beserta Deppen
jsudah memanggllpara plm-





"Mereka juga protes bah
wa kalau menggunakan ba
hasa Indonesia baku akan
kering dalam penyajlan sla-
ran. Namun saya jawab,
bahwa penggunaan bahasa
prokem tldak dllarang selama
slfatnya kreatif dan tldak
rancu atau campur aduk
dengan bahasa Indonesia."
kata Mendlkbud.
Begltu juga maJalah, uta-




an kaldah dan tldak merus^




"Radio dan majalah berba
hasa daerah juga: berkembang
balk dan dlp^olehkan slaran
atau terblt. Tetapl, ya • Itu
tadi Jangan'campur adiik yang
icenderung mengobrak-abrlk
ikaldah bahasa Indonesia yang
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ibalk dan benar." katanya.
Sesuai keperluan
Balk Mendikbud mau pun
Menpen berpendapat, pengiju-




kaddah bahasa Indonesia yang
balk dan benar.
I  "Klta rlsau. dl masa da-
;tang akan kehllangan Jatl dlrljbangsa. Dalam arus pcr-
isalngan dan globallsasl Inl,
Ibahasa Indonesia niulal ada
lyang otak-atlk. Kalau tldak
idlhentlkan mau Jadl apa
generasl mendatang klta













ketlka dlsuruh mcmbaca kata
lakeside bukan dlbaca leiksaid
tapl "la-ke-si-dey. (ant)
Berita Buana, 22 Mei 1995
Pak Soes: Para Menteri Perlu Ditatar
Agiar Tidak Pakai Akhiranf Ken''
* J - - -
Jakarta, Minggu, Mdk ' " '
Gagasan spontan Menko Polkam See-
silo Soedarman agar para menteri ditatar
Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
tddsddahberlebihan. Sebagaipengendali
harian Grerakan Disiplm Nasional, Soe-
jsilo Soedarman sendiri hendaknya bisa
imerealisasikan gagasannya tersebut. Ide
;itu tampaknya sepele tapi punya arid
ipenting dalam penegakan disiplin di
ilndonesia.
' Demikiantanggapansejumlahanggota
DPR ketika dimintai komento tentang
pemyataan Menko Polkam di Surabaya,
Sabtu malam. Ide spontan itu muncul
ketika ia menjadi pembicara dalam dia-
ilog antargenerasi dalam rangkat pen-
; ngatan Harkitnas dan Pencanang^jrakan Disiplin Nasional. Acara ini di-
[pandu oleh Menpen Harmokojuga diha-
Idiri Mendikbud Prof Dr Wardiman Djo-
jjonegoro.
> Dalam acara dialog itu, para peserta
lyang terdiri dari generasi muda melon-
itarkan kri^ secara langsung karena
;para menteri yang berbicara di depan
seringmenggunafcM "aksen"yangtidak
bsdm. kGssdnya, mengatakan *Tcen" im-
tuk kata "Tcan" atau kata '•mangkin''
untuk mengganti semakin.
Dalam bahasa lisan kata-kata sema-
cam itu sebenamya lazim saja dipakai,
apalagi untuk lidah orang tua yang di
masa kedlnya dulu ssangat "akrab" de-
ngan.bahasa daerah.
"Susah juga ya, soalnya saya belsyar
bertutur Bahasa Indonesia ketikajaman
kemerdekaan. Jadinya logat daerah ter- '
bawa, selain itu masih banyak bahasa
daerah yang susah atau terlalu papjang
ibila diar&kan dalam bahasa Indonesia,'
kata Soesilo Soedarman.
! Menko Polkam mencontohkan kats
"imtup-untup", "gumun", dan "embut-
embut" yang ag^ sulit di-Indonesia-
kan sebiingga ia cenderung menggu-
fnakan kata aslinya. '
Mendikbud Wardiman yang asli Madu-
rakemudianmenjelasksm, Bahasalndo-
nesia ibarat busa yangmudah menyerap
kata-kata baru dari bahasa daerah dan
bahasa asing sehingga kosa kata Bahasa
ilndonesia terus berkembang.
I Dalam hubungan ini Mendikbud me-
ingemukakan, dalam Kamus Besar Ba-
.hasa Indonesia terbitan tahmi 50-an,
baru terdapat sekitar 25 ribu kata.
Sedangkanpada terbitan terakhir tahun
11992, jumlw kosa kata dalam bahasa
I  (Bmambungke kcdaman 10 bolom 4T
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Indonesia su-. ah lebih dari 70
ribu.
Saat Menko Polkam kenibali
xnengucapkankata-kata dengan
aVhirflti '^en", peserta sara-
sehan langsung mengkoreksi
dsn berkata,''^^, Pak, bukan
Aen.yangsertamerta disambut
gelak tawa peserta lainnya.
Menan^api koreksi itu, Menko
Polkam berkata sambU terse-
nyum berkata, "Oh ya kan."
Beberapa peserta sependapat
bahwa penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
dalam penuturan sehari-hari
akan lebih mudah bagi masya-
rakat bila para pejabat mem-
beri contoh terlebih dahulu.
ICalau bapak menteri dtm
gubemur sudah tidak meng-
gunakankatamoTig^m dan ak-
hiran ken atau kata-kata lain
nya yang tidak sesuai dengan
b^asa Indonesia yang baik
dan benar, saya kua masya-
ra^takahmengikutinya,''ka-'




hammad Mansur kepada Mer-
deka mengatakan tekad meng-
gunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar itu
hendaknya diresapi betul oleh
para pejabat. Sebab, program
penggunaan bahasa yang baik
dan benar itu dicetuskan oleh
pemerintah. Ta aneh ya kalau
pejabatnya tidak memberi
teladan," katanya.
Kebiasaan seperti itu me-
mang biasa teijadi dalam ma-
syarakat patemalistik ysmg
seharusnya menyadari b^wa
"orang tua akan ditiiu orang




kan Wakil Ketua Komisi II
DPR Soetardjo Soeijogurilaio.
Dia menambahkan, karena ke-
banyakan orang Mta pater-
nalistik maka para pemim-
pinnya harus ipunya budaya
malu untuk tidikberbuatyang
tidak baik.
Karena itu, kata Mansur,
kalau pemimpinnya aneh-aneh
maka masyaralmtnya akan
ikut aneh-aneh pula. Kalau
menterinya berbahasalndone-
sia kurang baik dan benar,
masyarakatnjra pasti akan
seenaknya..
Dikatakan pula oleh Sutar4)c
bahwa disiplin nasional yang
dicanangkan Presiden Soehar-
to hams dilaksanakaniiengan
baik mulai dari tingkat atas
hingga tingkat bawah.
Pencanangan tersebut juga
hams disambut gembira. Satu
hal yang sangat penting, di
siplin itu hams (i^ulai dari
atas yakni pribadi-pribadi pe
mimpinnya.
Masalah disiplin nasidanal
itu sendiri diakiii sudah sering
diingatkan Kepala Negara
tetapi kurang dilaksanakan
aparat di tingkat bawah. Mi-





mulai membiasakan diii de
ngan budaya malu melakukan
h^-hal yang tidak terpuji,"
kata Soetai^o. (HPS/AhTr) _
Merdeka, 22 Mei 1995







*Modal Nasional yang Hants Dipertahankan Adalah Sexnangat
K^bangsaan dan Negara Kebangsaan. *Kita Hams Menempatkan Dili
sebagai Baglan Menyelimih daii Bangsa. *Pergunakan Bahasa
Indonesia jrang Benar dan Baik.






























ak seluruh masyarakat untuk tetap
ipelihara sebaik-b^knya negara kebang-
3rang telah dlperoleh dengan susah pa-
, karena adanya ^obalisasi.
Globalisasi tidak akan menghilangkan
< nan negara kebangsaan. Karena itu, kita
s memelihara baik-baik negara kebang-
ini," kata Presiden di Balai. Sidang Ja-
, Sabtu, pada peiingatan Hari Kebang-
1 Nasional. n
da acara yang dihadiri Ibu Tien Soeharto,
il Presiden Try Sutrisno dan Ibu Tuti
sno serta para pejabat tinggi lainnya,
ala -Negara mengemukakan modal na-'
~ yang harus dipertahankan adalah
gat kebangsaan daii negara kebang-
ral
ni
mta malahan hanis menjaga baik-baik
aang-lambang negara kebangsaan kita
kata Presiden' yang kemudian menye-
tlbui salah satu di antaranya adalah Baha-
donesia.'
:pala Negara kemudiw berkata, "Kita se-
mu^ — setiap kalangan, golongan, setiap
lapii;an masyarakat — harus menempatkan
diri sebagai bagian menyeluruh dari bangsa
yang besar ini."
Karena pentingnya upaya memelihara
:^ra kebangsaan dan semangat kebang-
itu maka yang perlu dipelajari adalah
:n|ipelajari dasar filsafat dan ideologi negara.
s pokok, sistem pemerintahan serta hak
kewajiban \varga negara.
illka berbicara tentang makna peringatan
iutnas, Kepala Negara menyatakan, ka-
acaranya bertepatan dengari akan di-
igatinya HUT R1 ke-50 maka ma^rarakat
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telah dilakukan serta menyiapkan diri meng-
hadapi masa depan.
Kepada masyarakat diingatkan bahwa ka
rena kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
dibangun dari bawah ke atas, mulai dari
rakyat hingga bentuk negara, malm kedaulat-
an ral^t dalam kehidupan kenegaraan di-
juiijvmg tinggi.
Kepala Negara mengatakan pula uhtuk
menjawab tantangan zaman maka perlu
dibangun tatanan nasional baru. Dengan pe-
nuh keyakinan masyarakat perlu memelihara
khazari^ terbaik dari budaya masa lampau.
"Bengali penuh kesadaran, kita tinggalkan
adat istiadat atau kebiasaan yang sudah
usang,. Itulah hakekat modemisasi. Itulah
sebabnya, saya soingkali mengingatkan bah
wa yang kita bangun adalah masyarakat mo
dem yang berkepribadian sendiri," kata
Presiden.
Redam •
Presiden Soeharto menyebutkan, karena
bangsa ini hidup ditengah-tengah dunia yang
sedang bembah secara-cepat maka setiap
bangsa harus menyesualkan diri dengan
perubahan itu.
.  "Setiap perubahan selalu .membuka pe-
luang dan tantangan, Kita harus mengguna-
kan peluang dengan sebaik-baiknya. Di lain
pihak, kita harus meredam sekecU- kecilnya
tantangan-tantangan yang merugikan kita,"
kata Kepala Negara.
Khusus mengenai p^esuaian. diri di dalam
negeri, Kepala Negara menunjuk pada se-
rangkaian penataan diri baik dalaih tatanan^





r "Kita akah terus melanjutkan langkah-
langkah deregulasi dan debirokratisasi di bi-
dang ekonomi. Kita meneruskan langkah-
lan^ah untuk memberi bobot terhadap hak
asasi manusia dan martabal kemanusiaan,"
kata Presiden".
Ketika mencanangkan "Gerakan Disiplin
Nasional". Kepala Negara mengajak ma^-
irakat untuk mematuhi rambu-rambu lalu
jlintas. membuang sampah pada tempatnya,
.'mematuhi jam keijcL
"Bangsa-bangsa yang majii dengan cepat
;adalah bangsa-bangsa yang berdisiplin tinggi:
'Hanya bangsa yang berdisiplin tinggilah yang
imampu secaia tertib dan terkendali melak-
isanakan apa yang telah disepakati bersama,"
ikata Presiden. .
'Bahasa Indonesia
i  Ketika menyinggung penggunaan Bahasa
llndonesia.l^g Balk dan Benar, Presiden
menyampaikan rasalcepTlhatinaniQra karena
bahasa persatuan ini telah dipakai secara ti-
dak sebagaimana mestinya.
"Akhir-akhir ihi ada tanda-tanda yang me-
lisaukan dalam penggunaan Bahasa Indone
sia. Karena itulah. saya ingin mengulan^ lagi
ajakan yang saya sampaikan melalui Fidato
Kenegaraan tanggal 16 Agustus 1972. Mari-
lah kita menggunakan Bahasa Indonesia yang
benar dan baik," kata Presiden.
Kepada masyarakat diingatkan bahwa
penggunaan bahasa yang tertib memmjukkan
cara berpUdr cUm botlndak yang tertib. "Ba
hasa Indonesia adalah salah satu unsur Sum-
pah Pemuda yang mempersatukan kita seba-
gai bangsa. Kita biangga, bahwa Bahasa Indo
nesia itu telah tumbuh dan berkembang. Ba
hasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa
pergaulan tapi sudah menjadi bahasa resmi,
malahan bahasa ilmu pengetahuan." kata
Presiden. (nid)





iSURABAYA ~ Menyadari "kesalaban-
inya" Menko Polkam, Soesilo JSoedarman,
s uBbil bersdoroh mengatakan, perlu ada
pBoataran bagi para menteri agar bisa bcr-
b ahasa Indonesia yang balk dan benar.
Ucapan Menko Polkam ini dilontarkan
Uitkalaberbicaradalamsazesdian antarge-
n erasi berkaitan dengan peringatm I^ldt-
nas dan pencanangan gerakan disiplin nar
s onal serta penggunaan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar, di Gedung Negara
C rrahadi Surabaya Sabtu malam.
Sekitar 400 peserta mulai Genarasi*4S
h ingga pemuda dan mahasiswa serta peia-
jitr, dalam saraseban yang dipandu Men-
pen Hamaoko itu, naengkordcsi Menko
F olkam, Menpen dan Mendikbud karena
ti rkadang dalam pembicaraannya terlontar
k ata-kata yang tidak sesuai.
Ketiga menteri yang bcrasal dari Jaw
d an Madura itu, k^ena sudah teibiasa di-
a [ekdogat asal daerahnya, terkadang teiselip
perkataan "ken" yang semestinya "kan"
a au kata*'mangkin" yang sdiarusnya "ma-
ijn*'. . _
"Tspi susab juga ya, soalnya saya belajar
bertutur Bahasa Indonesia ketikajaman ke-
I aerdeknan. Jadinya logat daerah terbawa,
s elain itu masih banyakbahasadaerah yang
isusah atau terlalu panjang bila diartikan
jc alam bahasa Indonesia." kata Soesilo Soe-
qaiman.
la mencontohkan kata "unnip-untup",
gumun" dwti *'einbut-end>uf' agak sulit di
ladonesia-kan, sdtingga dalam bertutur
8 Biing kata daoah itu maslb terbawa.
Sedangkan Mendikbud Wardiman men-
j daskan, bahasa Indonesia ibaratbusa yang
tmudah menyer^ kata-katabaru dari baha
sa daerah maupun bahasa asing, sehingga
kosa kata Bahasa Indonesia terys berkem-
bang.
Dalam hubungan ini Mendikbud menge-
mukakan, dalam Kamus Besar bahasa In
donesia terbitan tahun 50-an, baru terdapat
sekitar 25 ribu kata, sedang pada terbitan
terakhir tahun 1992,jumlah kosa kata dalam
bahasa Indonesia sudah lebih dari 70 ribu.
Saat Nfenko Polkam kembali mengucap-
kan kata kata dengan akhiran "ken", peser
ta sorasehan langsung mengkoreksi dengan
mengatakan "kan, pak, bukan ken", yang
serta merta disambut gelak tawa peserta
lainnya.
Menanggapi koreksi itu, Menko Polkam
berkata sambil tersenyum'"oh iya.. kan".
Beberapa peserta sependapat bahwa
penggunaan bahasa Indonesia^ yang baik
dan benar dalam penuturan sefaari-hari akan
lebih mudah bagi masyarakat bila para pe-
jabat memberi contoh terlebih dahulu.
'  "Kalau bapak menteri dan gubemur su-
Idah tidak menggunakan kata "mangkin*'
dan akhiran "ken" atau kata-kata lainnya
yang tidak sesuai dengan b^asa Indonesia
yang baik dan benar, saya kira masyarakat
akan ~ lebih mudah mengikutinya," kata
Mukayat (68) dari Generasi*45.
i Dalam sarasehanyj^g berlangsunghing-
ga hampir tengah malam itu, ketiga men-
tteri sepakat bahwa penggunaan bahasa In
donesia yang baik dan benar berlaku untuk
semua warga Indonesia, dan sifatnya him-
bauan berlangsung sesuai proses, (ant/tbt)




dan Radio Berbahasa Prokem
ISURABAYA, (PR).-
I  Menpen Harmoko menegaskan,
imajalah dan radio non-RRI yang
idaiam kegiatannya banyak meng-
igunakan kata-kata atau bahasa pro-
kem/slank akan ditertibkan.
"Namun. sebelumnya akan dibi-
na terlebih dahulu untuk memper-
ibaiki kesalahannya," kata Menpen
menjawab pertanyaan pesena saia-
sehan antargenerasi berkaitan de-
ngan peringatan Harkitnas di Ge-
>dung Negara Grahadi Surabaya,
!Sabtu niulain.
i  Dalam sarasehan berkaitan de-
ingan gerakan disiplin nasional dan
Iberbahasa Indonesia yang baik dan
ibenar, Menpen bertindak selaku
moderator, sedangkan pembicara-
inya Menko Polkaro, Soesilo Soe-
darman dan Mendikbud, Prof. Dr.
Wardiman Djojonegoro.
Mendikbud menjelaskan, pihak-
nya beserta Deppen sudah me-
inanggil para pimpinan radio swasta
inasional untuk memperbaiki atau
;memperbarui kata dan bahasanya
ifalam proses pienyiaran.
"Mereka juga protes bali^lcalau
:menggunai»n bahasa Indonesia
ibaku akan 'keiing' dalam penyajian
siaran. Namun saya jawab bahwa
ipenggunaan bahasa 'prokem' tidak
dilarang selama sifamya kreadf dan
: tidak rancu atau campur aduk de-
ngan bahasa Indonesia," kata Men-
idikbud dikutip Anmra.
i  Begitu juga majalah, utamanya
majaiah remaja, boleh saja meng-
j guiiakan bahasa "prokem" agar ko-
munikatif. asalkan sesuai dengan
kaidah dan tidak merusak tatanan
kosa kata bahasa Indonesia, meng-
lingat majalah mempunyai golongan
pembacanya sendiri.
"Radio dan majalah berbahasa
idaerah juga berkembang baik dan'
diperbolehkan siaran atau terbit.
Tetapi, ya itu tadi jangan campur
.aduk yang cenderung mengobrak-
abrik kait^ bahasa Indonesia yang
baik dan benar," katanya.
I  Sesuai keperluan
!  Baik Mendikbud maupun Men-
•pen berpendapat, penggunaan kata
I atau b^asa apa pirn ada penem-
patannya sesuai dengan keperluan-
nya, asalkan tidak mengotak-atik
ik^dah bahasa Indonesia yang baik
dan benar. •
"Kita risau, di masa mendatang
akan kehilangan-jati diri bangsa.
Dalam aius persaingan dan global-
lisasi ini, bahasa Indonesia mulai
lada yang otak-atik. Kalau tidak di-
ihentikan mau jadi apa generasijmendatang kita kelak," k^ Men-Cn menegaskan.
Kekhawatiran itu cukup be-
asan, yang menurut Mendikbud,
Idiperlukan kesadaran semua pihak
imulai aparat pemeiintah, swasta
Ihingga seluruh masyarakat.
1 Wardiman mencontohkan, sepa-
njang pingir Jalan Tol Jagorawi
:dipenuhi baliho raksasa dengan ka-
ita-kata asing, sehingga sopimya
ketika disuruh membaca kata lake
side bukan dibaca leiksaid tapi ia-
ke-si-de.
"Sopir saya tidak salah, karena
imembaca sesuai dengan kaidah ba
hasa Indonesia dan bahasa daerah-
nya. Padahal j^danan dalam bahasa
! Indonesia seperti lakeside sudah
I ada yaitu 'tepian danau'," katanya
sambil tersenyum.
Wardiman mengemukakan, Pusat
Bahasa merupakan tempat bextanya
bagi siapa saja yang memerlukan
d^ ingin mengetahui kosa kata
atau secara luas bahasa Indonesia,
selain itu juga tempat berdiskusi
atau menyampaikan saran.
"Bahasa Indonesia akan terus
berkembang sesuai kemajuan za-
iman. Jadi untuk mempert^ankan
[jati diri bangsa, salah satunya
ladalah keteguhan dalam berbahasa
inasional. Karena itu perlu ke-
Isadaran semua pihak dan sifatnya
ibukan pemaksaan," demkiah
|Waidiman.*** ' n ^
Kompas, 22 Mei 1995


































n-jalan protokol dari Blok
ksel) ke Pasar Ikan (Jakut)
iijadikan Kawasan Disiplin
, harus bebas dari papan
dan reklame bahasa asing
bat-lambatnya 17 Agustus
Pemilik dan pengdola
ig yang tetap membandd,





pers di ruang kerjanya
_ petang (22/5) mengata-
; ?emda DKI memberi prior-
sada jalan-jalan protokol
31ok M menuju Pasar
£ ebaliknya, untuk penertib-
i^ngan sasaranepenggunaan
;a Indonesia yang baik dan
Terutama Jl Sisingama-
a, Jl Sudinnan, Jl Tha-
J1 Medan Merdeka Barat,i]ah Mada, Jl Hayam Wu-
an Jl Pintu Besar Selatan.
ejskipun demikian, bukan
berarti gedung-eedimg di jalan-jalan leonnya boTeh bebas meng-
gunakan bahasa asing.
Menurut Kusaeni, pada akhir
1995 semua gedung dan tempat
.usaha di Jakarta harus meng^-
nakan papan nama dan reklame
Bahasa Indonesia. "Kami sudah
berkoordinasi dengan instansi
terkait di DKI termasuk instansi
ivertikal yang mengeluarkan per-
jiyinan Jika pengusaha tetap
anembandel tidak mau menggu-
aiakan Bahasa Indonesia, semua
ipeiizinan tidak akan dikeluaikan
atau diperpaniang," tandasnya.
!  Sejak tiga bulan silam, jelas
(Kusaeni, setiappermohonanba-
pi tempat usana hiburan yang
Iditandatanganinya diwajibkan
:menggunakan Bahasa Indone-
ina. ^ udah 43 tempat hibiuah
jyang menggunakan nama dalam
Bahasa Indonesia," ujamya.
1 Menui^t Kusaeni, semua pa-
ipan mama dan reklame yang
itetap menggunakan bahasa as
ing diancam akan dibongkar.
Jika pengi^aha merasa bingung
menffianti nama tempat usaha,
bisa D^konsultasi dengan Pusat
iPembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendicuk-
an dsm Kebudayaan, Jl Dak-
sinapati Barat IV, Rawa-
mangun, Jakarta 13220, deiigan
nomor iaksimil (021) 4880407,
idan nomor tdepon . (021)
j4894564. ' -
Ganti nama
'  Sementara itu Senin pagi, Gu-
bemur DKI Jakarta Suijadi
• Soedirdja meresmikan peng-fantian nama Jayabank m Ge-
tmg Jaya Jl MH Thamrin
Uakpus, menjadi Bank Jaya.
'Gubemur Stujadi menghargai
'usaha pimpinan Bank Java
imengganti nama' badan usaha
ike dalam Bahasa Indonesia se-
cara sukarela.
Pada saat bersamaan, lima
badan usaha lainnya di lima
rwilayah DKI Jakarta juga
imengganti nanoa ke dalam Ba
hasa Indonesia. (ksp)
Kompas, 23 Mei 1995
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f  PENTINGNYA pei^ bahasajdalam kehidupan.setidaknya da.-
Ipat dicemiati dari pemyataan
Paul Chauchard (1983) yang me-
ingemukakan bahwa bahasa bu-
kan sekadar sarana komunikasi
antarmanusia, tetapi menipakan
"alat" yang mampu memberikan
suatu kesiapsiagaan intelektud
yang memungkinkan manusia
imencapai penngkat sosial terten-
(tu. Dalam konteks ini ^ siapsia-
Igskanintelektual diteijemahkan
isebagai awal bagi perkem-
{bangan ilmu .pengetahuan. Se-
IdaMian strata sosial menipakan
ihaml yang diperoleh dalam kelu-
dupan bermasyarakat - semakin
tinggi dinamisasi kehidupan ba
hasa suatu kelompok ma-
syarakat atau bangsa, semakin
besar pula nilai kebudayaan yang
dimiliKi'ma^yarakat atau bsjugsa
yang bersangkutam Dalam ba-
Ihasa sederhana hal ini terungkap|ewat pemyataan'bahwa bahasa




orang yangmengiiasm baha^ 'se^
car^umioiasa dan Jauh di atas[mta^ato^rangtebrayakan. Pe-
n^asaah bahasa mehumukkan
bahwa-mang teiBdmthetBudaya
danterp^ar. ; - • i:: -
Pada lataran ini
sampai^ mana bahasa Indone^-
mampu dianggap sebagai oemun
(kemcduan) bangsa? Benarkah
persoalan bahasa Indonesiamen-
jelang tahun2000 menjadi kian
transparan :r- sehingga ^de^an
TTM»mhnanTigigAn fiflda Idte hemak
menghitung kemun^dnan bahwa
tidak beberapa lama lagi bah^
Indonesia ekan-berubah' wmud
s^agai-bahasa dunia" - walau
kenyataan sehari-hari membuk-
tikan bahwa penggunaan bahasa
Indonesia "yang bi^ dan benar"
masih menipakan "peijuangan




jdar contoh betapa berat "peijuan-
01^ Herry Mardianto
igan" ya^ hams dihadapi bahasa
llndonesia.
i  Pada awal tahun 1990-an para
ipeminat dan pemerhati masalah
bahasa secara eksplisit mengga--
ridcan bahwa komunikasi bangsa
;(Indonesia) sedahg sakit karena
pergeseran makna kata yang se
makin merajalela tampSijuntning,
munculnya akronim-akrohim, ka-
!ta-kata yang diplesetkan, dan
hadimya. beragam eufemisme.
Menurut MudJi Sutrisno (1993),
hal tersebut-teijadi akibat dm
negara yang berpaham int^ralis-
tik. Pergeseran matma, misalnya
iperubahan persepsi terbadap Im-
Ita^sesama yaimdahuluberarti
]fiaudara.setanah air, kini perlu
Idipertanyakan maknanya secara
[jemih, ipakahitu berarti setanah
air, seagama atau s^olongan -ka-
arena makna kata "sesama" men-
■jadi semakin kabur jika beibada^
pan dengan sebuah kekuatam'Se-
.perti dalam kasusMarsinah, kata
"sesama" meigadi tidak berarti
kamna komunikasi yang dipakm
tidak :lagi menggtuiakan kata
"sesama" tetapi dmgan kata-kata
keras, bahasa kekuasaan. Hari
ini pun kita jadi merinding^dan
teiperangah^ika ^ hadapkem pa-
da Kata ^diamankari" yang kmi
bemuansanegatif sekaligus me-
jnyeiamkan. Kesediaan dan keter-
Ibukaan pemerintahuntuk dapat
'menempatkan makna kata pada
imakna yang sebenamya merapa^
jkan salah satu langkah yang di-
Iperlukan untuk mendptfumn sua
isana komunikasi yang gayeng
itanpa ada beban politis, tanpa
me^ud. menciptakan suatu. u-
inguistic'distanoe antaia yang ber
kuasa dan yang dikuasai.
- Persoalan teipenting yang di
hadapi bangsa Indonesia dmam
bidmig b^diasa adalah menumbuh
kan sikap hancktr&enidan mem-
sa awo^^^ri^Gebrakan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan
bersama Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dalam
,  linaTi nama-nama pe-
uiiukiman seperti Citra Grand
\City Tangerang mepjadi Koto Q-
ftra Raya Tangerang, Legend
imei\}a& Kota Legenda, atau
Ga/wn mepjadi Perumahan Ul
tra, menipakan antisipasi terha-
dap pelecehan eksistensi bahasa
llndonesia. Kenyataan menupjuk
kanbahwa selama ini sebagian
besar masyarakat Indonesia ter-
lalu mendewa-dewakan produk
luar negeri, tennasukjuga dalam
hal bahasa,.sehin^.banyak kata ■ ■
pping dicomot begitii sgja taima
upaya mencari padanannya da
lam bahasa Indonesia. Cehkanya
ipgi penggunaan bahasa asing Be
ring dij^kan trend, menjadi -ser
macam ^ egitdmasi" status sosial
;dan gengsi. Menjdnrcung masa
lah mi, Darminto M Sudarmo
1(1995) berpendapat bahwa peng-
jgunaan nama-Anu Village,-^u
ategeii^, Anu Town hams dikpji
lulang k^na hal tersebut mem-
ipakan nen^ktean arah mata an-
gin 'kebudayaan" Indonesia yang
sengpia / digelindingkan -untuk
mewakili simbol popularitas se
buah keadidpyaan dan kemenaiig
an sdiuah peradaban. Di samping
itu, ketergagaiian kita menerinm
arus globalirasi membuat bangsa
ini ludup dalam alam mimpi,






silau dengap label asing, akibat-
nya Polan yang seorang pengusa-
ha-dan membuka toko kaca mata
menjejali papan nama tokonya
dengan kosakata We Serve Better
Optical in Town, Bedjo yang mem
buka toko tas dan kmit mendiias
papan namanya dengan tunsan
We Specialize Genuice Leather,
Gandirik yaiig bergerak dalam
usaha biro pengiriman barang/pa-
[ket tak segan memilis papan na
manya dengan Fast Reliable &
\SecuTeDesktoD^ • Courier Ser-
i vice World Wide • International &
'. Domestic Document - Worldwide
\Parcel Express Air Cargo, .tanpa J
Isedikit pun memberi keterangan
I dalam bahasa Indonesia. Semua
itu dilakukan hanya untuk me-
imenuhi desakan anis glcbalisasi,
Idemi inenggapai "superioritas"
agar lu aha mereka bemuansa ^ 0
bal sel lingga mendapatkan pro-
mosi y^e^kesan lebih "wah"
ilah merupakan suatuj kebetulan jika bersamaan dengan
gebrakan yang dilakukan (ueh
iMenteii Pendimkan dan Kd^da-
yaan teserta Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, pe-
merintah Daerah Istimewa Yo-
gyakaita menyebarkan stickerjhimbaiian.untiw menjadikan ba-jhasa 1 idonesia sebagai alat ko-
imunik isi utama di tanah air kita.
ISetidamya ini merupakan indi-
■kasi bahwa di Yo£yakarta{>tm te-
lah tei jadi "polusi" dalam ^ nggu-
naan kosakata bahasa; asing,
























ihun 1991 membeii ti bahv*a
iMalioboro telah terkepung oleh
beraneka kosakata asing yang
|menghias papan nama toko sepan
jang jalan itu. Gambaran ini man
mempersulit suasana andai ada
ipihak-pihak yang in^ mencari-
cari hubungan ^lasional antara
perilaku berbanasa dan sikap na-
sionalisme. Kenyataannya pelece-
(han terhadap bahasa Indonesia
terus berlangsung: sementara
Menteri Pendidikan dan Kebuda-
lyaan beserta Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa ber-
teriak-teriak dengan gusv untuk
mengubah nama pemukiman de
ngan nama-nama Indonesia, ma-
sin ada juga pengusaha yang me-
nawarkan perumahan dengan ik-
lan Ciherang Glenside Resort: Li
ving in the Beauty of Nature de
ngan fasilitad Tennis Court, Fit
ness Center, (^ildren Play Gro
und, and Jog^ng Track: semen
tara ada^iaran_pembinaan ba-
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'hasa di TVRI agar kita dapat
jmenggunakan bs^asa Indonesia
jdengan baik dan benar, banyak
;dari masyarakat Indonesia yang
!terseret mode dalam ran^a pem
binaan bahasa Indonesia dengan
•semau gue menggimakan kata
idaripada, semangmn, dan tidak
idapat membedakm malma kata
negeri dengan negara; sementara
Presiden Soeharto dal^ Kongres
Bahasa Indon^a V menekankan
bahwa semakin maju kehidupan
budaya berarti hams semakin
maju pula-dalam pembinaan ba
hasa, nyatanya banyak dari kita
yang bangga bisa bercas-cis-cus
dalam bahasa asingwalaupating
blasur sekalipun. Apa prm jadi-
nya, saat ini idealisme dalam her
b^asa masih mempakan bayang
an dalam cermin yang retak! O-b.
VHerryMttnUanto, alumnus
Fakidtas Sastra UGM, bekerja
pada sebuah lentbaga penelitian
-  diYogyakxala/
KedaulateSc-Rakyat, 23 Mei 1995
Gubemuir Jmbi Canangkan Pen^imaan





baik dan benar pada
cara Peringatan Hari Ke-
gkitan Nasional yang ber-
pat di lapangan .Kantor
TOxnur Seneh (22/5).
Dalam sambutan Menteri
erangan RI selakii Ketua
um Harkitnas yang diba-
n Gubemur Jambi an-
lain mengatakan, bahwa
a Peringatan Harkitnas





n", sekaligus dalam rang-
menyongsong peringatan
.s 50 Tahun Kemerdekaan
an




lahap kedua sebagai era Ke-
bangkitan Nasional kedua ini,
kita ingih meningkatkan jiwa
dan semangat kebangsaan
yang telah dipupuk bersama
selama abad ini secara utuh







nama dan kata asing serta
buku pedoman Pengindone
siaan nama dan kata Indone
sia pada tempat umum.
Sedangkan pada saat yang
sama Bupati Batanghari





isertifikat Prona Tahun Ang-
tgaran 1994/1995 kepada
IDosa penerima IDT masing-
masing untuk Desa Malapari
sebanyak 17 buah, Desa Ru-
kain sebanyak 95 buah. Desa
ManisMato sebanyak 5 buah,
Desa Simpang Talang Kerinci
sebanyak 25 buah, Desa
Panjung Lebar sebanyak 25
buah. ■ —
Disamping itu menurut
Bndardji, pada hari yang
sama bertempat dikantor BPN
Batanghari juga telah diserah-
kan sebanyak 55 buah ser-




Berita Buana, 23 Mei 1995
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'Bahasajndonesia yang Baik dan Benar
i  DALAM usia "50 Ul'tun
(Indonesia, Presiden Soeli.arLo nienoa-
nangkan Garakan Disiplin Nasional dan
ipenggunaan bahasa Indonesia yang baik
Idan benar.
Sebenamya, menggunakan bahsisa In
donesia yang baik dan benar juga ter-
imasuk suatu bagiein dari disiplin na
sional. Karena sejak 28 Oktober 1928,
kita telah bersumpah meniiliki tanah air,jbangsa dan bahasa nasional: Indonesia.
iSemua pemimpin ralqrat telah mulai
imenggunakan bahasa Indonesia itu
idalam pidato-pidato resmi pada seluruh
kegiatan peigerakan kemerdekaan bang-
sa. Muhammad Thamiin meiintis peng-
{gunaaan Bahasa Indonesia. GPH Dja-
'tikusumo berpidato dalam bahasa Indo-
inesia pertama kali dalam sidang-sidang
j Jong Java di Surakarta.
I  Namun demikian bahasa Indonesia
j pada masa itu masih berupa Bahasa In-
,donesia dalam pembentukan. Artinjra
meskipun dasarnya mengambil dari
'bahasa Melayu Riau, karena bahasa
iitulah yang paling tersebar di berbagai
Ikepulauan Indonesia, namun harus
dikembangkan dan memperkayanya
dengan unsur-unsur bahasa daerah
yang cocok. bahkan unsur-unsur ba
hasa asing. -
Dalam proses inilah maka kita dapat
memahami mengapa perlu ada geral^
penggunaan bahasa nasional yang baik
dan benar, karena masih bany^ pe
mimpin dan pgabat jrang bahasa hido-
nesian3ra belum sepenuhnya baik dan
benar. Oi sana-sini masih membawa-
bawa atau menggunakan kebiasan
bahasa daerah asaln}^ sendiri.
Hal ini diungkap dalam sarasehan
peiingatan Harkitnas di Gedung Grahadi,
Surabasra, 20 Mei lalu, yang dihadiri
sekitar 400 peserta. Saresehan yang
dipandu Menpen H.Harmoko, mende-
ngarican pengarahan dari Menko Polkam
Soesilo Soedarman serta Mendikbud Prof.
Dr. Wardiman Djojonegoro.
Pembicaraan yang santai namim pe-
nuh semangat itu diwamai kenyataan
bahwa di kalangan pemimpin masih ada
yang belum sepenuhnya bicara dalam
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Maka lahirlah suatu kesimpulan, perlu
ada penataran bagi para menteri dan
gubemur mengenai penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Menko PoUmm dengan penuh humor
mengakui bahwa kemaropuannya ber-
tutur dalam bahasa Indonesia masih
kurang, karena ia dan sejumlah pe
mimpin lainnya menggunakan bahasa
Indonesia pada zaman peralihan ke
merdekaan; sehingga unsur-imsur ke-
biasaan bahasa daerah masih teibawa-
bawa.
Bagi masyarakat Jawa misalnya,
memang ada kebiasaan lokal yang tidak
dapat sekaligus dihilangkan. Seperti,
"Bali" diucapkan dengan "mBali", "Ban
dung" diucapkan "mBandung" dan
seterusnya. Juga bila mengucapl^kata
"makin", meski yang tertulis dalam
naskah resmi sudah betul, namun dalam
pengucapannya berubah menjadi "mang-
kin", ka:^a pengaruh kd^iasaan meng-
ucapkan "mBali" dan "mBandung"
tersebut ' , .
Itulah sebabnsfa^ malahan ada kata
"makin** jrang diperkaya menjadi "se-
makin" dan diucapkan deng^m "se-
mangkin".
Namun 'demikian. apabila upaya
penggunaan bahasa Indonesia yang balk
dan benar ini kita lakukan terus menerus
dengan mengutamakan kalsingan pe
mimpin dan pejabat bersedia jadi suri-
teladan, maka tujuan gerakan peng
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar pasti akhimya akan tercapai.
Marilah kita mencintai bahasa sendixl.
Berita Buana, 23 Mei 1995
BERSAMAAN dengaft dicanangicannya
Gerak^ Disiplin Nasional, 20 Mei 1995, pe-
merintah juga sekaligus mencanangkan
penggimaan bahasa Indonesia yang baik dan
benaraecara disiplin. Sudah berulang kali,
mema^, kita dengan kampanye penggimaan
ibahasa Indonesia yang ba& benar. Juga
isetiap kali kita peringati Bulan Bahasa pada
Ibiilan jOktober, konteks bahasa Indonesia
•y^g j baik dan benar tidak pernah
dilepaskan. Bahkan Presiden Soeharto se-
cara tiegas dalam Pidato Kenegaraan 16
Agustus 1972, sudah mengajak masyarakat
untuk jmenggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Kijni, bahasa Indonesia seakan mene-
mukan formatnya lagi, menemukan mak-
nanya [sekaligus dan kemantapan serta mo-
mentupinya untuk lebih mengukuhkan, bah-
wa peii^Wiaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar itu sangat dianjurkan daripada
hams wengombinasikannya dengan kata as-
ing. Meskipun, sesungguhnya untuk itu
keadainnya masih belum menggembirak^
Sebab, [kita masih melihat begitu banyak isti-
lah asing, kata asing dengan gramatika as-
:ing, yang justm sangat men^anggu kaidah
ibaku kita. Kenapa kita takut' mempergu-
'nakan bahasa kita sendiii, jyahspfl Indnnpgia^
dengan baik dan benar ?
'  Apabila kita runutkembali sejarahnya,
bukankah bahasa Indonesia yang berasal
dan bahasa Melayu itu hams diakni sangat
besar jjasanya sebagai alat pemersatu
bangsa?. Sehingga, dengan menggunakan ba
hasa Indonesia sebagai alat berkomuni^si,
baik lisan maupun tertulis, artinya sama den
gan mempertebal rasa nasionali^e kita. Ki-
:ta yan^ mengaku bahasa Indonesia, yang
idinyatikan sebagai bahasa persatuan dalam
n ikrar Sumpah Pemuda, tidak dapat menghin-
dari k^nyataan bahwa kita sendiri terdiri
atas beratiis-ratus suku bangsa. Beratus-ra-
tus suku bangsa itu memiliki bahasanya
sendiri'. Tanpa adanya bahasa persatuan,
seperti|apa jadinya? Kini, bahasa Indonesia
sebagaij bahasa persatuan juga hidup di ten-
, gah-tengah bahasa asing. Mestinya, kekoko-
. han ikrar tadi tidak begitu saja boleh 'dinodai'
dengan istilah-istilah asing.
Tentu saja, yang kita inginkan dari disi-
j plin penggimaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, adalah ketertibannya. Sehingga,
I diwaktu-waktu mendatang tidak perla lagi
I kita merasa risau terhadap gejala yang mem-
buat kaidah bahasa kita terganggu. Ter
hadap revolusi istilah atau kata asing, seb^
: namya bisa kita atasi dengan penyesuaian
yang raengacu pada kaidah bahasa Indone
sia. PerWma-tama, seperti pedoman yang
diXeiuarkan pemenntah sehubungan dengan
,pencanahgan pemakaian bahasa Indonesia
{yang baik dan benar ini, haruslah dipakai ka-|ta (bahasa) Indonesia, ^ bab, kita sudah pun-
ya kata gedung untuk Gilding,, umpa-
manya. Begitu pula pantai, bukan beach.
;Bam apabila dalam bahasa Indonesia tidak
ada, sumber kedua yang bisa dipakai adalah
•bahasa daerah, mis^nya gria, asri, tirta. -
Menumt pedoman yang dikeluarkan De-
pdikbud, bahasa asing itu bisa digunakan
apabila sulit dicarikan padanahnya dalam
ibahasa Indonesia atau bs^asa daer^. Dalam
kosakata bahasa Indonesia, kita juga banyak
mencatat kata-kata pungutan seperti aparte-
men, impor, standar, pla2a, bungalo, dengan
penyesuaian ejaan. Justm bahasa Indonesia
menjadi diperkaya kosakatanya. Dilihat dari
daftar kosakata dalam kamus (terbitan)
tahun 1962, bam terdapat sekitar 20 ribu ka
ta. Tetapi dalam kamus tahun 1992, kosaka
ta bahasa Indonesia sudah bertambah menja
di sekitar 75 ribu kata. Bertambahnya
kosakata bahasa Indonesia ini, menunjukkan
ibahwa bahasa kita tidak kaku, tidak mati,
jletapi sangat dinamis dalam perkembangan-
nya. Kita b^angga melihat kenyataan ini.
I  Sehubungan dengan pencanangan Presi-
iden Soeharto untuk disiplin menggunakan
bahasa Indonesia, seharusnya-kita bangga
mempergunakan bahasa Indonesia tanpa
dicampur dengan bahasa asing. Karena itu,
lajakan Prof Dr Siti Chamamah Soeratnp
melalui harian ini, agar pejabat dan intelek-
tual menghindari penggunaan istilah asing,
isangat tepat. "Mereka justm perlu memelo-
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fpori i^ngg^unaan istilah dalam bahasa In
donesia, baik dalam perbincangan sehari-hari
jmaupun dalam forum resmi. Dengan
idemikian masyarakat akan memiliki panu-
ton dalam menggunakan bahasa Indonesia
lyang baik dan benar," kata Dr Siti
Chamamah Soeratno, j^uru ^ sar'Fakultas
ISastxa UGM (Kzdaulatan Raf^fat, 22/5/1995).
t  Secara fisik, setelah pencanangan ger-
i£fkan disiplin menggunakan bahasa Indone
sia yang baik dan benar ini, tentunya akan
it^adi penggantian istilah asing yang masih
idipergiinakan untuk papan nama, nama'ban-
gunan,-nama kawasan, nama badan usaha,
dan setemsnya, ke b^asa kita, yang lebih
menampilkan jatd diri bangsa. Meskipun ini
bisa dibilang bukan keija murah. sebagai
bangsa Indonesia ada konsekuensi ikut
menyesuaikan dan men3rokong gerakan
tersebut. Unttdc mencarikan padanannya,
merekabisa menghubungi Fal^tas Sastra,
Balai Penelitian Bahasa, atau berkonsultasi
ke Pusat Pemhinaan dan Pengemhangan Ba-
Ihasalndon&^Q-g . . .a-y
Kedaulatazi Hakyat^ 23 1995
[Surabaya, (AB)-
I Menyadari "kesalahannya"
iMenko Polkam, Soesilo Soedar-
Iman, sambil berseloroh menga-
itakan, perlu ada penataran bagi
ipara menteri agar bisa berbahasa
ilndonesia yang baik dan benar. .
I  Ucapan Menko Polkam ini di-
ilontarl^ tatkala berbicara dalam
isaraseban antara generasi ber-|kaitan denga peringatan harkitnas;
I dan pencanangan geralcan disiplm
nasional sertapenggunaanBahk^
1 Indonesia yang baik dan benar, di
Gedung Negara Grahadi Surabaya
Sabtumalam.
I  Sekitar 400 peserta mulai Ge-
inerasi '45 hingga pemuda dan
imahasiswa sena pelaiar, dalam
isi^ehan yang dipandu Menpen
Menko Polkam: Pejabat tinggipun
perlu ditatar b^iasa Indonesia
Haimoko itu, mengkoreksi Menko
Polkam, Menpen dan Mendikbud
karena terkadang dalam pembi-
tid^ sesum;; ' v!
Ketigamentenyahgbera^dan'
^awa dw Madura itu karena sudah
terbiasa dialek/logat asal daerah-
nya, icrkading terselip perkataan
"ken" yangsemestinya "kan" atau
kata "mangkin" yang sehamsnya
"makin".
Tapi susah juga ya, soalnya
saya belajar bertutur Bahasa In
donesia ketika jaman kemer-
dekaan. Jadinya logat daerah ter-
bawa,selainitu masih bany^ba-,
. ha^daerahyangsud^atauterlalu
' panjang bila diartikan dalam ba
hasa Indonesia," kata Soesilo
la mencohtohkan kata "untup^
untup", "gumun" dan "embut-em-
but" agak sulit di Indonesia-kan,
sehingga dalam beitutur sering
kata daerah itu masih terbawa.
(An(/3.8)>
Aogkatan Bersenjata, 26 Mel 1995
Masalah Aktual Baliasa
Iniliih Bahasa Indonesia yang Benar
(ediji iv), Dr JS Badudu, Gramedia Pusiaka
Utaiia, Jakarta, 1995, 216 halaman.








rbahasa dengan baik, perhatian terus-menenis ter-
i badkp perkembangan kebahasaan sangat pentmg
dilakii)^.
kc rjalam pemakaian Bahasa Indonesia bela-
[kangan ini, baik itu lagam bahasa lisan maupiin
tulisan, ada gejala meniik yang muncul. Masaiali
tersebut adalah semakin banyaknya penggmiaan
iata-kata asing yang dipakm pembicara atau j^u-
hs^da saat melakukan kcmunikaM memakai Ba-
hask Indonesia. Padahal, istilah-istilah dalam Ba
hasa Indonesia sendiri dapat ditemukan untuk
medgganti istilah asing yang digunakan.
i-t Klasalah Iain yang muncul adalah terjadinya sa-
lablkaprab dalam penggunaan kata-kata lenenm
dalam bahasa Indonesia, serta banyaknya kalimat
yang dibuat yang tidak tepat nalar. Salah kaprahn dimaknm sebagai suatu kesalahan yang su^
menjadi umum. Kesalahan tersebut terus teijadi
karena pcm^ bahasa tidak tahu bahwa apa yang
;dieiinakan itu salah.
Buk-u InUaJ] Bahasa Indonesia yang Benar edisi
ke cmpal ini merupakan kumpulan tulisan J.S. Ba
dudu, yang sebelumnya sudah ditcrbitkan oleh
Majalah Intisari. Buku ini juga merupakan kelan-
jutan dari tiga sen yang telah ditcrbitkan sebelum
nya yang telah mendapat sambutan besar dari para
jjcmbaca.
Seperti yang tersirat Oari juduinya, buku yang
berisi 62 buah tulisan ini bermaksud menjelaskan
kepada para pemakai bahasa kesalahan umum
yang muncul dalam pemakaian bahasa. Dengan
.penjelasan itu, demikian harapan penulis, diharap-
kan para pemakai bahasa tahu dan mengerti
meogapa bentuk-bentuk tertentu salah sena ben-
tuk yang bagaimana yang benar dan sehanisnya
digunakan.
Oleh editor buku ini masalah-masalah yang di-
bahas penulis dikelompokkan ke dalam 6 bagian.
Pembagian berdasar inti pokok permasalahan
yang dibahas ini akan memudahkah perabaca un
tuk memahami isi buku secara keselunihan.
Bagian pertama buku ini membahas masalah
umum bahasa. Selanjumya secara berurut^ lam-
pil bahasan mengenai makna dan pemakaian kata
dan frasa, kata berimbuhan dan maknanya, ung-
kapan Bahasa Indonesia dalam kata dan frasa, ma
salah kalimat dalam Bahasa Indonesia dan masa
lah lafal serta ejaan Bahasa Indonesia.
Salah satu sorolan penting penulis dalam hal
penggunaan Bahasa Indonesia adalah masih ba
nyaknya kesalahan berbahasa yang teijadi di surat
kabar. Kesalahan itu,melipuii kesalahan dalam hal
pemilihan kata, penggunaan tanda baca maupun
ketep^tan nalar kalimat. Kesalahan yang dibuat
suial kabar akan sangat besar pengpuhnya bagi
perkembangan bahasa. Hal ini teijadi- karena surat
kabai dibaca oleh betjuta orang setiap haiinya.
Para wartawan, demikian pendapat penulis,
mempunyai tanggung jawab besar dalam mem-
bina dan mengembangkan bahasa Indonesia. Oleh
karenanya para wartawan dan penulis harus ter-
• ampil dalam menyusun kalimat yang baik. Untuk
menghindari kesalahan dalam bahasa tulis sebe-
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jiamya tidaklah terlalu sulit sebab tnlisan teisebut
imasih dapat dipeiiksa kembab.
Dalam bahasa koian dikenal apa yang disebut
dengan ekonomi k^ta. Yakni usaha menyampai-
ikan pesan dengan bahasa yang seringkas mung-
jkui. Namun mennrut ponilis, ekonomi kata dalam
isurat kabar ddak beraiti menisakkan bahasa de
ngan menghilangkan kata dengan sewenang-
wenang, tetapi menggunakan kata setepat-
tepamya dalam susuhan yang baik dan teratur (hal
.35).
Dalam ""sflbn mendnkung pemakaian Bahasa
Indonesia yang benar keberathum kamus Bahasa
Indonesia memegang peran yang penting. Hanya
isaja kamus Bahasa Indonesia masih sangat sedikit
'yang memilikinya. Ini berarti kesalahan berbaha£»
yang terjadi, seperti yang disebutkan Badudu, ti-
dak sepenuhnya karena penulis malas membuka
kamus, tetapi karena keberadaan kamus itu sraidiri
}memang sulit didapatBukii yang membahas berbagm masalah teknis
kebahasaah sangat jarang ditemukan. Padahal ber-
bagai masalah baru bah^ tenis muncul, dan per-
kembangan bahasa itu haips terus diikuti. Buku
IniJab Bahasa Indonesia yang Benar ini merupa-
kan buku yang penting untuk menjelaskan berba-
gai masalah Actual bahasa yang ada. .Kehadiran-
nya dirasa sangat tepat, yakni disaat kita ingin
roenghidupkan kebanggaan untuk memakai Ba
hasa Indonesia.
Keragaman masalah yang dibahas dalam buku
ini akan dapat memberikan pengetahuan yang luas
dan benar mengenai ptmggunaan Bahasa fodone-
sia. Karenanya buku ini layak untuk dimilild l?ail<
bleh mereka yang berkecimpung dalam dunia aka-
demik, masyaralmt umum pemakai bahasa atau-
pun orang asing yang mempelajari Bahasa Indo*
nesia.(F. Alkap Fasti) . ..



































ge ref 1 ©cts
_ AKARTA (JP): Bahasa
e xunjukkan bangsa is a pop-
 Indonesian saying which
re or less means "lanpiage
ects people". . Ironically,
nfirever,.it is ourselves who
'e to be repeatedly reminded
the importance of bahasa
onesia in shaping the
on's identity.
I onguage, which to some peo-
may not seem as important as
leral elections or as serious as
debts, has lately become an
._je that even Presidmt
b^iarto, and later Education
I Culti^ Minister Wardiman
>jonegoro,.have addressed.
■'^fUse bdh^a Indonesia cor-
< tly and be proud of it," said
'{irdiman last February when
announced the theme of the
nyil campaign tO promote
proper usage of the nation-
anguage.
[he campaign was officially
a nched - on National
l\ wakening Day last Saturday.
6'far, fire fcst ones to f^
sting of the campaign have
n real estate developers,
artment and dropping maU
Iders, who have bem proud-
using foreign names and
iteiims for their projects, saying
it it is "more eye-catching"
prospective customers,
t uhis was quickly dismissed ■
language expert Anton
itehono who quipped that
iple choose a house not by its





Next, the media was lashed
at, with Moeliono saying that
while on the one hand the press
could become an effective
means to introduce good and
correct bahasa to its 190 million
users, it could, on the other,
cause widespread, massive mis
takes every time it used the lan
guage incorrectly.
V^y is the issue of bahasa
Indonesia so important and
why does it still have to be
promoted even though it has
been proclaimed the national
language for almost 70 years?
Bahasa Indonesia was adopt
ed from bahasa Melayu, which
in ancient times was commonly
used in Riau, Johor and areas
around the Malay Peninsula.
It started out as a lingua fran
ca and a language of trade used
across the Indonesian archipel
ago and neighboring regions in
Southeast Asia.
hi was late: enriched by local
dialects fiom across the archi
pelago, such as those spoken in
Java, Simda, Madura, Ambon,
Manado, hflinang and Aceh.
It also received significant
influence from foreign words
"and phrases which arrived
on our shores with the
colonialists.
In the late 1920s, bahasa
Melayu was used by only 4.9
percent of the then 30 million
population.
According to 1990 statistics, 24
million or 15 percent of the 180
million population spoke bahasa
as a daily language, 107 million or
68 percent could speak the lan
guage but did not use it in daily
communication and 27 million or
17 percent could not understand
baiwa Indonesia at all. *
The Central Bureau of
Statistics predicts that by the
year 2010, every Indonesian
aged five years and older from
an estimated total population
of 215 million would master
bahasa, albeit at various levels
ofskiU.
To this day, the development
of bahasa Indonesia has not yet
come to a halt. >
It has continued to recmve,
adopt and absorb new vocabu
laries on one hand while chang
ing, standardizing and adjust
ing old ones on the other.
In the last 50 years, the
Indonesian dictionary has
added over 50,000 new words
and terms to its contents.
Several months ago, for exam
ple, the Pusat Pembinaan dan
Pengetnbangan Bahasa
Indonesia (Center for Indonesian
, Language Development) pub
lished a guiddine for the correct
'usage of bahasa Indonesia.
Induded in the guiddine was a




I  The words condominium,
concession, management and
deregulation, for instance, are
dhre^y absorbed into bahasa




rise building, data processor
and awning become pasar
swalayarf, bangtman jangkung,
pengolo^ data and bidai
respectively.
The list also had the "cor-
irect" ^anslation of foreign-
inamedf housing estates and
i shopping - inalls: Bogor
jBouleva]^ should be Adimarga
i Bogor oriBulevar Bogor, Cafe
IBatavia should be Kafe B^wi,
IRatu Plaza should be Plaza
IRatu and City Garden should
be Taman A^pura or Taman
KotaPermai.
Others included in the list
were: mtzs (mousse), baju sen-
ggang (negligee), benangpem-
bers^ gigi (dental floss), tvar-
alaba or fronds (franchise),
kentang jari goreng (french
fries), mi spinasi (spina<^ noo
dles) and penempahan
(booking).
One of the disadvantages of
being such a young and rela-
tivdy simple language, is per
haps its "flexibility".
"Bahasa Indonesia goes by
very loose guidelines," Anton
once said. "Why can't we be
^crre grammatically . sttict_
when we use bahasa Indonesia,
like when people speak Arab,




needs to be tightened, its rules
reinforced and, last but not
least, popularized coimtrywide.
But Anton may have more to
do than simply on the pub
lic to use "Bahasa Indonesia
gang baik dan benar" (good and
correct bahasa Indonesia).
Although bahasa Indonesia is
an egalitarian language which
enables everyone to use it
regardless of their social back-
groimd, the dominant
Lidonesian culture of following
— and bowing — to a senior, a
respected public figure or an
ddor fellow-speaker in an
excessive and sometimes irra
tional manner, does not always
allow the language to remain
egalitarian.^
While written speeches by
the country's top-most people
in bahasa ^donesia are pra^-
(^y flawless, it is no secret that
when it comes to speaking the
language, ezcq)t for a few
exceptions, these people gener
ally articulate very poorly in
Indonesian. > . " "
Not only are their sentences
not well-structure4 and there-
iare make no sense, but their
prommdation of Indoiysian
and adapted foreign terms —is
also Oftm incorrect-
Aside from that, another
dominant culture in the coim-
try is saying "yes" whai you
actually mean "no" and vice-
versa — something that many
long-time expatriates may be
quite familiar with.
To do this, a speaker must go
beating around the bush before
he arrives at what he really
wants to say.
The only way to do that, in
Indonesian, is by making long,
winding sentences where you
have to slip in here and there
words of r^ect, words of apol
ogy (if necessary) and, of
course, your true intention,




words and phrases which have
no contribution to dari^dng an
idea. Instead, it results in very
bad bahasa Indonesia.
If the top figures who are
supposed to be role models far
the country's 190 million
bdiasa users still fail to demon
strate their ability to conceive a
good flow of ideas—for a good
sentence is a spoken or written
form of an idea — imagine
where Moelioho must start his
language campaign.
And imagine what the proud
ioimding'fathers would think if
they saw their grandchildren's
generation use a language they
valued so highly in such a pqcn:
Tnanner.'-
Jakarta Post 27 Mei 1995
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OARI nama ^  banyak kegiat- lam Undang-Undane Dasar 1945
inya,PusatPenelitiandanPe-> n , . n
;ng smbaogan Bahasa dapat dika-
ital :an merupakan pertama-tama
tdap terutama sebuah lembaga il-
pengetahuan. Karena itu, dimil
d
NAMUN, s^ak sekitar sepuluh
tahun terakhir ini miUai muncul
banyak usaha membuka kedok
aiilamnya yang memegang' pe-
lan panting adalah para a^
L lasa ataupun ahli sastra yang
1 lab mempunyai gelar akade-
' > dari saijana, saijana
igga doktor. Kegiatan-kegiat^
lya pun pertama-tama dan ter













ahh akademia, dan penerbitan
^a-kajya serta jurnal. ilmiflK
ikipim di dalamnya terdapat
I kkjiatan pengembangan to
la (dan s^tra), kegiatan itu



















ngunwijaya, Linus Suiyadi, dan
juga kaiya-kaiya Darmanto Jat-
man di awal tahun 1980-an, tiba-
tiba mengangkat ke forum "res-
mi" adanya sebuah bahasa Indo-
_  — ^ 6- nesiadari jenisyang lain, bahasa
at akademis seperti serang. Indonesia yangVselama ini diang-
,P®eh^,pmataran tena- gap tidak layak hadir di toum
yang senma itu. Pada tahunl982:.
terbit buku Pramoedya Ananta
Toer yang beijiidul TempoVodoe
yang jura membuka kesepihakan.
itu mesKipun secara tidw lang-
—r- . -sang. Pada tahun 1985 terbit ter-dm kemal^ yang pei^ . jemahan buku Qaudine Salmon,
l  tadi, basil k^atw ilmah.'. .Sastra CinaPerwuikan. ... . :<
-y Meskipun peristiwa-pezistiwa'
'4tu tampaknya hanya berlang-
giatan penelitian dan -.diskusi
mengenai bahasa Indonesia tetap
berlanffiung seperti biasanya. Se-
olah-olah semua hal yang dike-
mukakan di atas tidak pemah terjadi. Akhim^ yang tampak ter-jadi hanyalah aemHfwm.Rpgrpgam
hasa antara pihak lembz^-lem-
baga penelitian dan pengembang-
. an bahasa yang resmi denpin fo.
rum-fonun vang ada di luamya.
Tapi, di bulan-bulan awal ta
hun 1995 ini tiba-tiba Piisat Pene
litian dan Pengembangan Bahasa
membuat beberapa kejutan. Saat
portama lembaga tersebutbeiba-
di televisi untukmBmh^if^^; pernya
.tu}ah sebahnya; Pusat Penelitian
Pengembangan Bahasa ke-
iian terintegrasi ke Hnlam
Lei ibaga Ilmu Pengetahuan In-. -
dcmesia.
l€ -
I, ruaat Fembinaan dan Pe-' " Salmon terdapat beberapa tulisan
ibmigan Bah^ pastilah ber ; khusus yang niembicarakan pei--jei^ dan Mkaligus mengkla- " ^  IndoQesia, khusus-
toya setagai lembaga yhog , Txm dalam oposisi antara hahaa«
ir^at netral, universal, dan ti- Melayu Tmm dan bahasa Mela
tenkat padakepentingan po-: yu Bendah. Itulah pula sebabnya.
tertentu. Lembaga tenrebut.^ pada tahun 1989
i tetap hidup dan bertahan^ menampilkian sebuah edisi khu-
spas dan kelompok politik bus mengenai aspek politis dari
japunyang terfcuasa.Mung-* > bahasa, yaitu edisi "BahW Ke-
hanya satu komitmen politikr r kuasaan, danPerubahan SosiaL"yaitu politik kebangsaan dd- i Jidak ada respon yang berarti
lomempertahankandanme-, dari Pusat Penelitian ^  Pe-
I nbangkan eksistensi bahasa/ ngembangan Bahasa in«»T.pfinn|:
bnesia sebagai bahasa nasi-j hal itu. Di kalangan linauisWia
^perti yang ditetapkan da-l ada di Fakultas SasteHlGM^
naan bahasa Indonesia yang baL.
dan benar di media Tnnno^
dian, lemljaga tersebut melaku-
; kw kri^ yang keras terhadap
bexbagai-nama pemuldman yang
menggunakan oahasa Inggris.
'dan ^nbudayaan sendiri mmige-
mukakan perlunya penggunaan
bahasa Inoanesia sei^rti yang di-
• .mginkan oleh Pusat Pembinaan
• dai) Pengembangan Bahasa. Pun-
caknya teijadi pada Hari Sabtu,
20 Mei 1995 lalu. Presiden mema-
. sukkan penggunaan bahasa In
donesia yangbaik dan benar se
bagai salah satu bagian dari "Ge-
rakanDisiplinNasional".^ -
' Rupanya, itulah jawahan dari
para wnentu bahasa IndnnainB
"rang duduk di linidEuni^ Pusat
Pembinaan dan x^ngembangan
Bahasa terhadap berbagai kritik
tmam mengenai keberpihakan
pwitisnjra. Msreka menggunakan
dasar kesepakatan pol^ nasio-
nal untuk meniadakan kawHn ke
berpihakan mereka ripngwTi meng







I PRESIDEN Soeharto mengata
Ikan bahwa disiplin daiam berba-|gai kegiatan yang kecil dapat
onenentukan keberhasilan ^tri
!kegiacan>kegutan yang besar.
Kegiatan-kegiatan yang kedl itu
antara lain adalah disiinin Hnlnm
pembuangan sampah cQ tempat
aampah, disiplin dalam antre,
dan dismlin dalam penggimaan
bahasa Indonesia yai^ baik dan
benar. Dengan kedisiplinan da
lam semua kegiatan kecil terse-
but, masyarakat dan bangsa In
donesia diharapkan akan pula
isiplin dan setia dalam pelaksana
lan kegiatan yang besar yang su-
idah me^jadi kesepakatan nasi-
I Kesepakatan nasionaltneihang
iharus oUaksanakan dengan setia
Idan penuh disiplim Akan tetapi,
kegiatansehari-hari yang kem-
kem itu belum tentu harus dilak-
I den^ cara yang sama
fai^memadi pokok masalah daii
cegiatan-K^atan itu, apabila di-
lanami sebagai ddlah satu cara
si^in dalam pckk-
.rakatan nasional,
idalah sejauH mana kita sudah '
katmulai mengenainya.'''
siplinan Halmn poofibuang
1 sampah di tempatnya, misal-
aya, seiin^kali tid;& dap^ dilak-
1 secara berdisiplin kare-
na penempatan tempat sampah
^tu tidak Hilalmkwn melalui ke
sepakatan. Kalau sebuah tempat
sampah ditempatkan di suatu
tempat yang hanya d^t rumahEra pejabat, bangsawan, orang
ya, atau orang tbhormat lain-
^a, kedisiplinan untuk menem-
patkan sampah di tempat sam
pah itu pastilah hanya akan me-
nyenangkan orang-orang terhor-
mat itu dan menyusahkan orang-
oiang yang tidak terhormat yang
harus beijalan jauh untuk menu-
ju tempat sampah yang ada. Pe
nempatan kompleks perumahan-
di tempat yang jauh dari pusat
kegiatan hidup sehari-hari pasti
lah hanya akan menguntungkan
mereka yang mempunyai kenda-
raan pribadi yang haik me-
HAL ytmg sama berlaku pula
bagi kedisipknan HalwTn pemaka-
ian bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Bahwa bahaiim Indone
sia menipakan bahasa nasional.
yang ditetapkan atas dasar kese
pakatan nasional tidak perlu di-
ragukan. Begitu juga halnya de
ngan Ejaan Bahasa Indonesia
ya^ Disempumakan. Akan teta.
pi, oabm soal gagasan yangbiasa
oiakui mengenai bahasa Indone- n
Sia yang baik dan benar itu ma^
banyak yang ditentukan tidak
atas " "
'bahasa Indonesiayang baik dan
. benar (-kan, hen;memmki, memi-,
li'i, dan sebagamya), pedoman;
mengeimi tata bahasa (masuk '
dari mana, masukiqm dari ipana^'
. rian sebagainya), pedoman men^-
. pnai semantika ubu dalam arti-
•nrang tua perempuan ego' dan
ibu dalam arti "istn ego', dan seba-
gainyaX n • - -j, .
Menurut Mngamatan sa^
s^daknya diuhat dari pengguna-
an para telndnnnya, yami paraju-
ru penerang bmiaaa Indonesia
yang baik dan henar Bq)erti yang
terdapat di televisi, bahasa hi-
donesia yang baik dw benar itu
oenderung dipahami sebagai ba-.
hasa yang llmiah* yang mengan-
dung pemyataan yang jelas dan
leng^p (sulg^ predikat, dan ob-
jeknya), yang menggunakan kosa
kata yang mengradung malma
tunggal, denotatif, dan sejenis-
nya.
nar, yang diuntungkan oleh tun-
tutan afewTi kedisiplinan
penggunaan bahasa Indonesia
yanghaik dan benar itu akan ha
nya menguntunriam sekdompdc
orang teitentu. Mereka yang su
dah terbiasa dengan aktivitas.
.berpikir daw berk^unikasi se
cara ilmiah, goloxigan cenddd-
awan, pastilah .akan dengan mu-
dah dm bahkan dengan otomatis
dapat menggunakan bahasa In
donesia secara berdisipluv Seba-
liknya, gdongan yang berada di
luar lizgkungan tersebut akan
terus-menerus mengalami kesuli-'
tan melaksaniakan kedisiplinan di
atas.-
Andaikata suatu saat nanri ada
semacam pemberian hadiah bagi
laik dan benar, yang dengan de^
mikian dianggap paling berdisi
plin, tentopya hadiah itu. akan
Jatuh pada golonf^ akademis
■atau cendekiawan itu pula. An-
di suatu saat wawfi^ dibu-
at Undang-lMdang Bahasa Indo
nesia yang akan memeqjarakan
mereka yang diangmp melaku-
.kan penyimpan^ dari pedmnan
bahasa Indmesia yang baik Han
benar, pei\jara pastilah nfean pe
nuh dengan meieka yang berssal
dari luar golongan di atas.. '.
Mudah-mudahan dengan tulis




• ( . . .X.UGM.

































































baik dan benar, dan
: im era disiplin nasidnal
Penegasan ini bahkan
ulangan pidato kene-
pada 16 Agustus 1972
lalu) dan sangat layak
c mengingat masalah-
iasa aktual dan sering
kepatuhannya.
akw alpa untuk patuh
berbahasa dengan
benar sebetulnya meru-
;i min jatidiri indi-
inggian maitabat dan
orang akan mudah




i;^ lawan bicara tidak
imegur orang yang
: ik cara bicara^ahasa-
d demikian cara bica-
peigaulan mudah kita
iasi. Ini bisa jadi isya-
kemauan berbahasa







masalah ini pada da-
nupakan cermin kesa-
ig tinggi imtuk mene-
iiri menjadi orang ter-
am tata pergaulan dan
varga yang baik pada
Secara spesiiik, indi-
tiap keluargalah yang
c ujicoba berbahasa se-
lis
lisan dan berbahasa
s umumnya sangat ber-
lyak bahasa lisan yang
Oleh Edgar Rosfianik
ijika ditulis apa adanya menjadi
tumpang tindih, stmktur b^a-
isanya berantakan, dan penger-
tiannya pun berbeda. Sampai
;pada titik ini, bahasa tulis yang
I baik dianggap mampu mewakili
tingkat intelektualitas penulis-
nya. Karena lazimnya orang
(yang bisa menulis dengan baik
akan berbicara tidak kurang
ibaiknya.
!  Benarkah demikian?. Bahasa
tulis pada dasamya merupakan
I bahasa paling telanjang d^ pe-
nulisnya. Penulis yang baik tidak
iselamanya merupakan pembaca
yaiig ba^ Di ti^ ini, pembaca
y^ng baik mraempati peringkat
paling atas untuk berbahasa de
ngan baik. Sebab, pembaca yang
ibaikumunmya merupakan penu-
ilis yang baik, danpengertiannya
Itidak bisa dibalik.j Kita ksuaibui bahasa tulis me-
nipakan iiahasapaling telanjang
terutama jika menjadi media
iimmn, sepeiti'lewat konmAna-
jalah, atau penulism buku.
ibab, bahasa tulis disampaikan
isudah dengan rencana dan sasar-
lan yang jelas,~dantaliu^an di-
baca banyak orang. Ini me-
inyangkut tingkat intelektual pe^
nulisnya.
Setiap tulisan akan mudah disi-
mak (oleh pembaca yang baik)
tingkat wawasa^ daW pengeta-
huan, kekayaan pengalaman,
sampai cara menanggapi ma
salah, bahkan keputihan rambut,
ikejernihan otak, dan kebeningon
hatinya.
Penulis akan mudah diketahui
tidak saja gaya hidupnj^. sikap
dan perilakunya, juga cara ber-
nikir dan watak atau sifat hidup-
inya. Jika penulisn>'a makin dike-
nal (meski lewat tulisan) mora-
litasnya juga tidak bisa disem-
btmyikw. Tulisan yang bohong,
serampangan, sok pinter, dll,
pun pada dasamya mudah dike
tahui, bahkan sering seketika ter-
gantung dari pengetahuan pem-
bacanya.
Bahasa lisan
Mulut itu sumber pertengkar-
an. Air beriak tanda tak d^am.
Tong kosdng berbimyi nyaring.
Harga diri terletak pada mulut.
Tutur kata yang baik mempa-
kan cermin budi pekerti. in^car
;^ji dibawa mati.
\ Demikian sederet pepatah tei^
(tang tingginya makna berbahasa
!secara lisan. Pertengkaran hanya
.teijadi karena mulut yang btmik,
idan terbukti hampir tidak ada
pertengkaran yang tidak diawali
idfingan perang mulut lebih dulu.
I Orang banyak kekurangan
;(pengetahuan) akanbaiQrak bictn
;ra karena mengangg^ lawan
bicaianya sama ktuangnya. Unr
tuk menyampaikan sesuatu hal
menjadi beibelit-belit, dan tidak
ibisa bicara lingkas dan sededia-
fna, tpalagi tepat sasaran. Bahkan
jpada pengajar/gimi/penceiamah




Yang membedakan, guru ine-
mang lebih beipenget^tian, dari
muridnya. Penceramah biasanya
dinmjuic karena ia dinilai layak
menjabarkan pengetahuarmya.
(Lain soal jika semua orang yang
terlibat berada dalam pergaulan
umtim yang selayaknya tidak pa-
mer kemampuan dan menggu-
rui karena ia bisa teijebak men-
jumpai orang yang lebih mampu.
I  Itu sebab, berbahasa lewat bi
cara menyimpan rahasia dan har-
;ga diri pembicaranya. Orang
'yang dirinya ingin dihargai justru
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I Kita katakan alpa untuk patuh mengingat ber-
bahasa dengan baik dan benar sebetubiya meni-
pakan cermin jaddiri tiap indiyidu. Ketinggian
martabat dan intelektu^ orang akan mudah
tercennin dari cara orang tersebut berbahasa.
I hams pandai menempatkan diri
dan menganggap lawan bicara-
nya adalah teman, atau paling
tidak senantiasa memegang piin-
isip egalitarian, kesederajatan,
tdan persaudaraan.
I  Sekali ia bicara, akan ketahuan
fpengetahuan, dan budi pekeiti-
nya. Sekali ia ingkar janji, bo-
ihong, dan tidak mampu beitin-
idak seperti bicaranya, ia akan
Ikehilangw kepercayaan sepan-
jangumur.
Beranjak dari contoh tersebu^
bisa kita pahami besamya dam-
pak berbahasa lisan dan tulis.
Lewat bicara orang mud^ saja
menipu n«Timn >sebetulnya ia
ibanya men^u din sendiri. Xn-
iwan bicanmya sekadar meneri-
ima infonnasi yang salah/kelini
dan bisa seketika sadarpula ter-
hadiq} tipuan yang teqadi.
Oiwg semacam ini tidak per-
inah tahu bahwa sebdtulnya ti^
I orang tidakbi^beikata belong
ipada oi^g lain, kecuali hanya
imenyampaikan informasi yang
isalak JUm ini hendak dilanjut-
! kan, pekeijaan yang serapa juga
dilakukan orang yang sempit iva-
wasan karena ia menganggap
! orang lain juga bodoh. Orang
lyang'bodoh al^ mencari (men-
icari-cari) kebodohan orang lain
! dan orang yang pinter akan men-
icari kepinteran orang, temtama
I lewat bicaranya (di samping le-
I wat-sikap-dan perilaku).
:  Kepedulian'untiik berbahasa
I dengan baik'dan benar hams|menjadi sikcq) hidup bangsa ini.
I Adalah memdukanjika kita ber-
ibahasa dengan buruk. karena
takan menjadi tanda kita kurang
Iterpelajar. nn n n - . -
IMaludiri
j  Lewat tulisan ini, adabaiknyajkitasama-samamembulatkante-
Ikad untuk bangkit membenahi
idiri dalam berbahasa Sebab, ca-.
ira kita bicara akan jadi zulai kita
jsendiri di mata orang lain. Kita
lharus merasa risi diintip jatidiri
I kita hanya lewat bahasa.
. Kita tidak tahu apakah bisa
lada semacam program bam Pe-
\ natamn Pengamalan dan Peng-
ihayatan Bahasa Indonesia.
IYang jelas.sebaiknya ada sema
cam rambu yang membuat sese-
I orang (pegawaL^atyawan beri-
kut pejabamya) merasa malujika
berbahasa kiiiang baik dan ku
rang benar. Tidak saja bagi pega-
wai negeri namun juga baik selu-
ruh masyarakat
Kita mungkin sudah lelah de
ngan aneka slogan, namun gera-
demikian harus dijalankan
agar semua sadar bahwa Anda
sedang memasuki negara/ka-
wasan berbahasa balk. Enak-
n^ tanpa. rambu Idiusus tapi
bisa sadar diri, bahwa citra hidup
ikita dipertaruhlcan lewat cara
jberbahasanya.***
!  Penuiis adalah pemlnatsas-
itra. n








































Penggunaan Bahasa Tidak Konsisten
Timbulkan Kerugian Cukup Besar
u niengakibalkan kcru-






ia yang baik dan benar
m mcndalangkan kehe-
tan," kata Dckan Fakul-
Pcndidikan Bahasa dan




1 kata "Kodya" yang sempat
lubah mcnjadi "Kodia" dan
a ini akhirriya sering
iiincul di media cetak ter-




liamun setelah media ter-
ut menggunakan kata
r kembali sesuai de-
yang tertulis dalam
lus Besar Bahasa Indo-
Edisi Kedua, yang di-
ibitkan Balai Puslaka,









"Ini baru papan nama,
kertas surat dan mencctak
ulang buku pclajaran, yarig
tcntunya memcrlukan biaya
yang tidak sedikit jumlah
nya, katanya.
Di sisi lain, ia mengatakan,
suratkabar, majalah, radio
dan telcvisi memang mem-
punyai peranan sangat besar
bagl pengembangan dan
pcmbinaan. bahasa, sehing-
ga terkadang bahasa yang
dibakukan adalah bahasa
yang dipakai media masa,




bila pembakuan bahasa ka-
darig-kadang berganti-gan-
ti, karena pembakuan ba
hasa sebenarnya diangkat
dari bahasa yang dipakai
masyarakat. yang secara




bahasa suatu negara justru
sebagian besar ditentukan
oleh media miassa," katanya.
Pusat bahasa pernah
mengusulkan kata "Sangkil"
dan "Mangkus" sebagai peng-
ganti kata "cfisicn" dan
'cfektir, namun karena me
dia massa jarang menggu
nakan kata itu tidak heran
jika dua kata itu akhimya
tenggclam.
Hal itu kemungkinan di-
sebabkan dalam kalangan
media massa menganggap
kata 'efisien' dan-'efektir le-
bih komunikatif atau mu-
dah dipahami masyarakat





kuat: berbobot) yang sering
muncul di media massa jus
tru sudah memasyarakat,
sedang kata "solot" (gemas;
marah sekali - red) malah
"belum"-dikenal.
"Yang mengherankan bila
; masyarakat yang baru mem-
baca kata itu menganggap
istil^ bam, padahal kata itu
sud^ ada sejak lama dalam
Kamus Besar Bahasa Indo
nesia," katanya.
Apalagi isi kamus terscbut
memuat 72 ribu kata, yang
tentunya masih banyak yang
belum diketahui masyarakat
"Karena itulah peranan
media massa dalam me-
ngembangkan Bahasa Indo
nesia perlu ditingkatkan lagi."
kata Sulistiyo.(ant)
PeOita, 27/28 Mei 1995
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2 S BAHASA KITA
Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Dari Saudara-Saudari
sampai dengan Remaja-Remaji
Ini teijadi pada suatu malatn Rabu. ketika kami
berkumpul mendengarkan ceramah kerohanian.
Pada sambutan panitia penyelenggara meluncur
kata-km seperti terteia pada tajuk di atas. Saya agak
teikejut ju^ kaiena selama ini k^ remaja-remaji ddak
pemah saya dengar. Lengkapnya, ungkapan pembuka
sambutan itu beibunyi s^agai berikut:
Para hadirin sekaUan,...
Para ibu-ibu dan bapak-bapak sehdian,...
Saudam dan Saudari semuanya, para pemuda dan
pemudi, serta remaja dan remaji yang sangat saya
dntai,...
Ungkapan tersebut hams kita sorod. Sekurang-ku-
rangnya bohadapan dengan tiga masalah pemben-
tukan kata dalam ungk^ian pemb^ tersebut: (1) ber-
ini berkaitan dengan orang) yang sudah menyatakanjamak, (2) beikaitan dengan pem^an huruf -a dan •/
yang dianggap menyat^an gender (perbedaan jenis
kek^). dan (3) beiiiubungan dengan daktor kehematan
di dalam kont^ pemal^annya
Masalah yang (1) beikaitan dengan pemakaian kata
bantu tnlangan para (penanda jam^) }wg diikuti oleh
kata penyapa seitqaan daii bahasa Aiab yang menyatakan
jamak pula: pam kadiTin sekaliatu Menumt sistem tata
bahasa kita, pemakaian kata bantu bilangan para tidak
periu diSoiti (Ml bentuk jamak lagL Kaiena kata
juga sudah meiupakan bentuk janak (dari hadir), kita
sunting saja peniakaian kata {Kira (kita buang). Begitu
pula, juga bemMoiajamak. Jadl kita sunt-
ii^ puk Yang ben^ kita (iikup inenyapa dengan
saja: misalnya Hadirin yang saya rrudiedcan
J^yspaanparabc^iak-bapakdsnpara ibu-ibu sekd-
£an juga hams kita stinting. Ada dua pQihan penyunting-
anriya: kita buang kata para dan kata sekalian sehingga
menjadi Bapcdi-bapak dan Ibu-ibu saja atau kita pakai
kata para, tetapi diikuti oleh kata dasar saja, yaitu para
bap^ dan Uru, tanpa kata sdcaiantmisalnya para bapdk
dan ibu yang saya boimai,... Demikian pula, penyapa-
an para pernuda-pemudi dcBi ranaja-retnaji yang (iiikuti
kaia senutanya itu kita sunting juga menjadi para pemu
da dan remaja saja.
Masalah yang kedua beikaitan dengan pemakaian hu-
nif -a dan -iyang bertimgsi setegai al^ian penanda gen
der (pembenda jenis kelamin). Meman^ clalam bahasa
Indonesia teidapat bdier^ kata sepeiti ioL tetapi pada
umiimnya menipakan pei^anih dari unsur seiapan yang
sudah lama kita pakai: misalnya dari kata dewa-dewi
(bahasa Sansekeita) muncul kat^kata seperti di atas. yahu
kata saudara-saudari dan remaja-remaji ( semoga tidak
muncul pula kata-kata teman-temin atau kawan-kawin
karena kata hawin itu sehdiri sudah bermakna lain).
Tampaknya, sistem pembentukan kata .sebagai pem-
beda gender sepeiti pada (xmtoh-cntc^ di atas tidak per-
lu kita kembangkaa Bahasa Indonesia sudah menpinyai
sistem untuk itu: untuk ncxnina (xang. kita memakai kata
laki-laki dan perempuan, di sam^nng kata pria dan warv-
ta; untuk nomina binatang dan tumbuh-tumbuhan kita
memakai kata jantan dan betiita: ada kertsau jantan dan
betina. di samping ada bun^ jantan dan betina. Jadi, se-
kali lagi, kita tidak perlu mengembangkan sistem pema
kaian akhiran -a d^ -i sebagai penan^ gender. Bukan-
kah Sumpah Pemdua 1929 itu juga dih^liri oleh pemu-
dinya . .
Masalah yang ketiga beikaitan dengan faktor kehe
matan (efisi^). Pemakaian ungto^ sejenis oontdi di
atas tidak menunjukkan sikap hemat d^am bertutur.
Pemakaian ungka]^ pembuka sambutan sepeiti itu
terasa beitele-tele alias tidak lugas. Apalagl jDca ungka
pan itu Idth pakai pada upacaia yang memperiihi^(an
kadar kenesmian ting^ suasana menjadi kuiang lesrai
(khidmat). Jadi, (xmt(^ ungk^ian di atas tadi da^ riis-
unting menjadi ungktqxui yang hemat sepeiti beiikut:
H^rnpamibudanbapak,^.
Saudara, para pemuda serta remaja, yang sangat
saya dntai,...
atau
Hadirin, Ibu-ibu dan Bapak-Bapak,...
Saudara, para pemuda serta remaja, yang sangat
saya dntai,...
atki
Hadirin, Ibu dan Bapak sdcalian,...
Saudara, pemuda dan remaja semua/sekaliem, yang
sangat saya dntai,... n yayan b. iumi
Eepubllka, 28 Mei 1995
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;  Sepekan lalu Menko Polkam melemparkan ide segar. Para menteri perlu ditatar
dalam menggunakan Bahasa Indonesia, karena dinilal mereka banyak yang
kurang tepat dan tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam
memakai Bahasa Indonesia. Ide yang terlihat sepele dan ringan tersebut
sebenamya mengandung makna yang dalam mengenai perkembangan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional. Merdeka menyajikan tulisan soal ini dari
beberapa tinjauan.
MASALAH penggunaan Bahasa Ind<h
nesia Wni mulai diperdebatkan kembali,
—^Keberadaannya sendiri kian hari kian
teipuruk— akitot seringnya terlontar
kata-kata ataukalimat yangtidak sesuai
dengankaidah-kaidahEjaanBahasaYaog
Disempurnakan (EYD). Gejalainimuncul
tidak s£ga dari kalangw masyarakat
biasa. namun bahkan dari kalcmgan atas
yang boleh %bagai panutan
masyarakat •' . . .
Mungkin, pemakaian atau pen^unaan
Bahasa Indonesia dikalangan masyarakat
biasa kurang menjadi'perhatian karena
pemakaian di ten^di-tengah masyarakat
biasanya hanya memakai bahasa
keseharian yang tidak resmi.
Namim be^ k^angan atas. terutama di
kalangan pejabat, hm ini menjadi soroton
yangsangatmenmikimtukdiperbincang-
kan, apalagi sudah sebagi^ orang yang
boleh pejabatseringmengguna-
kan isfilidi-rstiiah yang munglm bagi
masyarakat awan kurang bisa dipahami
apalagi di mengerti, selain itu seringpula
menggunakan kata-kata yangrancuyang
tidak ada dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia.
"Sebenarnya untuk berbahasa Indonesia
yang baik dan benar tidak susah," ujar pe-
inerhati masalah sosial dan budaya Fadjar
JbnuThufail, kepadaMendie^, baru-baruini
I  Jangan Meniru
Fadjar beipendapat bahwa untuk
berbahasa baik dan benar harus timbul
dari diri sendiri dan harus ditopang dengan
kesadaran yang tinggi. Apalagi bagi
seorang pejabat. Pejabat harus benar-
t)
benar memahami EYD, serta jangan me-
niru-niru ucapan seseorang, karena hal
itu akan beraMbat tidak baik dimatama-
^rarakat luas. .
.  Ibnu yang bekeija sebagai seorang pe-
meliti pada Pusat PeneUtdan dan Pe-
Ingembwgan Kemasyarakatan dan Ke-
ibudayaan Lembaga Dmu Pengetahuan
ilndonesia (Puslitbiang PMB-LIPI) lebih
ilanjut mengatakan, bila penerapan{penggunaan bahasa yang baik d^ benar
tidak cepat segera ditanggulangi lambat
I laim mereka (masyarakat-red) tidak ekanjmemakai bahaba sesuai dengan sloganjpemakaianbahasadaripemerintah. Seb^
imereka beranggapan, kalangan atas ss\jajsering menggunakan pemakaian bahasa
Itidak sesuai dengan kaidah EYD.
I  '^agaimana mereka akan menerapkanjpems^anbahasayangbenar.bOad^at
idmikalanganorangyangmengertibah^




nurutnya, akan berakibat tidak baik, ka
rena mereka bisa saja mengatakan per-
cuma saja slogan-slogan penggunaan
bahasa yangbaik dan benar, jika kalangan
.atas saja sering tidak memakai. Sebab
imereka akan berpikiran, kenapa kita saja
iyang harus menggunakan, sedangkan
kalangan atas tetap dibiarkan.
Sebenamya bila teijadi kesalahan pema-
'kaian Bahasa Indonesia ini, tidak begitu
saja timbul dari kalangan atas saja. Sebab
'h^ ini s^ing berkaitan dengan dunia
pendidikan.
Untuk itu. katanva. dunia pendidikan..
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i terutama untuk bidang Bahatw Indonesia^^^jiejabat secara baik dan benar.
iharussejakdinimenerapkansuatusistem i v. >
ikepada anak didik untuk menggunakan
pemakaian bahasa yang bc^ dan benar
sesuai dengan program yang diajarkan.
*%alau itu diajarkan sediuu mungkm
kepada anak didilclct^labaf) dimaaa inpn-
jdatang dapat dihindarkan," tutur Ibnu
' Sebenamya, lanjut peneliti ini, untuk
menggunakan bahasa sesuai EYD, bukan
!masalahyangsusah.&babpadada8amya
ihanyalah kemauan diri sendiri untuk
mempelegari bahasa dan meneliti ba-
jgaimanamenggunakanbahasayangbaik
Idengan sezing melihat Kamus Bahasa
Indonesia. 'IC^na dengan seiingmdatih
serta memperhatikan penerapan kwidab
baha^ yang benar itu merupakan suatu
prinsip yang tidak sulit untuk dipelajari,"
tambahnya. . > i
Meraia Bangga
Ketikaditanyakanpendapatnyamenge-
nai langkah yang diambil Mehko Polk^
Soesilo Soedmrman mengenai penerapan
berbahasa yang baik di kialangan pej^uit
tinggi, Ibnu mengatakan, itu merupakan
suatu langkah yang positif dan baik.
SemuayangdilakukanMeidcoPolkamini
mungkm mengingat masih kurangnya
penggunaan bahasa Indonesia dikalangm
'^takan bisa melihat serta tidak me-
mungkiri masih ada di kalangan pejabat
;yang bahasanya kacau dan mempri-
Ihatinkan. Hal itu b^kenaan masih ba-
I nyaknyap^abatyangmerasaban^abila
sudah menggunakan bahasa gado-gado
dengan mencampurkan bahasa Indonesia
dengan bahasa-bahasa lain, baik bahasa
asing maupun daerah," katanya
menjelaskan.
Karena itu dia menilai lan^cah yang di
ambil Menko Polkam merupakan tinda-
kantepatimtukmengangkatdtra Bahasa
Indonesia. Sebab siapa lagi yang bisa
membanggakan bahasa sendiri kalauj bukan orang Indonesia juga," tandasnya.
I  Prinsip berbahasa tersebut bagaimana
cara penyampaian sehingga mudahj dimengerti ba^ orang yang menden^
I ataupun yangm^adi lawan bicara. Bila
i itu sudah berhaml berarta apa yang kita
' bicarakan sudah mencapaiaasaran yang
: dimaksud.
'^udah saja bila orang sudah mengerti
! apayangkita bicarakan, pastiakan^am
'komunikam yang baik. Itu beriarti, Mta
i Budahmenggunakankaidahbahasa,"jelas
;Ibnu.(AbduI SyulqirKusnadi)
Merdeka, 28 Mei 199?
! SUDAH sejak lama, dalam bahasa In
donesia dikenal pemakaian isinlah baha
sa 7nenunjukkan hang8a. l}aag6xi meli-
Ihat bagaimana seseorang berbahasa,
Isudah dapat ditebak, bangsa seperti apa
Idiaitu. Sdiinggamenjadi sangatmempe-
■rihatinkan, l^au bahasa Indonesia
j yang teijadi ?.
' Terlepas daii berdebat, siapa yang sa-
lah, siapa yanginemulai, dan siapa yang
harus ^vonis, kebutuhan akan 'berba
hasa yang baik dan benar" menjadi
semalan mendesak. • i. ;
Buluui saja karena dtra Indonesia yang i
sebagai petuiduk. poexnahami Jbangsa'—besar^-haxns-dikembalikant tapi=lebih
I dndonesia — harus .dihadapkah pada
pengrusakkan dtra bangsa, yang sudah
terlanjur besar ini.
Sangat naif memang, tind^au para
iperusak dtra bangsa itu. Bahkaii'tnusa.
ironis sekali, mengapajustru kenyataan
itu yang harus teijadi, bahwa mereka
ladalah para putra terbaik pertiwi —
yang mempunyai kelayakkan sebagai
pengawal kebesaran dtra ibundanya —
■sudah tidak dapat disangkal lagi, tapi
ketika justru dari merekalahmunculnya
ttradisi kebahasaan yang buriik, harus
kembali dipertany^an mengapa ini
ari itu, tuntutan untuk—dengan ketu-
dusan — mewariskan bahasa yang baik
dan benar, kepada generasi masa depan,
adalah sebuah kewajiban.
Sejarah sebenarhya sudah cukup me-
nyediakan catatan, bahwa kepedulian
bangsa Indonesia dalam menjadiksui
bahasa adalah cermin besar melihat di-
rinya — besar sekali. Tidak bisa dika-
takan tidak, bahwa itulah komitmen
bangsa yang didukung oleh seluruh
potensi strukturalnya.
Di awali dari zaman yang dinamakan
temoe doeloe, sampai abad penuh ke-
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mutakhiran ini, sudah tiga kali bahasa
Indonesia mencatatkan periodenya.
iSampai akhimya tahun 1972, periode
:itu berhenti pada puncak penyempur-
ndan ejaannya.
n Namun sefcali lagi.-ironisme benar-be-
narmeiyadi eaksi, bahwa ketika bahasa
In^nesrb moncapai puncak penyompur-
naannya,- dan memasuki-zaman yang
bemama EYD, maka dengan serta merta
pula banyak dipakai ejaan-ejaan -yang
jauh tidak sempuma.
Kenyataan ini, memangmerupakanpun-
cak-puncak pemahaman kata "bahasa
{menunjukkan bangsa" yang kondisinya
i terhenti pada kata slogw. Kalau sekedar
; berhenti pada Utopia, niasih bisa
1 ditolerannya, bahwa sebuah cita-citaidialjmemang butuh proses pencapaiw, tapi
imininial sudah pemah ada dta^cita.
; Berbeda halnya dengan berhenti pada
slogan, karena problematiknya menjadi
sangat lain. Di samping sudah menjadi
tra(hsi bahwa slogan itu sekedar omong
kosong,juga akan menempatkan potensi
Idta untuk selalu teijebak pada budaya
slogan, yang biar bagaimanapun d^am
peijalanan sejarah, kata slogan tidak
pemah mendapat cukup simpatik dalam
bcnak bangsa ini. ' - T • • ■'"5
Pemakaian kembali bahasa yang baik
dan benar, yang tidak sekediar slogan
besar, akan menumbuhkan kepemayaan
^ri, bahwa pada saat dirijnujai kehila-
ngan citranya — yang sudsm menjadi
identivikasi itu—masih ada niat untuk
tidak berlama-lama terhanyut di arus
.perusakan dtra bangsa. , .
Meskipim agak terlambat, tapi masih
lebih untung, karena masih ada keingi-
nan untidc sadar. Berawal dari inBah
semoga pamor bangsa yang berkepriba-
dian dan beijati diri, dapat kemb^iter-
ada dalam genggaman tangan. (IWN)
Merdeka, 28 Mei 1995
Riwayat Bahasa Pemersatu
PERKEMBANGAN B jMuuu uuiam pi^gam atau prasasti yangahasa Mela^
menjadi Bahasa Indonesia kurang lebih
telah berkembang selama 14 abad yang
lalu. Hal ini dapatdikaji daii sejakjayanya
zamankeemasankerajaanSnwijayapada
abadketujuh.
Untuk membuktikan Bahasa Mela^'
berkembang sebagai Bahasa Indonesia,
dapat dilihat melalui peninggalan-pe-
ninggalanBahasaMelayu dalam prasasti«
prasasti (inskripsi) seperti Prasasti
Kedukan BuMt (^0 M), Prasasti Talang>
Puo dekat Palembang (684 M), Prasasti
KarangBerBhi(688M)danPrassastikota
Kapur (686) di Bangka Barat. ■
Bahasa Melasni itu berkembang luas
dan akhimya merapakan suatu dialek-di-
. alek yE^ i^babkan Bahasa Melayu se-
j bagm lingua/nznca di seluruh nusantara.
Sriwijaya sebagai sebuah kerajaanyang
menjadi negara maritim melalui per-
dagangaimya yang pesat dan sampai ke
semenanjtmg Malaga secara langsung
menyebsfkan Bahasa Melayu tersebut ke
daei^-daerah interak^ya. Akhimya
bahasa itu tersebar dan berkembangluas.
DisampingitubahasaMelayukuno telah
dipakai oleh para saijana untuk memper-
dal^ pengetahuannya. Misalnya seperti
I Tsing(dari Tionghoa kira-kira abad ke 7)
yangmempergunakan bahasa anaknegeri
[Melayu) imtuk mempelajari tatabahasa
Swsekerta yang menteijemahkan kitab-
kitab sud agama Budha. seperti yang dia_
idisehuttadi.
j Oleh karena itu zaman I Tsing boleh di
ikatakan sebagai permulaan perkem-
jbangan. Bahasa M^jru 3rang kemudian
I sebagai bahasa pengantar dalam per-
I dagangandankebudayaanyazigaklvrnya
imeidelma menjadi Bahasa Indonesia. -
j Untuk mmefnbuktikan lebih lanjut
tperkembangan bahasa Melajni sebagai
i Bahasa Indoneaa dapat dilihat dengan
j ditemukannya di Aceh Nisan (1380) yang
imenurut Dr. Stutterherm (praehtd dari
IBelanda), -b^wa batu nisan inilah yang
mengandungcontoh bentuk puisi tertua
dalam Bahasa Melayu Kuno..
Yang membuktikan betapa luasnya
penyebaran bahasa Melayu <h nusantara
adalah dengantimbnlnyfl Bahasa Melayu
dengan berbagai dialek, seperti Bahasa
•Melayu terdialek Deli (Medan), dialek
'Betawi, dialek Ambon, di^ekMenado
Iain-lain.
Pada tahun 1908 pemerintah kolonial
mendinkan suatu komisi yang disebut
Conunissie voorde VoUdecteuuryangdik^
rtuai oleh Dr. G. A. J. Hazeu yang ke
mudian diubah namanya menjadi B^ai
Pustaka (1917).
j Balai Pustaka inilah yang membantu
•penyebaran dan pendalaman Bahasa
Melayu. Pada 25 JuU 1918 Raja Belanda
membuat suatu ketetapan yang
mem^rbolehkan Dewan fU^at diberi






! Mengingat kesulitan-kesulitan untuk'
imempersatukan pelbagai suku bangsa di
llndonesia, maka pada tahun 1926 Jong
Java merasa perlu mengakui bahasa
daerah sebagaimedia penghubungsemua
pemuda-pemudi di Indonesia dan di-
,pilihlah Bahasa Melayu sebagai bahasa
|perantara.Ha]yangsamatelahdicetu^can
Isebelumnya oleh pemuda-pemuda di
ISumatera yaitu dalam I^ngres n Jong
\Sumaiera. "* ^
i Denganadanyaberbagaimacammasa-
lah tersebut atau faktor-faktor susahnya
untuk mempersatukan pelbagai sulm,
akl^ya pada pada 28 Oktober 1928
lahirlah Kongres Pemuda Indonesia atau
yang lebih terkenal dengan Sumpah Pe
muda. Salah satu isi dari sumpah tersebut
adalah pengakuan Bahasa Indonesia
i sebagai Bahasa Nasienal. (ASN^eiv
Ibagaisumber) '
Merdekai 28 Mei 1995
JIKAmanusia beranggapanbahwapeng-
gunaan tatabahasa dalam usahanya un-
i tuk berkomunikasi ciikup dilakukan se-
lenaknyasajajinakabersiap-siaplahmanu-
isda' meraskan pedihnya bahaya fitnah.
'Bag^anatidak?Bahasayangdiucapkan
idengan balk dan benar akm memberikan
Ipengaiian yang benar pula bagi pende-
ingamya. Usaha j^baikan pengucapan
akhirari *^en" misalnya mepjadi lean*
i hanyalah Iwgkah awal dari proses peng-
I ucapan kalimat secara utuh dan len^cap.
; Selebihnya adalah pema^aiakatan uca
pan secara sempuma, terutama ucapan-
ucapan yang bemuansas politik.
; Masyarakat umumnya telah mahfum
i bahwapenggunaan bahasa yangbemuan-
sa politik biasanya menerapk^ tataba
hasa yang maknanya tersirat atau istilah
kereimya biasa disebut bahasa rasa.
Baha^ rasa yang keberadaannya saat
ini maldn mendominasi ucapan-ucaapan
yang bemuansa hanya akan efektif bila-
mana dapat ditafsirlmn secara tepat ojeh
mereka yang berkepentingan menafsir-
kannya.-
Eita sama mengetahui bahwa hampir
tidaksemuaorangmampudanmaumeng-
interpretasikan bahasa rasa yang dide-
ngamya ke dalam roakana-makana yang
jkonkreatsiiatn}^ Ketidakmauandainke-
tidakmampuanitu dapat teigantung dari
Ikekebalan atau kekritisan Iterpikir, dan
Ikepentingan masing-masing bagi pen-
tdenganfya.
I B^merdkayangmemilikidiatbebal,
jbah^ rasa yang begitu halus terucap
i dari multit penguasa tidak akan mampu
imenembus relung hati dan tidak dapat
imenggetarkan n^ar. Bahasa rasa yang
t^esan mengajak kesac^ian tersebut
[dmnggap^urangtegas dan sekedar imba-
rua%oleh4tneprfm.yang.i)erpikir.kiitifl.
Bahkanolehmeiekayangterlampaukritis
iberpildr menganggap ^asa rasa me-
rupakan wujud keplimplanan.
Strategisj Usaha mema^arakatkan penggunaan
Ibahasa Indonesia secara baik dan benar
terutama bagi para pemimpin dan pejabat
merupakan upaya yang sangat strategis
Ikarena manusia macam merekalah yang
ucapan dan kalimat-kahmatnya sering
didengar rakyat.
i Jil^ para pemimpin dan pejabat telah
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia
isecara baik dan benar, jemih dan tegas
iisinya, sertamengandimgmalma kaiunat
yang tidak bany^ menimbulkan penaf-
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isiran yang berbeda-beda, maka dapat di-,
iharapkan akan menimbulkan ketenangan
idan ketidakbingungan bagi pengikutnya,
ipengusaha dan terutama sek^ rakyatnya.
Mungkin para pembaca pemah melihat
isuatu tayangan televisi ketika salah se-
lorang menteri ditanya reporter berkenaan
dengansuatukasusyangsedang.ditangani
dan menjadi tanggungjawabnya beberapa
waktu yeing lalu. Menteri tersebut men-
jawab, "Masalah itu Aan sebenamya begi-
ni, bidcan yang digitukanitu, mestinya/san
Iberembug, jangan begini, hehe..."
Darijawaban tersebutdi atas dapat Mta
mengerti betapa tidak jelas dan kabumya
informasi yang disampaikan Pak menten
kepada sang reporter.
Oleh sebab itu sangatlah dimaklumi bi-
la Menteri Koordinator Politik dan Kea-
manan (Menko Polkam) Soesilo Soedar-
man sampai memberi gagasan spontan
iagar para menteri ditatar bahasa fodone-
i sia yangbaikdan benar. Bagaimana mung-
Ikin wibawa pemerintah dapat ditegakan
iganya tidak' mainpu menguppRk^
tkalimatjyang' tegasrdandenirimpjatWMii*'"
rSebagaibangsayangbesarkitaberharap
isemoga para pemimpin dan pejabat di
itanah air mau pxerendahkan hatinya
menggunakan bahasa Indonesia .dengan
baik dan benar namun telap tegas danjelas, sehingga dapat dijadikian panutan
bagi aparat di bawahnya. Sebab tidak
dapat dipungkiii, pKmggunaan akhirw
L
"ken' nusalnya akan terkesan "mnyayem
'terutama bagi mereka yang sekedarikut-
ikut menggunakannya.'
Jangan Imbauan
Jika sekedar imbauan melulu yang di-
lontarkan para pejabat dan pemimpin da-
lam upayanya memasyaratkan kedisi-
plinan nasional secara mnum dan ke-
disiplinan berbahasa khususnya, maka
iupaya itu hanya akan merupakan slogan
belaka sebagaimana yang pemah tepadi
pada kasus pemasyarakatan koperasi. Pa
ra konglomerat sepertinya enggan mem-
bina .Koperasi Unit Desa (KUD) yang
kondisinyaagakrapuh.Kedisiplinaniden-
tik dengan teguran, dan teguran.hanya
akan efektdf bila menggun^an bahasa
yang jelas dan tegas.
Pesan Presiden Soeharto tentang.peng-
gimaan bahasa Indoensia secara baik dan
benar yang disampaikan dalam memperi-
ngati Harldtnas t^berapa hari lalu harus
'ditanggapi sebagai wujud keprihatinan.
Kitasamamengetahuibahwapengguna^
bahasa Indonesia secara baik dan benar
adalah wujud daii kedewasaan bep}ikir,
selai\jutnya, kedewasaan berpikir me-^
rupai^ wujud dari kematangan jiwa.
Kita pun sama mengetahui pula bahwa
ikematangan jiwa adalah salah satumodal
Renting yang hams dimiliki oleh seorang
I pemimpin yang bijaksahk. Sia^akah
, di^t^.^ta yang^c^^
'fiadumyarj)mmmRiir'yahg bijate
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J<(uigcin Cufna Kesaddran
IMmempakanbeiitasegar.MenkoPol-'
!kam SoesUo Soedarman mengakiu, di
ikalangan para petinggi negara (pejabat
iataubirokrat) adayangma^men^^aM
< dalam menggunakan bahasa Indonesia
yangbaik dm benar. Secara spontan Soesi
lo malah mengumlkan agar para menteri
^tatar Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Soesilo menyatakan pendapatnya
dalam kapasitasnya sebagai pengend^
harian Gerakan Disiplin Nasional.
Ide segar menteri yang suka bercanda
dengan pers tersebut dilontarkan ketika
Soesilo mepjadi pembicara dalam dialog
antargenerasi d^amrangkaperingataii
Harkitnas dan Pencanangan Gerakan Di
siplin Nasional. Acara tersebut dipandu
pula oleh menteri, yakni, Harmoko yang
menjabat sebagai Menteri Penermgan
(Menpm)dan dihadiri Menteri Pendidikan
dan kebudayaan (Mendikbud) Prof. Dr.
Wardiman Djojonegoro.
BeriTeladan
' Usul j^g segar dan spontan tersebut
langsung disambut berbagai kalangan.
'AnggotaFraksiPersatuanPembangunan
iCFPP) DPR Mohammad Mansur kepada
IMerdeka mengatakan bahwa tekadmeng^
igimakan Bahasa Indonesia secara baik
idan benar hendaknya diresapi betul oleh
ipara pejabat. "Sebab program penggu-
naan bahasa yangbaik dan benar tersebut
dice-tuskan oleh pemerintah. Yaa aneh
kalau pejabatnya tidakmemberi teladan,"
ikata Mansur.
' Menumt Mansur memang biasa teijadi
dalam ma^arakat patemcdistik yang se-
'harusnya menyadari bahwa, "orang tua
akan ditim orang muda" namim kenyata-
annya adalah, "kalau orang tua yang sa
lah hendaknya bisa dimaklumi"
- Kitasangatsependapatdengan Mansur
yang pendapatnya memang tergolong
benar secara universil. Tindakan orang.
Ill
tua merupakan jcontoh tauladan bagi,
lanak-ana^ya. |
I  Berbagai l^angan be^ndapat, seha-
irusnya bangsa Indonesia itu bersyukur
karena mempuny^ akar bahasa nasioi^
! dan pemersatu yakni Bahasa Indonesia.
Adanegarayangsampai bersilangpenda-
I patdanbertikai uiitukmenentukan suato
' bahasa nasional, dm bahkansampai detik
ini negara tersebut belum mempunyai
Ibahasanasional sebagaiidentitas bangsa.
I  Indonesia sangat beruntung. Sejak 28
lOktober 1928 Bahasa Indonesia telah di-
!ikrarkan oleh para pemuda n Indonesia
sebagai bahasamasional dalam peristiwa
iSumpahPemu^yanglegendaiistersebut
Namun kenyataannya, Mta sangat pri-
hatin bila meiihat perkembangan peng-
gunaan Bahasa Indonesia akhir-akhir ini.
Banyak kalangan masyarakat —^ter-
utamaparapemudanya—yangsepertinya
iagak melecehkan penggunaan bahasa
jnasional tersebut.
I Mereka cenderung lebfli mantap dan
hergaya bila menggunakan bahasa yang
idiembeli bahasa asing. Bila berbahasa
Indonesia mereka terl^t seenaknya
bahkan di tempat-tempat resmi— tanpa
memperhatikan kadiah yang ditetapk^
sehingga berkesan menganaktirikan
bahasa nasionalnya sendiii. .
j Banyaktinjauandananalisaparapakar
mengenai pen^unaan Bahasa Indonesia
isaat ini yang dinilai' perkembangnya
prnfllrin memprOiatinkan, nwTmin temuan
idari anahsa tersebut terasa kurang
jmeniawab kekhawatiran tersebut., -[ n . n 'fKtu
I Namun apa yang dikemukakanMenkojPolkamSo^o Soedannan diataskiranya
Iterasa jitu, meskipun spontan dan tanpa
.tinjauan yang rumit-rumit. Apa yang
dflcemukan Soesilo adalah ajaran kuno
yang tetap ampuh sampai Mni bahwa,
kelakuanmang-orangtua (pemim^)ber-
peluang sangat besar unt^ dikuiti, ditu-
ruti, dioontoh oldi anak-anaknjm.
Simak s^a kata>kata Mansur. "Ealau
pemimpinnya aneh-an^ maka mai^a-
rakatn]makmikutan^-anehpula.Kalau
menterinya berbahasa Indonesia kurang




duga bahwa, sal^ satu penyebab mero-
sotnya penggunaan Bahasa Indonesia di
masyaimat karena para pemimpin kita
juga aneh-aneh dalam menggunakan
Bahasa Indonesia.
Praduga tersebut tak jauh meleset bila
iSo^o Soedarman dalam-kapasitasnya
sebagai pengendali harian Gerakan
idisiplin Nasional mengusulkan agar para
imenteri ditatar bahasa Indonesia dengan
baik dan benar.
Ide yang terlihat sepele tersebut
sebenarnya mempunyai arti penting dan
dalam sebagai upaya menegakan disiplin
di Indonesia.
I Pentingdalamarti,disiplinnasionalme-
imang harus benar-benar diterapkan
secara konkreat, siapapun sebagai warga
negara bila tidak mematuhi aturan atau-jpun ketetapah harus dibenahi, diperbaiki,
dan ditingkatkan.
! Dalam yang berarti, para pemimpin'
harus memberikan contoh yang baik dan
tepat kepada masyarakat sehingga
masyarakat yang selalu meiihat gaya,
bicara, tindakan para pemimpin akan
mencontoh dan mengikutinya.
Sebenarnya perkembangan Bahasa
Indonesia sendlri kemajuannya san^t
pesat. Mendikbud Wardiman menje-
laskzm bahwa, Bahasa Indonesia ibarat
ibusa yang mudah menyerap kata-kata
baru-daribahasadaerah dan bahasa asing
sehingga kosa kata Bahasa Indonesia.
terus berkembang.
Wardiman mengemukakan, dalam
Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia
(EUBI) terbitan tahim 50-an, baru ter-
dapat sekitar 25 ribu kata. Sedangkan
pa^ terbitan terakhirtahun1992Jumlah
knsa kflta dalatn B«*hnRfl Tndnnefiift siidah
lebih dmi 70 ribu. • c,
Kita senangmendengar penjelasw per-
kembanganyangcukup menggembirakan
pada kosa kata Bahasa Indon^i^ meski
^ satu sisi kita sebenarnya prihatin ter-
hadap penggunaan bahasa yang baik dan
bdiar ol^ masyarakat pemakainya.
Namun kita tetap bersyukur, di tengah-
tengah rasa apatisnya masyarakat dalam
menggunakan bahasa ibu pertdwmya,
mas^ ada tokoh yang menyai^ bedi^
kita telah menyimpang sedikit dari apa
yangtelah diikrarkan oleh para pendahu-
lu, utamanya dalam soal penggunaan
B^asa Indonesia. fj,.,
Tapi kesadaran saja tidak^cukup. Eita
.perlu tindakan-tindakan sed(£h£^, jitu,
ilogis —^buang sloganisme djm' jargon-
jargon yang jor-joran— dan bermanfaat
yang berguna aerta bertujuan untuk
meningkatkan penggunaan pemakaiaii
bahasa nasional kita. (Kusdaxyanto)
Merdeka, \ 28 Mei 1995
Bangsa Indonesia
PEKNYATAAAN Menko Polkam Soe-
isilo Soedarman yangmenganjurkan a-
Igar paramenteri jangan suka latah dan
isalah mengucapkan kata-kata wajar
imendapat acungan jempol. Sebab
I'Bahasa Indonesia sebagai salah satu
t ciri yang menunjukkan identitas bang
sa. Bila Bahasa Indonesia diucapkan
salah jelas akan menjelekkan identitas
bangsa juga. *
Apa lagi sekarang pemerintah sedang
giat-giatnya mempromosikan pemaka-
• ian Bahasa Indonesia yang baik dan
j benar,kalaumasih adakalanganpejabat
I yang memakai Bahasa Indonesia yang
I salah jelas namanya tidak ikut mendu-|kung upa^^a pemerintf^ tersebut.'Se-
Imentara latamgin mengembangkan ba
hasa Indonesia yang baik dan ben^ dan
Ikita memerlukw tokoh-tokoh panutan.
isebagai teladan masyarakat.
; Kalau kita melihat dan meneliti lebih
jauh hanya beberapa negara yang mem-
punyai bah^a nasional. Dan kita tahu
juga, akibat dari tidak adanya bahasa
nasional (persatuan) di satu negara, se-
xing mengakibatkan teijadi bentrokan
lantar suku di suatu negara. Seperti di
ilndia misalnyai, salah satu penyebab
isering teijadinya bentrokan antar suku
'di Sana a^ah karena adanya suku-su-
iku yang saling memaksakan bahasa
jdaerahnya sebagai bahasa nasional me-
reka. Dilihat dari perkembaneran bahnfu
llndonesia, boleh cGkati&an, pemaka-
iannya justru mengalami kdmunduran.
Itu bisa kita lihat dengan lahimya ba-
hasa-bahasa baru di kalangan kelas-
kelas tertentu.
Misalnya seperti bahasa profeem di
ik^angan remaja dan pemuda. Begitu
juga dengan bahasa tersendiri yang
diciptakan oleh kalangan kaum waria.
Pemerintah sendiri saat ini sedang
gencar-gencamya mengaiyurkan agar
para pengusaha agar memakai bahasa
Indonesia dalam pemakaian papan
!nama. Hal itu timbul disebabkan p^
< pengusaha selalu memakai bahasa asing
dalam papan nama perusahan mereka.
Pekan lalu Menko Polkam misalnya
tmempenngatKan Kalangan pejaoat
Iterutama para menteri agar jangan latah
imengucapkan akhiran kan dengan
salah. Kalau kita mau jujur apjuran ini
sangat baik sekali guna menunjang
anjuran pemerintah agar memakai
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Disampihgitu yang perlu diperhatikan
lagi adalah latar belakang metode me-
ngajar bahasa Indonesia, sebab bisa di-
katakan yang namanya proses pe-
ngajaran b^asa Indonesia lisan itu tidak
ada, atau dalam pembelajaran bahasa
Inggris comversation.
Mulai dari proses pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi, baik pendi
dikan formsd atau non formal tidak ada
lyangmengs^arkan Bahasa Indonesia li-
Isan secara khusus. Umumnya penga-
paran bahasa Indonesia di dominasi me
ltede gramatika yang mengutamakan
p/enghafalan kaidah-kaidah tatabahasa.flaik itu dari bahasa ibu atau bahasa
sing dan sebaliknya.
Umumnya pengajaran Bahasa Indo-
inesia lebfo banyak terfokus pada pe-
Ingetahuan yang mengajarkan pengeta-
huan bahasa, .seperti bentuk-bentuk
kalimat, pengetahuan mengenai kata
dan Iain-lain. Jarangadayangmengigar-
kan pada siswaugar para siswa.pandai
imen^unakan' Bahasa Indonesia lisan.
lAtau dapat dikatakan umumnya para
ipengajarhanyamengigarkan agar siswa




Selain itu yang sering membuat pema-
bahasa Indonesia jadi salah ter-
tama dalam vokal adalah diaiek. Se-
erti kita ketahui, bahwasannya di Indo-
esia itu terdiri dari berbagai macam
pun bahasa.
Dalam kenyataannya setiap pemakai
bahasa daerah pasti terpengaruh oleh
bahasa daerahnya karena kebiasaan.
ilni yang kita sebut diaiek.
' Misalnya seperti suku Jawa. Bila se-
orang yang berdialek Jawa lalu meng-
gun£kw Bahasa Indonesia, dalam kata-
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kata tertentu sewaktumengucapkan Ba-
hasa Indonesia akan terpengaruh
.dengan bahasa Jawa. Begitu juga suku
yang lain, masing-masing mempunyai
ciri tersendiri dalam -pengucapan.
Tidaklah salah kalau ada orang bisa me-
nebak asal-usul seseorang melalui di-
aleknya kalau dia mempergunakan Ba-'
hasa Indonesia.
Agar seseorang bisa mempergunakan
Bahasa Indoneaa dengan haik, dismn-
jping dengan adanya kesadaran sendiii,
;perlu adwya suatu sanksi (katakanlah
lsanksimord)bagisetiaporangyang salah
Idalam men^unakan Bahasa Indonesia.
ITerutama bagi seseorang yang merupa-
ikan panutan bagi masyarakat. (ARN)
Merdeka, 28 Mel 1995
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Nona Park,
Ahfi Bahasa Indonesia dari
I  BAHASA Indonesia temyata -me-
l:-upakan salah satu pilihan yang di-
inggap prospectable bag! para ma-
lasiswa Korea Selatan yang ingin
oeiajar bahasa asing dari negara-
legara Asia. Alasannya, Indonesia
idalah suatu bahasa yang dipakai
jleh hampir 200 juta orang dan di-
: nengcrti oleh hampir 250juta orang
ii Asia Tenggara.
Park Jin Ryeoi MA. adalah salah
i seorang di antara generasi muda
j  :^orsel yang memilih bahasa Indo-
i lesia bagi masa depan karier danj lidupnya. Ketika ia memilih Jurus-
1 m bahasa Indonesia pada University
j of Foreign Study di Pusan, Korsel
i aagian selatan, pada awal 1980-an.
1 a memandang bahasa Indonesia
. nenjanjikan hal jrang cerah bagi
. nasa depannya.
I  Pada waktu itk, kata Park, Cina
nasih merupakan negara yang ter-
:utup dan banyak warga Korsel tidak
iapat membayangkan keuntungan
apa yang bakal mereka dapatkan
, ika belajar bahasa Cina. Korsel tak
nenjalin hubungan diplomas! de-
igan Cina, dan nyaris tak ada per-
jsahaan-perusahaan Korea yang
3erop)erasi di sana. Karena itu, mes-
kipun bahasa Cina merupakan ba-
iiasa penting dan dipakai lebih dari
i satu miliar orang, namun daya tarik
I  Lintuk mempelajarinya sangat minim
! ii kalangan mahasiswa Korsel.
I  Sebaliknya, pada saat yang sama
' bubungan diplomas! dengan Indo
nesia &ijalan kian membaik dan
kepentingan kedua negara serta
rakyatnya semakin meningkat
pula. Perusahaan-perusahaan Ko
rea semakin banyak beroperasi di
'  Indonesia.
i  "Itu scmua mendorong banyak
nahasiswa berminat mempelajari
, bahasa Indonesia, termasuk saya,"
katanya.
Di antara para mahasiswa yang
mempelajari bahasa Indonesia Itu
ada yang mendaftarkan diri jadi
^ rclawan {volunteer} Korea di Indone-
i sia. Mereka bekeija sccara sukarela
dan ditempatkan oleh instansi yang
tcrkait di Indonesia. Beberapa di
lantaranya ditempatkan di desa-desa
I dan membimbing penduduk desa
'sesuai dengan program relawan yang
dipilihnya.
Menurut Park Jiin Ryeo, para
lulusan dari jurusan kajian bahasa
[Indonesia tidak sulit untuk mencarijpekeijaan. Dengan banyaknya per-
lusahaan-perusahaan Korea di In
donesia, pada umumnya perusaha
an-perusahaan itu tidak pernah
mempersoalkan kemampuan me
reka dalam berbahasa Indonesia




'  PARK Jin I^eo tidak mau berhen-|ti di tengah jalan. Jika teman-teman
sejurusannya memilih bekeija di
perusahaan-perusahaan Korea di
[Indonesia, ia bertekad meneruskan
istudinya untuk inemperdalam ba-
[hasa Indonesia di universitas di In
donesia. Gadis Korea kelahiran ta-
hun 1964 itu memutuskan meng-
ambil gelar master di Universitas
Gajah Mada.
Ia merupakan orang Korea perta-
ma yang mendapatkan gelar terse-
but dari universitas di Indonesia
dengan jurusan bahasa Indonesia.
Hal ini dianggapnya sebagai suatu
ihal istimewa.
Mengapa? Di kalangan orang-
orang Korea sendiri, ia diklasilika-
sikan sebagai orang Indonesia. Se-
bab, ia berbahasa Indonesia hampir
sama fasihnya dengan berbahasa
Korea sendiri. Selain itu, ia juga
memahami seluk-beluk adat-istiadat
dan budaya Indonesia, khususnya
budaya Jawa.
Berbeda dengan rekan-rekan se-
negaranya, ia lebih banyak bergaul
dengan orang-orang Indonesia. Te-
man-teman saya di sini lebih banyak
I orang Indonesia. Mungkin karena
saya tinggal di Yogyakarta. di mana
jarang sekali orang Korea tinggal di
sana," katanya.
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Sedangkan orang-orang Korea di,
•Jakarta pada umumnya berkumpul
di restoran-restoran Korea untuk
:makan bersama, dan semacamnya.
IMereka tampaknya eksklusif, se-
hingga acapkali menimbulkan sa-
,lah pengertian tentang Korea dan
orang Korea di kalangan masyara-
kat Indonesia.
Sebagai contoh. katanya, orang
{Indonesia acapkali memandang
orang Korea itu hanya sebagai orang
lyang berdisiplin tinggi dalam me-
ilaksanakan tugasnya. Orang Korea
jsepertinya kesetanan dalam beker-
ja. Tak mempedulikan keadaatT'se-
kitamya, dan Iain-lain.
"Semua itu tentu hanyalah salah
satu sisi dari anggapan yang tidak
berdasarkan pengetahuan yang
akurat. Hanya dengar-dengar saja
dari orang lain." katanya.
. Kurangnya pemahaman mengenai
Korej^ dan orang Korea dapat Juga
imenimbulkan semacam gap antara
brang Indonesia dan orang Korea
jyang beke^'a di perusahaan yang
isama. "Perlu ditingkatkan saling
{pengertian mengenai watak masing-
imasing untuk menjalin keijasama
lebih erat dan menguntungkan di
masa depan," katanya. '
Sebagai seorang ^ li dan sekali-
gus pengamat mengenai Indonesia,
iia melihat bahwa pada umumn3ra
(orahg Indonesia meroelihara nil^-
inilai budayanya dengan baik dan
isecara lebih sadar. Mereka tidak
imudah terpengaruh >oleh nilai-nilai
iasing dalam era globalisasi.
"Orang Indonesia lebih baik dari-
pada warga Korea dalam memeliha-
ra nilai-nilai budayanya," katanya.
NAMUN, pada satu sisi Park Juga
imenyimpan semacam obsesi d^am
'dirinya. Setelah bekeija di Centerfor
\Korean Studies di Universitas Na-jsional, Jakarta, ia berangan-angan
luntuk meningkatkan hubungan di
i  " 11antara kedua negara dan bangsa itu
"menuju era baru di masa depan.
"Jika ada peluang. saya ingin
menjadi pioneer dalam meningkat
kan hubungan Indonesia dan Ko
rea," katanya.
Untuk itu tentu saja diawali de
ngan terciptanya suatu peningkat-
an pemahaman di antara kedua
bangsa. Y^ng pertama, orang Indo
nesia hendaknya lebih memahami
imasalah-masalah yang menyangkut
Korea dan orang Korea. Dan kedua,
orang Korea Juga harus lebih banyak
mengerti tentang Indonesia dan
orang Indonesia.
j  la memandang satu-satunya Pu-
isat Kajian Korea di Unas masih ku-
rang berkembang sebagaimana yang
diinginkan. "Banyak para siswayang
ibenninat mengenai masalah Korea
ikurang mendapatkan dukungan dari
Ibadan tersebut," katanya. .
Sementara itu. pihak universitas
juga tampaknya terlalu sibuk
mengurusi masalah-masalah yang
timbul akhir-akhir ini, sehingga
mereka belum sepenuhi^ra dapat
mencurahkan perhatian memajukan
pusat kajian tersebut.
"Kami harus berkembang detni
kepentingan masa depan bersama."
katanya menekankan.
I  Sal^ satu terobosan meningkat
kan apresiasi mengenai Korea dan
irang Korea di -Indonesia adalah
lelalu^ lomba penulisan dengan
:ema Korea untuk para siswa SLTA.
Lomba yang sudah mulai beijalan
itu mendapatkan minat yang cukup
iuas. Menurut Park, dari tulisan-tu-
isan yang masuk ke pihaknya tam-
>ak bahwa para siswa untuk se-
lentara ini lebih banyak memiliki
iinformasi yang sama. Mungkin me-
jreka peroleh dari buku-buku pela-
[jaran sejarah dunia.
I  "Hal ini nantinya akan menjadi
ibahan kajian kami untuk meru-
imuskan cara-cara yang lebih efektif
juntuk meningkatkan apresiasi ten-
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jtang Korea," katanya.
Penyelenggaraan lomba kaiya tulisjitu merupakan langkah awal untuk
imenjajald sejauh mana minat dan
iperhatian para siswa. "Kami Ingin
lebih banyak informasi mengenal
besarnya minat mereka tentang
Korea. Kami merencanakan mem-
berikan b^-siswa kepada para siswa
yang memang berminat besar.me-
ngenai masalah tersebut." katanjra.
Mengenai Jumlah dan besarnya
bea-siswa ia mengatakan akan
mengusulkannya kepada pemerln-
tab Korea berdasark^ pertimbang-
an-pertimbangan tertentu.
I  .la mengharapkan anak-anak pe-
lajar SLTA lebih banyak mcngerti
dan memahami Korea. "Pada saat-
nya nanti mungkin perlu dibentuk
suatu forum Indonesia-Korea a garjkedua pihak dapat saling berdiskusi
Idan tukar pikiran mengenai masa-
lah-masalah kedua negara .dan
Irakyatnya," katanya. Qp) . j
Pelita, 30 Mei 1995
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BAHASA JAWA-KONCSRES
Surabaya lUaii Rumah Kongres Bahasa Jawa n
Semarang, 21 Mei
Kongres Bahasa Jawa n menu-
rut rencana akan diselenggaiakan
di Surabaya pada tanggal 24 - 30
Oktober 1996, yang diLdtkan de-
ngan peiingatan Sumpah Pe-
imuda 28 Oktober, yang sekaligus
juga memperingati Bulan Bahasa,
demUdan penjelasan Ketua Seksi
Makalah dan Persidangan Prof
Sardanto pada Pembanum di Se-
imarangi)^-b^inL ,
I Menurut Guni Be^'S^tia pa-
Ida Universitas Diponegoro (Un-|dip) Semarang itu, meskipun
nainpaknya saat ini kegiatan ba
hasa Jawa tidak nampak di per-
mukaan, naroun sebenamya para
ahli bahasa Jawa terus berkarya.
Dan karya-karyanya itu, dipub-
likasikan atau tidak, banyak mem-
berikan warna dalam perkem-
bangan bahasa daerah di tanah air.
la menjelaskan, sampai saat ini
masih ada usaha-usaha untuk
menggimakan bahasa ngoko se-
cara pppuler.-Yaitu, penggunaan
bahasa Jawa pasar, ataii yang di-
pakai dalam pergaulan masyara-
/kat sehari-hari dalam tatanan-ba-
Sinar Pagi, 21 Mei 1995
hasa yang lebih luas. Masalahhir^
para ahli masih belum-sependaj[V
at, mengingat dalam bahasa Jaira
terlihat jelas adanya perbbd^
istilah bagi yang mempeifgun^-
kannya.
Dalam Konggres Bahasa JaWa
I di Semarang Juli 1991; tis^ha
membudayakan bahasa"|a^a
ngoko didoiong oleh usuli^'.^Ie-
gasi dari Suiiname. Di negara| w-
Jau bekas jajahait/Beldi)d.a di
A&ika selatah itu,'memahg'leiUa-
pat ratusan libu orang meitiak^
.bahasa Jawa ngoko. (104)—^—
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P mggunaan bahasa Sansker
ta u ntuk kepentingan penamaan
jataii kepentingan lain, yang
Isan pai sekEurang ini masih t^a-
di d i squmlah gedung DPR, lem-
ba£a pemerintahan sipil dan
mil ter, sebaiknya dinindari.
Ha:iya bahasa Sanskerta,.yang
sudw .terserap dalam baha^
Indonesia saja, boleh tetap dir
pel tahankan.
I [al itu dikemukakan oleh
Prtf Dr JS Badudu kepada
KonpaSj Sabtu (20/5) lalu di
Ba idlung, berkaitan d^gan
pel ighapusan bahasa Ing^is im-
tul kepentingan promosi, pro-.{lagahoa maupun kepentingan
ain yang dinuai sangat meng-
gai ig^ rasa nasionali^e bang-
sa [^onesia.
'  1 Aenurut JS Badudu, penggu-
naiin bahasa In^ris tmtuk ik-
ilai, promosi, propaganda imu-
[pu 1 kepentingan lain seperti pe-
inanaan untinc kawasan peru-
inu han, sudah sepatutnya diha-|pu>kan dari bumi Indonesia.
rParnakaian b^asa Inggris da
lam peiiklanan, promosi, propa
ganda maupun penamaan ke
pentingan bisnis mauptm ko-
mersim, sq>erti penamaan ka
wasan perumahan serta rumah
makan, tidak saja mengg^ggu
identitas kebangsaaan tapi juga
berdampak kinang baik ter-
hadap bangsa itu sendiri," de-
Tnildan kata Badudu. "Secara
psikologis, penamaan dengan
menggunaikan bahasa In^ris
itu sangat mengganggu rasa na-
sionalisme bangsa," tandasn3m.
Mengenai' b^asa Sanskerta,
yang banyak dipakai untuk pe
namaan pelbagai gedung dan
tempat di lembaga pemerintah
an maupun militer, JS Badudu
menyarankan agar pengguna-
annya dihindail. Alasannya, za-




dihindari, kecuali yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indo
nesia, seperti kata dosa, swasta
dan bumi," ujamya.
Namun praggunaan bahasa
Sanskerta, demikian JS Badu
du, secara psikologis memang
tidak terlampau menggang^,
karena masih berdekatan ae-
ngan bahasa Indonesia.
Tentang tulisan bahasa lain
JS Badudu mengungkapkan
bahwa pada tahvm-tahun sebe-
lumnya juga teijadi penghapu^
an penggimaan huruf-hurul Ci-
na maupun Arab yang dipakai
dalam urusan komersial mau
ptm bisnis, atau kepentingan
lainnya. Penggunaan nuruf-hti-
ruf asing itu tidak.saja sulit di-
mengerti tapi juga mengganggu.
"Sekarang ini tulisan-tulisan
Inggris saja sude^ sangat me-
nonjol sehingga kita sendiii seo-
lah-olah.berada di negeri orang.
Qrang asing yang datang ke
Indonesia juga m^iasakannya.
Mereka mengatakan tidak bisa
merasakan suasana Indonesia,
karena banyak tempat menggu-
nakan bahasa Ing^," ujam^.
Sebagai pakar^ahasa Indo
nesia, JS Badudu menambah-
^n, penggimaan bahasa asing,
seperti Inggris, Arab mauptm
Cim memang harus diganti de-
ngah bahasa Indonesia. "Kalau
memang terpaksa harus meng-
gimakan bahasa Inggm, maka
penulisannya heuns^i Indone-'
siakan, misalnya, resort harus
ditulis resor,'! ujamya. (tif)
Kompas, 22 Mei 1995
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Kebudayaan-Ulasan
'  KECIL sekali pemahanian orang
terhadap konsep budaya. Banyak
Gceputusan politik yang tidak di-
iiubungkan dengan konsq) tersebut
Kemiskinan, misalnya, kerapkaii
dikaitkan dengan pengertian uang.
lial itu dikemukakan Prof. Dr.
Sapardi Djoko Damono di sela-sela
Diskusi Sastra di Fakuitas Sastra
Universitas Pakuan (Unpak), Jumat
(17/2).
"Pengentasan kemiskinan ter-
ihadap desa tertinggal bukanlah se-
imata persoalan uang, tetapi dibu-
tuhkan pemahaman budaya di
dalamnya," ujar penyair yang
karyanya diteijemahkan ke d^am
beberapa bahasa ini, dengan nada
prihatin. Guru Besar Fakuitas Sas
tra Ulini menilai, kemiskinan akan
menyangkut konsep, pemikiran,
maupun alasan lain j^g berhubun-
jgan dengan latar belakang -dan
Iproblematika masyarakat desajtersebut. Pemberian uang 20 juta




J  "Jumlah uang yang demikian
ibanyak. nusalnyatinenjadi barang
laneh bila tingkat p^likan meieka
tterhadap uang minim dan tentunya
imenyangkut akan diapakannya
uang teisebut"Tambah penyair ini,
imenggarisbawahi pentingnya aspek
budaya dalam bulwngaimya dengan
politUc.
Pentingnya pakar budaya diman-
faatkan agar tidak teijadinya ke-
senjangan pemahaman. Konsep
musik rap, misalnya. baik-tidaknya
harus dihubungkan dengan ihwal
seni, yaitu sudut budaya itu sendiri,
,maka kacamata pakar budaya yang
j menilai, bukan diukur berdasarkan
Ipemtdiaman lain.
Sapardi menambahkan, urusan
Iberbicara menyangkut aspek bu
daya juga. Meskipun ada muatan
politik di dalamnya, berbicaia yang
terlalu keras (vol^) bisa dianggap
tidak berbudaya, padahal bisa
memiliki maksud yang sama de
ngan orang yang berbicara biasa-bi-
asa saja.
SDM Sastra
i  Dengan nada mempertanyakan,
penyair y^ menggeluti sastra se-
lagi remaja ini, mengajak pema
haman budaya lebih dikedepankan.
la mengambil misal dengan pe-
tmecahan masalah hukum yang di-
ttanyakan pada Fakuitas Hu^m,
masalah kedokteran ke Fakuitas
iKedokteran, orang tidak memah-
faatkan Fakuitas Sastra guna mem-
peroleh informasi dan persoalan ke-
budayaan. Sastra lebih dilihat seba-
gai muatan sastrawan, padahal sas-
trawan maupun seniman bukan sek-
tor yang dihasilkan Fakuitas Sastra,
melainl^ suatu bias.
Menurut pria kelahiran Solo ini,
idi dalam Fakuitas Sastra terliput
imasalah-masalah bahasa (linguis-
rtik), sastra, sejarah, bahkan kebiii-
idayaan suatu wilayah maupun ne-
jgara. Itu sebabnya penyair ini men-
jgusuUcan Fakuitas Ilmu-ilmu Bu-
idaya sebagai pengganti Fakuitas
iSastra.
<  "Di dalam Fakuitas Ilmu-ilmu
Budaya akan tercakup agama, fil-
safat, perpustakaan, . arkeologi,
antropologi, bahkan ilmu hukum."
Menurut penyair romantik ini,
hukum be^ubungan dengan ilmu
penafsiran. Itu tampak pada berbe-
idanya suatu penafsiran kalimat an-
itara seorang hakim dengan hakim
lainnya, menyebabkan berbedanya
suatu putusan. Penafsiran sendiri
berhubungan dengan ilmu budaya.
.  Sumber daya manusia (SDM)
yang mendalami sastra, ketika be-
rada di bawah Ilmu-ilmu Budaya,
lebih menunjukkan nilai tambt^
mengingat tidak dilihat sebelah
ta. Masyarakat tidak teijebak pada
kesastraannya, melainkan ruang
lingkup dan juga berguna dalam
hubungaimya dengan kebutuhan
masyai^t itu sendiri. Ini diband-
ingkanpya dengan contoh Amerika.
Piklran Rakyat, 21 Mei 1995
' Suam kasus ditunjukkan Sapardi,
lulusan Departemen Bahasa Ing-
gris, me^pun itu di Ameiika, tam
pak fleksibel masuk dalam segala
jenis pekeijaan. "Lulusannya
meimlila kapasitas dan kualitas
berupa penguasaan bahasa yang sa-
ngat sempuma, baik lisan maupun
tulisan. Hampir tak ada kesalahan
sedikit pun. Hingga lulusannya be-
gitu laku, bahkan keinginan pada
b^asa Inggris menunjukkan no.2
dalam hal jumlah peminat".;
1  Sastra dan benda budaya
I  Penyair yang baru meneibitkw
"Hujan Biilnn Juni" ini meiulai, sas-
itra merupa^ suani aspek rdcaman
jyang tertulis ratusan bahkan ribuan
itahun yang bisa diamati dan diper-
!hatikan. Sastra merekam nilai-hi-
ilai dan norma-norma yang ada
Idalam masyarakat. Sastra lam^
Imisalnya, menyangkut nilai-nilaii,
ibaik dalam bentuk hikayt^pantun,
lbahkan_ dalam prasasti. 'Novel
ICharles Dickens, menurut Sapar-
idi, menunjukkan ihwal kisah nya-
jta berupa revolusi industri di Ing-
igris. . r
Dalam hubu"ga" benda dan ilmu
ipengetahuan, penyair genre baru
baiu ini menyatakan bahu^ benda-
ibenda dibagi dalam dua jems, beru
pa benda budaya maupun alam.
iPetbedaan ini menunjukl^ adanya
i lmu-ilmu tertentu.' Bentm alam
merupakan apa-apa yang belum
disentuh manusia, sebalilmya ben-
. da budaya a8alah apa-apa y^g su-
I dab disentuh. .y ' nj  "Batu bukanlah benda budaya,
I tetapi ketika menjadi patung, batu
I menjadi benda budaya. Bunyi yang
berasal dari realitas alam adalah
I benda alam, tetapi bila berwujud
jnyanyian sudah menjadi benda bu-
jdaya." Itu sebabnya, ilmu alam
imenyangkut objektivitas, sedang-
ikan ilmu budaya menyangkut sub-
jektivitas. "Memilih sesuatu mau
pun seseorang termasuk subjektiv-
itas, tak ada penilaian yang benar-
I benar objektivitas," ujamya, menut-
up pembicaraan. (Dadao Suwar-^
na)
yang
SUATU kurun waktu di
s ebuah negeri yang keras,
l»angsa kami p^ah me-"
yakini adanya koreksi terhadap
wacana politik yang ada. A-
walnyi i, kami memandang, b^-
wa otjritas intelektual bisa
idisemiiikan sepanjang kekua-
isaan ])olitik tidak berdiri di
'depan untuk mengurusi segala
tetek 1 )engek kreativitas.
Tetapi, seperti laiknya ke-
kuasa m yang tegak terlalu la-
ima (l ord Acton: poiaer tend
cormjrt), birokrasi dapat men-
jadi £ ebuah struktur kening-
ratan baru (fetish).
D sini, seperti dikatakan
Biodi n J^o, kecenderungan
perubahan semacam revolusi
kaum intelektual kota, selalu
munf kin mengubah tubuhnya
menji idi semacam "wacana pe-
nguaja'V master discourse ter-
ihada) pandangan-papdangan
lyang berbeda (The Nature, of
iThin(FS,1990). , . , ,
j  E arena satu dan lam nal,
apa ]iun yang diyakim sebagai
"per uangan bersama" senan-
tiasa memiliki keabsahan tex-
send ri imtuk menjadi f ormula-
Ifom ula menyeleweng dari
isems ngat awalnya. Acuan nrar-
ma, deologi, atau prakt^ pe-
meriatahan yang membingkai
! teori perub^an awal, mengt^-
mi iiivolusinya sendiri-sendiii
J lebab, watak kekuasaan le-
bih 1 lersifat elitis serta memiliki
bata s interpretasi yang Ionian
Di antaranya, akan terjadi pi-
lihan-pilihan antagonisme
kekiasaan. Dan pada gi-j lirai mya .menentukan lahimyajgemirasi revolusi, yang disebut
i sebagai. "tuan yang siap di-
per judak tuan lainnya" —
(ens laved master). Maka dari
itu, tidak terlalu mengejutkan,
bih kesepakatan Manifesto
Kel udayaan yang terbit tiga
pull di satu tahun yang lalu telah
mei iciptakan deviasi narasi. Di
satii sisi yang memegang ken-
dal; birokrasi kekuasaaan me-
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|milih caranya sendiri dalam
I mengendalikan roda kebuda-
I yaan. Sementara di sisi lain, ka-
i langan intelektual yang ada di
'.luar struktur kuasa, diperla-
Inikan sebagai entitas penanda
yang mengambang (free floating
\signifier).
i  Semangat menjaga moral
sosial dan menjaga akal sehat,
menjadikan kelompok penmda




:dap wacana kekuasaan domi-
inan.
i  Dengan perkataan lain, ke-
Ikuatan intelektual sebagai-ke-
llmatan nilai mengambang, se-
inantiasa memperlakukm wa-
Icana kekuasaaan sebagai tanda
ibudaya yang telah disimpulkan
.tuntas — pleh sebuah rezim
ipolitik tertentu.
I  Dengan demikian, apabila
\Pemyataan Mei 1995, dika-
itakan bukan sebagai sebuah
pengulangan artefak Mani/estojjCebudayoan, saya kira sangat
irelevan. Pemyataan Mei meru-eakan ruang cakrawala, kaiena
ondisi-kondisi politis yang a^
itelah bergerak begitu subjektif.
; Artinya, bahwa statemen kebu-
Idayaan, berangkat dari suatujkenyataan Indonesia baru yang
iberkelainan narasi.j  Menyangkutkesadaranter-
Isebut, harapannya Pemyataan
: Mei mampu te^ bergulir men
jadi wacana intelektual. Kare-
inanya, Pemyataan Met tidak
Iberhenti sebatas statemen po
litik. Lebih dari itu, dapat
:menjadi wacana yang memung-





pendapat saya sangat penting
kita pertimbangkan kebera—
•daannya. Mengingat selama ini,
seperti juga nasib Memorandum
[Indonesia 1994, tidak dip^la-
ikukan sebagai sebuah wacana
yang siap diperdebatkan.
Upaya-upaya pledoi kebu
dayaan itu, sadar atau tidak,
telah berhenti sebagai instru-
,men politik: Dan bukan berge-
:rak sebagai paradigma yang
ibersiap mendialogkan sesuatu.
1  Oleh karena itu, bersamaan
dengan lahimya Pemyataan
IMet 1995, saya kira sudan saat-
nya kita mempimyai kebera- •
hian diri untuk memperca-




gagasan dan keberanian diri
menampilkan cara pandang
yang penuh keberbedaan, ke-
mungkinan besar bisa menjadi
f'bola salju" perdebatan intelek
tual publik. Karena itu pula,
'aaya sangat sep^dapat dengan
iupaya Emha Ainun Nadjib da





.lahimya Pemyataan Mei 1995.
j  • Persoalannya, benarkah
kipaya utopis yang menyatakan
f'kite semua adalah panglima"
ktu, memang, dapat dibuktikan
Ikeberadaannya? Jika tidak, sa-
jngat boleh jadi apa yang telah
m-kabarkan menyerupai
jsebuah dejatm intelektual
1  Hegemoni wacana yang di-
ipapar^m melalui berbagai ru-
ibrikasi publik, sudah semes-
tinya bisa membuka mang-
■ruang persoalan baru. Selebih-
inya, bagaimana landasan pe-
imikiran itu tidak terbatas ber-
igerak pada level intelektual.
Artinya, bagaimana landa-
'san pemikiran mampu mengil-
hami prosesi kebudayaan? 1^-
sannya, bahwa kandungan nilai
;dari Pemyataan Mei 1995,
imenunit pendapat saya sangat
relevan dengan kondisi objek^
imasyarakat kita saat ini. Mi-
isalnya, bagaimana nasib ma-
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f"
syarakat kita di tengah-tengah,
larus kebebasan informasi, jus-
tru mengalami halangan trans-
iformasi? Bahkan, ket^ kita se-
ring menyaksikan arus gelom-
bang demokratisasi, di s^t itu
;puki nilai-nilai kebudayaan
yang berlangsung bergerak
.seb^iknya.j  Semua itu, sudah pastijsangat kita butuhkan, temtama
iguna menjajaki lebih iauh;
ibagaimana nasib kita seoagai
bangsa yang berkebudayaan
dinamis? Karena menurut pen-
dapat penulis, hanya melalui
kesadaran berkebudayaan
dinamik, kita dapat lebih ba-
nyak memberi arti terhadap
makna dan hakekat jargon
imengisi kemerdekaan".
I  Semangat yang termaktub
dalam Pemyataqn Mei 1995,
Itentu, laik kita pahdang sebagai
isiunbangan pemikiran dinamik
idalam bidang kebudayaan.


























Media Indonesia, 28 Mei 1995
ibatas publik yang terkon-
ssentrasi media massa. Maka,
.'jangan heran, banyak pemi-jkir^ ^ tis di negen ini, kian
.hari kian menjam tumpukan
data di file komputer. |
'  Mungkinkah kesadaran
ilmtis dapat berjalan semes-,
tinya? Oleh sebab itu, konteks
ipolitik yang pernah terjadi,|
patut kita remmgkan kembali.,
Kita beri jarak untuk bisa.
imemberi koreksi. i







HB-Jassin. Wawancara itu cu-
kup menarik, karena . sudah
lama kita tidak mendengar/
membaca tulisan atau wawan
cara dengan Jassin. Bila seka-
rang Jassin berbicara, sudah
pasti akan diperhatikan orang.
Kenapa? Jassin adalah seorang
empu dalam dunia kesusas-
traan Indraesia, khususnya
dalam kritik. Bsihwa Jassin
jarang bicara, mungkin orang
:bisa.<memahaminya, karena
tampaknya Jassin, "terpaksa"
menyerah kepada desakan usia
yang Idan lanjut. Atau mungkin
ada sebab lain? Kalau dugaan
ini benar,"harap Jassin mema-
iafkanhya. l^tapi kalati kita
ibaca wawancara itu, dugaan itu
!terbantah sudah. Jassin belum
!"selesai" karena didera umur.




ISuatu dugaan muncul dalam
pikiran Mta, wawancara itu
,dilakukan selain untuk me-
mancing supaya Jassin mau
berbicara, juga barangkali
karena bertepatan dengan
peringatan 31 tahun dila-
rangnya Manifes Kebudayaan
oleh Presiden Soekamo pada
tanggal 8 Mei 1964. Bertepatan
idengan peringatan itu pula,
oleh sejumlah sastrawan dan
Ibudayawan, di antaranya Jassin
fe n^, dicetuskan 'Pernyataan
\Mei. Kenapa mo-mentum
iperingatan itu dipakai untuk
mencetuskan pernyataan
Itersebut, mungkin ada pen-
I dapat bahwa situasi 31 tahun
•yang lalu tatkala Manifes Ke
budayaan dicetuskan kemu-
4jan dilarang, tampaknya
terulang pula pada saat ini.
Ini dapat diketahui, bila
jkita membaca pernyataan-jpernyataan para penan-da-
tangan dan pencetus Per
nyataan Mei di surat-surat
•kabar. Ada semacam kerisauan,
bahwa bangsa Indonesia me-
masuki suatu masa kehilangan
toleransi untuk berbeda pen-
dapat. Selain itu masalah po-.
litik telah disinggung pula.
Malah ada yang mengkonstatir.
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bahwa masalah politik audah^
tidak beda dengan 31 tahun
yang alu. Benar tidaknya pe-
nilaia i itu kita kembalik^ saja
pada 3ara pengapiat dan pen-
"cetus Pemyataan Mei tersebut.
Dalam hubungan ini, ada
nasih it Jassin yang coba kita
tangkap dari wawancara ter
sebut Tterutama mengenai pen-
cekal;in kegiatan kebudayaan,
dan n lasalal^asalah lain, yang
iberhiibungan dengan kekua-
saan. Nasmat itu antara lain
.dikat Jtkan, siapa pun hendak-
inya memahami bahwa pada
ikunu I tertentu selalu akan ter-
jadi ] >encekalan dan larangan
terha dap sastra atau hasil keija
toeatif lain, yang tidak sesuai
dengi in selera kekuasaan waktu
itu. Henghadapi kasus seperti
ini, l agi mereka yang merasa
daya kieatifnya dibatasi, tentu
akan mengambil sikap. Misal-
nya seperti Manifes Kebuda
yaan 31 tahun yang lalu itu.
Mam sfes Kebudayaan merupa-
kan sebuah pemyataan sikap
terlu dap kelmasaan waktu itu.
I pakah pemyataan itu di-
nilai sebagai sikap politik atau
buk£ n, artinya mumi sikap bu-
daya semata, hal ini telah me-
nimbulkan pendapat yang sa
iling bertolaK belakang. Pihak
pert ima mengatakan, pencetu-
san J danifes Kebudayaan mem-
paks n senuah sikap politik se-
idang pihak yang lain menga-
taka 0, merupakan sikap budaya
sem rta: Kemudian yang me-
nim lulkan pertanyaan —^baik
di ks dangan awam maupun para
peniinat— apakah Pemyataan
Mei mempafcanpemyataaan si
kap terhadap situasi sekarang.
Musigkin ya, mungkin tidak.
Mungkin bemada politik atau
bemada kerisauan belaka. De-
ngai penekanan, jangan hen-
dak nya situasi 31 tahun yang
lah. itu berulanag kembali.
Teg^nya-dalam kasus ini se-
jan h tidak boleh benilang.
Dalam hubungan ini ada
sesiiatu yang menarik, yang
pat at diperhatikan dari per-
nvataan Jassin dalam wawan-
Icara tersebut. Katanya, kalau
'aspirasi seseorang disimpan*
Iterus, sekali waktu akan
• meletus juga. Dengan adanya
ilarangan-larangan, kelak past!
akan terjadi ledakan. Siapa pun
akan memahami apa yang di-
maksud dengan pemyataan itu.
Suatu tekanan yang ber-lebihan
terhadap suatu unsur akan
mendorong unsur itu mencari
jalan keluar dari tekanan
itersebut. Ibarat kapundan
jgunung api yang tersumbat,
Itentu seksJi wakto akan men
cari penglepasan yang berupa
ledakan. -
Pemyataan itu kita yakin
dikeluarkan oleh Jassin secara
juju^. Kita tidak meHhat motif
apa pun di dalamnya, politik,
misailnya. Dan mustahil dice-
tuskan kalau tidak berdasar-
kan kepyataan. Jassin melihat
kurun terakhir, Mta selalu hi-
rukpikuk dengan larangan dan
pencekalan terhadap kegiatan
kebudayaan. Alasan yang selalu
dikemukakan kadang-kadang
terlalu banyak didasarkan ke-
l^watiran semata. Menganggu
stabditas nasional atau meng-
ganggu kelancaran.dan ke-
langsungan pembangu-nan.
Alasan ini seakan sudah men-
jadi klasik, yang tidak jarang
membing-ungk^ awam. Dan
ini paling dil^watir-kan oleh
para pemikir kebudayaan. La
rangan itu dinilai seoagai pe-
lumpuhan dava kreativitas
mer^. Dan bila hal itu benar-
benar telah menjadi patok mati
yang sukar ditembus, dikha-
watirkan bangsa Indonesia
jsampai kapan pun tidak akan
mexniHki kaiya-kaiya besar di
bidang kebudayaan.
Seperti disinyalir, sastra
dan budaya Indonesia tetap ber-
jalan di tempat, tidak maiu-
pnaju. Para pengarang Indo
nesia tidak akan bisa berbuat
banyak, karena pikirannya
iselalu dikontrol atau dihadang
ioleh ketentuan-ketentuan yang
iharus ditaati. Menyedihkan




Idiganggu oleh kegiatan yang
tidak bersifat ekonomis. Pen
dapat atau argumentasi seperti
itu, mungkin saja akan me-
munculkan reaksi, dengan
mengatakan bahwa apa yang
dikemukakan itu sama sek^ ti
dak bmar. Kebebasan mendpta
idi Indonesia tetap ada. Itu di sa-
.tu pihak. Di pihak lain, mung-
*kin ada yang tidak peduli de
ngan larangan atau ketentuan-
:ketentuan yang menghambat.
Dia mencipta terus, apakah
:hasil dptaan itu, sastra dan se-
bagainya, dapat dipublikasikan
latau tidak, itu mempakan ma
salah kemudian.
Kita tidak mengesamping-
kan kedua sikap itu. Malah
sikap terakhir patut diberi
acungan jempol. Sebelum me-
nutup catatan pendek ini, saya
iingin- mengutip pada bagian
lalmir wawancaranya. Dan itu
isaya kira, merupakan gam-
ibaran daii pribam Jassin yang
isebenamya. "Keinginan saya
jjanganlah kita mencampu-
iradukkan politik dengan ke
budayaan. Marilah kita ber-
karya sebagai panggilan hati
nurani kita. Apalagi disinari
dengan firman-firman AUah
dalam priba^ kita." . .
I  . Alangkah sejuk rasanya
ia^^akan itu. Kebudayaan kda-
ilw kebudayaan, politik ada-lah





besar. Tidak satu pun ingm
menguasai yang lain. Bila saja
hal itu terwujud, betapa in-
dahnya kehidupan kita, ya ke-
hidupan Indonesia. Tetapi,
serentak dengan itu muncul pu-
la suatu pertanyaan, apakah
mungkin? Kita hidup dalam
suatu kekua-saaan politik dari
pemerintah sebuah negara. Dan
senang atau tidak, kebudayaan
atau apa pun namanya, harus
tunduk kepadanya.
I  ADDonggo, sastrawan
[ . . . ., . tinggal di Jakarta







mutai^ seperd kasus La




Phil Collins dan Bon Jovi>yang menyedot
peihatian dan uang, juga isu Rap bet^pa
iwaktu lain mencuatkan .kekhawatiran-
ikekhawatiian iui. .
j  Berikut ini wawancara tertulis dengan
jpenyair dan budayawan Emha Ainun Najib:
I Menurut Anda, apa sebetulnya yang
itengah beiiangsung di kepala orang-orang
jyang begitu khawatir terhadap budaya
{global itu? Dan juga orang yang anteng
:(diani) dan memuja budaya gfobal?
'  Kecemasan budaya itu sangat bisa
dipahami. Manusia dan masyarakat —
ikhususnya di negara yang secara formal
sangat mementingkan agama seperti di
Indonesia ini— lahir dengan tiga dimensi ke-
sadaran yang bercampun kesadaran natural,
kesadaran kultural dan kesadaran religius.
Jadi kecemasan itu sesungguhnya juga
bermuara pada moralhas agama. di samping
merupakan kegelisahan alamiah (eksistensi
I dan i^a diri) serta kepanikan budaya.
I  Manusia dan masyarakat merasa sebagai
^ 'diri' dan memiliki 'diri' itu, 'diri* yang terdiri
latas tiga dimensi. Kalau ada sesuatu yang
Idirasakan mengancam, wajar muncul
■kekhawatiran.. Permasalahannya adalah,
iseberapa kadar kekhawatiran yang layak kita
jtumpahkan terhadap kekhawatiran itu.
Dari perspektif ini, barangkali apa yang
iterjadi pada para "para pemuja budaya
global" bisa kita asumsikan bahwa pada
Isegmen masyarakat tertentu:' harga diri
jalamiah. identitas kultur dan nilai-nilai mtxal
jtidak lagi merupakan fokus tindakan atau
perilalAi mereka. Bukannya mereka tidak
ibennoral atau tidak merasa butuh identitas
I budaya, tetapi hal-hal itu tidak primer pada
kehidui^ mereka. . ■ ; .
Bagaimana Anda m^lhat fenomena
^daya global itu? Apakah fenomena
tersebuTberarti juga sebuah fenomena
dmninasi di berb^ai wilayah? ■ . ^
Dalam surat An-Nur 35 terdapat acuan
tentang "la syarqiyah wa la ghorbiyah", serta
!"yakadu zaitiiha yudhi'u walau lam tanisashu
naar", kemudian **nur 'ala nur".
Globalisasi adalah berlubang-lubang dan
terpecahnya sekat-sekat (pakai juga idiom
Quran mengenai "alhujurat", bi^-bilik, se
kat-sekat). Bejana-bejana kebudayaan
diterobos menjadi saling berhubungan yang
untuk pada jangka waktu tertentu akan
■memproduk peradaban global. Persoalannya
adal^ bahwa ada cairan yang volume dan
arusnya lebih besar dibanding cairan lain,
isehingga semuanya dicampur, wama dan sifai
yang teijadi pada semua bejana didominir
oleh vang kuat dan besar itu.
124
Orang di Tulungagung tahu persis rumah-
ungganya Richard Geere atau Lady Di seita
a lam budaya Brazil Mexico dll., melalui
tclenovela. Tapi apakah ketopraknya Pak
S iswondo (Ketoprak Siswo Budoyo —^red)
citonton di teve LA dan Finlandia? Ada
1 ilulintas modal dan poiitik kebudayaan yang
nenentukan 'tidak adil'nya distribusi budaya
s:macamitu.
Sekarang kiia bertanya; apakah itu
riencemaskan? Sesungguhnya globalispi
{dalah sebuah wujud dunia yang "la
s yarqiyah wa la ghcxbiyah", tidak timur tidak
Itarat. Melalui rekayasa ataii tidak, melalui
jl eitarungan poiitik. ekonomi dan militer atau *
iiidak, dunia akan menjadi bersifai global.
Melalui universalisme industri dan
informatika atau tidak, dunia akan menjadi
satu\ "Yakadu zaituha yudhi'u walau lam
lamsashu naar": pelita hu menyala (oleh
1 ninyak dari pohon zaitun yang tumbuh tidak
(li timur tidak di barat) meskipun seakan-akan
1 idak dinyalakan.
Menurut saya kita tidak perlu terlalu
nencemaskan "jalan globalisasi" yang
: lekarang sedang berlangsung, sepanjang kita
I )ersedia memahami di^ektika kemakhlukan
; nanusia. Hakekat hidup manusia memiliki
cegilaannya sendiii, keterseretannya sendiri,
;api juga kejenuhan dan kejernihannya
liendin. . . f
i  Selalu ada gelombaiig, ada p^ang sunit,
ada lembah ada bukit. Yang dituntut pa^
I makhluk manusia sesungguhnya sangat
i sederhana: transendensi. Etos kel^ifah^
^ personal maupun sosial. laimengatasi apa saja
: sepanjang b^ifat alam. Kehancuran tidak
I selalu menghancurkannya, melainkaii —
' dengan dialektika — bisa melahirkannya
ikembali, melungsuhg^dan membangkit-
ijkannya. ,
Kenapa kecemasan itu terjadi? Apa
sestmggulinya yang dlpersoalkan: dami^
ekonomlf budaya atau agama?
Kalau hitungan kita adalah petak-petak
budaya, kecemasan kita bisa membuat putus
asa. Tapi kalau hitungan kita adalah
peradaban dan kosmos, Tuhan sudah janji
"wa la yauduhu hifdhuhuma" — tak ada
yang bisa mengganggu gugat penjagaanNya
atas keseimbangan ciptaa^ya.
Meihang kita perlu menggelisahkan kok
masyarakat Indonesia menjadi "telenovela
society", kok anak-anak lebih kenal Satiia
Baja Hitam dibanding Gatotkaca. Tapi
takaran kegelisahan itu hanya sepetak dw
sama sekali tidak perlu didramati.sir atau
diromantisir. Biarkan saya suatu hari jalan-jalan di Pondok Indah Mall dengan p^caian
Gatotkaca campur Satiia Baia Hitam. asalkan




menui\jukkan keteitutupan kita terhadap
: budaya luar, semacam semangat antlke-
terbukaan?
Setiap manusia memiliki bakat dan
keperluan untuk terbuka dan liberal pada
soai-soai tertentu, namun tertutup dan
konservatif pada hal-hal yang lain. Kalau
iberposisi sebagai suami, seseorang perlu
ibersifat konservatif sebagai laki-laki. Tetapi
j sebagai manusia, sebagai makhluk berpikir,
I sebagai makhluk sosial, ia perlu liberalisasi
uerbatas. Jangan bawa diri Anda dan istri
Anda ke dalam suatu jenis demokrasi di
mana ia berhak melakul^ apa saja sebagai
lelaki dan wanita. Konservatif sajalah.
Keterbukaan ada tempatnya sendiri,
jsebagaimana ketertutupan ada proporsinya
isendiii. . . .
I  Bukankah dulu Sutan Takdlr
lAlisjahbana (STA) pernah menyerukan
tagar kita bekyar pa^ budaya Barat dan
Ikemudian ditentang babis-habisan oleh
imereka yang menganggap kita tak perlu|meniru BaraL Apakah kecemasan orang
Ibelakangan ini dapat diidentikkan dengan
isikap tradisionalisme semacam itu? K^u
berbeda, di mana bedanya?
Takdir (STA) memang manusia gumunan,
juga lawan-lawannya dalam pemikiran.
Gampang terpukau ^ n takjub. Yang satu
mati-matian .ke Barat, lainnya mati-matian
mandeg danmenutup diri. Ya belajarlah'ke
barat, ke timur,'^tara selatan, atas, bawah,
Isamping dan manq^^a,-7:r.sepanj^„kita
imuarakan untuk ke'pentingan'moralitas
•universal dan maksimalisasi potensi
Ikemanusiaan. Hidup ini bersahaja: ada Ttihan
I yang mengepung dw mendekap ruang waktu
Ikita, ada diri kita dan alam semesta. Soal-soal
negara. budaya lokal, kecenderungan ke-
daerahan, etnik dll. itu soal managemen dan
administrasL
I  Bagaimana sebenarnya persoalan
resistensi budaya kita. Kecemasan-
kecemasan itu sepertinya menunjukkan
bahwa budaya kita tampak inferior dan
tak resisten, apa demikian? Juga seolah-
olah kebudayaan lain meixiadi tersangka?
I  Saya percaya pada resistensi budaya
masyarakat Sebagian keluarga dan tetanggajsaya adalah penonton setia telenovela. tapi
mereka punya naluri untuk tidak termakan
oleh apa yang kita cemaskan. Mereka tidak
lantas be^elakuan bumk, tidak lantas tidak
salat dan lain sebagainya. Telenovela bisa
berlaiu begitu saja.
Dulu ketika menulis buku Indonesia;
Bagian Peniing dari Desa Saya. sav-a 'sangai
romantik mencemaskan iuniurnya budaya
lokal oleh arus budaya televisi. Tapi beberapa
lahun kemudian saya tidak menyaksikan apa
yang saya cenia^an. Mereka bercanda^canda
saja^tentang segaia sesuatu yang kila —kelas'
menengah—'sangat terpukau dan panik.
Memang ada' yang bikin gubug mcrcka
berlampu kerlip-kerlip sepeni gedung
ipeijudian di Reno Las Vegas, tapi nothing is
wrong with that, ia tetap manusia yang baik,
Idan tetangga-tetangganya tahu bagaimana
imenertawakannya. 1
I  Tetapi seandainya resistensi budaya ini
lambro! juga. saya menganjurkan agar tak
usah terlaiu cemas juga. Sebab ada resistensi
akhir yang bersifai uiuhiyah. Tuhan
mengasihi hamba-hambaNya. Kaiau
ma.syarakat kita 'ditindas' oleh budaya global
'para lerdakwa', Tuhan insyff Allah tidak
lantas menghukum kaum tertindas dan
•  • "menggantikan
mereka
ibisa tidaic dari wilavah'perlawanan atau
counter culture, melainkan dari dalam tubuh
:'"para penindas" itu sendiri. "Min haiutsu la
yahtasibu"; dari sesuatu yang mereka tak
sangka-sangka. Lihatlah bagaimana
"yahdillahu man yasya", bagaimana Allah
menaburkan cahayanya semauNya, dan itu
bisa jadi (dan sudah semakin nampak) justru
beriangsung dari lubuk had peradaban kaum
peninito sendiH.
Budava global itu terutama membanjir
leMDl TV, musik. film, laser disc dan
kompuler. Bagaimana Anda meiihat
gagasan-gagasan yang dibawa media
tersebut? Apa gagasan yang mereka bawa
(terutama tele>isi)? Dan m^a yang perm
dipersoaikan?
I  Teve, budaya panggung musik. film.^aser
dan lain sebagainya menyeret massanya.ke
{budaya superfisial dan artifisial. Budayajkedangkalan dan '"yang tidak-iidak". Apal^
lAndu pikir semua manusia akan kenyang
!karenan> a dan tenidur? Tidak. Setiap orang
j'"punya Tuhan". aninya ada yang namanya
naluri. nurani dan jiwu dalam yang memiliki
kemandirian alamiah. Dari lubuk itulah
^  Teve, budaya panggung musik, ,
film, laser dan lain sebagainya
menyeret massanya ke budaya superfislai dan
artifisial. Budaya kedangkaian dan "yang tldak-
tidak". Apakah Anda pikir semua m^usia akan
kenyang karenanya dan tertidur?
Tidak. Setiap orang "punya Tuhan",
n • t
lartinya ada yang namanya naluri, nurani dan jhva
dalam yang memiliki kemandirian alamiah.
'  Darilubuk itulah pemberontakan
peradaban muncul. : \
pemberontakan peradaban muncul. Tuhan
menciptakan kebodohan. tapi Juga ke-
piawaian. Tuhan menciptakan keierlenaan,
tapi juga kewaspadaan. Jadi kalau kebodohM
idan keterlenaan memuncak, jangan pikir
kepiawaian dan kewaspadaan menjadi puas.-
Oleh karena. itu daripada Anda meribu&M
siaran teve tanpa. Ancto merencanakan bikin
teve sendiri, mending didik anak-anak uniuk
imenjadi insan, .kemudian 'abdullah,
I kemudian khalifatullah dan lerus ke derajat
;atasnya lagi — dengan perspektif dan
Iterminologinyamasing-masing. •.> ,
, Bagaimana proses dialektika bisa
pberlangsiing dalam kebudayaan global itu,
agar kita.tak menjadi konsumen pasif?
Siapkan SDM rakyat dan umat untuk
I mampu bertarung dalam peperangan buchya,
1 modal, politik dan peradaban. Bikin
i ICMITeve..TVNU. M(uhammadiyah)Teve
dan lainWebagainya. Tapi juga percayalah
I bahwa tidak sedikii saudara-saudara kita dij RCTl. SCTV, TPI, ANTeve, dan Indosiar
I yang berpikiran sama dengan kegelisahan
I Anda dan terus mcncoba beijuang untuk itu.
Republika, 29 Mei 1995
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MERAYAKAN ulang ta-
hun yang ke-17, seorang
anak ditanya oleh ba-
pajoiya, "Mau hadiah apa buat
uIj ngtahvuimu, Nak?"
i Jetelah berpikir sejenak, sang
an ik menjawab, "Kali ini, saya
mi ata hacbah dialog saja."
; kiendengar jawaban anaknya,
sang bapak agak terperanjat.
"I ho, kok dialog. Mbok ya sepa-
tu baju, atau apalah."
'Baju, sepatu, dan yang lain-
nya sudah banyak, Pak. Yang
sa fa belum punya dialog."
[Ceteguhan sitep anaknya da-
la] n mengajukan permintaan,
miimbuat si bapak menjadi bi-
n§ ung. "Dasar kamu ini. Minta
kc k yahg aneh-aneh."
Melihat .ayahnya kebingung-
ar si anak hanya dapat meman-
di ng wajah bapak dengan ter-
kcsima. la tak nabis piior, me-
n| apa pennintaan yang baginya
bcgitu sederhana. telah mem-
buat bapaknya tergagap-gagap.
Sementara, sang bapak mo
rn andangi wajah analmya de
ngan pemih.tanda tanya, "Dia
led Di mana saya hanis mem-
b( ilinva?"
ILUSTRASI di atas adalah
Ambaran dari sebuah peristiwa
i>budayaan yang akhir-akhir
ir i sering kita* dapati dalam ke-
h dupan masyarakat kita. Sang
anak yang merupakan simbm
d ui produk perkembangan za-
n an. dan sang bapak yang me-
\\akili sosok budaya dari ke-
n andekan zaman, masing-ma-
si ng berdiri di atas dua kutub ni-
Ic i yang saling berbeda. Sulil
b agi sang bapak memahami ba-
3^ sang anak, sementara sang
lak terlalu hafal dan jenuh de-
n ran bahasa-bahasa sang bapak




dap berbagai permasalahan pvm
berangkat dari bingkai p^g-
alaman dan pandangan yang
berbeda. Di antara mereka ber-
dua terbentang jarak waktu, ja-
rak pemildran, dan jarak bu
daya. Padahal secara fisik ke-
duanya tinggal di satu atap ru-
mah. Mereka saling berpapasan,
tapi tak pemah bertemu. Mere
ka saling merangkul, tapi tak
pemah menjaman. Mereka sa
ling berkata, tapi tak bicara
apa-apa. Sementara rumah
>^g menjadi saksi, sdalu dimu-
liakan sebagai legitimasi foimal
dari status mereka berdua seba
gai sebuah kelu^a.
Mengapa hal ini bisa teijadi?
Benarl^ sang bapak meng-
inginkan teijacunya hal ini, atau
sebaliknya sang anakkah yang
merekayasa sehingga keadaan
yang demikian ini tercipta?
Logika sehat kita mehgata-
kan, tak mungkin keduanya
menginginkan terjadinya hal
terswut. Tak mungkin seorang
bapak membiarkan diri anak
nya berada dalam keterasingan
dari jangkauan kebudayaan di-
rinya sebagai orangtua. Semen
tara sang anak tak mtmgkin pu-
la membiarkan bapaknya sen-
diri terpenjara dalam kebekuan
yang tak teijangkau oleh pera-
saannya sebagai anak.
Kalau.toh di antara mereka
terdapat mata rantai yang hi-
lang dalam melakukan komu-
nikasi dua arah, sebaiknya ke-
dua belah pihak, baik sang ba
pak maupun sang anak. duduk
di satu meja dan melakukan di
alog terbiika dari hati ke hati.
Hanva dengan cara ini kedua
belah nihak akan dapat mene-
hubimgan komuiiikasi mereka
terputus. '1'
Tanpa mau duduk bersama
dan melakukan dialog, suht diba-
yangkan bagaimana cara mene-
mukannya kembali sesuatu yang
selama ini hilang. Bahkan malah
bisa teijadi, kedua belah pihak
saling curiga dan saling tuduh,
mencari kambing hitam atas hi-
langnya mata rantai yang sebe-
namya berada tak jaiih dari me
reka, dalam keadaan tercecer ka-
rena menguatnya sikap ignoran.
Juga bua dialog tiaak segera
dilal^an, bisa jadi kedua belah
pihak akan mengalami kondisi
gagap bahasa dan kehilangan
kata dalam melakukan komuni-
kasi sehari-hari. Dari sebuah
kondisi yang gagap, seiing lahir
sesuatu yang membuat perasaan
memjadJi gamang dan tak pasti.
Sementara suasana kehilangan
kata-kata sering mengantar la-
himya keterasingan bagi kedua
nya. Sehingga ketika komuni-
kasi hams dnakukan, yang ter
cipta seringkali hanyalah kesa-
lahpahaman. Dan celakanya,
pada saat kesalahpahaman itu
teijadi, sang bapak seringkali
menyelesaikan seluruh kesalah
pahaman dengan menggunakan
haknya sebagai orang tua (se
nior) yang memiliki legalitas bu
daya untuk memutuskan kata
behar dan salah.
Terlebih lagi dalam struktur
kehidupan kehiarga di masyara
kat Jawa. Bapak selalu benar
dan bapak adalah segalanya.
Sementara posisi sang anak di-
lekatkan pada predikat yang
bandel, yang kurang ajar, yang
hams dftimtun dan diaralikan.
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yang- harus ini, yang harus itu,
dan yang harus selalu siap untuk
dipersalahkan.
Sebenamya, budaya yang se-gerti ini bukan melulu monopo-
nya komunitas orang Jawa.
Dalam pelataran kenidupan
yang lebih luas, feodalisme pun
telan mengajarkan pada kehi-
dupan, suatu tata nilai yang me-
nempatkan Lordship (^um
nin^t — majikan) sebagai
agen tunggal kebenaran. Se-
hingga melakukan koreksi ter-
hadap atasan dianggap sebagai
dosa kebudayaan.
I  Dalam melakukan keiia pem-
ibangunan di berbagai bioang,
ipola mobilisasi (ralt^t) menjaoi
isatu-satunya pilihan. Sementa-
ira upaya menawarkan (km me-
numbuhkan pola partisipasi
(rakyat) dian^ap sebagai an-
caman kebudayaan.
'  Dalam situasi seperti ini, ce-
jpat atau lambat, lakjrat pasti-
lakan kehilangan daya gerak,
^creasi, dan inovasi yang berlan-
gut pada hilangnya kepercayaan
idiri, dan berakhir dengan le-
nyapnya harga dill sebagai ma- .
nusia.
Dengan sendirinya sulit diha-
rapkan bahwa daii masyaiakat
yang seperti ini, akan tumbuh
etos dan seman^t keija yang
melahirkan Tnaniiria-Tnanngi^
jyang memiliki nilai produktivi-
ftas tinggi. Sebagai akibatnya,
ikondisi ral^^t yang melemah
lakan menciptakim hasil akhir-
isebuah negara yang ka3ra akan
isegala kelemahan.
I
!  BERSYUKURLAH hal ini se-
penpdinya belum terjadi dalam
kehidupan kita. Kalau toh mulai
iterasa, ia baru sampai pada ta-
jhapan sebuah gejala.
i  Sebelum sehiruh vang kita
khawatirkan benar-braar teria-
di, pennintaan hadiah vdang
tahun sang anzik pada bapaknya
(dialog), sudah mendesak imtuk
segera kita upayakan bersama.
Agar kehidupan dalam rumah
mereka tidak beijalan di atas
keseolah-olahan yang penuh de-
ng^ polesan moke up penutup
wajah aslinya. Tanpa hadimya
dialog setiap ruang dalam m-
m^ akan dipenuhi dengan ha-
wa dendam yang berkepanjang-
an. Karena sang bap^ selalu
merasa kesal, sementara sang
anak membalas kekes^an de-
ngw menjadikan dirinj^ -seba
gai manusia pemberang. ■«'
Cerita tentangruman mereka
^ adalah kesaksian dari sekian
juta rumah yang berderet di se-
panjang kota-kota besaf.negeri
ini. . . ^ . 4. .
"Berikan kami ruang imtuk
dialog. Demi cinta dan demi^ke-
hangatan rumah kami!"
Tuntutan ini -adalah jeiit^n
yang sering terdengar daiifs^
tiap jendela 'rumah bapgsa' kith.
Dan siapa pim yang mendengaV-
nya, pasti akan tergimah merin-
dukan suasana duduk bersama,
bendialog, saling memberi ^dan
saling menghangalkan, tanpa
rasa curiga oan buiniksangkaJ--
Rasa-rasanya, vsaat untuk
men^elar sebuidi Dialog Nasio-
nal tmah sampai pada tingkat^^—
menjadi kebutuhan kolektif. Ba
ling tidak, terdoro^ oleh hafaip-
M agar lewat DiMog '-Nasional
ini, proses rekonsiliasi yangber-
tuju^ menggalang potensi-po-




pat segera tmaelenggara. (,j,\
Begitu sulitkah berdialog?- .
Pertanyaan ini lahir dari ke-
luguan dan ketulusan seorang
Anak kepada Bapaknya.. '.
* Eros Diarot, sutradara. ' jC




Sastra Berpotensi Lahirkan Revoiusi Sosial
Me Ian, Pelita
P arya sastra berpotensi
menicu lahimya revoiusi so-
isia], seperti dapat dilihat dalam
kaiya novelis Harriet Beecher
Stowe, "Uncle Tom's Cabin"
yarig dinilai Presiden AS ke-
16, Abraham Lincoln, sebagai
turut mempengaruhi tcrjadi-
nya perang saudara di Amcri-
ka.
Dosen sastra Inggris FakuL
tas Sastra Universitas Suma-
: ter i Utara (FS-USU) Dts Razali
IKaslm, MA — sebagaimana
dil; iporkan Antara mengatakan
di Medan, Rabu (3/5), novel
I tei sebut merupakan salah satu
co; itoh klasik yang membukli-
kan adanya pengaruh sastra
da iam masyarakaL.
3erbicara di depan peserta
Miinas-I Mahasiswa Sastra
In| ^ris se-lndonesia yang ber-
laiigsung di FS-USU, 1-8 Mei
1£95 Itu, la mengataitan bah-
iw! L apa yang diutarakan Stowe
Ida lam novel tersebut tidak lain
jdsri gambaran sosial masya-
rakat AS saat itu.
'Perlakuan tidak manusiawi
te -hadap Uncle Tom, yang ti-
dzk lain merupakan relleksi
at as tindakan diskriminatif
masyarakat kulit putih di Se-
latan terhadap budak kulit
hitam, sangat mempengaruhi
cara berfiklr masyarakat Uta
ra yang mayoritas kulit hitam
saat itu." katanya.
Menurut Razali, kehadiran
setiap kaiya szistra tidak ter-
lepas dari konteks waktu dan
masyarakat ketika kaiya itu
ditulis, dan karya itu berperan





The Old Man and The Sea"




makna kejantanan dan bagai-
mana bersikap japtan.
. . .'Novel-novel Hemingway itu
juga mempengaruhi cara pan-
dang mereka yang belum per-
nah mendengar tentang diri-.
nya," katanya mengutip se-
buah tulisah dalam majalah.
Titian" yang diterbitkan ^ sat •
Pencrangan AS (USIS) Jaki^ta
edisi tahun 1976.
r  Pcmah dilarang.
Berkaitan dengan peran
sastra dalam masyarakat ter
sebut agaknya sejiimlah karya
'sastra pemah dilarang pcner-
bitan atau pertunjukannya
oleh penguasa, sebagaimana
yang Juga pemah teijadi di
Eropa, Idiususnya Inggris dan
Rusia.
'Razali menyebut tiga dari
banyak novel yang pemah di
larang di kedua negara Eropa
itu, masing-masing karya
George Bernard Shaw "Mr
Warren's Profession", kaiya Leo
Tolstoy The Kreutzer Sonata",
dan kaiya D.H. Lawrence "Lady
Chatterley's Lover".
• Pakar kesusastraan bah-
dinganMulusan Universitas
Ohio AS itu menambahkan,
peran sastra dalam masyara
kat tidak selalu mcnghasilkan
reformasi sosial, namun, paling
tidak, dapat memperluas ca-
krawala berllkir mereka ten
tang kehidupan manusia.
Seusai mengikuti ceramah
sastra dari Drs Razali <Kasim,
MA,* para peserta Munas-1
Himsii yang tcrdiri atas maha
siswa sastra Inggris dari USU,
Unand, Ul, Unas, Undip, UNS,
UCM,. Unhas, Universitas
Santa Thomas, dan UlSU mc-
ngunjungi kantor USIS Medan.-
Mereka disuguhi tontonan
film tentang 'Biografi Penulis
Amerika, Mark Wain dan Edgar
Alan Poe".B -
Pelita, V Mei 199?
i
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Oleh SOELAEMAN B. ADIWIDJAJA
i  KORAN masuk desa jelas diprogram^i. Apa
i yang diharapkan tentu saja agar infOTinasi tersebar
merata sampai ke pelosok kampung. Penguasaan in-
ifonnasi meneniukan keberhasilan. Begiiu ajar ^
ujar para pendil dan para pakar. Contohnya, Mitra
Desa dari Grup Pikiran Rt^at. Karena itu, di sana
di.samping struktur pimpinan dan staf redaksi ter-
i dapat staf ahli. Maurfaatnya niscaya pulang maklum
. kepada sidang pembaca.
i  Karya sastra, seperti drama, novel, cerpen, puisi
I dsb., rasa-rasanya oleh negara mana pun belum per-
nah sempat diprogramkan masuk kampung di
dalam rencana pembangunannya. Masalahnya mu-
dah diduga, yaitu karya sastra bukw jaminan kese-
Jahteraan material. Namun demikian, bahwa di
: dalam edisi koran masuk desa suka ada karya ^
j tra tidak usah menjadi barang langka. Bahkan jur-
inalistik beigaya sastra sekalipun tidak periu diper-
imasalahkan d^ jangan dinafikan.
,  Sastra
Karya sastra pada dasfunya adalah fiksi sebagai
wujud dari imajinasi lewat proses dpta sipeoulis?
nya. Meski fiksi, jangw membenarkan sebu^
vel atfl" ceipen boleh men^gkari kebenaran lo^.
ka di dalam alur ceritany^ Kalaupun teijadi keli-
tanlogika hingga mengajdbatkan pikim yang
menceng, niscaya diseiigaja oleb sipenuiisnya, un-
tuk mengundang konfUk dan konflik lain yangjmembawa klimaks serta prayelesaian masal^ya.
Aristoteles, misalnya, mengemukakan tiga
Imacam hukum logikanya. Pertama, hukum identi-
!tas: Suatubenda, hal atau oiang adalah ^ adanya.
iMisalnya, sebuah rumah adal^ sebuah rumah; su-
iatu keputusan adalah suatu kepunisan dan Citra
iadalah (gadis) Citra.
!  Kedua, hukum menafikan yang tengah. Misal
nya, sebuah benda itu adalah rumah atau bukan
rumah; suatu hal itu adalah keputusan atau bukan
;keputusan; dan gadis itu adal^ Citra atau bukan
Citra.
Ketiga, hukum non-kontradiksi. Misalnya, ddak
dimungkinkan gedung itu adalah rumah dan juga
bukan rumah; tegitu pula tidak dibenarkan hal itu
adalah keputusan dan juga bukan keputusan; serta
ddaklah masuk akal g^s tua adalah Citra dan juga
bukan Citra.
Demikianlah kebenaran yang terdapat dalam
Ikarya sastra tidak periu dicarikan buktinyadi dalam|kenyataan hidup masyarakat teitentu. Sebab, seba-
igaimana telah dikemukakan di atas, karya sastra
adalah fiksi belaka, tegasya ciptaon semaia-mata.
^Kalau pun dirasakan kebenaran karya sa^ berse-
aya Sastra
a Tidak?
Ijajardengan kebenaran kenyataan hidup sesung-
guhnya maka hanyalah merupakan asosiasi
baca yang larut dalam alur cerita yang dihayatinya
secara intens.
Lagi pula, tidak dapat dipungkiri, dewasa ini, di
isini, kebenaran k^a sastra cenderung dipercayai
!dan bahkan diyakini sebagai kebenaran yang fak-
tual. Padahal,. kebenaran tersebut tak jauh dari
mimpi.
Jumalistik
'  Pemahkan Anda amati dan sadari bahwa salah
satu kebutuhan manusia itu adalah selalu ingin tahu
dan mengerti? Justru inilah, konon, yang men-
dorong tumbuh dan berkembangnya bisnis berita,
Ibaik cetak maupim elektronik, dewasa ini.
Wartawan menulis atau menyampaikan berita lewat
surat kabar, majalah, radio dan tv adalah untuk
memenuhi I^utiudian itu. Dan, imtuk memenuhi ke
butuhan tersebut dengan seteik-baiknya maka telah
idiperkembangkan konvesi mengenai bentuk dan
.caranya •
i  Penyajian berita dalam bentuknya yang optimumjharus mudah dicema Itu berarti;retorika yang
isingkat, jelas dan sederhana Harap jangan dilu-
pal^ perbedaan antara retorika d^ tata bahasa
IRetori^ adalah pengetahuan untuk menyatakan
isesuam dengan baik, sedangkan tata bahasa
ipengetahuan buat menyatakan sesuatu dengan t^iaL
[. Jadi, antara tata bahasa dan retorika teijalin hu-
hungtm yang ftmgsional, yaim satu sama lain sa^g
{mengiri'dan saling melengk^i. .
Hekrivitas berita beikurang apabila prayajiannya
jmenggunakah terlalu banyak kata-kata, tak teratur,
Idan membin^ngkan karena ambigu. Karena itu,
ipenyajian berita mesti pendek tetapi tepat, langsung
dan mntut, hingga jel^ dan meiiarik bagai mem-
baca atau mendehgarkan cerita pendek karya pe -
ngarang yang mal^. Be^tulah sesungguhnya apa
yang disraut gaya jumalistik.
Jumalistik bergaya sastra
Sekarang, rasanya minat baca masyarakat aican
karya sastra semal^ surut saja Minat itu agaknya
tel^ direnggut oleh hobi lain, seperti memancing,
main bulutangkis, tenis dan golf. Sementara
jmasyarakat sudah merasa cukup terhibur dengan
acara radio dan televisi. Walaupun para pendit dan
jpakar justru melihat kemudaratan dm acara televisi
lyang ditayangkan seiama ini.
Kebutuhan akan tahu dan mengerti menjadikan
orang haus berita. Mereka baca koran dan majalaL
iMereka dengarkan radio atau mereka tonton tele
visi.
'  Dalam kesempatan demikian. bila karya sastra
memang diperlukan guna memperkaya khasanah
Ibaun maka reportasi atau laporan khusus yang non-
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jfikii iiu bisa disajikan dengan teknik struktur no-^
'vel. dan ar^el majalah serta koran dapat dihidang-
kaiiscperticeriiapendek. . : '
' "entu saja jurnalistik bukan fiksi. Jumalistik ddak
naiiti menggantikan fiksi karcna jumalistik l^ukan
ses Liatu yang fiksi tidak peibuat, dan Jumalistik tidak
pe buat apa yang fiksi lakul^.jaya sastra yang dipakai jumalistik hanya ter-
ba as pada dialog langsung. latar belakang pensti-
w:.. pemanfaatan narator yang ikut sena berpar-
tis pasi. dan tidak mustahil bisa ditimba pikiran-pi
-k ran dari mereka yang memainkan berbagai per-
lar an. Tetapi. metode fiksi yang paling mendas^,
se perti distilasi, dramatisasi dan distorsi haius di-
hi idari jauh-jauh oleh jumalistik yang paling ima-
ijii latif .sekalipun. .
r Distilasi iiu tidak lain daripada abstraksi penga -
TO [ig yang diangkat dari kenyataan sesungguhnya
hi ngga menjadi kenyataan iroajinatif dari k^a cifH
ta innya. Dramatisasi ialah proses di m^a imajin^i
pengarang merangsang imajinasi pembaca untuk
^larut dalam alur cerita sehingga perisriwa-peristiwa
yang didptakannya dirasakan seolah-oleh benar-be-
narteijadi.
Distorsi adalah kenyataan ciptaan pengarang
yang dilukiskan dengan kata-kata yang berb^ dari
kenyataan sesungguhnya. Distorsi anistik dalam
karya sastra sama sekali tidak mempunyai sangkut-
paut sedikit pun dengan jumalistik yang objelaivi-
tasnya paling kecil sekalipun.
Penutup
Jumalistik bergaya sastra diharapkan mampu
meningkatkan minat baca menjadi lebih besar kare-
tna menarik dan mengasyikkan. Pada saatnya. kaiya
jsastra mudah-mudahan dibaca banyak orang lagi
iseperti semakin besamya minat orang untuk me-
mancing, maiii bulutangkis, tenis dan golf. - ^
; Masyarakat ddak mungkin menjadi pemimpin la
gi karena mereka menjadi lebihri^stik.**'*




pura tnenjadikan bahasa Inggris,
yakni pedagangan
jsebagu "bahasa resnu" dan bahasa pe-
ngantamya. Tiadiii sastia Singqxua dalam
banyak Id bedom puh dengan tradisi sastia
Idari bahasa yang mei^ gunakaa
Dalam SeojnrfASEW Wruer's Cafe-
rence/\Vork^tq> (Poetry) 1995 di Mai^
SingqHna mengiiim empat penyair. Dua
menu^ dalam bahasa Inggris (Simon Tay
dan Frai^ Lau). seoiang menulis dalam
bahasa Md^ (Abdul Samad Salman
alias Asmin) d^ seorang menulis dalam
ibahasa Cina (Teo Sum lim).
!  Pam penyair yang mautlis dalam bdiasa
i Inggris membangun iiadisinya lauapg leiah
Idari tradiri sastra Baral, khususn^ sastra
Ibeibahasa Inggris. Kita mendum jejakT.S.
lEliot dan William Clarios William pada
puisi-pirisl Simon Tay dan Rands Laa Da
lam pada itu. Iheo Sum Lim. penyair dan
prosavv'an muda Singapura yang menulis
sepenuhnya dalam b^asa Cina. dalam
papemya menyebui-nyebut tradisi sastra
Cina dinasti Tai^ dan Sui^ Abdul Samad
bin Salimin yang menulis dalam bahasa
Melayu tidak bira lain menja^kan o^i
isastra Melayu sebagai tradisi sa.stranya.
IHorison pandangannya mengarah ke
IMalaysia dan Indonesia.
I  Alhasil. para ptmydr Singapura mem-
ipakan para penyair liinpa tradisi pedalano-
lan. Jika pun ineieka ingin kembuli poi^ tra-
idisi sastra lamanya. m^ apa yang dlsebui
Perdagangan
sebagai tradisi tersebut demildan pmjang
dan jauhjaraknya dengan mereka; jaiih di
luar Singapura. Tidaklah mengherankan
jika kemu dian kebdhyakan penyair muda
bahasa Inggris.
Sejumlah pei^ muda Singqxira (usia
20-30 tahun) yang menulis daiam b^iasa
Inggris dan t^ meneibttkan buku kum-
pulan puisinya secara tunggal adalah Simon
Tsy do^ Prism (1980) dan "5" (1985X
Angeline Ytq} dengan Collmed Poems
(1986), Boey Kim Cheng dengan Some-
wftere Bound (1989) dan Another Place
(1991), Kdi Buck ^ g dengan A Brief
History of Too Payoii (1992J,~Heng Sioic
Tian dengan Crossing teh Chopsticks
(1993). D^mond Sim dengan Places I
Have Been (1993), Paul Tan dengan
Curious Road (1993), Jeffiey TH Lee
dengan The Sea is Ne\vr Full (1993) dan
Ho Poh Fun dengan Katong and other
Poems (1994).
Simon Tay. kenia delegasi Singapura,
dalam makalahnya memlmgi sa^wan
Singapura dalam tiga generasi. Genetasi
penama sastrauan Singapura diwakili oleh
Edwin Thumboo sena sastrawan lain seper-
ti Goh Poh S^ dan Roben Yeo. Gen^
kedua diwakili oleh Lee Tzu Pheng dan
Arthur Yap. Sementara generasi ketiga
diwakili oleh generasi Simon Tay dan
kawan-kawaiL'
n Agus R. Saijono.
penyair dan es^. Tiii^ di Banbung.
;  •&-
%
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DENGAN peitimbangan yang
hanya dimaklumi oleh panitia,
saya beruntung "berada di Balai
Sidang Universitas Indonesia (LH)
iDepok Senin 20 Maret 1995
jmei^hadiri Penyerahan Hadiah
t Sastia "Rancage". tkituk pertama
kali saya diundax^ dan peitama
kali saya mengetahui tentang
Hadiah Sastxa "Ranc^e", yang
Hnlam pe^alanan daii lumah ke
UI Depok.selalu mencuatkan ta-
nya dalam hati: "kok saya i^
dinndang?" , ,
Namun seteiah melihat ada
Satyagiaha Hoerip>>^ Syaiiul Ra-
chim, Pramoed^ An^ta Toct,
SoekanitoSA.tahulahsa3»bahwa
"Rancage"-yang berart kreatif'
sedang lebih menasional. Saya
juga lihat ada Prof CR Ayatro-
haedi, serta Ramadhan KH yang
kehadirannya tidak aneh di suatu
yggiao*" sastxa berbau Sunda,
yar>g gglamn tniVtamnglf nil HttiiigH
umum. - -
Teniyata Hadiah Sastxa Raixx-
cagedi Balai SidangUIDqxokiiii
pdnlgh yang ketujuh. Sudah 7
itahunkegiatanixiibeqalan,xiaxntxn
baxupada tahun 1993hadiah sastxa
lixiidiyayasan-kan. Hadiah Sastxa
yang dibeiikan Badan Musyawa-
lah Kebudayaan (BMKN) tahun
50-ankcnon hanya berjalan4kali.
iHadiah Tahun Buku juga hanya
Iberjalan 4 tahun. Sementara
ihadiah sastxa majalah Sastrajuga
> tidak mencapai angka tujuh t^un.
jDengan begitu bcleh dibilang
Hadiah Sastia Rancage ini ter-
i masuk yang bcrtahan lama. Boleh
idibilang'pula Rancage memaku-
Ikan diiiiQ^ scbagai hadiah sastxa
Oleh O'Galelano
seadanya pada awal, sampai me-
inadai pada gilirannya yaxtg ke- *
tujuh ini.
Meinadai karena di saxnpmg
. menerixnapiagam, ji^aada tanda
kasih berupa uaxig tuxiai sebestff
Rp 2 juta. Di sampixig Rancage
juga hadiah untuk bacaan
anak-anak "Samsudi" yang pe-
menangnyameneriixiapiagamdan
uang tanda kasih sebesar Rp 1
juta. Kalau kita mau ju^ mem-
banding^"" dengan hadiah kebu
dayaan yang diberikan Departe-
tahun ini daii IndosaL Selama ini
' saya sering membaca ceipeiuiya
dalcm bahasa Indonesia. Saya juga
bersigera menyalami Pramoedya
Ananta Toer, yang oleh Ajip
Rosidi dalam awal pidatonya
memasukkan "yang saya hor-
mati" pada Pram dalam satu
taiikankaliinatbsisamaandengaxi
Dekan Fakultas Sastra Prof Dr
.Achdiati Dcxam, Rektor. Ul. Piof
XlrTadjuddin, Budiardjo (mantan
Menpen) danpejabat lainnya.,;ir
Hadir dalam sebuah acara
Saya mengutip ini karena telah demiklan ba-
nyakbahaisadaerahyangsekaratdanyanglenyap
sastranya.! , •; -"iw
men P dan K yang bexnilai'Rp 1;
juta untuk sastia, inaka Rancage
sudah jelas tidak periu meiasa-
kecil hati.
. Lebihmemadai lagi dalamnilai;
literaxiiny^ karena hadiah sastra
Rancage yang tadinya hanya me-
nilai sastra Sunda kini juga meni-
lai sastra Jawa. Sayang untuk
tahun 1995 ini hadiah sastra Jawa
tidak diberikan karena menurut
pakar penilaiaimya Prod Dr'
Soeripan Hadi Utomo tidak ada
buku sastra" Ja^a; yang pantas
diberi hadiah tahun ini.
Saya duduk berdckatan dengan
Apip Mustafa yang ccpat inlim
seteiah diperkenalkan Ayatro-
haedi. la temyata. baru pensiun
.'sederbana sepexti pembcnan
Hadiah Sastra Rancage dan Sam
sudi ini, terasa ada. semaccun
kelapangan .yang bers^ng di
sanubaii kita. Karena di sebelah
angka-angka kebeihasilan p<^-
bangunan dengan mengerling
angka RAraN yang Rp 72,35
triliun; menyaksiian dan meiasa-
kanhadiah sastra Sunda dan Jawa
yang haii itu bemilai sekitar Rp 8
juta, tentu meiuak rasa syukur
Hgn penghargaanscita rasa senang
dan bangga kita pada" Yaj^asan
Kebudayaan "Rancage".
Angler. Rp S jut.? dalam pets}?,
nusantara yang bcSRAPBN Rp
72,35 tiiliunmemangsangatlidak


















scbagai titik atau noktah
denting. Scbab titik itu
ijminkan ketegtihan se-
(tfang tintuk mau mcmi-
^tra daerah, yang walau-
oleh konstitusi kita
mana tercantum dalam
an UUD 1945, tapi kita


























Ha.sal 36 UUD 1945 dalam pen-
^Jclasannya mcngatakan "di da-'
jerah-daerah yang mempunyaijbahasa scndiri yang dipelihara
loieh rakyatnya dcngan baik (mi-
'salnya bahasa Jawa, Sunda dan
Madiira dsb) bahasa-bahasa itu
akan dihonnati dan dipelihara juga
oleh negara, Bahasa-bahasa itu
pun merupakan sebagian dari ke-
budayaan Indcoiesiayang hidup"
Pembaca mohon maaf saya
mcngutip ini bukan hanya karena
saya juga mcnginginkan l^r-
.  pj .iiriir I i-irnn Mljjayanya bahasa dan sastra Sunda,
^Jawa dan mungkin Madura dan
ibahasa daerah lainnya. Saya me-
Ingutip ini karena telah demikian
ibanyak bahasa daerah yang se-
ikarat dan yang lenyap sastranya.
iSeperti juga sastra Temate (asal
isaya) yang tak sempat terbina dan
tertuliskan, dan kini hanya tinggal
ikenangan yang mcngcnaskan.
iBarangkali mi bisa disebut seba-
jgai "bias turutan (ikutan)" yang
inampak dan tcrasa tatkalamcng-
ihadiri pemberian Hadiah Sastra
'"Rancage"..
Tertit, 6 Mei 1995
inav
S/l STRAWAN Agus Noor den-
t iilisannya "Orientasi Pendp-
Seni" (KRM 30/4) membuat
. sungg^ taHjub dan ter-
I igah. Padahal saya bukan-
rang yang mudah dibuat de-
Dalam pemahaman say^'
ii nan yang paling banyak di-
it meng^nakiin akalnya -
ih sastrawan, karena mer^.'
iehtiangkan gagasan lang-;
ke dalam bahima verbal. De-v
ila m sebaliknya, apresiasi
3p kaiya sent'yang paling
;ak mentmtut pemahaman
. ada pa^ kaiya sastra. Denr -
1 :e{diasannya ini maka sastra
dal^ salah satu cabang sen!
paling niscaya diperalaj!^.
sebahknya unt^ tujuan-tu-
di luarkesenian, baik mater-
atiptm meta-materiaL "Sas-
ipmitikkan,politikdisastra-'
^ta Inspektur Agimg* Bu-
hertaraciia^
bagai kesenian akal, sastra.
ig niscaya dikr^i dan diper-.
jungjawabkan secara rasion-
. amun akal, sepertrdiyakini
>3 ak orang, dapat jauh melam-
li kenyataan empirik pemi-
1^. Malra jangan mudah per-
kepada akal, terutama yang
:senat
istrawan btikah nabi, jelas
rrlu dipersoalkan lagi.
dengan demikian sas-
an itu setan? Wallahua'lam.
pi jangan dipersoalkan apa
. vasi mereka menulis sastra.
i Ira ketika roasih mualaf, di-
1 a oleh mahasiswa Universi-
Muhammadiyah Surakarta:
motivasi anda pindah aea-
Denf^ bers^ Ren^
!r iawab: "Seal motivasi bukan
AGUS FAHRIHUSEIN
urusanmu!" Itu uriisan Rendra .
dm Tuhanqya. ..
. Sastrawan adalah mantuia bi-
asa, kebutuhan fisik minimum-,
nya sama dengan manusia-manu-
sia lainnya. 'Mempertanyakan,
atau menyatakan posisi (empirik)
mereka dalam proses kreatif^
'(gagasan) adalah kurang pekerr'
jaan. Keduanya tidak selmu her-'
hubtingan. Dalam banyak teori
sastratluaya sastra dianggap se-
ba^ individu yang terpisahkan.
dari pengarangnya. Kaiya sasto.
tidak bersi&t su^ektif tetapi in-
ter-subyektif (Kuntowijoyo); sas-"
-trawan tidak selalu penting bagi
pemahaman suatu karya sastra'
Kaiana pembaca akan^ mem-
berikan maknan}^ sendiri Po^
^pirik sastrawan luui3« penting
bagi pemahaman diluar sastra,
misalnsra politik. Apa boleh buat,
demikianlM adanya.





tetika yang tidak lagi intersub-
yekttf, tetapi benar-benar subyek-
tif. Ada estetika hurung perkutut'
dan ada estetika hurung merpati'
(Hamth^ Salad); kedua burung itu
sampai di hari-kemudian tidak
. pemah berada dalam satu sa-
rang, kecuali jika Tuhan meng-
hendaki. Di antara keduanya ada
burung-burung lain irang karena
mukjizat Tuhan dalam waktu-
wak^ tertentu dapat menjadi bu-
. rung perkutut, daii di waktu lain
meqjadi burung merpati," atau





kaiya sastra. Bagi mereka eksis-
tensi (dalam pengertian 'ada-nya')
tidak penting, yang penting ada
lah kcoya (dmam pengertian sur
vived dan popularitas). Eksistensi
bagi merekaadalah 'ada-nya itu
bukan': lihatlah karya.-
Jangan beiharap banysft'kepa-
da burung-burung jenis ini. Mere
ka adalah makhitm merdeka, si-
buk mengamati sekeliling untidc
mengambil manfaatnya. Ketika
ada oraiig mengklasifikasi sas
trawan sSiagailOas VIP, Klas I
dan seterusnya sampai Klas Ca-
karayam (istilah Umar Kajram),
mereka tidak peduli. Yang pent
ing mereka sudah masuk Klas
VIP, tak peduli apakah itu Klas
VIP versi burung perkutut, mer
pati, keduanya atau sama sekali
Dukw keduanya, pokoknya: Klas
VIP. Mereka jyga tidak peduli
apakah pengklasifikasian itu ber-
dasar atau tidak dan masuk akal
atau tidak. •
Hubungan antara posisi em
pirik mereka dengan proses kre-
atifhya semakin hari semakin re-
nggang. Mereka menggagas da
lam kaiyanya (kresitif) tentang
yang indah-indah (misalnya per-
juangan HAM), tetapi sebenamya
mereka (empirik) tidak peduli
mengenai bal itu. Karya sastra
adalah anak harain-jadah mere
ka. "ffidup atau mati, hamba tu-
rut paduka yang sedang ber-











tika zaman semakin canggih, de-
ngan mobilitas ekonomi, iptek, dan
.politik sebagai pemicunya, maka sas-
itra juga lewat tangan sastrawan melakukan
pencanggihan - pencanggihan, baik melaliii
pemekaran tema maupun teknik penguca-
pan. Sebagai salah satu hasll kebudayaan
sastra sesungguhnya tak pernah ketinggalan
zamari. Ketil^ para pengamat sastra me-
ributkan adanya krisis di dunia sastra kita,
sebenamya isu tersebut hanyalah asumsi
belaka untuk menutupi kegagalan para
pengamat mencermati kehadiran karya sas-
jtra yang akhir-akhir ini mengalami perkem-
banganpesat,
Sastra pada dua dekade terakhir ini, di
Indonesia, mengalami peningkatan jumlah
media publikasi. Bukan lagi cuma melalui
media penerbitan buku, majalah, dan surat.
kabar saja, tapi pun melalui jumal-jurnal dan
buletin swadaya, bahkan melalui penerbitan .
sederhana dengan biaya swadaya. Semua ini
sulit dijangl^u secara menyeluruh oleh para
pengamat sastra kita, meskipun oleh para
ipengamat sastra setekun H.B. Jassin pada
jzamannya sekali pun. Bahkan kita sangat
jmeragukan npakah sudah lahir seorang
pengamat sastra setekun Jassin pada zaman
secanggih sekarang. Jangan-jangan para
pengamat sastra kita hari ini, mekanisme
kerjanya, tidak lebih baik dan tidak lebih
disiplin daripada para sastrawan itu sendiri.
Jika benar demiklan, berarti para pengamat
sastra kita pandainya cuma berkoar-koar
lewat retorika yang sulit dipercaya karena
mereka telah kehilangan objek pengamatan,
entah sebab malas mendokumentasi karya
sastra atau terlalu sibuk dengan pekerjaan
lain di luar dimia pengamatan kai^a sastra.
Siapa tahun mereka tak lebih sekadar mem-
buru popularitas nama dan kemudian^ateri
penambah biaya hidup, misalnya. •
Pada iklim demiklan maka karya sastra
akan kehilangan jurU bicara seriusnya.
Karya sastra yang banyak dipublikasikan
pada berbagai media publikasi di atas bukan
tak mungkin akan dibiarkan begitu saja
tanpa sentuhan tangan pengamat dan pemi-
nat sastra umumnya. Orang boleh bersungut-
sungut kok tak pernah lagi muncul karya
besar dalam dunia sastra . Indonesia
mutakhir, seraya menghardik, " Apakah tak
ada lagi : sastrawan yang benar-benar
berbakat dan serius menggeluti dunianya?*'
Tetapi ketahuilah bukan mustahil prenyataan
seperti ini terjadi karena si bersangkutan
'telah capek dan.karenanya mengeluarkan
penilaian yang sembarangan. Kita memaklu-
mi semua itu, ketika bany^ orang di zaman
ini serba terburu-buru daii karenanya lebih
cenderung mengambil jalan pints demi men-
capai tujuan, daripada harus susah-susah
mencari data.
PADA lembaran lainnya kita melihat
penulisan karya sastra pada dua dekade tera
khir ini tak lagi didominasi para penulis
mapan, bahkan cenderung mulai dikuasai
oleh kehadiran para sastrawan muda.
Mereka yang kemudian terkenal sebagm sas
trawan era '80-an dan *90-an. Mereka ihl tak
lagi "menghadirkan" para pembabtis seper

































































ti itu kini taK lagi dianggap penting.^
b semuanya akan berkembang menurut"
ivitas dan proses kepenulisannya
ing-masing. Mereka mungkin tak perlu
penobatan-penobatan, apalagi yang cen-
ng ngawur. Yang merete butuhkan ada-
pembicaraan / pengupasan karya-
anya daritangan pengamat sastra yang
ir-benar serius dan objektif. Inilah yang
a sangat kurang dan kehilangan pro-
iinya. Antara penciptaan karya sastra
zan pengamatan karya sastra semakin
lang kehadirannya. Sementara sastrawan
akin benambah terus jumlahnya.
1] adiran penyair muda dan cerpenis muda
cini tengah didiamkan, dianggap ad dan
 ada, sepertinya *tak'pnting lagi.
ngga kita sulit mengenali jagat perkem-
»an sastra Indonesia seutuhnya, bahlran
.ara umum sekali pun;. Kita hanya bisa
:iaba-raba dan mendekatinya secara frag-
ntaris; Kita telah sibuk dengan unisan






tengah iklim yang kurang menentu
jiti ini, ditambah mobilisasi perubahan
lan kian cepat dan sulit dikenali, peranan
ividu yang perduli kepada pengamatan
a sastra semakin penting. Kekosongan
sastra, pada dua dekade terakhir ini
diberi peluang pemuatannya pada
Ja massa yang ada.' Dan surat kabar yang
Jr-akhir ini membuka diri sebagai tempat
sialisasi karya .sastra, menjadi seinakin
ting peranannya. Bahkan boleh dikata-
surat kabarlah kini media alternatif yang
jng diburu oleh para sastrawan kita kare-
. kemampuan distribusinya jauh lebih luas
bandingkan dengan media publikasi lain
lacam buku, majalah, buletin, atau jumal-
jal kebudayaan. Maka sastra yang dimuat
surat kabar-surat kabar akhir-akhir ini
iinakin digandrungi publik sastra dan tak
sekadar dibaca dan lalu dibuang, tapi
dikliping dan dijadikan dokiimentasi
j yang utama, atau paling tidak sejajar
idudukannya dengan buku-buku, majalah,
jurnal-jurnal budaya yang ada, Bahkan
D  surat kabar yang serius menangani
kebudayaannya, belakangan mulai
pula mendokumentasi karya sastra,
dnerbilkan karya sastra dalam bentuk
ologi karya sastra, seperti Kompas,
Surabaya Post, Bernas, dan Riau Pos.
!Tradisi seperti ini tentu perlu dilanjutkan
rdan diikuti oleh penerbitan surat kabar lain-
nya. Artinya pihak sastrawan dengan pen-
geiola surai kabar haruslah saling membaiitu
dan meningkatkan martabatnya sebagai
insan pendukung program pembangunan
kebudayaan. Dengan bcriamb^ makmurnya
kehidupan penerbitan surat kabar dan kehi-
dupan sastrawan, pada gilirannya akan
memacu iklim berkesenian yang lebih baik
lagi.
» * *
PADA belahan lainnya, kalau kita sedikit
cermat, perkembangan indivual sastrawan
dalam berkarya, sebenamya terus berlanjut
secara evolutif. Bahkan beberapa di
antaranya mengalami penanjakan kemajuan
menggembirakan, seperti pada karya-karya
Seno Gumira Ajidarma, Acep Zamzam
INoor, dan beberapa yang lain. Mereka kini
terus bertumbuh dalam jalumya masing-
masing. Tema-tema sosial, kejiwaan, religi,
dan seterusnya, bagi mereka tak jadi masa-
llah. Yang pendng adalah pengplian-peng-
Igalian yang lebih mendasar lagi. Semuanya
I akan lelevan untuk manusia abad ini dan
labad mendatang. Polemik-polemik yang
memperdebatkan kesenian vane baeai-
imanakah yang akan relevan di abad menda-
itang dan seterusnya boleh saja kita sambut
dengan -gembira, t^pi tak boleh kehilangan
daya kritis. Perbenturan dan gesekan argu-
imentasi akan teijadi, juga mungkin disertai
Iberbagai kekeliruan, yang semua ini jelas
|akan menambah wama diskusi pada dunia
Ikesenian kita, khususnya sastra.
I  Betapapun peranan sastrawan pada dekade
lini dan dekade mendatang memang semakin
penting dan ikut memancing kemunculan
moralitas baru manusia. Kebudayaan sam-
pah yang kini tengah melanda manusia seja-
gat harus ditanggapi secara serius oleh para
sastrawan melalui karya-karya dan pemikir-
ian-pemikirannya. Kebudayaan sampah yang
dimaksud di sini yaitu kebudayaan karena
ulah manusia, yang membuat jalan perada-
ban semakin ngawur dan gelap. Eksploitasi
pada manusia, alam, dan segala isinya terja-
di dengan dahsyat di situ. Maka perlu
dibangkitkan sebuah kebudayaan baru yang
dulu pernah dipakai oleh nenek moyang




pden, yakni kebudayaan karena Allah.
IBagaimanapun kita harus kembali pada
idasar kebudayaan inl agar kehidupan ini
idapat diselamatkan dari jurang kehancuran-
nya. Sastra Indonesia mutakhir akan me-
ngarah ke sana ketika para sastrawan
semakin sadar pada makna kehadirannya
sebagai pejuang kemanusiaan dan wakil-
wakil Allah di bumi serba tak sempurna ini.
Maka jjluralitas karya sastra sepeni telah
idisinggung di atas menjadi relevan pada
ikompleksitas perubahan zaman kini dan
imendatang.***[  . Medan, 23 April 1995
Suara Karya, 7 Mei 1995
Masa P^anSa^ra
Ditentukan pTeh Minoritas
-  . . I n ^ n ..
I bingaran, ddak jelas mana ujung, mana pangkal, di
i mana tujuan, dm mjuan itu kira-ldta d^t dicapai
jatautids^
Karena itulah sejak dekade terakhir ini banyak
kaiya sastra, musik, maupun seni lulds yangsifatnya
eksperimental. Dan pada tahsp eksperimental itu
karya-karya tersebut berhenti, tanpa dilanjutkan
dengan t^ap pengendapan yang membentuk
keniatang^ Inilah keoendemngan umum seniman
kita, penyair, peiufB, maupun rousisL
Lingkar tehidupan idta memang telah Jekat
dengan pola dan siM kehidupan yang hanN'a beiteu
mode atau trend. Nilai esensial sudah banNak teriu-
pakan. Ini bisa kita lihat secara konkret, misalnya,
I apa yang telah teijadi di tengah kita sepeni modej dalam pakaian. Kondisi sepeni ini juga te^adi dalaih
j sastra kita, sepeni kecenderungan-kecendemngan
dalam pemikiran sastra, teori-t^ sastra. tem-tem
linguisdk, dan sebagainya, yang semuanya hanya
leijebak dalam mode. '
Mode memang terlahir demi kepentingan mode
itu sendiii. Jaii hanya untuk Itependngan supaya ter-
lihat baru. tapi tidak menyangkut esensinya. Hal ini
tetjadi. tidak lain, karena kita hidup dalam keadaan
yang selalu bergantung antara satu sama lain. Kaiau
idta mail berpi^r secara sederhana. kita dapat me-
inyimpulkan bahwa kita ini hidup dalam kebudayaan
p»p. Dalam kebudayaan pop penampilan lebih pen-
fling daripada esensi.
Sekarang kita melihat kecendeningan gedung-ge-
Idung yang masih fungsional dibongl^. agar mereka
Idapat mendirikan gedung baru Nmg penampilannya
lebih mentereng. Pakaian-pakaian yang ma.<vih da^
Kesastraan Indonesia dewasa.ini memang
selalu merefleksikan diri pada kd3udayaan.
Jelasnya, sastra selalu mencerminkan
I kehidupan sehari-haii, meskipun refleksi atau peii-
icerminan itu tidak selamanya langsung atau me-
ingejawantah secara harhah. Jika saya melihat
I keadaan sekarang ini, dan kemudian mengaitkan
lantara kesastraan dan kebudayaan, maka kita akan
! melihat k^dupan kita sekarang ini telah teikuiuiig
i oleh multhkesibukan dan multi-inftxmasi.
'  Akibatnya kita terseret untiik ikut memacu diri
I dalam kondisi sepeiti itu. Pola hidup yang selalu
'tergesa-gesa juga sering memacu kita unt^ tidak
mampu melihat suatu ma.salah dengan benar. Dan
memacu kita untuk tidak menyelesaikan suatu
> masalah yang sedang kita had^i. Sebab. kita selalu
Idipacu untuk menghadapi m^ah-masalah lain,jsementara masalah baru selalu menghadang kita
tanpa mampu dUbendung.
I  Kehidupan sastra kita saat ini mirip dengan kehi-
' dupan musik. Para sastrawan dalam menuUs kaiya-
nya banyak yang ddak pemah tahu arah dan tujuan-
! nya. Bagaikan seorang pendaki gunung. pengarang-
I pengarang sekarang ini tahu bahwa mereka sedang
imendaki gunung. Mereka ingin mencapai puncak
gunung. Tetapi tm>-au mereka ddak pemah melihat
puncak gunung im. dan mereka ddak pemah sampai
ke puncak gunung itu.
Itulah apa yang teijadi di dalam sastra kita .seka
rang. Tak ubahnya sepeni apa yang teijadi dalam
dunia musik kita. Dunia yang penuh kehingar-
dipakai dibuang. lantaran mereka memerlukan^
m( de bam agar penampilan mereka lebih te^arran.
Kc ndaran-kendaraan yang sebenamya masih ber-
fui icsi baik diganii. a^ penampilan mereka lebih
m<!vakinkan. Ini leijadi hampir di semua aspek ke-
lupan. Jika lidak mengikuti kecendeningan zaman
„.,a akan dikaiakan tertinggal. Pengusaha muda
ya ng tidak mau memakai lelepon genggam. lidak
m lu bcrbicara bahasa Indonesia ;pig dicampuri ba-
ha (a Jakarta dan bahasa Inggris. tidak mau memakai
da si. maka ia akan tersingkir dari lingkungannya
Piransastra
I  Dalam koniek.s kehidupan sepeiti im, apakah Idta
jm iLsih dapal mengharapkan peran sastra dalam ikut
imembangun kebudayaan Indonesia, khususnya
'k( budayaan masa depan? Dalam kehingarbingaran
sehari-hari tentu kita masih dapat melihat adanya
individu-individu tertentu yang tidak ikut lamt ke
d: Jamnya. Dan, minoritas tidak selamanya mencer-
n^ inkan mayoritas. Minoritas inilah yang akan dapat
rr elatakkan peran sastra dalam kehidupan.
.  Upayapencerahanpemikiranbiasanyamemang
Ih inya dilakukan oleh bdiaapa orang pemikir. Pada
iz iman pujangga baiu, misabya. majalah Piijangga
Baru hanya bertiras 150 eksemplar. sedangkan
b icaan lain pada waktu itu bertiras be^ d^ j^g-
k uiannya lebih luas. Namun hingga kini aspuasi Pu-j: ngga Bam masih tetap kita hormati, kita pelajari,
!d in kita dengarkan. Ini kaiena minoritas dtdtpi du-3a pemikiran punya daya jangkau yang lebih liiasbanding kehingarbingaan kehidupbi sehari-haii
Begitu juga jika kita berbicara soal sastra. Bebe-
r ipa individu dalam dunia sastra, pemikiian. dan ke-
b udayaan pun punya kemamjxian yang besar unoik
r tenentukan kehidupan masa depan bangsa kita.
J iga masa depan kebudayaan dam kesastraan kita.
Pada abad lre-19 ada seorang pemildr di Inggris
'• I emama Rus^! Efia bartanya kq^a para an^ota
arlemen Inggris: "Saudara-saudara anggota paile-
I nen yang tcitiormat. piiih manakah kita sebagai
bangsa Inggris, kehilangan India atau kehllan^
i ;hake.speai«?" Orang-orang yang berpikir jernih,
1 lerwawasan luas ke masa depan tentu akan me-'
iiyatakan tidak mau kehilangan Shakespeare. Dan
1 ngris memang benar-benar kehilangan India seba-
! !ai negara jajahannya. Saya tidak bisa m'emba-
; -angkanjika Inggris tanpa Shakespeare, apa jadinya.
I  Sastra memang merefleksikan kebudayaan
l< ekaligas bisa menjadi tcmggak penting kebudayaan.
i: iastrj dapat memberi wama klm pada kebudayaan.
!; >astra dapat memberi makna pada kehidupan.
i >rmikian juga .sa.stra Indonesia >^g dibeittuk oleh
:: ninoritas atau pemikir-pemikir yang tidak ikut lamt
I lalam keingarbingaran kehidupan ini.
Kita tentu tidtik bi.sa mengharapkan kehidupan
cita di masa depan semata-mata p^ sastra Sastra
lanya .salah satu komponea di samping komponen-
componcn lainnyaTapi bagaimanapun juga kea-
laan kita sekarang ini. di masa lampau dan di masa
nendatang. apabila ada pemikiran sang bisa *'me-
iii.sal^n diri" dari trend atau mode zaman itu. dan
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memiliki pikiran Jemih, dan wawasan luas, orang
seperti inilah yang sebenamya kita harapkan untuk
mengembangkan sastra, kebudayaan, poUtik. ekcno-
mi. di masa depan. . — -
ISastia tanpa polusi
'' Sastra macam apa yang kita pelukan untuk mem-
bangun masa depan? Sastra yang kita perlukan ada-
lah sastra yang tidak berpolusi. Sastra yang tidak
teix«mari oleh keadaan-keadaan sesaat yang sifamya
hanya mode. Atau sastra yang dapju membebaskan
diri dari nilai-nilai instant (nilai-nilai sesaat). Dalam
■hal ini kita dapat melihat misalnya. sastra Balai Pus-
taka sastra Pujang^ Bam. dan sastra Angkaian 45.Sastra Balai Pustaka ditulis pada waktu Indone^
dijajah Belanda, sastra Pujangga Baru ditulis pada
iwaktu kita dijajah Belanda, sastra Angkaian 45 juga
Iditulis saat kita dijajah Belanda kemudian disain-
ibung Jepang. Pada saat itu para sastrawan menulis,
isituasi zaman mereka menuntut adanya nasional-
iisme yang sangat tinggi dan aiiti-penjajahan yang
sanaat tingffl. Namun kita tahu di d^am menulis me
reka diqiat membebaskan (firi dari nasionalisme, dan
kebencian teihad^ kaum penjajah meskipun dalam
kehidupan sehari-hari mereka adalah orang-orang
:nasionalis. Mereka memiliki aspirasi nasionalisme,
mereka mencintai Indonesia yang mau tidak mau
naniinya akan merdeka penuh,
!  Tap! sdiagai penulis mereka bisa membebaskan
diri dari aspirasi-aspirasi itu. Sehingga, seperti yang
ipemah dikatakan oleh Harsya W. Bachtiar, sastra
nasional Indonesia itu justra terbenti^ pada orang-
orang yang tidak memasukkan nasionalismenya
isecara harfiah di dalam kaiya sastra mereka. De-imikian juga untuk masa kiru, dan masa depan, sas-
itrawan yang baik adalah sastrawan yang bisa mem-
Ibdjaskan diri dari nilai-nilai se^ yang menghani-
bim kehidupan kita sekarang in!
!  Akhir abad ke-20 mi adalah zaman yang seiba
pluralistis. Misalnya, jumlah koran kini banyak
sekali, jumlah stasiun televisi kini banyak sekali.
gai tanda bahwa kita berada dalam kehiduiKin yang
pluralistis. Dengan kata lain, kita ini ber^ dalam
dunia postmodemis. Dan salah satu ciri postmo-
demisme adalah kehidupan pluralistis.
Dalam kumn seperti ini, seolah tidak ada tokoh
yang benar-benar tokoh, tidak ada standar estetika
yang Hnp.it dipegang, tidak ada satu pun pegangan
A'ang d?p^t dipegang untuk waktu yang larna. Se^a
sesuatunya hanya (f pegang dalam waktu yang sing-.
kaL Misalnva. tokoh ini muncul sebentar lalu teiig-
selam. Penvani ini muncul sebentar. Semeniara itu
ibanyak sekali penyanyi sehingga kita tidak bisa me-
ngenal satu per satu. Kita tidak ingat lagu merdta sa
tu per sat", karena begitu banyak la^ yang <^pta-
Kan. Degitu banyak penyanyi, musisi, dan lain seba-
gainya.
Abad ke-21 permulaan tentunya menipakan sam-
buncan abad ke-20 akhir ini. P^ abad ke-21 per
mulaan (tahun 2001) tidak akan teijadi pemiwhan
yang jelas antara abad ke-20 dan ke-21. Semuanva
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akan beijalan tanpa garis pemlsah yang tegas. Semu- ^
anya dd^ akan beiubah secara drastis, tapi akan ber-'
(Ubah secara wajar. sepeiti peigandan had ini dengan
ihari esok, dan seteiusnya.
j Masyarakatpadasaaiitupunakanmakinpluralis-
ds. Sastranya pun iebih kui^g sama Pluralisdsnya
semakin tambah, fasilitas untuk meneibitkan sema-
kin tambah. fasilitas untuk membaca semakin tam-
bah. sumber-sumber informasi semakin tambah,
sumber daya manusia yang dapat dimanfaaikan se
makin bertambah,. Sehingga dengan demikian kita
musd lebih pandai untuk melihat mana yang hanya
trend dan mana yang esensial.
I  Pada abad ke-21 sastra akan tetzq) ddak memiliki
tkejelasannya, ddak ada ujung pangkal, sastra-sasira
ekspeiimental, saira yang hanya hidup sebentar ke-
mudan mad, sastra dimm seolah sedap orang ada-
jlah pengarang; sedap orang adalah sastrawan, sastra
dim^ para sastrawannya menulis dengan mengacu
pada tujuan akhir, jadi seoang pendaki gunung. tapi
mereka merasa tidak pem^ melihat puncak
gunung, qjalagi menoqni puncak gunung itu.
Sasra yang Idta periukan adalah sastra yang dapat
mengendapkan semua masaian. sehingga memiiikj
\limensi masa depan'. Kita memang tidak bisa
imengatakan dengan pasd apakah itu sastra profedk,
teksmal kiidk sosial atau lainnya Pokoknyajika kita
imelihat ke belakang, sastra yang kita perlukan itu
iseperd sastra Belenggu, Belunggu itu makin lamajm^n menonjol kehebatannya. Karena, Belenggu|memiliki dimensi masa depan. Belenggu pada
waktu diteihitkan dianggap sebagai sastra yang kon-
Doversial, oleh karena itu ddak bisa diteifoitkan oleh
BaldPuaaka
Namun kalau kita kaji d^ kira lasakan, sekarang
ini Belenggu lebih menonjol kedmbang Layar Ter-
hembang, atau ialah Asuhm. Kaiya sastra semacam
iitulah yang kita perlukan di sedap kuiun perkem-
bangan sasira,.termasuk pada abad ke-21, dan pa^
imasa-masa yang akan datang. Sastra yang berdi-
imensi masa depan yang ditulis oleh orang-orang
yang beipildran tenang, bersih, dan jeraih.
I Wawancara dan transkhc
oleh m. anis fathoni
Reputolika, 7 Mei 1995
enanQan
Janyak
Islam ini penuh ihuatan piM baik
religius,'-808iti(^s,'.^onoinis, kul-
tural, psikdt^, antro]^logis,*'fn-
[safat dan lainnya. Kerenaluas^
inya dimensi cakupan yai^'.tCT
kadungtiilai dalam ibadah haji
itu, banyak memberikan inspiiasi
bagi penuUs Islam imtiik.anen-
uangkan pengamatan dan .peng
alamannya selama berhaji dmam
bentiik buku. ' r' ' n
Di samping berupa teks' kitab-
kitab kuning, belakangan ini
bermunculan buku tentang haji.
Misalnya, buku Haji teijemahan
kaiya £>r Ali Shariati (1983), den
gan sudut tinjauan sosiologi Is
lam. Hqh Sebuah Peijalanan Air
jmata. (1993). Buku ini meru-
pakan pen^aman beribadah haji
30 tokoh. j^hasia Haji dan Um-
roh teijemahan buah pikir Al-
[Ghazali (1993), Buku klasik Al
Ghazali^^^mgditediitk^
ini lebih menekankah pada jieiy-j
dekatan filsafat dan ^ aiiat Aim.
iDatangm^enuhi Panggilan-Mui'jYa'AUah kaiya Prof Hendra
imara. .^dangkan buku Hurat
dan Kenangan HaJKSKH)'.'^
lebih bany& mengetengahkan
pengalamw batin seorang sastra
wan .dan hbvelis AA. Navis, tentu.
tetap dengan rujidcan AJqurandannadits.- ; . v-r.^v
Pengalaman haji sastrawan ini
diba^ dua bagian. B^ahperta-
ma, Sunzt/fq/z berisi kesan-ke-
' san peijalanannya di Mekkah dan
:Maainah..Bagian kedua Kenang
.an Haji. Menvimak isi buku SKH
i ini, kita seolah-olah berada dalatej bagian jamaah h£rp. Gaya penuHs
Ian AA Navis mampu mendiskrip-
isikan proses peijalanan hqji den-
igan baik. Di sela-sela tulisannya..
[itu disertaikiitik.. Misalnya, jsaat
Idi ataispe^lvatl^eti^ calm ja^
mia^ agakielahitiba-tibaWiis^j.
lagu keroncong. Kontan' saja,^
csdon jamaah haji protes. Lam
yang mendayii-dayu itu segera
matikan. Usul sastrawan gdeHy
ada baiknya Garuda' menyedi-
akan kaset yang melantumkan
.ayat-ayrat Slid Alqur^
y- 1
Memang tak gampang memar
parkan prosesi ritual. Sebab, 'pCT-
tunjukan' riligius—memiqjam is-
tilah Dr Ali Shariati — secara
bersamaan bemuansa '^endp^
ttaan", "seiarah", "keesahan" dan
*idolo^ Islam" yanjg terekandung
dalam ibadah haji. Belum'la^
jirosesi di luar Melcah dan Madi-
nah. Apal^ kalau dikaitkan den
gan trachsi. Dalam konteks ini AA
Navis memberikap sedikit gam-
baran kontekstual di antara
berbagai dimensi, terutama apa
yang dilihat dan dialaminya.- ; s..
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Sebagaimana layaknya sebu^ _
lapoian perjalanan jumalistik,*
opa yang diaajikan AA Navis
•menjgugah pembaca SKH ini un-
ttuk I lengetahvii khazanah kekaya
tan s ejarah Islam. Buku yang
muricul 'atas pesanan' Men^
AgainaHTaher, .
m;lukiskan tentang keadaan
dari sejak berangkat hingga pu-
ilang kembali ke tanah




i  Ak Navis juga coba inem-
iberi kan interpretasi tersendin
iden jan pendekatan ilmu penge-
itahi jan di luar . teologi Jrfam,
ttentama .ilmu pengatahi^
.alai a. Meskipun tanpa meti^ologi-
lyan » standar, apa yang dil^ukan
Navis termaspk lan^cah yang
Iber mi. Interpretasi AA. Navis m^
ilahlyang merup^an nilai.lebm.
buku iiin^igmengajak pembara
Ibuku ini berpikir. "
!  Mengenai renungan pnbadmya
itentang kekuasaan Allah, dalam
buku ini AA Navis tanpa rapj-
tragu roenyebut keagungan AUm
lyang terpancar dari peristiwa ha-
ki. Dalam realitas tampak betopa
ftak henti-hentinya jamaah h^ijyang memenuhi panggilan AUm
tmendengungkan kalimat tasbih,
Itahmid dan tahlil. Semua timduk
imerunduk—merenung nasib dan
kekuasaan Allah. AA Navis juga
imengigatkan betapa ^ nbMah
ijangan sekali-kali menghilangl^
iperan akal. Sebab, bila peran akaljhilang, ibadahnya .pun ak^
tmengambang. - ' ' '22}-,
[ Dalam tulisan bergaya ceri^,
[AA Navis juga menggambarkan.Sen&embangan kota Mekkah dan
ladinah serta fasilitas pendii
Ikungnya. Temyata banvfk peng
[embangan dan pembangunm kpr
S'amaah;jh£gi. Kota yang penlih
>arakair ini yang berada di daE'-ran " kering dan ' tandus,
asyarakatnya mampu terus
dup makmur berkat kemura-
ihaan Allah. Bahkan, beijuta umat
iterus bernapak tilas atas apa
■yang pemah dialukan Rasul Ra-
sul Allah. Kehadifan umat Islam
idi sini membuktikan manusia
berposisi sama sebagai hamba.
[Tak ada kaya miskin, pangeran
atau hamba semua sama siqud
pada Allah. Hanya mereka yang
takwa bakal diangkat dersgatnya.
I  Bidm imTianya merekam se-
bagian kedl dari kekayaan khaz-
lanah-pelaksanaan rukun kelima
llslam. Namun demikian, cukup
jmenggugah pembaca untuk me
Inyimak lebin jauh, makna dan
bakekat penyeleni^Q^aan h^i se-
jcara lebih gamblang berkat. du
Ikungan gaya pe^isan AANavfe
iyang lugas dan ehak dibaca." ~ •
\u ' r-d:;. (AbuSairi)
Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 1995
[KOllEKStiMNp^UND^
SE PERTI sudalT diutarakan;
bahw 1 menentukan pokok 1^™-
bican lan utama dalam novel da-''
ipat inenimbulkan perdebatsmj
;Tenia novel memang hams dibe
idakai i dengan objek yang digarap
toleh I lovel Boleh dScatakan seba-
gian sesar novel Indonesia her-
ceriti tentang percintaan, tetapi
tentu bidcan berarti sebagian 1^
sar n >vel bertema perantaan. Sitr
,ti N irbaya bercerita tentang
iperci itaan tokoh utainanyaden-
;gan Samsulbahri, namun yang
dibic urakan-adalah nilai pengor-
bana i Nurbaya kepada orangta-
anya Nmbaya memutuskan cin-
tanyi demi menolong ayahnya
yang ter^t hutang akibat bang
KTUt usahanya. Di samping masih
dibic arakan masalah bibit keU-
cikw I, egoisme, kejahatan d^am
,diri I fianusia (Datuk MaringKih).
B(gitu pula novel Salah
Asui an berosrita tentang perdn-
taan Hanafi dengan Corrie, tetapi
pern lasalahannya sekitiar pCTbe-
daaii kultur dan kelas ^ial aa-
man kolonial Belanda, ^  samping
mas alah-masalah lain. Novel
I Oleh J/^OB
I* * ~" "" ~| J M ^
[jeumpaAceh, Azab dan SengsoFti,
Ibercerita tentang perdnt^ dam
iasyik ma^ruk pma, tetapi bukdn
.pereintaan itu yang diperm^-
ilahkan sebagai tema, melain^
gagalnya pCTontaan akibat minat
isawaxiail aan iMSiuiyaoAi.fterialistis orangtualab yang dipeiv
Imasalahkan ^am novel-novel
jtersebut ' . ^
!  Dalam karya sem lam pun ter-
jadi pembedaan antara subject
matter dengan pokok permasala-
han senL Orang dapat s^a me-
•lukiskan sepassmg sepatu tua,
■tetapi pokok gagasannya bukan
isemata sepatu itu. Dapat sajaai
ipeli^ ingin menyampaikan ma-
isalah kesengsaraan pende^
•taan manusia miskin, pemilik
pelukis Aifandi meliilda "^abi
,mati" tentu ia tidak hanya bicara
soal bahi, ^tetapi dapat beimti
penggambaran kefanaan hidup
enj, terutama peringatan untuk
pmnuaa.
Pandan^in demiKiahlah yang
ingin disaring dalam data tema
novel dalam pengamatan sosiolo-
sis inL Untuk memudahkan peni-
.bicanian, diperlukan adanya pexm
golpngan tema. Dan masalah
pehggolongan tema novel ini juga
cukup rumit Tak ada penggolon-
gan tema yangfinal. IVarren dan
i WeZlelc membagi temp dalam sas-
tra menjadi 5 golongan besar,
yakni Nasib, ^ama, Alam, Ma
nusia dan Sosi^. Sedangkan De
IVitt Parker pada dasamya hanya
membagi tema seni mepjadi 2 go
longan saja, yakni Tema Menye^
inai^[kan dan Tema Tidak Menye-
inangkan. Lalu-Edwin Muir jugh
hanya membagi tema novel men
jadi due golongan saja, yakiii
jTema Internal Manusia d^ Te-
|ma Ekstemal Manusia. Berda-
isazkan pembagian tema-tema ta-
i di, pengamatan ini memutuskan
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untuk membuat kategori tema,
novel mei^jadi dua golongan sfya,'
yakni Tema Batin dan Tema
Sosial, mengikuti pembagian
jMuir yang menekankan per-
(masalahan dalam diri manusia
litu .sendiri (internal) dan per>
masalahan di luar diri manusia
(ekstemal) yang dapat meliputi
persoalan antara manusia dengan
manusia lain, manusia dengan
: masyarakatnya, manusia dengan
lalam.
!  Tema Batin lebih menyoroti
< pergolakan batin (perasaan, pe-
mikiran dan k^hendak) tokoh-
! tokohnya. Dapat dimasukkan di
! dalamnya masalafa psikologi,
I kegoncangan kepercayaan, teka>
i teld takdir seseorang dll. Sedang
iTema Sosial menyangkut per^
masalahan di luar diri manusia
seperti masalah sosial, politik,
I adat kebiasaan suku, antr^logL
[Novel Student Hidjo, mismnya,
[juga beroerita tentang perdntaan
imahasiswa Hi^o dengan gadis
'Belanda, tetapi pokok' pembi>
icaraan no^ itu sebenamya keb^
jatan mental masyarakat'kolor
nialis dan boijuis. Dehgra de-
nukian novel semacam ini dima-
isukkan kategorf tema sosiaL Juga
\Layar Ternembang lebih cen-
iderung dimasukkan dalam tema
isosial darijmda peraoalan batin
itokohnya, liiti. ' '  n
Novel-novd bertmna batin Idnh
'\iniversal'' karena menoo^ mei^
gambarkan kondisi jiwa manusia
dalam mendiadafn berbagai ma-
Isaiah kehidupan ini. Hanya sef-
cerita (nilai pengetahuan nov-
iel) mungkin yang kontekstual.
jTema batin menyiratkan adanya
iP^nungan tent^ hidi^ manu-
isia sebagai individu universal,
tratang ketidak berdayaan manu-jsia menghadapi mang-crang lain
yang lelmi berkuasa, men^iadapi
tata sosial, menghadapi na&u dan
ambisinya ^ cGri. Bisa juga ten
tang harapan dan dta-dta manu
sia umumnya dalam menggapai
kebahagiaan hidupn}ra. Juga ten





lebih punyai nilai kontekstual.
Persoalan sosial sezoman mepjadi
tema novel. Ini merupakan reaksi
terhadap kondisi sosial yang dini-
lai kurang mengimtimgkan bagi
kebahagiaan manusia pada





yang menyangkut kondisi seza-
man. Novel-novel demikian men-
jadikan dirinya bersifat universal
•apabila i^ngg^an masalah men-
capai sifat-sifat dasar wat^
ikolektif manusia (h suatu masa di
isuatutempat
I  Kecenderun^ menggarap
'tema tertentu inilah yang ingin
•disampaikan dalam pengamatan
ini. Mengapa pada suatu da-
isawarsa novel-novel lebih cen-
'derung bertema sosial, mengapa
tema semacam itu menipis dalun
idasawarsa yang lain..Mengapa
tema batin selalu hadir dan men-
jadi pusat periiatian penulis nov-
lel? Dan apakah arti ^ jala-gcjala
ini bagi hidup ma^rakat sastra
Idi Indonesia?
I  Novel ZamanKfrionial n
Dalam dasawarsa 1920-aiD,
yakni ^ da masa teibitnya noveK'
novel Balai Pustaka yang mula-
imula, dap^ dikumpuUcan 15 nov-.
lel untuk diambil datanya, tenna-
!8uk 2 novel luar Balai Pustaka
kmangaii Mas Marco Kartodikro-
mo (Student Hidjo dan Rasa
Merdika)i. r
Dari jumlah itu tema -sosial
meliputi 9 novel (60%) dan tema
batin 6 noveL ; v
Kate^ri tema batin di sihi
imeliputi novel SitU Nurix^ yangErbicara tentang pengoi^nan
ta NurbiQra deiu membela na-
1 baik dan kesulitan bisnis aya-
Ihandanya; novel Tak Putus
IDirumluTig Malang yang mem-
tpermasalankan semacam nasib
atau.takdir buruk yang menimpa
idua kakak beradik dan keduanya
tak kuasa menyandangnya sam-Eai menemui ^jalnya, yang satu
unuh diri dan yangliiin oleh ke-
icelakaan; Sengsara Membawa
'Nikmat meng^bil tema tentai^
watak iri hati, dengki manusia
iteriiadap manusia lain yai^ pun-Sa kelebihan dari pada dirinya;
lovel Si Jamin dan Si Johan toi-
Itang nasib buruk dua anak pula
akibiat kelakuan on^ tuaa yang
tak bertanggimg jawab; Emas
Disangka L^ng (teijemahan
Melayu dari novel berbahasa
Madura?) berkisah tentang nilai
kebaktian anak kepada orang tu-
anya, yakni nilai moral yang di-5'unjung tinggi dalam masyarakat
noonesia pada umumnya; dan
akhimya Muda Teruna • yang
mengambil tema didaktis mencari
jpengalaman hidup dengan me-
tngembara." . .... .. .i
C
J Kiranya hanya* novel Sitti Nur-
^boya yang berhasil muncul seba-
[gai hovel penting dalam sejarah,
isedang novel-novel bertema batinjyang lain kurang menonjol mutu
isastranya. Pilihan tema kehidu-
Ipan internal manusia yang ke-
ibanyakan tidak mencapai taraf
! sastra yang tinggi ini menun-
ijukkan lemahnya pendalaman
terhadap studi yang dipilihnya
{(nasib buruk manusia, kejahatah
iiri hati manusia). Kemimgkinan
iini disebabkan oleh tarm pen-
jdidikan pengarangnya senduri
yang kebanyakan tamatan sekq-
iahgurural^ats£ga ~ :.
Penggarapan tema demikian
itu jelas t^ ada hambatan sama
sekali dari pihak penerbit pemer-
intah kdlonial ini. Justru penei^t
Balai Pustaka lebih bermisi pen-
didikan moral bagi anak-anak
sekolah. Ini dapat dilihat dari
diterbitkannya 2 novel yang sama
sekali tidak berob^ek kisw dnta
(Muda Terur^ Si Jamin danBi
Johan),' artinya bacaan' untiik
anak-anak sekolah. Dalam novel
Tak'Putus Dirundung Malang,
meskipun tokoh utama anak-
aimk remaja, namun a^peiisti-
waj}erkosaan. c.y"
Tema sosial sejak mundnlnya
novel Indonesia memaim .men-
icblbk. Novel pertama Indonesia
yang berbahasa resmi, Azab dan
Sengsam, adalah cerita tentai^
rcintaan gadis desa Mariamin
^ihg kandaTakibat sikapnrang
cua yang lebih mementingkan
panmcat sosial (kebangsawanan)
dankekayaan. Tema yarig-sama
diolah novel Jeumpa Acch. Pro-
itagonis kedua novel ini adalah
.wanita, dan keduanya meninggaljakibat kandasnya perdntaan oleh
l^bisi harta kckayaan orang tua.
Kritik sosial rupanya dittgukanjkepada karakter rata-rata orang
ftua yang menginginkan anakjgadis atau anak peijakanya men-
idapatkan pasangannya yang der-
Iniat kebangsawanannya tinggi
Iserta kekayaan yang menjamin
[kebahagiaan si anak.
'  Suatu kritik sosial yang beriii-
llai universal, sebab kisah demi
Ikian bukan hanya mondpoli ma-
'syarakat XAceh dan Sumatera
IBarat) kontekstual, tetapi masih
'tetap ada di mana pim dan kapan
pun. Pandangan bahwa kebana-
tgiaan perkawinan ditentukan
loleh faktor kekayaan dan gengsi
ikeluaiga.akan naik atau merosot
Ikalau menikah dengan orang
yang bergensi sosial tinggi atau




























 demikian masih terus ada
pai masa mutakhir novel In-"
jsia. ■ , , ,
itik terhadap adat lokal
„.i dasawarsa 1920-an terdap-
ilalam dua novel Adinegoro
jan sefft'/iif Sumatra Barat
Jawa Barat/Dua novel ini,
)ah Muda dan Asmara Jayd,(^igan^t masalah perkawi^
tra dua pasangan dan dua
•Y^ur etnis yang berbeda. Ada
II ibatan adat lokal yang menyi-
can perkawinan sesama suku
gan segala hitungan pra^aiat
S, baik di tempat adat itu
a" inaupun di daerah lain,
iam Darah Muda, percintaan
kandas dengan kematian si
iBs. Dan dalam novelnya yang
I, masalah ini dapat diatasi
igan bantuan iihak ketiga (Be-
cui). Novel terkenal ymg mem-
icarakan masalah ini pula
liilah Salah Asuhan, hanya
ti^daan kultur bukan etnis
li rasial, Belanda-adat. Ma-
pdik^ini ternyata.tak dapat
•diselesaikan akibat struktur so-
isial zaman kolonial yang menem-:
Ipatkan golongan Belanda dan In-
Ido di atas golongan pribumi.
iHanafi hanya boleh memiliki "il-
imu kolonial" tetapi bukan "gadis
ikolonial"..
i Persoalan adat lain menyang
ikut kedudukaii 'lemah kaum
iwanita, yakni kawin muda (Apa
'Dayaku Karena Aku Peremputm)
idan poligami serta peijudian
HAnak dan Kemenakan). Dengan
idemikian hanya sekitar 30% saja
■,novel. "Sumatra Barat" tahun
!1920-an yang mumi memper-
Isoalkan "keburukan adat" yang
ibertabrakan dengan pandangan
Ibaru ("modeih") dalam percintaan
dan hidup kekeluargaan. Namun
novel-novel Sumatra Barat yang
lain tidak berarti tidak berbicara
jpula tentang adat, hanya fokus
itema tidak semata-mata perkara
ladat Minangkabau. ■
j" Dengan demikian "masalah
adat" yang muncul sebagai tema
fiovel 192!^ adalah rranggugat
[kebiasaan poligami; kedudukan
■"wahita yang "dilouasai" orang tua,
ipcrl^winan antar suku dan antar
jras, yang semua itu merupakan
lhaiangan bagi percintaan merde-
' ka dan suka rela, suka sama suka
I ala pandangan baru.
I  Dua novel Mas ilfarco, yang
! diterbitkan di luar Balai Pustaka,
bertema sosial politdk secara lebih




jma dari pandangan .sosialis. Ini
tberbeda dengan semangat kritik
;para penulis Balai Pustaka yang
ilebih empirik, yakni membahas
isoal kebiasaan lama sepapjang itu
imenyangkut kepentingan zaman
Ibaru (percintaan dan perkaw-
iinan). - . . . ; •
I  Dari pengamatan sepintas ini
Inampak bahwa tema sosial lebih
domii^ dibanding tema batin
Idalam novel tahun 1920-an;- |-
(Bersambimg Minggu
J  j>■:! V. Depai^























\Para pencetus ManifeTRebudayaan beranggapan, pemya-
iaan para budayawan itu masih relevan untuk zpman seka-
rang. Pelarangannya, 8 Mei, diperingati dengan mence-
tuskan "Mani^bu" kedua.
 Arief Budiman, penya- \RevolusiKita, 17 Agustus 1959)—
endra, wartawan Goena- imaka Lekra, organ kebudayaan
I Mohamad, dan kritikus PKI itu, menyerang Manifes de-
dn, Kamis malam nanti ngan sebutan mencemooh yang
enggelar gawe di Pusat menimbulkan asosiasi jorok, yai-
antasi Sastra HB Jassin, tu: "ihanikebu", sementara pen-ikarta,dibantuoleh Forum dukungnya diejek sebagai ma-
Mereka sebagian dari 20 ;nikebuis". Berkat lobi pimpman
4 IS Manifes Kebudayaan PKII, 9 bulan kemudian, 8 Mei
itanda-tangani 31 tahun la- 1964, Manifes dilarang oleh Pre-
ina bertentangan dengan siden Soekamo. . -r'if '
e sosialis" yang berslogan ; Sejak itu, perjuangan untuk jkaiyaseni,merek\aharusmen^-
sebagai panglima" maka memperoleh kemerdekaan kreatif inakan pertimbaihgan-pertimba-
begitu singkatannva, di- terhambat. Kaum "manikebuis" — ingan politik. Dan politik itu i^h
'oleh Lembaga Kebuda- bukan saja di Jakarta, tetapi juga jpolitik partai, dal am h^ im PKI.
Itkyat (Letoa). ;para pendukungnya di beberapa iMeskipun slogan Liekraialah seni
i I lantaran namanva ham- daerah—secara resmi diganyang. untuk rakyat", teta .pi dalam prak-i a denganManifeslo Politik Mereka dicopot dari jabatan atau iteknya seni dicip^takan .untuk
in politik resmi ketika itu ikantor tempat mereka bekerja. mencapai tujuan-t^ujuan politik
an&at dari pidato Presi- ilstilah populemya ketika itu partai. Karena "po litik sebagaikamo(PenemuanKembali ;diretool,diambildaripidatoBung panglima", maka paJ^ailah yang
jKamo yang . tengah menggebu-
gebu meml;»ersihkan "anasir
ikontra revoh'isi". Karya-kaiya
imereka haran.) dimuat di media
imassa. Buku-btiku karangan me
reka dibakar. N.ama-nama mereka
•diumumkan. Ivlereka terpaksa
imenulis dengan nama samaran.
j  Para senima ® Manifes meno-
llak "politik seb^agai panglima",
Ikarena dalam me.nciptakan kaiya-
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mengontrol seniman, sementara^
Lekra menjadi penjaga gawang
kebudayaan.
Ada' satu hal yang ramai dibi-
icarakan, dan ditentang habis-
habisan oleh Lekra dkk ialah
sikap Manifes terhadap humanis-
me universal. Manifes menolak
humanize universal bila hal itu
merupakan pengaburan kontra-
diksi antagonis antara kawan dan
lawan. Sebaliknya raenerimanya,
bila dimaksudkan bahwa kebu
dayaan dan kesenian bukanlah
isemata-mata temporal, tetapi jugajmenghayati nilai-nilai eternal. Le-jkra dkk menentangnya, sebab me-
neka mengabdikan kesenian untuk
Mani/es bim dibilang dcbk mad
kepentingan politik partai.
Dokumentasi konflik ideologi
dan budaya 31 tahun lalu itu, de-
ngan lengkap dihimpun oleh do-
k^entator DS Moeljanto dan pe-
nyair Taufiq Ismail dalam buku
Prahara Budaya, yang peluncur-
annya belum lama ini mendapat
:iiputan luas. Tapi, sekarang ini,
beberapa orang prihatin karena
adanya gejala terlalu dominannya
kekuasaan politik seperti 31 tahun
lalu. Misalnya; ademya pelarangan
terhadap kaiya-kaiya sastra ter-
tentu, sementara hukum djm kebi-
ijakan p'erekonomian masih tun-
duk pada birokrasi.
Manifes menginginkan keseja-
jaran semua sel^or kehidupan.
Sektor politik misalnya, tidak me-
inguasai sektor kehidupan yang
lain seperti kesenian, atau pers.
ITapi, yang terjadi kini hampir
jsama dengan 31 tahun lalu. Misal-
inya, yang belakangan ini terjadi
di sektor pers. Para penanda-
tangan Deklarasi Simagalih di-
ipecat oleh PWI dan "diritul", ka-
n  —jrenaDe/cZarasjyang"menolakpe-^jj3Ugkqn di PTUN, tapi Menteri
"maksaan informasi sepihak untuk jpenerangan masih naik banding,
ikepentingan pribadi dan golong- jLalu kapan selesainya? Kalau
an" itu, sesungguhnya sama de- iterus-menerusbegini,berartima-
salah-masalah seperti yang ter
jadi 31 tahun lalu masih akan ada
i terus. Jadi, di sinilah relevansinya
Manifes, hingga bisa dibilang ti
dak mati", katanya.
Meski begitu, seperti halnya
ngan semangat Manifes
Beberapa wartawan, ketika
itu, bukan saja diganyang karena
Imenyetujui prinsip Manifes, tapi
juga* karena bergabung dalam
Badan Pendukung Soekamoisme.uau iii Mesm Degiiu, sepeni nainya(BPS), yang dipelopon oleh Sayuti jbudayawan llin, Jassin juga tidak
Melik, pengetik teks proWamasi menyimpan dendam —
itu, dan tokoh Murba Mr. Soeb - 31 tahun lalu ia diga-
manang. Meskipun mencantum- habis-habisan. Bukan saja
kan nama Soekamo, BPS yang barya-karyanya, tetapi bahkanjingin '^menyelamatkan ^ ajaran- p^badhiya pun dicaci-maki. Ke-
itika itu, Jassin sempat menulis de
ngan nama samaran Djamadi,
xixgx i. -j----- no cun o s ivc
ajaranBung^mo it^elas-j^s |tika itu, Jassin sempat menulis de-
iberlawanan dei^an PKU yang k^ inean nama samaran Djamadi,
Itika itu dituduh "menungganm
: Soekamo untuk kepentingan poli
tiknya
nama panggilan waktu kecil di ru-
mahnya. Dan kini, dua tokoh sas
trawan besar Indonesia yang dulu
Itu sebabnya, kini, beberapa
pencetus Manifes merasa perlu
mengmnumkan Manifes Kebuda
yaan II. Kabarnya sudah ada
beberapa seniman yang menyam-
but dan menanda-tanganinya,
seperti sastrawan dan bekas pe-
nyiar BBC, Sori Siregar, sastra
wan Waluyo Ds (kini mukim di
Melbourne, Australia), dan bebe-
mengganyangnya, Pramoedya
Ananta Toer dan Sitor Situmo-
rang, pemah bersilaturahmi ke
irumahnya. Dan Jassin, yang le-
mah-lembut itu, menjamu mereka
dengan bahagia. n i
Tentang kedua sastrawan be
sar itu, Jassin bicara panjang-le-
bar. Katanya: "Setelah mengalamipgnderitaan dan tekanan, setelahirap^^p^gkat^muda.Ba- asasi mereka diinjak-injak,
■gi HB Jassm, kim 78 tahun. Ma- ij.jjpaiiyaPramoedya dan Sitorme-inifesKebudayam tidak mati,ka- i^asakan sendiri apa yang dulu
irena Ja adalah ide-ide y^g im- . alamir Karena itu sayaiversal. "Karena Itu Mamfesselalu ^ sebagai sastrawan besar
irelev^ ddngan setiap kimm za- j^ereka masih bisa jujur dengan
Iman, ka^ya. . _ diri-sendiri dalam menulis ksuya
i  Juga dengan masa kim. Se- Mereka sebenamya tidakkarangmas^adapelarangan-pe- igampang terpengaruh politik,
ilarangand^amkegiatankesenian ^^naambisimanusiawi
jdankarya-kaiya sastra. Di^bidmg memperoleh kedudukan
ipers juga ma^ ada pembreidel- .danteouk-tanean." BSH
ian. Gi^atan TEMPO sudah dime-
































Penyair besar Chairil Anwar sering disebut "tambang
emas*'oleh kalangan akademikus. Karena, dari karya-
karyanya telah "melahirkan" banyak sarjana.
Penyair ini lahir di Medan pada 26 Juli 1922 dan
meninggal di Jakarta pada 28 Apnl 1949. Tulisan ini
untuk memperingati hari kematian sang vitalis ini.
HAIRIL ANWAR yang
lahir pada 1922, midai
menuiis puisi sejak
Jepang. Meskipun demi-
: upanya la tidak moicari,
"c mendapat kesempa-
menyiarkan sajak-sa-
. pada zaman itu. Dalam
Chairil Anwar Pelopof
i an 45 (1995) HB Jassin,
tat, sajak Chairil Anwar
ijutnya disebut CA—-yang
pada zaman Jepang hanya
Suyah Lemah" itu pim se-
. bagian dari pidato yang
1] )kannya pada masa itu.
mentara itu EU Kratz
Bibliomafi Karya Sastra
tsio dalam Majalah. Dra-
vsa, Puisi (1988) menca-
;4iak "Siap Sedia" pemah
,t di Keboedajaan Timoer
:aman Jepang. Sajak-sajak
ain, antara Iain sajak-M-
a yang terkumpul dalam
ikil Tajam", yang ditulis
zaman Jjepang —setidak-
lenurut keterangan yang
bawah setiap sajak— se-
i*a terbit sesudah Kemer-
.
l^am pada itu perlu juga
t, pada zaman Jepang HB
Jassih pemah menulls sebuah
lesai nengenai sajak-sajak CA
deng£ n mengutip sejumlah m-
jaknya secara utuh. Hal itu
mung dn sekali dilakukan Jassin
luntuk "menyelundupkan" sajak-
isajak penyair yang digambar-
kannya sebagai el^resionistis
.sebab tentunya sajak-sajak se-
macamitu tidak ak£m bisa dimu-
at di majalah yang menekankan
iPentingnya teknik propaganda
idalamkesenian. Dalam esai itu
'HB Jassin menekankan faktor
pembaruan yang ada dalam sa-
jjak-sajak CA, yakni cara peng-
iungkapan yang langsung dari
Igejolak jiwa sang penyair.
CA, seperti juga Asrul Sani
I dan Rivai Apin, tidak banyak
imenghasilkan sajak. la, seperti
: juga kedua rekan sezamannya
;itu, banyak membaca sastra
lasing.Kuatnya pengaruh larik-
.larik sajak asing dalam sajak-
sajak asihiya, pematiannya pada
tsaduran, dan ketekunan-nya
menerjemahkan membuk-
tikan hal itu. Dalam hubu-
•ngannya dengan sastra asing,
CA tidak menerima pengaruh
itu secara pasif. la sengaja
rebut' pengaruh dari apa saja
yang dibaca, disadur, dan dil^-jemahkannya —dan kemudian
dipergunakannva untuk tidak
hanya mengembangkan tema,
teta'pi juga imtuk menciptakan
cara pengungkapan yang baru,
"bahasa'' yang baru, yang ber-
beda dari yang dipergunakan
•oleh para' penyair yang sebe-
lum perang menyiarkan sajak-
isajaknya terutama dalam ma-
Ijalah Poedjangga Baroe, yang
Itetap juga dipergunakan olehPara penyair di zaman Jepang.
Pada dasaraya menerje
mahkan adalah suatu proses
menciptakan cara pengung
kapan baru dalam bahasa sa-
saran bagi pengalaman yang
terkandung dalam bahasa
isumber. Jika pengalaman itu
imerupakan hm asing juga da
lam kebudayaan bahasa sasa-
,ran, yang harus dilakukan
penerjem^ adalah mencipta
kan cara pengungkapan baru.
Proses itmah yang kira-kira
terjadi pada CA; dam proses itu
lahir "bahasa baru" dalam pu
isi Indonesia.
j  Penyair yang berumur pen-
Idek ini menuiis puisi dengan
se-jumlah tema yang juga
digarap penyair-penyair lain,
la menuiis sajak perjuangan
seperti "Siap Sedia", ia pun
jmenulis beberapa sajak sosial,
mamun sebagian besar
sajaknya mengungkapkan
konflik batin. Ada suatu masa-
lah yang harus disingmms da-
ilam'menafsirkan sajak-sajak
penyair ini, terutama yang me-
nurut HB Jassin ditulis di za
man Jepang. Sajak "Aku", nu-
salnya, dijelaskan oleh Jassin
bahwa sajak itu pertama kali
disiarkan secara lisan dalam
Pertemuan Angkatan Muda di
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Pusat Kebudayaan bulan Juli
:1943. Oleh Pusat Kebudayaan,"
judvd sajak itu diganti menjadi
:"Semangat" agar temanya bisa
Idipertanggungiawabkan seba-
gai perjuangan kolektif. Penje-
lasan Jassin itu memungkinkan
kita kemudian menafsirkannya
berdasarkan dua perspektif
yang berbeda; pertama sebagai
sajak ekspresionis, kedua seba
gai sajak sosial. Jika perspekt^
penafsiran kedua itu Mta pakai,
sajak itu dapat ditafsirkan se
bagai dukungan terhadap pro
paganda Jepang dalam rangka
mengumpulkan kekuatan untuk
icita-cita Asia Timur Raya.
"Aku" adalah sebuah sajak
yang bertemakan keinginan un
tuk berjuang mempertahankan
hidup, tidak dengan pasrah te-
tapi dengan cara menantang se-
gala tantangan. 'Kumau tak
iseorang 'kan merayu'
merupakan ungkapan yang me-
inunjukkan sikap menolak belas
kasdian, sekali^ menolak dii
yang banyak ditemani dalam
sajak-sajak penyair sebelum pe-
rang. Perlu ]uga dicatat bahwa
dalam versi "Semangat", bails
itu berbunyi 'kutahu tak seo-
rang kan merayu' yang tentunya
imemiliki konotasi kepasrahan.
Jika Mta tafsirkan sajak itu
jdalam kaitannya dengan sajak
!"Siap Sedia", kita dapat sajajmenerapkan perspektif yang
Ikedua. '^Siap Sedia"^yang dibe-
!ri subjudui 'Kepada Angka-
Itanku', adalah saj& yang me-
ingungkapkan semangat sosial
Idan politak zaman Jepang, yak-jni berjuang bersama imtuk 'Ma-
syarakat Jaya' maauju 'keme-
nangan' dan 'Bahgia nyata', d^
'mengayun pedang ke dunia
terangV.
Sajak itu, ditambah satu-
dua sajak lain seperti "Dipone-
goro" dan "Persetujuan dengan
Bung Kamo" merupakan per-
kecualian dalam perkembangan
kepenyairan Cnairil Anwar.
Tema perjuangan temyata tidak
menarik minatnya dan ia pun
mengembangkan gaya penuli-
san lirik untuk mengimgkapkan
berbagai konflik batin yang sa-
ngat tajam.
J  YANG menarik perhatian
da-lam kepenyairan CA adalah"
bahwa semaMn jauh ia mema-
suki tema konflik batinnya itu,
(Semakin mendekat ia ke bentukgenulisan konvensional. Ini se-
enarnya merupakan bukti
bahwa hanya setelah melalui
tahap eksperimen bahasa yang
sangat bebas seorang penyair
bisa memiliki kemampuan un
tuk mempergunakan teknik pe-
nulisan konvensional secara
baik. Pengertian penting yang
terkandung dalam pemyataan
itu adalah bahwa eksperimen
{bahasa bisa dilaksanakan de-
:ngan sangat baik dalam batas-
batas konvena yang ada. Hal ini
; justru merupal^ ujian sesung-
iguhnya bagi^enyair —meng-
usahakan peinbanian dan ke-
jbebasan namun sengaja berp^
{gang pada kdnvensi, dan sema-
ikin ketat konvensinya, semakin




lAffandi", dan VSituasi", bo-leh
dianggap sebagai usahanya
mengembangkan gaya penu-
ilisan puisi-bebas. Namun se-
Ibenamya ditinjau dari sem ha-
isilnya, sajak-sajak itu tidak ber
beda dari yang dicapai penyair-
Ipenyair sezamannya sepesti St
iNurainii Asrul Sani, dan Rival
lApin. Bahkan, bisa dikatakan,
idalam beberapa sajaknya, ke-
tiga penyair itu menunjukkan
karat kematangan emosional
yang lebih tinggi, meskipun per
lu dicatat juga b^wa ketiga pe-
: nyair itu menulis puisi lebih ke-
imudian. Ada bailmya jika sajak
I "1943" dikutip secara utuh im
tuk menunjukkan kecende-'
rungan ke bentuk bebas, s^ah
satu ciri sajak ekspresionistis
seperti yang diungkapkan
Jassin dalam karangannya.
URacun berada di reguk
pertama! membusuk rabu tera-
.sa di dada! Tenggelam darah
dalam nanahf Malam kelam-





ll 11 II n I I IIIIIM
\Runtu/ Mengaum. Mengguruhf
\Menentang. Menyerangl Ku-
ming! Merahl Hi'tamj Keringl
Tandas/ Rata/ Ra-ta/ Ratal
Dunia! Kau! Akul Terpaku.!!
Sajak ini memang meru
pakan bentuk bebas yang paling
ekstrem yang pemah dicoba
;CA, dan oleh Jassin digambar-
!kan sebagai usaha untuk meng-
ungkapkan langsung apa yang
ada di dalam jiwa penyair tanpa
saringan maupun polesan apa
pun. Ditinjau dari segi lain,
sajak itu juga merupakan tang-
gapan terhadap situasi zaman
yang sangat menekan. IQta juga
dapat menyatakan bahwa sajak
iserupa itu, yang ditulis oleh be-
'berapa penyair di awal masa
IKemerdekaan sebagai ungka-
jpan semangat perjuangan, jelas
merupakan hasR luapan emosi
lyang tidak terkendali — yai^
lerat kaitannya dengan senti-
tmentalisme.
n
i  SEPERTI Rivai Apin dan
Asrul Sani, CA juga menaruh
iperhatian terhadap gerakan
imodemis di Eropa; nal itu-an-
rtara lain tampak dalam usa-
ihanya menerjemahkan sajak
ITS ^ ot "Gerontion". Gerakan
imodemis yang mulai berkem-
^ bang di Eropa Barat awal abad
'ini ter-nyata "baru" didengar
oleh pa-ra penyair kita sesudah
Kemer-delraan. Asrul Sani dan
Rivai Apin, misalnya, jelas
membaca puisi kaummordenis.
Kecende-rungan ke arah mo-
demisme juga tampak dari per
hatian CA terhadap dtraan vi-
! sual yang tajam dan pengguna-
!an referensi yang luas. Romro,
Juliet, Ahas-veros, Ave Maria,
' Tai Po, Eros, Affandi, Masyumi,
Muhammadiyah, danTsa mem-
buktikm bahwa dalam banyak
sajaknya penyair ini mempCT-
gunakan referensi untuk me-
nyampaikan konsep tanpa ba-
:nyak memper-^akan kata.
Namim, hal yang tidak ba
nyak ditekankan addah perke-
.nalan CA —dan perhatiannya
lyang sungguh-sungg^—terha
dap puisi klasik. Ia tidak hanya
menerjemahkan sajak TS Eliot,






































■  1 1 u
. lanya menerjemahkan sa.-^
ti ak yang bebas gaya penu-
.rya, tetapi juga sajak-sa-
'a ng disusun dalam bentuk-
ik tetap seperti kwatriA.
,a)ak "P.P.C" karya E Du
1 diterjemahkannya ke
I kwatrin —seperti asli-
dengan mempertahankan
ya sepenuhnya. Rupanya
. I menerjemahkan bentuk-





tan yang lebih besar di-
_jng menerjemahkan ben-
l ebas. Kwatrin lebih sulit


























si ibabnya CA sejsik semula




ibar dari Laut" yang menu-
Jassin ditulis pada 1946,
I] >eigunakan bentuk soneta
11Q sajak ini jelas sekali b^-
i^tuk tetap itu ihampu m^
gejolak emosi yang berle-
bihailk. Kita kutip saja sajak itu
iiiuhnya. •. • . • s)
\ku metmng benar tolol
itu,/ mau pula membikin
xi^gan dengan kau;/ lupa
i tiba-tiba bisa sendiri di
piluj berujuk kembali
I dan peristiwa berlakuj
•if
ri ka larik ke-4 digabun^can
- it pertama jdan larik ke-8





I maut, muncul dengan
dalam sajak ini, bebas da-
>si yang berlebihan, bebas
iientimentalisme. Rahasia
sama muncul dengan le-
las dalam sajak "Derai-
lemara," yang juga mem-
pergubakan kwatrin yang boleb
dikat dean sempuma. da




I'aku bisa lagi lepaskan kisah'
baru padamu' dalam "Derai-de-
rai Cemara" ia menyadari bah-
fwa 'ada yang tetap tidak dicap-
\kan/sebelum pada akhimya ki-
Ita menyerah." Sajak ini menu-
tup pembicaraan tentang CA
I  //cemara menderai sampai
jauh/ terasa hari jadi akan ma-
lam/ada beberapa dahan di
'tingkap merapuh/ dipukul a-
inpin yang terpendam//
I  //aku se-karang orangnya
bisa tahan/ su-dah lama bukan
kanak lagi/ tapi dudu memang
lada suatu bahan/ yang bukan
\dasar perhitungan kini// .
I  //hiduphanyamenundake-
ikalahan/ tambahjauh dari cinta
sekolah rendah/ dan tahu, ada
\yang tetap Hdak diucapkan/se-
belum pada akhimya kita me-
Inyerah//
Dalam sajak ini alam men-
aadi latar yang mendpt^
isuasana dan sekaligus ber-
fungsi sebagai lambang. Piki-
ran dan renungan mengenai ke-
hidupmi disusun dalam bentuk
itetap yang ketat, diungkapkan
[dalam banasa yang jenun se-
Ihingga bmibah menjadi peng-
ihayatan. Sajak ini adalah sal^
isatu basil tertin^ yang dicapai
jCA dalam kehioupan kepenya-
drannya karena ia telah berh^
bnenguasai konvensi dan mem-
jberinya jiwa dengan mencip-
Itakan dtraan, majas, dan tema
jbaru. Sajakini merupakan buk-
Iti bahwa keimggiilan seorang
penyair, dan seniman pada u-
mumnya, tidak terutama terle-
takpadausahanya membebas-
kan diri dari kungkungan kon
vensi, tetapi pada keberhasil-
ahnya dalflm menciptakan ru-
ang gerak untuk melaksana-





//Di tubuhku ada luka
sekarang,/bertambah lebarjuga
mengeluar darah,/ di bekas dulu
kaucium nafsu dan garang;/ lagi
aku pun sangat lemah serta me
nyerah,//
//Hidup berlangsung antara
buritan dan kemudij Pem-
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'^atasan cuma tambah menya-
^tukan kenang.// Dan tawa gila
Ipada wiski tercermin tenarig//
i  // Dan kau? Apakah ker-
jamu sembahyang dan memuji,/
t/Atau di antara mereka juga
terdampar,// Burung mati pagi
ihari di sisi sangkar?//
j  Hal yang sama berlaku juga
iuntuk sajak "Tuti Artie", sebu-
^ah sajak yang juga disusun
dalam soneta. Bentuk kwa-
;trin yang lengkap dengan
irima dipergunakannya da
lam sajak "Senja di Pela-
buhan Kecil" yang dituju-
kan kepada Sri Aiati. Terasa
sekali bahwa di dasar sajak
ini, yang barangkali sumber
jil-hamnya tidak berbeda d-
jengan "Kabar dari Laut",
jada gejolak emosi yang
isangat kuat, namim dire-
idam dalam kwatrin yang
iketat, yang memper-guna-
!kan rima vang ketat pula.
,'Dalam kedua sajak itu cl-
traan laut juga sangat do-
minan; dalam sajak "Kabar
dari Laut" hidup digam-
barkan berlangsung antara
buritan dan kemudi, dalam
"Senia di Palabuhan Kecil"
laut dig^barkan tidak ber-
gerak, tidur, hilang ombak"
Dua sajak yang disiar-
,  kan dan ditulisnya pada
1949 adalah "Yang Teram
pas dan Yan^ Putus" dan
"Derai-derai Cemara".
Dalam kedua sajak itu
tampaknya CA telah me-
nemukan cara pengung-
kapan yang tepat untuk
ipenghayataimya terba-dap
ikehidupaimya. Sajak perta-
:ma kita kutip seluruhnya.
• //Kelam dan angin Udu
mempesiang dirikuj meng-
gigirjuga ruang di mana dia
■yang kuingin;/ malam tam
bah merasuk, rimbajadi se-
mati tugu//
//di Karet, di Karet
(daerah-ku y. a. d.) sampai juga
deru/ angin//
,  //Aku berbenam dalam ka-
•mar, dalam diriku jika kau
datang/ dan aku bisa lagi lepas
kan kisah baru padamu;/ tapi
tkini hanya tangan yang
bergerak lantang//
=> ■' //tubuhku diam dan sendiri, =







i ma dengan jitdul aneh-aneh — sebuah cerpen-
\nya hanya bergambar jcmtung yang diUmbus
\anak pancdi, seb^ai judulnya — tapi hidup
Ikesehariannya biasa-biasa saja, sepeHi "onmg
Ibiasa" lainnya. Tidak bersikap sok nyentrik.
Tapi,' dalam proses melahirkan karya,
Danarto memangpunya keunikan. "Saya sen-
diri, biasanya, mulai dengan mencorai-cor^
membuat garribar, sketsa. Dari caret-caret ini
lahirtemacerita^alur, tokoh-tokohj tempatkeja-
ddan, kubungari antar takah, karakter tokoh,
{dan lain-lainnya," katanya, l^pada wartawan
Gei^asi (1993). Menurutpengakuannyasendiri,
ini&h bukti kemalasannya sebagai searang
penults cerpen, jika dibandingkan ^ ngan para
penults lain. Namun, penghargc^yang diteri-
ma Danarto. bukan hanya dari dalam negeri.
Femerinidh Thailand, misalnya, memberinya
"SEA Wntes" (1988).
Selama empatrbulan, pada1976, sastrawan ini
mengikuti International Writing Program di
Iowa City, AmenkefSerikat. Kemudian, selama
setahun (19890-^91) menulis novel berjudulAa-
msxaldkkwaktuberadadi negeri sakuraJepang,
alas bantuan Japan FaundaHon. Dan sebagai
M" -erdiSsAfirwan^yar^mexvawancaraidiruang . artdorector, Sardono W. Eusumo, pada 1374,
Xherjax^ di gedung Baku Budaya Jakarta membawanya melcavat ke Eropa Barat dan
DilahirkandiSragen,JawaTehgah,27Jum Eropa Selaian^rta Iran.
.SOtahuhiadu, Danartopemah menekuni bidang, S^jak tahun1973hingga1984Danarto mehga-
sent iiJiis-^ JUutdemi Sent Rupa Indonesia" jardilnstitutKesenianJakarta-Taman-Ismail
(ASRI)Y(^akartaSeiainpanggungpementas- Marzuki(IKJ-TIM).Sekarangiabekerjasecara
\an teater,'beberapa film nasionalji^ pemah
{ditaT^aniUdaartistiknya.
I Hinggakini, Danarto telah menghasilkan em-
\pat kumpidan cerpen, yakni Godlob (1975),
{Adam Ma'rifat (1982), BeThs\B. (1987), dan
serabutan, di samping rhasih menyempalkan
diri,sebagai kolumnis. Di sinilah, menurut
pengakuqpnya, dia mendapatkan kebebasan. -
Berikut pelikan percakapan Danarto dengan
Irwan. .
!  Meditasi di sin! bukan berart! masuk kamar sendirian, laiu herzikrullah. -
'  BermedltasI itu iuas artinya. Sebenamya semua penulis bermeditasi jika
berangkat menulis. Artinya, memusatken pikiran hanya untuk menulis katlka la
duduk di depan komputer, atau menulis dengan tangan di atas kertas.
Saya sendiri, biasanya, mulai dengan mencoret-coret membuat gambar.
Sketsa. Dari coret-coret ini lahir tema cerlta, alur, tokolvtokoh, tempat kejadian,
I  hubungan antar tokoh, karakter tokoh, dan lalrHlainnya.
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Htagcu sastrawan sufiy
t urutAnda mengapa —
19ga ini pntduga yang
Uih — perkembangan
lira su^tik sedikit ke-
itgalan dengan aastra
sufi ?
'tama, praduga Anda me-
g sal£^. Kedua, pertanya-
j ^ da juga kurang benar.
jm dunia kesusastraan,
ipun cabangkesenian yang
. aya, tidak ada ukuran bah-
I lastia yang ini lebih maju
ran sastra yang itu, Begita
yang teijadi dalam dunia
tejtis lain seperti tari, film,
er, seni rupa, seni musik,
ipun seni multi media.'
Misalnya saja gamelan film
a Hardjana yang dikem-
gkan dalam fOmnya Garin
iro\io,Bulan Tertusuk
ing, tidak dengan sendiri-
lebih mvindur d^am peta
jik dunia, meski saat ini,




.^rak di selurv^ dunia yang
;t ibuli oleh para musisi bule,
le rupakan konser-konser
i yang juga besar kontri-
inya bagi pembaharum
gad musik dunia.
^wasa'ini, di dunia, teijadi
-aleUsine pemikiran antara
ihg "tradisi" dengan yang
"gsrda depan". Dalam .4unia
tradit£mahair,alursejaxah
se< angmenyatu antara "sastra
sui istik" dengan "sastra sosial".
F uisi Tarudi Air Mata karya
lutar^ji Calzoum Bachri, bon-
nya, merupakan kema-^
ig^an antara sastra ;su-
_iK^" dehg^ j^astro
rj'S'^ia^aryahg senapt^
de igan puisiini, banyak ditnlis





1 ,ho, An«ia ini mengikuti per-
:embangan apa tidak? Seb^
wmya para jawara penyair
i :a itu, adalah para penyair
£13 fistik. Dalam kriteria Ang-
kctan 70, telaah Abdul Hadi













iFudoli, Sonny Farid Maulana, <
Sapardi DjokoDamono, Sutar-
idji Calzoum Bachri, Hamid
Jabbar, Slamet Soekimanto,
Emha Ainun Nadjib, Jamal
Rachman, Ahmadun Hertan-
ida, Abidah Chalieqy, Ulfatin,
lAhmad Nurullah, ^ mad Su-
banuddin Alwy, Zawami




7/ah, sejak dulu saya ini
memang tidak produktif. Saya
I ini memang pemalas. Coba,
isaya yang sudah setua ini,
i cuma punya empat buku cer-
Ipen, Godlob, Adam Ma'rifat,
)^rhala dan Gergasi yang se-
imuanya tidak la^. Meskipun
jdiantaranya jadi buku pega-Kgah di universitas, tapi tidak
lenarik minat para maha-
isiswa imtuk mengoleksinya:








imentasan, walaupun di be-
'lakang layar. Pen^amannya
iini dikembangkan lagi sejak
!dia pindah ke Jakarta, khu-
isusnya ifi zaman Orde Baru."
jBanyak pementasan drama,




1  Sedangkan di Mtara judm
dramanya yang aneh, adalah,
\Obrok Owok-owok, Ebrek
\Ewek-eweik dan Bel Geduwel
\Beh, Dia pemah piila meng-
I gelar sebu^ pameran lukisan.
'Tapi, pameran yang diberi
•nama "Kanvas Kosong" itu,
jsemuanya serha putih.
! Selain Amerika Serikat,
inegara lain yang dikuiy ungi—
karena diundang — untuk
keperluan yang berkaitan
dengan puisi. adalah Belanda.
Di Negeri Kncir Angin ini,
Danarto menyaksikan Intema-
Itional Poetry Reading di
Rotterdam. Dari situ dia terus
ke Paris, Perands.)
Apakah dalam menggali
ide, Anda juga melahakar^
^ neditasi?Meditasi di sini bul^ berarn
masuk kamar sendirian, Wu
herzikrullah. Bermeditasi itu
luasartinya. Sebenarnyasen^
penulis bermeditasi jika be-
Tflngkat menulis. Artinya, me-
musatkan pikiran hanya untuk
menuhskatikaiadudukdi depan
komputer, ataumenulis dengan
fangan di atas kertas.
Saya sendiri, biasanya, mulai
denganmencoretrcoretmembuat
gambar. Sketsa. Dari coretrcoret
iini lahir tema ceiita, ^ ur, tokoh-
tokoh, tempat kejadian, hubu-
pgan antartokoh, kaiakter tokoh,
d^ lain-lainnya. .
(Dalam makalahnya, beiju-
dul tujuh kata "proses", Da
narto mengemuk^an, daerah
pendptaan itu netral. Seperti
Tuang kosong di mana kita bisa
mengisinya sebebas-bebasnya.
Dengan apa saja. Ruangkosong
itu murhi. la tak terikat hu-
'ikum. la taktahu-menahu ten-
tang ikatan dan ketidakteri-
katan. Ruang kosong itu mirip
ttembok. Duapuluh tahun wa-
jah kita dihadapkan. pada
.tembokyangdinginitu, dengan
hersila. Boleh jadi.vTapi lalu
kita berdalih bahwa pendp
taan itu hams didasari oleh
hegini, oleh begitu. Karenaitu-
lah kite jadi terbatas.
: Barang tentu kite harus b^
Idjar dari anakkedl. Yanghabis
menaburkan bunga di dalam
tariannya yang seolah-olah
seorang Ifindu. Lalu menge-
nakan mukena karena dia s em-
I ba hy*»"g lima wa Irtti. Kftmudian
imenyanyi happy birtday to you
I di rumah temannya yang biasa
imembuat tanda ss^b di da-
' danya, hingga ia sepertin3m tak
ibeda dari temannya.
Itulah anak kedl dan itulah'
idaerah pendptaannya? Ayah
libunya mens3rukurinya, "H-




Daerah pendptaan itu seperti
menyaksikan hal-hal sukses
Isaja.
I Siapa saja dapat menggu^-
ikannya. Daerah pendptaan itu
tidak diperebutkan. la bebas.
ila tak habis-habisnya. Berapa
isajakitekantongi ds^padanya.
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ia tak berkurang. Tak pen^.
la tak perlu daripadanya'
iseseorang mengklaim. Sebab
idaerah itu ada di depan hidung
kita. Bukan. Maksudku di
depan saku kita Uanya yang
diperlukan ketangk'asan dalam
melipatnya. Menggunakan-
nya. Ketika kita berusaha
keras menjamahnya, ia hanya
Itersenyxun. Ia begitu arif. Ia
begitu menantang kita. "Apa-
kah kamu kenal betul de-
nganku," ujamya, seolah me-
ngingatkan kita, apakah kita
sudali siap.
P.erbedaan pendapat di
antara kita hanya membiiat
daerah penciptaan itu semakin
sederhana. la tangan yang
terentangyangmaumenerima
kita. Ia hidung yang sujud
mendum tanah, untuk men-
syukuri. Ia kaki yang ber-
isimpuh, ia kuat sekali untuk
memberi hormat. Ia memben
contoh.
Apa bekal kita cukup untuk
menggarapnya? Hingga ketika
I Budha menupjuk ke serumpun
ikembang liar, bukan hanya
Mahakasyapa seorang yang
isiapnienerimasatori. "Cahaya
itu untuk siapa saja. Kalian,"
iserunya tanpa berkedip.
IBngga -bukan siya A1 Hallaj
saja seorang yang sanggup
berteriak-teriak di pasar,
"Sembunyikan aku dari Allah,
haiorang-orang. Sembunyikan
aku dari Allah. Ia mengam-




itu selalu tersenyum. B^gga
!ia akan selalu mengusap batok
kepala kita, kalau kita "men-
icoba macam-macam". Ia tak
Ikenal "isme-isme Barat". Ia tak
kenal "Borobudur", "Wayang
ikulit", atau '^edoyo". Sebab,
semuanya itu godaan. Barat
.dan Timur? Lupakanlah itu,
ibarang itu tak pemah ada.
I Mungkin yang dibutuhkan
adalah ki^ yang tiba-tiba
"datang dah langit". Sepertd
seorang bayi. Dan ruang ko-
^song dengan seorang bayi me-





'rumah tangga, protes sosial,
ilumut, awan dan juga yang
itidak nampak. Ia tak memer-
llukan seseorang di antara kita
iuntuk memberi ketegasan
ibahwa sebuah di antara sesa-
pian itu adalah yang terbaik. Ia
ibahkan akan menukas, "Apa-
Ikah di antara anggota badan-
Imu ada sebuah yang terbaik?"
Di tangan seorang ahli, da
erah pendptaan adalah daerah
fsubur, di mana ia kenal betul,
siap betul, imtuk mepjawab
tantangannya. Bahwa yang
idibutubkan hanyalah sebuah
ikarya yang baik. Dan suatu
karya yang baik bukanlah
untuk rakyat atau bukanlah
;untuk bukra ralqrat. Atau bu-
ikan untuk lumut atau bu-
ikanlflh untuk bukan lumut.
lApakah ada semuanya itu?
Dan ketika Beethoven me-
mulis komposisi musiknya de-




berkerut?" Apakmi ada ber
kerut dantidsdc berkerut? Dan
kefdka Picasso melukis dengan
api di udara melompong, tak
:mungkin kita melontarkan
ikeheranan dengan, ^Bagaima-
ina mencipta seperti anak-
anak?" Apa ada seperti kanak-
ikanak dm bukan sepe^ 'ka-




;pa pun bebas untuk melaltd-
Inya. Menjahjikan suatu udara,
lapangan, ruangan dan alam
yang bebas polusi. Dari sini
pendekatan kita juga membia-
|w.a syafat. bahwa kita jii^
jhebas dari kontaminasi "lim-
!i)ah budaya".
Daerah operasional sufismeitu




muran, hak asasi, demokrasL
Orang yang menyelam di
dalamnya, tidak pemah merasa
sebagaia^ntunggalkebenaran.
Manusia adalah suci bagi




:ngan setiap orang dapat me-






sakan seperti diajak here-
mang ke samudera luw
\tanpa batas. DcUam bere-
nang itu, tidak jarang
dijumpai kejadian-keja-
< dian aeng-aeng, aneh'Oneh,
i sepertinya tidak beipijak di
tUas bumL Apakah itu ciri
sufisme — penuh dengan
\ketidakreaUtcumt
I Tidak.'Hal itu cuma salah
i satu cara untuk mencapai sua-
itu 'situasi tertentu. Masing-
imasing penuiis punya gaya
jsendiri-sendiri. Gaya ini
Idikembangkan yang menjadi-
Ikan seorang penulis berbeda
jdengan penulis lainnya. Sema-
jcam pandangan hidup penulis,
atau filsafat penulis.. Para




kerena dapat merasakan gaya
berceritanya.
_.Sufisme adalah sikap hidup.
Saya mempunyal kisah nyata. Begin!, saya nalk
bis kota mau Jumatan. Di daiam bis, saya lihat
seorang ibu menangis karena kecopetan. Dua.
anak gadisnya yang kecil-kecil ikut menangis.
Melihat pemandangan seperti itu saya tergetar.
DI saku saya ada dua lembar Kartini (sepuiuhri-
buan). Inilah "saat sufisme" yang menentukan.
Haruskah saya bagi uang saya dengan ibu itu,
atau tidak? Temyata saya terenggut. Saya kalah






























gan hidup. Dari kaca- ^
j sufisme, seorangpenulis





anya. Pnisi Tardji de-
. puisi Taufiqjelas berbeda
ipya. Puisi Taufiq "puisi




\ qh mengawalinyoy dw-
t iperii apa?
_  a mempunyai kiss^ nya-
E egini, saya naik bis kota
Jumatan. Di dalam bis,




I an seperti itu saya ter-
i  Di saku saya ada dua
]>ar Kartini (sepuluhri-
ji). Inilah "saat sufisme"
: menentukam
; ngemukakan hal itu pada konfe-
rensi pers di Kairo, Jumat (5/5).'
:  Sementaraitu,sindikatkejaha-
itan dari beibagai negara, seperti
jMafia, Triad, dan Yakuza, (fi-la-
poikan tdah membentuk aliansi
lintemasional. Sasaran pertama
lyang "digoyang" adalah nqgara-




•  (Nama Danarto segera men-
icuat setelah memunculkan
Icerpennya yang judulnya se-
buah berupacgambar jantuz^
.te^illih sebagai cenJen terb;^
imajalah sastra tersebut tahun
!1968, cerpen itu kini menjadi
salah satu cerpen dalam loun-
pulan Godloh. Kumpulan cer-.
pen Godlob pertama kali teibi^
pada tahun 1975, tiga tahun
kemudian digariskan oleh
Hairy Aveling yang memberi
julukan Danarto sebagsd
seorang "Ma^^. j;,.. :
' Burton Raffel — seorang pe-
'ngamat sastra Amerika — da-
llflTn The Asian Wall Street Jour-
inal, 1980, memberi komentar,





dan Amerika dewasa ini.
Sedangkan Prof Dr A. Teeuw,
dalam bukunya beijudul Mod




I Bisa Anda ceritahan me-
\ngapa Anda menerjuni
idunia sufistik ?
I Di dalam sufisme itu, kitabisa
Imenydam alam spiritual yang
dalam, sangat d^am. Itulah
I alamsumberilmupenget^uan.
I Kitabisamengerti tentangsuatu
I hal yang sebeltuxmya sangat
ipelik, untuk bisa dipahamio.
Merdekaj 7 Mei 1995
rPitrf. Di; Sapardi Djoko Damono



















1^^^ , tang rendahnya'
!|k \ tingkat baca dl In-
mL a donesia, orang se-
r  f'ltg mengaitkannya
dengan rendahnya
Eyiir».ii5GBiiBii budaya baca di ma-
syarakat kita?
Yung scring diiuding memang bia-
'sanya adalah budaya membaca buku
yang dianggap belum menjadi bagian
dari kehidupan sehar-hari. Sering dika-
lakan. sebelum kita sempai memiliki
budaya baca. kita sudah haius mengha-
dapi budaya lain, seperii budaya me-
inomon tv.
'  Namun kita juga hams raelihat ke-
tnyataan bahwa sebenamya upaya me-
ngembangkan budaya baca buku sudah
dikembangkan .sejak awal abad ini. lui
ditunjukkan dengan dibangunnya se-
:kolah-sekolah formal di jaman Belanda,
lataupun lahirnya penerbit-penerbit
swasta di masa itu. Apalagi kemudian
pemerintah Hindia Belanda pun mendi-
rikan Balai Pusiaka. Itu semua meng-
jarah pada pembangunan budaya baca.
Saat ini pun kita melihat banyaknya
anggotii IKAPI. Itu menunjukkan b^-.
wa buku tetap diproduksi dan dijual,
dan itu berani letap ada pasar pembaca.
Penerbitan tidak menjadi bisnis yang di-
hindari, namun terns dikembangkan.
Aninya. memproduksi buku masih me-
mpakan kegiatan yang menghasilkan
keuntungan. •. -
Yang jadi masalah sekarang. bisnis
buku itu tidak tersebar luas dan mung-
kin tidak berkembang seperti yang dih^
rapkan. Tapi penyebabnya bisa bera-
igam,' dan bukan cuma soal ketiadaan
budaya membaca buku. Mungkin itu
berkaitan dengan kenyataan bahwa kita
tak menguasai secara baik sistem pener
bitan. sisiem jaringan distribusi. sistem
penyebarluasan-buku. dan sebagainya.
Barangkali Juga ada seal kendala geo-
(grafi.s negara kita. Itu semua turut
Imengkbndisikan tingkat baca buku ma-
i.syarakat.
l^gajmana dengan budaya mem-
ibaca di kalangan anak-anak?
Sekarang kan bisni.s buku anak-anak
Justm sering dianggap sebagai bisnis
yang berha.sil? Ini menyehatkan. karena
yang menjadi sasaran ialah generasi
vang potensial, yaitu anak-anak itu sen-
diri.
Jadi. kalau ada pihak-pihak yang me-
ngeluh lentang rendahnya minai baca
anak. masalahnva bukan anak-anak
jyang tidak mau membaca buku. Ba-
irangkali perscalannya karena banyak
Ibuku yang diniatkan ditujukan pada me-
ireka diproduksi sedemikian Jeleknya se-
ihingga anak-anak itu tidak tertarik. Kita
tahu anak-anak dan remaja tidak mau
membaca buku yang tidak menarik me-
reka. Mereka harus digoda untuk bermi-
:nat lerhadap sesuatu. Ini bukan hanya
berlaku pada buku tetapi juga pakaian.jSepatu atau apa saja. Pa^ dasamya, me
reka itu suka mode. Kalau buku anak-
tanak dikemas secara baik, pasti anak-
anak itu akan tertarik.
I Mungkinkah membaca buku suatu
isaat menjadi budaya yang umum di
i Indonesia?
Saya kira bisa saja. asal kita bemsaha
dengan benar. menyadari profesionaiis-
me di bidang itu. Jadi tidak gegabah dan
imau untung secara cepat dalam waktu
jsingkat. Buku komik anak-anak, misal-
inya, seringkaii terjemahannya pun
inggak keruan kok. Kasihan anak-anak
isulit untuk memahaminya. TujuannyajCuma cepat-cepat cari untung sesaaL
I  ,Tadi penerbit seharusnya bersikap
llebih profesional?
Ya, buku adalah komoditas, karena
itu harus diperlakukan sebagaimana la-
yaknya barang dagangan. Tapi mungkin
masalahnya juga para produsen ini ku-
irang modal, sumberdaya manusia, ke-




Memang susah. Pemerintah sendiri
Ikan punya pemsahaan penerbitan. Balai
iPustaka. Tapi keadaannya sama saja de-
ingan " penerbitan 'T" " n
lyang lain. Mungkin
Iprofesionalisme ku- / .
irang di situ. Jadi, pe- '
imerintah juga se- .
iharusnya meman-
dang itu dalam ka-
camaia bisnis. Ka- • -^4-'
rena bisnis, mereka '
'harus mampu me- ^ V
inolong dirinya sen-
Idiri.
1  Bagaimana dengan masuknya bu*
iku-buku impor?
•' Iru lagi-lagi menunjukkan persoalan-
nya bukan pada budaya buku. melain-
kan pada bagaimana cara mengemas.
'  iKita tidak mengemas buku kita dengan
•  Ibaik. sementara buku impor dikemas
jdengan baik; dari fisik sampai isi. Sam-
tpulnya menarik, ceritanya masuk akal.
itidak sembarang tulis menarik dibaca.
dan sebagainya. Itu suatu keharusan ka-
irena-itu bisnis. Kalau tidak menarik, ya
tidak laku.
Tidak perlu ada upaya agar konsu-
men Indonesia lebih mengutamakan
Ikarya dalam negeri?
Kalau buku ka^'a bangsa sendiri je-
lek. buat apa ia baca? Apalagi sekarang
ini. kalau buku memang menjadi kebu-
jtuhan, buku berbahasa Inggris pun akan
kita cari.
Bagaimana pengaruh tv dalam hal
ini?
TV bisa dikatakan saingan, tapi bisa
iuga saling mendukung. Contoh seder-
hana misalnya, orang jadi bemiat mem
baca buku Sitii Nurbaya. seteiah melihat
isinetronnya di tv. kemudian Orang
ingin membaca Forrest Gump karena
filmnya mendapat hadiah Oscar. Seba-
liknya,.orattg juga bisa menjadi ingin
menonton film seielah membaca sebuah
buku yang ba^s.
Di pihic lain, tv bisa juga jadi saing-
lan. Menonton tv memang jauh lebih
imudah daripada membaca 'buku.
iNamnn intrnr iikfl hiiki] tf.lflh mema.suki
Ikehidupan kita, ia akan lebih ber-
ipengaruh daripada tv. Karena me-
jnonton tv adalah sebuah kegiatan yang
(tak sepenuhnya membutuhkan kon-
isentiasl. Itu bisa dilakukan sambil ma-
kan,'Tneng6brol; dan'sebagainya. ,),
Rendahnya tingkat baca buku kita
juga berkaitan dengan harga buku?
Ini memang dianggap masalah.
meskipun sebenamya harga buku kita
iitu masih reiatif murah. Maksud saya.
harga buku teijeniahan di sini bisa lebih
murah dari buku aslinya di luar. Jadi
Isoal harga hanya menjadi masalah bagi
sebagian orang. Saya tidak tahu bagai
mana jalan keluamya.
Bagaimana budaya membaca bu
ku di kalangan mahasiswa?
Saya kira masalahnya sama saja.
baik di sini maupun di luar, apalagi di
negara-negara yang si.stem
pendidikannya sudah maju. Mereka
tidak punya waktu untuk membaca
buku di luar bahan kuliahnya. Jadwal
mereka ketat. sementara mereka juga
lidak punya uang untuk membeli buku.
Selain itu. peran perpustakaan .sangai
penting. Di negara-negara maju.









est seller, kebanyakan yang





















ya di perpustakaan. Karena 'buku memang sudah tersedia dengan^ ini hal yang tak pemah dibicarakan
lat sulit mengharapkan'baik. Misalnya, apakahbuku-biikuilmu sungguh-sungguh. Kalau kita bicara
'a di negara manapun — ;politik yang berbahasa Indonesia^su(^ imengenai minat membaca buku, kita
i^iembeli buku. Lihatlah. kalau memadai jumlahnya. Kalau kita juga hams bicara seal sumber dayanya.
memaksa mahasiswa membaw buku- jYang menjual memang penerbit, tapi
buku berbaha.sa Inggris, itu impian di te- jyang menghasilkan buku adalah penu-
ngah hari belong. Dosennya saja ti(M jus.
mau membaca buku beibahasa Inggns, j Penulis itu kan berada dalam suatu
mana dengan mahasiswa {apalagi mahasiswanya. \si.stem yang besar. Pemahkah dilihat
a9 j Kalau hanya memarahi mahasiswa prosesnya seperti apa. kelemahannya di
l£nya sekarang, apakah dosen- tid^ ada gunanya. Sediakan perpusta- irnana. cara merekminya bagaimana?.
ii perguman tinggi itu sudah kaan yang cukup. Sadarkanlah universi- lApakah penerbit sudah mengaiur sistem
:iikan tugas-tugas yang benar , tas-universitas dan rektor-rektor untuk jinj sehingga mereka bisa menghasilkan
lahasiswa? Apa dosen-dosen itu jmemikirkan perpustakaan. Jangan ha- ibuku yang baik? Penulis tidak bisa dipe-
uas kalau mahasiswa hanya jnya mementingkan gedung dan mang- iras saja. Untuk menulis buku baik, di-
igar pidatonya. atau lebih jniang kuliah. Perpustakaan hams lebih perlukan otak. Tems terang. ini yang
inkan pada bacaan yang |besar dari gedung-gedung yang laiii. jabsolut bagi saya. Untuk menghasilkan
annya pada mahasiswa. Peran jperpustakaan di kampus tampaknya ti- jsebuah buku, dibutuhkan pemikiran,
lu pengajar dalam hal ini sangat jdak memberikan kemudahan, baik da- iwaktu, tenaga. Karena itu. kalau kita se-
Bagi mahasiswa, kalau dengan |iani hal jam btikanya. sistem peminjani- jnus ingin menghasilkan buku-buku ba-
Ini-begitu saja sudah bisa lulus, lannya, letaknya. Padahal jantung uni- setiap tahap pembuatannya hams di-i. Dan dia tidak salah, karena jversitas ialah^rpustakaan. i persiapkan dengan baik.
I!: dia sekolah untuk lulus. l* / « I „ *
lah lain ialah, qpakah buku- j B^aimana peran penults bi^? j _ ■Pewawancara:KannaAnom
Republikaj 8 Mei 1995
Aricf Budiman, Gqenawan Mohamad
dan] Emha BfldP' 'Pemyat^n Mef'"
air<i<.fo ,TiimA<L ^ J ' rman M FflHiroel Rachittaii. MFHxied•«Fakarta m , adj c m n,  arif Jiuaat, Affdk ^ . • ■
Puluhan seniman dan budayawan ber-
1 tumpul di sebuah cafetana di TIM (Ta-
nan Ismail Marzuki) Jakarta, Jumat
«innp 112/5) untuk mend^^an!?er:
i iya&i Mei." Ferhyataan ini difanda-
; ^ngani sekitar 42 orang dan berbagai
calangan yang bergerak di bidang seni
Ian budaya, dengan pe^ggagM Anef
Budiman, Emha Ainun Nadjib, Oroe-
nawan Mohamad, dan WS Rondra..Penandatangan Temyataan Mei" ita,
menurutcatatanpanitia ialah AANavis,
AS Tjikonna, Afnan Malay, Andar-
manik, Andreas Harsono, Arief A,
Ariel Heryanto, Arifin C Noer, Bam-
bang Isti Nugroho, Budiawan, Budi
man S Hartoyo, Dadang Christaxito,
D wi Kuncoro, Eke Winardi, Enin Su-
priyanto, Garin Nugroho, HBJassin,
Jfijnng Pamoncak, Leila Ch Budi
iCahyono, Mahbub Junaedi, Mah-
ifudz, Nirwan Dewanto, Otto Adi
lYulianto, Ihrasojo, Ratna Sarumpaet,
Restu Imansan K, Rustam F Man-
idayun, Satya^aha Hoeiip,^ Sitok
Srengenge, Soe4)oko, Sori Siregar,
Subagyo Sastrowardojo, Suprobo,
TJ Wibowo, Toto Rabard)o, Ulil
Absor Abd^a.
Acaranya dibuka oleh moderator dia
log, Sitok Srengenge. Setelah itu sang
penyair WS Rendra langsung mengung-
kapkan berbagai hal dari permasalahan
rakyat kedl limgga pemerintah .
WS Rendra yang biasa dipanggil Willy
menurangkan akan hak bicara, berek-
presi dan menampilkan karya-karya tan-
pa ada unsur penekanan dan pemaksam
dari aparat pemerintah. Karena dia
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imasih -oiengiUami hal tersebut
di beberapa tempat pada be-*^
berapa w^tu lalu.
Seusai Willy berbicara pan-
jang lebar, giliran Goenawan
Mohamad yang tampil. la ber-
i bicara tentang keadaan pars di
sini.
Goenawan yang akrab di-
panggil GM ini menerangkan
ibahwa Pemyataan Mei ini ti-





merdeka dan sesuai aturan hu-
Ikum yang berlaku," sambung
Emha.
! Pemyataan Mei itu, demikian
disebutkan dalam tnlisan yang
disebarkan oleh panitia, di
maksudkan tmtuk mengimbau
agar kita belajar dari suatu
peristiwayang teijadi lebih 30
tahuh yang lalu. Pada tanggal





. Ditambahkannya bahwa pa-
•da masa itu suatu usaha pem-
bersihan dilakukan terhadap
para seniman dan cendekiawan
Indonesia yang menandata-
ngani Manifes Kebudayaan
atau yang dikehal dengan
Manikebu atas cemoohaii Par-
tai Komunis Indonesia (PKI).
Mereka yang menandatanga-
ninya tidak boleh menerbitl^
latau memamerkan karya-kar-
iyanya kepada masyarakat oleh
penguasa saat itu. Malah me
reka dipecat atau dipaksa im-
tuk mengundurkan diri dari
jtempatnya bekeija.
{ Dengan adanya hal itu, bang-
isa Indonesia memasuki satu
masa yang kehilangan toleran-
isi untuk berbeda pendapat. In-
^donesiamenyaksikah suatuhal,
yang justru tak tampak pada
tahun awal Republik. SejakDe-
mokrasi terpimpin dipraiktekan
pnaka berkecamuklah sema-
ngat untuk melarang hal yang
iberlainan atau yang dianggap
;berlainan oleh penguasa.
Diceritakan pula bahwa pada
masa itu kemerdekaan berek-
presi puii dianggap berbahaya,
ikeanekaragaman diharusl^
imengikuti satu pola.
! Dalam pelbagai se^, politik
isebagai panglima diberlaku-
ikan. Kami menolak hal itu
ibukan berarti seniman dan
jintelektual harus tidak mem-
iperdulikan politik. Sebab
i dalam sejarah terbukti asas
{tersebut telah menyingkirkan
jdan- menghabisi sumber-
I sumber artistik dan intelektual
lyang layaknya berkembang di
suatu bangsa. Kita tidak ingin
mengulangi hal itu.
Suasana Dialog
Suasana dialog yang dila
kukan di salah satu Capetaria
TIM tersebut menjadi hangat
tatkala Emha mencontohl^
dfdam peijalanannya ke bebe-
irapa diaerah di Indonesia tidak
ipemah meryumpai rakyat kecil
merasa sebagai penguasa yang
paling tinggi. ' -- •
i  llakyatitu,biladitanyaselalu
imenjawab dirinya ad|ilah
ijoaw^an dan penguasa. Pa-
dahal rakyat hams mepjaS{lebih besar dan tinpp dari
pejabat atau pemerintahan




5000 santri. Saya lontarkan
pertanyaan pada mereka ten
tang siapa yang berktiasa an-
iara rakyat dan Bupati, " ka-
iUmya.
' Daiijawaban santri dari salah
aatu pesantren yang ada di Ma-
^dura, mereka terteriak bahwa
ral^atlahyang berkuasa bukm
bupati.
Hal itu menunjukan kesa-
daran mereka, walaupun hanya
sesaat. Setelah itu mereka
kembali lagi menjadi bawahan n
dari para penguasa.
. Para wartawan dan kalangan
seniman yang hadir terse-
n3rum. Tempat di Cafe tersebut
tidak mampu menampung pe-
serta yang hadir. Hingga me




iMei ini tid^ bersifat tetap.
'Dalam artian pemyataan ter-
isebut merupakw salah satu
pemyataan dari berbagai per-
inyataan yang akan muncm di
Ikemudian haii. Serta para
ipenggagas dan penandata-
ingannya tidak ditekan untuk
membuat pemyataan lain dari;
ikelompok lainnya.
Sedangkan WS Rendra yang
duduk (b sampihg GM menga-
!takan bahwa pemyataan ter
sebut iintuk mengatakan ser
mua hal dengan sejujur-ju-
jumya sebatas tidak Iterteh-
tangan dengan hukum dan
iperundangan yang berlaku.
{ TGtainginmengatakanyang




i Rendra yang menyebut diri
nya sebagai penyair ini mene-
i kankan akan pentingnya stan-<j dar kolektifyangdipenuhi akal
Ibudi agar tetap Apertahankan.
^Oleh karenanya pemyataan
iMei tersebut untuk memper-
'tahankan standar kolektifyang
berbudi agar tidak terja£
ipengulangan sejarah di masa
ilalu.(GR/IWN)
Merdeka, 13 Mei 1995
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dan Peisoalan Sosial
I  SAAT Itu, 29 Ap.ril 1978, dia se'-
orang diri berteriak, mcnuding, .dan
ibahkan menggugat kemapanan negcii
inl. Suaranya berat. beigcma dengan
lolah vokal yang man tap mcmukau r1-
buan orang. Karya-karya puisinya
mengalir begitu lancar, selancar hati
nuraninya bertutur rentan tentang na-
sfb orang-orang yang tersingkir, ter-
tindas,' dan sederet kctidakadilan yang
selalu akrab dan tidak pemah beranjak
dalam hidup mereka. Siapakah orang
begitu simpatik roembela kaum papa
itu? Tidsdc lain adalah seorang sa&tra-
wan yang bemama W.S. Rendra.
Teriai^. tudlngan. dan protesnya
'hienampar' muka siapa saja ^ rta se-
kaligus mengctuk kesadaran hati ma-
-nusia yang terdalam. Sungguh sebuah
penampilanyang menyentuh. Tapi. apa
lyang bakal teijadl setelah pemcntas-
jannya itu, tidak seorang pun yang tahujdan bahkan Rendra sendiri Juga tidak
! pemah tahu. • . i
Nasib buruk memang selalu akrab
Ihadir terhadap orang-orang yang lemah.
I Dan memang, setelah tiga hari pemen-
i tasan baca puisi Rendra di TIM itu, dia
iditangkap oleh plhak yang boTvaJIb.
1 Sebelumnya, ''sebudh^ejadian yang
cukup mcnggetarkan dialaminya,
Rendra mencrima sepucuk surat tcn-
; tang kelahiran anaknyayang kedua dari
listcrinya yang ketiga, Ken Zuraida.
Rendra tidak terkejut, dia ditahan ka-
rena puisi-puisi yang dibacakannya di
TIM itu mengandung muatan protcs-
protes sosial.
Ilustrasi di atas dapat ditambah
dengan contoh-contoh yang lain. Sas-
trawan dan hasil proses renungannya
yang krcatif yang gilirannya mcm-
buahkan beragam karya sastra,- pada
saat tcrtentu bisa saja bergesckan de
ngan hegcmoni dan bcrsinggungan.
d^am kadar persepsi yang kadang-
kadang terlalu jauh menyimpang scrta
kerap diinterpretasikan dengan bumbu
kccurigaan yang berlcbihan schingga
rcscpsi hegcmoni terbaca seperti
mcngada-ada. Dan. di sisi inilah, tam-
pak jclas seniman menempati posisi
yang lemah dan rentan. Karena l^rba-
jgai pressure oleh hegemoni terhadap
sastrawan dan seniman sendiri tidak
memiliki kekuasaan—maka sastrawan
menjadi pihak yang kerapkali meneri-
ma perlakuan yang sewenang-wenang,
lyang pada gilirannya bisa saja teijadi
iseperti yang dialami Rendra di atas.
Mengantisipasi Gejala-gejala
I  Tujuh tahun kemudian, tepatnya
ipada tahun 1985, Rendra diperkenanr
kan naik pentas kembali di tempatyang
sama —di mana dia terakhir kali me-
;manggungkan karya-kaiyanya. Saat
iitu, hadimya kembali Rendra disambut
'hangat berbagai kalangan masyarakat,
khususnya seniman.- Apa yang menja
di keistimewaan atas kehadiran Rendra
tsaat itu? Tidak lain dan tidak bukan
adalah adanya scmacam perubahan di
negerl ini ke arah kemajuan. Pintu ke-
bebasan dan keterbuka^ yang selama
ini tertutup rapat-rapat si^ikit mulai
terkuak. Secara .esensial gejala-gejala
isemacam ilulah yang banyak 'dibaca'
dan diantisipasi, serta disambut dengan
amat gembira oleh berbagai kalangan
yang tersubordinasi dengan dunia ke-
ibebasan dan demokratisasi.
Konfigurasi kebebasan dan demo
kratisasi, serta keterbukaan, berkesan
mulai membawa angin segar. Ini tentu
bagi banyak kalangan diharapkkan
mampu membawa manfaat demi lang-
kah-langkah selanjutnya yang harus
Bitempuh dan dijrilani bangsa Indone
sia. Diharapkan menjadi stimulan dan
indikator yang kondusif d^am bcrba-
.gtii lintas sektoral pembangunan. Tapi,
idalam rentang waktu setdah diboleh-
Ikannya Rendra kembali tampil di dcpan
-publik, banyak 'cacat' dan kctimpang-
lan tcntapg kebebasan. demokratisasi
Idan keterbukaan yang kita temui dan
!rasakan. Kebebas^ seperti direm dan
dicckik, kran keterbukaan seakan
diracik kembali, dan dernokratisasi
belum jelas menampakkan bentuk
•wujudnya yang hakiki,
,  Bukankah pelarangan pementasan
Teater Koma beberapa tahun yang lalu
membuktikan itu, atau tidak diizinkan-
nya pemanggungan Komunitas Pak
Kca^eng, pelarangan pembacaan puisi
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"ian seminar, dan masih segar dalam
ngatan kltayaitu pencabutan tiga buah
SIUPP media massa baru-baru ini,
apakah Itu bukan memperlihatkan ge-
jala-gejala dlpersempltnya kebebasan,
keterbukaan dan demokratisasi oleh
hegemoni? Sepertinya harapan da-
tangnya tiga ^ata di atas mcnjadi
ipcnantian yang sla^sia. Men-
jadi hal yang dlskursif, dan
hanya boleh ditafsirkan seca-
ira bcbas olch hegemoni belaka.
Sosialisasi Sastrawan
Kcterllbatan sastrawan
Idcngan lingkungan, dan mc-
inyuarakan hatl nuraninya
dcngan apa adanya scrta me-
nulis dan berkarya sesuai dc-
jngan realttas yang dialaminya
'sccara objektif tanpa ada p<i-
mihakan dan pcrekayasaan,
sepcrti disinggung di atas,
kcrapkali akan bcrsinggungan
(dan bergcsekan dengan kon-
I scp-konsep dan ketcntuan
I yang telah digariskan pcngua-
Isa. Gesckan ini dapat saja
i melahirkan dan mcnerbitkan
ipprtentangan yang sangat ta-
;jam sckali. Karena apa yang
diucapkan sastrawan dalam
kaiya-kaiyanya bcrkemung-
kinan memiliki muatan berke-
ccnderungan tidak sejalan de




{ • Kaiya sastra scbagai kon-
trol sosial mcmangsudahjelas
I akan berpijak pada kcnyataan
di mana tempat kaiya sastra
Itu dilahirkan dan di tempat
mana sastrawan itu dibcsar-
1^ oleh lingkungannya. Mcn
jadi suatu yang naif bila kar-
ya sastra Indonesia, misal-
nya, membicarakan persoalan
flongkong. Amciika dan lain-
laln. Tentu saja ada pihak-pl-
hak yang terkena 'semprot' bila
sebuah kaiya sastra meng-
gambarkan apa adanya sccara
gamblang, dan scbaliknya pula
ada pihak-pihak yang hati nu-
'raninya terucapkain dan tcT
wakili dalam kaiya sastra yang
idemikian. Tapi inilah yang
I mcnjadi soal yang bcrkepan-
Ijangan, bila tcijadi bcnturari-
ibcnturan antara sastrawan
Idan kckuasaan yang mcrasajposisinya digugat, ditodong,
maka hegemoni sclanjutnya
lakan mcnggunakaft 'pisau' kc
kuasaan dan wewcnangnya
untuk mcrcdam kaiya sastra
:itu. Dan. sudah jclas pada gi-
lirannya, di sinilah tampak
isastrawan atau seniman scba-|gai pihak yang tidak bcrdaya
btau powerless. Karena walau
ibagaimanapun posisi pcndis-
tribusian kckuasaan dan wc-
.wenang yang dipcrolch sas
trawan sangatlah terbatas dan
inyaris tidak ada sama sckali.
Maka, kitapun tidak pcrlu
imeiasa hcran, bila tidak ada
;sama sckali yang mampu men-
jddi 'malaikat' pcmbcla kalau
itiba-tiba saja pcmcntasan sc-
{buah grup teatcr, pcmbacaan
ipuisi, seminar dan lainflain
idihentikan dan dilarang bcgi-
itu saja olch hegemoni tanpa
imau mengindahkan alasan-
ialasan laip sekalipun? Dan,
isiapa pula yang mau mcnun-
:tut kerugianyangdidcrita, baik
moril maupun matcril, kcpada
ihcgcmoni, misalnya?
Barangkali, mcmang tidak
semua sastrawan di negara ini
yang bcrtingkah rcsistensif
terhadap hegemoni. ada juga
scbagian yang mcmilih jalur
i'penyelamatan diri* dan mela-
ikukan baiyaining terhadap
penguasa. Hal ini kcmungkin-
an dilakukan mcngingat ber-
bagai pcrtimbangan dan alas-
!an lain, misalnya. Tapi, perso
alan akan bcrbcda bila scmua
sastrawan di belahan ncgcri ini
imclakukan tawar-mcnawar
dcngan hegemoni scrta mc-
!mutuskan untuk bcrkompromi
dengan ptnguasa. Dan, bila
ikonstclasi semacam inf bcnar-
ibenar teijadi di negcri ini,
maka kondisi sastranya akan
imcngalami stagnasi dan kc-
butuan. Sastra akan mcnjadi
ialat propaganda, sastm akan
Idipcnuihi muatan-mualan
iagitasi, jargon, dan nilai-nilai







inusian scrta dcngan. scndiri-




quo hegemoni. I'un tidak mus-
tahil akan bcrmunculan dan
Ibcrtaburan di sana-sini sas-
jtrawan-sastrawan yang. bcr-jkaiya dengan mcnunggu pc-
'sanan atau order yang dalang
deiri hegemoni. Dan ini sudah
jclas 2d(an mcnjanjikan bcr-
limpahn3ra material, dan pada
skala ini, apakah ini mampu
scbagai solusi mcngubah na-
sib sastrawan Indonesia ma-
nusia yang kaya-kaya, kalau
isckarang ini sastrawan Indo-
incsia idcntik dcngan kcmis-
ikinan. Nah, siapayang bcrkc-
inginan bargaining dengan
ikctidakadilan dan sejcnis ini?
a NASRULAZWAR
i  Pemerhati masalah sosfra
i  ctan kfudaya





























N inilah barangkali yang
nyata, sebagaimaaa juga
mik itu, kesusastraan dapat
p di tengah kita tanpa teks.
pa prosa dan puisi. Para sas-
.^an keluar dari kamar, me-
i;galkan mesin ketdk, kertas
kata-kata. Para pengamat
inisiator-inisiator kesusaa-
Itra^ membiarkan teori, Ipitik
Idat analisa serta kemungkinan-
Ik^ungkinannya aebagai suratr
it dinas yang hanya menim-
Ipul di atas mega. Maka teijadi^
ikon flik batu, perang wacana, ide,
gasan dan konsep yang m^
iusup ke dalam wilayah>w^'
; ih primordi^isme, ideologi,
bial
/ k«Ti tetapl, sastra adalah du-
nia pecah belah. Dunia altematif
yar g serba mun^in.SegaIa sesu-
bisa tei]^ tanpa pikir^
dipikirkan, tanpa sengsya;
.tajti'disengeya. iM luar teks atau
del un konteks, dilu^kenyataan









di dalamp:^ dapat juga
te lempatkan diri dalam be^a*;
ruang dan waktu sebagai pe-:
iig ataupenghianat, pahlawan
u p^njahat, sebagm oudiman'
, penjUat &perti jiiga dalam
ia.teater, semua tokoh dan
_n dalam kesusastraan dapat
lasuki oleh siapa sega sesuai
igan intiektualitas dan ke-.
.ohanhya. Sesuai dengan ker
Ldaknya untuk men3rmeweng-.
atau meluruskan,.menghan-
•an atau memban{^ kembali
•b agedmana adanya
1 )^gan demikian juga, makna
' usastraan dapat diwujudkan
agai sesuatu yang remeh dan
. ik berhai^. Atau sebaliknya
t] at hadir di tengah kita menja-
pagian p^ting dari kebuda-,









wat dan dipelihara sebagai mana
orang menjaga dan mempeita-
Vianl^n hati nurani, nilai-nilai,
status inti dan fiingsi kemanusi-
nan
Maka ketika kita membi-
carakan tentang demba^- seni
sepeiti Dewan Kesenian, FWtival,
Forum dan Iain-lain ya^ sema-'
cam, tita pasti telahyakin bafawa
semua jenis lembaga itu terben-
tuk karena didorong oleh sesuatu.
yang bersifat kultural. Sesuatu
yang menuiyuk pada karakter-.
kaiakter "adi luhung" yang bertu-
juan untuk melestankan mere-
kontru^ atau menumbuhkem-
' bangkfim nilaimilai, idealitas ser-
ta kualitas kebudayaan dan ke-..
senian, sebatas apapim. : .
7' Oleh karena itu, kebeiudaan
kesusastraan dalam konteks dm
idealitas penyelenggaraan PKY
yc^.telan berlangsung selama
ttqufi tahun itu, sudah barang
tentu^ bukan merupakan per-
mainan atau hiburaa belaka. Te-
tapi sudah mepiadi baman pen-
ting daii festival itu send^ men-
jadi bagian dari iungsi dem tu-juan-tujuan kultural^a.'
Berangkatdari alineadiatas,
Minggu malam 23/4 kemarin, Pa-
nitia Seksi Sastra FKY Vn me-
lalui Ketua Umum Fred Wibowo
(atau sebahknyaaama seda), men-
gjTdakpn forum untuk melihat
kembali berfoagai kfimungkinan
penyelenggaraan '•antologi' dan
pergdaran sastra Indonesia di nir
. ang teatef P^rna Budaya. Namun
apa yang dihaBilfean dari forum"
itu? Kita belum bisa melihatnya
. secara kongrit, Tetapi kita dapat.
meraba bahwajika kesusastraan
dfllam FKFjtsdiun ini tidak dapat
mengakomodasi fun^i dan tu-
juan-tujuan lebih esensial sercrti
yang dikehendaki oleh FKY itu
senmri dan para sastrawan yang
terlibat di dalamnyd, maka Festi
val akan tetap berlangsung tanpa
kehadiran sastra Indonesia.




kan pergelaran tanpa antologi,
 membiarkan sastra berlangsung
apa adanya tanpa peibaikan atau
perubahan sera mencabut SK
dan -menggantinya dengm SK
yang baru. Namun, semua itu ba-
Tulm IfoTwiin^nan. Seg^ sesu
atu bisa teigadi seperti halnya
dalam kesusastraan. hnpian, dta-
-dta dan harapan dapat berubah'
bc^tu ssga meninggalkannya ka-
 ta^ta dan pemyataan di tengah
lalu l^tas jalan raya, di tengah
politik dan kekuasaan, dilengah
'. tumpukan prosa dan puisi yang
■telah meqjadi, bungmis: di ym-
' tiung-warung. ■ 'i-fy' /."V
' Dm anda puntidak perhi keoe-
"uyi, jpca ternyata parameter ya^
dipakai seksi sastra hmya berm-
fat partisipatif, yang mmg^ak se
mua sastrawm (yang masih hi-
dup atau yang tmahmati) untuk
melakukm soUdaritas dalam ru-
mg, tidak terfoatas pada junilah
dm tmtu s^a siapa ss^a yang
mengaku dirinya sebagai sastra-
' wm dapat mendaftarkm diriun-
tuk ikut berpartisipasi. Bahkm
ormg ymg sudah lupa bahwa
' dirinya pemah disebut sebagai
pen^air atau cerpenis pun ju^
mendapat undan^m..
Dengm begitu, palung ke-
susastram dap^ teijadi dr mana-
mana, dalam oerbagaiperi^wa,
menen^lamkm siapa saja un
tuk menjadi mutiara atau lum-
pur,.Q-Jb.. ; ■





Oleh Budi P Hatees
unia kesastraan kita, untuk dapat ber-
kembang pesat, mestilah dimulai darl
perluasan komunitasnya. Sebab reali-
tas kini cenderung memiliki komunitas ter-
batas, sebagai iihplikasi fenomena kehadiran
kantong-kantong sastra di daerah. Apa yang
ditulis Harta Pinem (SKEM, 7 Mei 1995)
tentang adanya pluralitas, adalah persoalan
sastra sebenamya, dan mestilah kita kemba-
likan menjadi "keekaan" dalam "kebhi-
nnekaan".
. Tawaran Harta Pinem, bahkan kita harus
kembali pada pemikiran kebudayaan karena
Allah, begitu jiiga halnya dalam dunia pemi
kiran kesatraan, pada akhimya tetap akan
menemui kesulitan sendiri. Sebab bagaima-
na untuk menjadi "rasul" bagi manusia
Indonesia sedang karya. sastra telah kehi-
langan / misinya. Artinya, pengarang sastra
yang dalam banyak unsur punya kesamaan
misi dengan "rasul", kiirang menyadari
masyarakat misionarisnya.
Jamal-D Rahman mungkin yang paling;
memahami kegagalan misionaris itu dalam
Surat Tak Sampai L Sebab misi yang hen-
dak disampaikan **telah- dikubur dan
dibekukan dalam kalimat - kalimat pan-
jang", bahkan "rangkaian huruf-huruf itu
I pun tak bisa mengungkapkannya sekarang".
i  Sebetulnya Jamal tidak sendiri dalam teks
Ikesastraan kita, ada juga Radar Panca
•Dahana yang menulis sajak Berlayar
IMenuju Adam "... kalimat tidak lagi<
imelahirkan kata..." Lantas bagaimana
sebuah misi dapat disamptukan. Bagaimana
pengarang meluruskan fungsinya sebagai
pejuang kemanusiaan niewakili Allah di
bumi serba tak sempurna ini, seperti yang
ditulis Harta Pinem.
KALAU lebih kita kaji, persoalan di atas
lebih terletak dan/atau sebagai konsekuensi
dari penggunaan bahasa. Bahwa bahasa sas
tra, meminjam Radhar, tidak lagi
melahirl'.an kata. Sedang kita tahu kata ada
lah."peUnda" dan "penanda" dimana ia
(kata) menyimpan pengertian^misi). Tapi
sastra dengan b^asa tanpa pengertian ini
bukan tanpa komunitas.. Para pengarang,
katakanlah sastrawan itu sendiri,-adalah
komunitas yang tak akan pernah hilang.
Mereka* (sastrawan) bisa memahami
dan/atau memiliki cara pemahaman yang
tersendiri terhadap kaiya tersebut, sehingga
misi yang disampaikan, biarpun tersembu-
nyi Jauh, tetap memiliki pengertian.
Realitas inilah yang saya maksud dengan
komunitas yang terbatas tadi. Sehingga
masyarakat awam tidak merasa memiliki
dan dimiliki dunia kesastraan, meskipun
tema yang terkandung di dalamnya sangat
kontekstual. Sedang karya sastra, meminjam
Rabindranat Tagore, mengungkapkan dunia
sebagaimana nampaknya kepada manusia.
Ini untuk tujuan tadi, agar kesampaian
misinya kepada masyarakat luas.
Kalau kita sekilas bicara tentang niisi,
berarti berbicara tentaiig hal yang sangat pri-
badi dari seorang pengarang. Pengarang






imasyarakatnya, tapi juga seorang yang indi-jvidualistis. Dan manusia pengarang itu
p: ling menyadari keindividuallstisannya,
isebingga cendening mengabaikan (kalaupun
te ap mcmperhatikan) individualistis manu-
siilain. *
Dalam hal inilah perlu adanya kesamaan
pj ndangan. Bahwa seorang pengarang perlu
mencari tahu bagaimana keindividualistisan
masyarakat, karena hal itu merupakan
dorongan pribadi yang terns diwujudkan.
Dalam membaca karya sastra, dorongan itu
pun sangat kuat. Bahwa masyarakat tidak
al:an pernah berusaha memahami hal-hal
i ing tidak disukainy a. *
Dari uraian di atas jelaslah persoalannya
terletak dalam diri pengarang. Meluas atau
njenyempitnya wilayah komunitas itu adalah
konsekuensi logis yang dapat direkayasa.
Karena itu seorang pengarang punya kunci
;e ndiri untuk memecahkan persoalan yang
ada. , n
1i\PI penyempitan wilayah komunitas
:sastraan ini, juga merupakan konsekuensi
gis kehadiran kantong-kangtong kesas-
lan di daerah. Gerakan revitalisasi sastra
idalaman, bukan sebuah gerakan peno-
\z kan terhadap dominasi pusat. Tapi juga
ikan sebuah gerakan.arus bawah, namun
ibih dari itu merupakan suatu penunjukkan
jas riak-riak kesastraan yang berkembang
daerah. Riak-riak yang akan menggelom-
mg yang menunjuk segenap totalitas mem-
jrsentasikan. komunitasnya, dan didiikung
mgan kegiatan-kegiatan pemacu proses
ealif dengan penerbitan jurnal kebudaya-
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Namun penerbitan jumal-jurnal kebudaya-
1 oleh kalangan kesastraan daerah itu, pada
imat saya mempersempit komunitas kesas-
aan kita. Gerakan RSP hanya sebagai
kambing hitam" atas usaha penyempitan
u. Karena jurnal RSP diterbitkan untuk
alangan yang sangat terbatas, sehingga
harapan unluk dunia kesastraan yang lebih
las, tidak akan terealisasikan.
Sekian banyak karya sastra yang dipu-
likasikan di dalam jurnal RSP dan jumal-
lain seperti Muara Sastra, Cak, Surat,
Menyimak, hanya dibaca oleh kalangan sas
tra daerah itu sendin. Kalau pun jumal-jur-""
nal itu tiba di Jakarta, namun tetap pada
masyarakat yang sangat sempit. Akibatnya,
tenomena yang diuirml Nurjanah Sutardji,
Dingu Rilesta (kedua penyair ini berasal dari
Tangerang), yang banyak menulis sajak
untuk jurnal-jurnal daerah, kehilangan
komunitas karyanya di Jakarta.
Nurjanah Sutardji menulis sajak yang
merepresentasi kehidupan Jakarta dalam
sajak Ibu Kola (Muara Sastra, Edisi
Februari 1995), yang mestinya untuk komu
nitas sastra Jakarta, justru tidak dibaca
komunitas itu. Begitu juga dengan Dingu
Rilesta, yang menulis sajak Silang Monas
Menjelang Senja. Tapi keduanya menjadi
"rasuP* bagi komunitas Muara Sastra (MS)
untuk menyampaikan misi kemanusiaan ten-
tang kebobrokan Jakarta.
DEMIKIANLAN dengan komunitas yang
terbatas seperti itu, kesastraan dan .karya-
karya yang dihasilkan, meminjam Ahmad
Syabudin Alwi, mengalami diskontinyuitas
dengan dunia kreatif yang dijelajahinya.
Dan juga, ini yang lebih penting, fenomena
tidak didengar oleh siapa saja, akan tetap
mengedapan seperti persoalan .bcsar.
- Lantas solusi apa yang dapat ditawarkan
di sini. Mungkin harapan Arief Budiman
tentang kesastraan haruslah kontekstual,
bisa dipertimbangkan. Tapi bahwa karya
sastra sangat "kosong*' misi, karena ketak-
pahaman terhadap bahasa tanpa kata, tanpa
pengertian itu, tetap menjadi kendala."
Untuk itulah saya kira kita perlu menjadi
Wiji Thukul. Meminjam Arief Budiman,
dalam kata pengantar sajak Wiji Thukul,
Mencari Tanah Lapang, penyair mesdlah
' manusia yang sederhana, yang bicara jujur
dan polos, dengan bahasa yang memiliki
massa arus bawah. Bukankah penyair dalam
banyak hal sama dengan "rasul"; memper-
juangkan kemanusiaan. Dan di dalam per-
juangan itu, seorang "rasul" mestilah se
orang komunikator yang handal. Yang tahu
persis menggunakan bahasa yang memiliki
massa. Atau, seorang sastrawan mestilah
seorang orator, bukan seorang kreator. ***
Srengseng Sawah, 8 Mei 1995
Suara Karya, Mei 1995
^Sastrawan Besar Tak
Sapardi Djoko Damono: Mewakili Kelas
' Menyambung oleh-oleh BudiDarmadariseminardiLondonyang
dimuat Jawa Pos beberapa waktu lalu. berikul ini'diiurunkan
wawancaradengan penyair SapardiDjoko Damono. Sapardi adalah
\penyair yang memilikiposisi lersendiri di repiibiik ini. dan sudah
\ melahirkan beberapa bukit kumpulan puisi. LaliirdiSolo, lOMarei
; ] 940, alumnus Universiias Gadjah Madu ini sekarang menjabai
sebagai pemhuniu dekan I Fakulias Sa.'irra Universiias Indonesia.
Berikul ini rangkuman wawancara dcngaii Henri Nurcahyo.
!  Dalam seminar di London ba-
Iru'baru ini dibahas soal ka-
i non>kanon sastra di Asia Teng-
I gara sebagai upaya untuk mela-
t cak jati diri suatu bangsa. Bagai-
'mana pandangan Anda menge-
' nai sual itu.
i  Ya memang begim. Dalam karj'aj seni itu lerekam apa yang dimiliki
I oieh suatu bangsa, apa saja. bisa
: perangai bangsa itu atau apa pun.
i Jadi, kaiau kiia mau meneiiti seca-
irabaikkarya-karyasasiraaiauben-.
I da-benda budaya suatu baitgsa.kita
I bisa melihat perjalanan spiiirual
i atau kuliural bangsa tersebu t. Apa-
kah hal itu dimaksudkan untuk
jmencari jati din atau tidak. itu ma-
isalah kedua. Tetapi yang jeias kitajmemang harus mempeiajarinya
i supaya kita tahu siapa iaia itu. Tan-
'pa tahu hasil budaya atau karya
; sastra yang pemah dihasilkan ne-
mek moyang kita. kita boleh dika-
itakun tidak taiiu mengenai diri kita
isendiri. Kita kan mau mcnuju ke
hari depan. nah hari depan itu kan
ada k'alau kita mcmpunyai masa
lampau. Kita ini mau kemana. Kita
akan lebih muntap kaiau kita tahu
siapa kita ini scbenamya. dan da
lam situasi apa kita ini dulu digem-
bieng. dicipiakan. diiahirkan, dan
dibesarkan. Kita bisa melihat ke-
ikuatan atau kelemahan apa yang
jkiia miliki. schingga kita bisa me-
inentukan kita mau apa. Kita kan
tidak iahir kemarin sore. Sebagai
suatu bangsa kita sudoh ada ratus-
an tahun yang iaiu. Dan. semua itu
direkam dalam kajya sastra yang|besar-besar itu. Jadi iiulah sebe-
inarnya pentingnya memberikan
arti untuk melengkapi pendapat
tersebut
Betul. Betul sekali. Memang ba-
rangkSli karena metode yang digu-
nakan selama ini mcncmpatkan
mereka dalam sejarah. karena me
mang orang-orang besai itu yang
tercaiaL Tetapi. karya sastra yang
ditulisoleh sastrawan yang betul-be-
Sapardi Djoko Damono
pada' anak-anak di sekolah kar-
ya-karya sastra klasik itu. Dalam
setiap perobicaraan saya mengenai
kaiya sastra di sekolah, iiulah yang
saya tekankan. karena lebih pen-
ting dibanding harus memberikan
karya-karya sastra yang sekarang.
Bukan karena sastra modem tidak
penting. tetapi sastra klasik lebih
.sulil didapat. Dan. kita harus me-
nyiapkan betul untuk mengajarkan
mengenai karya-karya sastra yang
pemah diiahirkan oleh nenek mo
yang kita,
Ada pendapat bahwa hanya
orang-orang besaryang mendp-
takan sejarah atau dengan kata
lain sejarah hanya menjadi mi-
ilk penguasa. Perianyaan saya^
apakah dengan nieiielu.suri jati
diri bangsa lewat sastra itu ber-
Uil punya wawasan, ia bisa menem-
bits ke atas dan ke bawah. Sastrawan
yang punya wawasan tidakakan han
ya melihat suatu masalah di permu-
kaan. inelainkan sampai ke dasar-
dasamya. Karena iiulah, sastrawan
tidak harus bersesuaian pendapat
dengan orang-orang besar itu. Dia
tidak hanya menulis apa yang teijadi
dengan orang-orang besar itu. me-
lainkan lerhadap orang-orang yang
tidak leijaiing.
Tetapi seberapa kuat komit-
men sastrawan menghadapi pe
nguasa suat dia menulis itu.
liukrvn masalah lain lagi.Taruhlah
misalnya sebuah sastra klasik sep-
eni Maiin Kundang. itu mana orang
besamya. Mana? Malin Kundang
itu menunjukkan suatu nilai yang
sangal dahsyai bahwa apakah itu
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orang keci! aiau orang besar. paling
ircPidah aiau paling tinggi. iidak ada
ibcdanya. Masalali nioral. eiika. ke-
iseiiaan, pengenian dan masaiah
Ipcmahanian dibahas di situ.
; Bagaimana dengan pujang-
ga-pujangga yang meiyadi sas-
trawan istana, bukankah mere-
ka lebih dekat dengan penguasa.
Ronggowarsito ntisalnya. Menu-
rut Anda seberapa bisa diperca-
ya iudependensinya sebagai se-
orang sastrawan.
Sekarang. apakah kiia bisa mem-
buktikan bahwa karya-kaiya Ro-
nggowarsito itu beigantung pada
Raja. Apakah kalau dia bilang,
misalnya, amenangijaman edan... -
dst, itu bicara mengenai raja. Kan
tidak. Jadi itulah yang saya ka-.
takan, karehaJustru sastrawan-sas-
trawan keraion itu raempunyai ke-
dudukan yang unik. Di satu pihak
diabaiangkaii secaia finansi^ ber-
gantung pada penguasa. Tetapi, se-
benarnya dia itu kan dan segi kre-
ativitas merailiki kemerdekaan.
Seorang sastrawan keraton me-
mang diangkat oleh penpasa, se-
hingga dia kalau menulis bisa se<<
bebas-bebasnya dalam arti tidak
haras memaiksakan diri untuk
mengikuti selera yang bukan sele-
ranya. Orang yang diiajak berko-
munikasi itu bisa dianggap setara
dengan dia. Dengan demikiw, dia
bisa menggunal^ alat-alat sastra
yang paling canggih. Dengan de-
mikian, dia bisa menembus ke ina-
na-mana. Kedua, apakah setiap
karya Ronggowarsito itu betul-be-
tui dibaca oleh penguasa. Bisa jadi
yang membaca justru orang-lain,
bukan raja yang ntembiayai dia.
Par^ngkflli semacam titip mis-
:si begitu^.
'  Itu bisa sajateijadi. tetapi sebagai
sastrawan besar dia bisa berbuat
apa pun. Saya tidak mengatakan
tak bisa dititipi. itu bisa saja. dia
bisa mewakili pandangan yang le
bih elite misalnya. Tetapi toh me-
nurai heberapa teori yang dilontar-
kan orang, seorang sastrawan be
sar itu tidak hajiya puas mewakili
suatu kclas, melainkan mewakili
kehidupan ini. Dia akan berbicara
mengenai kehidupan ini sepeni apa
adanya. Jadi. seperti yang saya ka-
takan, bisa menetfibus ke bawah
dan ke atas, tidak lerbaias pada
suatu kelompok orang lenentu. liu
sebenamya keunggulan sastra
yang ditulis oleh sastrawan besar.
Dia tidak berpihak.
Laiu bagaimanamungkinsam-
pai ada sastrawan yang terga-
daikan misinya oleh kepeniing-
an politik.
Ya itulah, siapapun bisa tergadai,
kaiau dia bukan seorang pujangga
(dalam pengenian) yang besar itu
tadi. Menggadaikan diri bukan ha--
nyapada kepentingan politik. tetapi
pada sebab atao aia.san apa pun bisa
teijadi. Misalnya-saya hanya akan
membelapetani saja. Nah, apapeta-
ni itumustimenangterus. Atau saya
hanya akan liiembela piegawai ne-
geri. hnkati sudah termasuk meng
gadaikan itu tadi. Kita juga bisa
menggadaikan diii untuk lajatentu
saja, tetapi yang kita bicarakan kan
pengarangrpengarang be^. Akan
terlihat bahwa dia ddak/berpihak
- pada siapa pun.° Kalau ada sastra'
yang berpihak, sebagai suatu ma^-
lah kalau dipelajari bariuigkali me-
mang menarik. Tetapi "iapakahm^-
syarakat hanya tetxliri*dari satu ke
lompok yang disoroti itu siaja.
.  Daiusastrawanyangsepertiitu
bisa diikatakan lebih rendah ni-
lalnya dibanding', sastrawan
yang universaL - .
Saya tidakmengatrdian lebih ren
dah, untuk golongan lertentu ba-r
rangkali memang lebih menarik.
Tetapi dari segi... saya tidak me
ngatakan universal... untuk suatu
masyarakat itu dia tidak bisa mem-
bela ini membela itu atau hanya
menjadi corong tertentu, tetapi dia
akan menyampaikan kehidupan itu
seperti apa adanya. Saya tidak ber
bicara mengenai kelas....




PADA penghujung tahun 1994
•banyak penggiat sastra di daerah
lyang menulis pada koran atau me
dia massa pusat (ibukota) tentang
sastra pedalaman. M^a, tak
memerlukan waktu lama, bagi Re-
vitalisasi Sastra Pedalaman (RSP)
untuk muncul ke permukaan
sedemikian rupa sehingga la menja-
di tema menarik untuk diperbin-
cangkan. Salah sam hal menariknya
adalah: apakah gerakan RSP yang
:memancing polemik itu merupakan
sebuah gerakan yang memper-
juangkan sastra pedalaman atau sas-
trawan pedalaman? Hal inipun > se-
.cara tersirat - masih mengemuka
dalam dialog seusai acara Baca
iPdsi Tegalan yang diselenggarakan
loleh Foram Sastra Indramayu (FSl)jdi Saimg Meeting Pendopo F^bu-
ipaten DT n Indra^yu, Jawa Barat
pada Sabtu malam, 28 Januari 1995.
Forum ini aklumya menggugat ke-
Iberadaan sastrawan daerah, wacana
[para sastrawan, revitalisasi sastra
Idan revitalisasi sastra pedalaman.
I  Dalam wujud kong&et RSP me-
imang faampir menjadi suatu proses,
isuatu gugatan, suatu ."peijuangan"
luntuk mengkatrol atau memper-
Juangkan para sastrawan pedalaman
idari keberadaaimya yang selama ini
ikurang (di) atau'(me)-untungk^
•para sastrawan pedalaman itu
isendiri. khususnya. Soal kualitas
i sastra pedalaman - tanpa asurosi
fbahwa kualitasnya rendah - akan de-
i ngan sendirinya menanjak naik bila
jpara sastrawan pedalamannya
iSendiri telah menduduki status, po-
Isisi, yang besar, yang mengun-
tungkan dan bisa mempeijuangkan
I inialitag sastia pedalaman. Itu menu-
' rut sebagian penilai.
Dan sebaiknya siapapun tid^
i kontra dengan niaksud-m^ud baik
untuk meningkatkan mutu sastra
pedalaman. Namuh, tidaklah terlalu
salah kiranya, bila sementara kalan-
gan menilai bahwa gerakan RSP
merupakan upaya untuk memper-
juangkan keberadaan para sas-
! trawan pedalaman.
Marjinal, orbit dan pusat
{  Kebudayaan manusia itu. sejak
i sekian rentmig waktu yang lampau,
I selalu berpusat di kota-koia. teruta-
i ma kota-kota besar. Hal ini teijadi
I sebab di kota-kotalah sebagian be-
I sar manusia melalukan aktivitasnya
secara masal. Kalau dihitung (buk^
diukur) maka jumlah manusia
penghuni desa atau pedalaman me-
mang terbilang jauh lebih banyak
ketimbang penghuni daerah perko-
taan. Namun jumlah manusia yang
lebih banyak di pedalaman itu
menghuni lahan yang sangat luas.
Sementara jumlah manusia kota
: yang kalah banyak dari total manu
sia penghuni pedalaman hanya
! menghuni wilayah yang relatif sa
ngat kecil ketimbang wilayah pe
dalaman. Akibamya, bila diper-
ibandingkan, maka manusia lebih
' banyak tericumpul di tenq>at-tempat
, tertentn, di.p^kotaan.. Suasananya
tampak . ramai. Sedanjgkan di
Ipcdesaan meskipun juml^ manu-
sianya lebih.. banyak namun
i suasananya sunyi. Sebab, manu-
i sianya cenderung menempati tem-
pat secara terpencil, terpisah-pisah.
i Maka kota sering menjadi pusat.
iSesuam yang wajar. la menjadi
ipusat relatif faampir dalam segala
isegi aktivitas manusia. Salah sam di
:antaranya adalah.akdvitas di bidang
seni, khususnya bidang seni sastra.
Kesusastraan lebihmn^uh suburdi
pusat-pusat kota ketimbang di pe
dalaman. Sebab s^tia adalah bb^an
dari hidup kesehatian manusia. Pro-
duk sastra yang memerlukan "pe-
imasaran" atau setid^ memerlukan
junmk "dinikmati" oleh orang Iain
Uebih ban]^ berkembang di p^o-
ketimbang di pedalaman.
iDalam bidang-bidang lain, banyak
Ibukti menunjukkan bahwa kota
adalah pusat bagi berbagai kegiatan
masyai^L
I  Keadaan demikian menggiring
bahkan mempjokkan pedalaman
sedemikian rupa sehingga daerah-
daerah pedalaman mau tak mau
berstatus sebagai orbit dari kota.
Dalam banyak aktivitas, apa yang
dilakukan di pedalaman akhimya
berposisi sebagai bagian-bagian
raaijinal alias pinggiran. Termasuk
dalam kegiatan bersastra. Kegiatan
sastra pedalaman tampaknya
terkalahlran "dalam beberapa
hidang" oleh kegiatan sastra pusat
(kota). Keadaan ini semakih diper-
parah oleh situasi kehidupan politik
idan ekonomi masyarakat'yang lebih
memendngkan kemajuan kota.
Pu^t menjadi pedalaman
Kalau kita baca ^ am buku-buku
sejarah - kita pelajari aspek sosial
budaya masyarakat kita - maka pun-
cak-puncak kebudayaan manusia
selalu ditandai dengan kemajuan il-
mu pengetahuan dan telmologi
(iptek). l^ncak-puncak kemajuan
kebudayaan im disimpan di kota-
kota. . Perkembanan kebudayaan
manusia semakin gencar dan
berrevolusi setelah manusia berani
unmk mengkomunikasikan hasil-
hasil penemuannya kepada manusia
Iain, di lain daer^. Dengan berba
gai migrasi, saling kunjung-men-
gunjungi, maka pertukaran kebu
dayaan berlangsung antar manusia.
Pada masa-masa awal perkem-
bangannya, yang menjadi p^t atau
kota addah daerah-^erah pesisir
pantai (seperti Surabaya, Jakarta,
iTuban, Tegal, Ciiebon, Subang dan
ilndramayu). Daerah-daerah yang
iberada di pedalaman (di tengah pu-
lau), di pegunungan, cenderung
menjadi "orbit", "maijinal" atau
"'pedalaman". Hal itu disebabkan
ioleh sarana transponasi yang beru-
ipa kq)al-k^)al (perahu) masih jaya.
(Manusia dari manapiin bisaWkun-
jung ke tempat lain di dunia inter-
nasional dengan perahu. Mereka
akan mendarat di kota-kota. Di ko
ta pesisir inilah kebudayaan dari
•manu.sia sejagat saling beralkultur-
asi. Akibamya, jelas, kota-kota pe-
isisir menjadi lebih maju ketimbmg
kota-kota di pedalaman pulau. Seir-
jing dengan kemajuan iptek - di
imana mobil dan kendaraan bermo-
tor lainnya tercipta, juga kapal ter-
ibang - niaka daerah-daerah terten-
it yang secara geografls-sosiologis
Ikurang menguntungkan berbalikimenjadi "kota pedalaman" semen
tara yang semula menjadi kota ped
alaman, kni berubah menjadi
"pusat".
Pendekatan sejarah seperti itu ten-
tunya memang memiliki kelema-
han. Tapi setidaknya, ia diharapkan
hisa menjelaskan satu aspek dari
■yang kita bumhkan untuk wacana
esai ini. Yaitu bergesernya daerah





















an menjadi pusat. Dan kini
a perkembangan iptek kian
i^warkan penemuan-penemuan
lagi, batas-batas geografis
menjadi transparan. Di planet bu-
 tak ada lagi wllay^-wilayah
tidak bisa dijangkau oleh
isia yang ingin mengun-
lya. Bumi ini menjadi sebuah
ung kecil kata fiiturolog Alvin
er juga John Naisbitt dan Pa-
Aburdene. Aklbatnya mana
disebut pusat dmi mana yang
ut pedalaman memeflukan
katan yang lain. Bila hal im
ig hams ada.
:ana para sastrawan pedala-
man
Sebelum ams globalisasi tepadi
akibi 1 pesamya perkembangan ^ tek
dalai n menciptakan alat-alat trans-
pom isi, alat-alat komunikasi dan
alat-alat lainnya yang berfungsi
imem )p^g perl^bangan serta dis-
itribu si infomiasi (dalam segala ben-
tuknyra) melanda masyarakat In-
done sia dan dunia, secara tak se-
ngaj; i (atau disengaja) telah terc^ta
ikonc isi pusat dan pedalaman. Ben-
itukn/a memang tidak formal.
IHanya kenyataan yang-bisa di-
rasal an. Termasuk (h dalam bidang
sastr L
Para penggiat sastra di pedalaman
(terr lasuk para sastrawan pedala
man I bukan tak mampu berkarya
bagis, bemilai dan "adiluhung".
Kalt u dinilai objektif, dalam titik
acua 1 tertentu, kaiya-karyaparasas-
itraw m pedalaman boleh jadi sama
latau iebih bemilai ketimbrmg karya
isastia yang diciptakan para sas-
itraw m pusat (kota). Namun kaiya|yan£ diterbitkan (diumumkan)
kepa la khalayak di p^otaan akan
Jebit cepat teipublikasikan sebab
kota memiliki ^ t-alat penyebar in
form asi yang lebih baikketimbang
daenh pedalaman.
I  Bi han-bahan bacaan (wacana) di
peda Imnan pun lebih banyak yang
diha iilkan oleh orang-orang kota.
Maka karya-karya sastra yang
dinil matinya pun lebih bany^ di-
hasil tan oleh sastrawan kota kedm-
ban£ yang dihasilkan oleh sas-
traw ui pedalaman sendiri. Aklbat
nya, sementara kalangan menilai
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karya sastrawan kota lebih baik, se-
™bab para sastrawan kota memiliki'
tempat berkarya yang lebih kon-
duksif ketimbang para sastrawan
pedalaman. Ini bukan hasil penila-
ian mutlak. Sayangnya, telah telan-
jur tumbuh ^  berkembang suatu
fenomena di mana para sastrawan
yang ingin maju. kemudian mesti
hijrah dari pedalaman ke kota
r (pusat). Situasi sumpek di pedala
man, akhimya malah cendemng
melahirkan semangat untuk ber-
saing sambil saling*"menengge-
laml^", saling "menjegal".
i  Lihatlah dalam sejarah tumbuh
membesamya para penyair
berkaliber nasiond di negeri Idta:
mengapa mereka lebih memilih
men^uni Jakarta ketimbang, mis-
jaln^memilih Bandung? Bukankah
ketika di Bandung mereka telah
mengeluarkan energi berlebihan
dalam bidangnya? Boleh jadi, sebab
Bandung untuk sekedar ntenjan-
(jikan kemajuw pun b^ mereka,
jtidaL Coritoh lain, beberapa orang-
jorang besar <Ji wilayah sastra "men-
jjadi besar|! bukan di kota-kota kabu-
patomya sendiri. melainkan setelah
ihijrafi^misainya, Bandung.
Hingga kini t^ bis^ dipungkiri
rasanya. sastra(wan) pedalaman
tetap ham rnengorbitk^ diri pada
pusat (kota). Kalau mau jadi "beisar"
datanglah it kota (pusat) atau - seti-
daknya - ikutilah perkembangan
apa-apa yang dilalmkan para sas-
trawan di pusat Ini hukum alamiah.
jSebab dtdam ilmu Fisika - pun
Idalam Al-Qur'an seperti acapkalijdikemukakan All Syari'ati, mis^ya
dalam buku "Islam, Mazhab d^
PemOdran" (Mizan, 1993) - benda-
benda langit yang kecil harus men-
gorbit benda-benda langit yang
lebih besar. Bulan mengoibit bumi.
bumi dan planet lain mengorbiti
galaksi yang lebih besar. Diorbiti
atau tidaknya suatu benda langit
bukanlah disebabkan oleh ukuran
ikebesaran benda langit lersebut,
melainkan oleh besamya massa
(jumlah zat yang dikandungnya).
Pada diri para sastrawan, ukuran
"massa" itu adalah tingkat kecen-
dekiawanannya atau tingkat in-
telektualitasnya. Ukuran ini pula
yang digunakm penyair Cirebon,
Tl' t I I ^ I TlliW
Ahmad Syubanuddin alwy, ketika
'melakukan pembelaan atau sikap-
nya yang menolak arus "revitalisasi
isastra pedalaman" (Alwy habis-
habisan bicara tentang penolakan-
nya atas RSP itu sehabis menjadi ju-
ri lomba baca puisi antologi "Kiser
Pesisiran" pada suatu malam - sam-
pai ketiduran - di rumah penyair In-
dramayu, Nurochman Sudibyo YS
dan menantang penulis atau siapa
saja untuk melanjutkan polemik ten
tang itu).
Jadi upaya mengorbit oleh se
mentara kalangan dinilai boleh-
boleh saja. Hanya dalam prak-
teknya, mesti dilakukan dengan bi-
jaksana. Jangan sampai, misalnya -
seperti dikeluhkan esais dan cerpe-
inis Hermawan Aksan - dibentuk se-
ibuah Forum Sastra Indramayu na
mun karena yang berkumpul di
jdalamnya dominan para penyair
maka kegiatannya hanya menggu-
muli atau berkutat dalam puisi
melulu. Hak hidup wilayah sastra
(yang luas) dipersempit oleh para
penyair menjadi sekadar berarti
iwilayah puisi. Ini yang melemahkan
kehidupan bidang sastra itu sendiri.
iClobalisasi wacana sastra, akibat-
jnya, bisa jadi kerdil.
j  Banyak cara bisa diiaifniran nnn»k
Imenjadi yang "besar" atau "terbe-
.sar"-dalam segala bidang. Termasuk
!barangkali di bidmg sastra. Sutan
ITakdir .Alisjahbana, misalnya; ked-
ka masih mudamengundurkm diri
dki jabataimya seb^ai gum di Su-
matera; lantas hijrah un^ kerja di
sebuah penerbitan di Jakarta. la
iCerdik: memandang Jakarta cukup
menjanjikan. Kece^ikarmya mem-
buahkan keberhasilan, ia menjadi
besar. Kalau sudah besar obsesi
lapapun bisa dilakukan, syukur andai
:tergapai.
Para sastrawan pedalaman pun
bisa menjadi besar kalau mau bijak-
jsana mengorbit ke pusat - entah
'yang disebut pusat-atu sastra ibuko-
ta atau sastra dunia ataii ungkat in-
telektualitas. Alhasil, marilah kita
renungkan" mengapa dahulu
banyak kaiya sastra beibahasa Sun-
da dan beibahasa Jawa (atau bahasa
daerah lainnya) yang diterbitkan
oleh penerbit bergengsi di Jakarta,
sedangkan kini....? Tidak lagi tuh.'
Pikiran Kakyat, Kei 199?
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Pemyataan Nostalgik di Bulan Mei
Inilah hajatan yang nosialgik. Ligaau- scjyjnlah
seniman di antaranya Emha Ainun Nadjib dan
WS Rcndnu hajatan yang berlangsung di Pusat
Dokumentasi Sastra HB Jassin Jumat(12/5)malam,
melahirkan ikrar Pemyateum Mei. Ada kaitannya
dcngan Manifes Kebu^yaanl
Sekitar duaraius lebih pengunjung memadali niang
i dokumentasi sastra tersebut Selain seniman danj budayawan, sebagian besar pengunjung adalah gen-
lerasi muda. Para penggag^ pertemuan ini, Emha
I Ainun Nadjib, Goenawan Mohaminad, WS Rendra,
I dan Aiief Budiman (maiam itu berhalangan hadir),
! tampil memaparkan pemikirannya teihadap kondisi
kekinian.
Pertemuan ini menjadimenarik periiatian lantar-
an penggagas pertemuan mengaitkannyadengan
Manifes Kebudayaan. Bahkan i^da ikrar yang diba-
icakan Ratna Sarumpaet antara lain mengimbau agar
Ibecermin pada peristiwa Manifes Kebudayaan.
iDilahirkan 24 A^stus 1963, Manifes Kebudayaan
I yang digagas sejumlah seniman di antaranya Wiratmo
Soekito, Taufiq Ismail, Bur Rasuanto, dan Arief
Budiman mencoba n^nentang kondisi kesenian yang
dipemnyam oleh organ PKI Lekm.
Tampil dengan panji "i^litik adalah panglimai*'
— sehingga produk kesenian mesti mengacu pada
kepentingan politik—seniman Lekra melakukw
penekanan terhadap seniman pendukung Manifes
Kebudayaan hingga akhimya pemeiintah melarang
Manifes Kebudayaan pada 8 Mei 1964.
Peristiwa ters^ut, agaknya, yang hendak dike-
nang. "Pemyataan Mei ini ingin men^mbau agar
kita belajar dari satu peristiwa yang teijadi lebih 30
tahun yang lalu," demikian bunyi salah satu per-
nyataan itu.
Dalam diskusi terselMit, Rendra antara lain, mema
parkan bahwa keinginan untuk meideka merppakan
fitrah jrang dibeiikan Allah kep^ manusia Dragan
demildan, ia tak menyetujui, bila ada kekuatan yang
mencoba membatasi kemerdekaan beipikir manusia
Lantas, bagaimana dengan munculnya kekuatan
yang mencoba membatasi? Rendra menyetujui
bahwa selaiknya ada peraturan yang disepakati
bersama demi mengatur manusia dalam kehidupan
kesehaiian. Misalkan, katanya menyebutkan. ctHttoh
di Indonesia adalah Pmcasila dan UUP '45. Bilaada
kekuatan lain di luar peraturan formal tersebut yang
mencoba memteitasi kemerdekaan manusia, Rendra
pun menudingnya sebagai kekuatan ruiaikis.
Di sisi lain, Rendra menyebutkan, Pemyataan
Meii ini memiliki relevansi dengan kondisi kekin
ian. Alasannya? la menilai, melembaga pengaturan
dan pembatasan masyarakat untuk tersoal-jawab.
Masyarakat pun ntemnutiiya, masfli dipandang hanya
dari satu sisi, sq)eitii9vzrnpem matahaiiyangbanya
bisa dipand^g dari satu sisi itu. "Kita hanis secara
rajinmempeitahankanstandarakal sehat," katanya
. Menanggapi kelahiran Pemyataan Mei, EiiAa
yang tunit menggagasnya, mengungkapkah bahwa
pemyataan tersebut merupakan bukti, masih ada
sumber-sumber c^aya yang masih bisa dig^.
" Setiap zaman punya penyakit dan ^ atnya sendiii.
Dan orang berhak menyelamatkan dari kuman-
kumandanmemperiihatkankesehatannya," ujamya
Selain melansir pemyataan tersebut, pertemuan
itu pun diwamai dengan penandatanganan Pemyataan
Mei. Menyinggungsoalpenandatangananini, Rendra
mengatakan bahwa penandatangan Pemyataan Md
itu bukan sebuah kelompok atau partai tertentu yang
teiikat "Ini semacdn lingkaian kesadaran, dantak
.akan sampai mengoiganisir diii," tambah Emha
Meieka yang men^en pemyataan itu antara lain
Arif Budiman, Emha Ainun Najib, Goenawan Mo
hamad, Rendra HB Jasin, Subagyo Sastiowaidoyo,
AA Navis, Budiman S. Haitoyo, Mahbub Juna^,
Nirwan Dewanto, Aiifin C. Noer, Sitok Srengenge,
Ariel Heiyahto, Satyagraha Hoerip dan Garin Nug-
roho.
Mengapa pemyataan itu bam sekarang dikelu-
aikan? "IGta seb^Inya tak ingin mengingat masa
lalu, tapi sekaizngkepingin. Baran^cali ini wangsit,"
kata Goenawan Mohamad tertawa, sambil men-
jelaskan bahwa ide pemyataan itu lahir dari Arif
Budiman yang kemudian dikomunikasikan lewat
n faximile. n zal/lrys








Ika yang banyak menimba penglaman hi-
idup di Eropa sekitar Perang Dunia I ber-
pendapat, bahwa dia hams menulis dan
apa yang dilakoninya. Karena itu tidaklah
mengherankan bahwa novelnya ''Farewell
:To Arms" (yang telah diteijemahkan oleh
iToto Sudaito Bachdar ke dalam bahasa In-
idonesia"), "The Sun Also Rises' (yang
memunimlkan kesadaran tentang "the lost
Igeneradcn"), adalah gambaran yang sa-
ngat dekat sekali dengan pengalaman pe-
ngarangnya. Kecintaannya untuk hidup di
llaut menghasilkan 'The Old man and the
iSea', novel pendek yang mengangkat per-
tamngan 'si tua' di atas perahu nelay^-
nya.
Pengarang tidak bisa menulis dan va-
licum, dari kekosongan, mungkin itu yang
iingin dikatakannya. Walaupun unsur imar
jinasi mempakan unsur penting di dalam
proses kreatif, pijakan ba^ imajiimi se-
orang sastrawan hiscaya hams tehidufKin
yangkonkieL •
Yang menjadi masalah bukan sekad^
bagaimana seorang sastrawan melihat hi
dup, tetapi juga bagaimana dia menjalani-
nya. Dia ddak hanya dituntut untuk me^
nungkan, mengandisis, dan menjun^dr-
l^ikkan k^udpan sopaya 'dt^ melihat
isegala sisisnya dalam pemikiran, tetapi
jjuga jungkir-balik di dalam, bersentuhan,
idan menjadi satu dengan kehidupan itu
:sendiri.
Tanpa melakoni sepeni itu, mungkin
saja dia dapat menghasilkan karya yang
memberi keesan sebagai hasil peijalanan
pemikiran. tejapi bukan suatu kaiya utuh
sebagai keterpaduan antara pengalaman
dan pemikiran.
Di dalam kaitannya dengan masalah
sastra profetik yang digulirkan (kembali)
oleh redaktur Republika, aktifitas mela
koni hidup itu tetap mempakan syarat
yang tak boleh ditawar.
Menangkap sosok Tuhan dan mengeks-
presikan ice Segala Maha-anNya tid^ah
cukup berdasarkan pengetahuan daii buku.
apaiagi hanya dari mengintip karya-kaiya
ilain yang sudah dianggap sebagai. kaiya
^ang mampu menghadirkan dzai'Maha
ak Terbatas itu. Kaiya itu pada^^diirn^
Idapat diraba sebagai karya yang cacat, lan-
lorarf unsur penting, persentuhan. langsung
idengan jejalmya tidak dilakoni.
Tuhan menciptakan alam semesta de
ngan segala isinya dengan kesempumaan
luar biasa, lengkap dengan hukum-hu-
kumnya, yang harus ditangkap olehinanu^
.sia, agar meieka 'mengerti dai tidak men
jadi oraAg yang memgi'. Namun, dalam
ibanyak kesempatan, pesan yang tertulis
dengan demikian jelas, yakni pesan untuk
!;.vp|ehSuiiaiyBW^B
I mematuhi hukum yang
I telah digariskan .oleh
Tuhan itu, hanya diu-
lang-ulang di dalam bentuk kata-kat^^ak
bermakna; . .j  Tuhan tidak akan pemt^ tidak adl, ^
Itu ditunjukkan-Nya pada manusia pada
hbkum yang telah digariskannya di dalam
ialam semesta ini. Walaupun manusia pada
Isuatu saat atau pada suatu bagian dari
alam dapat menjungkir-balikkan hukum
alam dan hukum kehidupan, yang adal^
hukum yang diciptakdn oleh Tuhan, sebie-
namya hukum itu tetap beijalan sesuai
yang digariskan oleh'Sang Penciptanya.
Penyimpangan yang bersifat sementara se-
ring tidak mampu.dilihat-oleh manusia
yang tidak mau melih^ya. .
I  Pengakiian akan Allah sebagai satu-sa-
itunya Tiihan dan Muhammad sebagai
lutusanNya, mempakan kunci pembuka
luntuk'jalan yang hams dilakoni selanjut-
Inya. yang justm oleh kebanyakan orang
'dilakukannya sebagai sekadar suatu sere-
moni. Mengambil air wudhu sebelum me-
l^ukan salat mempakan periiitah yang
luar biasa tingginya bagi manusia, karena
manusia diperintahkan untuk pertama de
ngan mengucap basmalah, membersihkan
selumh oi^an tubuhnya dari debu duniawi,
bukan hanya sekadar dari kuman penyakit
vang dapat disembuhkan oleh dokter.
Tak terbayangkan bagaimana bagusnya
hidup di dunia ini bilamana semua orang
menghayati arti wudhu, dan berwudhu se-
panjang hari dan malam, tak henii-henti-
nya, membersihkan .tangan dari pegang
yang nista, mulut dari dengki dsm iri. hi-
dung dari mencium bau bangkai. sampM
kaki dari lernpal-tempat kotor. Lalu. di-
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likuti dengan salat, yang ditunjukkan seba-
Igai lima wsdctu, tetapi sehanisnya disadari'
isebagai upaya tak putus-putusnya beibu-
ibungan dengan Sang Pencipta dua puluh
lempat jam sehari.
! ^asa yang menipakan lahmat teitinggi
ikarena dilakukan manusia hanya untuk
lAliah, diformalkan selama bulan Rama-
idhan, tetapi dijalankan dua puluh empat
fjam selama setahun penuh dan tahun-ta-
Ihun berikutnya, sambil memberikan zakat,
.dan akhirnya cukup mampu kita untuk
jinenghadap Tuhan.
- Memang, sastrawan pun hanyalah ma-
^'nusia biasa, yang lemah, sebagaimana ke-
banyakan kita semua, yang mungkin.«u-
idah mampu melihat hulmm Allah itu, teta-
;pi belum mampu untuk melakoni hidup
Isesuai dengan hukum itu. Jadi, sastra pro-
fetik mun^n memang hak harus menjadi
ikaiya semua sastrawan, tetapi hanya mere-
ika yang dikasihi Allah. Dan itu adalah ti-
itipan yang sewaktu-waktu dapat dicabutB
i  PenulisstafpengajarSTKIP
1  n Singaraja dan Novelis
Reputilika, Mei 1995
|HJB. Jassin:
Namuh sebnah - ^ --
dibeiikan imtuk-Pemyataan Mei
itu, yaitu bahwa hendmoiya mer^
ka yang mendukunrnw juga tetap
bersedia menerima kebenatan.dari
iorang lain sambil berusaha menco-
iba menggabungnya dalam-sebviali
ijalan bersama, demikian pandang-
an H3 Jassin, kritikus sastra terke-
muka, ketika ditemui Kompqs di
Jakarta ban Sdasa (16/5). . '
C^Seperti dulu juga, meskipun
mar^ tidalnSnemberi 'tanda ta-
in^n, tapi' Manifes Kebudayaan
(telah) mewaldli bati -nuranLVitu n; UiewoAXU uou •
Jakarta, Kompas.i
; Muip. dengan Manifes Kebudayaau, yang dicetuskan 17
Agustus 1963, Pemyataan Mei, yang ditimumkan ol^para
seniman: biJdayawan Jumat (12/5) pekan. lalu
TaWarta. luga.bisai dianggap inewakiK sebuahhati nuranl-
catafah perfc:" hany^ dengan vang sekarang. [menanggung n hnar
paVtkaTi mahasiswa-mahasaiswa da |tenaga yang kream i
luar nMori jufea beridrim surat (me- mientara kemerdetoan bp





• Panda^gan yang dis^paikra
bleh tokoh sastra Indonesia berusia
78 tahun itu .berkaitan dengan
Pemyataan Mei, . yang dibacakan
ioleh penyair Sitol^rengenge dalm
<]umpa pecs' dr~(ieciung UB Jassin,
iTaman Ismail Maizuki (TIM),
Jakarta, Jumat lalu {Kompas, 14/5).
Dalam pemyataan, yang sampaiX,;ai XII cLIl^aUliUl ^OII^ Miii ci
i^perti dulu juga hatinoirani itu di- jhari Jumat itii sudan ditandata
ucapkandandisambutolehmereka mgani oleh 42 seniman dan buda-
idengan pemyataan setuju dan .yawan, diimgkapkan sebuah kece-
isenang," begitu penjelasan HB. masan mengenai gejala "politik se-
Jassin ^  rumahnya JL Arimbi 21B, ibagai pan^ma" dan bahwa "ak-
jTanah Tinggi. ihimya vang berlaku adalah yang
I  "(Waktu itu) kami juga mengum- Jniat itulah yang benar". Bila hal itu
ipulkan jtanda tangan— barangkali teijadi, maka "bangsa pun akan
demikian kesimpulan Pemyataan
Mei. Karena itulah maka para
penandatangan pemyataan te^
butmengimbau "agarkitaperiul^
lajar dari sebuah peristiwa lebih 30
tahun yang lalu — sesuatu y^g
tidak boleh kita ulangi lagi kini.
Peristiwa yang dimaksudkan
oleh Pemyataan Mei itu ad^ah
larangan dari pemerintah Presiden
Soekamo pada 8 Mei 1964 terhadap
Manifes Kebudayaan - sebi^
tdokumen yang menekankan k^
jmerdekaan hak mendpta. H.B.
jassin bersama dengan beberapa
budayawan laitanya merupakan



























Jyataan Mei sendiri .su^h-
rnendapat banyak reaksi ^
meoia massa. HB Jasan
tnva mirip dengan ketika
^ pertama kalinya Manifes




icsud untuk mencari lawan
a. Kami berpegang pada
»ila dan kami rasa Pancasila
; icakup semuanya. Tapi wak-
ida Nasakom dan... lalu ada
,i politik (terhadap Manifes
iMyaan)," demikian keteran-
j Jassin mengenai reaksi ter-
manifes tersebut.
ia awalnya (Manifes Kebu-
i) adalah sebuah sikap kebu-
Tapi karena lalu disambut






' Dalam kaitan dengan reaksi-*
reaksi, vang kemungkinan besar
bakal banyak dilontark^ n pada
Pemyataan Mei, HB Jassin minta
:agar selalu memperhatikan per-kembangan-perkembangan pemi-
Ikiran yang ada. , j
I  "Ini sebuah catatan (terhadap
ireaksi dan tanggapan atas Pct-
inyataan Mei). Saya sangat mengha-
■rapkan satu dunia yang terang ben-
jderang, (yang)*tidak ada bayangan,
{juga bayangan kita sendin tidak
lada. Yang ada ya cuma terang, fnu-
ika kita terang, hingga begitu orang
:mau mengritik sesuatu, misalnya,
jdia tahu efeknya yaitu bahwaj^
KompaS)
17 Mei 1995
.'samping kebenaran (yang) kita
<yakini ada kebenaran yang lain ju-
iga. Semua orang mempunyai kebe-
inaran. Bagaimana menggabungkan
kebenaran-kebenaran itu (menjadi)
sejalan, itulah yang perlu diusa-
hakan," begitu pendapat HB Jassin.
Apa yang dmyatakan oleh kri-
tikus sastra Indonesia terkemuka
litu, memang sudah pula menjadi
jbahan pembicaraan di kalangan
ipara budayawan." Dalam acara
ipemikahan penulis sastra dan cer-
•pen Radhar Panca Dahana di
; Jakarta hari Minggu lalu, misalnya,
iSutradara Boedi S. Otong begitu
imengharapkan agar Pemyataan
Mei tersebut hendaknya lebih men
jadi pergulatan refleksi yang selalu
didiskusikan dan bukan menjadi
sebuah 'pengajaran' imtuk massa.
Pemyataan Mei bukan untuk
menjadi sebuah monolog tapi men




iJAK/ OTACMediajrSeminar diFakultas Sastra UI ke-tn^ cimemperdebatkan keagungan cmtaWalisongo
jhanj a terbatas pada mitos atau benaf-benar pemah
fteriaii dalam sejarah penyebar^ agama Islam.
-T . • r mwitfatakanEimuh ineng . pen,  Untuk membedah persoalan
'Itu KH Abdurrahman Wahid (Ke-
ituaUi numPBNUl.DrSlmuh (Rfik-
itor IAIN Sunan Kalijaga), Dr PA
ipurwi idaksi (Ketua Jurusan Asia
IBarat FSUI). Nurcholish Madjid
Kdose 1 IAIN) dan Emha AinunNa-
djib (judayawan) hadir dan mqe
inyam paikan buah pemikiran da-
llam 6 eminsyJtUi-^— • 'iir-.—
Dr 3imuhyangm«idalamiroa-
salah kejawen itu sebelum ma-
sukk 5 persoalan ini, terlebih dulu
memi iparkan kebudayaan Jawa
dan I esantren khususnya dalam
mem nggapl^segala hal yang ber-
sifat imanen dan transendental.
Telaa h terhadap cara orang Jawa
dalaii menghayati kelmanenan
dan 1 ubungan transendental itu.
kata Simuh. merupakan kerang-
ka iialing unggul untuk bisamenjkaji keb^daan Walisongo
dizamannya.
yeba-
Islam di Jawa segera bertien-
an dan berhadapan dengan
Itradisi Hindu-Kejawen yang me-
.Tupakan tradisi besar dan meng-
•akar dalam pusat-pusat keiajaan
yang umurtmya berkembang di
idaerah-daerah pedalaman. "Maka
ipengembangan islam terpaksa
liarus merangkak dari bawrah.
yakni melalui daerah-daerah pe-
sisiran pulau Jawa y^ belum
loanyak teijamah oleh tradisi bu-
,daya Hindu-Kejawan." katanya.
Menurut Simuh. di daerah pe-
desaan sepanjang pesisiran itu
Islam diterima dengan penuh an-
tusias sebagai peningkatan aga-
ma dan sastra budaya. Bahkan
Islam segera mampu menyulap
daerah-daerah pedesaan menja
di pusat tradisi sastra budya pe-
•santrenan yang merupakan tra
disi besar baru sebagai landing-
lan sastra budaya Jawa-Hindu ke-
ratonan yang berpusat di keraja-
lan Majapahit . .
1  Menurut Simuh. ketegangan
diu) polemik terselubuhg ahtara
ilslam dan tradisi Kejawen nam-
jpak sekali bahwa,pihak Kejawen
yang lebih aktif untiik bertahan
idari berkutat. Sedang santri (Is-
ilam) sebagai paham baru yang
didukung oleh kepustakaan ki-
tab-kitab kuning, tidak banyak
menghiraukan dan tidak tertailk
untuk mempelajari dan menda-
{lami khazanah budaya kejawen.
"Mungkin karena mereka di
latas angin. atau yamemang tidak
sempat. lantaran menekuni baha-
sa Arab dan kitab-kitab kuning
saja sudah menyita seluruh tena-
ga mereka. Lagipula memang
amat sulit memahami sastra bu
daya Kejawen. lantaran banyak-
nya perbendaharaan Jawa kuno
dan kata-kata Sansekertanya."
I  Dalam' konteks pemikiran itu.
{simuh mengatakan. konsep Wali
songo memang berasal deiri aja-
iran tasaivuf di pesantren. Na-
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•nun bilangan sanga dan tokoh-
..okoh wallyangdigambarkan ada-
Jah dari alam" pikiran Kejawen.
"Jadibisa dimengerU bahwabagi-
an besar dari kesembilan wali
;vang dalam sastra serta Babad
Titu berserta alur ceritanya. ada-
ilah rekaan menurut selera Keja-
iwen. buk^ dari tradisi pesan-
itren." (Edi)
Media Indonesia^ 19 1995
Demokratis
I  —
5pv ISKUSI publik. tentang
II IBSP (Revitalisasi Sastra
1  Pedalaman) begitu , me-
ijngeinuka setelah Kuspriyanto
p^anima dan Beno Siang Pa-
pnungkas keduanya^ mengsdni
Isebagai. Kepala Suku RSPjmenggugat kembali tatanan
sastra yang telah mapan.
i Dalam sebuah presentasinya
<di surat kabar, Kuspriyanto
[Namma lagi-lagimempertanya-
ikan: kenapa karya-k^a RSP
•tidak.ter-couer oleh media mas-
!sa yang memiliki skala nasional?
ij>ada^—begitu ai^gumenKus-
'•priyanto — karva-karya .sas".|trawan,dari "pedalaman", darii
sisi kualitas maupun kuantitas-
nya, melebihi kaiya-kaiya sas-
*trawan Jakarta.
I  -Senada dengan "keprihati-
inan" Kus, Beno Siang Pamung-
*ikas pada kesempatan lain de-|ngan lantangnya "menerjang"
ibarisan sastrawan dan pemer-
i'hati sastra di Auditorium Fa-
IJl^tas Sastra Universitas Gajaih
(itJada (UGM) Yogyakarta. Di
Oleh Puja Sutrisna
sana, Beno "meftghujat" publik
sastra dengan menuding telah
teijadi "persekongkolmi ' Ja-^
karta" dal^ dunia sastra kita.
Tentu saja "tudingan'' yang
naif itu menyulut pCTdebatan
sengit di antara sejumlan pe-
memati sastra.- Nirwan Dewan-
to, misalnya, menuduh Beno dkk
sebagai 'sedcor katak yang ber-
nyanyi . dalam tempurung'. Se-
mentara salah seorang pem^t
sastra, Afnan Malay, berteriak-
teriak bahwa RSP nanya seba
gai perampok yang berhasil
meramjaok" isu sastra.
. Demikianlah "polemik" itu
semakin seru setelah Afrizal
Malna, Beni Setia, Radhar Pan-
ca Dahana, Sitok Srengenge,
Nor Pid Binarto, dan Paruk Ht
melibatkan diri ke dalam
perdebatan dengan "kaca ma-
ta" pengamatan mereka ma-
sing-niasing. Terakhir Ahmad
S^bbaiddin Alwy berkomeh-
tar, bahwa RSP tidak lebih daii
sekadar menandai betapa ih
rifl am wacana kesusastraan ki
ta telah 'tiimbuh gap (MI, 23
Ap^ 1995).
Pertanyaan mendasar
Mencermati diskusi yang ber-
langsung di media surat kabar
sej^ paruh akhir tahun 1994
sampai haai ini (Mei 1995), saya
menangkap adanya semacam
"l>engi3angan" daai debat-de-
bat tentang tema yang sama se-
bdumnya, terutama pada dasa
warsa delapanpuluhan ke be-
1cL1c£U1^-
Saya teringat kepada Ge-
rakan Puisi Mbeling di majalah
AktuU pimpinan Remy Sylado
U972-1973), Pengadilan Puisi
di Bandimg (1974), Proklamasi
Puisi Bebas oleh Grup




















































Koiitekstual di Solo (1984).*
Seniuanya, dengan pengetahu-
^ang luas dan argumentasi
I kokoh, meng^gat n ta
in sastra yang t^h mapan.
I tiun, seperti biasanya, basil
aisi itu selalu saja berhenti
"hitam di atas putih";
lenti pada kesimpulan hasil
bicaraan dan hujatan bela-
Sementara "rumah tangga"
ng diperdebatkan justru di-
: 4can tetap buram.
alah satu pertanvaan men-
ir yang luput bari segala
earn* peraebatan itu ad^ah;
rican "perubahan" tatanan
kita bakal mampumenja-
cjbat vang mujarab bagi kehi-
lan '^'rumah tangga" sastra?







u dipahami, bahwa termino-
sastra sebagaimana dipa-
dalam diskusi selama ini -
tulnya merupakan ^ dunia
g bersahaia dan sed^hana:
p demokratis dan tidak
eiinilah-milah antara "pusat"
"pedalaman", Ini berartt,;
baik yang mengaku. s'ebag^
ikelpn^k RSP ataupun kelom-
Jakarta, sejauh ini telah
"memotret" keberadaian
sastra kita. Sistem sastra
adalah merupakan "dunia"
ivai^ utuh, tidak terpecah-pecah.
aiam konteks pemahaman
nti ini - dalam kerangka
nperbaiki. "rumah tanggaT
xa - kiranya lebih pokokdan
bdasar uiituk mencaii ben-
paket integral kegiatan sas-




saya, pencarian ini, lebih
ting? "Bentrokan" di ka-
3[an sastrawan bisa dihin-
Bersamaan dengan itu, de-
n pencarian tersebut, sa-
ih
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saranyangtepatimtukmemba- iam hal ini media massa harus







! Dalam tataran yang ideal,
'"rumah tan^a" sastra diper-
untukkan .gima menciptakan
representative publics. la men-
ijadi sebuah ek^resi, yang bisa
diidentilikasi. dari "pertarung-
ian" antar kelompok sastrawan.
iSebagai sebuah esi^resi, ia
imewakili ciri kompetitif dunia
isastra.-Dan manakala ciri koip-
petitiLitu.hilang,.maka dunia
sastra menjadi "dunia" yang
semu. Ia hanya menjadi sebuah
mama untuk mencari legalitas
semata. Sebab, hakikat dunia
isastra adalah kompetisi di an-
itara para pekeijanya. Tidak
Iboleh tidak!
I Untuk menuju sebuah "ru-




Pertama, ada pengakuan darl
poros-poros publik terhadap se-
jmua sastrawan - baik yang di
rpedalaman" mauptm yang di
! "pusat" - dalam berkarya, tanpa
terkecuali. Semua dibeii kelelu-
:asaan untuk membentuk "tem-
patpenampungan" kaiya-karya
mereka sendM, dengan me-
inyingkirkan prasangka bahwa
!"itu'^ kaiya sastra pinggiran
iatau "sasha arus bawah" atau
i"sastra pedalaman", dan lain
isebagainya.
1 Kedua, ada kebebasan bagi
■masyarakat sastra tmtuk men-
diskusikan dan menentukan pi-
lihan terhadap karya-karya
isastra. Tentu saja, keleluasaan
dan kebebasan itu harus di-
dengkapi. dengan itikad baik
imedia- massa imtuk mem-
beranikan diri keluar dari
tokoh-tokoh publik yang sela-
:ma ini diakuinya. Tanpa ada-
:nya langkah iiii, bukan tidak
iniungkin dunia sastra kita ter-
; jebak ke dalam pepatah: wiling
tresna jalaran saka kulina.
tartinya, hanya mengulang-
iular^ semua yang telah dan
perhah teiiadi.
Ketiga netrahtas publik. Da-
Kompas, 21 Mei 1995
ak menjadi perpanjangan ta-
ngan dari salah satu "kelom-I)ok" yang berkompetisi di da-
am rumah tangga" sastra.
Adalah percuma jSca pers\^-
ratan di atas dipenuhi, naniun
pada akhimya tidak ada keju-
juran dan keobjektivan dari
media massa d^am menilai
ikualitas sebuah karya sastra.
Kebutuhan implikatif
Memahami paparan di atas
berarti memahami bah^a "me
nuju dimia sastra yan^ demo
kratis dan kompetitif ' mem-
•bawa sejiunlah kebutuhan im
plikatif di belakangnya. Dalam
konteks seperti ini, upaya per-
baikan '.'rumah tangga'*' sastra
akan sia-sia jika tidak diupaya-
kan sebtiah "dukungan'- dari
semua pihak.
Hevitalisasi Sastra Pedalam
an (RSP),. yang sejak pasca
"angkatan 66" dikomandani
oleh Beno Siang Pamimgkas,
adalah sangat tidak kondusif
bagi agenda perbaikan kesas-
traan kita. Peijalanan RSP -
vang selalu mempermasalah-
kan "dominasi pusat" sulit un^
jtuk dijadikan arena bagi "per-
Itarungan yang demokratis dan
kompeti^".
Setidaknya ada dua hambal^
an yang menghadang perjalanan
dunia sastra kita. Hambatan
bertama bersifat subyektivitas
media-massa, yaitu suatu ke-
cenderungan untuk "meng-
ttmin-i" tokoh-tokoh publik de
ngan membesar-besarkan pem-
jberitaannya. Munculnya nama-
inama . "yang itu-itu" saja, ada-
■lah wujud konkret keberadaan
hambatan ini di dalam pengem-
ibangan "rumah tangga" sastra.
i Hambatan kedua bersifat
•kultural, yaitu tingkat pengeta-
huan, kesadafan, dan kecer-
dasan publik sastra yang beliim
memadai. Unttik menuju dunia
sastra yang ;demokratis dan
Ikompetitif, diperlukan se-
perangkat pengetahuan dan
pemikiran yang luas serta ke-
sadaran yang tinggi di antara
pekerja-pekerjanya. Ini berarti
baik hambatan subyektivitas
maupun kultural peflu segera
disingkirkan dari "panggimg"
sastra kita. Dan ini agaknya su-
daJi mulai tertandai.*''
•) Puja Sutrisna. pekerja
sastra dan budaya.
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ISastra Baru:Istiiah 'metafiksi' (metafiction) yang
kemudian menjadi aliran bam dalam sastra
kontemporer, bam inuncul.pada tahun 1970,
ioleh kritikus William H. Gass dalam karyanya-
Fiction and the Figures of Life. Dalam hemat - •
isaya, aliran ini belum pemah dibicsffakan secara
ikhusus dan panjang-lebar oleh kritikus sastra di
itanah air kita. Sementara dalam literatur Barat,
laliran ini sudah begitu nyaring bergema se-
ikalipun buku yang secara komprehensif
imembahasnya masih langka. Hingga kini, kaiya
Patricia Waugh, Metafiction, the Theory and
Practice of Self-Concious Fiction, tahun 19,84,
masih dianggap sebagai pengantar pada
metaiiksi yang paling memadm.
Metafil^i muncul dalam sejarah yang panjang
dan sastra Barat, dan pemunculannya
beidasarkan suatu reaksi teihadap sastra mt^m
lala James dan aliran stmktural-formalisme
warisan Roman Jakobson. Namun.sebenamya,jia'bersumber>dari strukturalisme bahasa.
IFeidinand de Saissuie, yang lalu 'muitad'.
!  Istiiah ?meta'uto sendiri bukanlah bam, khu-
isusnya di dalam sejarah filsafat Barat Sudah
isej^ fils^at Yunani Kuno, istiiah itu sudah di-jgunaican sebagai metafisika (metaphisics).
!"Meta" artinya "di balik" atau "melampaui". ^
IMetafisika dalam pengeitian filosofis mempakan
;refleksi tethadap hal-hal di balik alam fisilt yang
(berupa konsep-konsep abstrak," rasional,
fsistematik, dan logis, yang tak berkaitan dengan
iistilah metairisika dalam pengertian "pa-
iranonnal".
Istiiah metajtiksi p^da dasamya tidak jauh
berbeda dengan pengertian filosofis di atas.
Artinya, ia memp^can kajian sastra teihadap hd-
hal atau realitas' yang ada di balik fiksi itu
sendiri. Apa maksudnya? Jei^ kajian apa yang
digunakan di sini, dan kriteria macam apakah
yang membuatnya memadai sebagai sebuah
kajian sastra? Karya-karya yang manakah
selagai objek kajiaraiya? i
Seorang strukturalis'bahasa bernama L.
Hjelmslev disebut-sebut sebagai orang ytmg
imenginsinrasi munculnya aliran metafiksi tetika
lia mengembangkan teori linguistik structural
yang disebutnya sebagai Vme^anguage": Bka
kita mencari kriteria dasar yang digimakan oleh
met^iksi, maka kriterianya adalah pada m^el
bahasa yang akamya diberi oleh bapak aliran
istmkturalisme, Fentoand de Saussure.
j  PCTsoalan dasar yang diajukan oleh aliran
imetafiksi ialah mempertanyakan konsep
"realita"- dalam karya sastra. Kajian awalnya se-
ibenarnya't terbatas pada novel-novel
kontemporer, namun sekarang mulai
meluas hingga ke analisa puisi dan teater.
. Penggunaan konsep realitas memang
cukup mengherankan di dalam wacana
sastra atau fiksional. Bagairoana mungkin
ketika kita membaca karya fiksi lalu pada
saat yang sama kita hams mempersoalkan
realitas di luamya sebagai realitas non-
fiksi? Kritisisme modem telah bemsaha
mengatasi problematika ini berdasarkan
argumentasi abstraktif-apriori dengan
asumsi-asumsi filosofis. Sedang bagi
metafiksi persoalannya bukan pada
asumsi-asumsi seperti itu melainkan pada
asumsi filosofis bahasa yang dalam hal
ini memandang karya sastra sebagai
"teks". Sebagai sebu^ teks, karya sastra
tidak pernah menampilkan kesatuan
makna (unity) sebagai realitas yang
referensial. Sadar atau tidak, penulis
sebelumnya telah dipengaruhi oleh
bahasa-bahasa tertentu di disdam proses
peigaulan sosialnya. Dengan alasan inil^
bagi metafiksi, bahwa penulis dianggap
tidak mungkin meiepresentasikan makna
atau prinsip yang utuh ke dalam karya
sastranya.
Bahasa itu sendiri sudah mempal^
substansi yang kompleks. Demikian
halnya bahwa di dalam sebuah, karya
sastra selalu besar kemungkinannya b^-
bagai aspek bahasa terdr^ di dalamnya
apakah bahasa fiksi itu sendiri, bahasa ,
sejarah, i)ahasajumalistik, bahasa filsafot, bahaisa
antiopologi, ideologi, dan lain sebagainya. Jadh
' bahasa sastra tidak pemah muncul s^ra
otonom Bksional dan karenanya butuh acuan di
luar dirinya. Antara unsur satu dengan lainnya
pasti ada relasi sekalipun tidak pemah menj^
satu keskuan yang identiksdiagaibiikumkaiisaL °
: Dalaih kritik dan karya sastra modem, baha^
sebagai representasi realitas sosial sangat
menyolok tampil. Para penulis diangg^ seba^
sosok jenius yang mampu menulis mewakili
realitas tersebut. Dengan begitu sastrawan
modem senantiasa mengidentikl^ din merelm
dengan kaiyanya, yang secara logis pula identik
dengan kenyataan yang mereka wakilkan itu.
Paham seperti ini kita kenal dengan sebutan
. realisme-kntis sastra modem.
\ Berbeda dengan pandangan metafiksi,
hubungan realitas di luar dan bahasa sastra
sebagai ekspresi dari penulis dilihat tidak
memiliki hukum identitas. Bahasa sekalipun
^ masih dapat diterima sebagai gambaran realitas,
\iamun tidak ^erarti identik dengan realitas.
Kubungan bahasa dan realitas senantiasa
dit^dai oleh hukum peibedaan, di mana bahasa
itu sendiri tercipta dari kesepakatan teitentu yang
dalam dirinya sendiri telah mengandung
potensi *'penjustifik-asian-diri" (self-
justification).
Dalam sastra modem, karena ekspresi bahasa
penulis dianggap representasi dari r^itas, maka
.tokoh-tokoh di dalamnya pun digambarkan
sebagai figur-figur yanag berkarakier prinsipil,
apakah dengan sikap-sikap oposisi yang
teraiienasi'dari sistem atau tokoh-tokoh yang
rmenarik diri dari realitas untuk mencari
kesendirian dalam peijalanan mencari jati-diii,
sepeiti halnya Robinson Criiso.
Analisa metafiksi sebaliknya memperlihatkan
hubungan dengan sifat perbedaan atau keretakan
•antara bahasa dan realitas, maka karakter yang
jpasti dan stabil pada dasamya hanyalah sebuah
iusaha pemistifil^ian gagasan. MtJcsudnya, pe-
inulis sebenamya hanya sekadar mau meng-
gambarkan ddmikian menyatunya {familiar)
Ikarakter tokoh-tokoh dengan realitas, kendati
pada kenyataannya tidak pemah teijadi pada
dunianyata..' ' -
Ada baiknya kalau kita mencoba melihat
Iba^imana gambaran metafiksi di atas
;pada contoh novel Para Priyayi-ny&
iUmar Kayam, misalnya.'Dari sudutjsemiotik,,noyel ini langsung mengimdang
problematika bahasa; sebagai sebi^ fiksi,
tapi di lain pih^ daii judulnya saja telah
mbnganduhg ^ uah,m^a- bahasa yang
denotatif, yang kemungkinan ingin
bercerita mengenai sebu^ masyarsi^t
(yang hadir dengan kultur dalam niang dan
walou tertentu. Vl. : • «v.
t  Sebagai karya fiksi, tenm saja novel itu
tbisa diteca dengan sepenuhnya imajinatif.
INamun hal itu dengan sendiiinya segera
iterganggu oleh peimainan bahasa yang
dipakai di s^, yang tidak sepenuhnya
bahasa fiksi. Ada stndctur bahasa tertenm
yang digunakan oleh penulis yang hanya
mungkin dapat kita mengerti dengan
imencarinya di luar bahasa novel tersebuL
iJadi, novel itu serta meita mengisyaratkan
ttampilnya relasi-relasi yang beroposisi
pmaray-oposition) antara bahasa fiksi
!dan' non-fiksi. Kalau kita tidak
jmembacanya sebagai sebuah "teks"
idalam logika berbahasa, maka bag!
; metafiksi, novel tersebut segera saja gaga)
tkita ikuii. <
I  Hal yang'sama dapat kita lihat pada
'"permainan bahasa'* puisi-puisi Dar-
manio Jatman. Sebagian besar puisinya
ditulis dengan campuran bahasa
Indonesia. Inggris, dan Jawa. Jelas
penuh san tersebut bukan hanya sekadar gaya.
Puisi-puisinya tidak lain adalah permainan ant^
bahasa fiksi dan realitas. sehingga tidak akan kita
temukan di sana bahasa yang terstniktur dengan
referensi pada sebuah kesatuan makna. la
menjauhkan kita (defamiliarisasi) dari hukum
identitas antara bahasa dan realitas sehingga
teikesan puisi pun menjadi sebuah "permainan"
mengenai realitas yang tak pemah stabil.
Dalam karya-karya sastra seperti itu jelas
menggambarkan bahwa sastra bukan saja
ekspresi penulis untuk mewakili hukum identitas
antara bahasa fiksi dan non-fiksi, tapi lewat
pembahasannya tersirat bahwa dunia di baliknya
pun sebenamya mempakan sebuah konstrului
bahasa. Jadi. antara bahasa fiksi dan realftas bisa
saja sama-sama hadir di dalam usaha konstruksi
gagasan maupun imajinasi-imajinasi manusia.
Dengan perkataan lain, dalam sastra, tidak ada
unsur yang otonom. Dunia kehidupan itu sendiri
!tak lain adalah gambaran mengenai konstruksi
I antara fiksi dan non-fiksi lewat proses berbahasa..
Konstruksi dunia kehidupan berlangsung
menumt model bahasa yang tercipta dan sistem
tanda-tanda. Tanda-tanda fiksional hadirjdi
d^aih imajinasi-imajiriasi manusia, tap!
limajinasi pun bukanlah substansi yang mandiri.
iBerimajinasi bukan berarti terlepas dari realitas.jSama halnya, gagasan tidak pei^ jatuh begitu
isaja dari langit. Jelasnya, sebagaimana bahasa
jhasil dari kesepakatan antara "penanda" {sourid-
Hmage) dan-"petanda'-^(mento/-Tmagc)v begitu
ipula kehidupan sehari-hari kita hadir.
I  Dari kesepakatan bahasa tersebut, muncul dua
iaspek bahasa, yang satu tersistem dengan sifat
jkomunikasinya berlaku umum (langue), dan
yang lainnya tak tersistem karena tak bisa lepas
Idari kemampuan pribadi atau individu manusia
iberbahasa {parole). Bahasa yang tersistem
Idianggap stabil, sistematik, dan rasional,
isedangkan bahasa individual tidak stabil tapi
jlebih kreatif di dalam memunculkan persoalan-jpersoalan bam. Hubungan keduanya pun hanyajmungkin serba kesepakatan sekalipun tidak
Iberarti hams ada pemaksaan ke serbatunggal
Vuara, sebab cara itu anarki dan menghancurkan
bahasa di realitas manusia itu sendiri.
I Menurut penilaian • metafiksi,
Ikeserfoatunggalan suara itu diwakili oleh sastra
yang berorientasi pada subjek {author) sebab
mereka menganggap penulis adalah person-
person yang jenius, rasional dan sistematik
sebagai wakil sekaligus mewakili zamannya
kendati pun itu nyatanya cuma mistifikasj.
Logikanya, untuk memahami karya sastra,
pembaca hamslah berorientasi pada gagasan
penulis yang jenius itu. Tapi dalam metafiksi,
kaiya sastra sebagai teks dilepaskan dari subjek
untuk menghindari apriori bahasa. Jadi metafiksi
sekalipun sebuah analisa yang mengacu pada
:dunia di luar karya. tapi bukm berarti sebuah
dunia "ontologis" (dua yang sudah ada dengan
sendirinya) melainkan pada dunia yang
terkonstn^i oleh bahasa. Dan di dalam bahasa






kreativitas individual (bukan individualisme)
kedmbang bahasa sebagai sistem (langue).
P
i  Gagasan meiafiksi akan sangat jelas jika kita
imeinbaca k^a-k^a yang memang ini telah
menjadi objek kajian mets^iksi, seperti novel-
inovei John Fowles, John Gardner. Borges,
iBaithelme, Umberto Eco, Tony Marrison, puisi-
;putsi walcott, dan lain-lainnya. Kekhasan dari
ikarya-karya mereka iaiah lebih beipihak pada
;bahasa parole yang selama ini dianggap the
Other atau maiji^. Jadi, metafiksi pada av^ya
jditurunkan dari strukturalisme tapi sekaligus
imendekonstruksinya.
n Penults adalah Dosen Rlsafat di FSUI, Ketua
Lembaga Studi Filsafat (LSF) Jakana
ReputOUca, 21 Mei 1995
Kritik Apresiatif,
I  Kritik Palsu
Tanggapan Untuk
Nyoman Tusthi Eddy
Inyaan, apakah kritik apresiatif memungkm-
kan untuk* menggali kekayaan makna y^g
tersimpan dalam sebuah karya? Apakah kn
Oleh Nigar PandriantoCukup menaiik apa yang dikemukakan
oleh Nyoman Tusthi Eddy pada
Suara Karya Edia Mrnggtit 30 Ai^
ilalu, tentang kiitikk ajaesiatif. Nyoman
ithi mengem'^^ka" bahwa kntik aprsstatif
imerapakan altematif terbaik untuk mengg^
iiakkan masyarakat konvensional menuju
masyaiakat sastra yang cukup mtang. Me^
kipun Nyoman Tusthi soadiii tidak lebih
Imenjelaskan arti term tersebut Namim, tf-
Isampaikanhya selintas bahwa kridk apresia'
i tif adalah kritik yang ditulis berdasarkan
Ikesan serta tanggapan kritikus teihadap ka
rya sastra yang dikritiknya. Dengan demi-
terciptalah sebuah "jembatan" antaia
karya sastra dengan pembacanya.
Adalah sebuah pendapat yang lumayaii
ekstrim yang difc^ukakan oleh Sapardi
Djoko Damono, bahwa sebuah sajak (atau
novel, cerpen dan naskah drama) tidaklah
membutuhkan perantara. Karena sebuah sa
jak ymg balk akan mampu berdialog dengan
pembacanya, tanpa ada orang lain yang
memperantarainya. Akan tetapi persoalan
akan muncul manakala sebuah kaiya tidak
Ilagi mampu berdialog dengan pembacanya.
Dalam perspektif komunikasi, ini jelas se
buah kegagalaiL
Yang kemudian mungkin menjadi_pgrta-.
tik aprssiatif cukup mampu dijadikan nlat
Ibantu untuk mengeluarkan fenomena yang
Iterkandung dalam sebuah kapra?
Ketika hendak menyelami sebuah karya
isastra, dan mencoba untuk mengungkapkm
Imakna di dalamnya, kita selalu membutuh-
ikan perangkat, tidak sekadar naluri atau pCT-
lasaan unt^ menghasilkan "kesm". Sebab,
pkesan" bukanlah *'isi'* apalagi "obyek ,
Itetapi sekadar skematisasi kenyataan yang
lebih bersifat individual, yang hanya meru-
pakan basil pegumpaan dengan karya pada
tahap paling awal. Untuk mengeluarkan ke
kayaan makna lewat proses efcsegesK, m
memerlukan pisau analis yang memadai. Di
sjnilah berbagai pendekatan sampai model
analisis dibutuhkan'. ^
Ketika* berhadapan dengan sebuah karya,
sudah seharusnya kita tahu bahwa karya ter-
Isebut tidak begitu saja hadir sebagaunana
iadanya, tetapi ada semacam dinaimka yang
imelatarbelakanginya, ada sesuatu yang
mengarusinya. Sekaitan dengan itu,
mencapai pemahaman yang utuh, perlulah
lldta memperhitungkan konteks k^a — se-
ibagai ekspresi - itu dilahirkan, baik konteks
leksistensial, fungsional atau historikal.
I  Dengan memahami konteks - konteks ter-
isebut, kita akan mempunyai ancang - an^ng
dalam menyikapi sebuah karya, meski mi
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bukan berarti kita harus bersikap apriori ke-
li ka hendak mendekati sebuah k^a. Kita ti-
idak bisa berangkat imtuk memahami sebuah
ka^a densan keadaan blank (kosong), setob
liil ini nanya mengaldbatkan deionnasi. De-
{i'ormasi tidak akan pexnah bisa menghasil-
ilan sebuah pencennataD yang seksama, dan
jini aitinya ketidakmuncuian makna dalam
j£ ebuah karya. Defoimasi tidak bisa memun-
!(ulkan infonnasi (makna), sebaliknya, infor-
iinasi yang minim hanya mengaldbatkan de-
n Jbnnasi.
Jelas, sebuah kaiya tidak bisa dihampiii
secara semena-mena. Ada hal yang tidak
tisa diabaikan begitu saja, seperti halnya
konteks ekspresi bahkan sampai lacal^
"roh zaman", Zeitgeist karya yang diiahir-
1 an. Ini penting dalam keija pemaknaan se-
t uah kaiya, dan bukan sekadm- untuk mem-
feroleh semacam predikat ilmiah. Bahkan,
Hans Robert Jausz mengutarakan apa yang
c isebutnya ^ bagai rezeptionsasthetik (este-
t ka penerimaan). Ini menandakan bahwa se-
sungguhnya kita harus cukup bijak memper-
hku^ sebuah karya. Apalagi jika sadar
t ahwa sebuah karya tidak lahir, ^ lam isti-
1 >h Dick Hartoko, dalam keadaan suci hama,
nelainkan tumbuh dalam arus sejarah dan
lionteks sosial budaya tertentu. Betapa pun,
f endekatan sampai model analisis, masih di-
perlukan, sebagai alat dal^ mengungkap-
l an realitas atau pun fraomena, dalam ting-
liat atau kadar seminim apa pun.*
Disertakannya alat bantu dalam
jjenelusuran makna sebuah karya, akan se-
riakin mengungkap obyektivitas dari karya
itnisebut Bahkan mungkin akan membawa
kita pada kenyataan - kenyataan yang tidak
tisa ditangkap atau dicapai oleh sekadar in-
it lisi belala, dan bukan tidak mungkin pula
ipemahaman - ]}emahaman pada dimensi
iiiin. Jika kita lihat, temyata sebuah kaiya
I tisa lebih t>ermakna lewat pemahaman kon-
il;ks dalam esainya yang l>eijudul Nyanyian
iSunyi Kedua, yang merupakan analisa terha-
iC ap kumpulan sej^ Sapardi Djoko Damono,
DakuMu Abadi (Seno Gumira Adjidarma,
I 'asis, Februari 1995). Hal yang sama bukan
t dak mungkin kita coba pada kumpulan
Hanksi Mata-nya Seno Gumira A, ireskipun
SLidah menjadi rahasia umum apa sebenar-
rya }'ang dicoba imtuk diunglupkan oleh
5 eno dalam cerpen - cerpennya.
Juga ketika kita membaca Wacana Sastra
dan Ideologi dari Kris Budiman, kita, mini
mal saya, akan menyaksikan bagaimana
I)endekatan pada karya justru mengatakan
nuansa lain yang belum tersentuh. Misalnya
saja pendekatan atau model proses ritual
dari Victor W Turner pada puisi Rendra
Nyanyian Angsa. Juga perihal sudut pan-
dang ideologis pada ceipen Umar Kayam Sri
Sumarah. Alat bantu yang dikemukakan di
atas, yang digimakan oleh Kris Budiman da
lam buku tersebut, sanggup menyatakaii ke
nyataan lain, mempresentasikan sisi lain
yang lebih dalam d^ karya Umar Kayam
(cerpen Sri Sumarah) dan Rendra (sajak
Nyanyian Angsa).
I  Kritik, dalam kenyataannya adalah suatu
iusaha imtuk memperantarai piembaca dengan
jkarya sang kreator seperti yang ditulis olehjNyoman Tusthi. Namun, selain itu, kritik
pun merupakan sebuah usaha untuk me-
oayampaikan, mengkatakan semesta sebuah
Ik^a kepada pembacanya. Di sini, proses
iinterpretasi satu kebutuhan yang ti^k bisa
idiabaikan, pun metode yang bisa membuat
isebuah karya lebih "bergema". Jika kritik
imelibatkan inteipretasi, yang menjadi perta-
nyaan, inteipretasi yang seperti apakah yang
ibisa membantu pencarian makna dan keda-
laman arti. - ' -
j  Ukuran ketienarah inteipretasi adalah ma-
makala inteipretasi liertumpu pada evidensi -
ievidensi obyektif, yang dapat diid^tifikasi-
jkan sebagai kata ibalitas, yang terbukti dapat
idikenali dalam realitas itu sendiri, dan bukan
iinterpretasi yang "mengigau", yang hanya
imenurut selera sang interpretator. Interpre-
tasi bukan hal like or dislike, suka atau tidak
suka (Interpretasi, Dr W Poespoprodjo LPh,
fSH).
I Metode atau model analisis adalah inter-
ipretasi, yang lebih memiliki nilai praktis da-jl^ pemahaman sebuah teks. Di sinii me-
ttode atau model analisis pun adalah salah
isatu dimensi dalam interpretasi. Dalam kait-
annya dengan kritik apresiatif, saya khawatir
ikritik ini hanya melibatkan simosi interpre
tasi (vorhabe, vorgriff, yorsicht) yang h^ya
akan membawa kita pada tingkat pra-
•pemahaman sebuah teks atau realitas. Vor
habe, vorgriff dan vorsicht (apa yang pemah
diiniliki sebelumnya, apa yang pemah di-
itangkap atau dipikirkan sebelumnya, dan
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apa yang pemah terlihat sebeluiraiya), sebe-
namya belum membawa kita pada pema-
baman sebuah teks, sebab pada tingkat pra-
pemahaman masih terjadi proses resiprosi-
tas. Di sini ada semacam dialog dengan te^
imtuk mencapai pemahaman yang sesung-
guhnya, nachbildung. Ini berarti, sebuah kri-
tik yang hanya melibatkan situasi interpre-
tasi, prapemahaman, belum bisa sepenuh-
!nya dikatakan bisa memberikan sesuatu pada
ipembaca atau penikmat kaiya.
Jika kita hendak memberikan ak^ntuasi
pada fungsi kritik sebagai jembatan penghu-
bung antara pembaca dan karya sastia, kritik
yang hanya bergerak di tingkat pra
pemahaman, tidak akan pemah simgguh -
sungguh mempertemukan di pihak tersebut
Karya sastra hanya menjadi sesuatu yang ti
dak ptmya arti apa-apa. Mtmgkin bisa, akm
tetapi sangat mungkin tidak-akan memimctil-
kan makna yang seharusnya teridentifikasi
dalam karya tersebut. Jika ini (hbiarkan dan
terus dipaksakan, maka yang teijadi adalah
Ipendistorsian arri dan makna, sekaligus ma-
nipulasi dari interpretasi, sehingga l^tik tak
lebih dari pemalsuarL Kritik pada tingkat
pra-pemahaman hanya sebuah simplifUcasi
dari kritik yang sesungguhnya, yang dari situ
sangat.potensial pula mtmcul penghakiman -
penghakiman pada sebuah ka^a yang tidak
berdasar. Dan jika kita masih percaya pada
idiom "sastra yang membel^kan", ke-
nyataan ini tidak aiam pemah sepenuhnya
memberikan pembebasan atau bahi^ "pen-
cerahan".
Dengan demiki^ apakah kita masih bisa
mengatakan kritik sastra yang tengah kita bi-
carakan ioi mempakan altematif terbaik un-
L
ituk menggerakkan masyarakat sastra yang
Ikonvensional menuju masyarakat yang me-
imiliki kemampuan apresiasi yang lebih
imapan.' ' ' •
'  Kritik sastra, hams diakui, adalah satu
proses atau usaha untuk_ menerangkan kom-
pleksitas sebuah karya. Dengan demikian se
buah karya tidak gelap lagi di hadapan calon
Jpembaca atau penikmatnya. Tapi manakala
Ikritik tidak dapat memenuhi im semua,
imaka bahaya yang mungkin hadir adalah ter-
lahimya makna palsu yang memperdayakan
pembaca, dan pembaca tidak akan pemah
[bisa keluar dari penjara konvensional. Kare-
Inanya, pembaca akan terus mengalami kete-
irasingan (alienasi) dalam atmosfer kesusas-
itraan. la tidak al^ pemah keluar dari be-
llenggii "kulturd" yang
menghimpitnya. Ini yang sepatumya dihin-
dari.
Sekali lagi, kritik sastra tidak hanya bisa
bersandar situasi interpretasi saja, se
bab ini bisa menampilkan kenyataan yang
sesungguhnya, tetapi seyogyanya dijalin de-
Ingan alat lain, bisa norma linguistik, seman-
tik, flologis atau historis. Juga pendekataii
yang relevan dengan karya sastra, seperti
pendekatan mimetik, ek^resif, strxiktural
sampai semiotik. Dengan cara seperti itu,
kritik sastra tidak hanya mempakan jem-
Ibatan penghubung, tetapi sekaligus usaha
terbukmya pembaca pada kepingan - ke-
pingan kekayaan lain yang dicoba imtuk di-
komunikasikan lewat sastra. Dan ini akan'le-
bih memastikan bahwa sastra memang bisa
dijadikan satu saluran komunikasi lain yang
ilebih bisa "diharapkan" setelah jumalisme.
_
Suara Karya, 21 Mei 1995
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D; SKUSI publik . tentang
jlSP (Revitalisasi Sastra
] 'edalaman) begitu me-Sgemiika setelah Kiispriyanto
lamnia'dan Beno Siang Pa-
Imung cas keduanya mengakujsebag^ Kepala Sukii RSP —
ipengi [ugat kembali tatanan
sastra yang telah mapan.
' Dalam sebuah presentasinya
di sti rat kabar, Kuspriyanto
Iiifanm a lagi-lagi mempertanya-
kan: iienapa k^a-kaiya. RSP
tidak Xer-cover oleh media mas-
isa yanj i memiliki skala nasional?
IPadah d—beritu aigumenKus-
firiyan to ^Kaiya-kaiya .;isas-
trawai, d^ "pedalaman", idari
sisi ku ditas inaupim kuantitas-
nya, zrelebihi kaiya-karya'sas
tra war Jakarta. »•-
da dengan n "kepiihati-
nan" E us, Beno Slang Pamimg-
kas pada kesempatan lain .de-'
ngan lintangnya ."menerjang"
barisai' sastrawan dan pemer-
l^ti sastra di Auditorium' Fa-
Kultas I Sastra Universitas Gajah
iNfeda [UGM> • Yogyakartau Di
isana, £ eno\"mengmi}at" publii:
sastra dengan menuding tcdah
iteijadi ' "persekongkolsm - Ja
karta*' i^amdunia sastra kita.;
Tentoi-.-saja "tudingan" yang
naif itii menyulut p^eb£dan
senmt di antara sejumlah pe-
mei^t sastra. Nirwan Dewan^
to, misa Inya, menudtih Beno dkk
sebagm 'se^or katak yang.ber-r
nyanyi dalam tempurun^.* Se^
mentar t salah seorang peminat
isastra,. \£nan Malay, berteriak-
ieriak I lahwa RSP nanya seba-
gai pe -ampok yang berhasil
"meran pok" isu sastra.
Demildanlah "polemik" itu
semakin seru setdah Afrizal
iMalna,! 3eni Setia, Radhar Pan-
ica Dak ana, Sitok Srengenge,
INor Pic Binarto, dan Parvdc Ht
melibatican diri * ke dalam
perdeb£ tan dengan "kaca ma-
ta" pei gamatan mereka ma-
ising-mssing. Terakhir A^ad
'Syubbaiddin Alwy berkomen-
tar, bah iva RSP tidak lebdi dari
sekadai menandai betapa di
Oleh PujaSutrisna
td^am wacana kesusastraanki-
ita telah tumbuh gap (Ml, 23
lAprill995).
Pertanyiaan mendasar
j Mencermati diskusi yangiber-
lan^ung di media surat kabar
sej^ paruh akhir tahim 1994
sampai hari ini (Mei 1995), saya
menangkap adanya semacam
rpengulangan'' dari debat-de#
Ibat tentang tema yang sama seA
belumnya, terutama pada dasa'
iwarsa .delapanpuluhan ke be-,
lakang. . / ,
!  Saya terii^t kepada GeA
rakan Puisi Mbeling di majala^
iAktuU pimpinan Remy Sylado
{(1972-1973), Pengadilan Puisi
!di Bandung (1974), Proklamasi
iPuisi Bwas oleh Griip
lApresiasi Sastra ITB (1979),
dan Perdebatan,-: • Sas&a
jKontekstual di.^SolQ (1984).
Semu^ya, dengan pengetahu-
!an yaiig luas xlan qigumenta^
yang kokoh, .meHggugatVte4
itanan sastra yang^^elah'mapam
pam\m,sepali^lasanya, hagfljdiskusi itu seMu ^ja t>erliai6
pada "hitam di'^atas.^putih?;
perhenti pada kesimpidw basil
bembicaraan dan hujatan bela-
ka. Sementara"rumah tangga''
y^g diperdebatkan'justru di-
biancan tetap buram. ' i»
Salah satu pertanyaan men^
dasar yang luput dari s^ala
macam p^ebatahltu ariaiah^
beharkan "penibahM"' tatehart
isastra kita bakal mampu menia-.
di obat yang mujarab bagi km-
dupan rumah tangga" sastra?
Benarkah dunia sastra kita su-
idah membuat pemisahan antara
isastrawan "pedalaman" dengan
isastrawan ''pusat"? Benarkah
'RSP selama ini "dipinggirkan"
{dari panggung sastra kita? ' -v
f Pertama-tama tampaknya
iperlu dipahami, bahwa termino-
jlogi ^ stfa sebagaiihana dipa-
ihami dalam' diski^ selama ini -
isebetulnya meiupakan • dunia





dan; - Vpedalaman".; Inf. beiarti;
baik'.'yang mmgaku sebf^ai
ikelompok RSP' ataupun keloid-
ipok Jakarta,' sejauh.lni telah
salah :l!'memotret" keberadaan
dunia sastra kita. Sistem sastra
Udta adalah merupakan "dunia"
lyang utuh, tidak terpecah-pecah^
1  ' Dalam -konteks pemghaman
seperti ini - dalam kerangka
Imemperbaiki "rumah tangga".
sastra - kiranya lebihpokokaan
mendasar untnok mencari ben^
tuk paket integral kegiatan sas
tra yang demokratis dan kom^
petitif, daripada r sekadar
melan^rmgkan diskusi tuding-J
imenumng tanpa berkesudahan.'
{Bagi saya, pencarlan ini lebihjpenting. ."Bentrokah.'^ di ka-"
langan sastrawan. bisa . dihin-'
dari. Bersamaan dengan itu, d^'










rep^entdttve publics. la men-
jadi sebuah ekspresi, yang bisa
diidentifikasi,.dbd "pertaurung-
an" antar kelompok sastrawan.
Sebagai sebuah eskpresi, la
imewakili ciri kompetitif dunia
jsastra. Dan manakala dri kom-
ipetitif itu hilang; maka dunia
isastra menjadi "dunia" yang
isemri. la faanya menjadi sebuah
inama imtuk mencari legalitasjsemata: Sebab, hakikat dunia
tSastra adalah kompetisi di an
tara para pekeijanya. Tidak
boleh tidak!
Untuk menuju sebuah "ru
mah tangga" sastra yang de
mokratis dan kompetitif. maka
isetidaknya diperlukan sejum-
lah persyaratan-per^aratan.
;  Pcrtama, ada pengakuan dari
boros-poros publik terhadap se-
mua sastrawan - baik yang di
rpedalaman" maupxm yang di
"pusat" - dalam berkarya, tanpa
terkecuali. Semua diberi kelelu-
asaan vintuk membentuk "tem-
palpenampungan" kaiya-karya
mer^a sendiri, dengan me-
nvingkirkan prasangka bahwa
"itu'^ kaiya sastra pingglran
latau "sastra arus bawah" atau
T'sastra pedalaman", dan lain
isebagainya.
Kedua, ada kebebasan bagi
masvarakat sastra untvik men-
diskusikan dan menentukan pi-
lihan terhadap karya-karya
sastra. Tentu saja, keleluasaan
dan kebebasan itu harus di-
.lengkapi dengan itikad. baik
media massa imtuk mem-
beranikan, diri keluar dari
tokoh-tokoh publik yang sela-
ma ini diakiunya. Tanpa ada-
nya langkah ini, bukan tidak
mungkin dunia sastra kita ter-
jebak ke dalam pepatah: witing
\tresna jcUaran saka kulina,
iartinya, hanya mengulang-
iulang semua yang telah dan
pemah terjadi.
I^tiga netralitas publik. Da-
1am hal ini media massa harus
netral, tidak memihak, dan ti
dak menjadi peipanjangan ta-
ngan dari salah satu "kelom-
pok" yang berkompetisi di da
lam ''rumah tangga" sastra.
Adalah percuma ^ a persya-
ratan di atas dipenuhi, namim
pada akhimya tidak ada keju-
juran dan keobjektivan dari
media massa dalam menilai
kualitas sebuah karya sastra.
Kebutuhan implikatif
Memahami paparan di atas
berarti memahami bahwa "me-
nuju dunia sastra yang demo-
l^tis dan kompetitif mem-
bawa sejuinlah Kebutuhan im
plikatif di belakangnya. Dalam
konteks seperti ini, upaya per-
baik£in "rumah tangga" saistra
akan sia-sia jika tidak diupaya-
kan sebuah "dukungan' dari
semua pihak.
Revitalisasi Sastra Pedalam
an (I^), yang sejak pasca
"angkatan 66" dikomandani
oleh Beno Siang Pamungkas,
adalah sangat tidak kondusif
bagi agenda perbaikan kesas-
traan rata. Perjalanan RSP -
yang selalu mempennasalah-
kan "domin^i pusat" si^ un-
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tuk dijadikan arena bagi "per-
tarungan yang demokratis dan
kompetitii".
Setidaknya ada dua hambat-
an yang menghadang perjalanan
dunia sastra kita. Hambatan
peitama bersifat subyektivitas
media-massa, yaitu suatu ke-
cenderungan "^untuk "meng-
amin-i" tokoh-tokoh publik de
ngan membesar-besarkan pem-
beritaannya. Munculnya nama-
nama "y^g itu-itu" saja, adar
lah wujud konkret keberadaan
hambatan ini di dalam pengem-
bangan "rumah tangga" sastra.
Hambatan kedua bersifat
kultural, yaitu tingkat pengeta-
huan, kesadaran, dan kecer-
dasan publik sastra yang belum
memadai. Untuk menuju dunia
sastra yang demokratis dan
kompetitif, diperlukan se-
perangkat pengetahuan dan
pemikiran yang luas serta ke
sadaran yang tinggi di antara
pekerja-pekeijanya. Ini berarti
baik hambatan subyektivitas
maupun kultural perlu segera
disingl^kan dari "panggurig"
sastra kita. Dan ini agaknya ^ -
dah mulai tertandai.***
•) Puja Sutrisna, pekerja
sastra dan budaya^
Kompas^ 21 Mei 1995
DuniaSELANG sepuluh t^im ter-
akhir mtmcul keinginan
kuat memasukkan khaza-
nah sastra'Indonesia ke dalam
rotasi sastra dunia. Optimisme
itu, seperti diterakan Nirwan
Dewanto, merupakan upaya
imencapai "kewajaran dan kese-
hatan tindak sastra itu sendiri"
{Kompas, 29/1/1995).
Memang. cara pandang Barat
mulai bergeser. Ini terutama di-
Itandai dengan pengakuan atas
ikarya sastra Afro dan beijang-
kithya kekuatan kesastraan His-
panik. Akibatnya, cetak biru ke-
budayaan kontemporer itu lalu
imelahirkan apologia ambang.
seperti yang dipaparkan Nirwan
Dewanto sebelumnya.
Oleh Nor Pud Binarto T
'  Namun — betapa pun para-
noidnya — sejarah sendiri juga
imencatat banyak kemuslihatan.
Itulah mengapa selayaknya se
mua harus ditanggapi lebih kri-
tis. Apakah pengakuan atas
karya sastra Afro, misalnya,
cukup mengikis anggapan Barat
tidak menindas, tidak keras
kepala? Pada tingkat operasio-
nal hal ini masih harus dibuk-
tikan. Khusus untuk Indonesia,
juga harus dibuktikan, misal
nya, bagaimana tingkat keter-
hubungan antara kolonialisme
dengan nasib buruk peigaulan
sastra modern Indonesia dalam
melakukan kontak dengan sas
tra dunia.
!  SEBELUM memasuki landM
langgapan, ada baiknya penulis
immai dengan menempatkan
hipotesis multikultural sebagai
jbagian dari kecenderungan Umu
isosial pada umumnya. Artinya,
secara simplistis, pengertian dan
pengakuan multikulturalisme
itu harus beranjak dari pema-
haman dasar terhadap genre
kultiu* itu sendiri.
I  Dalam kaitan dengan peng
akuan terhadap sastra Dunia
Ketiga, terdapat tiga kemimg-
kinan yang tidak terluputkan.





jmeh] can karya sastra pascakolo-
■nial — yang terimplementasi
melalui ^saiat modemisme —
temj ata merupakan bagian tak-
terpi cahkan dari semangat kolo-
niali! :me itu sendiri. Dan ketiga,
bentiik penolakan Barat ter-
hadaj karya sastra pascakolo-
nial! eringkali dijadikan alasan
bahv a dalam konteks sastra
modt m hanya berlaku satu ke-
buda ;aan tunggal.
Da i sini, penulis lalu ber-
tanya, apakah pengakuan atas
konst p multi-kidtirralis itu sa-
ma dm sebangun dengan tiin-
tutan kesetaraan masyarakat
sastn pascakolorxial?
I  Jika konsep • pluralistik hen-
pak d jadikan alasan, maka per-
ttu dip erdebatkan ulang apakah
ikaiya yang disebutkan Nirwan
menjs wab banyak keinsinan
mend isar itu?
Sejauh yang penulis ketahui,
nama nama penting seperti Ga
briel Marques, Vargas liosa,
Ben J dloun, atau Manuel Puig,
tidak luput dari perputaran k^
I>entii igan Barat imtuk mengiu-
sai pasar kesastiaan intemasio-
nal. It arat AS menawarkan per-
tcmusn APEC dan Indonesia
menjalankan doregulasi, itu^e-
mua tidak dengan sendirinya
herarf i peluang yang sama
diberi kan kepada para ang-
gotan:ra. . >
Di i inilah tidak menjadi rele-
van Irgi bila seseorang pemah
membaca berbagai kai^ sastra
Dunia Ketiga, lalu dengan saina
mudaimya segera mengatakan
Barat tidak lagi keras kepala,
tidak lagi menindas, dan sete-
irusnya.
Buat penulis, pengakuan ter-
ihadap karya sastra Dunia Ke
tiga (masyarakat pascakolo-
;nial), tidak begitu saja bisa di-
asumsikan sebagai "sejarah
yang bisa diterima begitu runa"
(accepted history). Banyak ke-
mimgkinan dapat dijadikan
asumsi.misalnya, dengan meng-
uji kembali tingkat kemampuan
(sastra Indonesia) dan tingkat
;harapan yang dimilikinya.
*»»
BETUL tata politik-ekonomiflobal katanya sudah bergeser
f Trniur^ Tnilah Posifir Rim.
•Decade. Dan suu lalu dapat
jmengasumsikan, pergeseran
fters^ut juga turut mempenga-
ruhi pengalman Barat terhadap
isastra Dunia Ketiga. Ada pen-
dekatan yang miiip koeksistensi
baru, atau sep)erti dinyatakan
Edward Said inilah the culture
of global colonialism. Hipotesis
Said ini mungkin ada benamya.
Setidaknya, apa yang dibayang-
Ikan sebagai pengalnian, tidak




Betapa pun penulis membaca
karya-kaiya Bessie Head, Alex
de Guma, Wole Soyii^, atau
Nadine Gordimer, itu tidak ber-
arti menimjukkan kebudayaan
Barat berbaik budi. Saya tidak
berani mengatakan mel^ui kar-
ya-karya b^latar belakang Airo
yang naik ke pentas dunia itu,
lalu ada anggapan sastra Afrika
Ibangkit secara indep^deh.
Orang masih melihat bagaimana
o^g-orang sep^ Anta Diop,
Paulrn Hountodjii, VY Mudimbe
Kompas, 28 Mei 1995
latau All Mazrui, be^tu "lelah"
melakukan pencarian orbit
pengakuan di ungkaran intema-
sional.
Ada baiknya, apa yang lazim
disebut sebagai 'kanon sastra
Barat mengarah ke Ilmur" dili-
hat lebih cermat. Hendaknya
para kritisi sastra Indonesia
itidak mudah percaya bahwa se-
itiap tindakan p^gakuan itu
tidak dapat dilepaskan dari
hipotesis Said mengenai spiral
\away dan extrapolation budaya
IBarat dalam usaha memeiilcsa
; proses kreatif budaya Thniu-.
Pra-asumsi tersebut akan
lebih mantap jika orang berani
mengungkapkan tesis Samuel
Htmtin^on mengenai benturan
peradaban. Secara lugas, Htm-
tington mencerminkan kekha-
watiran budaya Barat terhadap
budaya Timur. Dilihat dari
kerangka ini, maka jangan ter-
jposisi Sena Gumira, Armyn
Pane, bahkan Pramudya, ke
jtinglrat paling tinggi dalam per-
caturan sastra dunia.
Menyangkut kemiskinan In
donesia d^am memasuki tahap
orbit pergaulan sastra dimia,
tidak terdapat bukti langsung
iada keterkaitan antara kolonial-
iisme dengan pengakuan karya
isastra. Kalaupun ada, kemung-
Ikinan besar itu hanya dalam
Ikonteks penguasaan b^asa.
IKaiya Ben JeUoim, Wole Soyin-
Ika, atau Milan Kundera, dapat
jcepat diketahui tea^arakat sas-
jtra'dunia karena c^atnya pro-
ises peneijemahan dan pengua-
!saan bahasa. .
!  Apakah kaiya sastra Indone-
•sia memang laik memasuki
ikhsipai^ sastra dunia, itu se-
mua ditentukan kualitas sastra
litu sendiri. Titik persoalannya
ladeilah kualitas itu justru luput
dari kajian paia kdtisi sastra,
termasuk juga luput dari proses
penelitian, karena teijerembab
ipada kilau kemilau yang
memabukkan. • • •
*) Nor Pud Blnarto T, Kepala
Lembaga Studi Semiotika Ber-
empat, Jakarta ,
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llVfungkin Kita cuma Butuh
I  n <?' . 'V.V/,/ t' ".V — .. .. - -
I'Sastra tak fenonoh'
POLEMIK
Sampai dengan transioipsi wawan-
cara Republika dengan Budi Dar-
ma, polemik tentang kebudayaan di
milenium ketiga itu belum saling ber-
singgungan dan hanya melahirkan kolam
dengan sekian puluh area yang menyem-
bui^ air mancur sendiri-sendiri. Mung-
kin ini risiko forum dengan teramat ba-
nyak prasaran dan pemrasaran tanpa janji
terlebih dulu.
Gagasan.Arief Budiman pun sebenar-
nya nyaris asbun meski tampaknya
bersemangat melakukah desentralisasi
sastra. Sebuah masa depan sastra yang
pluralistik—sebuah gagasan tentang po-
litik-sastra. Tapi itu cuma wishjul thin-
king — yaiig satu sisi lainnya, dari mata
iuang yang sama, disinggung Budi Darma
dari keyakinan pada «tos kreatif sejati
Iseorang kreator muml.
1  Sama wishful thingking-ny& adalaih
[pembicaraan Damardjati Supadjaryang
—secara simbolik r- bicara tentang ada-
nya kekuatan yang mengotori dunia dan
hams dikalahkan dengan kekuatan yang
membersihkan dunia dan bersifat amat
peiauatif dan tidak koniirontatif. Ini inqri-
an Ratii Adii, impinan Iman Mahdi,
ngan bum-bum melengos pada keny^
an bahwa kini kita hidup — dalam per-
lambang Jawa -^.di sebuah "zaman
edan'V dengan orang yang tak lagi tahu
kewarasan (Ian keedanan dan karenanya
merasa waras sendiri dan melihat yang
lain sebagai edan dan karenanya ikut
iedan dalam peiasaan waiasnya yang tera
mat pseudo.
I  Saya pikir gagasan tentang sastra pro-
ifetik atau sosok waras dalam simbol Khi-
dir adalah cara untiik "tidur" dalam me-
mahami masa kita dan sekaligus jaga di
masa depan. Dengan kata lain, kita sete-
ngah ddur dalam sebuah chaos, yang ber-
nama (gua) Ashabul Kahfi, dan teijaga di
masa depan. Akan ada I^idir. Al^ ada
ijaga bagi orang yang eling ion waspada.
Tapi tqja itu?
I  Damardjati Supadjar sesungguhnya
i_
tak berbicara ^ -apa —rmUhgkin karena
kita dipaksa hidup di masa d^an karena
masa Uni, saat ini di sini, mungkin de
ngan satu misteri suksesi yang mengeri-
kan menggantung di atasny^ tak bisa
dipikirkan dan tak ingin dipikirkan. Tapi
Permadi terpeleset karena Mdup di masa
depan, dan dengan masa lalu mencoba
membentuk masa depan dengan mengo-
tak-atik masa kini. Jadi, kita berbicara te-
rus tentang masa depan sambil lari dari
masa kini? ' .
Lalu adakah kebudayaan dan peradab-
an milenium ketiga bila kita tak menga-
nalisis masa kini? Bila kita tak memaha-
mi dan mengakrabi masa kini? Saya pi
kir, dari sekian pemimpi, hanya Umar
Khayam saja yang melihat. pentingnya
masa kini dan menganalisis masa kini.
Terfoukti bahwa, jangankan meieka masa..
depm karena dengan jna^ kini pun kita
masih gamangrmasih cak^ ayam.,
Itu persis (tengan mistifikasi k^ai t^-
bang produksi Nurtanio sebagai Jabang
' Tetuko, lalu-yang akan diluncurkan di,17
; Agustus mendatang sebagai Gatutkoco
— mungkin sepuluh tahun lagi, setelah..
terbukti perkasa, akan jatuh oleh per-
mainan teknologi serta porsekongkolan
bisnis global, yang kemifdian disimbol-
kan sebagai K()nta ^ g tak teifaindaikan.
Dengan kata lain, kita bukan saja gamang
. memasuki m^ kiiu, yang tak terfoayang-
kan sel^ai jajahaii, t^i juga kha telum
benar-benar bisa melepaskan diri dari
masa lalu.
Lalu adakah masa depan bila Idta me
masuki masa kini sambil menengok ke
masa lalu? Bila segala langkah dilihat
dengan kaca mata masa lalu dan perang-
kap penghukuman yang bemama "kepsi-
badian nasional"?
Tak akan ada sastra profetik, tak akan
ada pencapaian estetik yang tahan uji dari
seorang kreator yang percaya pada kebe-
saran etos kreatif dan kebesaran seni, tak
ada sastra yang menjamur karena penga-
yoman kebijak^ poUtik kesenian dan ke
budayaan yang polisentris: yang ada ada
lah kebudiayaan realisme yang berawal




muara.pada kenyataan keseharian kini.
-Menganalisis, melakukan praksis untuk
koretei, dan membiarkannya untukdiko-
reksi lagi. Mungkin juga keserentakan
untuk menganalisis dan mengeluarkan
kritik, memperdebatkan kriteria koreksi
ideal pada kenyatami kebudayaan kini,
sebuah perbanttdian model zaman liberal
dari dekade50-an kita.. "
Mungkin juga sebuah kesusastraan
yang merupakan catatan pinggir pada
kebudayaan yang tidak digeraldaui olehj
partisipasi yang libut liberal dan karena
nya takendali dan terkontrol oleh Yang
Berwenang dan karenanya selalu beiiiasil
dengan menyembunyikan koibaiuiya; se
buah kesusastraan — mengutip Simuh
— yang realis. Sebuah pamfiet model
yang ditulis Rendra. Mungkin juga se
buah novel semi-biografi yang ditulis
seorang tokoh yang ponah hidup dalam
hiruk-pikuk pengendalian keputu^ agar
laju pembangunan selalu ke muka.
Mungkin juga novel-sejarah dengan to
koh fiktif tapi bergerak (lalam beb^rapa
fakta sejarah yang real — dan karenanya
^arah di sana lebih pantas disebut "se
jarah" —; macam yang telah ditulis oleh
YB Mangunwijaya atau juga Mochtar
Lubis.





















pi memahami masa kini —
)emahaman akan masa kini
^lisis dan kaca mata anali-
ifat kritis. Tak ada milenium
a bam akan ada milenium
kita di sini yang diminia
i]>takan milenium kciiga. Ta-
']a masuk ke masa kini, bisa-
lya pendapat sendiri-yang
ig masa kini. tapi beranikah
it^ulkan masa kini bila kekini-
'bia kelokaian dan bukan se-
yang terbuka pada riak
obal dan puas dinibah oleh
global dengan tems-terusan
tmenjaga stabilitas kelokaian yang tanpa Imakin meninggalkan banyak orang yang|"2k? iiidak mengerti apa-apa d^ ^biarkan t^
Semua im menaiik kita pada dua hal. mengerti agar tak ingin ikut-ikutan dalam
\Pertania^ kita h^s berpaitisipasi secara diskursus tingkat tinggi.jpolitik dp bertindak secara politik — Sayang saya belum melihat tibanya
konstitusional-lah. Kedua, omongan itu masa sastra profetik dan cuma melihat
akan jadi sebuah kenikmatan menara masanya sastra yang anarkis dari potret
gading di level mahir dan cuma me- masyarakat yang amburadul. Kita sedang
muaskan para peserta yang merasa terdi- menunggu realisftie bam — mungkin
dik mahir. Itu plakany^ Banyak dari ki- realisme magis atau lealisme bertendens
ta berkutetan di tingkat ide, di tingkat teo- rcligi. Mungkin juga cuma butuh sastra
ritik yang dijabarkan dalam instniksi abs- tak senonoh.
trak yang membuat rakyat merasa terhu- -d ! .4 . v,
.kum untuk berpanisipasi, dan karenanya . . .












































N dan membaca zbl
t^paknya lahan subur bagi
3an dunia kepenyairan.
banyakorangyangnggok
I iengan saya, misalnya ten-
l|epenyairan",diinanaoiang
oleh sejumlah, katakanlah
r dan temaropuannya un-
u ggih-canggih dalam ber-
Saya takpeiduli dengan itu.
ir, setip orang adaMpe-
leperti juga seti^. orang
:ilsuf.
ini perlu saya sampaikan
bagi saya, yang penting
ipumana "bmuara",dan
ini bakalan ditentukan bu-
kesepakatan sekelonqmk
m penulis, tetapi oleh2a-
uigidn yang tadinyamenu-
,laiusima,/iggakketahuan
/a, sementara yang Iain te-
!iiulis dan menulis dengan
I )a pun yang dihad^inyal
engbadapi mereka yang
, sepeiti menghadq)! sesa-




kalau ada penyair yang
tukiuig kritik yang selalu
tk cuman menulis bulan,
d an percintaan, dan kenapa
asalah sosial politik, rasa-
bisa menanggapi dengan
iiomentar, hak hidup dan
diri bisa mmyirat-_
iok^
Ik^ dan menyuratkan apa saja.
j  Apa saja" ini penting, ketika
iwarga atau seseorang yang selalu
idikemplang oleh instniksi dan se-
jumlah peraturmc^g merasa se-
lolah-olah palm^enar masuk ^ -
1am kehidupan pribadi, maka
isuara yang hongol dari ba-
gian-dalam, perlu dilampiaskaii..
Dan, barangl^ dasawarsa inilah
lyang paling menarik,' ketika kita
imenyaksikan be^tu antusiasnya
iorang menulis puisi dan memba-
icakannya. Menurut ^Mya, pulsi
memang merapakan'-sal^ satu
. cara unnikmembuka mas^ah dari|satu dunia ke dunia l^ Ban, se-
!tiap orang bisa menyainpaikan
;pengalaman-pengalaman piiba-
idinya melalui puisi.
I Gejala yang teijadi di wilayah
jSolo mimgkin menunjukkan suatu
^i^da zaman. Ketika orang di-
^ri kesempatan untuk membaca-
!kan puisi orang lain atau puisinya
sendiri, teater arena TBS dipenuhi
oleh pengunjung melebihi acara
pembacaan puisi penyair "pror*,
dan sambutannya melebihi acara
sasna di lingkungan penyair sendi
ri. Bahwa puisi yang dibacakan
kebanyakan soal keadaan zaman,
tentu akan kelihatan sebagai per-
tanda juga. Ini mungkin lantaran
suara yang nggak tersalur, wakil
rakyat yang cuma acc dan main
mata dengan para eksekutif serta
pai hilir menguasai alii^
I Nggak salah, rasanya kalau ada
yang bilang di Indonesia paling
banyak penyaimya. Dan di Jawa
iTengah, menumt seorang rekan,
lada sekitar setengah ribu nenvair!
Di Semarang saja ada 170-ah pen
yair. Jumlah yang samajuga ada di
Daerah Istimpwa Yogyakarta
(DIY). Belum lagi yang bisa dite-
mukan di Kedu,Magelang,Purwo-
kerto dan Solo sendin, lain Wono-
giri, Klaten, Sukoharjo, dan lain-la-
in. Ini fenomena apa? .
. Jadi kalau ada orang yang berta-
inya kenapa begitu banyak orang
imenulis puisi, saya kira jawaban-
mysi nggak terlalu sulit Menulis
puisi itu gampang ketimbang me
nulis novel. Orang yang "ma-
rah-marah" atau "maki-maki"
:saja bisa jadi puisi kok, kenapa
nggak sek^an jadi penyair. Yang
lucu-lucu juga boleh, dan bakalan
mendapatkan sambutan pende-
ngamya. Fenomena tadi juga mem
buat saya bertanya, apa sebetulnya
yang bisadisampaikan oleh sebuah
puisi. Barangkali kita bisa mengi-
ngat apa yang peniah disampaikan
oleh Robert ^ st, ketika situasi
sudah keruh puisi bisa memberi-
kan kejemihan.
Barangkali lantas muncul perta-
,para investor yang dari hulu sam- inyaan, kdau semua adalah penyair
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dan begitu gampang membuat pu-
isi, lantas apa sebenamya batasan
atau definisi puisi itu sendiri. Saya
teringat kejadian sekitar.40 tahun
Jalu. Ada catatan di depan pintu
rumah Sitor Situmorang, bertulis
"Bulan di Alas Kuburan Malam
^baran". Catatan hu lantas di-
tmasukkan dalam buku kumpulan
puisi, padahal oleh Sitor sendiri
ibukan dimaksudkan sebagai karya
puisi. Tapi H.B. Yassin memasuk-
kannya dalam kumpulan puisi, dan
jadil^ itu puisi. Jadi batasannyadi
mana?
Kalau kita mengambil ilustr^i
semasa masih SMP atauSMA, ke-
napa pada tahun 70-an kata "sa-
jak" lebih banyak digunakan di-
ibanding kata "puisi". Dan, saya
yakin yang dinanoakan sajak itu
adalah sebuah nimusan formal,
!sementara puisi bisa kita dapatkan
Idalam kitab-kitab suci yang me-
mang sangat inspiratif d^am pen-
jciptaan puisi. Kitab suci apa saja,
\toh kita tidak menamakan puisi.
Nah, saya tidak ingin menjawab
persoalanitu.Bagi saya, dalam du-
nia kesusasteraan dan kesetiian
yang pentiiig bukan definisi tapi
bagaimana sebuah karya bisa sam-
pm kepada orang lain.
Melihat kaiya-karya Murtijono,
Icalau boleh mengambil contoh,
saya lihat ada tmsur main-main
yang saya senangi, ada keliaran,
ada anarkis. Karena kalau kita lihat
apa yang ditulis Murtijono, ada
stml^ bahasa Indonesia yang ka-
cau balau, campur sana sini, saya
kira ini mengingatkan puisi-puisi
Afro-Amerikan yang juga men-
campurbaurkan bahasa-b^asa se-
hari-hari, sampai bahasa remaja
sekalipun. DeniikianjugaDarman-
to Jatman, dia campur bahasa Be-
landa, Inggris, Jerman, Indonesia,
Jawa, dengan struktur yang kita
:tidakbisamengikuti. Dalamhal ini
dia juga sangat anarkis.
Hd yang sama saya temui ketika
tahun 1985—1986 ketika seorang
jWiji Thukul masih polos menulis
puisi tanpa pietensi. Dia tulis ten-
tang tukang becak, penjual sayur,
itentang gelandangan ^  hal-hal
lyangmemang menjadi lingkung-
annya sehari-hari. Dia tuliskan
idengan sebatas kemainpuannya
^waktu itu.
! Mungkin tidak bisa dibayangkan
ketika ada seorang saijana sastra
Indonesia berkebangsaan asing
dan sangat menguasai bahasa In
donesia, temyata dia mengaku bisa
memahami puisi Wiji Thukul, na-
mun tidak bisa meneijemahkan-
mya dalam bahasa Inggris. Karena
^ji Thukul menggunakan bahasa
Indonesia dengan struktur Jawa
yang campur aduk. Ini suatu uni-
kum tersendiri.
Dan yang menarik, dalam per-
kembangannya, karya-karya Thu
kul temyata sangat sadar t^an ba
hasa. Dan terus terang, hal ini me-
ngurangi minat saya pada kar-
ya-kaiya dia dibanding periode
85-86 yang bagi saya merupakan
periode yang sangat menarik. Saya
ftidak tahu apakah hal ini disebab-
Ikan karena intelektualisme, karena
ibanyak seminaryang diikuti, kare
na peigaulan-peigaulan danseba-
gainya. Hal ini menjadi sangat ber-
ibeda dengan karya-kaiya diilu ke-
itika dia masih menggunakan baha-
jsa togkuhgannva. : - -i.
Jawa Pos, 28 Mei 1995
Wacaina
1 X. 1,,/... i;..,
I ^ONFIjK antaiii kepribadiah'
lyang cenderung mementingkan
nilai human daripada kemanusi-
iaannya sendiri, adalah pemantik
yang acapkali muncul dalnwi
kepribadian tokoh-tokoh wanita
dalam novel Indonesia. Misalnjra
sikap mereka dsJam menerima
'penindasan-penindasan^ seperti
kawin paksa yang diterima bukan
karena alasan kemanusiaannya
sendiri, tetapi kanma rasa iba dan
sayang pada orang lain (seperti
.orangtua). _
:  Keterbelengman wanita yang
muncul akibat Konflik seperti di-
latas, antaralain tampak pada
aimbol wanita bemama Siti Nur-
ibaya dalam reman klasik Aferah
!Rusli. Hingga kini, karya sastra
'itu banyak makui seba^ cermin
jamannya, yang mengangkat
pemberontakan' eksistensial
kaum hawa, dengan sikap penye
rahan' yang getdr.
j  PERSOALAN eksistensial dari
ipma kaum wanita ini juga pmiah
diangkat dalam berbagai novel
penting. Dalam roman Belenggu
jkarya Armijn Pane, kegelisanan
'identitas jrang mirip dengan pem-
Iberontakan atas nilai-nilai dan
ipengkultiisan kodrat itu misalnya
munctil dari sosok Tini, tokoh
perempuan dwlnm roman terse-
but.
I  Namun, penggugatan yang
imuncul dari latar belakang sosiol-
iogis dan psikologis yang kemudi-
an mengangkat fenomena moral
menunjukkan bahwa kegelisahan
demikian itu muncul pula di
Idalam sejarah yang lebih m^u.
Novel Madame Bovaiy karya
iGustave Flaubert atau Lady
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C 'hatterley Lover D.H. Lawrence,
d an bany^ 1^. Kaum wanita be-
xuigkat dari satu konsep yang
IS una, yakni keterkungkui^an-
n ya oleh nia^-ruang ko^ti dan
tita^nilaisosia].
Kaiya sastra, dalam konteks di
la tas, mepjelma lompatan ideolo-
;e IS, ketika sastrawan melalui sim-
iDsl tokoh yang mepiadi teropong
ikjenyataan sosial'jaman itu, di-
iggap sebagai mndobrak nor-
:nka-norma sosial, hiikuin, atau
! b ahkan moral. Kaiya sastra men-
ji di suatu kekuatan yang mampu
n enggugat kenyataan jamannya.
TSya sastra aSEimya menjadi
SI ibuah kekuatan ideal, dan keti-
k 1 ia menjadi cermin jamanny^
n aka karya sastra akan menjadi
kikuatan pendobrak nilai-nilai;
D an apakah roman SitiT^bayel
ttlah melakukan-. itu? Hingga
K karang, setidaknya Marah Rus-
li telah membuat suatu monumen
yt ing tak mati-mati. Bahwa ger-;
al :an knum wanita untuk men3re^
tsrakan dengat dengan kaum
pi ia, dalam s^iala tata nilai yang
di^akini masyarakat, sudah dim-
ulai sejak pertama sekali kaum -
w mita masuk dalam bilik-bilik
ni lai yang memurukkan kedera-
ja:annya.
^AKAH sastra yang 'mem-
ijuangkan' kesetaraan dercyat
I sekarang masih dibutuhkan?
li dam berbagai sistem nilai laku
ng menentukan tempat berdiii
um wanita dalam ^ hidupan
lari-hari, puing-puing aari
inumen jaman tersebut masih
immjukkan berbagai keny-
than yang menyudutkan. Akan,





waktu membawa optimisme baru




Akan tetapi benau-kah dalam.
konteks'keseimbangan wanita
telah terbebas dari TClenggu-be-
lenggu. Mereka sudah mengalami
demikian banyak perubahan ;
dalam hal kesempatan pen-
didikan, peluang keija, peranan
sebagai subyek dalam pergaulan'
antar manusia, mobilitas sosial,
serta pencerapan mereka ter-
hadap kebudayaan modem.
Kemtguan-kemajuan seperti di





agraxiske masyarakat industri ju
ga memberi luang-luang lebar ba-
gi pengembangan citra dizi katim
wanita. Tetapi terlepas dari itu,
jauh sebelum perubahan sistem
ini arus pemahaman wanita
dalam konteks Ice arah obsesi"
sudah mulaitercetus.
Muara itu kemudian malrin
diperttyam lagi oleh isyarat-
isyarat yang diiontarkan kalan-
gan-kalangan '^ang memiliki
jan^cauan pemSoran lebih tiyam.
Misalnya apa yang diratnflllfwn
John Naisbitt, yang melihat pelu
ang pada wanita untuk semakin
memantapkan diii.pada industri
masadep^
Terlebih dari itu, konsep pema
haman -wanita tidak lagi dib-
erangkatkannada 'Icodrat", tetapi
seperti peman dikemukakan Toe-
ty Heraly, lebih ke 'Inartabalf. Se-
jauh mana masyarakat kita men-
empatkan diri wanita sesuai den-
fan iuang-luang lebamya itu?
lungkinl^ masih berupa garis
horisontal antara konsepsi Im ob
sesi?
Namun secara transparan
agaknya dapat kita tangkap su
atu keinginan beberapa juru
bicara' wanita untuk menghapus
pandangan kaum pria atau suami
dalam melihat peran yang hams
dimainkan oleh kaum wanita
atau istri, dan faktor budaya atau
tradisi yang menempatkan wan>
ta hanya sebagai pengurus rumah
tanggasaja.
Karena itu, wanita hams dile-
takkan dalam satu garis lurus
dalam skala kedertyatannya den
gan pria. Dalam tuntutan jaman
dan kondisi saat ini tak ada ke-
dudukw yang lebih rendah atau
lebih tingpd antara pria dan wani
ta. Meskipun dengan d<»Tnilri«m
masih sermg kita tangkap kesan
bahwa dalam konsep persamaan
hak ini berhenti pada bentuk luar
: pa<^ kewsgiban antara pria dan
wanita dalam tugas-tugas sosial.
Pemahaman bentuk luar ini
akan memerosokkan pemahaman
nilai yang justm al^ menjadi
perangkap yang buruk. Misalnya
dalam tata nilai moral, ketika
suami serong, karena timtutan
persamaan h&, istri juga merasa
tak berdosa untiik melakukan hal
yangsama. '
Simbol-simbpl yang muncul
dari wacana perempuan dalaTn
kaiya sastra yang mengangkat
pelgulatan wanita itu jangan-jan-
rangkatkan persoalan dari ni
lai-nilai nmteri^ Baran^cali per-
gulatan nilai-nilai itu juga Tnarfh
berpusar dari mni i
(Dorothea Rosa Heriiaiiy)-b
Kedaulatan Rakyat, 28 Mei 1995
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NOVEL-ULASAN
[KQNTEKS TEMA NOVEL INDONESIA (3)
BSENGlNJA^h' dasawafsa
1930-an, yang merapakim "za-
m«r> emas" novel Indonesia lan-
taran banyaknya penerbitan nov-
tel ol^ Buai F^taka dan pener-
ili^ swBSta, disamping setting nov-
iel yang juga seniakin meluas (tu-
ijiih daer£) oleh nenulis-penulis
•yang beragam suku, tema sosial
Imasih belum jauh beraryak dari
;tahiml920-an. . . •.
I Meskipun secara keseluruhan
inovel yang n men^arap tema
isoeial secara ekrolisit hanya ada 8
I dari aebanyak 33 novel, namunjnovelonovd bertmna batin (psikol-
logis) yang juga menyangkut
Imaofiliih perbedaan tin^cat soRial,
Icukup banyak (ada 6 novel). Den-
gan aemikian.sekitar 45% novd
imembahas persoalan sikap ma-
isyarakat dal^ plot kisah perdn-
ttaan.j  Jumlahpenulis asal Sumatra
IBarat amat dominan dalam
Itahun 30-an ini, yakni 20 orang
dari jumlah 51 penulis yangter-.
catat Setting orarita jura dorninnn
^ Sumatra Barat, nan .meru-
pakan pencapaian paling tingm
rinlatfi pemilihan setting cerita di
Indonesia. Boleh dikatakan bah-
wa dasawarsa 1930-an meru'
pakan "masa Sumatra Barat"
povel berbahasa Indonesia.
Dalam pengamatan ini tercatat
novel yang mtulis oleh poigarang
asal Siunatra meliputi 24 novd
dari jumlah contoh 33 novel,
sedangkan 9 novel yang lain dit-
ulis (atau teijemahw) oleh pen-
rarang Sulawesi Utara (MJt
Dayoh, Paulus Supit), Jawa
. (Imam Supardi, Asmawinangun),
i Simda (Ardisoma, Mem^ Sakra-
hadiprawira), Bali (Paiui Tisna),
dan Maluku (Wairata).Memang
itidak semua penulis asal Sumatra
imengambil setting cerita di
ISumatra, banyak yang mengam-
Ibil setting Jakarta, Jawa Barat,
Oleh JAKOB SiJMARDJO
{dan Jawa Timur. ^ ^ '
I Kandasnya perdntaan akibat
hambatan orang tua yang me-
nginginkan anaknya menikah
dengan orang kaya dan berpang
ikat (dalam arti sederajat atau
lebih menin^t martabat sosialr
inya), seperti ditupjukkan dalam
(2dn Sei^som %rta Jeum^
'Aceh pada kimm 20-an,.mep)adi
Itema favorit dalam tahun 3()-an.
Setidak-tidaknra ada 7 novd dari
33 novel yang beibicara masalah
ini, baik dalam penerbitan remni
Balai Pttstaka maupun penerbit
^idsan. Medan" (Sampaihan
Salamku Kepadanya). Ambisi
orang tua untuk mengawinkan
anak gadisnya yaz^ cantik den>
ran orang kaya ini kebanyakan
dilakukan dengan apa yang dike-
nal sebagai "Imwin paks^.'Me-
Twrnng fihafe yartg Kaya pdnlab
si jejaka (Pertemuan Jqdoh) na
mun iumlahnya terlalu sedikit.
Dan dalam banyak novel digam-
barkan bahwa "kawin paksa" ini
akhirnya gagal karena watak ja-
hat dari suami kaya atau dari
ikeluarga kaya ini. Jarang novel
jvang menupjukkan bahwa suamijkaya (dan tua) merupakan suamijyang baik, kebanyakan gemar
imain perempuan, terlibat judi
Idsb. Namun sudah terdapat opti-
imisme dalam menang^ ma-
isalah ini pada tahun 3(>-an, tidak
iseperti traun 20-an yang selalu
iberakhir dengan penderitaan dan
ikematian si gadis. Dalam tahun
'30-an "kawin paksa" ini (bukan
oleh dorongan adat tetapi doron-
gan materialistis orang tua dan
gengsi orrag tua) akhimjm gagal,
;dan si Janda kembali kepada
ikekasih lama, kecuali Di Bcuvah
\Lindungan Kaabah. Novel-novel
tyang bertema "kawin paksa" ini
ladalah Dion Yar^ Tdk Ktuyitng
Padam, Meneari J'encuri Anak
Perawan, Kasih Tak Terlarai, -^
bawaA Lindunga Kaabah, Perte
muan Jodoh dan SampaUum
ScUamku Kepadanya, yang darijudul-juduln>a spja telah menun-
jukkan kuatnya perdntaan dalam
mendhadapi keinauan materialis
tis dra gengsi sosial orang tua.
Dan satu novel lagi (texjemahan?)
dari Sunda, Cincin StemiwI. Set
ting cerita bukan hanya di Suma
tra Barat, tetapi juga di Riau,
Uawa Barat, Palembdng. Jadi je-
las tema "Imwin paksa" ini tra
ada hubungannya dengan adat
Sumatra Barat. Ini persoalan
iimiiTn orang tua terlu^p bakal
jodoh anc^ gadisnya (mendap-
atkan jaminan kebahagiara-h^
kayaan) yang terdapat di sem-
barang tempat dan sembarang
waktu. Ambisi orangtua misban
yang menghradaki anak radis-
nya dipersunting oleh' pemuda ke-
barigsaan kaya, digambarkan
Si Cebm Merin-dukan Bu-
lon, yang berakhir dengan kemat-
iwTi si gadis akibat menma dipu-
tuskan dari kekasihn:^ (dipra-
jara). Ini juga menjelaskan banY,a:
ambisi onmg kebimyakar. Laminr
sama dengan ambisi orang keya
dan bangsawan, yakni mengi-
Inginkan naik status dan ketaku-
;tan turun status,
j  Pandangan kaum muda yang
men|iec^ ambisi orang tua yang
demikian itu cukup krat dalam
beberapa novel Sumatra. Mena^
tmtuk membandingkan hal ini
dengan novel yangbersetting di
idaerah lain. Dua novel yang
Iboaetting di Jawa Barat, tapi dit-
iulis oleh pengarang asal Sumatra
(Pertemuan Jodoh oleh Abdul
Muis dan Katak Hendak Menjadi
Lembu oleh Nur Sutan Iskandar)
imasih mirip semangat kecaman-
inya terhadap ambisi ora^ tua^|yan{ natenalistis itu. I^tapi
ikala 1 ^ bandingkan dengan nov-
)el-n< ivel yang ditulis oleh pen*
igara 3g asal Jawa dan Bali, keca-
xnan itu justru ditugukan kepada
•si 01 ong kaya. Bahwa kekayaan
tida! c menjamin kebahagiaan
perk awinan. Tema ini aeolah in-
gin memberikan jawaban ter*
^di ip tema kecaman yang dilan-
carkan oleh rekan pengvang
mer^ka asal Sumatra. iDalam
^ov( 1 Imam Supardi, Kintamam,
ga^ 5 Bali Luh Lent^ tak baha-
gia I nepjadi isteri bangsav/an Solo
yanj' banyak selir, dan akhimya
ken bali kepada dnta i mumi
pelu kis Sudarto yang pas-pas^
Balam Ni Rawit Cetil^enjual
tOra ig ditunjukkan bamimana^
■kayi hanya mengumbaf na&u
isefa iualnya untuk mendapatkan
Icint & si gadis dengan-men^am*
iburl mn ban^ uang. Begitu pula
!no\ I si M<xrak Kena Jebak oleh As-
ana> rinangun melukiskan ketidak
;bah kdcayaan suami kal^
isi if teri han^ dyadikan gundik
ipen oainan. Warmah, tokim novel
lini, melarikan diri dari suami Be*
Iwni ianya yang kaya, ksnena isn
mai yandcat bwwa Belanda suka
mei 'gatigpwp isteri pribumi seba-
gai gimmknya belaka. Novd*nov-
el uar Sumatra" tahun 30-an ini
eeo. ah*olah'memperkuat: kiitik
peogarahg:. Bumat^i.^-i>ahwa
kek £^aan tidak mepjamui keba*
haf perkavvinan. Justru ke-
kwy HOT! Bortng TnpmN*"*'^k kirrak-
ter kurang teippji bagi pemi-
IBa ya. Cinta muxni yangmerde-
ka ((an suka rela itulah mlai.te^
; p ^ um pengarang.mudaini
[ un membentuk rumahtang-
ga. Pertentangan gienerasi tua
rtaii generasi muda dalain pan*
idai gan kebahagiaan perkawman
ini i idalah univmsaL Generasi tua
selfiu berpedoman bahwa per-
ka\ nnan tak cukup cuxnaber-
beli alkan dnta belaka tanpa di-
tur jang harta. Sebaliknya gen*
era si muda yakin bahwa modal
uts ma perkawinan adalah dnta,
dai I harta itu dapat dicari setelah
per kawinan. Hal ini dapat dimak*
iim li karena pengarang tahun'30-
an sekitar 60% berusia antara 20
aai apai 29 tahun waktu mener*
Hi can novel mereka.
i  2>edangkan novel yang men-
gai tgkat kritik tediadap a^t ju^
Itru sedikit. itusmo/a Iteusi mssih
ant larang teijadinya peikawinan
an ar suku, ks^na ad^ya
an^gapan lebih baik menik^
de: igan kerabat. Dalam novel.ini
foemuda -Jawa yang mendntai
iAusmala adalah keluaiga terpan*'
dang dan sedersgat dengan kelu-
arga Minang tersebut. Namun
novel ini memenangkan seman-
gat kaum muda, dua kekasih itu
akhimya membina rumah tang*
^ meskiinm Rusmala sudah ian*
da. Inilan rupanya pemecahan
^ompromi", masih men^ormati
adat tetapi menunjukkan kega-
galan pandangan adat tersebut
idiui mengawinkan jandanya den*
igan pemuda idaman. Novd
^emutusten Pertalian menun-
ijukkan kritik terhadap kekua*
saan isteri yang lebih besar pada
suami Minang.;'
I  Persoalan soisial lain yang di-
fgarap novel 1930-an adalah
dampak pandangan hidup mod*
lem itu sendiri di kalangw anak
jmuda. Kehilangan Mestika yang
ditulis pengarang wanita, mem-
[persoalkan kesuUtan seorang
gadis berpendidikan modem yang
icmj^p tinm dalam TOrgaulan
idengan tin^ungan kefuaiga dart
imasyarakatnya. Ada; semaeaip
[keengganan untuk'menerima
'"gadis modem"- mi dalam per*
gaulan dengan wanita tradision-
al.jLayar Terkembang denran je-
las- mempersoalkanheduduk^
wanita modem (wanita karier)
yang dikfaawalirkan akan kehi*
langan naluri kewanitaannya.
Dua novel, ini .seolah memper*
tanyakan munculnya peranan
kaum wanita yang berpendidikan
modem pada tahun 30-an. Be*'
inarkah pendidikan modem ini
jberdampak sosial dan psikolo^
[yang baik terhadap kamn wamta
jdalam masyarakatnya? Akibat
jburuk. penmdikan modem ini
Itelah .pemah-- dikupas dalam
jSoioA AsuAnn tahun 192D*an,
Idan innBalRh itu diulang lagi
jdalam novel Tidak Membalas Gu-
\na pada tahun 1930-an, yang
imengisahkan penyelewengan seo-
jra^ suami yang dibexi tug^ be-
lajar di Jakarta. PemudaSuma*
tra Barat ini meningralkan is-
terinya di kampung dan kawin
dengan wanita sekolahan lain di
tempat belsjaraya.
Tema lain yang digarap novel
tahun 30-an adalah non*sosiaL
Kebanyakan bersifat didaktis,
seperti Neraka Dunia yang mem-
peringatkan bahayanya sakit
siplis dalam perkawinan. Nilai
llelaki hati-hati semasa bvgang,
ijangan main hnntam kromo den*
tean wanita tuna susila. Katak
^Ofuiak Ma\jadi Lembu dari pan-
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Igarang yang sama, Nur Sutan
oskandar, juga punya misi pen-
Ididikan terhadap kaum pegawai
kolonial, agar oapat menerima
kenyataan seperti'apa adsmya.
Jangan sok dmbisius memaksa
idiri mencapai gengsi pegawai
:tinggi, yang akhimya hanya beru-
ijung pada Imhancuran dan keme-
laratan. Karena Mertua juga
berisiperingatan terhadap kaum
imertua yang amat. men^asai
ihidup mman tangga anak dan
jmenantunya,' terutama dalam
rambisi kelmyaan. Ini bisa beraki-
jbat fatal: hancumya keluarga si
tanak sendiri. Kasih Ibu menun-
ijukkan nilai peijuangan seorSng
iibu untuk berkorban demi kema-
jjuan dan kebahagiaan si anak ke-
jlak. Dan Kalau Tak Untung,
iseperti tersirat dari judulnya, me
Inunjukkan bahwa Itetidak berun-
tungan nasib manusia bisa terja*
di, meskipun dua kekasih, Ras*
mani d^ Masml bemsaha
"menaklukkan nasib" kebenin*
lya. • . '-.v.
' Kbvel psikologis yang berira^
adalah Tenggdamnya &pal vder
yfijdi, yang mengambil tema kcm*
flik antara hati nurani (dnta se
jati) dan gengsi harga dirl.Nafsu
menghancutkan dirinya
maupun gadis yang didntainya. ^
Novd-novel lain bersifat detek*
tif dan ke^jarahan. Tetapi yang
kesejarahan ini pup, saya kira,
niasih dalam lingkup kategori
n^el fhdakljj^ya]^ ket^ya^
jmenuryukkan nilai kesetiaah see
{rang abdi negara kepada atasan-
inya (HulubcuangiZq/a, Eangeran
iKbme/, J Swasta Setahun ai:Qg-
fiakuilt, Pahkuoan Minahasa).
•  " s- ■ ■ -
.  mi* .
NOVEL-NOVEL dalamrmasa
kolonial Belanda amat menopjol
idalam mengieunbil tema kritik
i sosial. Dari penerbitan resmi pe:
merintah kolonial sendiri, Balai
Pustaka, kritik sosial itu temta*
ma ditujukan kepada generasi
•tua yang menganggap masih
"menguasai" anmc-anaknya.yang
berangkat dewasa, untuk meni*
kah dengan orang yang dapat
menjamin kepmuan materi
ahaknya (harta kekayaan) dan
menaikkan gengsi keluarga. Atau
orang tua kaya menginginkan
analmya menikah dengan pasan-
tgan dari kelas sosial yang set-
ingkat Kritik para pengarang di*
jtunjukkan dengan memper*
llakukan para gadis ini "kawin
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Ipaksa" dengan orang kaya yang
irata-rata bertabiat. jwiat (banyak
isteri, peiyudi, periba) dan lebih
tua, dan akhirnya perkawinan
idaman golong^ pxa ini kandas,
lentah si anak'ineninggal atau
tmeQiadi janda'dan roenemukan
kambali kekasihnya yang setia.
Para pengarrag yang lebih
iimis mematifcan si gadis dal^
ikepedihan perdntaan..
jpengarang asal Sumatra cen-
derung mengecam sikap kolot-
materialistis orai^ tua, sedan-
gkan pengarang di luar Sumatra
cenderung mengecam pengg:^
naan kekayam uhtuk^embeli"
''dnta gadis pujaannya. '
> Masalah kekayaan, pangkat,
ijaminan hidup, yang rupanya mu-.
lai menjadi nilcd material penting
xialam hidup ma^yarakat modem,
yangtumbuh tahun 1920-an dan
I1930-ah, tercermin dalam ungka-
pan intelektual para pengarang
Indonesia,
.. Baik novel Balai Pustaka
mat^n "pidsan Medan" tak
berbeda jauh dalam mengrarap
tema ini. Hanya peneroitan
Bwasta di Jawa, teratama pada
karya-kaiya Mas Marco,' kritik
tsosial muncul lebih galak cian ta-
ajam. la tidak mempermasalahkm
isikap generasi tua modem-yaiig
'"borjuistis" atau generasi .;tua
prang "jgila pangkat, tetapi lebih
ipada sistem kolonial yangkapital*
istik dan boijuistik. Tak heran
ikalau novel-novel begini kurang
Ibeikembang dan digolongkan
caan liai^ ol^' aparat koloniaL -
.  .Selebihnva adalah novel de-f
ngan misi mdaktis,-novel betten
dens, yang cbcok imtuk alat penr
didil^ kaum sekolahan, kepada
golongan mana novel-novel itu
diteibitkan.
i di.-:... ... ... . (Beraambumr
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K^ITEK^TEMANOVEU
'' SEUAK tahun1942, ketalra'teh-'
itara Jepang mengambil alih ke-
ikuasaan Belanda di Indonesia,
isampai bulan November ,1949, In-
jdonesia penuh dengan perubahan
isosial-politikyangteijadi secara
Icepat Tahun 1942 sampai 1945
ladalah zaman pendudukan Je-
ipang, sedang twun 1945-1949jadalah zaman perang kemerdeka-
tan melawan Belanda. Selama dua
2aman itu masih tetap terbit kar-
jya-kaiya sastra dari penerbit "res^
;mi" (subsidi pemerintah) Balai
iPustaka, dan penerbitan swasta
di Medan dan Sumatra Barat.
Pada zaman penuh pergolakan
ini, temyata penulisan sastra ke-
banyakan bempa penerbitan
I'sisa-sisa" naskah zaman kolonial.
!Ini dapat dilihat dari tema-tema
.yang digarap tahun 1940-an tak
beri^a jauh dengan tahun 1930-
lan. Terdapat novel-novel kese-
iJarahan, seperti Patera Budiman,
ISurapaii, Mutiara, Tambera dan
IDt pingprKrueng Sampoynit dari
'penerbitan swasta Medan. Sisa-
nya berupa novel didaktis dan
problematik adat, seperti Cinta
dan Keuxmban, MeranXau he Deli,
Andang Taruna dan Nusa Peni-
dio. Novel-novel problematik keii-
Ol^ JAKOB SUMARDJQ
eaan yang dikeijakan dbiigah
nat serius adalah 3elengg[u|(yang teituhda penerfoitaimya
[jak tahun 1930-an), 'ALheis dan.
AkL Dsai ada dua novel propagan-jda Jepang, yakni CintaTanah^^
idanPalamja. r
I  Diktuhi bahwk novel mencer-
•minkan kondisi zamannya, ki-
iranya agak meleset imtuk tahun
' 1940-an. Novel-noVel yang boleh
dikatakan mumi berasal dari
I kondisi tahun 1940-an adalah
xAtheis dan Aki, sefia Cinta Tanah
lAir dan Palawya; yaitu hanya 4
Idari jumlah 15 novel contoh. Ini
semua karena kondisi penerbitan
Balai Pustaka yang menunda
itulisan-tuhsan tanvui 1930-an. Pe-
'nundaan ini disebabkan karena
keadaan sosial-politik kolonial tak
mengizinkan karya-karya sema-
Icam itu terbit, yakni Belenggu
■yang menimbiilkan kontroversi
^alam masyarakat, serta novel-
novel sejarah yang rhembangkit
kan rasa keSangsaan, seperti
Burapati dan MutiarxL ■■
^  Jadi sebenamya hanya ada dua
novelyang dapat dikatakan me-
wakili tahun 1940-an, yakmAike-
is cbn Dan karena AU (novel
et) lebih bersifat tema batih, maka
hanya Atheis yang "meneermin
ikan kondisi manusia Indonesia
izaman itu. Boleh dikatakan ma
syarakat tahun 1940-an hanya
menghasilkan dua novel j)nq)a-
iganda Jepang, dan dua novd yang
iterbit dan mewakili manusia In-
idonesia di zaman setelah kemer-
idekaan. • \ ■ ■ ■. ' ■ . 'A.'
!  Pertama akan dibicarakan te-
jma novel 3rang merupakan "pener-
Ibitan sisa" dari masa kolonial.
INovel-novel tipe Balai Pustaka
tahun 1930-an itu adalah Meran-
:tau he Deli, Cinta dan Kewtyiban,
Patera Budiman, Andang Tetxma,
Anak Perawan di Sarang Penya-
\mun, Nusa Penida, Mutiara aan
SurapqtL
Nov^ Merantau he Deli karang
:an Hamka, masih mempermasa
lahkan adat Minangkabau dalam
perbandingannya dengan moder-
nitas, dalam hm ini perkawinan
•antar suku. Perkawinan antar
isuku flelaki Minang dengan wani-
ta Jawa) yang semula beijalan
znulus, kemudian memqu kebang
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kruU n karena perkawinan sesu-
ku ying penuh dengan helitan'
adat,
Selangkan Cinta dan Kewa-
]jiban karangan L Wairata bersifat
didal tis dengan mengolah tema
ikeba ctian seorang anak kepada
loranf tvia. Tokoh ^inie menggan-
itikan kedudukan ibunya yang te-
lah n eninggal imtuk tetap °rnem-
bimb ng^ ayahnya yang peihabuk
di jal an yang benar. Kemuliaan
ihati seorang anak gadis dalam
intern bela nama baik keluarga
menj idi pokok pembicaraan novel
ini. f upanya masalah di Maluku
lagak berbeda dengan masalah
ilokal di Sumatra dan Jawa. Da-
ilam I tovel ini bukan soal material-
isme atau adat yaifg jadi masalah,
jtetaji martabat keluarga yang
icuku ;> terpelajar yang hams dlja-|ga (n temberantas sifat kebiasaan
rabiik). . . ' n . -
An dang Teruna karangan Soe-
itomo l^auhar Arifin juga bersifat
tem£ internal, yakni kejiwaan.
Tem; i pokoknya adalah keteguh
ian ci tita dan kesetiaan (^ta seo
rang gadis Jawa, JHartini, kepada
lelak i yang amatmdntainya, Goe-
nadi Setelah kegagalan perdn-.
taan Goenadi jrang bertubi-tubi;
akhi -nya Hartini mendapatkan
ikeka dhnya seba^ suami Di sini
tidal: muncul kntik sosial terha
dap 1 nasyarakat gplongan teipela-
jarJiiwa.
Se dan^tan ^^lenggu aan-iv-
mijn Pane sebenamya telah dipu
bliki tahuh 1930-an dan menim-
bulk m polemik hebat tentangte-
man fa. Baik secara teknis maiu-
pun isi, novel ini amat mehbi\jdl
mutimya. I^au-mau dikategon
kan temanva, cendening untuk
idikel ompokfcanke dalam masalahjsosit 1, temtama mengenai kedu
idukin dan peran wanita dalam
zamw modem (pendidikan Bfs
.land r). Tema ini satu kelompok
deng ah novel Layar TerkemJtmng
oleh Sutan Takdir Alisyahbana.
Mesldpim tak dapat diingkari
bah\ ra permasalahan psikuogis
amai dominan pulp dalam hovd-
nove ini. *
Aj ok Pertman Di Sarang Pe-
myamun sebenamya hasil tahun
1920 an. Dan novel ini jelas madh
imempakan produk zaman Balai.
iPustaka. Temanya tentang ke-
mmnian jiwa Tnnnngia masih ber
i sifat romantik idealistik. Selebih-
nya adalah novel-novel sejarah
ryang berkisah tentang perlawan
>an putera-putera Indonesia mela-
wan pepjspahan Belanda. Tema
idemikian ini tak miihgl^ diter-jbitkan pada zaman koloniaL Yang
patut dicatat adalah novel Sioup-
ati karangan Abdul Muis yang
memiliki mutu sastra dan amanat
: nasionalisme yang mencukupL
>  Tema sosi'al yang agak lain
ladalah Nusa Peniaa karangan
lAndjar Asmara dari lingkungan
iswasta luar Balai I^t^aTKri-
tiknya terhadap perbedaan kasta
dalam mrdntaan dan p^kaw-
inan di Bali, dipandangdw sudut
orang di luar masyarakat itu.
Kalau tentang masyarakat Baligetting novel) biasanya d^zja-
ingan Bali^Mi^i(^^b)i^K^^,-
jdan setting Minang oleh penga-
irang Minangkabau sendizi, Tnwi^
Inovel ini ditulis oleh brang dari
Iling^EUhgan budaya kota modem
jyang nasionaL Pada zamannya
inovel ini tidak tnmimhnllfgTi ma.
isalah, tetapi ketika difilmtrgn pa-
ida tahun 1990-an, temyata wdw
isuara keberatan dari ma^3mrakat
iBali sendizi, yang bukan hanya
menyangkut temasEya. Adapun
novel Tambera fciirangnn
Tatang Smitanisemula dittdis da
lam babasa Sunda. loi jugakisah
■s=
1 Setelah pembicaraah mengenai
I novel-not^ sisa" yang lahir ter-
jlambat di luar zamaimya ini, nm-
jka pac^ zaman pendudukan Je-
Ipaiig diterbitkan dua novel prona-
ganda yakni Cinta Tano/t An: ueh
Nur Sutan Idcandar ^ nPolawya
oleh Kazim Halim. Novel-novel ini
ImenCTjak masyarakat Indonesia
iuntuk siap mengabdikan jiwa ra-
gwjra demi keptentingan tatniti
air dan menggalang persatuan
antara etnik dan ras m^esia de-
mi tanah air pi^. Meskipun tidak
isecara eksplisit disebutkan demi
Ipemeiintahan Jepang, nHwuin se.
Icara implisit pembaca akan me-
jngetahui bahwa itu semua aiakan
juntuk membela tanah air bersa-
Ima pemerintah zniliter Jepaz^
:(dari seran^m Sekutu). Karena
iniat novelini memaiig propagan-
ida, maka pembaca di luar ^ amnri
iitu tentu tidak segera mpnaTiglrnp
imaksudsepatinya, kecuali sebagai
ikisah perdntaan biasa sega.
bicara tentang kondisi masyara
kat zamannya adalah Atfieis ka
rangan Achdiat Kartamiharctja.
\Setting novel ini memang whwhh
pendudukan militer Jepang, na-
mun yang dipermasalankan ada
jah haru biru perubahan mental,
iBosial, politik dan nilai-nilai religi
yang teijadi pada tahtm 1940-an
^tu. Tokoh Hasan yang semula
jmewakili mental-spuitual "tradi-
jsional" dalam novel izii diserbu
dan ditantang oleh aliran-aliran
pemikiran bazu bersifat sosialis,
dan mengakibatkan runtuhnya
pemikirantradisional ini. WwnpTi
iTCmpat "murtad" dalam pengert-
iian narafiah l«wig«Tnwwn maupun
isecara budwa, namun akhimya
imenyesalisikapnyaini. . •
. . Novel ini dengan amat kuat
melukiskan kondisi tnarmBia In
donesia tahup .1940-an yang te-
n^h bezfaadapan dengan berba-
gai macam paham modem dan
■ mniltswinmi Bmi™¥igM¥i.gnnra»TigHTi
isikap hidup. Dalam zaman.kolo-
Inial mnsih terdapat "sensor^ atau
fsaringan terhadap masuknya fa-
jham^aham di lingkungan gawTw
{terdidik..Tetapi sejak zaman Je-
ipaiig, kontnd itu sudah tak ada la-
igi^ sehingga dengan bdias paham-
paham modmn masuk dan ditezi-
tna Tnanitaiw Tndnn«yriw ..
Sebenamya masih dapat dibi-
carakan novel-novel lain yang ter-
bit tahun 1940-an, di antaranya
Perentpuan dan Kebangsaan blim
Idrus yang diterbitkiw Hw1«wi
nomor mmalah Indonesia. B^tu
pula wtaaih aHa novel-novd "sisa*
Balai Pustaka tahun 1940-an se-
perti Karena KerendtUtan Budi
oleh HSD Moentoe, Jan^ Bali
oleh Sutan Iskandar, Adat Muda
Menangmaxg Hindu oleh Bagindo
Baleh dU. Tetapi semua itu di hiar
sampel yang d&mbU.
(Bersamt
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KONTEKS TEMA NOVEL
!su RevbEusi Juslru Meretiak
I  YANG segera mencolok dari
Itema novel setelah kemerdekaan
(pengakuan kedaulatan oleh Be-
lanoa) adalah terbitnya novel-
novel dengan tema revolusi pada
tahun-tahun 1950, 1951 dan
1952. Dalam pengamatan ini ada
36 novel yang dipelajari, dan 11
novel beitema revolusi. &bagian
besar dari novel-novel itu diter-
bitkan pada tahun 1950, yakni
Tak Ada Esok, Dokter Haslinda,
Dia yang Menyerah, Kduarga
Gerilya, Yoma DUbtduki, Ke-
jatuhan dan Had, dan sdebihnya
terbit tahun 1951 (Di Tepi Kali
Bekasi, Mereka yang
Dilumpuhkan) serta Jalan Tak
Ada ujung tahun 1952. Nyata
bahwa nersoalan revolusi bam
dibicarakan ramai segi^ setelah
revolusi itu sendiri usai Dan lima
novel revolusi ^ tulis oleh Pra-
mudya Ananta Toer. Memang
tidak sepenuhnya membicarakan
revolusi, seperti misalnya Ke-
Jatulutn dan Had serta Periuru-
an. . '*■ ■ ■.
■  Setelah itu bahi terbit hovel-
movel dan novelet yang beibicara
lentang masyarakai dan manusia
Indonesia tahun 1950-an sendiri,
iseperti Bukan Pasar Malam,
JayawiMya, Korupsi, Midah Si
Manis aer^M Emas, Kubur Tak
Batcmda, Tanah Gersang, SekdU
Perisdwa di Banien SekOan, Per-
ialanan Penganten, Mekar Kare-
na Memar. Novel-novel ini berkat-
egori tema sosial dan batin. '
Tahun 1950-an juga masa
berkembangnya novel-novel
Medan ^ang merupakan kel^u
tan dan penerbitan penghujung
tahun. 1930-an. Dalam penga
matan ini diambil 7 contoh novel-
inovel tersebut, yakni Sorotan Ma-
to Perawan Luwu oleh M Jassin
Arief, Nafsu Duriana oleh Gubalo
SA, Telaga Darah oleh A
Dainhuri, Dukun Misdk oleh pmi-
Ru^g yang sama, Karam Di
Tengak Samodra oleh Supomo,
Menand KekasUi Dari Mekah oleh
Merayu Sukma, Kasih Tak Putus
oleh Abas Hassan. Selebihnva
adalah novel-novel Balai Pustaka
Oleh JAKOB SUMAFDJO
yang "terlambat" terbit, seperti
la nami oleh Marah Ru^, Nadb
ol^ Habib St Maiadljo. Dan dua




dalam no^-novd tahun 1950-£^
segera setelah revolusi berakhir,
adalah masalah revolusi itu
sendiri, dan kmnudian persoalan-
nersoalan kemasyarakatan dan
kemanusiaan pada zaman itu.
Seperti diketiahui dalam deskripsi
itokoh dan setting oeri^ novel
1950-an bertokoh lelaki dari go-
longan sosial menengah-bawah
dan mengambil tempat kejadian
oeiita di Jakarta. Hal ini dapat di-
hubunj^tan dengan pengambilan
tema revolusi dan sosud tahun
1950-an yang belum memuf
tiglrinlrnn timhnlnyfl kemflnflTtflfh
idari rolongan atas (yang nani).]
Dan Jakaila adalah pusat dan
'S^ialaki^iatan yangaKan.melak-
isanakan semua impian kaum nai^
jsionalis di zaman kolonial dan
Ipara pejuang di zaman levolusL *-
f Apa yang dikategoiikan seba-
gai "cerita-cerita revolusi" tiddk
,
'man perang kemerdekaan
'(19^1949) tetap sudah dimulai
'scgak Jepang atau permu-
laan kinah sudah dimulai sqak
TnTnwn Jepang. Namun terdapat
satu suasana dan semangat
cerita-ceiita itu, yakni p^-
juangan'fisik bersenjata melawan
pei^ajahan. Kenyataan bahwa
novel-novel semacam itu baru ter^
bit antara tahun 1950 sampai
1952 menunjukkan bahwaEnulisannya tmah dilakukan se-
lumnya, yakni sekitar tahun
1940-anakl:^.
Kisah-kisah revolusi dalam
novel 1950-an kebanyakan tid^
mempermasalahkan revolusi itu
sendm sebs^ gcgala sosial-ppli-
tik. Revolusi telah diterima seba-
gai peristiwa bersejarah yang se-
imestinya dan dikehendakL
soalanyans dianfrkat dalam novel
jkebanyakan berupa pengarun
Irevolusi itu terhadap maniiBin Jn-
Idonesia. Jadi tema yang digarap
itetap tema kedalaman, kemanu-
aiaan atau batin manusia, bukan
tema sosial. Pada novel-novel rev-
blusi yang ditulis Pramoedra
lAnanta Toer dapat dilihat nilai
penrarbanan pahlawan-
fpahlawani^ Dalami^rburuan:;
yang teijam pada zaman Jepang,
iprotagonis Hardo yang mem-
berontak terhadap Jepang meny-
eret ayah dan keluarganya yang
ilurah ke dalam pemecatan dan'
jpenghinaan ma^arakat. Keluar-
Iga Hardo hancur (ada yang ^ a)'
karena perubahmi dm nidup
enak dan terhonnat seba^ lurah
menjadi kduarga yangnn^ih tak'
terhonnat. ' -
Keluarga 'Gerilya yangberset--
ting yjimnTi revolusi mengisahkan'
ga hancur akibat peijunngnnnyaf
iNamun^nilai tema novd ini lebih
idalam dan filosofis karena Saa-^
man merasa dirinya telah terialu
ijauh dalam membda ban^ dan
inegaranya, antara lain dengtm
mengeksekusi ayahhya sendm
lyang diaiigs^pnya khianat Meka
la menerima hukuman-mating
loleh regu penembak' Belanda,-
karmia ggolak batinn^ tdrdi tdr
idapat menguasai badan dan ra^
ganya. Rajto harus sima. - <-■. is^
di Tepi Kali Bekasi
mengisahkan peijuanganpemu-
da Farid yang menyaksikan pen-
gorfoanan kawan-kawan dekatnya
dan gadis Indo-Perands yang pro
'Indonesia. Dia yang Menyerah
bukan tentang revolusi tetapi ter-
jadi pada zaman itu, yakni pem-
berontakan kaum komunis yang
gagal dan pei^jaran sisa-sisanya
yang menrakmatkan penderitaan
dan tragem di kalangan rakyat bi-
asa. Mereka yang Dilumpuhkan
adalah catatan-catatan Mrbagai
watak yang muncul dalam raman
revolusi. yang dipertemukan di
'dalam penjara.
i  Begitu pula dua novel revolusi
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Moch ar Lubis, Tidak Ada Esok
dan ei dion Tak Ada Ujung juga'
mencitat aldbat-aldbat perang
keme rdekaan* n itu pada
masy arakat kota dan n desa.
bahk in noveln^ra ysmg terakhir
itu m mipakan studi tentang ke-
rtafi^tan manusia dalam meng-
:hadai )i ancaman-ancaman
ikebei gi^ tentara Belanda. Dok-
terHi \8linda mengisahkan korup-
si dai.peijuangan sejati dalam
jrevohisL '
Suilah barang tentu diper-
masalahkan pula tentang makna
revolt isi dalam novel-novel terse-
but, X amun plotnya sendiri tidak
meng angkut permasalahan itu.
Perso alan-persoalan c^emikian
munc 111 sebam anak-anak tema.
Novel K^aiuhan dan Had oleh S
Rukii h sebenaxnya bertema kri-
sis k^ jiwaan aeorang gE^ dalam
meneatukan sikap nidup dan
imasa depannya, tetapi Wtptih
iberse liting zaman revoluai juga,
imaks dapat dibicarakan dwlatn
i^tei Dii inL Apalagi kisah novel
ini kemudian ; • meiwangkut
lahimya tokoh-tokoh Komunia
idalani tahun 1950-an dfiai.1960-
;an. Dapat diduga novel ini semi
!otobi< igrafis. Persoalan revolusi
m marik untuk ditditi lebih
jauh, lantaran banvaknya kaiya-
kaiyc sastra berbentuk oerita
pend< k. dan drama jrang juga
imeml icarakan y-«maT» itu. Dan
ibelun > semua novel tPTifaTip revo-
llusi II idonesia dihinflmlran iwni
I  Np rel-novel yang r dapat
Idikat ikai^.'parmm d j^iaman-
nya" adalah novel-novel
■Ftamoedya, Bukan Pasar Malam,'
Eorupd, Midah Si Manis Bergigi
lEmas dan Sekali Peristiwa di
iBanten Selatan. Tiga novelnya
lyang pertama bolen dikatakan
jbertema k^waan. Yang pertama
menggambaikan keadaan keluar^
iga menengah- bawah sehabis rev-
lolusi ya^ hidup mendeista kare-
:na kemiskinan, lebih bersifat stu-
|di psikologis-filosofis hidup manu
sia di dunia ini. Novelnya yang
kedua juga studi psikologis
pelaku korupsi di linglnmgan pe-fawai negeri Digambarl^
^aimana masyarakat yang
miskin masih menghargai keji
ran, ketulusan, kesejatian
dari pada kekayaan yang diper-
oleh dengan korupsi. Dan novel
Pram yang ketiga bercerita ten-
.tang rombongan pengamen yang
Imepjelcgahi kenidupan kaum
Ibawah masyarakat Indonesia
:tahim 1950-an. Sedan^mn novd-
>nya yang keempat agak bersifat
sosim, - yakni - kesaksian
kebengisan gerombolan DI di
Jawa Barat dra neranan semang
rlurah yang berhasil '^enyem-
Ibuhkan" ma^arakatnya daii
Itraumapolitikini.
I  Novd-novel lainnya, yakni
jJaya cleh S Mtmdingsaxi
ijelas prakologis, tentang ambisi
\gatuin ol^ Ay^
psikologis semi-otobiogrsiis, na-
mun melukiskan dengan baik
8ituasii^'.'..kehidupan^:,v sosial
imasyarakat menengaK-bawah
'itahun 1950-an. Begitu pula
'Mekar Karena Memar bertema
'psikologi di lingkungan kedoktez-
.an. Novel yang dapat dikate-
<goTikan beitema sosial adalfdi
.Tanah Gersang oleh Mochtar Lu-.
ibis yang mempertontonkan bagan
«osial masyarakat Indonesia
tahtm 1950-an, terutama "dunia
I kejahatan bawah tanah^
I  Novel-novel di atas melukiskan
kondisi manusia tahtm 1950-an
Wang sarat dengan penderitaanilrpniiBlonan yang merata dan usa-
Iha manusia imtuk keluar dari
ikemdut zaman tersebut, ydmi
dengan keija apa adanya (Midah
Si Manis), jam pegawai negeri
(Kubur. Tak Bertanda), korupsi
CKbrupsi), merampok (Tanah Ger
sang), mepjadi terkenal (Jaya Wi-
jaya), bergotong royong (Sdtali
Peristiwa).
Nampak bahwa potret kehidu-'
pan masyarakat bawah .dan'
menengah yang masih serba
kekurangan secara ekonomis
mei^adi tema utama-novel Ke^,
hidupan kelas menengah-atas
masih asing dalam sastra. Kalau
itu digambarkan, hanya sekilas
dan dm sudut pandang luar pa-
gar^. Indah sebenamya potret ke
las men
garayang
engah terpdcyar dari ne-
Qg baru 8$a merdeka itii.
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BUISI-ULASAN
Judul Buku : Sunting,
Kumpulan Sajak Berdua
Pengarang: Upita Agustine
dan Yvonne de Fretes
Kata Pengantar: Mursal Esten
Penerbit: Puisi Indonesia Jakarta
' ADA tamsll, blla dua pakar hukum
bertemu, maka akan lahir sepuluh
ipendapat. Lalu, bila dua wanita berte-
imu mereka akan membuat seribu satu
fiunjingan.
j  Untuk yang terakhlr ini tzik sela-
manya benar. Pertemuawdua wanita
;penyalr Ini melahlrkan kumpulan puisi
berdua yang mereka beri nama Suntir^.
Adalah Upita Agustin dan Ivonne
de Fretes, dua sosok penyair wanita
Indonesia yang menerbitkan buku
kumpulan puisi itu. Peluncuran buku
kumpulan puisi Sunting pada hari
Sablu (22/4) malam di Gedung Genta
Dudaya Abdullah Kamil, Padang,. di-
selaraskan dengan peringatan hari
Kartini scrta 50 Tahun Indonesia Mer-
dcka.
Agaknya itu pula. bila keduanya
memanfaatkan momentum dengan
mcmuat 50 buah pvlisi — masing-ma-
sing penyair 25' puisi — pilihan yang
;banyak berkisah tentang sosok
cmansipasi liwat visi seorang ibu, dari
dua laiar budaya daerah kclahiran yang
bcrbedaT , ;
;  Upita Agustin atau yang bernama
llcngkap Puti Reno Raudhalul Jannah
Thaib, istri dramawan Wisran Had) ini
ladalah keturunan .Tiaulat Yang
.Dipcrtuan Raja Paguruyung.
•  •
Saijana pcrtanian yang kini menja-
di dosen di almamalcrnya, Fakukas
Perlanian Universitas Andalas Padang,
sudah lama dikenal sebagai penyair
wanita.
Bcberapa kumpulan puisinya telah
tcrbit, seperti Biar^lala (1973), Dua
Wama (bersama Hamid Jabbar, 1975),
dan Teriupa dalam Minyii (1980). Se-
lain itu, beberapa puisinya dimuat pula
dalam buku Laut Biru Langil Biru, Tong-
gak 3, Perisai. seria majalan Horison.
I  Sedang Ivonne de Fretes, pada awal-
nya memang Icbih banyak berkecim-
.pung di dunia jurnalistik. Ibu tiga
;putera, Sarjana Ekonomi berdarah
,Maluku yang lahir di Singaraja, Bali,
ilOOktober 1947. ini pada semulalebih
ibanyak menulis masalah kewanitaan
idi sejumlah media ibukota. la juga
pcrnah menjadi penanggungjawab ru-
brik sebuah harian di ibukota.
Beberapa waklu kemudian, setelah
mcngikuti -tugas suaminya sebagai
Kepala Jaksa Tinggi dengan berpindah-
pindah dari satu propinsi kc propinsi
lainny^, ia mcnemukan nuansa baru
dalam dunia kepenulisan dan melukis.
Untuk perlama kali, puisinya
dibukukan oleh Forum Sastra Bengku-
!lu dalam AnloIogi Puisi Monolog (1994)
oleh Forum Sastra Bengkulu.
Kendati lahir dari dua latar bela-
kang budaya yang bcrbcda. kcdua pe-
inyair mencoba untuk mcngangkat per-
isoalan yang icrasa dalam intuisi me-
Tcka. Melalui emosi jiwa mereka. m^
reka mencoba untuk mcngangkat
.kclerbenaman dan kclidakbcrdayaan
isosok wanita liwat sajak-sajak mereka
yang feminin.
• ••
Lihatlah, misalnya, sajak Seckor
n Rania-rama Upita AgusHin yang diluju-
r—'f;— kan kepada RA
/  -'V.-; Kartinl: See/cor
'  ; r amd - T ama /
n  i. ; Membuka Jende-
'  W I^obek sayap-
' - riya/ Ditiup na/as
il • yong tertahan/
Ij ' «, Dalam luka yang
,' , , ' pedih/ Luka kila/
-  Sanyyai kinL
^  Atau Sajak
Buat Mama ivon-
- n ne de Fretes ini :
>4^ /gadis ke-
'  cilmu dulu/ elok.
'  pemalujL (kata Mamat .'- -i'a kan?)/ gemar
menyendiri/
,  S*' melamun/ mena-
V  tap/ menanya/
tentang apa di
i'' balik kaki Idngit/
tentang buian
'  pucat/ tentang
n n Camalama yang
r/V ' marah/ tentang
m  M mimpt-mtmpi/
i  tentanp cinta/
a  tentang
Dari kcdua
.  • sajak yang merc-
-4 J' ka tulis tampak
"  bagaimana ke-
duanya meng-
■' • gambarkan keti-
istca : d a k b e rd a y a a n
'seorang wanita.
'?'r-'--- U pi ta Agu s ti n
.menggambarkan
liw.-at pcmsaafTseekor kupu-kupu. Se-
dang Ivonnc de Fretes mclukiskannya
liwat rahasia alam.
Memimt ProJDr Murscd Esten yang
memberik'an kalapenganlar dalam buku
Sunting terbitani^isi/ndonasia Jakarta
inl sajak yang mereka lults berdua le-
bih menggambarkan tentang kehor-
matan dan kemuliaan wanila.
Sebagaimana namanya, Sunling.
merupakan kehormatan bagi wanila di
Minangkabau manakala mereka me-
masuki j'eryany perkawinan, Denpan
Judul itu. kata Mursal, mereka ingin
menggambarkan bahwa karya-karya
mereka adalah merupakan mdhkota. Di
dalamnya tersembunyi impian, obsesi.
rrurnpi, uisi dan naluri seorang ibu yang
dalam dan penuh misteri.
Di samping itu. idiom-idiom yang
digunakan dan imaji-imaji yang dl-
bentuk dalam kumpulan puisi berdua
ini terlihat lembut dan teduh.
Menyimaki 50 puisi dalam buku
Sunting ini terasa ada rahasia di baiik
sosok mereka yang tersimpan rapi.
Liwat puisu kata-kata pilihan mereka.
mereka mencoba unluk membangun
kesadaran pembaca.
Peluncuran buku kumpulan puisi
berdua Sunting dilakukan oleh Ny
Zuraida Hasan Basri Durin denganpe-
• nuh harapan; kiranya mampu mem-
bangkitkan kembali gairah kesusaste-
raan di Ranah Minarg yang dulunya
. perruih berkibar.
Bcrkaitan hal itu, Kclua, Harian
Peringatan 50_ Tahun Indonesia Mer-
dcka Sumatera Barat,' Prof lr,^uchlis
Muchtar, menyebutkan pencrbitan
buku itu untuk mcmberi arti tentang
sosok.wanita pcnyair. Juga untuk
menambah khazanah kcsusasleraan
Indonesia, m INDRA SAK7INAULI




''Akan hand unjukkan alamat-ala-
>mat (ayaJt)Kamidi cakrawala dan
dalam diri mereka sehingga men-
l/odi Urang bahwa Tuhan adalah
\Hak (yang bavarT. Kata ayat (ala-
mat) juga berarti ayat Al-Qur'an,
atau mflnmria yang merupakan
cermin tentan^Tuhiem, atau juga
realitas alam.^dak ada Msuatu?un yang reoZ jika ia tidak ilahialL
angtidak rwialah aegala-sesu-
atu yang dipahamkan d^ di-
pikirkan di luar hubungannya
denganTuhan.
'D Zawawi Iniron adalah aeo-
rang penymr yang sadar benar
flkan pehtingnya nubungan am
tara aJmn, manusia dengan
Tuhan.' .• . '
Dalam tuhsan ini, penulis akan
menampilkan datu s^ak. yang
menarik heijudul T)engan En-
gkau*'(Biiian Tertusuk LalaM,
11982:29). Menarik karena sgjak
ini relatif berhasil mendtrakan
oWaigtAntri manusia di tengah
realitas alam yang telah tergMcr
oleh realitas budgya sec^Jbeso^^^




I.  ,' sementamrnawarmenger^t
n  n ingkanembim, rhatahari 7^'
.  yangben^tak -
kiua^mmydaapcintamu
hanya aku yang biau, tegak tapi
agakra^pa^harymj^akpuL.
dan kalau langit bermendung
diujitngkemaraUfUingispun
adclah lagu keimanan, '■
Smyummumembiaa ■'
dilinahghatiku. .
Dalam s^ak ini, aku-lirik
adalah tokoh yang diceritakan
dunia imsgi 8sgak.l>Iamuh
demikian, biikan sebagm subjek
itunggal sebaheksistensinya juB-
itru ditegakkan oleh alam seperti




|tosam6ut .ai^7imu setelah her-
VtaaSl melacak jiwaku ya^ pe-
nasaran di J terjal: buhit^ukit
hatu adalah kata kund, yang
mempresentasikan. alamj ,yang
tdah berhadTSmaknaL > i;
Pertama^ -aku-lirik didtrakui
^jbagm vidrang yang '
menukirkan realitas- alam ini
datang daii realitas budaya.lleal-
itas budaya ialah reali^ yang
disesakiciptaan manusia-dalam
rangka -meningkatkan . harkat
bidupn^ sedangkan.. realitas
wlfltn ialah.-realitas yang belum
5<i/»aTnpniTto«gaTii manusia. Se-
belum mpnusia'turun dari surga,
reahtas.-alam -telah ada. Ma-
suknya aku-lirik dalam realitas
alam, yang dilakukan. seperti
menyambut an^n, merenungi
mawar, matahari, membuatnva
tumbuh sadar diri sehingga peka
isahwa adanya alam itu menun-




iCnil^). Sebelumnya, dalam real-
iitas budaya ^iwalm penasaran',
tada 'dimensi kedalaman' yang hi-
ilang sebab manusia mendpta
jarak (bahkan mengeksploitasi)
iterhadap alam sehingga yang ter-
•sisa himya ^ijal oukit-bukit
jbatu*. ; >1 - ■ . ■
I Kedua, dsdem sajak ini aku-
lirik datang dari realitas buda^
biasa terakui eksistensinya jika
TCrpikirm, semacam cogn^ ergo
^m. Maka, ketika aku-Erik sadar
Idiri terhadap'^ya dpta Tuhan
latas alam,- justru memner-
tanyakan dan ' menginginkan
jawaban entpiris tentang-Nj^ Be-
narkah alamat ada-Nya dengan
telihat dptaan-Nya. • Dengan
_iya ekstreni, jika Tuhan ada, di
lanakah Dia?. ;
Ketiga, > - segala pertanyaan.
!^at dtsistensial itu jusriu ter-
nawab setelah .melalui 'proses
beroikiF aku-lirik. Ketika aku-
Jlirik memahami langit bermen-
jdtmg di ujung kemarau' yang
hermakna, hujan -akan .men-
^akhiri kemarau, maka berakhir
nula keraguani^a. Makna cinta
Tuhan turun dalam ujud htyan
yang diharapkan bagi kehidupan
isekitar yang gersang. Daur httjan
Idapat l>erlangsung sebab faktor
hitamanya sinar .matahari dan
juap air, maka tak terbayangkan
ijika tak ada sinar matahari,
isekalipun dalam sajak dikatakan
j'matanari yang bengis'.
[. . (Abdul WachidBSt/ienyatr).





Dali im diri seseorang, theomorphic
beiii g mendorongdirinya untuk bu-
kan sekadar meletakkan pada satu
posi si secara dikotomis; secara ver-
;tika] imsich atau hanya horizontal.
Sebtb, theomorphic being itulah
yanj; secara konsekuensi sosiologis
dani eologismenjaditumpubanyang
mei yatu dalam menghasilkan
jkarya- karya yang menga-
induiig nilai-nilai teligiusitas mau-
ipun sosial. •
; Kdika membaca karya-karya
puisi Emha Ainun Nadjib, seperti
kuir pulan puisi 99 Untuk Tuhanku,
■Lau an Jilbab, Cahaya Maha Ca-
shayii, dsaiSeribuMasjidSatuJum^




!lipat an-lipatan ingatan padapenyair
laiH! 1 seperti Rabiah Al-Adawiyah;
Sana*!,' Hafiz, Hamzah Fansuii,
Muiiamniad Iqbal serta Amir
Hanizah. Merely adalah penyair
yan| gemarmenyenandungkancin-
;ta k£ i^daTuhan dalam puisi-puisi
teogan berbagm cara dan pe-
^om,-yaiig sahggup mengantar
pern aacanya pada hakikat kehidu-
dan mengenal atawa merasa-
[ebih del^ dengan kehadiran
Tuhm dalam peristiwa-peristiwa
kemmusiaan. ■ . .
Mcskipun Kuntowijoyo lebih
ideruDg menilai karya-karya
. Emha sebagai kaiy a profetik
iquwwah. komitmen sosial se-
titik pijak), namun secara
m karya-karya puisi Emha da-
(iipastikan sebagai kaiya yang
miliki latar bel^ang dimensi
mei Misalnya, pandangan-
dangan suflsme.
aid^gan sufisme yang tierda-
(lalam karya puisi Emha antara
Penarha, ptmdangan terhadap
sia secara personal. Dalam

















IJilbab) tergambarkan diri manusia
jpersonal yang mengandung ber-
Ibagai rahasia. A/a/iS/r. rahasia/Aku
\Ji^, rongga/AkuShudur, dada/Aku
\Qalbi/Aku Fuad/Aku Syaqafa/Aku
.Insa/. Di sini tampak Aku diman-
faatkan sebagai folmspembicaraan.
Pembicaraan yang mengarah pada
!(untuk menemuk^) siapa *Aku'
lyang sebenamya. Bahkan pembi
caraan tentang Aidi dalam puisi
tersebut tidak hanya berhenti dan
terbatas padahal-h^ semacam,teta-
pimasihberlanjuthingga pembica
raan tentang kk^, akhfa, nathiqa,




Kata-kata Sir, Jufi, /duthmain-
nah, amanah, dan lawwamah,
mewakili gambaran temang-kara-
teristik manusia secara personal.
Sir yang bermakna rahasia.misal-
inya. Kerahasiaan yang ada pada
idiri manusia merupal^ kodrat
iTuhan. HanyaTuhanpuialabyang
jmengetahui atas kerahasiaan itu.
' Dalam ptdsi 90 (99 untuk Td-
Ihanku) Emha bergumam Tuhanlat/
\didalamdirikuadaruang/amatluds
\tak terbatas^ajar hari melempari-
myadengonbcauAapitakbergeming
\ia, harena tak berdinding/.
Betapa diri manusia sangat sed-
!ertiana,tettq;i sekaligus sangat tidak
isederhana. Aku dalam puisi-puisi
idi atas merupakan penggambaran
Itentang jarak antara realltas sejati
manusia dengan realltas palsu atau
isemua realitas, yang bila saatnya
tiba dibutuhkan sebagai kepastian,
yakni tatkalamenyebutoranglain
sebagai engkau, atau ia.
Kedua, pandangan terhadap ma
nusia secara universal. Universali-
,tas m,anusia tdak bisa ICpas dari
perannya di muka bumi. Baik keti-
ka m^nyelenggarakan hubungan
horizontal maupun ketika memu-
puk hubungan vertikalnya. Hu
bungan hori^ntal manusia dilaku-
ikM Emha seperti tebersit -dal^
-kalimat-kalimat puisi Menangis
,(Seribu Masjid Satu Jumlahnya):
imasuklah ke urusan-urusan manu-
Isiadisekitarmuypergilahkepasar,
\ke kantor-kantor, ke panggung-
\panggung dunia yang luas:/. Se-
Idangkan hubungan vertikal diba-
ingun Emha lewat kalimat: Anak-
anakku, pergilah masuk ke dalam
\dirimu sendirUteiusurilah per-
buatan-perbuatanmu sehdirij. •.
Kedga« pandangan terhadap ke-
hidupan dunia. Bagi kaum sufi,
rangkaian kehidupaii yang beipu-
!tar melalui poros waktu tidak lebih
:dari sekad^ benda makro yai^
ibersifat remanen yang pada suatu
jsaat akan menemui kehancuraiL
(Pemyataan vane mencerminkan
isebuahpenolakanteriiadapkehidu-
^an dunia juga tampak dalam puisi
^mha: Coba simak apa kata Emha:
^uhanku^angan katakanduniaini/
talah tempat kediamanku/.
I Memang, bagi kaum sufi ke^
hidupan dunia yang fana ini bu-
kanlah meniakan tempat kedia-
mannya. Karena kehidupan du
nia yang fana ini baginya, lebih
b^rsifat kainuflase, bukan meru
pakan tempat segala-segalanya.
"".ehidupan dunia yang fana ini
;ak ubahnya hanya sebuah tem-
lat untuk mampir minum (mam-
lir 'ngombe*). Tempat yang ha-
lya sementara, tidak hakiki. -
Di samping gambaran ke-nu-
wHwo/j-an, dari puisi Emha juga-
isa ditemukan pandangan ter-
tadap Tuhan. Aku ruh tunggaJ/
lamaku beragam/Petakku tigd
^ >uluh enam/. Tampak dalam puisi
yang beijudul A/tm Ruh Tunggal
idautan Jilbab) itu, sebagaimana
sikap kaum sufi. Emha juga me-
mandang zat Tuhan sebagai zat
itunggal yang di dalamnya teidap-
;at beragam nama. Nama-nama itu
jmenunjukkan sifat-sifat yang di-
imiliki. (ozai durani) i






Sastra itu ungkapan diri. Apa yang dike-
mukakan adalah apa yang ada pada
diri sendiri. Bagaimana, misainya. kita
bereaksi terhadap lingkungan, persoalan ke-
seharian. sejarah, aiau apa saja yang mem-
buat penulis sastra itu terusiL
Persoalan globalisasi memang inembuat
kita harus mawas diri, menilai diri. Kita perlu
pula melihat seberapa besar potensi yang kita
imiliki itu. Apalagi jika kita ingin memasuki
iabad 21, Jelas kita memerlukan persiapan-jpersiapan untuk menyoson^ya. Karena Idta
lakan mengalami banyak ujian .ddam hal ini.
iKita, misainya, dituntut untuk bisa mengor-
iganisasikan diri.
I  Tapi, sastra tak hahis bereaksi teitiadap pe-
I netrasi global itu. Bisa saja di tengah riuhnya
iproduk teknologi, seorang penyair menulis
' sajak-sajak cinta. Boleh saja, karena yang se-
.dang ia alamr adalah peit^aan itu. Bisa pula
i ia menulis sajak-sajak sepi. Karena teknologi
temyata kemudian membuat banyak jiwa
mengalami kesunyian.
Ungkapan diri itu kemudian ditulis bukan
untuk menyadarkan orang. Penyair bukaiilah
guru dim kehadirannya bukan untuk menjadi
guru bagi yang lain. Ia tidak mengajarkm ni-.
lai-nilai moral, baik buruk, ini tak baik itu
i baik dan semacam itu pada pembacanya. Ia
I hanya menyampaikan reaksi jiwa yang ia ala-
I mi. Bentulmya bisa apa saja. sajak profetik,
I sajak protes sosial, r^s, puisi mantra atau
i apa saja.
Apa ia mesti memberi gambaran masa
idepan? Abdul Hadi WM pemah mengatakan
iitu. Yaim. bahwa penyair seolah-olah mem-
iberi gambaran bagi masa depan kehidupan,
•juga terhadap masa depan puisi. Kemudian
Abdul Hadi membuat semacam progr^ un
tuk itu. Ia membuat "program* sajak-sajak su-
fistik. Tapi. saya lihat dengan program puisi
sufistik itu ia justru hanya melahirkan beber-
apa sajak yang bagus. Dulu ketika tanpa pro
gram. sajaiknya banyak yang bagus.
Sebuah sajak ka'lau penciptaannya terikat
dengan program biasanya akan tak berhasil.
.Karena ia tak timbul dari kebutuhan untuk
imenyatakan diri. Saya kira di sinilah dulu Le-
Ikra gagal. Karena ia memaksakan bentuk rea-
ilis pada kaiya-kaiya budaya.
\  Jadi tak bisa diprediksi puisi apa yang ba-
kal lahir pada waktu yang akan datang. Sia-
pa, misainya, bisa memptediksi lahimya
Chairil Anwar pada masa-masa itu. Juga ba
gaimana kita bisa mempr^iksi Sutardji Cal-
zoum Bachri yang tiba-tiba keluar dan sajak
mantranya. Semuanya tergantung dialog,
proses aksi reaksi yang nyata antr^ penyair
dengan lingkungan atau dengan diiinya sen
diri. Terganmng pengaruh. Dan pengaruh itu
bisa datang dari mana saja atau dicari sendiri.
Bisa mendadak atau terpengaruh satu genre,
satu ragam bicara. Semuanya tergantung per-
kembangan masing-masin^.
Globalisasi jiiga begitu. Ia tak bisa dipre
diksi akibat dan produk-produk yang akan la
hir. Bisa saja kemudian lahir perang suku di
abad yang justru kesadaran terhadap perda-
maian cepat ^ informasikan dengan bantuan
teknologi. Tak mungkin membayangkan. de
ngan globalisasi itu, abad mendatang akan
begitu saja uniform; bahwa desa di sini. mi
sainya, akan sama dengan desa di Amerika.
Saya kira keterikatan terhadap teknologi dan
matematik itu justru malah akan menirabul-
kan reaksi. Di AS seitdiri pada tahun 1930-an
muncul new critisism sebuah reaksi atas tek
nologi. Sekarang saja mengemuka peran aga-
ma, yang secara kuat memberikan reaksi ter
hadap teknologi im.
Menurut saya sastra pun tak memerlukan
program dan keteiikatan-keterikatan terhadap
sebuah zaman. Ia hanya berkepentingan
menghunjamkan pada jiwa. Ia menyuguhkan
reaksi jiwa dan nilai-nilai. Dan syukur pem
bacanya sampai pada pengertian-pengertian.
Karena itu saya kira sastra perlu menyen-
tuh dan memasuki nilai keraanusiaan yang
luas dan dalam. Karena itu pula di dal^ kar-
ya sastra terlibat nilai-nilai yang universal.
Sastra itu mencari nilai yang kekal.
Untuk sebuah sajak. misainya, nilainya
akan benar-benar bisa ditemukan kalau sajak
itu memilikS dorongan mencari yang kekal
itu. Oraiig baru lahu sajak Sutardji Calzoum
Bachri bemilai atau tidak, kalau sajak itu ber-
laku untuk satu zaman yang p^jang. Yaitu,
ketika orang itu menemukan nilai-nilai yang
bisa didalami dan menyentuh rasa kemanu-
siaannya
Ciri kekal dalam hal ini memang relatif. Di
situ terlibat unsur-unsur kemanusiaan, pere-
nungan dan hal-hal menyinggurtg aspek-as-
pek'universal. Dalam posisi demikian. pe
nyair dihadapkan pada pertanyaan temang
Oleh Subagio Sastrowardoyo
kepujanggaannya. Apa kepujanggaannya itu
TTiemberinya wisdom, kebijakan hidup atau
Sebaliknya. Apa ia menjadi penyair hanya
umuk dikeploki alau menghunjam dalam pa-
ida kebajikan nurani.
Sajak protes
Dalam kaiian ini saya ingin bicara sajak-
sajak proies. Pencipiaan sajak-sajak prates itu
bagus' memang. Ada yang menulis tentang
kepedihan rakyat, keiimpangan, keiidak-
adilan. Ungkapan itu ditulis dengan kabmat-
kalimat protes. Dan saya amaii banyak yang
membuat puisi-puisi protes itu. •
Tapi, apa sampai di situ saja kita bicara?
Sajak prates oke, tapi saya kira kita lidak bisa
lerus menerus begitu. Mengapa kita tidak
masuk ke dalam sjsi ketidakadilan yang lain,
yang lebih mendalam dan menyeniuh kehi-
'dupan ini. Yang menukik kepada seal manu-
sia. Bagaimana, misalnya, temyata kita tak
bersikap adil terhadap lingkiingan kita, tei+ia-
,dap anak kita. atau terttadap diri sendiii.
n  Yang .saya maksudkan adalah bahwa ada
a.spek-aspck yang lebih mendalam. yang me-
nventiih kehidupan ini. yang lidak harus di-
:dekaii dengan semangat painflet. Bahwa per-
llu pula kifa menunjukkan kelengkapan diri
kita yang bersegi. Kita adalah manusia yang
memiliki banyak segi yang bisa dijelajahi. j
Dalam soai ini. stiya pemah mengkritik sa-
jak-sajak perlawanan Taufiq Ismail. Atau
juga Trisno Sumardjo yang menulis .sajak-sa
jak perjuangan. Aku yang tampak dalam sa
jak itu adalah aku yang bcrani. Sastra itu me
mang pemyataan diri. tapi kalau pemyataan
• itu membusung lerus, atau seolah-olali yang
di luar dirinya jelek, ya saya kira sajak itu tak
bisa berumur uniuk satu zaman yang pan-
jang.
Persoalan kontektualitas dalam hal ini
menjadi peniing. Tapi. konteksiualiias sajak
lidak mesti dileiakkan dalam ani politik. Se-
lama ini. konieksiual lidaknya sebuah sajak
masih sering dileiakkan dalam pengenian itu.
yaitu bahwa sajak-sajak kontekstual mesti
berarti kontekstual pada penderitaan rakyat
Padahal. sebuah sajak bisa pula kontekstual
dalam ani budaya.
Bagaimana. misalnya. sebuah sajak bertu-
tur dengan sangai personal problem-problem
kantoran. masalah rumah.langga atau hal-hal
yang dialami sendiri oleh penyaimya. Bagai
mana seorang penyair menuliskan apa yang
dihayatinya .secara iniens dalam kehidupan
sehari-hari di lengah masyarakat sebagai
orang biasa, bukan. sebagai penyair. Peng-
alaman itu begitu mengharukan dan bisa saja
. terasa person^. Dan ia mengungkapkannya
jauh dari permainan kata dan slogan. Kalau ia
menulis sajak dengan pengalaman-penga-
laman sepeni itu, saya kira.sajak tersebut
akan bemilai.
Lepaskan irama dalam sajak. Bunyi sajak
dan simbol-simbol dihilangkan. Secara ben-
tuk bisa saja tak beda dengan prosa. Tapi, ka
lau sajak itu menyentuh nilai-nilai dasar yang
dialami semua orang. saya kira sajak tersebut
akan berhasil. ^
Sebuah sajak, menurut saya, tak perlu
mencari hiasan kalimat, tapi ia tetap saja bisa
puiiis. Puitis tidaknya akan lerkandung dalam
pemyataan yang dialami itu. Puisi itu me
miliki inii pada kesederhanaan menyatakan
diri, lanpa membutuhkan hiasan agar ung-
• kapan itu indah atau terdengar indah.
Tapi tentu ia berbeda dengan buku harian.
Buku harian sekadar sebagai kumpulan pe-
ngalaman. mencatat peristiwa sehari-hari atau
semacam biografi. Di sana tidak ada ima-
jinasi. Dalam puisi ada pengalaman. imajina-
si dan menyentuh inii-inti kemanusiaan.
Yang pehting puisi itu menyentuh inti-inti
dan hasrat yang didamba banyak orang.
Pengamat sastra
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Sejarah sastra modem Indonesia mengenal
iperiode-periode perkembangan. Dan pada
itiap peikembangan itu masing-masing memi-
lliki pengamatnya. Pada tiap generasi bam
akan muncul pengamat-pengamat itu. HB
Jassin, misalnya, ia sangat intens mengamati
perkembangan sastra dari masa Balai Pus-
taka-Pujangga Bam-1945. Ia betul-betul
membaca setiap roman.
Begitu pula tahun-tahun perkembangan
sastra berikumya: angkatan 1950-an, angkat-
an 66, puisi tahun 1980-an dan perkembang
an puisi mutakhir. Pada periode-periode per
kembangan tersebut memerlukan pengamat
nya masing-masing. Dan setiap ahli im hams'
melihat produk penulisan sastra yang lahir
pada waktu itu dan secara mendalam mem
baca, mengamati pericembangan sastra.
:  Terns terang kita kekurangan orang sepeiti
HB Jassin, yang mau membaca setiap l^a
!yang teifoiL Orang-orang dulu jelas tak bisa
iuntuk mengamati perkembangan sekarahg.
tUntOk mendalami karya-karya sastra yang
jhidup pada setiap kunm zaman memeriukan
orang-orang zamannya masing-masing. Sej^
rah peiiiatian budaya itu pada dasamya ineli-
btul^ suasana berpikir, suasana merasa, dan
tingkah iakunya sendiri-sendiri. Dan itu bisa
dipenuhi oleh orang yang hidup pada zaman
! itu. Pengamat sastra pun hams bisa membaca
kemauan zaman itu.
Tahun J950-an, misalnya, tak bisa dipe-
* nuhi sajak-sajak Sutan Takdir Alisyahbana.
Cita rasanya berbeda. Takdir hanya bisa me-
nyelami zamannya sendiri. Ia tid^ bisa me-
nilai begitu saja kaiya-kaiya untuk zaman be-
;rikutnya. Untuk menilai karya sastra hams
melihat konteks zamannya itu. Bila kritik tak
memperhatikan konteks zaman, kritik akan
tidak utuh.
Karena itu sebenamya, untuk memberikan
pengamatan sajak-s^ak mutakhir, saya jelas
i memiiliki bany^ keterbatasan. Zannannya su-
jdah lain. Saya hanya berbicara umum dan
melihat dari kecendemngan-kecendemngan
perkembangan yang telah tegadi.
Untuk zaman sekarang, misalnya, saya
melihat ada perkembangan kematangaii.
!MuncuI banyak penyair yang bagus. Tapi,.
ibanyak juga yang masuk d^am dorongan
lyang kelim. Mereka ini lebih banyak terdo-
(rong oleh pencarian populaiitas, layaknya pe-
i nyanyi. Ini hams disayangkan. n
I . ' wavvancara transkrip oleh yos rizal suriaii




i  Jujuk Srimulat tampaknya kian
melebarkan sayap. Setelt^ tumt
Imembintangi pentas teater di
iTaman Budaya Surakarta bebera-
pa waktu lalu, pukul'19.30 nanti
Jujuk tumttampil padaPergelaran
■dan Diskusi Sastra Umpatcai Tu-
jul di Gedung Cak Doerasim
Taman Budaya Jatim, Jalan Gen-
tengkali Surabaya.
"Pergelaran ini dikemas dalam
j pentas multimedia yang mempa-
ikan fenomena lain dalam menyo-






■Umpatoii Tuyul, kata dia, mem-
pakan kumpulan puisi dua penyair
Surakarta, yakni Raden Tumeng-
gung Sudjono (Moertijono) dan
Sosiawan Leak.-^ Moertijono se-
hari-harinya dikenal sebagai ke-
pala Taman Budaya Jaieng di
Surakarta. Sedangkan Sosiawan
iLeak yang penyair muda alumnus
lUNS itu dikenal sebagai aktivis
lRe\italiSasi Sastra Pedalaman.
I  Seiain Jujuk Srimulat, gelar pui-
jsi multim^ia ini juga menampil-
kariMeongPurwanto, Gigok Anu-
rogo, IViyono, Jarot, Nana Pnriih-
dono Gidak Gidik (pembaca),
Bambang Sunano,dan Muhamad
(pemusik), Cunong Indrawati (pe-
nari), serta Moertijono dan Sosia
wan Leak sendiri. Sedangkan
dalam diskusi antara lain tampil
pengamat seni Halim H.D. yang
juga menulis pengantar Vmpatan
Tuyul
Peminat acara ini dikenai tiket
seharga Rp 1.000. Namun, bagi
yang membeli buku Umpatan
Tuyu/sehargaRp3.000, diberikan
sebuah tiket gratis. Tiket bisa
diperoleh di.kompleks Balai Pe-
muda Surabaya (sebelah petpus-
takaan Kodya Surabaya), Jalan
fPemuda 15 Surabaya.(soe) _
Jawa Pos, 16 Mei 1995



































cahaya lumpu yang lernaram, mereka menyimak
an puiSi oemaf askart reiigius, sosial, dan kebebasan
efleksi Hari Kebangkitan Nasional yang jatuh 20 Mei
da yang istimewa, tapi terasa suasana persau-
i tengah gebalau modernisme yang hiruk-pikuk di
nyair yang tampll malam itu M Fad)roel Rachman,
ngenge. Jamal D Rahman, Herd! SRS dan Ram-
Dan di hadapan mereka para aktivis dari Kelompok
dan Yayasan Lima Agustus ITB. Pembacaan puisi
g kebudayaan ini diselenggarakan oleh Forum Hu-
Formaci, FMI. dan FKPMJ, kesemuanya bertemu
ijatu kaukus in-formal kaum muda yang meocintai ke-
dan ke-manusiaan.
rayanghadir, tampakAmarsyah, Arnold Purba, Didi
^tephanus Ondos, Bursa Zamubi. Ketua Fomtaci
urahman, Bob R Randilawe dan Ulil Abshar Abdalla.
roel Rachman membacakan sajaknya untuk men-
e Hok Gie, Ahmad Wahib dan Nike Ardila, mereka
i muda. Demikian larik puisinya,"Bu/can/ra/> hidup
oada kehendaknya sendiri, ataukah meiayang tanpa
gelapan malam: sepi dan lapuh. Langltyangpatah,
g kandas dan kematian yang datang, betjubah da-
jroel Rachman, penyairyang pemah ditahantiga
ena aktivitas kemahasiswaaannya dilTB itu, mem-
puisinya dengan suara yang tenang dan mencoba
gjatkan eksistenst manusia di dalam puisi tersebut.
Bosnia
Semehtara Jamal D Rahman, editor jumal Islamika dan
fHorison nembacakan puisinya mengenai suara-suara yang
!gaduh, $ uatu puisi yang bertemakan isu kemasyarakatan
isebagaijartikulasi kaum yang ditekan olet^ketidakdilan dan
ketidakbebasan. Demikian larik puisinya,"Har/dem/har/, mere
ka menggelarspanduk dengan hurufhuruf yang gaduh.Seperti
papan papan Man yang setiap kali berputar. Tak ada pijakan
bag! hujan atau gerimis: aspal, baton, atau batako. Wajah kita
sating berganti Juga. Tetapi suaramu selalu menjelma huruf
huruf yang gaduh itu."
Jamal, penyair alumnus IAIN Jakarta, membacakan puisinya
dengan nuansa religi, meski tema sosial merupakan hal yang
sentral dalam sajak tadi. Demikian halnya Sitok Srengenge,
penggerak Gorong-Gorong Budaya yang dikenal sebagai pe
nyair garda depan irti, mengingatkan tentang pendidikan di In
donesia yang monoton dan monolitik sehingga tidak merang-
sang anak didik untuk kreatif melalui cerita dan puisinya. Sa
jaknya OMi/an'Bu/anmerefleksikan hal itu, yakni mengisahkan
bagaimana seorang guru memaksa muridnya untuk menuruti
perintahnya secara disiplin mati. Sementara berbeda dengan
para penyairyang membacakan puisi dengan tema mengenai
kondisi sosial di Indonesia, rnaka Herdi SRS berbicara me
ngenai Bosnia dan keadaan sosial di Eropa, yang tengah
dilanda pembahan.
Dan Sitok malam itu mengisahkan oerita mengenai refleksi
budaya kekuasaan Jawa dengan simbolisme di dalamnya.
li/lenurut dia, puisi dan dongeng atau cerita rakyat meru
pakan bagian dan artikulasi simbolik untuk mengingatkan para
pemegang pemehntahan agartidak melupakan mandat rakyat
yang diembannya. "MesKi puisi tidak selalu efektif, seperti juga
cerita-cerita rakyat, namun semua itu dimaksudkan sebagai
artikulasi masyarakat untuk mengingatkan para pemegang
pemerintahan agar selalu mempedulikan aspirasi masyarakat
tentang keadilan dan kebenaran,"katanya.
Pembacaan puisi dan dialog budaya kali ini merupakan
rangkaian silaturahmi kaum rnuda dalam merespon perkem-
bangan masyarakat dan zaman yang ditandai dengan ketidak-
pastian mas^epan, kata Fadjroel Rachman. (Fdl)
Media Indonesia, 16 Mei 1995
:  >
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Oleh Korrie Layun I^mpan
Tipikal wanita penyair Indone
sia. Azvvlna Aziz Miraza lama teng-
igelam setelah mempublikasi puisi-
puisinya pada akhir tahun 70-an
dan awal 80-an. Bersama Hendry
Ch. Bangun ia pemah menerbitkan
kumpulan puisi Tango Kota Air
yang memperlihat jejak awal ke-
penyairannya. Tahun 1995 ia mun-
cul secara solo dalam Pesta Duka
, Malaxn Menagih Janji berlsi sajak-
sajak yang ditulisnya dari 1976
sampai 1994 berisi 41 puisi. Meru-
pak^ puisi-puisi yang lebih mene-
jkankan pada nalar ketlmbang pera-
;saan, sebagaimana lazininya sajak-
isajak kaum wanita. Pbla pengucap-
;annya dekat pada periyair Toeti
iHeraly yang juga bersajak dalam
ipada rendah tentang dunia kese-
iharlan, baik itu mengenai angan-
langan, impian. cita-cita, perso^an
ikeluarga. suami, anak, pacar. ke-
imarian. duka, Tuhan dan sebagai-
inya. Hal yang demikian diungkap-
ikan Azwina Aziz Miraza di dalam
Iseberapa sajak. misalnya dalam
I'Sekali Waktu. Enak Juga" yang be-
irupa pengembaraan angan-angan,
Isuatu ungkapan yang khas wanita.
Sekali waktu, enak Juga jadi janda
peduli amat dicemooh orang .
Jangan coba mengerti arti turunan
Mereka cuma punya pesan





iSekali waktu di waktu yang lain
enak juga jadi pelacur
Bagi seorang kekasih saja
lantas hanyut main dokter-dokteran.
"Apa sih art! aturan?"
Ualan buntu bila ke luar
I dan mereka membungkus dengan
kesumat
Aku murung karena iman
I
Bcrkali-kali aku melamun saja
Sekali waktu. enak juga!
Sebagai puisi-puisi yang ditulis
dalam pola lisan, pengucapan Azwi-
ina kurang jemih. terutama karena
image yang dibangunnya sering ku
rang terural membuat raha pemi-
ikirkannya keberanian. Namun di
dalam beberapa sajak yang berhu-
Ibungan dengan realitas keseharian
!ia mampu menggiring pengucap-
annya pada fakus yang jelas sehingga
sajak subtil dalam pilihan kata dan
image, sebagaimana suatu momen
peristiwa yang dipotret dalam sajak
'Catatan X" yang kontekstual. tera-
sa sajak jadi gempal. karena memi-
jliki kesatuan, meskipun kata-kata
idi jejalkan dalam beberapa en-
jambemen yang memberi kesan ba-
ihasa lisan yang .tidak memperhi-
tungkan gramatika, namun image-
nya jadi -hidup kerana persilangan
pikirannya begitu cepat. dan kadang
Imenggelikan karena ungkapannya
yang tidak membedakan antara
benda, binatang, manusia, sehingga
muncul sifat antropomorfisme. se-
perti "oplet menigembik," serta ber-
bagai penanda .yang menuinjukkan
hal-hal khusus, seperti "warna
pelangi melingkar di matanya" yang
dapat ditafsirkan aneke macam.
iCoba perhatikan sajaknya "Catatan
X" berikut ini.
j  ^
jDi halte Kampung Melayu yang
I sesak dengan nyawa
Ihidup dan semu. ia masih^
bisa tertawa dan bicara-
Soal kredit rumah!
Tapi kini di atas oplet yang
Jalannya terseok-seok.
ia mencibir. merengut. dan gusar.




IDi daerah yang banyak copet.




I tentang sore yang menjadi tua
Idalam pandangannya. tentang janji
yang nyinyir menlmpalinya.
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Scbagai sajak yang mcngung-^
capkan persoalan keseharian dengan
jahasa yangjuga keseharjan. sajak-
5ajak Azwina mencerminkan suatu
3ola pcngucapan puisi yang sahaja
ialam pilihan kata. la menulis reali-
as secara realis, beberapa sajaknya
yang melukiskan peijalanan waktu
^ang diarungi para pelakunya. SaJak
i  'Kota Tua Milik Emak" merupakan
I  ipe sajak yang demikian: ia berce-
ita tenLaiig lalu yang dlbawa
kcpada masa kini, dan masa kini itu
SLdalah suatu museum, tempat ia
rnellhat lagi kenyataan hldup yang
I>emah dilaluinya. Sepertl juga sajak
* S'elubung Langit Hitam" yang mem-
i >a\va persoalan percrangan menjadi
[>erso^an universal, sementara se-
baliknya "Mimpi Putih" membawa
persoalannya universal menjadi
[>ersoalan setiap prlbadi.. Semen tara
>^ak "Sulap" dan "O Zaman" me-
lukilkan kesaksian tntang suatu
;:aman, yang membiaSkan nuansa
Uontekstual zaman kita, seperti
iiitulisnya, "Mana kejujuran yang
cauelukan dulu, sobat?/Dunia yang
apar. korupsi yang ingar-bingar/dan
Lcebobrokan yang semakin mekar/
temunafikan yang berputar me-
l ingkar/kau b^ut puisi dan lagu
te^basa/dengan uang terkepal di
angan/dan jemaiimu sibuk meng-
litung laba./Tiga orang anakmu
serlarian/acungkan mainan canggih
ialam gehggaman. "Inilah harga ke-
; ujuran Bapak!"/gembira. dan se-
1 lang/Kau pun tertawa dengan napas
n sesak/asap rokok terus menyulut
• jelora khayal/Di sampingmu/istri
:ercinta mainkan berlian tiruan/di
_ ari manisnya/aku pun terlupakan/
j ^ Mana kejujuran itu, sobat?/Bila
I sima mata gelap/hilang meluntur
i lililit kebutuhan/aku terluka/benar
I iatamu. yang kupunya cuma duka"
i sajak "Sulap"), "O, -zaman yang
i neningkah banyak peran/kelu lidah
(ami terpasak perdebatan/uhdang-
, andang/yang kerap dipilih tanpa pl-
iihan/Berkobar api amarah/tiupan
I ingin surga/Engkau terpaku beku/
I Tiemilih napas kebebasan dalam se-
3uah catatan/tcrperah emosi tanpa
5trategi,/'Darah kami terkuras da-
am botol-botor pena/yang perta-
-uhkan hidup bagi para kolega/
lieriput kiilit kami/yang tcrbakar
cgam panas petang/adalah kertas-
<crtas kctebelece/yang terserak di
1!
Jlaci meja/dan tulang kami yang
putih/terkumpul di karung goni/
itulah sarapan bagi anak bini kami.'/
JO, zaman yang menggilas tubuh-
•tubuh/berwama keadilan/kami
lengkapi hidup tanpa referensi/ dan
tulang-tulang yang terkumpul pagi
jini" (Sajak "O, Zaman").
Dari sejumlah sajak inf ada be
berapa pikiran yang dapat dirang-
kum sebagai inti kumpulan ini.
IPertaxna, sebagai sajak-sajak ke-
akuan yang menampilkan perso-
nalitas, sajak-sajak Azwina menam-
pakkan pelepasan situasi batin yang
kalut, sehingga sajak lebih berupa
lengkingan suara wanita yang in^n
"merdeka" dari kungkungan ling-
kungan yang membelenggunya.
Sajak-saj^ ini lebih' berupa gerbang
ke luar keterpenjaraan rohani. Ke-
dua, lukisannya para dunia yang
kontekstual memperlihatkan bah-
wa ia memillki solidsultas sosi£il ter-
hadap manusia dan lingkungan hi
dup, dan di dalamnya ia bersuara
dengan nada protes yang tidak
melengking. Ketiga, beberapa
ssajaknya menunjuk^ bahwa ia juga
iseorang. futuris, karena ia selalu
imempertanyakan masa depan, dan
imemperkirakan kemungkinan kehi-
Idupan manusia di waktu-waktu.
iKeeznpat, pada beberdpa- segi,
Azwina Juga menyair den^n nuan-
isa religius dengan mengambil tema
kisah-kisah kdagamaan yang mem-
iperlihatkan cerita para pahlawan
iman. Beberapa sajaknya menge-
sankan nuansa religiositas. Kelima,
beberapa sajak menunjukkan peran
pengalaman empiris, khususnya
jpengalaman masa kanak dan re-
jmaja yang hendak diulang dalam
jmanifestasi kisahah yang komis se-
Ibagai segi rekreatif untuk mela-
Iwan kejenuhan terhadap gencetan
kehidupan yang begitu keras dan
kejam. Keenam, sebagai penyedr
yang akan. terus berkembang, Azwi
na Aziz Miraza memperlihatkan
sumbangannya pada dunia per-
puisian Indonesia, khususnya dari
kalangan wanita. Secara estafet, se-
'jak Siti Nuraini, Tocti Heraty, Isma
ISawitri, dan Rayani Sriwidodo, tra-
.disi sajak-sajak pikiran sampai pada
Azwina. Pcnyair ini lebih banyak
•menulis letupan-letupan pikirannya
ketimbang -ia menayang pemb'aca
dengan ayunan perasaan, sebagai-.
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mana'banyak dilakukan wanfta
.nyairyang menulis se^ra romantik:
dan mdankolis. Azwina lebih banyak
mengajak berpikir, memecahkan
persoalan. atau mengajukan per-
:soalan alternatif yang harus|dipecahkan secara individual. Di si-
nilah sebenamya harga kumpul^
sajak Pesta Duka Malam lilenagih
Janji ini, sebuah judul yang sebe-
namyo abstrak! '
Pelita, 20/21 Mei 1995
;Puisi^
KETIKA menulis puisi, dan pe;
nemuan suatu kata memberikan
eneigi untokmenemukankatarkata
beiikutnya adakah teknik khusus
yang Aiida gunalan?;Begitu.per-
Itanyaan pemah diajukan. Ataukah
iui adaiah keahlian sebagaimana
'kaitan tukang kayu dengan maitil
pisaupemotong?' '' "
'• JikaAndamemotongkaytumaka
Anda haius melakukannya sampai
batas pinggir yang Anda potong.
[Artinya, saat menulis puisi, Anda '
tahu persis' "garis pinggir"-nya.
Di antara saat itu dan akhir **garis
pinggir*' tadi, ada semacam "ke-.
panikan yang menyenangkan."
Keindtdian kcmstiuksi puisi terle^
tak pada kenikmatan untiik mem-
pertahan disipUn puisi ter$ebut.
iJika Anda menjelaskaii '*etika"jtentang estetika puisi ini. kepada
etika masyaiakat, maka tanggung
pawab untuk mempeitahanl^ ta-
Itanan semacam itu —bukan dalam
pengertian hukum dan tatanan
Nixonian, tetapi menumt ide ten-
tang tatanan yang diciptakan—
sangat esensial ba^ per^ban.
I  Itulah yang saya maksud ketika
mengatakan penyair berupaya ke-
ras "menciptal^ tatanan yang
jauh dari situasi kekacauan". Na-
mun, apa sebenamya hakikat kha-
os itu sendiri;
I Khaos bisa mencakup kebi-
ngungan, ambiguitas, dan kebo-
ihongan yang terkandung dalam
Ikaia-kata. Pada hakikatnya, ka-
ta-kata menipakan kebohongan-
jkebohongan. Kebenaran k^-kaia
itu masih diragukan sampai mere-
kamenl^!ikannaaknameieka%n'
diri. Sebuah lampu tidakbisa dise-
but lampi^ kecuali ia memrag la-
yakdisebutbegim. Sejauhinikam-
era agaknya menipakan instiumen
teibaik yang mampu iherepiesen-.
tasilcan lealitas. Tetapi kamera tak
bisa beiperan sebagai metafor,
meskikamerabisadipakaiseba^ '
kiasan. Kamera sekadar .dapat
mengangfcat sam frame di sam-
pingnya. Dengan kata lain, Anda
bisa membeii^ sekuhtumbunga
lili kqpada seorang gadis, dan me-
ngatal^ gadis-itu sesegar bun^.
lili. Itulah satuyhsme yang diseja-.jaikan dengan jrame lainn}^'^-;;
lam film, Anda tak mung^ ihe-
nempatkm seorang gadis secara
sendirianuntukmempieiolehmetai-
fqradiluarobjektunggal tersebuf
IQasan meropakan metafor yang
bersifat sdomder. Jika kiaSan me
nipakan "seperti itu," maka meta-
formerepresentasikan "inisebagai
ito".Keduanyamemangbisamen-
jadi satu. Meskipun orang bilang
puisi takbakal bisa menghidupkan
kritik sebuah media, tak ada instru-
men lain yang mampu mencipta-
kan suatu meteor.
Kamera mungkin bisa sangat
membanm pekeijaan kita. Ada ci-
tra teftenui yang ditampilkaimya,
dan kita menerimanya sebagaima
na yang kita saksikan. Puisi justru
memerlukan ketrampilan atau ke
ahlian kita untuk menciptakan
kembali citra atau imaji itu di dalam
benakkita.
Ibaratnya pembaca puisi itu
"menciptakan" piiisi bersama de
ngan si penyain Mereka-berfoagi
tugas' untuk menciptakan wujud
instan puisi tersebuL Tentu^ja
penonton tidak ikut serta dalam
pembentukandtraatauimajiterse-
buL Mereka hanya beiperan se
bagai resipien dw imaji itu. •
Iblevisi juga sangat beraiti bagi
kitaj begitu halnya dengan pu
isi Dalam bebert^ puisi dan salah
sutu karya drama, kisah Robinson
'Crusoe terns dimunculkan. Sebe
namya, banyakpenulis abad20 \a-
tariktertiad^ ki^tersebut, teruta-
ma karena Crusoe menyimboli-
sasikan Kristenisasi orang-orang
iranihal dan pengentasan nasib rak-
yat dari peibudakan. Itulah aspdt
dramatik dari kisah itu. Ada ji^a
bebot^ a^k iainnya 5«ng bisa
menyentuhperasaan. Di antaranya:
bagaiinana p^asaan Ciusoe? Ba-
gaimana peqalanan nasibnya, yang
terisolasi d^ negeri dan bahasa-
nya? Bagaimana riwayamy^ seh-
ingga kisahnya terns hidup? Apa
pula makna Jumat baginya?
Kepatuhan terhadap hari Jumat
bukanlah "penyerahan diri",teta-
pi justru semacam sikap "beibagi
nasib". Para penulis dari dunia
ketiga agaknya kurang begitu ter-
tarikierhadapketeigantunganpa^
Jumat ini. Mereka irammnya lebih
suka pada pengembangan gaga^
"apa makna koloni bagi suam im-
peiium?" ketimbang pada "apa
yang hams diperbuat imperium
bagi koloninya?" .
IQta tahu apa saja yang telah di
perbuat semua imperium tertiadtp^
koloni-koloni mereka. Saya me-
jngerti.'Salah saui hal yang hams
jdihadapi Amerika adalahr^itasn-
ya sebagai suatu imperium. Tampa-
knya orang-orang Amerika sangat
isulit meneiima kenyataan tersebut
Keraguan kita untnk menggam-;.
baikan imperium ini sebagai im- .
perium dalam sebagian hal me-k




Isejarah, tanpa bisa dibantah, tel^
imenempatl^ Amerika s^agai <
jiroperium, sehingga tanggung ja-
iwal) sebagai imperium betada di
ipundakAmeiika. Malasahnya,'ba-jgaimana Aiida bisa menjadi imper-
uim yimg demokratis? Anda bisa
tsaja menjadi imperium deemokra-
tis semacam im, asalkan imperium
tersebut sadar bahwa secara kul-\
tuialdanspiiimal, iabisadiperkaya'
dengan negara-negara laiin. Seba- j
gai misal, Amerika bisa diperkaya
dengan biltur dan spirit Nikara-.
gua. Wiiayah-wilayah luar bisa
menyubur^danmembangkitkan
kembali ide tentahg republik ini.
im yang saya ihaksudl^ bahwa
haii Jumatmerupakan Nikaragua,
sedang Robinson Crusoe mew^
kili simbol Amerika.. ' .r/
I Keberadaan orang-orang liegro
jbukan dipandangsebagai problem
idi Karibia.. Seerang negro takbakal
berdiii sambil mengatakan, '*Ya,
Tuhan. Saya ini temyata semacam
penyakit."'Tetapi jilm Anda berdiri
di negeii ini, Anda bisa bilang,
"Masya Allah, temyata saya bagi-
landaripenyakityangdisebutorang
negro di Amerika." Jika Cnisor
melihat hari Jum&t sebagai masii-
lah, maka dia justm akan lebih bu-
nyak berbuat amal —misalnya.
beri dia topi dan sebagainya. Men-




giis ditempatkan dalam frame Ju-
mat ia ak^ nampak seperti.ciira
latau imaji yang stereotipikal. Kar-
>ya teibaik dalam kumpulan puisi
>77ie Tempest pemah ^bicarakai)
Caliban secataapaadanya. Di sim-
lah letak kehebatan Shake.spe^>
Shakespeare t^pemah men^jak
Caliban bicara se^rti Tarsan- atau
kera. YangdisajikannyajiLstru ba
hasa yang kayamusik-Caliban bi
lang, "^Ajari saya bahasa.: maka
saya akan memperoleh mwfaat-
nya. Pemahkah sayatahu khta-kata
nmpatan?" Ajgaknya dia tak hanya
rsulitmragumpai, tet^ brdiasanya
juga be^m bagus seperti *Uangan
>cemasfiamasdtali; piil^ kecil itu
begiminembisingkm/' Itulahper-
kataanhya.' Penulis b^ar sama se-
kali tak menyirhpan .prasangka,
tet^i bukan k^nctan. Dante juis-
tiu pemh kebencilaiu-Prasangka
jarang; ''mengisi" eihosi Dante.
Prasangka mempakan; wujud ,pi-
kiran yang inferior. ; n . /
Negara-negara lain di diinia tabu
bahwa Amerika merupukan impe-
rium. Mereka juga mengeni beta-
pa ketnjakan luarnegetT Amerika
penuhpennusuhan. dan bcgiiu pu-
la betapa keras kepalanya mereka.
tsatriaeraba)
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"" ^ BINGKAI ' t"
Puisi Indonesia, Sejarah yang Terputus
Pada dasawarsa''90-an, ke-
penyairan . Indonesia nyaris
kehilangan jejak ketika
imuncul isu betapa kepenyairan
idekade 80-an dan dasawarsa ter-
lakhir hanya berupa 'reproduksi'
igenerasi. Setelah masa imperium
IChairil Anwar dan Sutardji
Calzoum Bachri yang disebut se-
Ibagai pembaharu kepenyairan
Indonesia, peta kepenyairan
Indonesia sudah berhenti. Isu-isu
:itu kemudian dipertegas dengan
pernyataan Nirwan Dewanto
yang secara kiitis menilai periode
kepenyairan setelah itu -adalah
iperiode penjenuhan. Secara se-
iderhana bisa ditafsirkan sebagai
ikurun hilangnya mata rantai
isejarah kepenyairan Indonesia
(yang membutuhkan para penanda
ipembaharuan. Di kurun ,ini
idisebut hanya lahir penyair-pe-
:nyair reinkarnasi Ch^l Anwar,
iSapardi Djbko Damono, Sutaiji
ICalzoum Bachri, Goenawan
Mohamad, dan seterusnya.
Era penjenuhan itu ditandai
dengan adanya krisis legitimasi
dan kebimbangan peiiodi^. Hal
ani seolah dipertegas oleh be-
Iberapa peristiwa menarik. Sepeiti
jperistiwa Hadiah Baku Puisi
iUtama DKJ yang diberikan untuk
ibuku puisi terbaik tahun 1977.
IKala itu Yudhistira Ardi Nugr^
dengan buku kumpulan puisi
Sajak Sikat Gigi, dari golongan
penyair muda, bersama Sutai^ji,
Sitor, dan Abdul Hadi WM
berhak atas penghargaan itu.
Namun beberapa penyair me-
nolak menerima, dan kemenang-
an buku Sajak Sikar Gigi di-
:anggap sebagai suatu kegagalan
menempatkan kepenyairan Indo
nesia ddam derajat yang diakui.
Gejala ini seolah berlanjut pada
penyerahan hadiah buku utama
ikumpulan puisi terbaik DKJ pada
ikurun waktu berikutnya (1984),
Oleh Dorcthe^Rosa Herliany
lyang tak diberikan pada seorang
ipenyair pun. Eka Budianta de
ngan kumpulan sajaknya Sejuta
Milyar Satu dan Afrizal Malna
dengan buku puisinya Abad yang
.Berlari, hanya beih^ atas hadiah
Ikhusus, dan ini terkesan sebagaij upaya pelipur duka saja.
I  Setelah itu, tradisi penobatan
Ibuku puisi terbaik lenyap sudah.
IBeberapa penyair generasi sesu-
idah itu, seperti Beni Setia, Acep
iZamzam Noor, Sitok Srengenge,
i Ahmadun Y. Herfanda, Djamal
ID. Rahman, Radhar Panca
IDahana, Ahmad Syubanuddin,
idan puluhan penyair lainnya
I seperti tak puny a kesempatan
luntuk memiliki buku puisi
; "terbaik di Indonesia", dan men-
jjadi penyair utama dijamannya. .
I  Maka, pada periode terakhir,
jkepenyairan Indonesia modem
jmemunculkan kekaburan periodi-
;sasi. Pada kmun waktu tersebut
Idilihat tidak muncul sCorang
{penyair pun yang mampu tampU
{dengan perangkat penanda pef-
ialihan d^ generasi sebelui^ya*
Maka, para pengainat sastra me-
nyebutnya sebagai krisis kepe
nyairan fodonesia * "
i  " .. .
Buku puisi
[  Kurun itu pula sangk langka
terbit kumpulan puisi penyair .
muda yang tampiL^ecara
!"pantas". Baik secara kelem-
ibagaan diterbitkan oleh penerbit
terkenal, dicetak dalam buku
yang bagus, atau target eksemplar
yang memberi gambaran pe-
.milikan apresian yang memadai.
Dan seterusnya
Maka sejumlah penyair muda
Indonesia kemudian bergumul
dengan buku-buku puisi kelas
cetak menengah ke bawah, de-
ingan biaya ^ adaya atau dengan
sponsor rela hati. Kalaupun di-
t^itkan oleh beberapa penerbit.
Kompas, 21 Mei 1995
masih dengan motivasi "berpar-
tisipasi memasyarakatkan k^a
:sasua".
Dalam kenyataan demikian ini,
sebagian besar penyair Indonesia
masih menganggap ada dua ke-
pentingan dalam penerbitan buku
kumpulan puisi. Yaitu, kepen-
itingan legitimasi dan kepenpngan
isejarah.
I  Kesadaran demikian agaknya
;juga melatari beberapa penerbitan
ibuku puisi para penyair generasi
Ibaru seperti Sitok Srengenge,
Afrizal, Djaman D. Rahman,
Acep Zamzam Noor, Soni Farid
iMaulana dan Radhar Panca
Dahana. Sebab, buku kumpulan
puisi tidak mandek sebagai
'sekadar pekeijaan dokumentasi.
pia akan berbicara tentang pen-
jsyahan, bahwa kaiya puisi secara
iutuh akan hadir bersamaan de
ngan sosok kepenyairan dan
Ikualitas kq)enyairan.
Sebagian besar penyair daii
Igenerasi kini, seolah melakukan
;pencarian deinildan. Dan agakn^
lupaya seperti ini yang lalu menje-
bak orang menangkq) adanya ke-
san keseragaman.
Tapi penerbitan buku puisi
mereka tidak lagi sbkadar keija
dokumentasi, sehingga kelayakan
fisik menjadi pertimbangan ya^
tak diabaikan. Sebab pada aldiir-
nya, sebuah kumpulan puisi akan
menampilkan secara utuh kualitas
kepenyairan penyaimya pada
kurun waktu tertentu atau pada
waktu yang lebih panjang la^:
Muiigkin pencapaian seperti ini
tidak sepenuhnya bisa dipakai
sebagai ukuran bahwa derajat
kepenyairan Indonesia-dari gene-
:rasi terakhir ini harus diletakkan
sejajar dengan kerinduan akan
imunculnya pembaharu seperti
Chairil Anwar. n Penulis seorang




— Agak mengejutkan kehadiran Yvonne de Fretes> wanita.
penyair yang kiuang publikatif, dan tiba-tiba muncul
lewat Sunting (beisama Upita Agustine, Puisi Indo-
{nesia, 1995) yang menghimpim 25 puisi yang ditulisnya di
iberbagai kota, tempat ia mengikuti suaminya bertugas. Oleh
Ikarena itu nada da^ utama sajak - sajak Yvonne ad^ah ber-
iupa sajak-sajak peijalanan — secaia sesunggubnya maupun
peijalanan rohani. Bahkan sajak peitamanya yang ditulis di
Ambon« beijudul *'Sebuah Peijalanan di Negeri Leluhur"
•yang melukiskan panorama Kepuiauan Maluku di mana di-.
•alfhir sajak p^yair memberi alsentuasi pada makna peijal-
;anaD« **dan di pasir pantai sepudh salju / kembali kita meng-
langguk / dan berlabuh / kucium leheimu dengan gairab / ini
imemang mllik kita / bila tabu mempermainkan matahari /
iasalnya cinta / yang ^ pasrabkan dalam - dalam*\ Dan logika
ipiosa yang Hiniildllran dalam sajak peijalanan itu sangat ken-
Itaia di dalam bampir semua sajaknya; pada alam dan -situasi
imomental penyair monbawa pengalaman enqiiris pada prag-
ialaman rohani sebagaimana sajak **Pantai Losari*" yang me-
imadukan antara fa^ flsikal dengan image peijalanan yang
dipenubi angan-angan, dan impian. Sebagaimana andogi
waktu dalam "Pegalanan Haii" atau analogi alam pada
^^Gerimis Itu** y^g menciptakan suasana.mela^olis seperti
ditulis Yvonne pada baiis-baris: ..> * j
tetes-tetes amsal yang masUi scga di sana "
kukira . , - ' V:
mungfdn serpihan cinta yang koyak
dari sudiU sebuah lukisan biru
dan bukan harapan yang berjaga
menanti waktu




i  . V n
\genangan
Ikenangan .
\ soling meremas dalam ketelanjangannya






Dunia yang diciptakan Yvonne de Fretes adalah diinia
yang bergera]^ sebagaimana hidup bergerak daii ketakke-
kalan'kepada l^badian. Di dalam gerak kehidupan itu ma
nuka beieksistensi; bertemu, berpisah, atau saling menemu-
kaiena, *'sejak cinta pertama di firdaus / hilang / dmbul
I datang I nerei... // sunyi / jalan tak benijimg ... / kau ke
Oleh Korrie Layun Rampan
... aku di mana ..." ("Episode Terakhir"). Bahwa se-
ibenamya, "fek ada keabadian di jagat.." ("Flamboyan Gu-
igur di Tepi Campuhan"). Karenaitu hal yang romantis diba-
ingun, sebagaimana mimpi dan perkembalian pada dunia ka-
tnak - kanak yang membiaskan image dongeng, sebagai suatu
pose pelarian dui kerasnya kehidupan, seperti potongan
"Bulan di Atas Lovina":




dan peri manis bertakhta?
Di dalam naiasi yang puitis, Yvonne de.Fietes sebenamya
mempersoalkan hubungan antannanusia yang mftlahirlc^
Buasana romantik yang dipertalikan oleh dua ■noan di dalam
peijalanan usia di dalam luang kehidupan. Baris-baxis VSe^
bu^ Episode" menunjukkan suatu ^isode dari hidup ".'aku
lirik" sebagai suatu pengalaman yang membeti nuansa pada
sebuah pe^alanankehidiqian, "...aku yakin /kebahagiaan itu
keseimbangan. Dan kau...? // Di tengah sunyi yang tak ber-
akar telah kita soalkan dengan k^es, / VSampai di Trimaloih
gerangan jalan kita?" // Meniti jemtetan yang rqnih, hki -
hari beipasir yang kac^g beibalik ke aiah titik awal -^n
mengembara dalam catatan - catatan yang tak lagi pasti- //
Pemah kuingin singgah pada saat yang / tepat / mengenalmu,
mengajakmu menerobos sunyi dan berbisik tentang / ppsaian
jombak yang bisa ditetap lewat jendelamu, / dan ombak di
lhatiku / Lalu beisama-sama menantikan al^ir senja, lasakanH
jlah ... / resapkanlah, semuanya, segalanya, sarapai / pori tef-
:akhir tubuh kita. Sebab kemu^an, cuma tinggal s^i yang
itertitip pada kata // Padahal, / aku mencintai hidup ini / be-
jtapa pun retak dan tercabik / karena kupunya bilik pribadi /
itempat aku bemyanyi. Tempat / *kubersedan."
Pengalaman - pengalaman peijalanan yang dilafaglran da-
.lam potongan - potongan lenungan di dalam link romantik
yang terpola dalam nuansa piosa membuat sajak - sajak
Yvonne tidak obskur. Pengucapannya Jonih karma ia tidak
mendayagunakan metafor tetapi menempatkan kata - kata lu-
gas sebagai dasar ekspresi saja. Beberapa sajak yang berhu-
bungan dengan keluarga membiaskan suasana keakraban
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dan nostalgia di dalam romantik kehidupan yang dijaiani
•para penghuni nunah, seperti *'Sajak buat Mama", "Buat
'Ketiga Putrai Tercinta" d^ "Jalan Tidak Selalu" yang b^r
bubungan dengan pengalaman - pengalaman pribadi secjifa'^
'subtil. Bebeiapa ba^ "Jalan Tidak Selalu..." menunjukl^
i nuansa lumah tangga dalam rentmgan "aku liiik" yang lebih
-membiaskan sifat otobiogiafis secara romantik.
jendela tetah menutup
I  padahal di langkannya banyak mimpi pemah singgah
mesin tik berhenti berdenting
padahal kisah belum lagi usai
mungan yang tak nyata
padahal di situ kita bersilang dan bersulang .
di situ Idta bercumbu dan bercanda ,





•  - matahaii . . - .
ke semua arah mata angin
Sajak-sajak Yvonne ditulis di beibagai kota dengan peng-
alaman yang aneka ragam, namun pola pengucapannya stabil
yang mmandfli ia tidak teiombang - ambing oleh bentuk.
Pola puisi kalimat yang lebih m^iq)rosa membuat sajak •
sajak penyair ini mirip potongan kalimat yang disusim secara
puitis, dan pola menyatu dalam ekspresitas yang lembut na-.
mun menyimpan renungan. Kebanya^ sajaknya memiliki
subjek kbusus, apakah teluarga, teman, kelmsih, suami, ibii,
analc, atau subjek alam, kota, lingkungan hidtq), Tuhan, atau
hal-hal yang supranatinal. Semuanya diucapkannya dragan ^
pola yang Idias, sebagaimana sajaknya **Ksgelisana£ di Ga-^
ris Pantai" yang membiaskan subjek /Wgkau-manusia";
yang ditulis dalam pola ekspresic^tis.. , - .. - 4. ?.
■a'-
engkau beriari mehgejar cakrawala? ' ^
padahal hari punya lagu, •'
sebuah sonata dalam bddsan ,
lout punya tepi ' . /
di mana ombak bebas menghempas . . ^ •





^engkau beriari mengejar cakrawala?




padahal hari juga punya
cinta di sudut hatimu, di duniamu yang sembunyi
Keiahiran Singaraja, Bali, 10 Oktober 1947, Yvonne de
Fretes sebenamya sudah lama menekuni profesi kewaita-
wanan, dan bias keija kewaitawanan itu tampak juga dalam
sajak - sajaknya yang kebanyakan mengambil pengalaman
empiris. Puisinya disertakan dalam antologi Monolog (Fo-
nim Sastra Bengkulu, 1994) dan dalam Sunting yang meni-
pakan sepilihan puisinya yang kebanyakan ditulis paling
akhir, saat mengikuti tugas suaminya — Jaksa Tinggi — di
Bengkulu dan Padang. Meskipun tidak mengejutkan secara
literer kehadiian penyair ini memberi nuansa lain dari dunia
peisajakan yang ^ tulis oleb wanita penyair Indonesia bahwa
ipeng^aman peqalanan dapat juga disajakkan secara menges-
ankan — sepeiti dulu pemah (^akukan oleh Rendra, Ajip Ro-
sidi, Taufiq Ismail, Suracbman R.M. Yvonne juga me-
nerbitkan satu kumpulan cerpen Bulan di Atas ^ vina, jugajmerupakan himpunan ceipen tentang peijalanan di berbagai
Itempat di Tanah Air dengan pusat peijalanan di Bali.
Suara Karya, 28 Mei 1995
4i.*' . .
I BANYAK yang tahu bahwa Amerika Serikat adalah sebuan
imperium. Mereka juga mengerti betapa kebijakan iuar negeii
Amerika penuh permusuhan, dan begitu pula betapa keras kepala-
Inya mereka. Tetapl ada Amen'ka yang lain, yang datang ke sin!
sebagai Imlgran. Tidak sulit bagi mereka uptuk menerima power
Amerika, namun ketika tahu bahwa Amerika berpura-pura seolah
!tak memiliW power, mereka tercengang dengan kemunafikan itu.
j Saya membayangkan diri berada dalam situasi kolonial yang
ibegitu "halus". Orang bira bilang, "bagaimana kamu bisa ngomong
begitu ketika perbudakan dan eksploitasi justru yang menjadi latar
beiakang?" Dalam pengalaman pribadi, saya tak pemah merasa-
kan hukuman apa pun sebagai kolonial. Padahal, kebalikannya
yang justru terjadi. &cara poiHls saya tak pemah menganggap diri
saya berbeda dengan anak sekolahan di Inggris. Saya justru
mempelajari bahkan lebih intensif, sejarah Latin dan klasik serta
merasa sepenuhnya bebas, karena polisi di Karibia tidak bersen-
jata. Kali pertama saya melihat polisi bersenjata, ketika mengunjurn
gi kepulauan Martinique yang merupakan koloni Francis. Polisi-polisi
itu berkulit putih. dari mulut saya lantas terucap, "Beginikah un-
dang-undang Francis?" Saya memang sempat dibuat kaget, kare
na saya tak terbiasa dengan ide tentang undang-undang itu.
Sebagai putra kolonial, saya hanya merasa bahwa saya orang
Inggris. Bahasa saya serupa dengan bahasa yang digunakan
Shakespeare. Sulit bagi saya untuk secara estetik memusuhi
Ibahasa negara itu—dan itu jauh lebih penting dibanding jalannya
sejarah itu sendiri. Sejarah dilihat oleh banyak orang -^ecuali
penyair— sebagai kelanjutan peristiwa. Tetapi, karena tak terikat
dengan waktu, puisi menjadi tak banyak berpengaruh dalam rentet-
an waktu itu. Puisi memang tak hanya menoleransi, tetapi juga
I menyerap banyak hal. Jadi, meski p>engalaman sejarah perbudakan
bukan merupakan ide sangat bagus, pengalaman itu malah merupa-
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kan ide yang dramatik. Tentu saja pengalaman itu bisa dieksploitasi P
dengan banyak cara, baik dari sudut kesalahan si penindas mau-
,pun dari sisi kemarahan sang korban.
; Tampaknya pengalaman perbudakan di Karlbla sama persis
idengan pengalaman perbudakan di Amerika. Tetapl ketika mema-
'sukl kawasan permuklman kumuh di 125th Street, saya menjadi
ngeri dengan kondisi koloni ini yang berada di dalam suatu
imperium. Kenapa Amerika harus campurtangan di Nikaragua, jika
lAnda sudah menyaksikan kondisi di 125th Street? Tak ada ke-
hidupan seperti itu di Nikaragua. Keadaan ini agaknya bertentang-
an dengan orang-orang yang melihat dari luar. Keraguan Amerika
untuk mengambil tanggung jawab merupakan bagian dari prcble-
ma secara keseluruhan.
Ada yang bilang, saat menyimak salah satu buku kumpulan puisi
saya, bahwa perkawinan campuran merupakan kunci bagi tercip-
tanya dunia modem —ketumnan campuran, ras campuran, dan
t}ahasa Inggris campuran. Istilah "perkawinan campuran^ mengan-
dung suatu pengertian yang secara genetik keliru. Konsep itu tak
imanusiawi, karena dua orang dari ras yang berbeda diikat oleh
komitmen "penggabungan".-.Perkawinan campuran antarras bu-
Ikangagasan yang terjadi di Karibia. Setiap orang punya hak untukjmenikahi orang lain. Pasangan hitam dan putih mungkin saja
imembuat Anda kaget, tetapi itu bukein halyang menjijikkan. Perka*
Iwinan 'ttu bukanlah rial yang keliru.- Yang "manusiawi" adalah
Ihibridisasiatau kreolisasi, karena setiap kuiturterwakili. Pengaiam-
iaii sehari-hari telah menjadi semacam kebiasaan, sehingga orang
isulit membedakan. Tak ada yang bilang, "Oh, ini orang Cina".
iOengatuiemikiaii, konsep perkawinan campuran antarras itu tidak
iada. Otang bisa bilang,'"Afrika sudah tak memiliki identitas lagi,
ikarena sudah bercampur dengan orang-orang Cina. Identitas Cina
Ipun sudah;tiada." Tetapl, apa sebenamya identitas Hu? Identitasjberadadalam persilangan berfoagai macam kultur dilengah-tengah
isatu kota yang'padat: Port-of-Spain merupakan saiah satu kota
pdfing meharik di duhia: Orang mungldnbertanya, "Apa^/ri kultur
Port-of-Spain?" KuHur Port-of-Spairi terletak patia masyarakat kota
itu.-Tak peiak, jika semua orang Asia, Afrika, dan Mediterania
mengalir, muncul "endapan" baru yang sangat subur. ' n
Ada yang menyataan kepada saya bahwa itu kisah saya sendiri
yang seringkaliterangkatsebagaisuatu metafora. Sebagai keturun-
an campuran Afrika, Belanda, dan Inggris, sepertinya posisi saya
mengalami tarik ulur antara Port-of-Spain di Trinidad dan AS. Ada
yang bilang, saya mewakili setiap tempat, tetapi sekaligus tak
punya asal. "Anda tak punya tempat tinggal, namun bisa puta
menetapdi manasaja.Terkadang pemahkah anda merasa menjadi
metafora itu dan tak mewakili tempat asal manapun?" Begitu
pertanyaannya.
Saya tahu persis tempat yang paling saya senangi, yakni St.
Lucia. Jika muncul keinginan untuk melepaskan diri, itu terjadi
ketikasayamengidentifikasikan diri sendiri dengan ketidakberakar-
an masyarakat Karibia—realitas ketidakpuasan untuk terus berta-
han hidup di Karibia dan fakta bahwa mereka harus beremigrasi.
f\^impi imigran tak bisa diganggu gugat tentang Amerika. Semesti-
nya mimpi seorang negro di sana juga tak bisa diganggu gugat.
Kenyataannya tidak begitu. Yang dirasakan, mimpi Hu justru tak
terpenuhi.
Lalu, apakah mimpi orang kulit hitam berbeda dengan mimpi kulit
putih? Mimpi itu justru sengaja diciptakan secara berbeda oleh
kekuatan-kekuatan yang ingin mempertahankan keberadaan si
warga kulit hitam tadi pada posisinya. Setiap kerja kerasnya juga
akan mendapat batasan-batasan tertentu.
;  l^lau'-begitu, rasisme itu merupakan sikap ataukah struktur
:sosial? Dalam perjalanan di Melvtlle beberapa waktu lalu, saya
.menjumpai pengalaman yangagak mengejutkan. Ikan-ikan paus
putih diperlakukan sebegitu baiknya, sehingga kesannya ras putih




Sulit sekali memahami hal itu di Melville. Terus, apakah anda
.berkomentar, "Itu rasls"? Kata rasis tak ingin saya pergunakan,
karena terlalu mudah untuk mengemukakan rasis. Ada bal yapg
jauh lebih mendalam daripada raslsme. In! bisa diaiidalkan dengan
ise^uahpemikiran besar/Bagalmana mungkin pemikiran sepertijtu
memandang bagian dunia atau ras lain secara miring? Jika anda
menyebut "suku berkulit gelap," maka anda mereduksi Melville
^ebagai aspek terburuk dari Kipling. Oleh karena itu, secara lang-
sung dia menjadi penulis inferior. Ini semacam kemalasan dalam
sebuah pemikiran besar. Kini anda bisa berucap, "Oh, dia itu
penulis dari abad sembilanbelas." Tulisan-tulisan Shakespeare itu
isendiri juga tidak berlangsung pada abad duapuluh. Jika
orang-orang negro dari belahan dunia lain tahu bahwa di sini ada
dua mimpi—yakni, mimpi Amerika dan mimpi si orang negro—dan
mimpi si negro tadi tak bakal dibiarkan menjadi mimpi Amerika,
kenapa rriereka bersikukuh datang ke Amerika? Apa yang menarik
mereka'ke posisi kontradiksi seperti ini? Mereka datang, karena
Amerika menjadi ideaiisasi.Takadanegeri lain daiam sejarah dunia
yang membuat orang sebeg'rtu antusias untuk mendatanginya
dengan segenap belahan jwa. Alasannya bukan berkaitan dengan
uang, tetapi karena pandangan bahwa setiap orang diciptakan
sederajat. . -
Bicarasoal kebijakanAmerika, bisadibilangbeiumcukupmatang,
kurang bertanggung jawab, dan impulsif. AS takpemah mau men-
dengar dan memahami bahwa Amerika Latin bukan satu negara,
tetapi benua kecil yang rumit dengan berbagai persoaldhnya.
Bahasa Inggris sangat otoritatif, dan agak merendahkan bahasa
Spanyol atau bahasa Francis. Ada superioritas yang inheren dalam
bahasa Inggris, sehingga bahasa lain dianggap takibisa-menya-
mainya. Sebagian besar imperium juga berpikiran ^seperti itu.
Tetapi, jika pendekatan demokratik andapergunakan dalam pem-
bicaraan, anda tak sungguh-sungguh mendengarkan bahasa orang
lain, karena anda beranggapan berbicara dengan cara umum. Jika
anda mendengar bahasa Spanyol, pikiran anda langsung keiuar,
'Itu Iho masyarakat inferior. Mereka tidak bfsa berbincang-bincang
alam bahasa Inggris." Maka, orang menyebut mereka "spicsT.
eseorang disebut spies, karena dia tak. dapat berbicara dalam
ahasa Inggris. Ini sik^ terhadap bahasa. Jika saya berbicara
^alam bahasa superior itu, dan jika Anda ingin mengakomodasikanjdiri Anda, Anda sebaiknya belajar bahasa saya. .... .. . '
I Kitamemang perlu berbicara dalam suatu bahasa yang demokra
tik. Orang tentu berpendapat segala hal yang demokratik tidak perlu
diandaikan dengan superioritas ini. '"
Jika ada orang biiang, Tak bakal ada hal mustahil yarig akan kami
ilakukan," maka dia sebenamya tidak berbicara dalampaya bahasa
seorang diktator. Bahasanya justm seperti kebanyakan bahasa
Amerika padaumumnyayangmenggunakansilabatunggal.Tetapi,
bahasa yang sebenamya seharusnya mengandung kekuatan ba-
nyak silaba. Hanya saja, ada tameng berupa keterbatasan silaba
tunggal yang membuatnya bisa saling dipertukarkan. Kita mesti
mampu mengarakterisasikan seorang kandidat melalui kehebatan
retoiikanya, bukan karena akomodasi retorikanya. Kehebatan terse-
but menyimpan kekuatan banyak silaba. Tidak demikian halnya
dengan Saya ingin menyumbangkan yang terbaik bagi negeri ini,"
karena ungk^an itu tak mengandung makna sama sekali.
Lalu, apa kira-kiralepatnya yang akan dikatakan seorang dikta
tor? Mungkin begini, "Ayo, 1^ ganyang rejim Sandinista" atau
"Mart, gerilayawan Kontra kita enyahkan dari sini." Begitu kira-kira
iucapan seorang diktator. Seorang raja juga berbicara dengan gaya
seperti itu. Tetapi, kandidat pemimpin Amerika tak boleh berbicara
seperti itu, karena ada semacam pembicaraan silaba tunggal
bersifat universal yang mesti dimengerti setiap orang dan netral.
Sandaran bahasa riil terletak kehebatan banyak silabanya. Jika
iHitler bangkit dan tierucap, "Semua musuh akan kami hancurkan,"
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maka uca'pan itu mengahdung banyak silaba. Jika anda seorang
Nazi, Anda akan biiang, "Slap, Hitler." Kalau tidak, maka anda akan
fbiiang, "Orang ini sudah gila."Tetapi, setidaknya, dia telah berbic-
ara tentang kebenaran yang dirasakannya, sehingga Anda bisa
membuatpenilaian. Dalam ha! ini, bahasamenjadi seragam, sehing-
:ga setiap orang seolah-olah membicarakan kebenaran itu. Ambil-
ilah contoh Nikaiagua.
Reagan jelas-jelas tidak menyukai Nikaiagua. Oia justru beram-
Ibisi mengenyahkan pemerintahan Sandinista. Sayangnya, dia tl-
idak mengungkapkannya dalam bahasa seperti itu. Yang dlpergu-
makannya justru bahasa yang bisa dipertukarkan dengan ikian
: McDonald. Jika Amerika terlihat keji terhadap sekutu-sekutunya
atau musuh-musuhnya, dan jika kekejiannya dituliskan dalam
bahasa yang menyerupai semangat berapi-api, maka hal itu akan
lebih jelas dimengerti. Yang membingungkan, muncul fakta bahwa
bahasa itu telah dikerangkeng dalam unifonnitas yang takpunya
makna apa-apa.
Mungkinkah bahasa Inggris telah kehilangan kekuatannya?Tidak
begitu. Kehebatan bahasa itu seperti tecermin dalam jumaiisme di
negara ini tidak sampai hilang. Kehebatan bahasa para penyair di
negeri ini juga tidak pudar. Ada memang bahasa yang bisa menim-
bulkan "dayahebat. Puisi Ginsberg, misalnya, begitu bagusmeng-
gambarkan penyimpangan perllaku rhasyarakat yang mengang-
gap korupsi sebagai visi Amerika. Prosa Mailer juga hebat, karena
bisa mendeskripsikan kemarahan dan sebagainya. Saya tidak me-
ngatakan bahasa Amerika telah hiiang dan tak mengandung arti
lagi. • n .. . . .. >.
Tetapi, dalam poiitik, kenapa bahasa itu menjadi "iunak" dan
penuh kebohongan. Masalahnya terletak pada sikap, yakni impe-
rium yang belum berkembang secara matang. Pikir saja para ahli
retorika Victorian. Gaya bicara Perdana Menteri Disraeli persis'
seperti tuiisan Macaulay. ^ n - '
KIta bisa mendengar nada kontradiksi di siiu.Beberapa waktu lalu
kita berbicsra tentang keramahan imperium inggris, tetapi lantas
kinni menulis danberoicara tentang cacatJmperium.ini. Namun itu
Ibukan maksud.saya. Sama sekali bukan; -Siayapanya berbicara
Itentang pengalaman saya sendiri. Saya tak banyak tahu tentang
berbagai hal, namun itu tak membuat saya' melengos untuk tidak
melihat kemiskinan. Karena meiihat.itulah, saya jadi t^u bahwa
ada kesalahan sejarah di ballk apa yang saya.Iihat. Seandainya
saya bertambah tua, maka tanggung jawab historis saya sebagai
penyair gaek.semakin tertantbih. (watcott/moyers) . v






Arifin C. NoerTelah Tiada
Uakarta, Kompas ' ^
Arifin C. Noer (54), salah satu
tokoh terpenting dalam dunia
iteater Indonesia, meninggal dunia
idi Rumah Sakit Medistra Jakarta
karena penyakit kanker hati,
;Minggu (28/5) pagi pukul 06.25
!WIB, Sebelum dirawat di Riunah
Sakit Medistra sejak 23 Mei 1995,
Arifin telah menjalani operasi
kanker di Singapura. Jenaz^ su-
tradara kelafa&an Cirebon, Jawa
Barat, .10 Maret 1941 yang dari
jalan kesenimanannya telah men-
jadi budayawan dengan pemikir-
an-pemikiran yang sangat luas
llebih dari dunia yang digelutinya
litu dimakamkan di pemakaman
. jgruk Purut Jakarta Selatan,
:Min^u sore kemarin.
Didampingi terus-menerus oleh
.istrinya, Jajang Pamontjak yang
dinikahinya tanun 1979 (merekajtidak pernah bercerai seperti dit-
ulis Kompas,- Minggu (28/5) —
iRed), rumah duka mereka di.bi-
llangan Kebayoran Baru Jakarta
! Selatan kemarin dipenuhi pelayatjdari berba^ai kalangan dari seni-
iman, politisi, sampai diplomatik.
Bersama Jaiwg, Anfin dikaruniai
dua anak, Nita Nazira dan Marah
Laut. Sedang bersama istri pertan
;ma, Nurul Aini, ia juga dikaniniai
I dua anak, Vita Ariavita dan Veda
lAmritha.
t  Hampir semtia nama di dunia
teater, zilm, tumpah di rumah du-jka, b^campur oengan nama-na-
!ma dari dunia prof^ yang lain.
I at s^^^^nggambarkan Eukw
saja signifikansi posisi Arifin C.
.Noer Oman dunia teater di mana
dia pantas disebut sebagai "perin-
tis teater Indonesia", tetapi juga
ikeluwesan, kehangatan, keakiab-
an pribadi Arifin C. Noer.
Ladang baru
Perintis teater Indonesia, titik.
BegUtUah bmmigkali imtuk
menggambarkah sekaligus meng-
hormati posisi kesenimanan Arifm
C. Noer. Berbagai pendapat yang
dihtmpun Kompas sebenamya
menegaskan itu.
Nama Arifin tidak bisa dipisah-
kan dengan Teater Ketjil j'ang
didirikannya sekitar tahun 1967
dan melakukan pentas perdana
Februari 1968 di Balai Budaya
Jakarta. Ikranagara yang tengah
melakukan penelitian mengenai
teater Indonesia dan ikut merintis
berdhrin>*a Teater Ketjil mengata-
kan, Arifin dan Rendra adalah
pendobrak stagnasi dunia teater di
tahim 60-an.
"Sebelum itu patokannya ada-
jlah realisme. Arifin melakukan
Ipendobrakan dalam hal pengade-
ganan, akting, penulisan nasl^—
hal-hal yang menjadi pilar utama
iteatef," kata Ikr^agara. Setelah
itu, mengutip perkataan dra-
mawan Wahjm Sihombing (aim),
Ro-a mengat^an, "Mereka (m^-
sudnva Arifin dan Rendra) tdlah
membuka ladang baru untuk kita
leksplorasi."
;  Ketua Dewan Kesenian Jakarta
ISalim Said yang juga ikut merintis
ITeater Ke^u, m^genang saat per-
i mulaan Arifin di Jakarta dan saat-
isaat awal Teater Ketjil. Waktu itu,
Ikatanya Arifin menumpang di
tempat tinggal Salim di bilangan
Tegalan, Jalrarta. Nama Teater
Ketjil itu sefidiri kata Salim meng-
iingat sebelxun itu ada kdompok
lorang asing di Jakarta yang memi-
iliki grup Little Theatre. "Ke-
;lompok orang asing itu waktu itu
:tak aktif lagi, lalu saya katakan
Ipada Arifin mengapa tidak meng-
gunakan nama itu, kata Salim.
Arifin sendiri dalam acara ulang
tahim ke-25 Teater Ketjil di ke-
diamannya dua tahun Mu, me-
ngatakan nama "Ke^" yang di-Eakai teater ini dipilih dengan se-
uah seman^t "t^u diri".
I  . "Kelompok ini kan mengfuidal-
ik^ pada ek^eiimentasi. Kami
Itahu, penontonnya akan terbatas,
han^ s^umlah kedl saja," ucap
Aiiw waktu itu.
Tradisi
Gaya merendah dan bersahaja
itu memang bagian dari Arifin.
Padahal, sumbai^an Arifin ber-
isama Teater Ketjil-nya terhadap
idunia teater di Indonesia sungguh
:bukan main-main. Waktu itu, ada
:tiga kelompok teater yang Imleh
idikata penting, yakni Bengkel
'Teater pimpinan Rendra, Teater
Ketjil pimpinan Arifin C. Noer,





masalah modem* dalam teater
Indonesia lewat kekayaan tradisi
yang ada, lewat pengungkapan
teater rak>*at. Karyanya yang sa-jngat pentmg adal^ Kapai-Kapai
dan Mega-Mega. Dua naskah itu
bukan saja terus dimainkan di
Indonesia sampai kini oleh berba
gai kelompok, tetapi juga (h-
imainkan oleh beberapa kelom-Eok teater ^di luar negeri dalam
erbagai bahasa.
I  Dalam dtmia penulisan nas-
Ikah itu, Arifin memang lagi-lagi
harus disebut salah satu yang
terpenting. Pasti ini tak melu-
pakan Rendra dan juga Putu
iWijaya yang sangat produktifjmen^asilkan naskah drama
I dan juga melahirkan mazhab
tersendln yang diikuti banyak
orang. Mengenai naskah dra^
itu, barangkali juga tak bisa di-
pisahkan dari peigulatan Arifin
tmtuk memberi wama Indonesia
pada teater Indonesia. "Tak ada
teater Indonesia tanpa karya asli
I Indonesia," kata Anfin C. Noer
suatu saat seperti dikutip Ikra
nagara.
Di dtmia teater itu, Arifin
menghasilkan tak kurang dari
20 naskah, dari Btdan Pada
Suatu Mdlam (1961) sampai
Orfces Modun JV (1989).
'  Terjtmkefilm
Yang harus dituhs mermenai
dia ke dunia film. Pada dunia
fUm, dia pemah menyentak de^
ngan karyanya Sud Sang Pri-
fmodona (1977) (h mana dia men
jadi sutradara dan penulis .sker
rio. V
"Itu adalah film dia yang ter-
bagiis. Seman^t p^baruan
Arifin terasa di situ. Dulu saya
bahkan pemah berharap ak^
lahim^ Fellini Indonesia, te-
itapi kemudian dia m^coba
imendekati pasar, meski usa^
dia tmtuk tetap otentik selalu
kelihatan," kata Salim Said,
doktor ilmu politik yang banyak
bicara mengenai m^alah film.
I  Pandangan Salim Said tak
terlalu meleset. Selain karya-
ikaiya yang banyak dikenang
iorang sepcarti Sud tadi, Arifin
Iterlibat sedikitnya dalam 44jfilm, baik sebagai sutradara
imauptm yang terbanyak dalam
ipentilisan skenario. !^gitu be-
tragam skenario yang pemah di-
Ixilis Arifin, tmttik menyebut be
berapa saja, dari Badai Pasti
Berlhlu (1977), sampai missdnya
Akibat Godaan (1978). Dia su-
dah ikut beiputar bersama film
(Indonesia saat film Indonesia

















 70-an, misalnya de-
.1 lulis skenario Sanrego,
ifl n Solo, Senyum di Pa^
"»(sember, dan Iain-lain.
J jtan Arifin untuk
:o iipromikan^TSerbagai
[an film — baik ke-
 pasar, politik, dan
— betapa pun telah
j lkan beoerapa kaiya
•l ukti selain cukup ber-
la^ di pasar. Sebut-





























I lir dari kduarga pen-
! cambing di Cirebon, s^
jrah ke Jakarta, Arifin
leniadi sutradara Tea-
m m Solo dan anggota
p Drama Yogyakartai
« memperingati 25 ta-
it sr Ketjil dua tahim lalu,
trceiita antara lain ba-
dia menyelenggarakan
feater Ketjil pertama
di Balai Budaya itu,
dibiayai dengan ong-
..500, berasal diaii honor
^ ng diperoleh dari tulis-
ymg oimuat di Harian
I [atanya, uang itu dis^
^^xiJEin kepada peiqrair
' rang bertt^as mencetak
.'imdangan.
!• "Untuk mengedarkan . im-
idangan, kita mengerahkan se-
!mua pemaih, sebagian dengan
jbeijalan kaki. Boleh pilih, apajmau berjalan kaki dengan mi-jnum es, atau mau naik bus na-
!mim tidak punya kesempatan
lagi imtuk minuin es," cerita
Arifin waktu itu. !
Lalu, ketika Tainan Ismail
[Marzuld (TIM), dibuka tahim
!1968, Arihn dan beberapa te-
imannya- sering tidui:^di HM,
lyang dilakukannya dengan
jmengendap-endap agar tak ke-
!tahuan petugas keamanan dan
ibadan pengelola TIM.--llKami
:tidur berpindah-pindah, ka-
>dang-kadang di ruang pameran,
terlmdang di Teater Tertutup,
atau Teater Arena." • .
Dari pribadi semacam inilab
kemudian publik tester Indoh&;
sia mengenal lingkaran Arifin
yang tOTdirl dari para anak
buahnya seperti Satna Riantiar-.
no, Cini Goenairwan,- Lucy An
dalusia, Dorman Borisman, Ja-jjang yang kemudian idiperistii-
lya, dan Iain-lain, f
Banyak orang bisa menge-
angl^ apa yang telah dib^-
Arifin. Misalnya pimpinan
'eater" Koma, N: Itiaiitiamo,
ig beberapa saatrsebelum
bergabung dengan Teater Popur
Uer pimpinan Teguh Kaiya dmu,jpemah bergabung dengan -A^
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I fin C. Noer. Melalui Riantiamo-jitulah terjadi "pertalian keluar-
ga" antara Teater Populer dan
Teater Ketjil.
"Besanan Teater Populer dan
Teater Ketjil sebenamya bukan
hanya fisik, antara saya dengan.
Ratna, tetapi juga antara gagas-
an-gagasan teater itu sendiri;
Lewat Teguh Kaiya saya belajar.
hal-hal teknis, masalah-masa-
lah artistik, lewat Arifin saya
belajar pemikiran," kata Rian-%
itiamo mengenai Teater Koma
iyang kemudian didirikannya. -
I  Arifin yang sangat luas per-
Igaulannya dan sikapnya yang
isupel, menjadikan dia nara sum-r.
Iber pertama kalau ada hal-hal
Ikhusus teijadi pada seniman di
■Indonesia. Arifm yang bersuara
serak itu, sangat artikulatif dan
bisa menjelaskan posisi bebera
pa seniman Indonesia dalam pe^
ta kesenian di Indonesia. Itulah
jsebabnya, beberapa kali Kom-
jpos memintanya untuk menulis
lobituari beberapa tokoh yang
mening^ dunia. Dia pernw
membudn tulisan yang menge-
sankan ketika Tuti ^dra May
laon meninggal tahun 1990, de
ngan. tulisan 7^ Jtv/ndoh.
Kini, Arifin C. Noer sendiri te
lah bopulang. Kehilangan ini,
benar-benar terasa... (i^^re) ^








.  ■: In Memorlam Arifin C Noer:
Kekuatannya tak Tertandingi
sebagai Penulis Naskah Drama
pUNlAkesenian Indonesia kembali dirundung
jduka. Salah seorang seniman terbaiknya. Ari-
Ifln C Noer. kemarin pukul 06.25 WIB mening-
jgal dunia di usianya yang ke-54.
j  Almarhum yang dikenal sebagai sastrawan.
jsutradara teater. film, dan sinetron Itu. me-
Ininggal setelah dirawat selama lima hari —
isejak 24 Mei— dl ICCU RS Medistra. Jakarta,
ik^ena mengidap kanker perut dan hatl }^g
tak pemah dirasakannya. Sebelumnya. Arifin
yang amat khas dengan kepala plontosnya.
sempat menjalani operasi di Singapura untuk
pengambilan kanker di perutnya.
I  "Sehari setelah masukRS Medistra. Mas Ari-.
jfin langsung mengalami masa krisis hingga tak
ibisa lagi mengenali orang iain yang menje-
pigukn3ra'. Kondisinya semakin parah ketika
{pada Sabtu malam (pukul 23.00 WIB) ia meng-
(a]anU>kom^liingga menghembuskan nalasnya
lyang-terkafair pukul 06.25 WIB." tutur.bekas:
istrto^.-.JaJang Pamontjak.. A;!
; Jena^ah almarhum pada sore harinj^. priku]'
16.00 WIB,. langsung dikebumikan di T«mpat
Pemakaman Umum (TPU) Jeruk Purut, Jaksel.;:
betelah disemayamkan di kediamannya'di J1H-
jSaldi Guru 1/B. Kebayoran Baru. Jakaita'Se-;-
at^. Ratusan pelayat mengantarkan £dmar-
hiun ke peristiiahatan terakhimya. Di antara
para pdayat tampak sutradara T^uh Kaiya,
WS Rendra. Putu Wijaya. N Riantamo. Amaro-
so Katamsi, Ikranagara, Salim Said. Ishadi SK.
dan mantan Menpen H Boediardjo.
^ Arlhn yang dilahirkan di Cerebon. 10 Maret
1941 sebagai anak kedua dari delapan bersau-
dara. meninggalkan dua orang istxi dan empat
anak. Istri pertamanya. NurulAini, )langdicerai-
kan pada 1979, membuahkan dua anak Vita
Ariavita. 23. dan Veda Amrita. 18. Sedangkan.
dari istii terakhimya. Jajang Pamontjak. Arifin -
memperoleh ketumnan Nita Nazyra. 16. dan
Marah Laut. 15.
Semasa hidupnya. almarhum yang belakang-
an aktif membuat sinetron televisi. dikenal se
bagai peke^a dan pemikir seni yang tak kenal
hentl berka^a. Sejumleih karya besar pemah
dilahirkan idari hasil keija krratifnya.
Naskah dramanya. SumurTar^Dasar, Mega-
mega, dan Kcgjoi-kapai yang menjadi kaiyanjra
di kumn 1960-1970-an. mempakan sebagian
dari banyak kaiyanya yang dianggap banyak
kalangan sebagai kaiya 'pendobrak' bagi dunia
teater-modem Indonesia yang pada masa itu
tengah .mengalanii stagnasi. L^on Kapai-ka-
pot bahkan pemah dipentaskan orang di New
York. Australia, dan Belgia dalam bahasa Ingge-
ris dan Belanda.
"Saya rasa hingga saat ini tak ada kaiya dra
ma modem Indonesia yang *kekuataimj^' sama
dengan naskah-naskah Arifin itu." tutur sutra
dara teater Koma N RiantiEtmo jrang mengaku
sangatkehllangan Arifin sebagai teman diskusl-..
nya sesama.pekeija teater. •
"Saya sangat s^ih kehilangan teman seper-
Juangan saya yang satu ini." tutiy Reiidrayang
pem^-mehjadi guru Arifin di Bengkel Teater
.Yogyakarta. -
Kai^dramaArlfinyangdisdesaikannyapada
~ kurun 1980-ah juga cukup banyakyang menda-
pat. jpujian dari kalangan dramawan dan sas-
;■ trawaii.;di Tanah Air. Beberapadiaantaranira,.
■ Ireten^os^ .Nomor l-Dakag. Bayangan Tuhan
^ (19^l:iJj^rogasi 2-Dalam Bayangan (1989),
'::dan:!Dmhe atawa Orkes Madun IV (1989), yang
-pem^ ia pentaskan bersama Teater Kecil. -. i
Pementasan terakhimya bersamaTeater Kecil
—yang didirikahn^m bersama Amak Baldjun.
Ikranagara. dan Amoroso Katamsi di Jakarta
1968— Arifin melakonkan Kun/unpon JVyom/a
Tua yang dlbintangi mendiang Tarida Gloria
(Desember 1991). Sedangkan film terakhin^
adalah Bibir Mer yang dlbintangi Bela Espa-
ranceLee.
Di bidang film Arifin .Juga termasuk penulis
cerita dan sutradara yang produktif dan berbo-
'>bot. Dari sejumlah film yang digarapnya. ia telah
meraih sembilan Piala Citra.
Menjelang akhir hayatnya. Arifin baru saja
menyelesaikan produksi sinetronnya betjudul
Keris yang slap ditayangkan SCTV pada Juni
mendataiig. Sedangl^ sinetron yang sedangia
persiapkan. BukonPerernpuanBlosadiproduk-
si bersama FT Multi Vision. (Ags)
Media Indonesia, 29 Mei 1995
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